











Tahqiq: 
1. Ahmad Abdurraziq Al Bakri 
2. Muhammad Adil Muhammad 
3. Muhammad Abdul Lathif Khalaf 
4. Mahmud Mursi Abdul Hamid 
Sesuat dengan manuskrip asli dan revisi 
serta penyempurna atas naskah 
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir 
Syaikh Mahmud Muhammad Syakir 
Surah: 
Al Anfaal dan At-Taubah 


PP AA AT 


{ 














Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat untuk 
mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla atas 
rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan panutan 
umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang 
yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri ulama- 
ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, sehingga 
karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. Dari sini 
kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan kitab tafsir Jami ' 
Al Bayan an Ta wil Ayi Al Qur`an karya imam besar, Ibnu Jarir Ath-Thabari, 
yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim Indonesia, agar kita dapat 
membaca dan memahami maksud dan tujuan Firman Allah melalui buah 
pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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SURAH AL ANFAAL 
MADANIYAH 
Jumlah ayat: 75 


Ya Allah, berikanlah kemudahan 


Pendapat tentang tafsir surah yang disebut dengan nama surah 
Al Anfaal (harta rampasan perang). 


° pa Lita, 14r 2 la Lg Hi PI Asor 
AM E wá JGN G SGSI e Es 
Ori Syaa La e 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan 
perang kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman'.” 


(Os. Al Anfaal (8): 1) 


— BEN 


Serah AF Ana "am A Doa 


DI Aror 


Takwil firman Allah: J235 & GI JS g Ki 
(Mereka menanyakan kepadamu tentang [pembagian] harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang kepunyaan 
Allah dan Rasul.”) 


Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang makna lafazh J1 yang disebutkan Allah di tempat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa JW! adalah harta rampasan 
perang, maka makna ayat tersebut adalah, “Wahai Muhammad, 
sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu tentang harta rampasan perang 
yang engkau dan para sahabatmu peroleh pada perang Badar. Untuk 
siapakah harta rampasan itu? Katakanlah, “Harta rampasan itu untuk 
Allah dan Rasul-Nya”.” 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15678. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Hamad bin Zaid, dari 
Ikrimah, tentang ayat, JGN ye KES "Mereka menanyakan 
kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, “ JWSitadalah harta 


rampasan perang.” 

15679. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, JUNI a% 46 XS "Mereka menanyakan 





! Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/240), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/292), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/318). 
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r3 es 


kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, “ Juyi adalah harta 
rampasan perang.” 


15680. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “ JET adalah harta rampasan perang.” 


15681. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, JUNI $ SKS "Mereka 
menanyakan kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, 


Hi JGSI adalah harta rampasan perang.” 


15682. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, JST $ XS "Mereka 
menanyakan kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, 
“ JGSIT adalah harta rampasan perang.” 


15683. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, JGN $ S "Mereka menanyakan 





2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/319), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

; Masir (3/318), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur “an (2/129). 
Ibid. 

4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/292) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/318). 

* Ibid. 





Surah Al Anfaal 


15684. 


15685. 





kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, “ JGA! adalah harta 
rampasan perang.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
JGSI $ XS "Mereka menanyakan kepadamu tentang al 
anfaal,” ia berkata, “ JET adalah harta rampasan perang.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JGN :£ As 
"Mereka menanyakan kepadamu tentang al anfaal,” ia 
berkata, “JGN! adalah harta rampasan perang.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“JGN adalah harta rampasan perang.” ' 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 


1r S 


Atha`, tentang ayat, JUS! P SL "Mereka menanyakan 


6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1649). 

7 Al Mawardi dalam An-Nukat Al Uyun (3/292), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/318), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (51649). 

* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1649), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/318), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/292). 

?  Jbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/496) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (7/5). 
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kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, “ JGSI adalah harta 


rampasan perang.” 


Ada yang berpendapat bahwa JET adalah harta pasukan 


perang. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15688. 


15689. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Shalih bin 
Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai l 
riwayat kepadaku tentang makna ayat, JST $ AES 
"Mereka menanyakan kepadamu tentang al anfaal,” ia 
berkata, “ JET adalah harta pasukan perang.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha', 
tentang ayat, JA55 A JGN $ Jai P AS "Mereka 
menanyakan kepadamu tentang al anfaal. Katakanlah, 
'Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan 'Rasul'," 
maksudnya adalah, itu merupakan harta kaum musyrik yang 
diperoleh kaum muslim tanpa peperangan, baik dalam bentuk - 
hewan, hambasahaya, maupun benda-benda. Nabi 
Muhammad SAW berhak melakukan apa saja terhadap 


semua itu.'? 


10 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1649), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/292), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/318), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/595), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/268). 

u AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/292), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/318), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/498), dan Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1653). 

12 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/595), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/268), Al Outhubi dalam tafsirnya (7/362), dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/292), akan tetapi ia meriwayatkannya dari Ibnu Abbas. 
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15690. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Numair menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 
Atha', tentang ayat, JET $ XS "Mereka menanyakan 
kepadamu tentang al anfaal,” bahwa itu adalah harta yang 
diperoleh kaum muslim dari kaum musyrik tanpa 
peperangan, baik dalam bentuk hambasahaya laki-laki 
maupun hambasaya perempuan, atau barang-barang.” ? Nabi 
Muhammad SAW berhak melakukan apa saja terhadap 


semua itu. 


15691. ...berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami dari 


Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa Ibnu Abbas pernah ditanya 
tentang lafazh JSI, lalu ia menjawab, “Pakaian dan 
kuda.” 


15692. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ JGN 
adalah sesuatu yang diambil dari barang-barang yang jatuh 


Dalam semua naskah manuskrip tertulis Ja . Sedangkan dalam naskah Al 
Allamah Syaikh Mahmud Syakir tertulis J8 yang artinya harta orang dalam 
perjalanan. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/595), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/268), Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/362), dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/292), akan tetapi beliau meriwayatkannya dari Ibnu 
Abbas. 

Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/268) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/498), tetapi mereka berdua mengatakan bahwa maknanya 
adalah sesuatu yang diberikan pemimpin kepada pasukan perang dalam bentuk 
pedang atau kuda, bukan pakaian dan kuda. 
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15693. 


15694. 


15695. 


15696. 


setelah harta rampasan perang dibagikan. Itulah harta milik 
Allah dan Rasul-Nya.” 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Utsman bin Abi 
Sulaiman memberitahukan kepadaku dari Muhammad bin 
Syihab, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu 
Abbas, “Apakah JST ?” Ia menjawab, “Kuda, baju besi, 
dan tombak.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
berkata: Atha' berkata, “ JGSi adalah kuda, baju besi, dan 
pakaian.” 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Pada zaman dahulu, seorang pasukan perang dibenarkan 
mengambil pakaian dan kuda pasukan lain”? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Al Qasim 
bin Muhammad, ia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki 


“So. 


bertanya kepada Ibnu Abbas tentang makna lafazh JWY!. 





16 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/298). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/9), makna yang sama dengannya. 
18 Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh seperti ini dari Atha. 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/110). 
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15697. 





Ibnu Abbas lalu menjawab, “Kuda dan pakaian termasuk 
JGN” Kemudian orang itu kembali bertanya, dan Ibnu 
Abbas menjawab dengan jawaban yang sama. Kemudian ' 
orang itu berkata, “JUNI yang disebutkan Allah dalam Al 
Qur'an, apakah maknanya?” Orang itu terus bertanya hingga 
hampir membuat gusar Ibnu Abbas. Ibnu Abbas pun berkata, 
“Apakah kamu tahu apa yang harus dilakukan terhadap orang 
seperti ini? Seperti Shabigh yang pernah dipukul Umar.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Al 
Oasim bin Muhammad, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Demi Allah, Allah hanya mengutus Nabi Muhammad SAW 
sebagai pemberi peringatan, memerintahkan sesuatu, serta 
menghalalkan dan mengharamkan sesuatu'." 


— Al Qasim berkata, “Ada seorang laki-laki bertanya kepada 


Ibnu Abbas tentang makna lafazh JUS. Ibnu Abbas lalu 
menjawab, “Seorang pasukan perang mengambil kuda dan 
senjata pasukan lain”. Laki-laki itu lalu kembali menanyakan 
pertanyaan yang sama. Ibnu Abbas pun menjawab dengan 
jawaban yang sama. Laki-laki itu kembali mengulangi 
pertanyaannya, sehingga membuat Ibnu Abbas marah, maka 
Ibnu Abbas berkata, “Tahukah kamu orang seperti ini? 
Seperti Shabigh yang dipukul umar hingga darah mengalir 


2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1651). 











15698. 
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dari belakangnya atau dari dua kakinya’. Laki-laki itu lalu 


berkata, “Allah murka kepadamu karena Umar'.””! 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 


1r S 


Atha', tentang ayat, JUS! P iks “Mereka menanyakan 
kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, “Mereka bertanya 
kepadamu tentang harta kaum musyrik yang diperoleh kaum 
muslim tanpa peperangan, seperti hewan atau hambasahaya. 


Semua itu menjadi milik Nabi Muhammad SAW.” 


Ada yang berpendapat bahwa JSI adalah pembagian harta 


rampasan perang sebanyak seperlima bagi yang berhak menerimanya. 
Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15699. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, JUNI 55 46 AES "Mereka menanyakan 
kepadamu tentang al anfaal,” ia berkata, “Itu adalah 
pembagian harta rampasan perang sebanyak seperlima. 
Orang-orang Muhajirin berkata, “Jangan berlakukan 


pembagian harta rampasan perang seperlima kepada kami. 


21 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/110) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/6). 
Kemudian dia memberikan komentar, “Sanadnya shahih hingga sampai kepada 
Ibnu Abbas. Dia menjelaskan bahwa makna lafazh J4)! adalah pakaian atau 
sejenisnya yang diberikan pemimpin kepada pasukan perang, setelah pembagian 
harta rampasan perang. Itulah yang dipahami sebagian besar ahli fikih dari 


lafazh J3! .” 
2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/595), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/292), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/498). 
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Mengapa seperlima itu diambil dari harta rampasan perang 
milik kami?” Allah lalu menjawab dengan firman-Nya, “Itu 
untuk Allah dan Rasul-Nya'.”2 


15700. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Al 
Awwam menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, bahwa mereka bertanya kepada 
Nabi Muhammad SAW tentang pembagian harta rampasan 
perang sebanyak seperlima setelah pembagian empat 
perlima. Lalu turunlah ayat, JUS! «& SGS "Mereka 


menanyakan kepadamu tentang al anfaal. "^ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama tentang 
makna Jas adalah yang mengatakan bahwa ia adalah tambahan 
pembagian harta rampasan perang yang diberikan oleh pemimpin, 
baik kepada sebagian pasukan perang maupun kepada mereka 
semuanya, baik harta itu diambil dari jatahnya atas hak mereka dari 
pembagian harta rampasan perang, maupun dari harta lain yang 
sampai kepadanya, atau karena sebab lain. Itu dilakukan untuk 
memberikan motivasi kepada pasukan perang, demi kebaikan mereka 
dan kaum muslim, atau kebaikan salah satu kelompok. Termasuk di 
dalamnya seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, yaitu kuda, baju 
besi, atau sejenisnya. Termasuk juga di dalamnya seperti yang 
dikatakan oleh Atha', yaitu hambasahaya atau kuda yang diberikan 
orang-orang musyrik kepada kaum muslim. Semua itu merupakan 
tanggung jawab pemimpin, jika yang mereka peroleh itu tanpa 


2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/292) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/318). 
4 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/6). 
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kekerasan. Pemimpin harus melakukan tindakan yang mengandung 
kebaikan bagi agama Islam. Termasuk juga di dalamnya harta yang 
diperoleh kaum muslim dengan cara kekerasan. 


Kami berpendapat seperti itu karena makna kata Jadi dalam 
bahasa Arab adalah tambahan terhadap sesuatu. Jika aku memberikan 
tambahan sesuatu kepada Anda, maka dalam ungkapan bahasa Arab 
adalah, 39 SES dan IIS WAS. Kata JGST adalah bentuk jamak dari 
Jas, seperti ungkapan Labid bin Rabi'ah dalam syair berikut ini: 

Aa BAN Di atap Sg Sor P Pe s 
Jay go A opa JE aa a sh o 
“Sesungguhnya takwa kepada Tuhan kita 


adalah sebaik-baik keutamaan. 


Dengan izin Allah sesuatu tertunda dan terlaksana. nas 


Jika maknanya seperti yang telah kami sebutkan, maka 
pemimpin yang memberikan tambahan terhadap jatah harta rampasan 
perang kepada seorang pasukan, baik karena tindakannya yang lebih 
dari yang lain, maupun karena kaum muslim yang lain tidak 
membutuhkan, kemudian pemimpin memberikan jatah tambahan 
kepadanya, maka hukum jatah tambahan itu sama seperti sesuatu yang 
diperoleh seorang pasukan perang, jatah yang ia peroleh itu adalah 
tambahan terhadap jatah harta rampasan perang yang ia dapatkan, 
karena tambahan itu dianggap sebagai asi meskipun terkadang dalam 





2 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Labid bin Rabi'ah dari sebuah syair yang 
panjang. Dalam syair tersebut Labid bin Rabi'ah bercerita tentang perasaan, 
sikap, dan keputusasaannya karena kehilangan saudara laki-lakinya. Lihat 
Diwan Labid bin Rabi'ah (hal. 139). Syair ini juga disebutkan dalam Tafsir Al 
Ourthubi (7/361), Tafsir Al Bahr Al Muhith (5/267), dan Majaz Al Qur`an karya 
Abu Ubaidah (1/240). 
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kondisi tertentu menjadi wajib. Bukan berasal dari harta rampasan 
perang yang telah dibagikan. 


Demikian juga dengan harta yang diberikan kepada seseorang 
yang tidak memiliki jatah, juga disebut Jai, karena meskipun harta itu 
diperoleh dengan cara kekerasan, tetapi tidak termasuk dalam harta 
yang dibagikan. 


Jika demikian, perbedaan antara K4! dan JAS! adalah, harta 
kaum musyrik yang diberikan Allah kepada kaum muslim dengan cara 
mengalahkan kaum musyrik dengan kekerasan, baik ada yang 
memberikan tambahan harta maupun tidak disebut kas. Sedangkan 
JAMI adalah harta yang diberikan kepada pasukan, baik karena tindakan 
mereka, maupun karena kaum muslim ia yang lain tidak 
membutuhkannya, dan itu bukan berasal dari harta rampasan perang 
yang telah dibagikan. 


Jika demikian makna Jai, maka takwil firman Allah tersebut 
adalah; “Wahai Muhammad, sahabat-sahabatmu bertanya kepadamu 
tentang kelebihan harta dari harta rampasan perang kafir Quraisy yang 
terbunuh pada perang Badar yang telah dibagi-bagikan, kelebihan itu 
diberikan kepada orang-orang yang menerimanya. Katakanlah kepada 
mereka bahwa itu milik Allah dan Rasul-Nya, bukan milikmu. Allah 
menjadikannya sesuai kehendak-Nya." 


Terdapat perbedaan pendapat tentang sebab turunnya ayat di 
atas. Sebagian berpendapat bahwa ayat tersebut berkenaan dengan 
harta rampasan perang Badar, karena Nabi Muhammad SAW 
memberikan harta tambahan kepada beberapa orang lantaran tindakan 
mereka. Ada beberapa orang yang bergerak cepat, sedangkan yang 
lain menetap bersama Rasulullah SAW. Kemudian mereka berbeda 
pendapat tentang itu setelah perang berakhir. Allah lalu menurunkan 
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ayat tersebut kepada Rasul-Nya. Allah memberitahukan kepada 
mereka bahwa tindakan Rasulullah SAW itu adalah sebuah keputusan 
dan itu boleh dilakukan. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15701. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Daud bin Abi Hind menceritakan 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 46 AG úE Jaa PA AT Ab IT dé D A 
tg “Barangsiapa mendatangi tempat anu dan anu, maka ia 
mendapatkan anu dan anu, atau, barangsiapa melakukan 
anu dan anu, maka ia memperoleh anu dan anu'.” Para 
pasukan yang masih muda lalu segera melakukan itu, 
sementara pasukan yang berusia tua berada di sekitar 
bendera. Ketika Allah memberikan kemenangan kepada 
mereka, mereka datang meminta apa yang telah ditetapkan 
Rasulullah SAW untuk mereka. Sementara itu, pasukan yang 
berusia tua berkata, “Janganlah kamu mengambilnya, 
sementara kami tidak mendapatkannya.” Allah lalu 
menurunkan ayat, ai SA SG “Oleh sebab 
itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan 


di antara sesamamu." 


15702. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami. Ibnu Waki' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami dari 


26 AJ Haitsami dalam Mawarid Azh-Zham'an (1743). 
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. Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada perang Badar 


Rasulullah SAW bersabda, Kg ag 8 sg ag ey 
“Barangsiapa melakukan anu dan anu, maka ia memperoleh 
anu’. Para pasukan yang masih muda pun segera 
melakukannya. Sementara pasukan yang telah berusia tua 
tetap berada di bawah bendera. Pada saat pembagian harta 
rampasan perang, mereka datang meminta harta yang telah 
dijanjikan untuk mereka. Pasukan yang telah berusia tua lalu 
berkata, 'Janganlah kamu melupakan kami, karena kami juga 
ikut berjuang bersamamu, kami berada di bawah bendera. 
Jika kamu diserang maka kamu pasti akan kembali kepada 
kami'. Mereka pun bertikai. Allah lalu menurunkan ayat, 
Sa ATAS Ira A JGN G JONI SEL 
Gasak AS ol Ayang Ai an pe 'Mereka menanyakan 
kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 


— Katakanlah, 'Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan 


15703. 


Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah perhubungan di antara sesamamu, dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang 


yang beriman puat 


Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada saat perang 
Badar, Rasulullah SAW bersabda, aa 138 Ws a NIS ja P 


ac —— — —  — 


2? Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (8/469), Al Maghazi (bab 39, hadits no. 
9), dan Al Mustadrak (2/131), ia berkata, “Hadits ini shahih. Al Bukhari 
menganggap Ikrimah sebagai hujjah, dan Muslim menganggap Daud bin Abi 
Hind sebagai hujjah.” Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan 
syarat Al Bukhari.” Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/315). 
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Jadi 'Barangsiapa melakukan anu maka ia akan 
mendapatkan anu dari an-nafi'. Para pemuda pun maju, 
sedangkan pasukan yang berusia tua tetap menjaga bendera, 
tidak ikut bertempur. 


Ketika mereka diberi kemenangan, pasukan yang berusia tua 
berkata, “Kami juga ikut berjuang bersamamu. Jika kamu 
kalah maka kamu pasti mundur kepada kami. Oleh karena 
itu, janganlah pergi membawa harta rampasan perang dan 
meninggalkan kami'. Akan tetapi pasukan yang berusia muda 
tetap tidak mau memberikannya kepada mereka, mereka 
berkata, “Rasulullah telah menetapkannya untuk kami'. Allah 
lalu menurunkan ayat, J275 & JGN $ JGN a KA 
'Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan perang 
kepunyaan Allah dan Rasul.” Ia mengatakan: Itu lebih baik 
bagi mereka. Walaupun demikian Rasulullah SAW bersabda, 
'Taatlah kalian kepadaku, sesungguhnya aku yang lebih 


mengetahui tentang itu”? 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 


tentang ayat, J3 & jayi $ JST 12 KIES “Mereka 


menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang. Katakanlah, 'Harta rampasan perang kepunyaan 





28 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (2737), Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/291), 
dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/326), ia berkata, “Sanad hadits ini 
shahih, meskipun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1 1/112). 
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15705. 


Allah dan Rasul!" Ia berkata, “Pada saat perang badar, 
Rasulullah SAW bersabda, 1 JA! ya 4 NIS A i 
“Barangsiapa melakukan anu maka akan mendapatkan anu 
dari an-nafif. Para pasukan yang berusia muda pun 
melakukan itu. 


Pada saat pembagian harta rampasan perang, pasukan yang 
berusia tua berkata, “Kami adalah para penjaga bendera, kami 
juga berjuang untukmu”. Allah lalu menurunkan ayat, 5 


22 
32 Pergi PE 


ja al an sa 3 Bana At RS IMA á IST 
GIS ol “Katakanlah, “Harta rampasan perang 
Mn Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara 
sesamamu: dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika 


kamu adalah orang-orang yang beriman. 2123 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


“menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub Az-Zuhri 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mughirah bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari 
Sulaiman bin Musa, dari Makhul (maula Hudzail), dari Abu 
Salam, dari Abu Umamah Al Bahili, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, ia berkata, “Ketika mereka berbeda pendapat tentang 
harta rampasan perang Badar, Allah menurunkan ayat, 

Jai $ & GAES ‘Mereka menanyakan kepadamu tentang al 
anfaal’, hingga ayat, ixa aa i ES: ol Jika kamu adalah orang- 





2 Al Baihagi dalam As-Sunan (6/292). 








15706. 
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orang yang beriman'. Rasulullah SAW lalu membagikannya 


sama rata.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: 
Abdurrahman bin Al Harits dan lainnya menceritakan 
kepadaku dari sahabat-sahabat kami, dari Sulaiman bin Musa 
Al Asydag, dari Makhul, dari Abu Umamah Al Bahili, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Ubadah bin Ash-Shamit 
tentang makna lafazh JS, lalu ia menjawab, “Ayat ini 
diturunkan kepada para pejuang perang Badar, ketika mereka 
berbeda pendapat tentang pembagian harta rampasan perang. 
Saat itu akhlak kami kurang baik. Lalu Allah mencabutnya 
dari kami. Allah menetapkan pembagian itu menjadi 
keputusan Rasulullah SAW. Lalu beliau membagikannya 
kepada kaum muslim sama rata. Di dalam itu terdapat takwa 
kepada Allah, taat kepada Rasul-Nya, dan memperbaiki 


hubungan antar sesama”. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan karena 


sebagian sahabat Rasulullah SAW meminta harta rampasan perang 
kepadanya sebelum harta rampasan itu dibagikan dan belum 
diserahkan kepada Rasulullah SAW. Saat itu harta rampasan tersebut 
masih berada di tangan pasukan perang. Kemudian Allah menjadikan 
itu sebagai keputusan Rasulullah SAW. Mereka yang berpendapat 
seperti itu adalah: 


30 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/26), ia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad. Para periwayat hadits ini dan hadits berikutnya merupakan para 
periwayat yang tsigah.” 

31 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/322). 
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15707. 


15708. 





Ismail bin Musa As-Suddi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari Sa'ad, ia berkata, “Saat 
perang Badar aku datang kepada Rasulullah SAW dengan 
membawa sebilah pedang, aku berkata kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, pedang ini aku peroleh dari orang-orang 
musyrik'. Aku meminta pedang itu kepada Rasulullah SAW. 
Beliau lalu menjawab, ty J tis 53 "Itu bukan keputusanku, 
bukan pula keputusanmu'. Ketika aku pergi, aku berkata, 
'Aku takut pedang itu diserahkan kepada seseorang yang 
tidak mendapatkan bala' sepertiku'. Saat itu Rasulullah SAW 
berada di belakangku. Aku berkata, 'Aku takut mendapatkan 
benda yang lain'. Rasulullah SAW lalu berkata, 4 LAI di 
WK 'Pedang itu telah menjadi milikku' Beliau kemudian 
memberikannya kepadaku. Lalu turun, JET Li 
‘Mereka menanyakan kepadamu tentang al anfaal'.”” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim 
menceritakan kepada kami dari Mush'ab bin Sa'ad, dari 
Sa'ad bin Malik, ia berkata, “Pada saat perang Badar aku 
datang (menghadap Rasulullah) dengan membawa sebilah 
pedang. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah telah menyembuhkan dadaku terhadap orang-orang 
musyrik, maka berikanlah pedang ini kepadaku”. Beliau 
menjawab, Op PP) er Ida Ini bukan urusanku atau 
urusanmu'. Aku lalu pergi, sambil berkata, “Mungkin saja 


2 At-Tirmidzi dalam At-Tafsir (3079). 
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pedang itu diberikan kepada seseorang yang tidak 
mendapatkan bala' sepertiku”. 


Rasulullah SAW lalu datang kepadaku. Aku kemudian 
mengatakan apa yang telah aku katakan sebelumnya. Ketika 
aku selesai mengucapkan itu, beliau berkata, at D ay 
Wa Io BN Lelo KS Wahai Sa'ad, engkau telah 
meminta pedang ini kepadaku, padahal keputusan tidak 
berada di tanganku. Akan tetapi sekarang keputusan telah 
ada padaku, maka pedang itu menjadi milikmu'. Lalu turun, 

Jah A IG $ JUST 32 KAES “Mereka menanyakan 
kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah, 'Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan 
Rasul'”? 


15709. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


33 


menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Simak bin Harb, 
dari Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya, ia berkata, “Pada saat 
perang Badar aku mendapatkan pedang, dan aku menyukai 
pedang itu, maka aku berkata kepada Rasululah, “Wahai 
Rasulullah, berikanlah pedang itu kepadaku’. Allah lalu 
menurunkan ayat, J3 A JW! $ JET 8 KI 
'Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang 


kepunyaan Allah dan Rasul.” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1650) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/594). 

HR. Ahmad dalam Al Musnad (1/185), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1649), terdapat sedikit perbedaan redaksi antara keduanya, dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam 47 Mushannaf, kitab Al Maghazi (bab 25, hadits no. 28). ' 
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15710. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Waki' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Al Mutsanna berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku. Ibnu Waki' berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ubaidullah, dari Sa'ad bin Abu Waggash, ia berkata, “Pada 
saat perang Badar, Umair (saudaraku) terbunuh, dan aku 
membunuh Sa'id bin Al Ash, aku mengambil pedangnya 
yang bernama Dzal Katsifah. Aku lalu membawanya kepada 
Rasulullah SAW, dan beliau berkata, adi o ibú Lai 
“Pergilah dan lemparkan pedang itu ke tempat penumpukan 





harta rampasan perang'. Aku lalu melemparkan pedang itu 
dengan membawa perasaan yang hanya diketahui Allah, 
karena saudaraku yang mati terbunuh dan pedang yang 
kudapat telah diambil. Tidak berapa jauh aku berjalan, turun 
surah Al Anfaal kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
bersabda, ik Id Las “Ambillah pedangmu'." 


Lafazh hadits ini menurut Ibnu Al Mutsanna.” 


15711. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 

bin Bukair menceritakan kepada kami. Ibnu Humaid 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 

berkata: Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepadaku dari 

sebagian orang bani Sa'idah, ia berkata: Aku mendengar Abu 

Usaid Malik bin Rabi'ah berkata: Aku mendapatkan pedang 

bani A'idz pada saat perang Badar. Pedang itu bernama Al 


3 HR. Ahmad dalam Al Musnad (1/80) dan Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah 
(3/433). 











15712. 


15713. 
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Marzuban. Ketika Rasulullah SAW memerintahkan agar 
mengumpulkan semua harta rampasan perang, aku 
menyerahkan pedang itu, sementara Rasulullah SAW tidak 
melarang orang-orang yang meminta harta rampasan itu. Al 
Argam bin Abi Al Argam Al Makhzumi melihat pedang itu, 
lalu ia memintanya kepada Rasulullah SAW, dan beliau pun 


memberikannya kepadanya.” $ 


Yahya bin Ja’far menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
bin Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Imran, dari Utsman bin Al Arqam, kakeknya, dari pamannya, 
dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda saat 
perang Badar, Jú ip OSU 15) ‘Kumpulkanlah harta 
rampasan perang”. Abu Usaid As-Sa'idi lalu meletakkan 
pedang Ibnu A'idz yang bernama Al Marzuban. Al Argam 
mengenali pedang itu, maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
berikanlah pedang itu kepadaku’. Rasulullah SAW pun 


memberikannya kepadanya.” 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak bin 
Harb, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya, ia berkata, 
“Aku pernah mendapatkan sebilah pedang.” Pedang itu lalu 
ia bawa kepada Rasulullah SAW. Ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, berikanlah pedang ini kepadaku." Beliau 


menjawab, åk "Letakkanlah pedang itu." Ia berkata lagi, 
"Wahai Rasulullah, berikanlah pedang itu padaku." Beliau 


36 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/8). 
37 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (6/92). 
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15714. 


15715. 





menjawab, "Letakkanlah pedang itu." Ia berkata lagi, "Wahai 
Rasulullah, berikanlah pedang itu padaku. Aku akan 
melakukan seperti orang yang sangat membutuhkannya.” 
Lalu turunlah ayat, J235 á JSI $ JST a 
"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan perang 
kepunyaan Allah dan Rasul Kali 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Mush'ab bin 
Sa'ad, dari Sa'ad, ia berkata: Aku pernah mengambil pedang 
dari harta rampasan perang, aku lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, berikanlah pedang ini kepadaku.” Lalu turun 
ayat, JUS! a SEKS “Mereka menanyakan kepadamu 


tentang (pembagian) harta rampasan perang. ii 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, tentang 
ayat, Jai $ & 165 "Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang,” Sa'ad 
berkata: Aku mengambil pedang Sa'id bin Al Ash bin 
Umayyah, kemudian membawanya kepada Rasulullah SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah pedang ini 
kepadaku.” Beliau diam saja. Kemudian turun ayat, AS 
Jai $ “Mereka menanyakan kepadamu tentang 


38 Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Al Musnad (208). Hadits yang sama dengannya 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Jihad wa As-Siyar (34). 
3 Muslim dalam Al Jihad wa As-Siyar (33). 
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. 22 
(pembagian) harta rampasan perang.” Hingga ayat, Per ol 


Ika “Jika kamu adalah orang-orang yang 
beriman.” Rasulullah SAW lalu memberikannya kepadaku.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat tersebut telah turun 
sebelumnya, karena para sahabat meminta pembagian harta rampasan 
pada saat perang Badar, lalu Allah memberitahukan bahwa itu milik 
Allah dan Rasul-Nya, bukan urusan mereka, dan mereka tidak 
memiliki kuasa apa pun terhadap itu. 


Menurut mereka, makna lafazh $ “tentang” dalam ayat ini 
berarti cp “sebagian dari”. Dengan demikian, makna ayat tersebut 
adalah, “Mereka meminta sebagian harta rampasan perang 
kepadamu.” 


Mereka mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud membaca ayat ini 
dengan bacaan, JW! urus, dengan penakwilan seperti ini. _ 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15716. Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, ia berkata, “Sahabat-sahabat 
Abdullah bin Mas'ud membaca ayat ini, JW$! Uri” 


15717. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Menurut gira'at Ibnu Mas'ud adalah 
Ji Uri? 


“0 Ibnu Al Jauzi meriwayatkan kisah yang sama dalam Zad Al Masir (3/317). 


41 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/318). 

2 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/4) dari gira'at Sa'ad bin Abi 
Waggash, Abdullah bin Mas'ud, Ali bin Al Hasan, Abu Ja'far Muhammad bin 
Ali, Zaid bin Ali, Ja'far bin Muhammad, Thalhah bin Musharraf, Ikrimah, Adh- 
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Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15718. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, da á% dai $ JET $ AS "Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) al anfaal. 
Katakanlah, 'Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan 
Rasul!" Ia berkata: JGSI adalah harta rampasan perang 
milik Rasulullah SAW, tidak seorang pun berhak 
memilikinya. Segala sesuatu yang diperoleh kaum muslim 
pasti diserahkan kepada Rasulullah SAW. Barangsiapa 
menyimpan jarum atau kawat besi hasil rampasan perang 





berarti telah berbuat curang. Lalu mereka meminta kepada 
Rasulullah SAW agar diberi sebagian harta rampasan perang 

itu. 
Allah lalu berfirman, JUS! :£ AES “Mereka menanyakan 
kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang.” 
Mereka meminta harta rampasan perang kepadamu. 
Katakanlah bahwa harta rampasan perang itu milik-Ku, Aku 
| jadikan untuk rasul utusan-Ku. Kalian tidak mendapatkan 
sedikit pun harta rampasan perang itu. Ú Fata Ani IG 
Ina AS al Aa Al pair rN "Oleh sebab itu 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman." Kemudian 


DEKAN KAH: 


spt a Ko ni í 7 
Allah menurunkan ayat, 4. & 5 Persen 


Dhahhak, dan Atha. Demikian disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/318). 











15719. 


15720. 
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Ja “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat 
kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul.” (Qs. Al Anfaal 
(7): 41) Allah kemudian membagi seperlima untuk 
Rasulullah SAW dan orang-orang yang disebutkan dalam 
ayat tersebut.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, JET $ Se 
"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) al 
anfaal," ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada orang-orang 
Muhajirin dan Anshar yang turut serta pada perang Badar. 
Mereka (yang terdiri dari tiga kelompok) berbeda pendapat, 
maka turunlah ayat, J26 á JSI $ JÚNI 3 Es 
'Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 


rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rampasan perang 
kepunyaan Allah dan Rasul'' Allah menetapkan bahwa harta 
rampasan perang itu milik Allah dan Rasul-Nya. Kemudian 
Rasulullah SAW membaginya sesuai petunjuk Allah.” 4 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Al 
Awwam menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Amr 
bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa kaum 
muslim meminta harta rampasan perang kepada Rasulullah 


Al boor 


SAW pada saat perang Badar. Lalu turunlah ayat, $ da 





43 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1653). 
4 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/496) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/294). 
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Just "Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
al anfaal." 


15721. ...ia berkata: Abbad bin Al Awwam menceritakan kepada 
kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 4G 65 
JGSI $ "Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) al anfaal," ia berkata, “Mereka meminta agar 
engkau memberikan harta rampasan perang kepada 


mereka.” 


15722. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayyub menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang ayat, 
Jas $ AS "Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) al anfaal,” bahwa mereka meminta harta 
rampasan perang kepadamu.” 

_ Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama adalah yang 
mengatakan bahwa dalam ayat ini Allah memberitahukan tentang 
beberapa orang yang meminta harta rampasan perang kepada 
Rasulullah SAW, agar beliau memberikan harta rampasan perang itu 
kepada mereka. Allah lalu memberitahukan kepada mereka bahwa 
harta rampasan perang itu merupakan urusan Allah. Allah telah 
menjadikannya menjadi urusan Rasul-Nya. Jika makna ayat ini 
demikian, maka dapat dikatakan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah 
adanya perbedaan pendapat di antara para sahabat Rasulullah SAW 
tentang harta rampasan perang. Mungkin juga karena masalah 





45  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/6), dinukil dari Ibnu Mardawaih dari 
Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya. 

4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/9). 

41 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/496). 
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seseorang yang meminta pedang, seperti yang telah kami sebutkan 
tadi. Diriwayatkan dari Sa'ad, bahwa ia meminta pedang kepada 
Rasulullah SAW. Mungkin juga karena masalah seseorang yang minta 
agar harta rampasan perang itu dibagi-bagikan kepada pasukan 
perang. 


Mereka berbeda pendapat tentang ayat ini, apakah telah 
mansukh? Atau tidak mansukh? 


Sebagian berpendapat bahwa ayat ini mansukh. Menurut 
mereka ayat ini di-nasakh oleh ayat, & 56 Pe va Her CG PA 
d Yan Ls Para “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 


untuk Allah, rasul.” (Os. Al Anfaal (7): 41) 
Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15723. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, dari 
Ikrimah, mereka berdua berkata, “ J&S! adalah milik Allah 

dan Rasul-Nya. Kemudian ayat tersebut di-nasakh oleh ayat, 

JAN Aa a Nae C teki “Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 


Allah, rasul.” (Os. Al Anfaal (7): 41) 


15724. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


AA Aror 


Suddi, tentang ayat, JG $ Sh yes "Mereka menanyakan 


48 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/595), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/294), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/319). 
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15725. 


15726. 





kepadamu tentang (pembagian) al anfaal," ia berkata, “Sa'ad 
bin Abu Waggash mendapatkan sebilah pedang pada perang 
Badar, dan ia berbeda pendapat dengan beberapa orang 
sahabat yang ada bersamanya tentang status pedang itu. 
Mereka lalu bertanya kepada beliau, dan Rasulullah SAW 
mengambil pedang itu dari mereka. Allah kemudian 
berfirman, J235 A JwYI $ JG 2 AS “Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang kepunyaan 
Allah dan Rasul”.' Saat itu harta rampasan perang hanya 
menjadi milik Rasulullah SAW. Kemudian ayat itu di-nasakh 
dengan ayat tentang seperlima (surah Al Anfaal ayat 41).” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Sulaim (maula Ummu 
Muhammad) memberitahukan kepadaku dari Mujahid, 
tentang ayat, JST $ JS "Mereka menanyakan 
kepadamu tentang (pembagian) al anfaal,” ia berkata, “Ayat 
ini di-nasakh oleh ayat, AKA Diy ui H3 KI Take, 
g PAI 'Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, rasul'.” (Qs. Al Anfaal (7): 41) 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid dan 
Ikrimah, atau Ikrimah dan Amir, mereka berdua berkata, 
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“Ayat yang terdapat dalam surah Al Anfaal di-nasakh oleh 
ayat, Jual, An S sh ui Rae KS Za "Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 


Allah, rasul'” (Os. Al Anfaal (71: 41)” 


Ada yang berpendapat bahwa hukum ayat ini tetap berlaku, 
tidak mansukh. Makna ayat tersebut adalah, “Katakanlah bahwa JGN! 
adalah milik Allah.” Tidak diragukan lagi bahwa dunia dan seisinya 
serta akhirat adalah milik Allah. Rasulullah SAW menempatkannya di 
tempat yang diperintahkan Allah. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


15727. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, JUNI 4 ATS "Mereka menanyakan 
kepadamu tentang (pembagian) al anfaal.” Ia lalu membaca 
ayat ini hingga, GE 23 ok "Jika kamu adalah orang- 
orang yang beriman.” Kemudian ia berkata, “Serahkanlah 
masalah harta rampasan perang kepada Allah dan Rasul- 
Nya." Mereka menjawab, "Ya.” Kemudian setelah empat 
puluh hari lamanya turunlah ayat, & BA Mentri Ki teka, 
Usa, Ip ALE “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang 
dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul.” (Os. Al Anfaal 


[7]: 41) 


Kalian memperoleh empat perlima dari harta rampasan 
perang itu. Rasulullah SAW bersabda pada perang Khaibar, 
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Au a 3 dupa ån ai Eai pni Je SA Dai AR 
uh: i Qni sih Ai u uis R] ea daa “Seperlima ini 
diserahkan kepada orang-orang fakir di antara kamu, itulah 
yang dilakukan Allah dan Rasul-Nya terhadap seperlima itu, 
sesuai dengan yang diinginkan dan dikehendaki Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian Allah memberitahukan kepada kita 
apa yang Dia inginkan dalam masalah harta rampasan 
perang itu.” Beliau lalu membaca ayat, yi KA A Sa, 
Ke Ki KAA Ie 3 Ý ST e ab Li; “Kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang- 
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” 
(Os. Al Hasyr (59): 7)” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama dalam 
masalah ini adalah yang mengatakan bahwa Allah memberitahukan 
bahwa Dia menjadikan harta rampasan perang sebagai urusan Rasul- 
Nya (Nabi Muhammad SAW), sehingga beliau dapat memberikannya 
kepada siapa pun yang beliau kehendaki. Rasulullah SAW pernah 
memberikan harta rampasan tersebut kepada pasukan perang. Beliau 
juga pernah memberikan seperempat pada awal dan sepertiga setelah 
kembali, setelah sebelumnya ia memberikan seperlima. Beliau juga 
pernah memberikan unta kepada beberapa orang dalam beberapa 
peperangan. Allah menyerahkan hukum pembagian harta rampasan 
perang kepada Nabi Muhammad SAW, dan beliau membagi harta 
tersebut sesuai dengan kemaslahatan kaum muslim, sementara para 
pemimpin setelah Rasulullah SAW mengikuti tradisi tersebut. 


22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/294), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/595), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/497). 
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Dalam ayat ini tidak terdapat dalil bahwa hukum tersebut 
mansukh, karena ada kemungkinan kandungan makna seperti yang 
telah aku sebutkan. Tidak boleh menetapkan suatu hukum yang 
disebutkan dalam Al Our'an bahwa hukum itu telah mansukh, kecuali 
ada dalil yang menyatakan demikian. Telah kami jelaskan di beberapa 
tempat dalam kitab kami ini bahwa tidak ada yang mansukh kecuali 
hukum itu dibatalkan oleh hukum lain yang bertentangan dengannya, 
yang menafikannya dengan segala aspek maknanya. Atau terdapat 
khabar yang wajib dijadikan hujjah atau dalil bahwa salah satu dari 
dalil itu me-nasakh yang lain. 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa ia 
mengingkari pembagian harta rampasan perang yang dilakukan oleh 
seseorang setelah Rasulullah SAW, jika melakukan penakwilan 
tertentu terhadap ayat tersebut, karena Allah berfirman, & JGN $ 


da3 "Katakanlah, 'Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan 
Rasul’. ” 


15728. Ibnu Waki` menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr, ia berkata: Sa'id bin Al Musayyib mengirim seorang 
hambasahaya laki-lakinya kepada beberapa orang, lalu 
mereka bertanya kepadanya tentang sesuatu. Ia menjawab, 
“Kamu mengutus seseorang kepadaku untuk menanyakan 
perihal harta rampasan perang, padahal tidak ada harta 
rampasan perang setelah Rasulullah SAW.” 


$3  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/9), dinukil dari Ibnu Abi Syaibah dan 
Abu Asy-Syaikh, dari Muhammad bin Amr. Ini adalah pendapat madzhab 
Maliki, mereka menyatakan bahwa makruh hukumnya memberikan harta 
rampasan perang untuk tujuan takziah serta motivasi untuk berperang dan 
menyerang musuh, karena semua itu untuk tujuan duniawi. Sedangkan perang 
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Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa para pemimpin harus 
mengikuti jejak Rasulullah SAW dalam setiap peperangan. Jika ingin 
membagi harta rampasan perang, harus. dibagikan sebagaimana 
Rasulullah SAW membagikannya kepada pasukan perang, jika 
memang pembagian harta rampasan perang tersebut mengandung 
kebaikan bagi kaum muslim. 


Takwil firman Allah: &f an pe PEKA 

Ina AS ol A55 (Oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan 

perbaikilah perhubungan di antara sesamamu, dan taatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Takutlah kamu kepada 
Allah, bertakwalah dengan taat kepada-Nya, hindarilah perbuatan 
maksiat, dan perbaikilah hubungan di antara kalian.” 


. Terdapat perbedaan takwil tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat, sa SB San "Perbaikilah perhubungan di antara 
sesamamu.” | 


Sebagian berpendapat, bahwa itu merupakan perintah dari 
Allah terhadap orang-orang yang mendapatkan harta rampasan perang 
pada saat perang Badar, dan mereka yang ikut berperang bersama 
Rasulullah SAW. Jika mereka berbeda pendapat dalam masalah harta 


jihad harus berdasarkan tujuan mengharapkan keagungan Allah, supaya firman 
Allah menjadi agung dan tinggi. Jika seorang pemimpin menjanjikan 
pembagian harta rampasan perang sebelum berperang, maka dikhawatirkan 
akan menyebabkan para pejuang itu menumpahkan darah mereka bukan karena 
Allah. 

Lihat Bidayah Al Mujtahid (1/337) dan Fiqh Al Kitab wa As-Sunnah (4/2208). 
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rampasan perang, hendaklah mengembalikan apa yang mereka 


dapatkan antara sesama mereka. 


15729. 


15730. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, FE 
Kg SB ISA; dil "Bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah perhubungan di antara sesamamu,” bahwa jika 
ada orang mukmin yang berhasil membunuh orang kafir, 
maka Rasulullah SAW memberikan barang milik orang kafir 
itu kepada orang mukmin yang berhasil membunuhnya. 
Kemudian Allah menurunkan ayat, SG (Aksi At 1G 
sa "Bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 
perhubungan di antara sesamamu." Allah memerintahkan 
mereka untuk mengembalikan harta rampasan perang antara 
sesama mereka.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ada riwayat yang 
sampai kepadaku, bahwa Rasulullah SAW memberikan harta 
rampasan perang kepada seorang pejuang sesuai dengan 
perjuangannya dan keinginannya terhadap barang yang ia 
lihat. Akan tetapi pada saat perang Badar, kaum muslim 
memenuhi tangan mereka dengan harta rampasan perang, 
sehingga orang-orang yang lemah berkata, “Orang-orang 
yang kuat pergi membawa harta rampasan perang.” Mereka 


** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/320), semakna dengannya. .. ... 
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lalu melaporkan hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu 
turunlah ayat, Pen Aha SG Sah A JGN $ 
"Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul, oleh 
sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 
perhubungan di antara sesamamu.” 


Mereka yang kuat, yang telah mengambil harta rampasan 
perang, diharapkan mengembalikannya kepada orang-orang 
yang lemah di antara mereka.” 


Yang lain berpendapat, bahwa ini adalah larangan terhadap 


mereka agar jangan bertengkar dalam masalah harta rampasan perang 


dan masalah lainnya. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15731. 


15732. 


ss 


Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami. Ahmad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami. Mereka berdua berkata: Abu 
Israil menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari Mujahid, 
tentang ayat, Si SB (AL Al EG "Bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara 
sesamamu,” ia berkata, “Larangan agar mereka tidak 


bertengkar.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Al 


Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad ini atau lafazh seperti ini. 
Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/294). Firman 
Allah, pey S5 pukat, mengandung dua makna, diantaranya agar yang kuat 
mengembalikan harta rampasan perang kepada yang lemah. Sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/321). 

s6 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/13). 
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Awwam menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husein, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Pa BA WANI ata 
Ka X "Bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 
perhubungan di antara sesamamu,” ia berkata, “Ini 
merupakan larangan dari Allah terhadap orang-orang 
mukmin agar tidak bertengkar, dan agar bertakwa kepada 


Allah serta memperbaiki hubungan di antara mereka.” 


Abbad berkata: Sufyan berkata, “Ini ketika mereka 
bertengkar dalam masalah harta rampasan perang saat perang 
Badar.” 


15733. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Ka% SB D St Tata 
"Bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu,” bahwa artinya: Janganlah kalian saling 
menghina.” 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang ta 'nits pada 
kata «dl, yaitu 3 15. Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat 
bahwa kata S3 ditambahkan kepada kata sd yang artinya memiliki. 
Itu karena ada kata yang berbentuk mu'annats, dan ada pula yang 
berbentuk mudzakkar. Seperti “WI dan Inti, kata MI mu'annats, 
sedangkan kata li mudzakkar. 


Sebagian berpendapat bahwa makna lafazh SX S3 adalah 
keadaan hubungan antara sesama kaum muslim. Seperti lafazh 2 





57 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1653). 
$8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1654). 
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slaai yang maksudnya waktu saat makan malam. Kata dalam bentuk 
mudzakkar diletakkan pada kata dalam bentuk mu'annats, demikian 
juga sebaliknya, hanya berdasarkan maknanya.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat ini lebih utama disebut sebagai 
pendapat yang benar, berdasarkan ‘illat yang telah aku sebutkan. 


Firman Allah, 4,255 dl pany "Taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya,” maknanya: Wahai orang-orang yang meminta harta 
rampasan perang, serahkanlah urusan pembagian harta rampasan 
perang kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Firman Allah, y5 2 25 o| "Jika kamu adalah orang-orang 
yang beriman,” maknaya: Percaya bahwa apa yang dibawa Rasulullah 
SAW berasal dari sisi Tuhanmu. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


15734. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
. memberitahukan a a ia berkata: Ibnu Zaid berkata; 
tentang firman Allah, Ah Ki SA At AG 

nasa AS ol i (aan D sebab itu bertakwalah kepada 
Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu; 
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah 
orang-orang yang beriman," bahwa maksudnya: Serahkanlah 
keputusan itu sesuai dengan kehendak Allah dan Rasul-Nya. 
Allah dan Rasul-Nya akan membagikan harta rampasan 


perang kepada orang-orang yang dikehendaki.®? 
200 


2 Lihat Al Bahr Al Muhith (5/269 dan 270). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1655), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/595), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/294). 
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GEA A E a 


ie EE a BSI LINI 
Da sana See 
Os ea rann 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan 
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman 


mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakal.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 2) 


Takwil firman Allah: pg SA 9 Gal or 


e Rer par SAN 1... 


C 5% Fa an das Ga) ab KG ye 23 (S3 (Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka [karenanya], dan hanya kepada 
Tuhanlah mereka bertawakal) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Bukanlah orang 
mukmin, orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, tidak 
mengikuti hukum-hukum dan kewajiban yang diturunkan Allah 
kepadanya dalam kitab-Nya, dan tidak tunduk kepada hukum-Nya. 
Orang mukmin adalah orang yang apabila disebut nama Allah maka 
hatinya bergetar, tunduk kepada perintah Allah, dan merendahkan hati 
mengingat Allah, karena takut kepada-Nya dan hukuman-Nya. Jika 
ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya maka ia percaya dan yakin 
bahwa itu berasal dari sisi Allah. Keyakinannya semakin bertambah 
dari keyakinan sebelumnya. Itulah tambahan keyakinan iman bagi 


e or Aer 


orang yang dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka." A45 des 
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5 fr "Dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal.” 
Maksudnya adalah, mereka yakin kepada Allah bahwa segala 
ketetapan Allah pasti terlaksana. Oleh sebab itu, mereka hanya 
berharap kepada-Nya dan tidak takut kepada selain Allah. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang kami 


sebutkan ini adalah: 


15735. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 7X 1 He 21 S3 Bi Si opa S| "Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka,” ia berkata, “Orang- 
orang munafik itu, tidak sedikit pun ingat kepada Allah 
dalam hatinya saat melaksanakan kewajibannya, tidak sedikit 
pun beriman kepada ayat-ayat Allah walau, dan mereka tidak 
bertawakal kepada Allah. Jika tidak dilihat orang banyak 
maka mereka tidak melaksanakan shalat. Mereka juga tidak 
menunaikan zakat harta mereka. Oleh karena itu, Allah 
memberitahukan kepada mereka bahwa sesungguhnya 
mereka bukan orang-orang yang beriman. Allah lalu 
menyebutkan sifat dan ciri-ciri orang beriman, 4531 CS) 
(ar 2 H3 A KE 1S) gi ‘Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah 


gemetarlah hati mereka’. Lalu mereka melaksanakan 
kewajiban mereka kepada Allah. He Si 3 Sa (SL 
KG! ‘Dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah 


iman mereka’. Keyakinan mereka semakin bertambah. fe, 
5 MO 145 Hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 
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15736. 


15737. 


15738. 


15739. 


Mereka hanya berharap kepada Allah, bukan kepada yang 
lain.”®! 

Ibnu Waki` menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin 
Katsir, dari Mujahid, tentang ayat, we 3 ELS A S3 KAN 
"Yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka,” ia 
berkata, “Hati mereka bergetar.” 


...berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari As-Suddi, tentang ayat, yg x ELS S3 1) Gill "Yang 
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka,” ia berkata, 
“Jika Allah disebut pada sesuatu maka hatinya bergetar.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 7 Pai Cat LN 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka,” ia 
berkata, “Jika nama Allah disebut maka bergetarlah hati 
orang mukmin itu.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 





6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1655), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/595), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/294). 

2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1655), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (2/129), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/596). 

8 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1655) dan Al @urthubi dalam tafsirnya 
(7/365). 

& Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1655). 
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15740. 


15741. 


15742. 





1 


Mujahid, tentang ayat, or. 3 Els "Gemetarlah hati mereka,” 
ia berkata, “Hati mereka bergetar.”” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
PES 


Mujahid, tentang ayat, “4 pe H3 "Gemetarlah hati mereka,” 
bahwa maksudnya adalah, hati mereka bergetar. 


..berkata: Suwaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami dari Sufyan, 
ia berkata: Aku mendengar As-Suddi berkata, tentang ayat, 
ng 5 ELS Ai E g Sui G3) "Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka,” bahwa maknanya 
adalah seseorang yang akan melakukan perbuatan zhalim, 
atau perbuatan maksiat —periwayat ragu— namun ketika 


disebutkan nama Allah, niatnya itu tercabut dari hatinya. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Utsman bin 
Khaitsam, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Ad-Darda, 
tentang ayat, we x Els AN S g ai rt cS 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka,” ia 
berkata, "Getaran dalam hati itu seperti panas membara pada 


f Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/501). 
Ibid. | 
€ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1655) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/320). 
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bisul, apakah kamu merasa mengigil?” Ia menjawab, “Ya.” 
Ia berkata, “Jika engkau merasakan itu di dalam hatimu maka 
berdoalah kepada Allah, doa akan menghilangkan itu.” 


15743. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ot dari CSI 
Pr 5 i s 8 KE 3 HI “Sesungguhnya orang-orang yang 


beriman aa. mereka yang bila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka,” ia berkata, “Itu adalah gemetar dan 
perasaan takut kepada Allah.” 


Adapun tentang firman Allah, GL IA “Bertambahlah iman 
mereka (karenanya),” telah kusebutkan pendapat Ibnu Abbas tentang 
ayat ini. Pendapat yang lain tentang ayat ini adalah: 


15744. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi, tentang ayat, WI Hb KS aie ¿É G5 “Dan 
apabila dibacakan ea bertambahlah iman 
mereka (karenanya)," ia berkata, “Semakin takut kepada 


Allah.”7 


15745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/15014). 

9 Al Baghawi menyebutkan maknanya dalam Ma'alim At-Tanzil (2/596), ia berkata, 
“Hati mereka merasa takut.” Dikatakan, “Jika mereka takut kepada Allah, maka 
mereka akan tunduk." Dikatakan, “Jika mereka takut kepada Allah, maka 
mereka tunduk karena takut dari siksa-Nya.” 

7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1656), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/295), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/321). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SI: ie EÉ G3 
SE 133 das Cet Aa "Dan apabila dibacakan ayat- 
ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan 
hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal,” ia berkata, 
“Inilah sifat-sifat orang-orang beriman. Allah menetapkan 


sifat-sifat orang beriman itu.””! 


200 


r di 12 2232277 a S Kd 
yu. Pa.» 212 o uc Â ser 2 An Dp 2a AA 
Sp aaa A 


Ot 


“(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezeki (nikmat) yang mulia.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 3-4) 


Takwil firman Allah: a {s 29 Me kan ak AN 
iid Ca aR MA A 


lm bga ket) a Í; 331 ROK ù rA (Orang-orang yang EEA 
shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 


7 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1656). 











Tafsir Ath-Thabari 





berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenar-benarnya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang yang 
melaksanakan shalat wajib, sesuai dengan ketentuan-ketentuannya, 
menafkahkan harta yang diberikan Allah kepada mereka sesuai 
dengan perintah Allah agar mereka menafkahkan harta (seperti 
mengeluarkan zakat), melaksanakan jihad, menunaikan ibadah haji 
dan umrah, serta memberikan nafkah kepada orang-orang yang wajib 
mereka beri nafkah. Mereka menunaikan hak-hak orang-orang 
tersebut. 


Maksud Ii adalah orang-orang yang melaksanakan semua 
itu. 

Gea an "Itulah orang-orang." Mereka bukan orang-orang 
yang hanya menyatakan, “Kami beriman” dengan lisan, sedangkan 
hati mereka justru sebaliknya, bersifat munafik, tidak melaksanakan 
shalat, dan tidak menunaikan zakat. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini adalah: 


15746. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, JAN Gb 5 ES "(Yaitu) orang-orang yang 
mendirikan Pe bahwa maksudnya adalah, orang-orang 


3 237277 


yang melaksanakan shalat lima waktu. FEA HM y Way 


“Dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka.” Menunaikan zakat harta mereka. 
By 5 > AKA 
úZ SA pak ea Aa DIP "Itulah orang-orang yang beriman 
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15749. 


dengan sebenar-benarnya.” Merekalah orang-orang yang 
benar-benar terlepas dari kekafiran. 


Allah menyebutkan sifat-sifat munafik dan orang-orang 


munafik, K5 18 A DAH AS MK Gi 3 
A a “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan 


antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya.” 
Hingga ayat, Ha Sya jí - Idi "Merekalah orang-orang 
yang kafir sebenar-benarnya." (Os. An-Nisaa' [4]: 150-151) 

Allah menjadikan mukmin sebagai mukmin yang sebenar- 
benarnya dan menjadikan kafir sebagai kafir yang sebenar- 
benarnya. Itulah firman Allah, 35 ten KI Kas 
AN “Dialah yang menciptakan kamu maka di antara kamu 
ada yang kafir dan diantaramu ada yang mukmin.” (Qs. At- 


Taghaabun (64): 2)” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Hd Brata g> ái 
"Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya," bahwa mereka adalah, orang-orang yang berhak 
disebut sebagai mukmin yang sebenarnya. Allah menjadikan 


mereka berhak menyandang itu.” 


2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1567), dalam tiga atsar yang terpisah. 
3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1568). 
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Yes) ... o ur $ prt -4 


Takwil firman Allah: %6 31) yak Lg) Le Ot wh 
(©) (Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya dan ampunan serta rezeki [nikmat] yang mulia) 

Abu Ja'far berkata: Firman Allah, £23553 A "Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat,” maksudnya adalah, orang-orang 
mukmin yang sifat-sifatnya telah disebutkan Allah tadi. Mereka 


memiliki tingkatan-tingkatan derajat yang tinggi. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang derajat-derajat yang 
tinggi yang disebutkan Allah, bahwa itu menjadi milik mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa derajat yang tinggi 
tersebut adalah amal dan keutamaan yang tinggi, yang telah mereka 
laksanakan saat mereka hidup. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


15748. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahya Al Qattat, dari 
Mujahid, tentang ayat, 145 Jie $353 A "Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya,” 


ia berkata, “Maksudnya adalah amal-amal yang tinggi.” 


Ada yang berpendapat bahwa itu adalah tingkatan derajat di 
surga. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15749. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Jablah, dari 


g 
DA 


Athiyyah, dari Ibnu Muhairiz, tentang ayat, 1435 íze £2453 A 


4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1658), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/272), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 648). 





Surah Al Anfaal 





"Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di 
sisi Tuhannya,” ia berkata, “Derajat itu terdiri dari tujuh 
puluh tingkatan. Setiap satu tingkatan terdapat kuda 
tunggangan yang tersembunyi untuk tujuh puluh tahun.”” 


2 2... 


Firman Allah, 35-2445 "Dan ampunan,” maksudnya adalah 
ampunan terhadap segala dosa mereka, dan menutupinya. 33 29 
yan ae "Serta rezeki (nikmat) yang mulia.” Ada yang berkata bahwa 
maknanya adalah surga. 


Menurutku, maknanya adalah sesuatu yang dipersiapkan Allah 
di dalam surga untuk mereka, seperti makanan, minuman, dan 
kehidupan yang nyaman. 


15750. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepadaku dari Hisyam, dari Amr, dari Sa'id, 
dari Qatadah, tentang ayat, 4444, "Dan ampunan,” ia 
berkata, “Ampunan terhadap dosa-dosa mereka.” S5 

2 „é "Serta rezeki (nikmat) yang mulia.” Ia berkata, 
“Balasan surga.” 


000 





” Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/598) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/272). 

Ibnu Abu Hatim menyebutkan makna atsar ini dalam tafsirnya dari 
Abdurrahman bin Zaid dan Muhammad bin Ka'ab Al Oarzhi. Kami tidak 
menemukan atsar ini dengan sanad kepada Qatadah. Lihat Tafsir Ibnu Abu 
Hatim (5/1658). 
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P, 
2 Z 1 PPA Zd 


GAN BRA BI IE in KAS 


Z rA LI SA “Geng Pah. ceh LI PK r ap 
ISA KR ISA Sr 
< A 2. sAr 2 
OE AA 
“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya. Mereka membantahmu tentang kebenaran 
sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah-olah 


mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu).” (Qs. Al Anfaal [8]: 5-6) 


r P Ma A0 


3 IL Di DAN 


Takwil firman Allah: ATE sd 
SI KUR Da BL SAR 
G 5 alas (Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari 
orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya. Mereka 
membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka 
pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada kematian, 


sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu)) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
huruf kaf dalam ayat, KAS "Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 
pergi." Siapakah yang disamakan dengan perginya Nabi Muhammad 
SAW dari rumahnya demi kebenaran? 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa yang disamakan itu 
adalah kebaikan dan ketakwaan orang-orang mukmin kepada Tuhan 
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mereka, bagaimana mereka menjaga hubungan baik di antara mereka, 
serta ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Menurut mereka makna ayat ini adalah, “Allah berfirman, 


“Jagalah hubungan baik di antara kalian, karena itu baik bagi kalian, 
sebagaimana Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW pergi dari 
rumahnya demi kebenaran. Itu juga baik bagi beliau.” 


15751. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
P ayat, ul sa PAN PAN PDA PAN EA 
SZ AŠ Oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan 
ga perhubungan di antara sesamamu, dan taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya na kamu adalah orang-orang 
yang beriman” HI, Isu Ia D 5 ITS "Sebagaimana 
* Tuhanmu menyuruhmu pera La rumahmu dengan 
kebenaran." Artinya: Itu baik bagimu, sebagaimana engkau 
diperintahkan agar pergi dari rumahmu, itu juga baik 
bagimu.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya: Wahai Muhammad, 
sebagaimana Tuhanmu telah memerintahkanmu agar pergi 
dari rumahmu dengan kebenaran, padahal sebagian orang 
mukmin itu tidak menyukai itu, maka demikian juga halnya 
dengan peperangan, mereka juga tidak menyukainya. Mereka 
mendebatmu, padahal itu telah jelas bagi mereka. 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/502) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/273). 








15752. 


15753. 


15754. 


15755. 
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Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, dl Sx Ha Sa GS 
"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu 
dengan kebenaran,” ia berkata, “Demikian juga mereka 


mendebatmu dalam kebenaran.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, PAN IS D A D 
"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu 
dengan kebenaran,” bahwa demikian juga mereka 
mendebatmu dalam kebenaran, yaitu, dalam * masalah 
peperangan.” 


..berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja'far. menceritakan kepada kami dari 
Warga, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, KS 
Sh aa ta s IA "Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 


pergi dari rumahmu dengan kebenaran,” bahwa demikian 
juga Tuhanmu memerintahkanmu agar pergi dari rumahmu." 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


78 Mujahid dalam tafsirnya (1/258) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1659). 


P Ibid. 
80 Ibid. 
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kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Ketika Nabi Muhammad SAW akan pergi 
menuju perang Badar dan orang-orang mukmin mendebat 
beliau, Allah menurunkan ayat, 35 Pen Dana Ora AT 

Ss A K PRAIA bu: e 'Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 
pergi dari rumahmu dengan kebenaran padahal 
sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu 
tidak menyukainya', karena tuntutan orang-orang musyrik. 


Oger Ta Lor uc! 


UG Lb am Si 3 Kn 'Mereka membantahmu tentang 


kebenaran sesudah nyata'."*! 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang ayat ini. 


Sebagian pakar nahwu negeri Kufah berpendapat bahwa itu 
adalah perintah dari Allah kepada Rasul-Nya agar melaksanakan 
perintah-Nya dalam masalah harta rampasan perang, meskipun 
sebagian sahabatnya tidak menyukai itu. Sebagaimana sebelumnya 
mereka juga tidak suka saat Nabi Muhammad SAW diperintahkan 
agar meninggalkan rumahnya untuk mencari kafilah orang-orang 
musyrik. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya: Mereka bertanya 
kepadamu tentang harta rampasan perang dengan mendebat, 
sebagaimana mereka mendebatmu pada saat perang Badar. Mereka 
berkata, "Engkau perintahkan kami pergi untuk mencari kafilah? 
Engkau tidak mengajarkan kepada kami cara berperang agar kami 
mempersiapkannya.” 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1659), dalam tiga atsar terpisah, namun 
dengan satu sanad. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/19). 
82 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/403). 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Huruf kaf dalam ayat 
IA TS 'Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi', dapat 
diartikan dengan ayat, GG SAR a Ii Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya”, juga SL Ds ya CA BA Kg 


'Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 


kebenaran! "9 


Ada yang berpendapat bahwa huruf kaf itu sama maknanya 
dengan A. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini mengandung 
makna sumpah, sehingga maknanya adalah, “Demi Dia, Tuhan yang 


telah memerintahkanmu pergi meninggalkan rumahmu.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama menurutku 
adalah pendapat Mujahid yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
“Sebagaimana Tuhanmu memerintahkanmu pergi dari rumahmu 
dengan kebenaran, padahal sebagian orang mukmin tidak menyukai 
itu. Demikian juga mereka mendebatmu dalam kebenaran setelah 
kebenaran itu terlihat jelas dan nyata.” 


Itu karena kedua perkara itu telah terjadi. Maksudku adalah 
perginya sebagian orang mukmin dari Madinah dengan perasaan tidak 
senang, mereka berdebat saat bertemu dengan musuh dan saat mereka 
saling berdekatan. Lalu sebagian kondisi itu disamakan dengan 
kondisi lain karena waktu terjadinya berdekatan. 


Mujahid mengatakan (tentang makna kebenaran yang 
disebutkan dalam ayat) bahwa maksudnya adalah, mereka mendebat 


88 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/406). 
24 Lihat semuanya dalam Al Bahr Al Muhith (5/273) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/501 dan 502). 
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Rasulullah SAW tentang kebenaran tersebut, padahal kebenaran itu 
telah nyata bagi mereka, yaitu peperangan. 


15756. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ii 3 ANA "Mereka 
membantahmu tentang kebenaran,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah peperangan.” 


15757. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, makna yang sama. 


15758. Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Mengenai firman Allah, H5 t "Dari rumahmu,” sebagian 
berpendapat bahwa maknanya adalah pergi dari Madinah. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 


15759. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Bazzah, tentang 
ayat, IS th IG ISA 1S "Sebagaimana Tuhanmu 
menyuruhmu pergi dari rumahmu,” bahwa maksudnya 
adalah dari Madinah menuju Badar. 


85 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 352). 
86 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/295), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/598), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/232). 
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15760. 


15761. 


87 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Muhammad bin Abbad 
bin Ja’far memberitahukan kepadaku tentang ayat, á ZA KS 
Íy ya a "Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari 
rumahmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari Madinah 


menuju Badar.” 


Firman Allah, SAI i 4 Wp Sl, "Padahal 
sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu 
tidak menyukainya,” maksudnya adalah, sifat tidak suka 
mereka sebelumnya. | 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri menceritakan kepadaku. 
Ashim bin Umar bin Qatadah dan Abdullah bin Abu Bakar 
serta Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku dari Urwah 
bin Az-Zubair dan selain mereka, dari para ulama kami, dari 
Abdullah bin Abbas, mereka berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mendengar bahwa Abu Sufyan tiba dari negeri Syam, 
beliau menganjurkan kaum muslim untuk menemui mereka. 


2 2. 


Beliau berkata, DI Ai Ja GÍ É BA oi 3 sS oó 
Wei Ini adalah kafilah orang-orang Ouraisy, mereka 


ara banyak harta benda. Pergilah menemui mereka. 
Semoga Allah memberikan harta rampasan perang 





Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/295), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/598), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/232). 








Surah Al Anfaal 





kepadamu'. Kaum muslim pun pergi. Namun, ada sebagian 
dari mereka yang enggan karena mereka tidak menyangka 
Rasulullah SAW akan melaksanakan perang.” 


15762. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, SAI braj 53 Ws 515 "Padahal 
sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu 
tidak menyukainya,” bahwa sesungguhnya sebagian dari 
orang beriman itu tidak mau menangkap orang-orang 
musyrik. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, SANA 
GOL IK Gl g "Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah 
nyata." Sebagian ahli takwil berpendapat, “Maksudnya adalah, para 
sahabat yang terdiri dari kaum mukmin, yang ada bersama Rasulullah 
SAW ketika beliau pergi menuju Badar untuk berhadapan dengan 
kaum musyrik." 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15763. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW bermusyawarah dengan para sahabat 
tentang pertemuan dengan orang-orang musyrik, Sa'ad bin 





** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1659) dan Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat 
Al Kubra (2/1/6). 
9” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1659). 











15764. 
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Ubadah menyampaikan sesuatu kepada Rasulullah SAW. Itu 
terjadi saat perang Badar. Rasulullah SAW memerintahkan 
agar mereka siap-siaga, maka mereka pun bersiap-siap. 
Rasulullah SAW kemudian memerintahkan agar mereka 
mempersiapkan kekuatan senjata, akan tetapi orang-orang 
beriman tidak menyukai hal itu, lalu Allah menurunkan ayat, 
SAPI SEN EGA ISI Aa bo Sis KAN IS 
O BE as aa IA CK Lin saja 
"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu 
dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari 
orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya. Mereka 
membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa 
mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada 
kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian 
itu). 


Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ia 
menyebutkan tentang suatu kaum, maksudnya adalah para 
sahabat Rasulullah SAW, bagaimana perjalanan mereka 
bersama Rasulullah SAW, ketika para sahabat mengetahui 
bahwa orang-orang Ouraisy dalam perjalanan menuju tempat 
mereka hanya menginginkan harta rampasan perang dari 
kafilah itu. Allah berfirman, 55 SL á ta Ob ISAT 

Sh KS KA PAN » "Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 
pergi dari rumahmu dengan kebenaran, padahal 
sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu 
tidak menyukainya.” Maksudnya adalah, mereka tidak mau 


2  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/16). 
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menemui orang-orang musyrik Ouraisy itu, mereka juga 
tidak percaya tentang perjalanan orang-orang Ouraisy ketika 
itu diceritakan kepada mereka.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 


orang-orang musyrik. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15765. 


15766. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Jl SMA (SK Ke Sala Ia 
Gelas ey SIK “Mereka membantahmu tentang kebenaran 
sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah-olah 
mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu)," ia berkata, “Orang-orang 
musyrik itu membantah Rasulullah SAW dalam kebenaran, 
seakan-akan mereka digiring kepada kematian saat mereka 
diseru kepada agama Islam.” 5,7“ ey “Sedang mereka 
melihat (sebab-sebab kematian itu).” Ia berkata, “Ayat ini 
bukan sifat orang lain, akan tetapi sifat orang-orang kafir 


itu 592 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Aziz bin Muhammad menceritakan kepadaku dari anak 
saudara laki-laki Az-Zuhri, dari pamannya, ia berkata: Salah 


seorang sahabat Rasulullah SAW menafsirkan ayat, x Ka 
ea a Si SAUA “Nyata (bahwa mereka pasti 


#1 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (2/258) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/21). 
2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1660) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/323). 
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menang), seolah-olah mereka dihalau kepada kematian, 
sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu),” bahwa 
itu terjadi ketika Rasulullah SAW pergi menemui kafilah 
orang-orang musyrik.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang ini adalah 
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Ishag, bahwa itu 
merupakan berita dari Allah tentang sekelompok orang mukmin yang 
tidak mau bertemu dengan musuh. Mereka membantah Rasulullah 
SAW sambil berkata, “Kami tidak diajarkan cara menghadapi musuh 
agar kami siap berperang dengan mereka. Kami hanya pergi untuk 
menemui kafilah itu.” Dalil ke-shahih-an pendapat ini adalah ayat, 
LI Ea EN ATA s RAY 
“Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang 
kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan 
senjatalah yang untukmu.” (Os. Al Anfaal (8): 7) Ini adalah dalil yang 
jelas bagi orang yang mendapatkan pemahaman dari Allah bahwa 
sekelompok orang mukmin itu tidak mau berhadapan dengan orang- 
orang musyrik yang memiliki kekuatan. Bantahan mereka terhadap 
Rasulullah SAW adalah dalam masalah perang, sebagaimana 
dikatakan oleh Mujahid, karena mereka tidak mau berperang. Oleh 
sebab itu, pendapat Ibnu Zaid tidak mengandung makna apa-apa, 
sebab sebelumnya terdapat ayat, la Kn 

Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang orang- 
orang mukmin. Ayat berikutnya juga tentang orang-orang mukmin. 
Jadi, berita tentang orang-orang mukmin lebih utama untuk disebut 


9 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/16). 
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sebagai kandungan ayat ini daripada berita tentang orang-orang yang 
tidak disebutkan dalam ayat ini, yaitu orang-orang musyrik. 


Ia 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, Am 


Sg L "Sesudah nyata.” Sebagian berpendapat bahwa Makanya 
adalah, setelah jelas bagi mereka bahwa engkau (Muhammad) tidak 
akan melakukan sesuatu kecuali yang diperintahkan Allah. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15767. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 


15768. 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Sa C SX "Sesudah nyata (bahwa mereka 
pasti menang," bahwa maksudnya adalah, engkau tidak 
melakukan suatu tindakan kecuali yang diperintahkan Allah 


kepadamu.“ 
Al Kalbi meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ibnu, Abbas.” 


Firman Allah, Sk 435 SH Jl SCA (CK "Seolah-olah 
mereka dihalau D kematian, sedang mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu)," maksudnya: Orang-orang yang 
mendebatmu dalam masalah berhadapan dengan musuh, 
dikarenakan mereka tidak mau berhadapan dengan musuh, 
karena mereka merasa seakan-akan digiring kepada kematian 
jika diajak berperang. 


% Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1659). 

** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/323), makna ayat, A 3 & da adalah, 
“Mereka mendebatmu dalam urusan perang.” Sanad atsar ini tidak disebutkan. 
Ditemukan atsar seperti ini dengan lafazh yang sama tanpa ada tambahan. 
Syaikh Ahmad Syakir memberikan komentar dalam naskahnya, “Mungkin 
diriwayatkan oleh Al Kalbi.” 
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Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat ini adalah: 


15769. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag berkata, 
tentang ayat, 5265 a Sd opa (CK "Seolah-olah 
mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu),” bahwa orang-orang mukmin itu 
tidak mau berhadapan dengan orang-orang musyrik, mereka 
juga tidak percaya bahwa orang-orang Ouraisy berada dalam 
perjalanan, ketika itu diceritakan kepada mereka.” 


000 
1 20 ai ERA ga ore aqa Ia.» 
gÉ pe ol BS Cerai SARAN DA 33 


ANA SN GA NAN 233 KI KS KAN 
OT 3 
“Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu 
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) 
adalah untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa yang 
tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu, dan 
Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 
ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir.” 
(Os. Al Anfaal [8]: 7) 


% Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (2/322). 
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PG ix 


Takwil firman Allah: P Gi ol Sa Da 35 

3 an Ep NS EA D55 (Dan (ingatlah), ketika Allah 

menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan [yang 

kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa 
yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, Ne Aa. wahai 
sekelompok orang yang beriman. send sio) | Sa 35 'Dan 
(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari 
dua golongan (yang kamu hadapi)'. Yakni: Ketika Allah menjanjikan 
kepadamu bahwa salah satu dari dua kelompok, yaitu: Kelompok Abu 
Sufyan bin Harb dengan kafilahnya dan kelompok orang-orang 
musyrik yang datang dari Makkah, untuk mencegah kafilah tersebut. 
sg CG 'Adalah untukmu.' Pep bersama mereka ada harta 
rampasan perang untukmu. - XI LG é; 25 Te SR 5 
'Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan 
senjatalah yang untukmu'. Kamu ingin agar kelompok yang tidak 
memiliki kekuatan itulah yang berhadapan denganmu. Kelompok 
yang tidak mampu berperang, kelompok itulah yang kamu inginkan. 
Kamu ingin agar kafilah yang bisa ditaklukkan tanpa ada peperangan 
itu menjadi milikmu, bukan kelompok Ouraisy yang datang untuk 
mencegah kafilah mereka, karena berhadapan dengan mereka pastilah 
dengan peperangan." 


Kata Haa SAI berasal dari BA. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


15770. Ali bin Nadhar dan Abdul Warits bin Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aban Al Aththar menceritakan kepada kami, ia 











15771. 
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berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
Urwah, bahwa Abu Sufyan datang, dan bersamanya ada 
kafilah Ouraisy yang baru tiba dari negeri Syam. Mereka 
melewati jalan tepi pantai. Ketika Rasulullah SAW 
mendengar kedatangan mereka, beliau memerintahkan para 
sahabatnya untuk mencegat mereka, dan beliau 
memberitahukan bahwa mereka membawa harta, dan jumlah 
mereka pun sedikit. Mereka pun pergi, yang mereka inginkan 
hanya Abu Sufyan dan kafilah yang ada bersamanya. 
Menurut mereka itu adalah harta rampasan bagi mereka, dan 
mereka tidak menyangka akan terjadi perang besar jika 
mereka berhadapan. Itulah makna ayat, S5 7& a53 
15351 "Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, Ashim bin Umar bin 
Qatadah, Abdullah bin Abi Bakar, Yazid bin Ruman, Urwah 
bin Az-Zubair, dan selain mereka, dari para ulama kami, dari 
Abdullah bin Abbas, semuanya menceritakan kepadaku 
sebagian kisah ini. Kisah mereka tergabung dalam alur kisah 
tentang perang Badar, mereka berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW mendengar bahwa Abu Sufyan akan datang dari negeri 
Syam, Rasulullah SAW memerintahkan kaum muslimin 
untuk berhadapan dengan mereka, gal Gd dB J5 oi 
ú pä o di a Gi 130 Ini adalah kafilah Quraisy, 
pada kafilah itu terdapat harta benda mereka. Pergilah kamu 
menghadapi mereka, semoga Allah menjadikannya sebagai 


harta rampasan perang bagimu’. 
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Kaum muslimin pun pergi, akan tetapi sebagian mereka 
merasa enggan, karena mereka tidak menyangka Rasulullah 
SAW akan berperang. Ketika Abu Sufyan mendekati 
kawasan Hijaz, ia mencari berita dan bertanya kepada para 
penunggang kuda, karena merasa takut terhadap kaum 
muslim. Akhirnya ia mendapatkan berita dari sebagian 
penunggang kuda bahwa Nabi Muhammad SAW telah 
memerintahkan para sahabatnya untuk berhadapan dengan 
Abu Sufyan dan kafilahnya. Abu Sufyan pun mengupah 
| Dhamdham bin Amr Al Ghiffari untuk pergi ke Makkah 
guna menemui orang-orang Quraisy, agar segera 
menyelamatkan harta benda mereka. Ia juga memberitahukan 
bahwa Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya telah 
siap-siaga. Dhamdham bin Amr pun segera pergi ke Makkah. 
Sedangkan Rasulullah SAW beserta sahabat-sahabatnya telah 
sampai di lembah yang bernama Dzafiran. Kemudian mereka 
pergi dari lembah itu. 


Lalu sampailah berita kepada mereka bahwa orang-orang 
Quraisy (dari Makkah) sedang dalam perjalanan untuk 
menyelamatkan kafilah mereka. Rasulullah SAW pun 
bermusyawarah bersama kaum muslim tentang hal itu. Abu 
Bakar lalu berdiri seraya mengucapkan kalimat yang baik. 
Demikian juga dengan Umar. Kemudian Al Miqdad bin Amr 
berdiri seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, laksanakanlah 
seperti yang diperintahkan Allah kepadamu, kami akan 
bersamamu. Demi Allah, kami tidak akan berkata seperti 
bani Israil berkata kepada Nabi Musa, $545 1635 Si Cast 
Da Ga É, 'Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 


1 
rd 


berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk 
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menanti di sini saja'. (Os. Al Maa'idah [5]: 23) Akan tetapi, 
pergilah engkau bersama Tuhanmu berperang dan kami ikut 
serta berperang bersamamu. Demi Dia yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, jika engkau membawa kami 
ke Bark Al Ghimad (kota Habasyah) maka kami pasti tetap 
ikut bersamamu hingga ke kota itu'. 


Rasulullah SAW lalu mengucapkan kalimat yang baik 
kepadanya dan mendoakan kebaikan untuknya. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai kaum, berilah pertanda 
kepadaku'. Maksudnya adalah orang-orang Anshar, karena 
ketika orang-orang Anshar membai'at Rasulullah di Al 
Agabah, mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak 
bertanggung jawab terhadapmu hingga engkau sampai ke 
negeri kami. Jika engkau telah sampai di negeri kami maka 
engkau dalam tanggung jawab kami. Kami menjagamu dari 
segala sesuatu sebagaimana kami menjaga anak-anak dan 
istri kami'. 

Seakan-akan Rasulullah SAW merasa khawatir jika orang- 
orang Anshar tidak membantunya terhadap musuh kecuali 
hanya di dalam kota Madinah. Beliau khawatir jika mereka 
tidak mau pergi bersamanya untuk berhadapan dengan 
musuh yang berada di negeri mereka. 


Ketika Rasulullah SAW mengucapkan itu, Sa'ad bin Mu'adz 
berkata kepadanya, 'Seakan-akan engkau menginginkan kami 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 'Ya'. Sa'ad berkata, 
"Kami telah beriman kepadamu, kami mempercayaimu, dan 
kami bersaksi bahwa apa yang engkau bawa itu adalah 
kebenaran. Kami telah membuat perjanjian untuk tetap patuh 
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dan taat. Oleh karena itu, lakukanlah apa yang ingin engkau 
lakukan wahai Rasulullah. Demi Dia yang telah mengutusmu 
dengan kebenaran, jika engkau masuk ke lautan ini maka 
kami pasti ikut bersamamu, tidak seorang pun tertinggal. 
Yang tidak kami inginkan saat bertemu musuh esok hari 
adalah mereka bersabar saat perang dan jujur ketika 
berhadapan. Semoga Allah memperlihatkan sesuatu dari 
kami yang membuatmu senang. Perintahkanlah kami berjalan 
dengan berkah dari Allah'. 


Rasulullah SAW merasa senang dengan ucapan Sa'ad, dan 
itu membuat beliau bersemangat. Beliau lalu bersabda, ! pra 
i K di, fnb si SAE) i ó op Na di Sp pe 
KA e “Ah f ja s ‘Berjalanlah kamu dengan berkah dari 
Allah, berikanlah kabar gembira. Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan salah satu kelompok kepadaku. Demi Allah, 
seakan-akan saat ini aku melihat kekalahan mereka esok 


hari’. 297 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa Abu Sufyan datang bersama kafilah dari negeri 
Syam, mereka membawa barang dagangan suku Ouraisy, 
yaitu Al-Lathimah.”' Berita itu sampai kepada Rasulullah 
SAW, maka beliau memerintahkan kaum muslim untuk 


7 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (2/257-258) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(7/22-23). 

Al-lathimah adalah barang-barang dagangan yang tidak bisa dimakan, seperti 
parfum. Lihat kamus Lisan Al ‘Arab, pembahasan kata pa. 











Tafsir Ath-Thabari 


menghadapi mereka. Mereka pun pergi, kaum muslim yang 
bersama beliau berjumlah tiga ratus dan beberapa belas 
orang. Seorang mata-mata dari Juhainah yang beraliansi 
kepada golongan Anshar, yang bernama Ibnu Uraigith, 
diutus, lalu ia membawa berita tentang kafilah Abu Sufyan. 


Abu Sufyan mendengar berita bahwa Nabi Muhammad SAW 
dan pasukannya telah bergerak, maka ia mengutus utusan ke 
Makkah untuk meminta bala bantuan. Ia mengutus seorang 
laki-laki dari bani Ghiffar bernama Dhamdham bin Amr. 


Rasulullah SAW pun pergi. Beliau tidak tahu bahwa orang- 
orang Ouraisy dari Makkah juga akan tiba. Allah lalu 
memberitahu Rasulullah SAW bahwa orang-orang Ouraisy 
dari Makkah juga akan tiba. Rasulullah SAW pun menjadi 
takut jika orang-orang Anshar membiarkannya dan berkata, 
“Kami berjanji bahwa kami akan melindungimu jika musuh 
menyerangmu di negeri kami.” Rasulullah SAW kemudian 
bermusyawarah dengan para sahabatnya tentang kafilah itu. 
Abu Bakar berkata, “Aku pernah melewati jalan ini, jadi aku 
lebih tahu. Ada seorang laki-laki dari mereka yang 
memisahkan diri dan ia berada di tempat anu.” Rasulullah 
SAW diam. Kemudian ia kembali bermusyawarah dengan 
mereka. Mereka mengisyaratkan kafilah itu kepadanya. 


Ketika musyawarah semakin sengit, Sa'ad bin Mu'adz 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku lihat engkau bermusyawarah 
dengan para sahabatmu, mereka mengisyaratkan sesuatu 
kepadamu, kemudian engkau kembali bermusyawarah 


dengan mereka, seakan-akan engkau tidak rela terhadap apa 
yang mereka isyaratkan kepadamu, seakan-akan engkau takut 





Surah Al Anfaal 


15773. 





jika orang-orang Anshar membiarkanmu. Engkau adalah 
Rasulullah, Allah telah menurunkan Al Qur'an kepadamu. 
Allah telah memerintahkanmu berperang dan menjanjikan 
kemenangan untukmu. Demi Allah, Dia tidak akan 
mengingkari janji-Nya. Perintahkanlah apa yang ingin 
engkau perintahkan. Demi Dia yang telah mengutusmu 
dengan kebenaran, tidak seorang pun dari golongan Anshar 
yang akan membiarkanmu." 


Al Miqdad bin Al Aswad Al Kindi lalu berdiri seraya 
berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak berkata kepadamu 
separa ucapan bani Israil kepada Nabi Musa, Sit Jas 
Das 43 YB Dj 'Pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 
kami hanya duduk menanti di sini saja'. (Qs. Al Maa'idah 


(51: 23). Akan tetapi kami berkata, “Pergilah engkau bersama 


. Tuhanmu berperang dan kami ikut serta berperang 


bersamamu”." Rasulullah SAW senang mendengar itu, maka 
beliau berkata, al | Sim páli SI S) oj "Sesungguhnya 
Tuhanku telah menjanjikan kaum itu kepadaku. Mereka telah 
bergerak, maka bergeraklah kalian menuju mereka”, 


Mereka pun segera bergerak.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Saad 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3 3 
Pamer KAN pe A CRAS SÍ CA Ku Sa AM Ss 
, 5 2G "Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan 


? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/598), dari As-Suddi. 
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kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan bahwa 
yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu," 
ia berkata, “Ada dua kelompok, salah satu dari mereka 
adalah kelompok Abu Sufyan bin Harb, mereka datang dari 
Syam membawa kafilah dagang. Sedangkan kelompok kedua 
adalah Abu Jahal, bersamanya ada pasukan Ouraisy. Kaum 
muslim tidak mau menghadapi kelompok yang bersenjata 
karena mereka tidak mau berperang. Mereka lebih senang 
berhadapan dengan kafilah yang membawa barang dagangan. 
Akan tetapi Allah berkehendak sesuai dengan kehendak- 
Nya”! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kepadaku dari Ali bin Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, Ka Sa as 35 "Dan 
(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi)," ia berkata, 
“Kafilah Makkah tiba dari negeri Syam, dan berita itu sampai 
kepada penduduk Madinah, maka mereka pergi bersama 
Rasulullah SAW untuk menghadapi kafilah itu. Akan tetapi 
kafilah itu mendahului Rasulullah SAW. Allah menjanjikan 
salah satu dari dua kelompok itu akan menjadi milik kaum 
muslim. Namun kaum muslim lebih senang berhadapan 
dengan kafilah itu, karena kafilah itu tidak bersenjata dan 


100 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1661) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/27), dinukil dari Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, serta Abu Asy- 
Syaikh. | 
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membawa banyak harta. Ketika rombongan kafilah itu telah 
berlalu meninggalkan Rasulullah SAW, kaum muslim dan 
Rasulullah SAW berjalan menuju pasukan dari Makkah, akan 
tetapi sebagian kaum muslim tidak menyukai itu karena 
pasukan dari Makkah itu bersenjata.”''! 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SA if Tag 35 
Fa LK Ma Éi CAS aj CA sen "Dan 
(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, 
sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 


kekuatan senjatalah yang untukmu,” Maksudnya adalah, 


. kafilah yang membawa harta perdagangan. Ia mengatakan: 


Rasulullah SAW memasuki Madinah pada bulan Rabi' Al 
Awwal. Karz bin Jabir Al Fihri bergerak menuju pinggiran 
kota Madinah, sampai di Ash-Shafra”. Berita itu sampai 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengejar Karz bin 
Jabir, akan tetapi ia telah pergi. Rasulullah SAW lalu 
kembali, dan ia menetap selama satu tahun itu. 


Abu Sufyan lalu tiba dari negeri Syam bersama kafilah 
dagang milik orang-orang Ouraisy. Ketika mereka mendekati 
daerah Badar, Jibril turun kepada Rasulullah SAW untuk 
menurunkan wahyu, sI GÍ al Aa S3 35 


101 Kami tidak menemukan atsar ini dengan sanad seperti ini dalam referensi yang 
ada pada kami. 
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Pata 


ce. G4 


KI IG Pan 25 Ke ol PI 5, "Dan (ingatlah), 
ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari 


dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang 
kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan 
senjatalah yang untukmu." 


Rasulullah SAW bergerak bersama pasukan kaum muslim 
yang terdiri dari tiga ratus tiga belas orang, dua ratus tujuh 
puluh orang dari mereka adalah orang-orang Anshar, yang 
lain berasal dari golongan Muhajirin. Berita itu sampai 
kepada Abu Sufyan saat ia berada di Al Buthm,'? maka ia 
mengirim utusan kepada semua orang Ouraisy di Makkah, 
sehingga orang-orang Quraisy segera bergerak dalam 
kemarahan. !” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, SAHAM Ss 3y 
KILK EM i Kasi Ii send "Dan 
(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah 
satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, 


sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 





122 AJ Buthm adalah pohon yang memiliki biji berwarna hijau. Orang-orang Yaman 
menyebutnya Adh-Dharw. Al Bathimah adalah sebuah kawasan yang dikenal 
umum. Lihat kamus Lisan Al “Arab, pada entri kata ee. Syaikh Mahmud Syakir 
menyatakan pendapat yang kuat, yang menyatakan bahwa Al Buthm berasal 
dari Al Idhm, yaitu nama sebuah lembah di bukit Tihamah. 


103 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyebutkan sebuah atsar dari Ibnu Abbas yang 


sama dengan ini. Pada akhir atsar tersebut ia berkata, “Al Aufi meriwayatkan 
atsar seperti ini dari Ibnu Abbas. Demikian juga menurut As-Suddi, Oatadah, 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, serta banyak ulama Salaf dan Khalaf. 
Pendapat mereka kami ringkas dengan mengikuti redaksi Muhammad bin 
Ishag.” 
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kekuatan senjatalah yang untukmu,” ia berkata, “Malaikat 
Jibril turun memberitahukan bahwa orang-orang Ouraisy 
telah bergerak. Sedangkan pasukan kaum muslim 
menginginkan rombongan kafilah dari negeri Syam. Allah 
menjanjikan apakah mereka akan berhadapan dengan 
rombongan kafilah dari negeri Syam atau pasukan Ouraisy 
dari Makkah. Itu terjadi di Badar. Mereka mengambil tempat 
persediaan air minum. Rasulullah SAW menanyakan 
kesiapan mereka, lalu mereka memberikan jawaban. Itulah 
makna ayat, XI IKS LAS ES 535 Sedang 
kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan 
senjatalah yang untukmu’. Mereka adalah orang-orang 
Makkah. "04 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, XI LKS LM A KI DS. 
"Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untukmu,” bahwa Rasulullah SAW 
dan kaum muslim pergi ke Badar guna menghadang kafilah 
dagang Ouraisy negeri Syam. Lalu syetan keluar dalam 
bentuk Suragah bin Ju'syum. Ia datang ke penduduk Makkah 
dan mengadu kepada mereka seraya berkata, “Muhammad 
dan para sahabatnya telah menghadang kafilah dagangmu. 
Orang sepertimu tidak akan menang pada saat ini. Aku akan 
bersamamu jika kamu melakukan perbuatan yang tidak 
disukai Allah.” Mereka lalu pergi dan berseru, “Siapa di 
antara kita yang tidak ikut, maka rumahnya akan dihancurkan 
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dan ia boleh dibunuh.” Ketika Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya berada di Ar-Rauha, mereka menangkap mata- 
mata kafir Ouraisy, dan ia memberitahukan hal itu kepada 
mereka. Rasulullah SAW lalu berkata, 5 Ai 5: daa Dl 
ê áh “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kafilah dagang 
atau pasukan Quraisy kepadamu.” Akan tetapi kafilah 
dagang lebih disukai kaum muslim daripada berhadapan 
dengan pasukan Quraisy, karena peperangan pasti terjadi jika 
berhadapan dengan pasukan bersenjata, sedangkan 
berhadapan dengan kafilah dagang pasti tidak akan ada 
peperangan. 


A Brr 


Itulah makna firman Allah, jé; 215 pe 3 Op) 
SI LK "Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu.” Lafazh 
PA artinya perang. Sedangkan já SS pr 
artinya rombongan kafilah dagang. w3 | 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada. kami, ia berkata: Ya'qub bin 
Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Lahi'ah, dari Ibnu Abu Habib, dari Abu Imran, dari An 
Ayyub, ia berkata: Allah menurunkan ayat, sísí KLEEN J 3 
rA CA sen “Dan (ingatlah), ketika Allah Ba 
kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu,” ketika Allah menjanjikan salah 
satu dari kelompok itu akan menjadi milik kami, maka jiwa 
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kami menjadi tenang. Kedua kelompok itu adalah kelompok 
kafilah dagang Abu Sufyan dan pasukan Quraisy. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, 
dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam Abu Imran Al Anshari, 
bahwa menurutku ia berkata: Abu Ayyub berkata, tentang 
ayat, ED LB BIA RAN LE A KA 
KI E PERAN “Dan (ingatlah), ketika Allah 
menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan 
(yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu 
menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan 
senjatalah yang untukmu,” bahwa makna lafazh Lg 
adalah pasukan Ouraisy dari Makkah, sedangkan 25 pr 
jén; adalah, kafilah dagang dari negeri Syam. Ketika 
Allah menjanjikan salah satu kelompok itu bagi kami, kafilah 
dagang atau pasukan Quraisy, jiwa kami pun menjadi 
tenang. !” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub bin 
Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Beberapa 

Arre 


orang menceritakan kepadaku tentang ayat, Ke 3 ETT 
Fa IG zá g6 "Sedang kamu menginginkan bahwa 


106 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1660 dan 1661). 
107 Lihat atsar sebelumnya. 
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yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu,” 
bahwa makna ;£.;3M adalah, pasukan Ouraisy.' 


15781. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, KAA S3 Te XD B3 

Fa Da "Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu,” bahwa 
maksudnya adalah, kafilah dagang yang dipimpin Abu 
Sufyan. Sahabat Rasulullah SAW ingin agar kafilah dagang 
itu dijadikan menjadi milik mereka, sedangkan peperangan 
itu dipalingkan dari mereka.!” 

15782. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 
ayat, KI IS SL ls KE A DX "Sedang-kamu 
menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan 
senjatalah yang untukmu,” bahwa maksudnya adalah, harta 
rampasan perang tanpa ada peperangan. !? 

Firman Allah, sI CA dibaca fathah, karena pengulangan kata 
^ai, karena kalimat 2a Sg digunakan untuk salah satu dari dua 
kelompok tersebut. 


Dengan demikian, takwil ayat, sama Sa Ag 3 35 "Dan 


(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari 


108 Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh seperti ini dalam referensi yang 
ada pada kami. 

109 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1661). 

10 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/223) dan Ibnu Abu Hatim 
.dalam tafsirnya (5/1661). 
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dua golongan (yang kamu hadapi),” adalah, Allah menjanjikan salah 
satu kelompok itu bagimu. Sebagaimana firman Allah, Í giis Ja 
Ka T 5 A GAM “Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu 
melainkan Hari Kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan 
tiba-tiba.” (Qs. Muhammad (47): 18) 


1 0. kai 


Ayat, XI LX 5S ES LE, “Dan (ingatlah), 
ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua 
golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu.” Kata AH dalam 
bentuk mu'annats, karena maksudnya adalah, andai “kelompok”. Jadi, 
makna kalimat tersebut: Kamu ingin agar kelompok yang tidak 
bersenjata itu menjadi milikmu, bukan kelompok yang bersenjata. 


eF e y 


Re aí (Dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar 
dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Allah ingin 
membenarkan Islam dan mengangkat tinggi firman-Nya dengan 


Takwil firman Allah: 35 is sanga SI KPI A 333 


perintah-Nya kepadamu agar memerangi orang-orang kafir wahai 
orang-orang mukmin, sedangkan kamu hanya menginginkan harta 
rampasan perang.” 


Firman Allah, 52 ASI 25 Aa "Dan memusnahkan orang- 
orang kafir.” Ia mengatakan: Allah ingin memotong dasar kekafiran, 
yaitu tidak mentauhidkan Allah. Sebelumnya telah kami jelaskan 
makna kata RE yaitu, yang datang belakangan. Maksudnya yaitu 


memotong semua yang akan muncul dari orang-orang kafir itu. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan ini adalah: 








15783. 


15784. 





Tafsir Ath-Thabari 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, sat SJ Ke? AH 4,25 "Dan Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat- 
ayat-Nya,” bahwa maksudnya: Agar orang-orang yang ingin 
dimusnahkan itu dibunuh, itu lebih baik bagimu daripada 
kafilah dagang.'"' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 
Sm ASI N Eis KK ói SE da i 23 "Dan Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat- 
ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir,” bahwa 
maksudnya: Peristiwa yang dialami para pemuka dan 


pemimpin Ouraisy pada saat perang Badar. !!? 


00 


OA SBI Ibas Hen 


“Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 


membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang 


yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.” 
(Os. Al Anfaal (81: 8) 


111 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami. 
12 Ibnu Hisyam dalam Siar An-Nubuwah (2/322). 
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2 getag A 


Takwil firman Allah: Gái 155 A s E 
(0; (Agar Allah menetapkan yang hak [Islam] dan membatalkan 
yang batil [syirik] walaupun orang-orang yang berdosa [musyrik] 


itu tidak menyukainya) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Allah ingin 
memusnahkan orang-orang kafir, sebagaimana Dia ingin 
membenarkan yang benar, sebagaimana hanya Allah yang disembah, 
bukan tuhan-tuhan lain dan berhala-berhala. Allah ingin 
mengagungkan Islam. Itulah makna menetapkan yang hak. ARAI figi 
'Dan membatalkan yang batil (syirik). Dia berkata, "Membatalkan 
ibadah kepada tuhan-tuhan lain, berhala-berhala, dan kekafiran'. $ KI An 
'Walaupun tidak menyukainya'. Orang-orang yang berdosa. Mereka 


mendapatkan dosa dan balasan kejelekan dari orang-orang kafir. ” 


15785. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Jhi I; Kua) 
Op AN EN “Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) 
dan membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang 
yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya,” bahwa 
mereka adalah orang-orang musyrik.” 


Ada yang berpendapat bahwa makna Zi dalam ayat ini adalah 
Allah. 


00 


18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1662), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/602), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/324). 











o A KEA A raok Aar LD LAI 
e e SS 
TA 
(0) rp KI 


“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 'Sesungguhnya 
Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu 
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut'.” 


(Qs. Al Anfaal (81: 9) 


Takwil firman Allah: SZ Si — SE KE KS 25 SAR 
O CE > KI 5 si, aa ketika kamu memakan 
pertolongan kepada T uas lalu diperkenankan-Nya bagimu, 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada 
kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut."). 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Allah membatalkan 
yang batil ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu. 
Dengan demikian, huruf 3 terkait dengan Is. Makna firman Allah, 
PDA 4 
Ke na 'Kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu', yaitu: 
Kamu meminta balasan kepada Tuhanmu terhadap peperangan yang 
kamu lakukan terhadap musuhmu. Kamu memohon agar memperoleh 


kemenangan terhadap mereka.” 


KA GELI "Lalu diperkenankan-Nya bagimu.” Dia 
berkata, “Allah memperkenankan doamu, “Aku akan mengirimkan 


14 Ahmad dalam Al Musnad (1/30), Abu Daud dalam As-Sunan (2690), At- 
Tirmidzi dalam As-Sunan (3081), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1662), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/602). 
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bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang mengiringi 
mereka dan datang berturut-turut.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan ini. Terdapat beberapa riwayat dari para sahabat Rasulullah 
SAW: 


15786. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah bin Ammar, ia berkata: Simak Al Hanafi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abbas berkata: Umar bin Al Khaththab menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Pada saat perang Badar, Rasulullah 
SAW melihat jumlah orang-orang musyrik. Kemudian beliau 
melihat kepada para sahabatnya yang hanya berjumlah lebih 
kurang tiga ratus orang. Beliau lalu menghadap ke arah kiblat 
dan berdoa, cp Huni ola Tg òl | ei Bug jai KA 

“» $i e 3 (KI “ya Allah, wujudkanlah apa yang telah 
Engkau Janjikan kepadaku. Ya Allah, jika kelompok umat 
Islam ini Engkau binasakan maka engkau tidak akan 
disembah di bumi.” 


Beliau terus demikian hingga selendangnya jatuh, lalu Abu 
Bakar mengambilnya dan meletakkannya di atas tubuh 
Rasulullah SAW. Ia terus berada di belakang Rasulullah 
SAW seraya berkata, “Demi ayah ibuku, cukuplah 
permohonanmu kepada Tuhanmu wahai nabi utusan Allah. 
Dia akan mewujudkan apa yang telah Dia Janjikan 


Kepadamu. ” Allah lalu menurunkan ayat, Ke $ Sea BI 
EE KASI 3: al Si á r G " (Ingatlah), 


ZRA 


ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 








Gara Tafsir Ath-Thabari 


15787. 


15788. 


diperkenankan-Nya bagimu, ‘Sesungguhnya aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu 


malaikat yang datang berturut-turut". ails 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika pasukan perang telah bersiaga, Abu Jahal berdoa, 
“Wahai Tuhan yang menolong kami dengan kebenaran, 
berilah pertolongan”. Rasulullah SAW lalu mengangkat 
Pa seraya berdoa, J 15 Ata Han! ola Dig ò SyaT 
lagi P yi “Wahai Tuhan, jika kelompok umat Islam ini 
binasa, maka Engkau tidak akan disembah di bumi untuk 


selama-lamanya'” 16 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW berdiri seraya berdoa, <ie cigi c 9 ai 
A a Y3 PAI GE e Ju E Pak EA ‘Ya Allah 
Tuhan kami, Engkau turunkan Al Our" an kepadaku, Engkau 
perintahkan aku berperang, dan Engkau janjikan 
kemenangan kepadaku, janganlah Engkau mengingkari janji- 
Mu’. Malaikat Jibril lalu datang kepada Rasulullah SAW 
untuk menurunkan ayat, Ga ia ÉÉ 5 33 al MH 
& KAN pa Sia is ag O Kadi 





1S Abu Nu'aim dalam Dala'il An-Nubuwwah (3/79). 
né As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/27), dinukil dari Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 





Surah Al Anfaal 


15789. 


15790. 





O; mmya 3 SAH Ji g gli i TA aa “Apakah tidak cukup 
bagi kamu Allah membantu kami dengan tiga ribu malaikat 
yang diturunkan (dari langit)? Ya (cukup), jika kamu 
bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang menyerang 
kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong 
kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda'.” (Qs. 
Aali ‘Imraan (3): 124-125)! 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari 
Abu Ishaq, dari Zaid bin Yatsigh, ia berkata: Abu Bakar 
pernah bersama Rasulullah SAW di tempat berteduh, saat itu 
Rasulullah SAW berdoa, If Jati a o WP Wani odh fall 4i 
P Åi e ai “Ya Allah, tolonglah kelompok umat Islam ini. 
Jika Engkau tidak melakukan itu maka Engkau tidak akan 
disembah di bumi." Abu Bakar lalu berkata, “Demi doamu, 


“ Allah akan mewujudkan apa yang telah Dia janjikan 


kepadamu.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Rasulullah SAW menghadap kiblat untuk 


M7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/172). 

18 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, pembahasan tentang al maghazi (bab 
25, hadits no. 36), seperti yang Anda lihat. Kalimat ini benar dan sempurna. 
Menurutku ini yang shahih. 











berdoa memohon pertolongan kepada Allah. Kemudian Allah 
menurunkan malaikat kepadanya.” 


15791. Al @asim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 22545 5} 
Ke " (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu,” ia berkata, “Rasulullah SAW berdoa.” 


15792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 3 

KE SEK Ingatlah), ketika kamu memohon 
pertolongan kepada Tuhanmu,” bahwa dengan doamu ketika 

mereka melihat banyaknya jumlah musuh mereka, sedangkan 

jumlah mereka sedikit. Lalu Allah memperkenankan doa 


Nabi Muhammad SAW dan doamu bersamanya. '?! 


15793. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Iyasy 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Abu 
Shalih, ia berkata, “Pada saat perang Badar, Rasulullah SAW 
berdoa kepada Allah dengan sangat berharap. Umar bin Al 
Khaththab lalu datang kepadanya seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, demi doamu, Allah pasti memenuhi janji-Nya 


1” 


kepadamu". 





11 


o 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya, dinukil dari atsar yang sama dengan kedua atsar 
ini. Ia berkata, “Demikian disebutkan oleh Yazid bin Tabi, As-Suddi, dan Ibnu 
Juraij.” 

120 Thid, 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1663). 


12 


- 
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15794. 


15795. 


15796. 





Makna firman Allah, Dj KAH 5 al SKA di 
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
furut," telah kami jelaskan sebelumnya. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat ini adalah: 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, M 

Th KAI 33 2 at Bas "Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala Bantuan kepada kamu dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut,” ia berkata, “Artinya 
adalah tambahan, seperti ungkapan, "S3 1S 35 ý Je Aj cii 
‘Berikan satu orang, kemudian berikan tambahán beberapa 


orang’. 3,122 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Basyir menceritakan kepada kami dari Harun bin 
Antarah, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
esp "Yang datang berturut-turut" maknanya: Berturut- 
u 


...berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari 
Harun bin Antarah, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang 
semisalnya. 


122 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/25). 

128 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (1/404), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1663), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/298), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/326). 








15797. 


15798. 


15799. 


15800. 





Tafsir Ath-Thabari | 


Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalat menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami 
dari Nabus; dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ái 

EE KAI G3 2 A Kia “Sesungguhnya Aku akan 
hende nek: bala banhan kepada kamu dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut,” ia berkata, “Setelah 
satu malaikat, ada malaikat berikutnya.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Kadinah Yahya bin Al 
Mahlab, dari Oabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Ko "Yang datang berturut-turut," ia berkata, 
“Berturut-turut.”2 


„berkata: Hani bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Hajjaj bin Arth'ah, dari Gabus, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Zhabyan berkata, Lap "Yang datang berturut-turut," 
ia berkata, “Malaikat turun sebagian demi sebagian secara 
berturut-turut.”28 


„berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, “C3, "Yang 
datang berturut-turut," ia berkata, “Malaikat turun sebagian 
demi sebagian secara berturut-turut.” 


124 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/298). 

125 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/134). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/603), dengan makna yang sama 
meskipun redaksinya berbeda. 

127 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1663) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(7/26). 


126 
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15802. 


15803. 


15804. 





Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang 
ayat, “3 "Yang datang berturut-turut," ia berkata, “Bala 
bantuan dari Allah yang diberikan kepada mereka, yaitu 
dalam bentuk pasukan malaikat.” 


Ibnu Juraij berkata dari Abdullah bin Katsir, ia berkata, 
“Makna ayat, <a Yang datang berturut-turut" adalah 


mereka datang secara beriringan.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


~ kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Kadi Ken sit 


R3 "Dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut,” bahwa maksudnya adalah berturut-turut.'? 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, DX SAH 3: si, "Dengan seribu 


a 


128 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/134) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/298). 

12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1663) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/298). 








1... Tafsir Ath-Thabari 


malaikat yang datang berturut-turut," bahwa sebagian 


malaikat itu mengikuti yang lain secara berturut-turut. "° 


15805. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, “H7 "Yang datang berturut-turut," ia 
berkata, “Para malaikat itu turun sebagian demi sebagian 
secara berturut-turut.” 


15806. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, Cas»? SM 5 A 
“Dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut,” 
berkata, “Para malaikat itu turun berturut-turut pada saat 


perang Badar." 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. 
Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya uap dengan nashab 
pada huruf dal. Sebagian ahli gira'at Makkah sala mayoritas ahli 
gira'at Kufah dan Bashrah membacanya, pap. Abu Amr juga 


membacanya demikian.'” 


Ada yang meriwayatkan dari Abu Amr, bahwa kata tersebut 


s 97933 977 


berasal dari Was 055! “sebagian mereka mengiringi yang lain”. 
SEA & 





130 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya, diriwayatkan dari As-Suddi, Ibnu Zaid, dan 


periwayat lainnya. Lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (5/1663) dan Tafsir Ibnu Katsir 
(7/26). 

131 bid. 

132 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

3 Imam Nafi dan sekelompok ahli gira'at Madinah serta ahli gira'at lain 
membacanya Gada P degan! huruf dal berharakat fathah. Sedangkan ahli gira'at 
lain membacanya Rp. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 94). 


a 
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Akan tetapi sebagian pakar bahasa Arab mengingkari pendapat 
ini berasal dari Abu Amr. Menurut mereka makna kata W155Y! adalah, 
seseorang membawa temannya di belakangnya. Tidak terdengar 
riwayat seperti ini tentang para malaikat pada perang Badar. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna kata 
tersebut jika dibaca dengan huruf dal berharakat fathah atau kasrah. 


Sebagian pakar bahasa Arab Bashrah dan Kufah berpendapat 
bahwa makna kata tersebut jika dibaca dengan huruf dal berharakat 
kasrah adalah para malaikat datang, sebagian mereka mengikuti 
sebagian yang lain. Demikian menurut mereka yang berpendapat 
bahwa kata tersebut berasal dari 443'J. 


Orang-orang Arab berkata asf dan 25, yang artinya 445 dan 
Ai. Pendapat mereka ini didukung oleh ungkapan seorang penyair 
berikut ini: 


P. Z- A 3 0. a? P KE E ERA 
OCA BU JLE UI 233 Gd 


“Jika bintang gemini mendekati bintang kartika. 


Aku menyangka sesuatu terjadi pada keluarga Fathimah. ”” 


134 Beliau adalah Huzaimah bin Malik bin Nahd, sebagaimana disebutkan dalam Al 
Aghani dan Al Muharrar Al Wajiz. 

35 Bait syair ini disebutkan dalam Al Aghani (13/365). Dalam syair itu ia 
menceritakan tentang Fathimah binti Yadzkur bin Ghanzah, salah seorang 
tukang samak kulit. Ia berkata, “Jika bintang gemini berada di tempat lenyapnya 
bintang kartika, maka itu akan memisahkan kehidupan dari mereka. Bintang 
kartika terbit pada awal musim panas, sedangkan bintang gemini terbit setelah 
itu, pada awal musim panas mulai muncul.” Demikian disebutkan dalam kitab 
Al Aghani. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Mu 'jam ma Ista'jam (1/19), pengarangnya 
berkata, “Syair ini bercerita tentang Fathimah binti Yadzkur. Syair ini sampai 
kepada Rabi'ah, lalu mereka menangkap dan memukul penyairnya. Huzaimah 
lalu bertemu dengan Yadzkur, kemudian keduanya sama-sama bekerja sebagai 
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Mereka berkata, “Penyair ini menggunakan kata chof padahal 
yang ia maksudkan adalah &4», yang artinya: Bintang gemini itu 
datang setelah bintang kartika.” 


Menurut mereka, jika dibaca CE maka mereka menjadi 


objek, seakan-akan maknanya adalah, “Seribu malaikat, Allah 
mengiringkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain.” 


Ada yang berpendapat bahwa jika dibaca hp dengan 
huruf dal berharakat kasrah, maka maknanya adalah, sebagian 
malaikat itu diiringkan dengan sebagian yang lain. Jika dibaca abs 
dengan huruf ra' berharakat fathah, maka artinya Allah mengiringkan 


malaikat dengan kaum muslim. 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang benar menurutku adalah 
gira'at dengan huruf dal berharakat kasrah RN: Ka Sa sa, 
berdasarkan ijma ahli takwil, seperti makna yang telah aku sebutkan, 
yaitu, “Sebagian malaikat itu mengikuti yang lain, mereka -datang 
berturut-turut.” 


Dalam ijma ahli takwil itu terdapat dalil yang jelas bahwa 
gira'at yang shahih adalah gira'at yang kami pilih, yaitu dengan 
huruf dal berharakat kasrah. Artinya, sebagian malaikat itu mengiringi 
sebagian yang lain. Dalam ungkapan bahasa Arab disebut ýsa Cir 
Jd “Aku datang setelahnya.” | | 





tukang samak kulit. Huzaimah lalu melompat ke arah Yadzkur dan 
membunuhnya.” ARI 
Dalam masalah tersebut terdapat peribahasa Arab yang terkenal, SU Op & 
3,2 “hingga tukang samak meniru kambing”. i 

Syair ini disebutkan dalam Lisan Al “Arab, pembahasan kata B5) (3/2625), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/505), dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/298). : 
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Adapun pendapat yang mengatakan bahwa jika dibaca OS 
dengan huruf ra' berharakat Jathah, maka artinya, Allah mengiringkan 
malaikat dengan kaum mukmin, adalah pendapat yang tidak memiliki 
makna apa-apa, karena yang disebutkan beriringan itu adalah 


malaikat, bukan kaum mukmin. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, “Allah mendatangkan bala 
bantuan kepada kamu berupa para malaikat yang datang beriringan, 
sebagian demi sebagian.” 


Kemudian fa'il (subjek) dalam kalimat tersebut dibuang. Yang 
disebutkan adalah khabar tanpa disebutkan fa'il (subjek)nya. 


Ada yang berpendapat bahwa makna es adalah, sebagian 
malaikat mengiringi sebagian yang lain. Jika seperti itu, maka yang 
disebutkan dalam ayat pastilah kaum muslim, bukan malaikat. Makna 
seperti itu bertentangan dengan zhahir ayat ini. 

Terdapat gira'at lain, seperti yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: | 
15807. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Yazid 

„berkata, 59372, 5934, dan v3, dengan tasydid, yang 
maknanya adalah, Dp “beriringan atau berturut-turut”. 

15808. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub bin 

. Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul Aziz bin Imran menceritakan kepadaku dari Az- 
Zam'i, dari Abu Al Huwairits, dari Muhammad bin Jubair, 





36 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/504-505) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/279). 








dari Ali, ia berkata, “Malaikat Jibril turun bersama seribu 
malaikat di sebelah kanan Nabi Muhammad SAW, di sana 
ada Abu Bakar. Malaikat Mika'il turun bersama seribu 
malaikat di sebelah kiri Nabi Muhammad SAW, aku berada 


disana 5137 


200 


Ni martin Na a Ilalang BIA IL 
O iS Ip WYM eia 


“Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan 
itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu 
hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


(Qs. Al Anfaal (8): 10) 


Takwil firman Allah: .4 Da wi AN AS G3 
CJ AS ii MPa Ý PA A (Dan Allah 
tidak Kena MAA (mengirim bala bantuan itu), melainkan 
sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram 
karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


37 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/505). 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
mukmin, tidaklah bala bantuan malaikat yang turun berturut-turut itu 
dikirimkan Allah kepada kamu (s1 55 Í| ‘Melainkan sebagai kabar 
gembira’, bagi kamu. Artinya kabar gembira tentang pertolongan 
Allah bagimu dalam menghadapi musuh-musuhmu.” 


Firman Allah, Ker A Inda, "Dan agar hatimu menjadi 
tenteram karenanya," maksudnya adalah, agar dengan datangnya bala 
bantuan itu kepadamu maka hatimu menjadi tenteram. Kamu menjadi 
yakin akan pertolongan Allah kepadamu. “il ue £ Í AAM G5 "Dan 
kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah,” wahai orang-orang 
beriman. Kamu menang menghadapi musuh-musuhmu karena 
pertolongan Allah kepadamu dalam menghadapi musuh-musuhmu, 
bukan karena ketangguhan dan kekuatanmu. Semua itu berada dalam 
kekuasaan Allah, dan kepada-Nyalah kembali segala perkara. Allah 
memberikan pertolongan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


AS Ink Ši Í) "Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah yang menolong kamu, di 
tangan-Nya ada pertolongan bagi orang-orang yang Dia kehendaki. 


kena "Maha Perkasa,” tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menguasai dan mengalahkan-Nya. Bahkan Dialah yang menguasai 
dan mengalahkan segala sesuatu, karena Dia yang menciptakan semua 
itu. 
peri "Maha Bijaksana,” dalam pengaturan dan pertolongan- 
Nya. Dia membiarkan makhluk-Nya yang pantas untuk dibiarkan. 
Tidak terdapat kelemahan dan kekeliruan dalam pengaturan-Nya. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, tentang 
hal itu: 
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15809. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Katsir 
memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid 
berkata, “Bala bantuan kepada Rasulullah SAW yang 
disebutkan Allah hanyalah seribu malaikat yang turun 
berturut-turut. Bala bantuan tiga ribu dan lima ribu itu adalah 
kabar gembira. Mereka tidak diberi bala bantuan lebih dari 
itu, yaitu seribu malaikat, seperti yang disebutkan Allah 
dalam surah Al Anfaal.” 


Kami telah menjelaskan masalah ini secara lengkap dalam 
tafsir surah Aali “Imraan. 


004 


T AN g KE Ie AMA KRI 
ag DA BEN KE Cas AA 
FI KAN 3 NO bea 
DEN NS D a 
O G h i ii o sg 


“(Ingatlah), ketika Nan Nana kamu mengantuk 
sebagai suatu penenteraman daripada-Nya, dan Allah 


138 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1663), secara ringkas, dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/311), dalam tafsir surah Aali “Imraan ayat 125. 
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menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan 
kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu 
gangguan-gangguan syetan dan untuk menguatkan hatimu 
dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu). (Ingatlah), 
ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
'Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan 
(pendirian) orang-orang yang telah beriman'. Kelak akan 
Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang 
kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap- 
tiap ujung jari mereka.” 


(Os. Al Anfaal [8]: 11-12) 


Eta Aa La 


Takwil firman Allah: 5: Jhs An AT AA ea 3 
a cE hi Fla, Per y K ab a Den Ae 
ak Ai Ka KAI IE 3 NY ASI YIngatlah), 
ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu 
hujan dari langit untuk menyucikan kamu dengan hujan itu dan 
menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syetan dan untuk 
menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak 
kakifmuJ|. (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada Para 
malaikat, "Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan 


[pendirian] orang-orang yang telah beriman. ”) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Dengan bala bantuan 
itu hatimu menjadi tenteram. Ingatlah ketika Allah menjadikanmu 
mengan 

Makna firman Allah, SAAT (KEK 5} “(Ingatlah), ketika 
Allah menjadikan kamu mengantuk,” adalah, Allah memberikan rasa 
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kantuk kepadamu. Fe “Sebagai suatu penenteraman,” sebagai rasa 
aman terhadap musuh. Rasa aman itu diberikan Allah kepadamu. 
Kantuk yang kamu rasakan saat perang adalah suatu penenteraman 
dari Allah. 


15810. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari 
Abdullah, ia berkata, “Rasa kantuk saat perang adalah suatu 
penenteraman dari Allah. Jika itu terjadi dalam shalat, maka 


itu berasal dari syetan.” 


15811. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami tentang ayat, SRI SI 
A5 Kl JAS "Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu 
mengantuk sebagai suatu penenteraman daripada-Nya,” dari 
Ashim, dari Abu Razin, dari Abdullah, dengan redaksi yang 
` serupa. Ia berkata: Abdullah berkata, “Makna yang sama.” 
15812. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Ashim, dari Abu 
Razin, dari Abdullah, dengan redaksi yang semisalnya. 
GNI adalah bentuk mashdar dari Gly Uut, iaf úE iy Ll 
“Aku merasa aman atau tenteram dari si anu.” Kata Hal, Vul, 
dan Gf mengandung dengan redaksi yang semisalnya. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini adalah: 


139 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1664). 
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15813. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


. . be £ tar . 
Mujahid, tentang ayat, 154 i44 "Sebagai suatu penenteraman 


daripada-Nya,” bahwa maknanya adalah penenteraman dari 
Allah. 40 


15814. ...berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 454 1 "Sebagai 
suatu penenteraman daripada-Nya,” ia berkata, “Maknanya 


adalah penenteraman dari Allah.”!”! 


15815. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
ps, LI Seh A2 s13 o A 
tentang ayat, 4x 1 seal KN 3) "(Ingatlah), ketika 
Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 
..penenteraman daripada-Nya,” ia berkata, “Allah 
menurunkan rasa kantuk kepada mereka sebagai penenteram 
dari perasaan takut yang menimpa mereka pada perang 
Uhud.” 
Ia kemudian membacakan ayat, 4f SSI 4x H3 Kas dst A 
wd “Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah 
menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang 


40 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/300) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/604). 
11 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1665). 
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meliputi segolongan dari pada kamu.” (Os. Aali “Imraan (3): 
154) 2 


Terdapat perbedaan gira'at pada ayat, ZA KA Sa 3) 


$ 

A "(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai 
suatu penenteraman daripada-Nya.” Mayoritas ahli gira'at negeri 
Madinah membacanya dengan huruf ya' berharakat dhammah, takhfif 
pada huruf syin dan nasab pada huruf sin, paii Ka yang berasal 
dari Sesar MAN Ad Ly Wi ài 2 atasi “Allah meliputi mereka dengan 
rasa kant 


Mayoritas ahli gira'at negeri Kufah membacanya dengan 
huruf ya’ berharakat dhammah, tasydid pada huruf syin, 2 Sm yang 


. 3,3? 


berasal dari kata PN ya a an At “Allah meliputi mereka 
dengan rasa kan | 


Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya, 
anu 5 Kk dengan huruf ya’ berharakat fathah dan rafa’ pada kata 
Fi Asal kata tersebut Jah pi na Wi te “Mereka diliputi rasa 

T 13 


42 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/328), dengan makna yang sama, dari Ibnu 
Zaid. 

Imam Nafi membacanya KN dengan huruf ya' berharakat dhammah dan 
sukun pada huruf ghain. Ini adalah gira'at Al A'raj, Abu Hafsh, dan Ibnu 
Nashshah. 

Imam Ashim, Hamzah, dan Ibnu Amir membacanya Kan dengan huruf ghain 
berharakat fathah, tasydid pada huruf syin berharakat kasrah. Ini adalah gira'at 
Urwah bin Az-Zubair, Abu Raja, Al Hasan, Ikrimah, dan selain mereka. 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya eS “i dengan huruf ya’ berharakat 
fathah dan huruf alif setelah huruf syin. Ini merupakan gira'at Mujahid, Ibnu 
Muhaishin, dan penduduk Makkah. Al Muharrar Al Wajiz (2/506). 


143 
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Guna bukti kebenaran gira'at mereka ini, mereka 
mengemukakan dalil berupa firman Allah, LG, „4% “Yang meliputi 
segolongan dari pada kamu.” (Os. Aali “Imraan (3): 154) 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang lebih utama adalah, 5} 
a2 wd 


‘iw "(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk,” yaitu 


"r e 


bacaan para ahli gira'at Kufah. Berdasarkan ijma seluruh pakar 
gira'at, yang mengacu pada firman Allah, A La Kí Tas 
"Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit.” Itu juga sama- 
sama tindakan Allah, maka wajib dibaca demikian, yaitu, Sa 
karena ayat Tas menjadi 'athaf pada ayat a agar kalimat ini 
tersusun dalam satu susunan yang sama. 

Firman Allah, 4 SI CG LA 3 KA If "Dan Allah 
menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu 
dengan hujan itu,” maksudnya adalah, hujan yang diturunkan Allah 
dari langit pada saat perang Badar. Agar dengan hujan itu kaum 
mukmin bisa bersuci untuk melaksanakan shalat, karena saat itu 
mereka dalam keadaan junub dan tidak ada air. Ketika Allah 
menurunkan hujan kepada mereka, mereka dapat mandi dan bersuci. 
Syetan lalu menimbulkan perasaan was-was di hati mereka dengan 
memunculkan perasaan sedih karena mereka dalam keadaan junub dan 
tidak ada air. Tetapi Allah lalu mengusir perasaan itu dari hati mereka 
dengan menurunkan hujan. Itulah ikatan dan penguat terhadap hati 
mereka. Turunnya hujan itu membuat kaki mereka semakin kokoh, 
karena sebelumnya mereka berhadapan dengan musuh di atas pasir 
yang sulit untuk diinjak berdiri dengan tegak. Kemudian air hujan 


membuat pasir itu menjadi padat, sehingga kaki mereka bisa berdiri 
tegak diatasnya, tidak tenggelam ke dalamnya. Itulah pertolongan dari 
Allah untuk Nabi Muhammad SAW dan para penolongnya. Allah 
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memberikan sebab-sebab kekuatan dan kemenangan dalam 
menghadapi musuh-musuh. 


Terdapat banyak riwayat dari Rasulullah SAW dan para ulama 


tentang ini, diantaranya: 


15816. 


15817. 


Harun bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mush'ab bin Al Migdam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ishag menceritakan kepada kami dari Haritsah, dari Ali, ia 
berkata, “Suatu malam —maksudnya pada malam yang 
keesokan harinya berlangsung perang Badar— hujun turun 
kepada kami, lalu kami berlindung di bawah pohon dan 
perisai. Malam itu Rasulullah berdoa kepada Tuhannya, ai 
PI GH II Titan ola Ul b “Ya Allah, jika Engkau 
membinasakan kelompok ini maka engkau tidak akan 
disembah di atas bumi’. Pada saat fajar, beliau berseru, 
“Laksanakanlah shalat wahai para hamba Allah’. Kaum 
muslim lalu berdatangan dari bawah pohon dan perisah. 
Rasulullah SAW memimpin kami melaksanakan shalat dan 


memberi semangat untuk berperang.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 

Ghiyats dan Abu Khalid menceritakan kepada kami dari 

. 4 K K 

Daud, dari Sa'id bin Al Musayyib, tentang ayat, SE AW 

-& "Hujan —dari langit— untuk menyucikan kamu dengan 
hujan itu,” bahwa maksudnya adalah hujan rintik-rintik." 


148 Ahmad dalam Al Musnad (1/32), Al Hindi dalam Kanz Al “Ummal (2990 dan 
2993) semakna dengannya, dan Ibnu Katsir (7/32) dengan lafazhnya. 
15 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1665). 
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15818. 


15819. 


15820. 





Al Hasan bin Yazid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hafsh menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sa'id, 
dengan redaksi yang serupa. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abi Ady dan Abdul A'la menceritakan 
kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya”bi dan Sa'id bin Al 
Musayyib, mereka berdua berkata, “Maknanya adalah hujan 


rintik-rintik yang turun pada saat perang Badar.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abu Ady menceritakan kepada kami dari Daud, dari 
Asy-Sya'bi dan Sa'id bin Al Musayyib, tentang ayat, Jis 
Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 
menyucikan. kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari 
kamu gangguan-gangguan syetan,” bahwa maksudnya 


“adalah hujan rintik-rintik yang turun pada saat perang Badar. 


15821. 


Dengan hujan itu Allah menguatkan cengkeraman kaki." 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3 
Ata IA Ai Kh "(Ingatlah), ketika Allah menjadikan 
kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman daripada- 
Nya,” diriwayatkan kepada kami bahwa saat itu hujan 
diturunkan kepada mereka hingga air mengalir di lembah. 
Mereka berada di medan pertempuran yang berdebu tebal, 


146 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1665). 
147 Ibid. 
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15822. 


lalu Allah memadatkannya dengan air hujan itu. Dan, kaum 
muslim juga bisa minum dan berwudhu. Dengan ini Allah 
telah menghilangkan perasaan was-was yang ditimbulkan 


syetan di hati mereka. 143 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW dan kaum muslim menuju Badar, 
mereka berhenti di suatu tempat. Jarak antara mereka dengan 
tempat air terdapat tumpukan gurun pasir, dan kaum muslim 
sedang dalam keadaan sangat lemah. Syetan lalu 
menimbulkan perasaan marah di hati mereka. Syetan juga 
membuat perasaan was-was di antara mereka seraya berkata, 
“Kamu mengatakan bahwa kamu adalah para penolong Allah 
dan ada Rasul-Nya di antara kamu. Orang-orang musyrik 
telah menguasai persediaan air, sedangkan kamu 
melaksanakan shalat dalam keadaan junub’. Allah lalu 
menurunkan hujan lebat kepada mereka, sehingga kaum 
muslim dapat minum dan bersuci. Allah telah menghilangkan 
gangguan syetan dari mereka. Pasir itu pun menjadi padat 
ketika disirami air hujan, sehingga kaum muslim dapat . 
berjalan di atasnya. Demikian juga dengan hewan-hewan, 
dapat berjalan menuju pasukan Ouraisy. Allah mengirimkan 
bala bantuan seribu malaikat kepada Nabi Muhammad SAW. 
Di sisinya ada Jibril bersama lima ratus malaikat, sedangkan 





148 Aku tidak menemukan atsar dengan lafazh seperti ini dari Qatadah dalam 
referensi yang ada padaku. | | 
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malaikat Mika'il bersama lima ratus malaikat berada di sisi 
lain. 3149 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3 
Ka "(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu 
mengantuk,” hingga ayat, AI a Sk “Memperteguh 
dengannya telapak kaki(mu),” ketika orang-orang musyrik 
dari suku Quraisy: pergi untuk membantu kafilah dagang 
mereka dan siap berperang demi kafilah dagang itu. Mereka 
berhenti di tempat persediaan air pada saat perang Badar, 
sehingga mereka mengalahkan orang-orang mukmin dalam 
hal itu. Oleh sebab itu, orang-orang mukmin menderita 
kehausan. Mereka juga melaksanakan shalat dalam keadaan 
junub dan berhadats. 


Perkara itu menjadi besar di dada para sahabat Rasulullah 
SAW, maka Allah menurunkan hujan dari langit sehingga air 
mengalir ke lembah. Kaum muslim pun bisa minum dan 
memenuhi tempat air minum. Mereka memberi minum 
kepada hewan tunggangan dan mereka pun mandi junub. 
Allah menjadikan air hujan itu untuk menyucikan mereka 
dan menguatkan kaki mereka, karena di antara mereka dan 
orang-orang Ouraisy itu terdapat tumpukan gurun pasir, dan 
Allah mengirimkan air hujan ke atasnya sehingga pasir itu 


49 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (2/135) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/372). 
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menjadi padat dan kaki kaum muslim bisa berjalan di 


atasnya.” 


15824. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Orang-orang musyrik mendahului 
Rasulullah SAW dan kaum muslim menuju tempat 
persediaan air di Badar. Orang-orang musyrik itu menetap di 
tempat persediaan air itu. Sementara itu, Abu Sufyan dan 
para sahabatnya bergerak menuju tepian laut. Mereka 
berhenti di atas lembah, sedangkan Nabi Muhammad SAW 
berada di bawahnya. Ada seorang sahabat Rasulullah SAW 
yang junub, dan ia tidak mendapatkan air, maka ia 
melaksanakan shalat dalam keadaan junub. Syetan kemudian 
membuat gangguan di hati mereka seraya berkata, 
'Bagaimana mungkin kamu berharap akan menang 
menghadapi mereka, sedangkan ada seseorang di antara 
kalian yang melaksanakan shalat dalam keadaan junub serta 
tidak berwudhu. Tetapi Allah kemudian mengirim hujan 
kepada mereka, maka mereka dapat mandi, berwudhu, dan 
minum. Tanah pun menjadi padat, sehingga mereka bisa 
berjalan di atasnya, setelah sebelumnya kaki mereka 
tenggelam ke dalam tumpukan pasir. Tumpukan pasir itu 


menjadi padat karena air hujan.”!”! 


15825. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 





150 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/30-31). 
151 id. 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Pada langkah pertama orang-orang musyrik dapat 
mengalahkan kaum muslim, mereka berhasil menguasai 
persediaan air sehingga orang-orang muslim kehausan. 
Mereka pun shalat dalam keadaan junub dan berhadats, 
sementara di hadapan mereka terdapat tumpukan gurun pasir. 
Syetan lalu membisikkan kesedihan di hati kaum muslim 
seraya berkata, 'Kamu mengatakan bahwa di antara kamu ada 
seorang nabi, dan kamu adalah para penolong Allah. Padahal 
kamu telah dikalahkan oleh orang musyrik dalam urusan 
persediaan air, sehingga kamu melaksanakan shalat dalam 
keadaan junub dan berhadats'. 


Allah lalu menurunkan hujan dari langit hingga air mengalir 
ke setiap lembah. Kaum muslim pun dapat minum dan 


bersuci. Kaki mereka juga menjadi kokoh dan bisikan syetan 
3152 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, .4 Sa A "Hujan —dari 
langit— untuk menyucikan kamu dengan hujan itu," ia 
berkata, “Air hujan itu diturunkan kepada mereka sebelum 
rasa kantuk.” g pS “Gangguan-gangguan syetan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah perasaan was-was yang 
dibisikkan syetan." 


152 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/605). 











Ia juga berkata, “Air hujan itu meredam debu, sehingga tanah 
menjadi padat, jiwa mereka menjadi suci, dan kaki mereka 


menjadi kokoh.” 


15827. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, «4 Sa 4 "Hujan —dari langit— 
untuk menyucikan kamu dengan hujan itu," bahwa air hujan 
itu diturunkan kepada mereka sebelum rasa kantuk. Air hujan 
itu menghilangkan debu dan memadatkan tanah, membuat 
jiwa mereka menjadi suci, dan membuat kaki mereka 
menjadi kokoh. 


15828. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, «4 SI AG ia berkata, “Artinya 
adalah air hujan.” ola pa Kis Cak, "Dan 

` menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syetan,” 
bahwa maksudnya adalah, bisikan syetan. Air hujan itu 
menghilangkan debu, memadatkan tanah, membuat jiwa 


mereka suci, dan membuat kaki mereka kokoh. 133 


15829. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 





153 Mujahid dalam tafsirnya (1/259) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1666). 

18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1665) dan Mujahid dalam tafsirnya (1/258), 
dengan sanad pertama. 

8 Ibid. 
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Mujahid, ia berkata, “Lafazh ola 35 'Gangguan- 


gangguan syetan', maksudnya adalah bisikan syetan.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, .A Sa ay MAN G3 Kí Tas “Dan Allah 
menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan 
kamu dengan hujan itu,” ia berkata, “Ini terjadi pada saat 
perang Badar, Allah menurunkan hujan kepada mereka. 
ola PS e a55 ‘Dan menghilangkan dari kamu 
gangguan-gangguan syetan’: Bisikan yang dimaksud adalah, 
kamu tidak akan mampu melawan mereka. Se LK 
PESI A 3 KE Ys “Dan untuk menguatkan hatimu dan 
memperteguh dengannya telapak kaki(mu)."'" 
Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 


... menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


156 Thid. 
17 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1666). 


"9 D 
. 


Dhahhak berkata, tentang ayat, 454 Han Ji Kar BI 
“(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk 
sebagai suatu penenteraman daripada-Nya,” hingga ayat, 

Ai 4 ah “Dan memperteguh dengannya telapak 
kaki(mu),” bahwa orang-orang musyrik menetap di tempat 
persediaan air pada saat perang Badar. Mereka mengalahkan 
kaum muslim dalam hal itu sehingga kaum muslim menderita 
kehausan dan mereka melaksanakan shalat dalam keadaan 
berhadats serta junub. Syetan juga membisikkan kesedihan di 


hati mereka: Kamu mengatakan bahwa kamu para penolong 
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Allah dan Muhammad adalah nabi utusan Allah, padahal 
kamu telah dikalahkan dalam urusan persediaan air sehingga 
kamu melaksanakan shalat dalam keadaan berhadats dan 
junub. Allah lalu menurunkan air hujan hingga air mengalir 
ke lembah, dan kaum muslim bisa minum serta memenuhi 
tempat air mereka, bisa memberi minum hewan tunggangan 
mereka, dan dapat mandi junub. Dengan air hujan itu, kaki 
mereka juga menjadi kokoh, karena jarak antara mereka 
dengan musuh terdapat tumpukan gurun pasir yang tidak bisa 
dilewati hewan tunggangan dan tidak ada orang yang mampu 
berjalan di atasnya melainkan dengan tenaga yang kuat. 
Allah pun menjadikannya padat dengan turunnya air hujan 
sehingga kaki mereka dapat dengan kokoh berjalan di 


atasnya. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 3 
ses TA AG ab 1 An , Sa 
An Kan! Ki Ka (Ingatlah), ketika Allah menjadikan 
kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman daripada- 
Nya,” bahwa maksudnya adalah, diturunkan ketenteraman 
kepadamu sehingga kamu bisa tidur tanpa rasa takut. Allah 
memberikan jalan kepada orang-orang mukmin. Sa x 
PER 203 o Lele ANN MANGA a AN 1e NU 
KEY Man nya a A KE DAR 
"Hujan —dari langit— untuk menyucikan kamu dengan 
hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan 
syetan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh 





158 Ibnu Al Jauzi menyebutkan riwayat seperti ini dalam Zad Al Masir (3/328), 
Ibnu Katsir (7/30-31), dari Ibnu Abbas, kemudian ia berkata, “Kisah yang sama 
diriwayatkan dari Qatadah, Adh-Dhahhak, dan As-Suddi.” 
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dengannya telapak kaki(mu)', agar keraguan dan ketakutan 
terhadap musuh yang dibisikkan syetan kepada mereka 
menjadi hilang. Tanah pun menjadi padat bagi mereka, 
sehingga mereka bisa mencapai tempat yang terlebih dahulu 
diduduki oleh musuh mereka.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Kemudian disebutkan tentang bisikan 
syetan di hati mereka mengenai keadaan junub dan 
pelaksanaan shalat mereka yg dilakukan tanpa wudhu. 4 


Ia lalu membaca ayat, Ui Ad daa aa a E TI 
& Isa gk i ps P A Kea KAN 
TP A Perca Kn nh “(Ingatlah), ketika Allah menjadikan 
Pa mengantuk sebagai suatu penenteraman daripada-Nya, 
dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 
menyucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari 
kamu gangguan-gangguan syetan dan untuk menguatkan 
hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu),” dan 
berkata, “Ketika kamu merasa sulit untuk melewati gurun 


pasir, Allah menjadikannya seperti tanah biasa." 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abu Hind menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seseorang 
berkata kepada Sa'id bin Al Musayyib.” Pada waktu yang 


1? Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/323). 
10 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1667). 
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lain, ia berkata, “Seseorang membaca ayat ini di samping 

A AM Ke Xeer ar Dolby 
Sa'id bin Al Musayyib, 4 Segel IG LNG KE Iis 
'Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 


menyucikan kamu dengan hujan itu'. 


Sa'id bin Al Musayyib berkata, “Itu adalah air hujan yang 
diturunkan pada perang Badar.” Asy-Sya'bi juga berkata 


seperti itu.'8 


Sebagian ulama Bashrah menyatakan sebuah riwayat yang 
gharib, bahwa majaz dalam ayat, Ayi A San "Dan memperteguh 
dengannya telapak kaki(mu)," berarti memberikan kesabaran kepada 
mereka dan membuat mereka teguh dalam menghadapi musuh 


mereka. 6? 


Pendapat ini bertentangan dengan pendapat semua ahli takwil 
dari kalangan sahabat dan tabi’in. Pendapat ini dianggap salah karena 
bertentangan dengan pendapat yang telah kami sebutkan. Sebelumnya 
telah kami jelaskan bahwa makna ayat ini adalah, “Kaki orang-orang 
mukmin itu menjadi kokoh karena air hujan telah membuat pasir itu 
menjadi padat, sehingga telapak kaki mereka tidak terperosok ke 
dalam pasir. Demikian juga dengan kaki hewan tunggangan mereka.” 

Firman Allah, SZ dl SAH Jl S5 a35 3 (Ingatlah), 
ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 'Sesungguhnya 
aku bersama kamu'," maksudnya: Aku akan menolongmu. Li SS 

FAA "Maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah beriman." 
Perkuatlah tekad orang-orang beriman dan luruskanlah niat mereka 
dalam memerangi orang-orang musyrik musuh mereka. 





161 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1665). 
12 Abu Ubaidah menyebutkan itu dalam Majaz Al Qur`an (1/242). 
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa peneguhan hati yang 
dilakukan malaikat terhadap orang-orang mukmin adalah karena para 
malaikat ikut hadir dalam peperangan. 


Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah bantuan 
para malaikat kepada orang-orang mukmin dalam memerangi musuh 
mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ada malaikat yang datang 
kepada salah seorang sahabat nabi seraya berkata, “Aku mendengar 
orang-orang musyrik itu berkata, “Demi Allah, jika mereka 
mengalahkan kita maka rahasia kita pasti terbongkar”.” Kisah itu 
diceritakan antar sesama kaum muslim sehingga jiwa mereka menjadi 
kuat. Mereka berkata, “Itu adalah wahyu dari Allah kepada 
malaikatnya.” 


Ibnu Ishag berkata: 


15835. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, SS 


KAN Sal "Maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang 
telah beriman," bahwa maknanya: Bantulah orang-orang 


beriman.'? 


EA 


Takwil firman Allah: 2.231 sa CN o a 


(®©; og [e Ha ran IF PAN JI Ka In 36 (Kelak akan aku 
Jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka 
penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari 
mereka) 


18 Ibnu Hisyam dalam tafsirnya (2/232). 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
beriman, Aku akan membuat hati orang-orang kafir itu takut 
kepadamu. Aku akan memenuhinya dengan rasa takut sehingga 


Lor ta 


mereka dapat dikalahkan olehmu, SENI KY Bb ‘Maka penggallah 


Im 


kepala mereka’. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, SENI ó% 
"Kepala mereka.” Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
penggallah leher mereka. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15836. Ibnu Waki` menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Athiyyah, 
tentang ayat, sit Gp Bb "Maka penggallah kepala 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya: Penggallah leher 


mereka.”!64 


15837. ...berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Al Mas'udi, 
dari Al Oasim, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 3 g! 
Su PET SG a i ting Wi & clay oih aji “Aku tidak 
diutus untuk menyiksa dengan adzab Allah, aku hama diutus 


untuk memenggal leher dan memperkuat belenggu’. 2165 


15838. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku Ne Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, SAT á óy l Bb “Maka 


16 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/606), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/301), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (2/137). 

165 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, pembahasan tentang al jihad (bab 97, 
hadits no. 4), Al Hindi dalam Kanz Al “Ummal (13391), dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/301). 
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penggallah kepala mereka,” ia berkata, “Penggallah 
leher.”196 


Mereka yang berpendapat seperti ini mengemukakan 
argumentasi bahwa jika orang-orang Arab berkata, di tah 
o% maka maksudnya: Aku melihatnya. Demikian juga 
dengan ayat, SENI ó% lib “Maka penggallah kepala 
mereka,” maknanya adalah GWY! iy re “penggallah leher”. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah memotong 
kepala. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15839. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 


ayat, SENI ó% li “Maka penggallah kepala mereka,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah kepala.” 


Mereka yang berpendapat seperti ini mengemukakan 
argumentasi, bahwa maksud 3C2Y! 35 "Kepala mereka," di atas 
leher adalah kepala. 


Menurut mereka, tidak boleh mengatakan di atas leher adalah 
leher. Jika itu dibolehkan, maka pasti boleh juga mengatakan di bawah 
leher dan makna yang dimaksud tetap leher, padahal itu bertentangan 
dengan akal, pesan yang terkandung dalam kalimat dan makna inti 
dari kalimat atau ayat tersebut. 


16 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1668 dan 2/606). 

167 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/405), ia berkata, “Kepala, tangan, dan 
kaki.” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1668) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/606). 
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Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, !'y ý 
3G eG “Penggallah di atas leher”. Menurut mereka, makna Pe 
dan G yý saling berdekatan, dan masing-masing huruf boleh 
menggantikan posisi huruf yang lain. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar tentang ini adalah 
yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan kaum mukmin, Allah 
mengajarkan kepada mereka cara membunuh orang-orang musyrik itu, 
yaitu dengan cara memenggal bagian atas leher, tangan, dan kaki 
mereka. 

Ayat SENI ó% mungkin mengandung makna kepala, 
mungkin juga maksudnya adalah dari atas kulit leher. Dengan 
demikian, maknanya adalah di atas leher. Jika kemungkinan makna 
seperti itu ada, maka benarlah pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah leher. Jika masalah ini masih mengandung 
kemungkinan, seperti beberapa takwil yang telah kami sebutkan, maka 
kita tidak bisa menetapkan makna tertentu, kecuali ada dalil yang 
mewajibkan itu, padahal kenyataannya tidak ada dalil yang 
menunjukkan makna khusus terhadap ayat ini. Oleh sebab itu, wajib 
dikatakan bahwa Allah memerintahkan para sahabat Nabi Muhammad 
SAW yang ikut serta dalam perang Badar untuk memenggal kepala, 
leher, tangan, dan kaki orang-orang musyrik. 


Adapur firman Allah SWT, ye It Hi xl, "Dan 
pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka,” maknanya: Wakai orang- 


orang beriman, penggallah setiap ujung dan sendi tangan serta kaki 
musuh-musuhmu. 
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Kata 0 merupakan bentuk jamak dari 2G , yaitu ujung jari 


tangan dan kaki. Seorang penyair!’ mengatakan: 


He oby BN, Anu 


“Andai ujung jariku terpotong. 


Aku bertemu dengannya di rumah dalam keadaan terjaga dan hati- 


15840. 


15841. 


168 Dia 


hati »169 


Kata ï adalah bentuk tunggal dari DG. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Athiyyah, tentang ayat, 4G Jb er Karet, "Dan 
pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, setiap sendi.”170 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Athiyyah, 
tentang ayat, É Jé Kan (et, "Dan pancunglah tiap- 


adalah Al Abbas bin Mirdas bin Abi Amir bin Haritsah bin Abd Qais bin 


Rifa'ah bin Bahtsah bin Tsalaj. Ibunya bernama Al Khansa, seorang penyair 
wanita. Al Abbas wafat pada tahun 18 H/639 M. Lihat biografinya dalam Al 
Aghani (14/294). 

1? Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (1/242). 
Lisan Al 'Arab dalam indeks kata yu. Maksud Al Abbas dalam syairnya adalah 
Abu Dhabb, seorang laki-laki dari suku Hudzail yang membunuh Huraim bin 
Mirdas (saudaranya) saat tidur. Abu Al Faraj Al Ashbahani dalam Al Aghani 
(14/303), tetapi pengarangnya tidak menyebutkan syair ini. 

10 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1668), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/331), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/302). 
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15842. 


15843. 


15844. 


15845. 


tiap ujung jari mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


setiap sendi.”!”! 


..berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami p 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, NE Za 
EC "Dan pancunglah tiap-tiap ujung jari Da » ia 
berkata: “Maksudnya adalah, setiap sendi. sa 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
ayat, og IK ar 2 3 PAN "Dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka,” ia TA “Maksudnya adalah, ujung-ujung 
jari. Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 


setiap sendi.”17 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, CE ee aa i3 PAF "Dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka,” Dae maksud o&i adalah, ujung-ujung jari. Na 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, É Jaa TANYA Ia 
"Dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka,” ia Wana 


“Maksudnya adalah, ujung-ujung jari."!” 


11 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/330). 

172 Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/379). 

13 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1668). 

14 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1668) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/606). 

5 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/34). 
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15846. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku anal Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, gÉ Ja ia ASA FA 
"Dan pancunglah tiap-tiap ujung jari FEE ” bahwa 
maksudnya adalah, ujung-ujung jari.” 


002 


€ 
AIL 3 


Pa sre 3, pe TA r 

Ap l PUS gA yass Al Ip aah HA 

(Tj sai ba LM AL HO 
“(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena 

sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya; 


dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 13) 


Takwil firman Allah: ŠÍ pi 45 HA AN LA AS 
YO) vú AS Al SA Tn ((Ketentuan) yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul- 
Nya: dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya) 


176 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/606) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/330). 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, KA AS 
"(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka.” Maksudnya adalah, tindakan memenggal kepala dan ujung 
jari-jari orang-orang musyrik itu merupakan pembalasan terhadap 
sikap mereka yang menentang Allah dan Rasul-Nya. Itu merupakan 
hukuman bagi mereka. 


Makna firman Allah, . an al ik SC "Menentang Allah dan 
Rasul-Nya,” adalah, mereka menentang perintah Allah dan Rasul-Nya, 
serta patuh kepada syetan. 


Makna firman Allah, 2x55 Al SS 3 "Dan barangsiapa 
menentang Allah dan Kenapa adalah, barangsiapa menentang 
perintah Allah dan Rasul-Nya serta tidak patuh dan taat kepada Allah 
serta Rasul-Nya. 

úJ bas ái DG "Maka sesungguhnya Allah amat 
keras siksaan-Nya,”” maksudnya adalah, sesungguhnya -Allah 
memiliki siksaan yang sangat keras. Kerasnya hukuman Allah di 
dunia adalah dengan siksaan yang mereka terima dari musuh-musuh 
mereka, sedangkan siksaan di akhirat adalah kekal di dalam neraka 
Jahanam. 


Kata 4 “bagi-Nya” dibuang dari kalimat ini karena kalimat ini 


telah mengandung makna kata tersebut. 
200 





Surah Al Anfaal 


DA Ge Ina) AS si 
“Itulah (hukum dunia yang TE atasmu), maka 
rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang 
yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 14) 


FRA r sE AL o) 


Takwil firman Allah: JET SG gai Dh 1313 ZA 
(O; (Itulah [hukum dunia yang ditimpakan ata asmu)|, maka 
rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
kafir itu ada [lagi] adzab neraka) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
kafir yang menentang perintah Allah dan Rasul-Nya di dunia, 
hukuman ini disegerakan untukmu, yaitu hukuman penggal kepala dan 
ujung-ujung jari yang dilakukan orang-orang mukmin. Rasakanlah 
adzab yang segera itu. Ketahuilah bahwa sesungguhnya akan ada 
adzab yang ditunda untukmu kelak di akhirat, yaitu adzab neraka." 


Kata U! dalam kalimat Sea 15 mengandung dua bentuk 
i'rab; fath dan nashb. Dalam bentuk rafa’ (fath) maknanya adalah, 
“Itulah adzab bagimu, maka rasakanlah adzab itu.” Terdapat 
pengulangan kata ss sebanyak dua kali. Seakan-akan dikatakan 
kepada mereka, “Perkara (adzab) yang itu dan adzab yang ini.” Jika 
i'rab-nya nashab, maka maknanya dua, Itulah adzab bagimu, maka 
rasakanlah, atau, ketahuilah bahwa bagi orang-orang kafir itu ada 
adzab neraka. Atau bisa juga bermakna, yakinlah bahwa bagi orang- 
orang kafir itu ada adzab neraka. Dengan demikian, nashab ijf 
disebabkan adanya fì’! (kata kerja) yang disembunyikan (mudhmar), 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


116 
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s We Z P 2 . . 0. ofr s 
AR PANGSA 
“Engkau lihat suamimu di tengah peperangan 


Berselempang pedang dan tombak. nug 


Kalimat asli syair ini adalah Wes) Yuk “membawa tombak”. 
Demikian juga dengan ayat, Be) Se Se CASE E 
kalimat aslinya adalah, cz au Sts kemudian huruf ba’ dibuang, lalu 
dijadikan nashab. id 


200 


KE Ga Ak 


AI KESE EA uan Sa Gl 
TO GAYA Ae P VAN 


w LA 


A at 
Ar AA i á ani G i a A 


Oi 3 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, 

maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). 

Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 

waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau 

hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, 
maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 





17 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/606) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/330). 
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kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka 
Jahanam. Dan amat buruklah tempat kembalinya.” 


(Os. Al Anfaal (8): 15-16) 


Takwil firman Allah: (55 Far ajá Bi AR -Jí PALA 
5) Da Si JG NASA Ih $ A3 ed 35 © O ai 213 6 Pn 
Ori a 4 para aga Pn L pear AG IB 15 (Hai orang- 
orang yang ng Sen apabila kamu belioniu dengan orang-orang 
yang kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu 
membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa yang membelakangi 
mereka [mundur] di waktu itu, kecuali berbelok untuk [siasat] 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang 
lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam. Dan 
amat buruklah tempat kembalinya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
yang mempercayai Allah dan Rasul-Nya, 1S MEA 6} "Apabila 
kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir’, dalam peperangan. 
65 'Yang sedang menyerangmu', sebagian kamu mendekat ke 
sebagian lain (makna kata isi SI adalah mendekat). SSI AJI S6 
'Maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur)’. Janganlah 
membelakangi mereka dengan punggungmu sehingga kamu dianggap 
kalah atas mereka, akan tetapi hadapilah mereka dengan sikap teguh, 
karena sesungguhnya Allah bersamamu dalam menghadapi mereka. 

bg pu KA css 'Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu', yaitu menghadapkan punggungnya kepada 
mereka. Ju Teen Si 'Kecuali berbelok untuk (siasat) perang', 
dalam memerangi musuhnya, mencari musuh lain yang bisa ia 
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datangi. 35 Í E ʻ 'Atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan yang lain’. Atau menghadapkan punggung ke musuh karena 
ingin bergabung dengan kelompok lain. Berpindah ke pasukan kaum 
mukmin yang lain, yang masih satu kelompok dengannya, kemudian 


ia kembali." 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini adalah: 


15847. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 3) pE 4 Jai ESE Í| 
Fa "Kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak 
menggabungkan diri dengan pasukan yang lain,” ia berkata, 
“Makna lafazh Ea adalah, orang yang maju ke depan 
sehingga ia dapat melihat pasukan terdepan dari musuh, lalu 
ia menyerang mereka. Sedangkan lafazh KoE maksudnya 
adalah, orang yang lari kepada Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya. Demikian juga dengan orang yang lari kepada 
pemimpinnya saat ini, atau kepada sahabat-sahabatnya.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Ini adalah ancaman dari Allah 
kepada para sahabat Nabi Muhammad SAW agar mereka 


tidak lari. Nabi Muhammad SAW dan para sahabat adalah 
»178 


kelompok mereka. 


15848. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


A AMI... ih de 
YL e Agan pap D 


Suddi, tentang ayat, 5i Ja yee 


18 Ibnu Hatim dalam tafsirnya (5/1670) 
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ra Í yee "Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang 
atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang 
lain,” bahwa makna lafazh BS & adalah seseorang yang 
ingin kembali kepada pasukannya. Sedangkan lafazh peta AA 
maksudnya adalah orang yang menggabungkan diri kepada 
pemimpin dan tentaranya jika ia lemah dan tidak mampu 
melawan musuh. Mereka yang melakukan itu tidak dihukum 
apa-apa, meskipun jumlah mereka banyak. Kecuali mereka 


berpaling dari pemimpin.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum firman Allah, 
Tg Po Í Ka UG ESZ IYA AS 3 033 
peran PAP Fii Z J% "Barangsiapa yang 
membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 

> diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang 
itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan 
tempatnya ialah neraka Jahanam,” apakah khusus untuk 
pasukan perang Badar? Atau bersifat umum untuk seluruh 


kaum mukmin? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa itu khusus untuk pasukan 
perang Badar, karena mereka tidak mungkin meninggalkan Rasulullah 
SAW bersama para musuhnya, sementara mereka melarikan diri. 
Sedangkan untuk saat ini pasukan boleh mundur dari medan perang. 
Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


1? Tonu Hatim dalam tafsirnya (5/1670). 











15849. 


15850. 


15851. 





Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, tentang 
ayat, 2723 Aap s 5 "Barangsiapa yang membelakangi 
mereka (mundur) di waktu itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah pada saat perang Badar. Mereka tidak boleh 
bergabung ke suatu pihak. Jika ada yang ingin bergabung ke 
suatu pihak maka hanya boleh ke pihak Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya.” 


Abu Musa berkata, “Maksudnya adalah tidak boleh 


bergabung ke pihak kaum musyrik.”180 


Ishag bin Syahin menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid menceritakan kepada kami dari Daud, dari Abu 
Nadhrah, dari Abu Sa'id, tentang ayat, 25 Ay sep 03 
"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu,” ia menyebutkan makna yang sama. Hanya saja, ia 
menambahkan, “Jika mereka menggabungkan diri kepada 
kaum musyrik, padahal pada saat itu tidak ada muslim lain di 


muka bumi ini selain mereka.” 


Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari 
Sa'id, ia berkata, “Ayat ini diturunkan pada saat perang 





180 > 
Ibid. 

81 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, pembahasan tentang al maghazi (bab 
25, hadits no. 60). 
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15852. 


15853. 





Badar, 25 Ay ads os 'Barangsiapa yang membelakangi 


mereka (mundur) di waktu itu”? 


Ibnu Al Mutsanna dan Ali bin Muslim Ath-Thusi 
menceritakan kepadaku, Ibnu Al Mutsanna berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepadaku bahwa Ali berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Daud, bahwa 
maksudnya adalah Ibnu Abu Hind, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id, tentang ayat, 225 Jay (83 os "Barangsiapa 
yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu,” ia 
berkata, “Itu pada saat perang Badar.” 


Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Ashim berkata dari Daud bin Abi 
Hind, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata, “Itu pada saat perang Badar, kaum muslim tidak 


> memiliki kelompok lain kecuali kelompok Rasulullah SAW. 


15854. 


Adapun setelah itu, kaum muslim memiliki kelompok- 
kelompok lain.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, tentang ayat, 


di 


ao Ip mdy o5 “Barangsiapa yang membelakangi 


12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1670), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/304), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/331). 

183 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (2/138 dan 139). 

184 Lihat atsar sebelumnya. 











——— NI ——— Tafsir Ath-Thabari 


15855. 


15856. 


15857. 


15858. 


mereka (mundur) di waktu itu,” ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan kepada pasukan Badar.” 


Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku 
menulis surat kepada Nafi untuk bertanya tentang ayat, 445 

Enya Aa Pena "Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu,” apakah pada saat perang Badar saja? 
Atau setelah itu? Ia lalu membalas suratku, “Itu hanya pada 


saat perang Badar. aa 


Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maksud lari dari perang adalah 
pada saat perang Badar, karena mereka tidak memiliki 
tempat untuk itu. Sedangkan saat ini tidak ada lagi lari dari 


perang. 5187 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Baiki 
menceriakan kepadaku dari Ar-Rabi, dari Al Hasan, tentang 
ayat, 4 aras Ag 9 A a5 “Barangsiapa yang membelakangi 
mereka (mundur) di waktu itu,” ia berkata, “Ini khusus pada 
saat perang Badar. Lari dari perang itu tidak termasuk dosa 


besar 2188 


...berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari 
seorang laki-laki, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, bera v3 





185 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1670). 

186 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1671). 

17 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, pembahasan tentang al maghazi (bab 
25, hadits no. 80). 

188 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, pembahasan tentang al maghazi (bab 
25, hadits no. 81). 
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15859. 


15860. 


15861. 





IN 


1053 Aap "Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu,” ia berkata, “Ini khusus pada saat 
perang Badar.” 


..berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami dari 

Habib bin Asy-Syahid, dari Al Hasan, tentang ayat, s4» 075 
AL . 2% n š . aa 
m3 Apy "Barangsiapa yang membelakangi mereka 

(mundur) di waktu itu,” ia berkata, “Ayat ini diturunkan 


kepada para pejuang perang Badar.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, «z3 
Bagan Ag MA "Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu,” ia berkata, “Yang demikian itu 


terjadi pada saat perang Badar.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Al Mubarak bin Fadhalah, 
dari Al Hasan, tentang ayat, #25 Ay Sd) w 
"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu,” ia berkata, “Yang demikian itu terjadi pada saat 


perang Badar. Sedangkan untuk saat ini, jika seseorang 


189 Lihat dua atsar sebelumnya. 


19 Ibnu 


Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1670), dari Abu Sa'id, ia berkata, 


“Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, Ibnu Umar, Nafi, Oatadah, 
Ikrimah, Al Hasan, Adh-Dhahhak, Qatadah, Ar-Rabi bin Abas, Abu Nashrah, 
dan Yazid bin Habib.” Demikian disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3/304) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/331). 








15862. 


15863. 
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bergabung ke suatu kelompok atau suatu tempat 
—menurutku ia berkata— maka tidak mengapa.”'”! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Gubaishah 
bin Agabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku 
mengirim surat kepada Nafi untuk menanyakan ayat, «3:3 

Ao j j iy ber Ip “Barangsiapa yang membelakangi mereka 
mundur di waktu itu.” Ia lalu membalasnya, “Itu hanya 


pada saat perang Badar.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, ia 
berkata: Yazid bin Abu Habib menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Allah mewajibkan neraka bagi orang yang lari dari 
perang Badar Allah berfirman, & eneg TEA En Ag 9 23 033 

R DA ya AS Ba Gee 3 JG) 'Barangsiapa 
yang asa mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang 
itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah'. Ketika 
terjadi perang Uhud (yang terjadi setelah perang Badar), 

Allah berfirman, G2 355 25 Gak sai Ibarat AIA CS) 
ae AD AM 'Hanya saja mereka Mesin oleh syetan, 
disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat 
(di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah memberi 
maaf kepada mereka”. (Os. Aali ‘Imraan (3): 155) Tujuh 


191 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/35). 
12 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/364). 








Surah Al Anfaal 


15864. 


15865. 





A 


tahun telah ti terjadi perang Hunain, Allah berfirman, 
Oo) SAN 2 5, ', ‘Kemudian kamu lari ke belakang dengan 
bercerai-berai'. (Os. At-Taubah (9): 25) Serta firman-Nya, 
IE oa GL an in Ml 55 “Sesudah itu Allah menerima 
tobat dari orang-orang yang dikehendaki-Nya'.” (Os. At- 
Taubah (9): 27)!” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, bahwa berita 
kematian Abu Ubaid sampai kepada Umar, lalu ia berkata, 
“Andai ia bergabung denganku. Aku juga adalah suatu 
kelompok.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, ia berkata: 


= Qais bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 


bertanya kepada Atha' bin Abi Rabah tentang ayat, 4: yg va 
agan Agan "Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu,” lalu ia menjawab, “Ayat i ini mansukh 


Pa 


dengan ayat dalam surah Al Anfaal, ses So SN Sam GI 


Esos 


gel AS AA FH sa KG ob Cari S3 ZA ‘Sekarang 
Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada 
diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan dua ratus orang kafir”. (Os. Al Anfaal 
[8]: 66) Orang-orang seperti mereka tidak boleh lari dari 


19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/37), dinukil dari Ibnu Al Mundzir. 
194 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/36). 











Tafsir Ath-Thabari 


perang. Ayat itu di-nasakh, kecuali mereka dalam jumlah 

seperti ini.”!” 

15866. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Abu Utsman, ia berkata, “Ketika Abu Ubad terbunuh, berita 
itu sampai kepada Umar, lalu ia berkata, “Wahai kaum 


muslim, aku juga adalah kelompok kalian.” 


15867. ...berkata: Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar, Sufyan Ats-Tsauri 
dan Ibnu Uyainah dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia 
berkata: Umar berkata, “Aku adalah kelompok bagi setiap 


muslim.” 


Ada yang berpendapat bahwa hukum ayat ini bersifat umum 
bagi setiap orang yang membelakangi musuh karena lari dari musuh. 
Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15868. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Dosa yang paling besar adalah berbuat 
syirik kepada Allah dan lari dari perang, karena Allah 
berfirman, 18 JER JA CA Il AA Ian on 

PA na Ea Aa ea ya KG 





195 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/38), dinukil dari Ibnu Al Mundzir 
dan Abu Asy-Syaikh dari Atha. 

196 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/609). 

197 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 116), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1671), dengan makna yang sama, serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/36), dinukil dari Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abu Hatim, dari Umar 
bin Al Khaththab. 
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“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu, kecuali berbelok untuk [siasat] perang atau 
hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, 
maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam. 


Dan amat buruklah tempat kembalinya Di 


Abu Ja'far berkata: Takwil yang lebih utama untuk 
dikatakan benar menurutku adalah yang mengatakan bahwa hukum 
dalam ayat ini diterapkan, tidak mansukh. Ayat ini diturunkan kepada 
para pejuang perang Badar. Hukumnya tetap bagi seluruh orang 
beriman. Jika mereka berhadapan dengan musuh maka Allah 
mengharamkan mereka melarikan diri, jika bukan karena siasat perang 
atau untuk bergabung dengan kelompok kaum mukmin yang lain, 
yang berada di negeri Islam. Barangsiapa melarikan diri dari perang 
setelah penyerangan dari musuh, bukan dengan niat melakukan salah 
satu dari dua ketentuan yang dibolehkan Allah, maka ia wajib 
mendapatkan ancaman Allah, kecuali Allah berkehendak 
mengampuninya. 


Kami nyatakan bahwa hukum dalam ayat ini masih berlaku, 
tidak mansukh, berdasarkan penjelasan yang telah kami jelaskan di 
beberapa tempat dalam kitab kami ini dan kitab lain, bahwa tidak 
boleh menghukum suatu ayat itu mansukh jika memang tidak 
mengandung unsur nasakh, kecuali ada dalil yang mewajibkan itu, 
baik berasal dari khabar yang gath'i maupun dalil akal. Sementara itu, 
tidak ada khabar yang gath'i atau dalil akal yang menunjukkan bahwa 


18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1669), dengan makna yang sama. As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/38), dinukil dari An-Nuhhas dalam kitab 
nasikhnya. 
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Sa Pd 2o rca PA P To 1 z PA D. —..i, PP 
hukum dalam ayat, 143 Í, KEL JW GEA Vla Aan s3 013 
“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 


diri dengan pasukan yang lain,” adalah mansukh. 


Firman Allah, 1 << yana AG X3 "Maka sesungguhnya 
orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa murka Allah. pera 3x65 "Dan tempatnya ialah neraka 
Jahanam.” Itulah tempat kembali yang paling jelek. 


004 


Re rore 2 oL LL e rr. ae o 2. K 
EKER ES AS E, Sr 
- E PE P >37? 2,0 ot ge 
PN EKA LN YA HA 
Ox 
“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh 
mereka, akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan 
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk 
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang 
baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui.” (Os. Al Anfaal [8]: 17) 


Takwil firman Allah: | ZG AS MN LS, maja & 
P . 5 it fe 03 ho EL a Re os 
(®©) IE kem A AGE a NN, DM IE 











Surah Al Anfaal 


(Maka [yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, 
akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu 
yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang 
melempar. [Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka] 
dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, 
dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka yang ikut serta 
dalam perang Badar bersama Rasulullah SAW, orang-orang yang 
memerangi musuh agamanya, yaitu orang-orang kafir Ouraisy, 
“Wahai orang-orang beriman, sebenarnya bukan kamu yang 
membunuh orang-orang musyrik itu, akan tetapi Allah-lah yang telah 
membunuh mereka.” 


Allah menyatakan bahwa diri-Nya-lah yang telah membunuh 
orang-orang musyrik itu, bukan orang-orang mukmin yang memerangi 
orang-orang musyrik itu, karena Allahlah yang memberikan sebab 
pembunuhan terhadap mereka itu. Pembunuhan itu berasal dari 
perintah-Nya agar orang-orang mukmin memerangi orang-orang 
musyrik. Itu adalah dalil yang paling kuat terhadap rusaknya pendapat 
orang-orang yang mengingkari bahwa Allah memiliki peran dalam 
perbuatan dan tidakan makhluk-Nya, sehingga makhluk itu bisa 
melaksanakannya. 


Demikian juga dengan firman Allah kepada Nabi Muhammad 
SAW, 5 Al AKI, SY D GS "Dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar.” 
Lemparan itu dinisbatkan kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian 
dinafikan, kemudian Allah memberitahukan bahwa diri-Nya-lah yang 








Tafsir Ath-Thabari 





melempar itu, karena Allahlah yang menyampaikan apa yang 
dilemparkan itu kepada sasaran yang dituju, yaitu orang-orang 
musyrik. Sedangkan penyebab lemparan dinisbatkan kepada 
Rasulullah SAW. 


Jadi, dikatakan kepada kaum muslim,'? seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya, “Kamu telah mengetahui bahwa lemparan 
terhadap orang-orang musyrik yang dilakukan Nabi Muhammad itu 
dinisbatkan Allah kepada diri-Nya, setelah sebelumnya disebutkan 
bahwa itu dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Itu merupakan satu 
perbuatan yang berasal dari Allah, yang memberikan sebab dan 
membuat lemparan itu sampai kepada sasaran. Allah memberikan 
bantuan kepada Rasulullah SAW, sehingga lemparan itu bisa sampai 
kepada sasarannya. Lantas, mengapa kamu mengingkari bahwa itu 
bisa terjadi pada seluruh perbuatan yang dilakukan manusia? Allah 
memberikan pertolongan dalam perbuatan dan pelaksanaan dengan 
memberikan sebab. Allah juga memberikan pertolongan dalam bentuk 
kekuatan kepada makhluk-Nya sehingga makhluk itu bisa melakukan 
sesuatu.” 

Pendapat mana pun yang dipilih di antara dua pendapat ini, 
tetap memberikan kesimpulan bahwa Allah memiliki peran dalam 
perbuatan makhluk-Nya. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


15869. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


19 Itulah tertulis dalam semua naskah, dan itu keliru. Demikian disebutkan oleh Al 
Allamah Syaikh Mahmud Syakir, dia mengganti lafazh ¿yela “kepada kaum 
muslim” dengan lafazh 15 SW “kepada orang-orang yang mengingkari”. 
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o3 SALL Rl 


Mujahid, tentang firman Allah, Pa pb "Bukan kamu yang 


membunuh mereka,” bahwa kalimat itu ditujukan kepada 
para sahabat Nabi Muhammad SAW ketika ada di antara 
mereka yang berkata, “Aku yang telah membunuh.” L3 

55 "Dan bukan kamu yang melempar.” Kalimat ini 
ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW ketika beliau 


melempari orang-orang kafir itu dengan batu.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, X55 3) CS G3 


& at Z; "Dan bukan kamu yang melempar ketika 


~. kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar,” ia berkata, 


15872. 


15873. 


“Rasulullah SAW melempar mereka dengan batu-batu pada 


saat perang Badar.”””! 


Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ikrimah, ia berkata, “Batu- 
batu itu hanya mengenai mata orang musyrik.” 

Abdul Warits bin Abdushshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1672) dan Mujahid dalam tafsirnya (1/259). 

21 Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Hakim bin Hizam, Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id (6/84), dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/117). 

22 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/117), dengan lafazh yang berbeda. 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Aban Al Aththar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW sampai di kawasan Badar, beliau bersabda, Meja oih 
Ini adalah tempat terakhir bagi mereka’. Orang-orang 
musyrik melihat Rasulullah SAW telah mendahului mereka 
dan menguasai tempat itu. Ketika mereka melihat itu, mereka 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, KM E y oih 
s vai d AA) UN DKI, DG ú hy au usi 
‘Inilah orang-orang Quraisy, telah tiba dengan peralatan 
dan kemegahannya menantang-Mu dan mendustakan nabi- 
Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu berikanlah apa yang 
telah Engkau janjikan untukku’. 


Ketika mereka datang, Rasulullah SAW menghadapi mereka 
dengan melemparkan debu ke wajah mereka. Mereķa pun 
dikalahkan oleh Allah.”?” 


Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berlata: 
Ya'gub bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Imran menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ya'gub bin Abdullah bin Zam'ah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abdullah, dari Abu 
Bakar bin Sulaiman bin Abi Hatsmah, dari Hakim bin 
Hizam, ia berkata, “Pada saat perang Badar, kami mendengar 
suara dari langit seperti suara batu-batu kecil yang jatuh ke 
dalam bejana. Rasulullah SAW melemparkan suatu 


lemparan. Kemudian kami pun menang.”4 





23 AJ Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (3/110). 
24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1672). 
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Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Qais dan 
Muhammad bin Ka'ab Al Oarzhi, mereka berdua berkata, 
“Ketika orang-orang musyrik itu telah mendekat, Rasulullah 
SAW menggenggam debu, lalu melemparkannya ke wajah 
mereka seraya berkata, Wajah-wajah yang jelek’! Debu itu 
masuk ke dalam mata mereka semua. Para sahabat 
Rasulullah SAW lalu membunuh dan menawan mereka. 
Kekalahan mereka adalah karena lemparan Rasulullah SAW 
itu. Allah kemudian menurunkan ayat, 2155 | D 3 
SS KA DANA AT AKI, 
Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, 
tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, G3 
S5 | 55 "Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melempar,” ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa 


pada saat perang Badar Rasulullah SAW mengambil tiga 





28 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/41) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/511). 
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buah batu, kemudian melemparkannya ke wajah orang-orang 
kafir. Mereka dikalahkan pada lemparan batu keti ga.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Ketika kedua pasukan bertemu pada 
perang Badar, Rasulullah SAW bersabda kepada Ali RA, 
P Ak ea Las seat “Berikan batu-batu dari tanah kepadaku’. 
Ali RA lalu mengulurkan batu-batu berdebu kepada 
Rasulullah SAW, kemudian melemparkannya ke wajah 
orang-orang kafir itu. Debu itu pun memasuki mata orang- 
orang kafir itu. Kaum muslim lalu membunuh dan menawan 
mereka.” 


Dia menyebutkan tentang lemparan yang dilakukan 
Rasulullah SAW, kemudian beliau membacakan ayat, ø 
A Si ZS; a 3 a Es AS At D ea AAT 
n (yang sebenarnya) bukan kamu yang Sa 
mereka, akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan 
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 


Allahlah yang melempar. »207 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, & & CI, ES | D5 65 "Dan 
bukan kamu yang aa ketika kamu melempar, tetapi 


Allahlah yang melempar,” ia berkata, “Ini terjadi pada saat 





206 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/611) dari Oatadah, dengan sedikit 
perbedaan lafazh. 
20? Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/41), dari As-Suddi, dengan perbedaan lafazh. 
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perang Badar. Rasulullah SAW mengambil tiga buah batu, 
kemudian satu batu beliau lemparkan ke sebelah kanan 
mereka, satu batu ke sebelah kiri mereka, dan satu batu di 
tengah-tengah mereka, seraya berkata, “Wajah-wajah yang 
jelek!” Lalu mereka pun dikalahkan.” 


Itulah makna firman Allah, & A1 A KI; DS) D GS 
"Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, 


tetapi Allahlah yang melempar.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Pada perang Badar, Rasulullah SAW mengangkat 
tangannya seraya berkata, 3 I Ii sf Hasi aiá g oi Du 
iaf » 331 “Wahai Tuhan, Jika Engkau binasakan kelompok i ini 
maka Engkau tidak akan disembah di bumi untuk selama- 
lamanya’. Malaikat Jibril lalu berkata kepada beliau, 
“Ambillah segenggam debu'. Rasulullah SAW kemudian 
mengambil segenggam debu, lalu melemparkannya ke wajah 
orang-orang musyrik itu, sehingga mata, hidung, dan mulut 
mereka terkena debu dari genggaman Rasulullah SAW itu. 


Mereka pun lari.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Allah 
berfirman tentang lemparan Rasulullah SAW terhadap orang- 
orang musyrik dengan batu-batu dari tangannya ketika ia 


28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1673). 
209 Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (3/79) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1673). 
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melempar mereka, 5 Al LSI, S5 | D 5 G5 “Dan 
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar”. Artinya, kemenangan itu bukanlah 
karena lemparanmu. Andai Allah tidak menjadikannya 
sebagai pertolongan untukmu dan apa yang dimasukkan 
Allah ke dalam hati para musuhmu ketika Allah membuat 
mereka kalah.” 


Diriwayatkan dari Az-Zuhri tentang itu, bahwa terdapat 
pendapat yang berbeda dari pendapat-pendapat ini, yaitu: 


Al Husein bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitakan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang ayat, G3 
CS S5 "Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melamar ia berkata, “Ubay bin Khalaf Al Jamhi datang 
kepada Rasulullah SAW dengan membawa tulang yang telah 
lapuk, ia berkata, “Apakah Allah akan menghidupkan ani! i 

wahai Muhammad, padahal tulang ini telah hancur?' Ia Bi 
mematahkan tulang itu. Rasulullah SAW kemudian 
menjawab, “Allah akan menghidupkannya, kemudian 
mematikanmu,”? lalu memasukkanmu ke dalam neraka”. 
Pada saat perang Badar, Ubay bin Khalaf berkata, “Demi 
Allah, aku pasti membunuh Muhammad jika aku 
melihatnya”. Berita itu sampai kepada Rasulullah SAW, 





20 Tbnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/323) dan Ibnu Abu Hatim 
- dalam tafsirnya (5/1675). ; 
211 Dalam naskah ini tertulis, v4 sedangkan dalam riwayat Abdurrazzag dalam 


tafsirnya (2/118) tertulis, Pu 


3 


22 Dalam riwayat Abdurrazzag tertulis, Ma D tshi “Dia Menghidupkanmu 
kemudian membangkitkanmu.” 


137 
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maka beliau berkata, “Bahkan aku yang akan membunuhnya, 
insya Allah.” 

Firman Allah, KSS 45 Lusi KN, "Dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik,” maknanya adalah, agar Allah 
memberikan nikmat kepada orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan memperoleh 
kemenangan terhadap musuh-musuh mereka. Mereka juga 
dapat memperoleh harta rampasan perang dari para musuh 
itu. Balasan perbuatan dan jihad mereka bersama Rasulullah 
SAW akan ditulis. Itulah makna lafazh EX HK “Dengan 
kemenangan yang baik,” dan Allah melempar orang-orang 
musyrik itu. 


Maksud EX adalah nikmat yang baik dan indah, seperti 
yang telah aku sebutkan maknanya. 


15882. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah, KS HK & AN ang "Dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik,” artinya, agar orang-orang mukmin 
mengetahui nikmat Allah kepada mereka, memberikan 
kemenangan kepada mereka meskipun jumlah musuh mereka 
jauh lebih banyak” dari jumlah mereka. Juga agar mereka 
mengetahui hak Allah, sehingga mereka mensyukuri nikmat- 


Nya. 


Lihat Tafsir Abdurrazzag (2/118). 
Dalam Sirah Ibnu Hisyam (2/324) tidak terdapat kalimat, “Walaupun jumlah 
musuh mereka itu banyak.” 
Lihat Sirah Ibnu Hisyam (2/324). 
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Firman Allah, 2. (aa úl D) "Sesungguhnya Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui,” maksudnya adalah, 
wahai orang-orang beriman, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar doa dan permohonan Nabi-Nya kepada-Nya agar 
membinasakan musuh-Nya dan musuhmu, demi 
ketenanganmu dan ketenangan semua makhluk-Nya. Allah 
Maha Mengetahui semua itu dan mengetahui perkara yang di 
dalamnya terkandung kebaikanmu dan kebaikan para hamba- 
Nya. Serta perkara lain selain itu. Allah mengetahui 
segalanya. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah, taatlah 
kepada perintah-Nya, dan patuhilah perintah Rasul-Nya. 


000 


MW Ina Sein 
“Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan 
sesungguhnya Allah melemahkan tipu-daya orang-orang 
yang kafir.” (Qs. Al Anfaal (8): 18) 


Takwil firman Allah: CY SST AS ias Al LL SUS 
(Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan 
sesungguhnya Allah melemahkan tipu-daya orang-orang yang 
kafir) | 

Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, Kan "Itulah 
(karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu)," adalah tindakan 
pembunuhan dan pelemparan terhadap orang-orang musyrik hingga 
mereka kalah. Memberikan kemenangan kepada orang-orang mukmin 
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sehingga mampu membunuh dan menawan orang-orang musyrik. 
Tindakan yang telah Kami lakukan. gai 13 2 Sl Op "Dan 
sesungguhnya Allah melemahkan tipu-daya orang-orang yang kafir.” 
Dia berkata, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah itu juga 
melemahkan tipu-daya orang-orang kafir, yaitu makar atau tipu-daya 
yang telah mereka lakukan, sehingga mereka mau tunduk dan 
mengikuti kebenaran, atau mereka binasa.” 


Kata of dengan harakat fathah mengandung beberapa makna, 
seperti yang terkandung dalam ayat, SlXc Ia ia Tana KN 
AS "Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka 
rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir 
itu ada (lagi) adzab neraka.” (Os. Al Anfaal [8]: 14) Aku telah 
menjelaskannya dalam penjelasan ayat tersebut. 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ĝa ja. 
Mayoritas penduduk Madinah, sebagian ahli gira'at Kufah dan 
Bashrah, membacanya dengan tasydid, "x yang berasal dari lafazh 
Ka (ih, yang artinya 4k» “Aku melemahkannya”. Mayoritas ahli 
gira'at Kufah membacanya 327 yang berasal dari lafazh &a'ya vb aa 


Pa 


yang artinya Al “aku melemahkannya”. 


Abu Ja'far berkata: Membuat kata ini ber-tasydid adalah 
mengherankan bagiku, karena Allah menyebutkan itu untuk 
membatalkan usaha-usaha orang-orang musyrik terhadap Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya yang dilakukan secara terus-menerus, 
perjanjian demi perjanjian dan perkara demi perkara. Meskipun dilihat 


dari aspek lain kata tersebut tetap benar.?' 


216 Ibnu Katsir, Nafi, dan Abu Amr membacanya, ¿$ dengan huruf waw 
berharakat fathah dan tasydid para huruf ha', diakhiri dengan tanwin. 
Ibnu Amir, Hamzah, Al Kisa'i dan Abu Bakar, serta Ashim membacanya, Ya 
dengan huruf waw berbaris sukun. " 
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2 


w Ie 

Iye IL AIL eU NN NE TEE KA 
Pa S ol EN ia Kas PAS | 
“3226, o 3, L a 7 2 -92 ts sa. z 

BG LA SB KE Ih Ja ass ola 


Oa 

“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, 

maka telah datang keputusan kepadamu, dan jika kamu 

berhenti; maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika 
kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula): dan angkatan 
perangmu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu 
sesuatu bahaya pun, biarpun dia banyak dan sesungguhnya 

Allah beserta orang-orang yang beriman.” 


(Os. Al Anfaal (8): 19) 


A boe or 


Takwil firman Allah: 1565 013 A ie SA 
(O; (Jika kamu [orang-orang musyrikin] mencari keputusan, maka 
telah datang keputusan kepadamu; dan jika kamu berhenti; maka 
itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu kembali, niscaya 
Kami kembali [pula]; dan angkatan perangmu sekali-kali tidak 
akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun dia 
banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 


beriman) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
musyrik yang memerangi Rasulullah SAW pada perang Badar, o} 


Hafsh dari Ashim membacanya wa'» dengan posisi kata sebagai mudhaf. 
Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 95) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/334). ; 
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Ao... 


MA pik Ja 1323 "Jika kamu (orang-orang musyrikin) 
mencari keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu.” 
Maksudnya, jika kamu meminta keputusan kepada Allah tentang 
siapakah di antara dua kelompok itu yang telah memutuskan tali 
silaturrahim dan siapa pula yang telah berbuat zhalim, dan kamu juga 
memohon kemenangan dari Allah, maka sesungguhnya hukum Allah 
telah datang kepadamu. Allah akan menolong orang-orang yang 
dizhalimi daripada orang-orang yang menzhalimi. Allah juga akan 
menolong orang yang benar terhadap orang yang batil. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


15883. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, EA ok Ss S o "Jika 
kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka 

7 telah datang keputusan kepadamu,” ia berkata, “Maknanya 
£ adalah, jika kamu meminta keputusan hukum, maka 
sesungguhnya keputusan itu telah datang kepadamu.””!” 


15884. ...berkata: Suwaid bin Amr Al Kalbi menceritakan kepada 
kami dari Hamad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ikrimah, tentang 
ayat, EN ia KE og "Jika kamu (orang-orang 
musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang keputusan 
kepadamu,” ia berkata, “Maknanya adalah, jika kamu 


217 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/408), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/42), dinukil dari Abd bin Humaid dari Mujahid, bukan dari Adh- 
Dhahhak, ia menyebutkan lafazh yang sama. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan kedua riwayat tersebut dalam Zad Al Masir (3/334), 
dari Ikrimah, Mujahid, dan Qatadah, tetapi dengan maknanya. 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 656). 
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15886. 
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meminta keputusan hukum, maka sesungguhnya keputusan 


itu telah datang kepadamu.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, CM i Semi I NAS o "Jika 
kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka 
telah datang keputusan kepadamu,” bahwa maksudnya 
adalah, dengan orang-orang musyrik, dan jika kamu meminta 
pertolongan maka sesungguhnya bala bantuan telah datang 


kepadamu.?!? 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ja berkata: Abdullah bin Katsir 
memberitakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, o} 
(323 Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 
keputusan", ia mengatakan: Jika kamu meminta keputusan 
hukum. Selanjutkan Allah berfirman, o} ix E 1533 ol 
čá KAN Ki G d3 35 1535 "Dan jika an berhenti: 
maka itulah yang lebih baik bagimu, dan jika kamu kembali, 
niscaya Kami kembali (pula), dan angkatan perangmu 
sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu 
bahaya pun.” Aku lalu bertanya, “Apakah ayat ini ditujukan 





218 pp; 
Ibid. 

29 Abu Ubaidah dalam Ma'ani Al Qur'an (1/245), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5//1675), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/142), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/335). 
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kepada orang-orang musyrik?” Ia menjawab, “Kami tidak 


mengetahui melainkan hanya itu.”?20 


15887. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, LA ik 353 Ie 3S | Vika 
kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka 
telah datang keputusan kepadamu,” ia berkata, “Ayat ini 
ditujukan kepada orang-orang kafir Ouraisy ketika mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, berikanlah keputusan antara 
kami dengan Muhammad serta para sahabatnya”. Allah lalu 
memberikan keputusan di antara mereka pada perang 
Badar.”2! 


15888. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


$ 


Mujahid, dengan redaksi yang serupa dengannya. 


15889. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, tentang ayat, 353 12455 ol 
EN ih "Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 
keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu,” bahwa 
Abu Jahal mencari keputusan seraya berkata, “Ya Allah, 
siapakah yang lebih jahat kepada-Mu di antara kami berdua 
—maksudnya Nabi Muhammad SAW dan dirinya—? Siapa 


220 Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh dan sanad seperti ini dalam 
referensi yang ada pada kami. 

21 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/386) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/42), dinukil dari Abd bin Humaid. 
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15891. 
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pula yang lebih memutuskan tali silaturrahim, maka 
binasakanlah ia hati ini.” Allah lalu berfirman, 1255 «| 

Fata ih Sa5"Jika kamu (orang-orang musyrikin) 
mencari keputusan, maka telah datang keputusan 


kepadamu).”2 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitakan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang ayat, ol 
EN nik Ss 10325" Jika kamu (orang-orang 
musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang keputusan 
kepadamu,” ia berkata, “Abu Jahal bin Hisyam mencari 
keputusan seraya berkata, “Ya Allah, siapakah di antara kami 
yang lebih jahat kepada-Mu dan lebih memutuskan tali 
silaturrahim, maka binasakanlah ia pada hari ini”. Maksudnya 
adalah antara Nabi Muhammad SAW dan dirinya. Allah lalu 
berfirman, Ce ih KAS Naa ol "Jika kamu (orang- 
orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu’. Abu Jahal dibunuh oleh Auf dan 
Mu'awwidz, keduanya adalah putra Afra, diikuti oleh Ibnu 
Mas'ud.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 


22 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, Al Maghazi (bab 25, hadits no. 29) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/43). 

29 Ahmad dalam musnadnya (5/341), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/328), ia 
berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, tetapi 
mereka berdua tidak meriwayatkannya.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
Disebutkan oleh Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/117). Hadits tentang 
pembunuhan terhadap Abu Jahal yang dilakukan oleh kedua putra Afra 
bersama-sama dengan Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Al 
Maghazi (3962). 
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kepadaku, ia berkata: Ugail menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Abdullah bin Tsa'labah bin Sha'ir Al 
Adawi (aliansi bani Zahrah) memberitahuku bahwa yang 
meminta keputusan saat itu adalah Abu Jahal. Ketika 
pasukan kaum muslim dan orang-orang musyrik bertemu, ia 
berkata, “Siapakah di antara kami yang lebih memutuskan 
silaturrahim dan membawa sesuatu yang tidak dikenal, maka 
binasakanlah ia esok hari.” Itulah permintaan Abu Jahal. 
Allah lalu berfirman, (EX SE AKS o) "Jika 
kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka 
telah datang keputusan kepadamu...” 


15892. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, JS 12 v5 o| 
ata ih "Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 

~ keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu,” bahwa 
perang Badar adalah keputusan dan pelajaran bagi orang- 


orang yang mengambil pelajaran.“ 


15893. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Ketika orang-orang musyrik pergi dari 
Makkah untuk menghadap Rasulullah SAW, mereka 
mengambil kain penutup Ka'bah sambil meminta 
pertolongan kepada Allah. Mereka berdoa, “Ya Allah, 
bantulah pasukan yang paling agung, kelompok yang paling 


24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1675). 
28 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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mulia, dan kabilah yang paling baik”. Allah lalu berfirman, 

EN ti ik Kas As o} Jika kamu (orang-orang 
musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang keputusan 
kepadamu’. Aku (Allah) memberikan pertolongan seperti 
yang kamu ucapkan, dialah Muhammad.”?2$ 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, 35 1545 «| 

LM i “ik “Jika kamu (orang-orang musyrikin) 
mencari Tama maka telah datang keputusan 
kepadamu.” Hingga ayat, Su. aa ~ Pi i “Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orang yang beriman.” Itu terjadi pada 
saat orang-orang musyrik Makkah pergi menjenguk kafilah 
dagang mereka. Rombongan kafilah yang terdiri dari Abu 
Sufyan dan para sahabatnya mengirim kabar untuk meminta 
bantuan kepada orang-orang musyrik yang ada di Makkah. 
Abu Jahal berkata, “Siapa yang lebih baik di antara kami 
menurut-Mu, maka bantulah ia.” Itulah makna firman Allah, 
IS ò} "Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 
keputusan? Allah berfirman, “Kamu memohon 


pertolongan.” 2 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang ayat, LA ih J55 S3 o| “Jika kamu 
(orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah 


26 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/44) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/335). 
22? Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/44). 
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datang keputusan kepadamu,” ia berkata, “Jika kamu 
meminta keputusan adzab, maka mereka pun diadzab pada 
perang Badar. Mereka meminta keputusan itu saat mereka 
berada di Makkah, mereka berkata, Alia Éo 44i 
EN pia G KAN 3 ia ES ae Iyo g Si 
“Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari 
sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, 
atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih’. (Os. Al 
Anfaal [8]: 32) Allah pun mendatangkan adzab kepada 
mereka pada perang Badar. Allah memberitahukan tentang 
perang Uhud dalam ayat, &:4 KE K g E e ols 
ea aa Si SKS Is “Dan jika kamu kembali, niscaya 
Kami kembali (pula): dan angkatan perangmu sekali-kali 
tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, 
biarpun dia banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang- 
orang yang beriman'.” (Os. Al Anfaal (8): 19728 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 
Athiyyah, ia berkata: Abu Jahal berkata pada saat perang 
Badar, “Ya Allah, tolonglah kelompok yang paling benar, 
yang paling baik, dan yang paling utama.” Lalu turunlah 
ayat, EN dede i perak ol “Jika kamu (orang-orang 
musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang keputusan 


kepadamu." 2 


..berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa Abu Jahal adalah orang yang 





28 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/44) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/335). 
2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1675). 
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meminta keputusan pada saat perang Badar, ia berkata, “Ya 
Allah, siapa di antara kami yang lebih jahat dan lebih 
memutuskan silaturrahim, maka binasakanlah ia.” Allah lalu 
menurunkan ayat, EA ih I ISS o} "Jika kamu 
(orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah 


datang keputusan kepadamu." 


15898. ...berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Ishag, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Tsa'labah bin 
Sha'ir, bahwa Abu Jahal berkata pada saat perang Badar, “Ya 
Allah, siapa di antara kami yang lebih memutuskan 
silaturrahim, membawa sesuatu yang tidak kami ketahui 
kepada kami, maka binasakanlah ia esok hari.” Itulah 
permintaan keputusan dari Abu Jahal kepada Allah. Oleh 
karena itu, turunlah ayat, a oik I S ol 
“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, 


maka telah datang keputusan kepadamu."?! 


15899. ...berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih bin Kaisan, dari Az-Zuhri, dari 
Abdullah bin Tsa'labah bin Sha'ir, ia berkata, “Orang yang 
meminta keputusan pada saat perang Badar adalah Abu 
Jahal, ia berkata, “Ya Allah, siapa yang paling memutuskan 
silaturrahim di antara kami, membawa sesuatu yang tidak 
kami ketahui kepada kami, binasakanlah ia esok hari”. Allah 


a groez 


lalu menurunkan ayat, E rok 353 SS o) Jika 


280 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (2/117). 
3i AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/305). 
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kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka 


telah datang keputusan kepadamu'."”? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri menceritakan kepadaku 
dari Abdullah bin Tsa'labah bin Sha'ir (aliansi bani Zahrah), 
ia berkata, “Ketika kedua pasukan bertemu, telah mendekat, 
Abu Jahal berkata, “Ya Allah, orang yang paling 
memutuskan silaturrahim di antara kami, membawa sesuatu 
yang tidak kami ketahui kepada kami, maka binasakanlah ia”. 
Ternyata Abu Jahal meminta keputusan terhadap dirinya 
sendiri.” 23 


Ibnu Ishag berkata: Allah berfirman, ik KE PPA 
a “Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 
keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu.” Itu 
karena Abu Jahal berkata, “Ya Allah, orang yang paling 
memutuskan silaturrahim diantara kami, membawa sesuatu 
yang tidak kami ketahui kepada kami, maka binasakanlah ia 
esok hari’. Itu adalah meminta keputusan dan permohonan 
dalam doa.”24 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ruman dan 


22 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/328), ia berkata, “Shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim, tetapi mereka tidak meriwayatkannya.” Disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. 

33 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/280), dengan lafazh dari Ibnu 


Ishag. 


238 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/324). 
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lainnya, ia berkata, “Pada perang Badar, Abu Jahal berkata, 
“Ya Allah, tolonglah agama yang paling Engkau cintai, 
agama kami yang suci, atau agama baru mereka’. Allah lalu 
menurunkan ayat, 46 ol, : LAN ika KAS naa So 
CAN ER Ra Ki A SAS on BO 1 
HA 'Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 
keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu; dan jika 
kamu berhenti; maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika 
kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula); dan angkatan 
perangmu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu 
sesuatu bahaya pun, biarpun dia banyak dan sesungguhnya 


Allah beserta orang-orang yang beriman!" 


Firman-Nya, í a NS ols "Dan jika kamu berhenti; 
maka itulah yang lebih baik bagimu.” Dia berkata, “Wahai orang- 
orang Quraisy dan orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya, jika kamu berhenti memerangi Nabi utusan Allah dan orang- 
orang beriman, maka itu lebih baik bagimu dalam urusan dunia dan 
akhiratmu.” 


IS ISS ol) “Jika kamu kembali, niscaya Kami kembali 


(pula).” Jika kamu kembali memeranginya dan para pengikutnya yang 
beriman, maka Kami pasti akan kembali menimpakan apa yang telah 
Aku timpakan kepada kamu pada perang Badar. 

Ea NEZ KA Ki G5 5 “Dan angkatan perangmu 
sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, 
biarpun dia banyak,” ia berkata, “Jika kamu kembali maka Kami 
kembali membinasakanmu dengan tangan-tangan para penolong-Ku, 
dan kamu pasti kalah. Ketika Aku kembali membunuh dan 


25 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/44). 
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menawanmu dengan tangan-tangan mereka, maka pasukan perangmu 
tidak akan dapat menolak bahaya walau sedikit pun, meskipun 
jumlahmu banyak. Maksudnya adalah pasukan tentara orang-orang 
musyrik. Sebagaimana pasukan mereka yang berjumlah banyak pada 
perang Badar, tidak berguna walau sedikit pun, padahal jumlah kaum 
muslim sedikit.” 


Rana | & & 55 "Dan sesungguhnya Allah beserta orang- 
orang yang beriman.” Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah 
bersama hamba-hamba-Nya yang beriman, menolong mereka 
menghadapi orang-orang kafir. Memberikan pertolongan kepada 
mereka sebagaimana mereka ditolong melawan orang-orang musyrik 
pada perang Badar." 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat kami ini adalah: 


15902. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 43 1555 ols 
Í "& "Dan jika kamu berhenti: maka itulah yang lebih 
baik bagimu,” ia berkata, “Allah berfirman kepada orang- 
orang Quraisy, “Jika kamu kembali maka Kami akan 
kembali menimpakan seperti yang terjadi pada kamu saat 


perang Badar” CA SS KG KN d; 


ad 


ai “Dan angkatan perangmu sekali-kali tidak akan 
dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun Dia 


banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman,” maksudnya adalah, meskipun jumlahmu banyak, 
tidak akan dapat membantumu walau sedikit pun. 
Sesungguhnya Aku bersama orang-orang yang beriman. Aku 











15903. 





Tafsir Ath-Thabari 


akan menolong mereka melawan orang-orang yang 
menentang mereka. 28 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat 1 153,5 ols “Jika 
kamu kembali, niscaya Kami kembali,” adalah, jika kamu 
kembali meminta keputusan maka Kami akan kembali 
memberikan kemenangan kepada Muhammad. Pendapat ini 
tidak memiliki makna apa-apa, karena Allah telah menjamin 
Nabi Muhammad SAW ketika Dia memberikan izin 
kepadanya untuk memerangi musuh-musuhnya demi 
mengangkat agama-Nya dan meninggikan firman-Nya, jauh 
sebelum Abu Jahal dan kelompoknya meminta keputusan 
(dari Allah). Oleh sebab itu, tidak ada alasan untuk 
berpendapat seperti ini. Jadi, makna ayat ini adalah, jika 
kamu berhenti meminta keputusan maka itu lebih baik 
bagimu. Namun jika kamu kembali maka Kami juga akan 
kembali, karena Allah telah menjanjikan kemenangan kepada 
Nabi Muhammad SAW dalam firman-Nya, Laka SAN si 
(O) Sa Japa ba ab An es a L “Telah diizinkan 
(berperang) bagi orang-orang yang adas karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya 
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.” (Os. 
Al Hajj (22): 39). Walaupun orang-orang musyrik itu tidak 
meminta keputusan. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 





26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1676), dalam dua atsar terpisah. 
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Suddi, tentang ayat, XS 1525 ols “Jika kamu kembali, 
niscaya Kami kembali,” bahwa jika kamu meminta keputusan 
untuk kedua kalinya maka Kami akan tetap memberikan 
kemenangan kepada Muhammad. 35 4 Ke era 


r 
ee “31 Gkr 


gaiii a SÅS" Dan angkatan perangmu sekali-kali 
tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, 
biarpun dia banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang- 
orang yang beriman.” Yaitu Muhammad dan para 
sahabatnya.””” 


“32 4 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, Fa as oi 
aii "Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman.” 


Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya dengan harakat 
Jathah, yang artinya, pasukan kamu tidak akan dapat menolak bahaya 
walau sedikit pun, meskipun jumlahnya banyak. Sesungguhnya Allah 
bersama orang-orang beriman. 


Kalimat 4 Of menjadi “athaf terhadap kalimat SAS 3 
seakan-akan Allah berfirman, “Meskipun jumlah mereka banyak, 
tetapi Allah bersama orang-orang beriman.” Dengan demikian, 
menurut pendapat ini, lafazh of menjadi nashab. 


Sebagian pakar bahasa Arab menyatakan bahwa lafazh of 
dibaca fathah, seperti yang terdapat dalam ayat, xS As an al DI, 
Sai di- 'athaf-kan kepada yang lain menurut pendapat yang lebih 
utama. 


27 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1676). 
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Para ahli gira'at Kufah dan Bashrah membacanya, dit on 
dengan huruf alif berharakat kasrah. Alasan mereka yaitu, karena 
menurut qira ’at Abdullah adalah, $3! AET 0.28 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang lebih utama adalah gira'at 
dengan harakat kasrah, Vi karena merupakan awal kalimat, sebab 
berita yang terdapat dalam ayat sebelumnya telah selesai. 


v00 
224 or o GIA ny af Pua E Ge Pp 
LNG LATEN, ALA AN LAS Ra NE 
2 po 
J 


“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, 
sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya).” 


(Os. Al Anfaal [8]: 20) 


Takwil firman Allah: 155%; A55 A1 (AM ee Gal Ck 
San Sal, A52 (Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada- 


Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya/ 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
beriman, percayalah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya. An) Kabel 
sang 'Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya”, terhadap apa yang 


9 Ge 


diperintahkan dan dilarang. 4:2 IJ Ý; 'Dan janganlah kamu 


238 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/387). 
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berpaling dari pada-Nya', yaitu menentang perintah dan larangan 
Rasulullah SAW, sedangkan kamu mendengarkan perintah dan 
larangannya itu dan kamu mempercayainya.” 
Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 
15904. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan Er kami can Ibnu Ishag, tentang ayat, gk 
ea N aa KIA NAS AN LA KAA G3 "Hai 
Sapa yang TAN Hen kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang 
kamu mendengar  (perintah-perintah-Nya),” bahwa 
maksudnya adalah, janganlah kamu menentang perintahnya, 
sedangkan kamu mendengarkan ucapannya dan menyatakan 
dirimu sebagai bagian darinya.” 


000 


OBAT SE IKEA, 


“Dan janganlah Ta menjadi seperti orang-orang 
(munafik) yang berkata, 'Kami mendengarkan, padahal 
mereka tidak mendengarkan!" 


(Os. Al Anfaal [8]: 21) 


Takwil firman Allah: Ý 5 LC 36 ik BG, 
Mw 3 Sa (Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 


2? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1677) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/324). 
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(munafik) yang berkata, "Kami mendengarkan, padahal mereka 
tidak mendengarkan.") 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu para sahabat 
Rasulullah SAW, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menentang Rasulullah seperti orang-orang musyrik, yang jika mereka 
mendengar kitab Allah (Al Our'an) dibacakan kepada mereka maka 
mereka justru berkata, “Kami telah mendengarkannya dengan telinga 
kami’, padahal mereka tidak mendengarkannya. Mereka tidak 
mengambil pelajaran dari apa yang mereka dengar dengan telinga 
mereka, serta tidak mengambil manfaat darinya, karena mereka 
menolaknya. Mereka tidak mau merenunginya dengan hati mereka 
dan tidak mau memikirkannya dengan akal mereka. Oleh karena itu, 
Allah menjadikan mereka seperti orang-orang yang tidak 
mendengarkannya." 


Allah berfirman kepada para sahabat Nabi Muhammad SAW, 
“Janganlah kamu menolak perintah Rasulullah SAW dan tidak patuh 
terhadap larangannya, padahal kamu telah mendengarkannya dengan 
telingamu. Janganlah kamu seperti orang-orang musyrik itu, yang 
mendengarkan nasihat-nasihat kitab Allah dengan telinga mereka, 
akan tetapi mereka justru berkata, “Kami telah mendengarkannya’, 
padahal sebenarnya mereka menolak untuk mendengarkan dan 
mengambil nasihat darinya, sehingga mereka seperti orang yang tidak 
mendengarkannya.” 


Ibnu Ishag berkata tentang ini: 


15905. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan Kepada: kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, Í; 9 
gama Ý Ý PE E Ec liG Lok 13 Karan janganlah kamu 
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menjadi seperti orang-orang (munafik) yang berkata, 'Kami 
mendengarkan', padahal mereka tidak mendengarkan,” 
seperti orang-orang munafik yang memperlihatkan ketaatan 
kepadanya, padahal sebenarnya mereka ingkar.“ 


15906. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 5415 Ý ag "Padahal mereka tidak 
mendengarkan,” ia Sa “Mereka tidak mematuhi 


perintah dan larangan.””” 


15907. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Abu Ja'far berkata: Ucapan Ibnu Ishaq ini adalah pendapat 
tentang hal di atas yang dilihat dari satur sisi. Akan tetapi ucapannya 
tentang ayat, SALA Y A KG IE Laik 88 Ip "Dan 
Janganlah kamu menjadi aa orang-orang (munafik) yang berkata, 
'Kami mendengarkan, padahal mereka tidak mendengarkan'," adalah 
dalam konteks kisah orang-orang musyrik, dan berita selanjutnya juga 
celaan terhadap mereka, yaitu firman Allah, 221.4 Xie Sa TO 
(O; Sias Ý GI SA “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang 
seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan 
tuli yang tidak mengerti apa-apa pun.” (Os. Al Anfaal [8]: 22) 


40 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1677) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/324). 

41 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1677) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (hal. 657). 
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Dengan demikian, penakwilan yang menyatakan bahwa ayat 
ini berkenaan dengan orang-orang musyrik, menjadi lebih utama, 
daripada penakwilan yang menyatakan bahwa ayat ini tentang orang 
lain. - 


G09 


O BERI AN S i e GME 
“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya 
pada sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang 

tidak mengerti apa-apa pun.” 
(Qs. Al Anfaal [8]: 22) 


P 


Takwil firman Allah: Ý GH SG aa a 3 
(O) 3 an (Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk- 
buruknya pada sisi Allah ialah; orang-orang yang pekak dan tuli 
yang tidak mengerti apa-apa pun) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya 
makhluk melata di atas bumi yang paling jelek di sisi Allah adalah 
mereka yang memalingkan diri dari kebenaran agar tidak 
mendengarkannya. Mereka tidak mau mendengarkan kebenaran jika 
kebenaran itu disampaikan kepada mereka. Mereka adalah orang- 
orang yang tidak memikirkan tentang Allah, perintah dan larangan- 
Nya. Anggota tubuh mereka melanggar perintah dan melakukan 
larangan Allah." 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat ini adalah: 
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15908. 


15909. 


15910. 


15911. 





Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, sil Ic OA $% Í} "Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah,” ia 
berkata, “Makna kata S31 adalah makhluk.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata dari Ikrimah, ia 
berkata: Mereka berkata, "Kami pekak dan tuli terhadap 
seruan Muhammad. Kami tidak bisa mendengarnya. Kami 
juga tidak mempercayainya." Mereka semua terbunuh pada 
perang Uhud. Mereka adalah para pembawa bendera.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


- Mujahid, tentang makna Sa Zai "Orang-orang yang pekak 


dan tuli,” yaitu orang-orang yang tidak mau berpikir. Orang- 


orang yang tidak mengikuti kebenaran.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang ayat, Sis Ý GK SX LAMA Sue AN 5 


. “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya 


pada sisi Allah ialah, orang-orang yang pekak dan tuli yang 
tidak mengerti apa-apa pun,” bahwa di dunia ini mereka 
tidak tuli, akan tetapi hati merekalah yang tuli dan buta. 


42 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1677) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/44), dinukil dari Ibnu Asy-Syaikh, dari Ikrimah. 

43 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/300). 

24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1677-1678), dalam dua atsar yang terpisah. 











Tafsir Ath-Thabari 





Beliau lalu membaca ayat, 3 Jet KAN CA YEL 
Ja “Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi 
yang buta, ialah hati yang di dalam dada.” (Os. Al Hajj (221: 
46%“ 


15912. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, tentang makna ayat, 


SAS Í GM SH 2 "Orang-orang yang pekak dan tuli 


yang tidak mengerti apa-apa pun,” yaitu beberapa orang dari 
bani Abduddar, mereka tidak mau mengikuti kebenaran.” 
15913. ...berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ý Gill SG 241 
5 daa “Orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak 
mengerti apa-apa pun,” bahwa mereka tidak mau mengikuti 
kebenaran. 


Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah beberapa orang dari 
bani Abduddar.”” 


15914. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
serupa dengannya. 


45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1678). 

46 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/43), dinukil dari Ibnu Abu Hatim, 
dalam kitab beliau dengan lafazh dan sanad berikut. 

247 Al Bukhari dalam At-Tafsir (4646), Mujahid dalam tafsirnya (1/260), Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (5/1677), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 
657). 
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Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah, orang- 
orang munafik. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15915. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 5 
las GI Ka pap Jl Ine Sm 4%, "Sesungguhnya 

Pan (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah 

ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti 
apa-apa pun,” mereka tidak mengetahui bahwa di dalam itu 


terdapat siksaan dan hukuman bagi mereka. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama adalah 
pendapat seperti pendapat Ibnu Abbas, bahwa maksud ayat ini adalah 
orang-orang musyrik Quraisy, karena konteks ayat ini bercerita 


tentang mereka. 
ga 
PA A X0 KU, Ter o . s521 RI 
Sin gai g; KN EAT 
2 eż | 
Da 


“Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada 
mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat 
mendengar. Dan jikalau Allah menjadikan mereka dapat 
mendengar, niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang 
mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka dengar 
itu).” (Qs. Al Anfaal (81: 23) 


248 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/324). 
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Len GG Sor PI Ke 


Takwil firman Allah: 13 SALA $; YANG natal ae J3 
(®©) DD aa a (Kalau sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada 
pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. 
Dan jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya 
mereka pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri [dari 
apa yang mereka dengar itu)) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
orang yang dimaksud dalam ayat ini. Sebagian ahli takwil berpendapat 
bahwa maksud ayat ini adalah orang-orang musyrik, “Jika Allah 
memberikan pemahaman kepada mereka tentang apa yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW, mereka tetap tidak beriman, 
karena Allah telah menetapkan bahwa mereka tidak akan beriman.” 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15916. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman 
Allah, Pera AR aN PA a e6 35 "Kalau sekiranya 
Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar,” pastilah mereka akan 
berkata, Th & yes SH “Datangkanlah Al Qur`an yang 
lain dari ini.” (Qs. Yuunus (10): 15) Mereka juga pasti akan 
berkata, KE Í$ “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu?” (Os. Al A'raaf [7]: 203) Andai ada Al Qur'an lain yang 


.& IQ. 


diberikan kepada mereka, maka <, payah ry (Ig "Niscaya 


mereka pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan 
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diri (dari apa yang mereka dengar itu)." Mereka akan tetap 


memalingkan diri dari apa yang mereka dengar.“ 


15917. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang ayat, Dya 33 Ig AAN $; "Jikalau Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa 
yang mereka dengar itu),” jika Allah menjadikan mereka 
dapat mendengar, setelah Allah mengetahui bahwa tidak ada 
kebaikan pada mereka, maka itu tetap tidak mendatangkan 
manfaat bagi mereka, dan mereka pasti akan tetap 


memalingkan diri dari apa yang mereka dengar.“ 


15918. Ia menceritakan kepadaku sekali lagi, ia berkata, “Jika Allah 
mengetahui bahwa pada mereka itu ada kebaikan, maka 
pastilah Allah menjadikan mereka dapat mendengar, dan jika 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar setelah Dia 
mengetahui bahwa tidak ada kebaikan pada mereka, maka itu 
tidak akan ada manfaatnya bagi mereka, setelah pengetahuan 
Allah mengetahui secara pasti bahwa mereka tidak akan 


mengambil manfaat dari semua itu”! 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah orang- 
orang munafik. Menurut mereka makna ayat ini adalah: 


15919. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 3, 


A ya š 


tia Á Jeng A nie "Kalau sekiranya Allah mengetahui 


49 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami. 
3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1679) dengan redaksi kedua. 
1 A 
Ibid. 
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kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar,” bahwa Allah pasti mewujudkan 
ucapan yang mereka ucapkan dengan lidah mereka, akan 
tetapi hati mereka berkata lain. Jika mereka ikut pergi 
bersamamu yea 33 (Ig "Niscaya mereka pasti 
berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa 
yang mereka dengar itu)” sehingga mereka pasti 
memalingkan diri, serta melakukan sesuatu yang lebih jelek 


daripada tindakan mereka itu? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama dalam 
penakwilan ayat ini menurutku adalah pendapat yang diutarakan oleh 
Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid, seperti alasan yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, bahwa itu bukanlah sifat orang-orang munafik. 


Abu Ja'far berkata: Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, 
jika Allah mengetahui bahwa pada mereka ada kebaikan, pastilah 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar nasihat-nasihat dan 
pelajaran dari Al Our'an, sehingga mereka bisa berpikir tentang Allah 
dan dalil-dalil keagungan-Nya dari Al Our'an. Akan tetapi, Allah 
telah mengetahui bahwa tidak ada kebaikan pada mereka, karena 
mereka telah ditetapkan sebagai orang-orang yang sengsara, maka 
mereka tidak beriman. Jika Allah membuat mereka mengerti tentang 
itu, sehingga mereka mengetahui dan memahaminya, maka mereka 
pasti akan tetap memalingkan diri dari Allah dan Rasul-Nya, serta 
menolak iman, nasihat-nasihat, pelajaran, dan hujjah-hujjah dari 
Allah. Mereka pasti tetap menentang kebenaran setelah mereka 
mengetahuinya. 


252 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/324), tetapi beliau berkata, 
“Mereka tidak melaksanakan ucapan mereka walau sedikit pun.” 
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xx 45 LA Ss AS ga z F omar sa >A 
AH saig edd SA On Jd al ZT hei, ERA 
ATAZA 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah 
dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada 
suatu yang memberi kehidupan kepada kamu, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan.” (Qs. Al Anfaal [8]: 24) 


Takwil firman Allah: 6 JAS 5 i an ii ek 
KA a Ss (Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu 
yang memberi kehidupan kepada kamu) 

Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
ayat, Hk axe 5) “Apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu 
yang memberi kehidupan kepada kamu.” Sebagian ahli takwil 
berpendapat bahwa maknanya adalah, “Penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul-Nya apabila Rasulullah menyerumu kepada keimanan.” 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15920. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 5) JAIS & PA Ia Sal CE 
AA Sis "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 











15921. 


15922. 


15923. 
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seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu,” ia 
berkata, “Sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu adalah 
Islam. Islam menghidupkan mereka setelah sebelumnya 


mereka mati. Maksudnya, setelah kekafiran mereka.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kebenaran. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, em a Sts Is "Apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan 
kepada kamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kebenaran.””4 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan makna yang semisalnya. 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
meceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Warga", dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, KAA aj Ss GG) "Apabila Rasul menyeru 
kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah kebenaran.” 





258 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/307) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/338). 

254 Mujahid dalam tafsirnya (1/260). 

255 Mujahid dalam tafsirnya (1/260) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1679). 
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15924. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang ayat, KA á Sts BEA ed 
“Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan 
kepada kamu,” ia berkata, “Maknanya adalah kebenaran.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, jika 
Rasulullah SAW menyerumu kepada isi kandungan Al Our'an. 


Yang berpendapat seperti itu adalah: 


15925. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, IX Sail CG 


KAA ag Ss SP JAIS A IS "Hai orang-orang 

~“ yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu,” ia berkata, “Makna ayat ini adalah, 
di dalam Al Qur'an ini terdapat kehidupan, kepercayaan, 


keselamatan, serta pemeliharaan di dunia dan akhirat.” 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, apabila 


kamu diseru kepada peperangan dan berjihad melawan musuh. 
Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15926. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 


26 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/338). 
257 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1680), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/307), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/339). 
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ayat, tem a Ses BL IA an AA AA Su 
“Hai orang-orang yang beriman, Deruhilah seruan Allah 
dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu 
yang memberi kehidupan kepada kamu,” bahwa artinya 
adalah apabila Rasulullah SAW menyerumu untuk 
berperang, yang dengan perang itu Allah menjadikanmu 
terhormat, padahal sebelumnya hina. Allah menjadikanmu 
kuat, setelah sebelumnya lemah. Dengan perang itu musuh 
menjadi takut kepadamu, padahal sebelumnya mereka 


menekanmu.”** 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama dalam 
masalah ini adalah yang mengatakan, bahwa maknanya adalah, 
penuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya dengan patuh dan taat jika 
Rasulullah SAW menyerumu kepada kebenaran yang memberi 
kehidupan kepadamu. Termasuk di dalamnya perintah agar mereka 
memenuhi seruan memerangi musuh dan melaksanakan jihad. Juga 
memenuhi seruan jika Rasulullah SAW menyeru kepada hukum yang 
terkandung dalam Al Qur'an. Dengan memenuhi semua seruan itu, 
terkandung kehidupan bagi orang yang melaksanakannya. Di dunia 
akan dikenang kebaikannya, dan itu menjadi kehidupan baginya, 
sedangkan di akhirat ia akan memperoleh kehidupan abadi di surga, 
kekal di dalamnya untuk selamanya. 


Pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah seruan 
kepada Islam, tidaklah mengandung makna apa-apa, karena Allah 
telah menyebut sifat mereka A iman dalam firman-Nya, uk 

Ha K aki ES K JAI WAN Nat Si Hai orang-orang 


258 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1680), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/301), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/324), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (3/339). 
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yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila 
Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 
kamu.” Oleh sebab itu, tidak mungkin dikatakan kepada orang yang 
telah beriman, “Penuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya jika Rasulullah 
SAW menyerumu kepada Islam dan iman.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


15927. Ahmad bin Al Migdam Al Ijli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari 
Al Ala' bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW menemui Ubai, dan saat itu 
Ubai sedang melaksanakan shalat, beliau memanggilnya, 
Wahai Ubai'. Ubai pun menoleh kepada Rasulullah SAW, 
tetapi ia tidak menjawab panggilan Rasulullah SAW. Ubai 
kemudian mempercepat shalatnya, lalu menemui Rasulullah 
SAW seraya berkata, “Assalamu'alaika wahai Rasulullah”. 
Rasulullah SAW menjawab, Wa alaika (keselamatan juga 
untukmu), mengapa engkau tidak menjawab panggilanku 
ketika aku memanggilmu'? Ubai menjawab, “Wahai 
Rasulullah, saat itu aku sedang shalat”. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, Ú 3 13) Ipang a apn E EREC nd TI] 
S “Apakah engkau tidak tahu bahwa di antara wahyu 
yang diwahyukan kepadaku adalah, “Penuhilah seruan Allah 
dan Rasul-Nya jika ia menyeru kamu kepada sesuatu yang 
memberikan kehidupan kepada kamu”. Ubai menjawab, “Ya 
wahai Rasulullah, aku tidak akan mengulanginya? .”?9 


2? Al Mawardi menyebutkan hadits ini dengan lafazh seperti ini dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3/308). 
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15928. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
bin Mukhlid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ja'far, dari Al Ala', dari bapaknya, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melewati Ubai, dan saat itu Ubai 
sedang melaksanakan shalat. Rasulullah SAW 
memanggilnya, tetapi Ubai tidak menjawab panggilan 
Rasulullah, maka Rasulullah SAW datang seraya berkata, 
Iz ala en J An ia 3) gam of Uk u ú i 

aaa BL JAB A IA Wahai Ubai, apa 
yang ER Jana a untuk menjawab ketika aku 
memanggilmu? Bukankah Allah berfirman: Hai orang-orang 
yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu). Ubai menjawab, “Benar wahai 
Rasulullah. Jika engkau memanggilku maka aku akan 
menjawabnya, meskipun aku sedang shalat ai 


Dalil ini menunjukkan bahwa makna ayat tersebut adalah, 
Rasulullah SAW menyeru mereka kepada kebenaran yang dapat 
memberikan kehidupan kepada mereka setelah mereka masuk Islam, 
karena tidak diragukan lagi bahwa Ubai telah menjadi seorang muslim 
pada saat Rasulullah SAW mengucapkan itu kepadanya, seperti yang 
telah kami sebutkan dalam dua khabar tersebut. 


tar es, 


Takwil firman Allah: 4.455 sai X KIE Li aa, 
PE Pd 
Z yat 45) (Ketahuilah bahwa neh Allah a 





260 Abu Daud dalam Al Witr (1458), Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/368), dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (1/558). 
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antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penakwilan ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
membatasi antara kekafiran dengan keimanan, serta antara mukmin 
dengan kafir. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15929. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abdullah bin Abdullah ta. dari Sa'id bin Jubair, 
tentang ayat, 4333 f sah A : K již "Membatasi antara 
manusia dan hatinya,” ia berkata, “Allah membatasi orang 
kafir hingga tidak beriman dan membatasi orang mukmin 
hingga tidak kafir.” 


15930. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami. 
Mereka berdua berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, dari Sa'id bin Jubair, dengan 
redaksi yang serupa dengannya.” 





21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1680) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/302). 
* Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/119). 
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15931. Abu Za'idah Zakariya bin Abu Za'idah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abdullah bin Abdullah, 
dari Sa'id bin Jubair, dengan redaksi yang semisalnya. 


15932. Abu As-Sa'ib dan Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, 
mereka berdua berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari Al Minhal, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
ayat, 2383 Ne Pra iz "Membatasi antara manusia dan 
hatinya,” ia berkata, “Membatasi antara orang mukmin 
dengan orang kafir, dan antara kekafiran dengan 


keimanan.”?® 


15933. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, a5 SH —x Ike 
"Membatasi antara manusia dan hatinya,” bahwa 
maksudnya adalah, membatasi antara orang kafir dengan 
keimanan dan ketaatan kepada Allah.” 


15934. ...berkata: Hafsh menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, již 


24355 er CTX "Membatasi antara manusia dan hatinya,” ia 


berkata, “Membatasi antara orang mukmin dengan orang 


kafir, dan antara orang kafir dengan keimanan. 32203 


263 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/47). 

264 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/339) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/308). 

265 Ibid. 
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15935. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Rawad menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
tentang ayat, as SH AZK Í I& "Membatasi antara 
manusia dan hatinya,” ia berkata, “Membatasi antara orang 
kafir dengan ketaatan kepada Allah, dan membatasi antara 
orang mukmin dengan perbuatan maksiat kepada Allah.” 


15936. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, dengan redaksi yang serupa 
dengannya. 


15937. ...berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Allah membatasi 
seorang (mukmin) untuk kafir, dan membatasi seorang kafir 

- untuk beriman.”?87 


15938. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Aziz bin Abu Rawad menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak bin Muzahim, tentang ayat, PES A TK jZ 
"Membatasi antara manusia dan hatinya,” ia berkata, “Allah 
membatasi orang kafir dengan ketaatan kepada Allah, dan 





266 Al Hakim meriwayatkan semakna dengannya dalam Al Mustadrak (2/328), ia 
berkata, “Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim.” Disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1681). 

2 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/407). 
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membatasi orang mukmin dengan perbuatan maksiat kepada 
Allah.”58 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abu Rawad menceritakan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak, dengan redaksi yang serupa. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, "Ia menyebutkan makna 
yang serupa." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abdul Aziz bin Abu Rawad 
menceritakan dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, tentang 
ayat, Pa Ami 
hatinya,” ia berkata, “Membatasi antara orang mukmin dan 
dengan perbuatan maksiat kepada-Nya.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 45) sll Om dat Ai ZA "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya,” ia berkata, “Membatasi antara orang mukmin 


CK J% “Membatasi antara manusia dan 


268 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/119) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/302). 
269 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/308). 
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15943. 


15944. 


15945. 





dengan kekufuran, dan membatasi antara orang kafir dengan 


keimanan.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, p Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Ab i x JA i AA CICI, "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah aa antara manusia dan 
hatinya,” ia berkata, “Membatasi antara orang kafir dengan 
ketaatan kepada Allah, dan membatasi antara orang mukmin 
dengan perbuatan maksiat kepada Allah.”?”! 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
tentang ayat, as SH “Xx i% "Membatasi antara 


~ manusia dan hatinya,” ia berkata, “Membatasi orang 
«mukmin dengan kekufuran, dan membatasi orang kafir 


dengan keimanan.” 


..berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Rawad, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, aas sii — Kar” 
"Membatasi antara manusia dan hatinya,” ia berkata 
“Membatasi orang kafir dengan ketaatan kepada Allah, dan 
membatasi orang mukmin dengan perbuatan maksiat kepada 
Allah.” 


"0 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/409). 

27! Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/302). 

Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh seperti ini Sia dari 
Mujahid. Atsar ini berasal dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Adh-Dhahhak. 
23 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1681). 








15946. 


15947. 
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..berkata: Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami dari 
Ya'gub Al Oummi, dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
ayat, 2333 AN ZK iz "Membatasi antara manusia dan 
hatinya,” bahwa maksudnya adalah, membatasi orang 
mukmin dengan perbuatan maksiat, dan membatasi orang 
kafir dengan keimanan. 


..berkata: Ubaidah menceritakan kepada kami dari Ismail, 
dari Abu Shalih, tentang ayat, as si Xx jz 
"Membatasi antara manusia dan hatinya,” ia berkata, 


“Membatasi orang mukmin dengan perbuatan maksiat.” 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, Allah 


membatasi seseorang dengan akalnya, sehingga ia tidak mengetahui 
apa yang ia lakukan.” Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


15948. 


15949. 


Ubaidullah bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Majid menceritakan kepada-kami 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 5H —x dg 
453 "Membatasi antara manusia dan hatinya,” ia berkata, 


“Membatasi antara seseorang dengan akalnya.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, .45, aral TX 3% "Membatasi 
antara manusia dan hatinya,” sehingga membiarkannya 
tidak dapat berpikir.” 





24 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/302), tetapi ia berkata, “Membatasi 
antara orang mukmin dengan kekufuran.” 

275 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/308), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (2/409), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/339). 

26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1681), dengan sanad lain. 
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15950. 


15951. 


15952. 


f 


15953. 





Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, jia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, a555 SH —X JI "Membatasi 
antara manusia dan hatinya,” ia berkata, “Seakan-akan Allah 
berfirman, “Menghalangi'."””” 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'gal bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Humaid, dari 
Mujahid, tentang ayat, .4l8, SH —x J% "Membatasi 
antara manusia dan hatinya,” ia berkata, “Jika Allah 
membatasi antara engkau dengan akal pikiranmu, lantas 
bagaimana engkau bisa melakukan sesuatu?”””* 


...berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Khushaif, 
dari Mujahid, tentang ayat, aas SH “Xx K | "Membatasi 
antara manusia dan hatinya,” ia berkata, “Membatasi antara 
orang kafir dengan hatinya, sehingga tidak dapat melakukan 
kebaikan.”?? 





21 Jpid, 


2” Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh seperti ini. 
?9 Kami tidak menemukan atsar ini dengan lafazh seperti ini. 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah membatasi 


antara seseorang dengan hatinya, sehingga tidak mampu beriman atau 
kufur kecuali dengan izin Allah. 


15954. 


sangat 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 415, SH md ai ZÁ pet, “Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan 
hatinya,” ia berkata, “Dia membatasi antara seseorang 
dengan hatinya, sehingga tidak dapat beriman atau kafir | 


kecuali dengan izin Allah.” 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, Allah 
dekat dengan hati seseorang, sehingga tidak ada yang 


tersembunyi bagi-Nya, walaupun orang itu merahasiakannya. Mereka 
yang berpendapat seperti itu adalah: 


15955. 


dalam 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari ‚Qatadah 
tentang ayat, abs SJ CX J% "Membatasi antara 
manusia dan hatinya,” ia berkata, “Ini seperti firman Allah, 
AN YES ORG “Dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya'.” (Os. Oaaf (501: 16)! 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama menurutku 
masalah ini adalah yang mengatakan bahwa itu adalah 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1681). 
281 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/119) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/339). 
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pemberitahuan dari Allah, bahwa Dia lebih memiliki hati para hamba- 
Nya daripada diri mereka sendiri. Jika Dia berkehendak, Dia mampu 
membatasi antara mereka dengan hati mereka, sehingga orang-orang 
yang memiliki hati itu tidak bisa mengetahui sesuatu, baik keimanan 
maupun kekufuran, atau memikirkan sesuatu, atau memahami sesuatu, 
kecuali dengan izin dan kehendak-Nya. 


Itu karena arti ungkapan er p sall im J Yadi adalah 
membatasi antara sesuatu dengan sesuatu (antara manusia dengan 
hatinya). Jika Allah membatasi antara seorang hamba dengan hatinya 
terhadap sesuatu yang ingin ia pahami atau mengerti, maka hamba itu 
tidak dapat memahaminya, karena Allah telah menahan hatinya untuk 
memahami itu. Jika makna ayat tersebut demikian, maka termasuk 
juga di dalamnya pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, Allah membatasi antara orang mukmin dengan kekufuran, dan 
membatasi antara orang kafir dengan keimanan. Juga pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah membatasi antara seseorang 
dengan akal pikirannya. Serta pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah membatasi antara seseorang dengan hatinya 
sehingga tidak mampu beriman atau kufur kecuali dengan izin Allah. 
Itu karena jika Allah membatasi antara seseorang dengan hatinya, 
maka orang itu tidak akan dapat memahami sesuatu menggunakan 
hatinya, lantaran Allah telah membatasi antara hatinya dengan sesuatu 
yang ingin ia pahami itu, seperti yang telah aku jelaskan sebelumnya. 


Hanya saja, perlu dinyatakan aa Allah menyebutkannya 
secara umum, 4485 SH OK IL SI DANZ "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya." Allah 
memberitahukan bahwa Dia membatasi antara seseorang dengan 


hatinya. Allah tidak mengkhususkan makna tertentu dari beberapa | 
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makna yang telah kami sebutkan tadi, maka ayat ini mengandung 
semua makna tersebut. Dengan demikian, pemberitahuan yang 
— terkandung dalam ayat ini bersifat umum dan hanya bisa dikhususkan 
dengan dalil yang mewajibkan hal itu. 


Firman Allah, “5 Po: a A "Dan sesungguhnya kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan,” maknanya adalah, wahai orang- 
orang beriman, ketahuilah bahwa Allah membatasi antara seorang 
hamba dengan hatinya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa terhadap 
hatimu dan Dia lebih memilikinya daripada diri kamu sendiri. 
Kepada-Nyalah kamu akan kembali pada Hari Kiamat kelak. Dia akan 
memberikan balasan atas perbuatanmu; perbuatan baik dibalas dengan 
kebaikan, sedangkan perbuatan buruk dibalas dengan keburukan. Oleh 
karena itu, bertakwalah kepada Allah, laksanakanlah perintah dan 
jauhilah larangan Allah dan Rasul-Nya. Janganlah kamu menyia- 
nyiakannya. Jika kamu tidak memenuhi seruan Rasulullah SAW saat 
beliau menyerumu kepada sesuatu yang dapat memberikanmu 
kehidupan, maka murka Allah (adzab) yang sangat pedih wajib atas 
dirimu pada saat kamu dibangkitkan kepada-Nya. 


PE AE 


d 


“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan- 

Nya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 25) 
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Ata r F gre, 834 


Takwil firman Allah: Ka PTE gi KAA Yuan 
SÍ ha dl TE, ICE (Dan peliharalah dirimu dari 
pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zhalim 
saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras 
siksaan-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, “Wahai orang- 
orang yang beriman, jagalah dirimu dari siksaan. Siksaan yang telah 
diperingatkan kepadamu tidak hanya menimpa orang-orang yang 
zhalim (yang melakukan sesuatu yang tidak pantas untuk mereka 
lakukan). Allah memperingatkan kepada mereka yang melakukan 
perbuatan maksiat dan dosa bahwa mereka layak dijatuhi hukuman.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
beberapa orang sahabat Nabi Muhammad SAW. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


15956. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hasan bin Abi Ja'far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind mencerahkan kepada 
kami dari Al Hasan, tentang ayat, at £ Ka Ý PERE 

FAN Kai Min "Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di 
antara kamu,” ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Ali, 
Utsman, Thalhah, dan Az-Zubair. Semoga Allah 


mencurahkan rahmat-Nya kepada mereka.”??? 


282 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/341), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (2/515), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/303), Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (hal. 659), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/617). 














15957. 


15958. 


15959. 
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Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
Ta Ma'mar, tentang ayat, Kau EG Sit Tana Ý AEAN 
iae "Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara 
kamu,” bahwa Qatadah berkata: Az-Zubair bin Al Awwam 
berkata, “Ayat itu telah turun, dan kami tidak melihat 
seorang pun dari kami melakukan itu. Kami pun berbeda 


pendapat, ayat itu khusus tentang kami.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin 
Auf Abu Rabi'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hamad menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al 
Hasan, bahwa Az-Zubair bin Al A Ce. “Ayat ini 
turun, a Kn AE in Y K3 IS, 'Dan 
peliharalah dirimu dari pada sikoa yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu', 
kami tidak menyangka bahwa kami termasuk di dalamnya, 


padahal kamilah yang dimaksud oleh ayat ini.”284 


...berkata: Oubaishah menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ash-Shalat bin Dinar, dari Ibnu Shahban, ia berkata: 
Aku mendengar Az-Zubair bin Al Awwam berkata, “Aku 
membaca ayat ini dalam waktu yang lama, dan menurutku 
kami tidak termasuk di dalamnya. Namun tiba-tiba kami 
menjadi orang-orang D. dimaksudkan oleh ayat ini, rer 
vfi AS Sin ib P Y 53 


23 Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 118) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/119). 

24 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/118), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1682), dengan sanad dan lafazh yang lain, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/341), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/617). 
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'Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu. Dan 
ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya PA 


15960. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, KE SI Sal MSI 3 Far 
"Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak 
khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara 
kamu,” ia berkata, “Ayat ini diturunkan khusus kepada para 
pejuang perang Badar, mereka melakukannya saat perang 


Jamal, mereka saling berperang”. 


15961. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu a dani As-Suddi, 
tentang ayat, (73 Pa KE SA Ga Sa ja las, 

widi As ái Zi “Dan E A dirimu dari pada 
siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang 
zhalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah 
amat keras siksaan-Nya,” ia berkata, “Itu adalah orang-orang 
yang ikut serta dalam perang Jamal.” 


15962. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
pa e kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, KEC Ka Uh lb Ha za an Y £ K3 Lis, “Dan 
SAFA dirimu dari li siksaan yang tidak khusus 


288 Ibid. 
286 Al Ourthubi dalam tafsirnya (7/391) dan Asy-Syaukani. 
27 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1682). 











15963. 


15964. 


15965. 
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menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu,” ia 
berkata, “Allah memerintahkan orang-orang mukmin untuk 
tidak mengakui kemungkaran yang ada di hadapan mereka, 
yang dapat membuat mereka semua ditimpa adzab.”” 


..berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, gÅ 5 Ý K5 (A36 
San “Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zhalim saja di 
antara kamu,” ia berkata, “Ayat ini juga berlaku 


untukmu.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, (Ge K Gal 3 YES, “Dan 
peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu,” ia 


berkata, “Makna re adalah kesesatan.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Al Mas'udi, dari Al Oasim, ia 
berkata: Abdullah berkata, “Setiap kamu termasuk dalam 
fitnah. Sesungguhnya Allah berfirman, HA jua peta 
Ka K3, 'Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak- 


anakmu itu hanyalah sebagai cobaan'. (Os. Al Anfaal [8]: 


28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1681) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/341). i 

289 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/341). 

20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1681) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/341). 
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28) Oleh karena itu, mohonlah perlindungan kepada Allah 
dari kesesatan-kesesatan fitnah.” 


15966. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: Az- 
Zubair berkata, “Ayat itu membuat kami takut.” Maksudnya 
adalah ayat, Ice Sa LL Salt a Ý PERET “Dan 
peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu.” 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang penakwilan 
ayat tersebut. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh Ý 
ETEA r ftg 2 Gx... 


kð di dalam ayat, ICE Sa MERA 
peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa 


aa YEAS “Dan 


orang-orang yang zhalim saja di antara kamu,” bukanlah jawaban, 
akan tetapi larangan setelah larangan sebelumnya, karena jika lafazh Y 
x. adalah jawaban, maka tidak mungkin dimasuki huruf nun. 


Sementara itu, sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa 


ayat, Ice Sa kal Zat ba ý% 3 Lah “Dan peliharalah 
dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang 
yang zhalim saja di antara kamu,” maknanya adalah, Allah 
memerintahkan mereka, namun kemudian melarang mereka. Di 
dalamnya terkandung pembalasan, meskipun dalam bentuk larangan. 
Contoh yang sama terdapat dalam ayat, In ME In Gt 
KA Kara “Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman.” (Qs. An-Naml 


21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1685). 
22 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/50). 
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(27): 18) Memerintahkan mereka untuk melakukan sesuatu, kemudian 
melarang mereka. Di dalamnya terkandung takwil pembalasan. 
Seakan-akan makna kalimat tersebut adalah, “Jagalah dirimu dari 


siksaan, dan jika tidak maka kamu akan terkena siksaan itu”??? 


rat otr 


Firman Allah, A 4 ái A AI, "Dan ketahuilah 
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya,” adalah peringatan dan 
ancaman dari Allah untuk orang-orang yang melakukan perbuatan 
zhalim yang terlarang, sebagaimana disebutkan dalam firman- 
Nya, AAA “Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan.” 

Allah berfirman, “Wahai orang-orang beriman, sesungguhnya 
Tuhanmu sangat keras siksa-Nya bagi orang yang melakukan 


kezhaliman terhadap dirinya sendiri dan melanggar perintah Allah 
hingga ia berdosa disebabkan itu.” 


000 


Ao oh Dap 


KEINE: SNI agi Ia pe Ii, 
Pa, ba... A 2A z Ca IA rer 
IN ya Gap sapa Sa, tea Kaji Kala, 


KE iei 


“Dan ingatlah (hai para anang ketika kamu masih 
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Makkah), 
kamu takut orang-orang (Makkah) akan menculik kamu, 

maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan 


23 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (1/407) dan Ma'ani Al Qur`an karya 
Az-Zujaj (2/410). 
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diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar 
kamu bersyukur.” 


(Os. Al Anfaal (81: 26) 


Lha eoh 4 & sey 


Takwil firman Allah: SI åo 3s ANN LN, 
LAN SAN Ba SE K5 a ta da 
Y SS (Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Makkah), kamu 
takut orang-orang (Makkah) akan menculik kamu, maka Allah 
memberi kamu tempat menetap [Madinah] dan dijadikan-Nya kamu 
kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang 
baik-baik agar kamu bersyukur) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan peringatan dan nasihat 
dari Allah kepada para sahabat Rasulullah SAW. Allah berfirman, 
“Wahai orang-orang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Penuhilah seruannya, jika ia mengajakmu kepada sesuatu yang 
memberikan kehidupan kepadamu, dan janganlah kamu menentang 
` perintahnya, meskipun itu susah dan payah, karena sesungguhnya 
Allah akan memudahkannya untukmu dengan ketaatanmu kepada- 
Nya, dan menjadikanmu mencintainya, sebagaimana dilakukan Allah 
jika kamu beriman kepadanya dan mengikutinya. Pada saat itu 
jumlahmu masih sedikit, serta ditindas oleh orang-orang kafir. Mereka 
menyiksamu karena agamamu. Kamu menerima tindakan yang tidak 
menyenangkan terhadap diri dan hartamu, maka kamu merasa takut 
jika mereka menculik lalu membunuhmu.” 


san y ez 


KG „s "Maka Allah memberi kamu tempat menetap 
(Madinah).” Maksudnya adalah, Allah memberikan tempat tinggal 
kepadamu sehingga kamu bisa berlindung dari mereka. 
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-2 aa Kea "Dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan 
pertolongan-Nya.” Maksudnya adalah, Allah menjadikanmu kuat 
dengan pertolongan-Nya, sehingga kamu mampu membunuh sebagian 
dari mereka pada perang Badar. 


SN SS 3555 "Dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik- 
baik.” Maksudnya adalah, Allah memberimu makan dari harta 
rampasan perang milik mereka, dan itu halal serta suci bagimu. 


553 í "Agar kamu bersyukur.” Maksudnya adalah 
agar kamu bersyukur kepada Allah atas rezeki dan nikmat itu, serta 
karunia lainnya yang telah Dia berikan kepadamu. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
dimaksud dalam ayat ini, AC SEK A "Orang-orang (Makkah) 
akan menculik kamu." Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa 
mereka adalah orang-orang kafir Quraisy. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15967. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang 


AA 


ayat, Kala dl Gp SNI dont Jas AL II oh, 
Kea "Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Makkah), 
kamu takut orang-orang (Makkah) akan menculik kamu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pada saat di Makah, ketika 


orang-orang Quraisy, para aliansi, dan mawali suku Quraisy, 





Surah Al Anfaal 


15968. 


15969. 





mengikuti Rasulullah SAW dan para pengikutnya sebelum 
hijrah.” 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al Kalbi atau Qatadah, atau mereka berdua, 
tentang ayat, Dasi Jb i 3 Wii, "Dan ingatlah 
(hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, 
lagi tertindas,” bahwa ayat ini turun pada perang Badar, saat 
itu mereka takut diculik oleh orang-orang kafir, lalu Allah 
memberikan tempat menetap kepada mereka dan 


memberikan pertolongan-Nya.? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
dengan yang serupa dengannya. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya bukan orang-orang 


Ouraisy. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15970. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Wahab 
bin Munabbih berkata, tentang ayat, SÍ Kea SS 


“Kamu takut orang-orang (Makkah) akan menculik kamu,” 





28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1682), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/310), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/619), dan Abu Ja'far 
An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/147). 

28 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (2/120) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/516). 











15971. 


15972. 
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ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu takut orang-orang 
Persia akan menculikmu.””$ 


..berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Wahab bin Munabbih membaca ayat, a Ii, 


ah 
1 d0 .A # 


Kei Kab, F aa A GE Si 3 Ora d$ Fe "Dan 
ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah 
sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Makkah), kamu takut 
orang-orang (Makkah) akan. menculik kamu.” Orang-orang 
yang dimaksud pada saat itu adalah orang-orang Persia dan 
Romawi.” 

...berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 


1 h202 eh 2» z a 


Si g Sa Ji ac 3 ip ih, “Dan ingatlah (hai 
para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi 
tertindas di muka bumi (Makkah),” ia berkata, “Kelompok 
orang-orang Arab ini adalah orang-orang yang paling hina, 
hidup mereka susah, perut mereka lapar, kulit mereka tidak 
ditutupi pakaian, dan berada dalam kesesatan. Orang yang 
hidup di antara mereka pasti dalam kesusahan, dan orang 
yang mati di antara mereka juga berada dalam kehinaan. 
Mereka dimakan, bukan memakan. Demi Allah, kami tidak 
mengetahui ada penduduk bumi pada waktu itu yang 
keadaannya lebih jelek daripada mereka. 


286 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (2/120), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/147), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (2/147). 

27 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1683), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/619), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/310). 
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Kemudian Allah mendatangkan Islam, dan dengan Islam 
mereka bisa menguasai berbagai negeri. Rezeki mereka 
dilapangkan. Dengan Islam Allah menjadikan mereka 
sebagai para raja. Dengan Islam Allah memberikan sesuatu 
yang bisa kamu lihat saat ini. Oleh karena itu, bersyukurlah 
kepada Allah atas semua nikmat itu. Sesungguhnya 
Tuhanmu, yang memberikan nikmat dan karunia itu, wajib 
disyukuri. Orang-orang yang bersyukur akan diberi nikmat 
tambahan oleh Allah.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama dalam 
masalah ini menurutku adalah yang mengatakan bahwa maksud ayat 
itu adalah orang-orang musyrik Ouraisy, karena kaum muslim tidak 
pernah takut kepada orang lain sebelum hijrah. Sebab orang-orang 
musyrik Ouraisy adalah orang-orang kafir yang paling dekat dengan 
mereka dan paling keras terhadap mereka pada saat itu, apalagi jumlah 
mereka banyak, sedangkan jumlah kaum muslim sedikit. 


-> 


Firman Allah, $56 “Maka Allah memberi kamu tempat 
menetap,” maksudnya adalah Madinah. 

Firman Allah, «spas Sa “Dan dijadikan-Nya kamu kuat 
dengan pertolongan-Nya,” maksudnya adalah dengan adanya orang- 
orang Anshar. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan ini adalah: 


15973. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 





28 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/47), dinukil dari Ibnu Al Mundzir 
dan Abu Asy-Syaikh, dari Qatadah. 
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tentang ayat, KE "Maka Allah memberi kamu tempat 
menetap (Madinah),” ia berkata, “Kepada orang-orang 
Anshar di Madinah.” .4 ya: KT “Dan dijadikan-Nya kamu 
kuat dengan pertolongan-Nya." Mereka adalah para sahabat 
Nabi Muhammad SAW, Allah memberikan pertolongan-Nya 
kepada mereka pada saat perang Badar.?” 


15974. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang ayat, Ke 

SAI aa Sh "Maka Allah memberi kamu 

tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat 

dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari 


yang baik-baik,” bahwa maksudnya adalah, Madinah.” 
a09 


oske A aa NA k Allo 31 aaa “9 1 1 & AR s 
1 PE s Sah AI IA a Ia GE 
Dal 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 


(Os. Al Anfaal (81: 27) 


29 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1683). 
300 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/343). 
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Takwil firman Allah: S5 SAI AIA YK Sol Cb 
(©) SALS ah A SEA (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengkhianati Allah dan Rasul [Muhammad] dan [juga] 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 


kepadamu, sedang kamu mengetahui) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang terdiri dari para 
sahabat Rasulullah SAW, “Wahai orang-orang yang mempercayai 
Allah dan Rasul-Nya, “il Is Ý Janganlah kamu mengkhianati 
Allah'." Maksud khianat kepada Allah dan Rasul-Nya adalah, ada di 
antara mereka yang memperlihatkan diri bersama Rasulullah SAW 
dan kaum mukmin dengan keimanan dan nasihat, padahal sebenarnya 
mereka menutupi kekufuran dan tipuan yang ada di dalam diri 
mereka. Mereka menunjukkan kelemahan orang-orang mukmin 
kepada orang-orang musyrik. Mereka memberitahukan rahasia orang- 
orang mukmin kepada orang-orang musyrik. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
dalam ayat ini, serta sebab turunnya. 


Sebagian berpendapat bahwa ayat ini tentang orang munafik 
yang menulis surat kepada Abu Sufyan guna menceritakan rahasia 
kaum muslim. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15975. Al Qasim bin Bisyr bin Ma’ruf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah bin Sawwar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Muharram menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku pernah bertemu dengan Atha` bin Abu 
Rabah, ia bercerita kepadaku: Jabir bin Abdullah 
menceritakan kepadaku bahwa Abu Sufyan pernah pergi dari 
Makkah, lalu Jibril datang menemui Rasulullah SAW seraya 
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berkata, "Sesungguhnya Abu Sufyan berada di tempat anu 
dan anu.” Rasulullah SAW lalu berkata kepada para 
sahabatnya, “Abu Sufyan berada di tempat anu dan anu, 
maka pergilah kamu ke tempat itu. Rahasiakanlah ini.” 


Lalu ada seorang munafik menulis surat kepada Abu Sufyan, 
“Muhammad menginginkanmu, maka berhati-hatilah.” Allah 


lalu menurunkan ayat, KEA Ds dh ál 3 Y 
“Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 


amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu. n301 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini tentang Abu Lubabah, 


dalam suatu perkara antara ia dengan bani Ouraizhah. Mereka yang 


berpendapat seperti ini adalah: 


15976. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, tentang 
ayat, SG DA dri Al (5,2 Y "Janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
Janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu,” ia berkata, “Ayat ini tentang Abu 
Lubabah. Rasulullah SAW mengutusnya. Kemudian ia 
menunjuk lehernya, sebagai isyarat bahwa ia telah 
melakukan penyembelihan.” 


Az-Zuhri berkata: Abu Lubabah berkata, "Demi Allah, aku 
tidak akan makan dan minum sampai aku mati atau Allah 
menerima tobatku." Selama tujuh hari ia tidak makan dan 


301 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/56). 





Surah Al Anfaal 


15977. 





tidak minum hingga ia pingsan. Allah lalu menerima 
tobatnya. Kemudian dikatakan kepadanya, "Wahai Abu 
Lubabah, tobatmu telah diterima." Ia menjawab, "Demi 
Allah, aku tidak akan melepaskan diriku hingga Rasulullah 
yang melepaskanku." Rasulullah SAW lalu datang 
melepaskannya dengan tangannya. Abu Lubabah berkata, 
"Bagian dari tobatku adalah menjauhi rumah kaumku 
tempatku melakukan dosa, dan aku akan menyerahkan harta 
bendaku." Rasulullah SAW lalu berkata kepadanya, Wi 
“u Giat of edy "Cukuplah bagimu bersedekah dengan 


sepertiga hartamu. "3? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, ia 
berkata: Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abu Qatadah berkata, 
“Ayat ini, SESI GS J26 AI BAE Bar ii GE 
Gel Zi, 'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
Janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”, berisi 
tentang Abu Lubabah." 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini tentang Utsman bin 
Affan, semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepadanya. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 





“2 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (9745), Ahmad dalam Al Musnad (2/502), 
Abu Daud, dengan sanad bersambung (maushul) (3320), Malik dalam Al 
Muwaththa' (2/481), dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (10/37). 

18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1684). 
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15978. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Al Harits 
Ath-Tha'ifi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Aun Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, 
“Ayat ini tentang pembunuhan Utsman, semoga Allah 
mencurahkan rahmat-Nya kepadanya, i 5 p ii Sai Cu 
IS kr EA BS JA & Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 


mengetahui’ "?™ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling utama tentang ini 
adalah, sesungguhnya Allah melarang orang-orang yang beriman 
mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan amanah yang diamanatkan 
kepada mereka. Mungkin saja ayat ini tentang Abu Lubabah. Atau 
mungkin juga tentang orang lain. Tidak terdapat khabar shahih yang 
menyebutkan secara pasti. Oleh karena itu, makna dan takwil ayat ini 
seperti yang telah kami sebutkan. Ahli Takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


15979. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 45i Al 1346 Y iia SM CE "Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad),” ia berkata, “Allah melarangmu 


308 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/344). 
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mengkhianati Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana dilakukan 
orang-orang munafik.” 


15980. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, 1i ú Is Pi Y "Janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad),” ia berkata, 
“Mereka mendengarkan cerita dari Rasulullah SAW, lalu 
mereka menyebarkannya hingga sampai kepada orang-orang 


musyrik.” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil firman Allah, 
AW: f SSS Is a “Dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui.” Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul-Nya, karena itu berarti 
pengkhianatan terhadap amanah kamu dan membinasakan amanah.” 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15981. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, GSA Ifa al BE IA Sail Gb 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu,” karena sesungguhnya, jika mereka 


305 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1684) dan Al Mawardi dalan An-Nukat wa 
Al Uyun (3/310). 
306 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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mengkhianati Allah dan Rasul-Nya, maka mereka telah 


mengkhianati amanat mereka sendiri. 


15982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
BALA S5 KS (33 I AN WE Tiga Sl GE 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
Janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui,” bahwa 
artinya adalah, janganlah kamu memperlihatkan kebenaran 
hanya untuk menyenangkan orang lain, kemudian secara 
rahasia kamu menentangnya, karena perbuatan seperti itu 
merupakan kebinasaan terhadap amanah kamu dan 
pengkhianatan terhadap diri kamu sendiri. 


“Abu Ja'far berkata: Jika mengikuti penakwilan ini maka 


A A. 


ayat, $ RAN 4, berada pada posisi nashab menurut zharf. 
Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

e z 7 r ve 3 r 
ii Di 
“Jangan engkau larang suatu perbuatan, sementara engkau 
melakukan perbuatan yang sama. 


Aib bagimu sangat besar jika itu engkau lakukan. ag 


37 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (5/57) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/620). 

208 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/325). 

309 Bait syair ini juga dinisbatkan kepada Al Mutawakkil Al-Laitsi, Ath-Tharmah, 
Hassan, Al Akhthal, dan Sabig Al Barbari. 
Disebutkan dalam Hamasat Al Bukhtari (174), Al Khizanah (3/617), Ibnu Agil 
(4/15), dan Siwabaih (1/424) 
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Dalam riwayat lain disebutkan, ik a. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, janganlah 


kamu mengkhianati Allah dan Rasul-Nya, serta jangan pula 
mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu, 
sedangkan kamu mengetahuinya. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


15983. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, BESI GP SI A 1A I TAG Gal GU "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu,” ia berkata, “Makna lafazh 15 Pi Y adalah, 
janganlah kamu mengurangi amanah.” 


Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut menurut takwil ini 


adalah, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul-Nya, serta 
jangan pula mengkhianati amanah-amanahmu.” 





310 


Yaqut menisbatkan syair ini dalam Mu'jam Al Buldan (7/384) dan Abu Al Faraj 
dalam Al Aghani (11/39). 

Syair Al Mutawakkil Al Kinnani, disebutkan dalam Dzail Diwan Abi Al Aswad 
(231-233), Al Asybah wa An-Nazha'ir (3/262), Asy-Asymuni (3/566), Ma'ani 
Al Qur'an karya Al Farra (1/408), At-Tashrih (2/239), Al Ham' (2/13), As- 
Sairafi (2/214), dinisbatkan kepada Al Akhth. Ibnu Al Khabbaz dalam Taujih 
Al-Luma' (hal. 364), cet. Dar As-Salam. | 
Yang dijadikan dalil dalam syair ini adalah nashab pada fi'il (kata kerja), 
dengan huruf di yang tersembunyi setelah huruf wau yang didahului kalimat 
larangan. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1684) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/345). Dua atsar ini disebutkan dengan satu sanad, sebagaimana 
disebutkan dalam sanad kedua. 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna amanah yang 


disebutkan Allah dalam ayat, SEX 13:55 "Kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu." Sebagian ahli takwil 
berpendapat bahwa amanah itu merupakan suatu kewajiban kepada 
Allah yang tidak dapat dilihat oleh orang banyak. | 


15984. 


15985. 


31 Thid. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepdaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, KA Bs "Kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu,” ia berkata, “Amanah adalah 
amal-amal yang diamanahkan Allah kepada para hamba-Nya. 
Maksudnya adalah kewajiban. Allah berfirman, 1$% Y 
Janganlah kamu mengkhianati’. Artinya, janganlah kamu 


mengurangi amanah atau kewajiban itu.” 


Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Al eye ý AA Si gk "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah,” ia berkata, 
“Janganlah kamu mengkhianati Allah dengan tidak 
melaksanakan kewajiban kepada-Nya.” dan "Dan Rasul 
(Muhammad)," dengan tidak melaksanakan sunnahnya serta 
melakukan perbuatan maksiat. *'* 


Ss 2A% 


Ia berkata lagi tentang ayat, da al F pi Yii coal LE 
KAA EY "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 


- 


12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1684). 
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15986. 


313 


315 





kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan Guga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu,” bahwa makna amanah adalah 
amal-amal. Kemudian ia menyebutkan riwayat seperti yang 
terdapat dalam riwayat Al Mutsanna*'*. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna amanah dalam 
ayat ini adalah agama Islam. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, KERA (5:55 "Kamu mengkhianati amanat- 
amanat yang dipercayakan kepadamu,” bahwa maksudnya 
adalah agamamu. 5,15 2 "Sedang kamu mengetahui.” Ia 
berkata, “Orang-orang munafik telah melakukan itu. Mereka 
telah mengetahui bahwa diri mereka kafir, tetapi mereka 
~ memperlihatkan diri seakan-akan beriman.” 
Ia lalu membaca ayat, JUS (A6 2131 IL AG 13 “Dan 
apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 
malas.” (Qs. An-Nisaa' (4): 142). Ia berkata, “Orang-orang 
munafik itu diberi keamanan oleh Allah dan Rasul-Nya 
karena agama Islam, kemudian mereka berkhianat, 
memperlihatkan diri seakan-akan beriman dan 


menyembunyikan kekafiran.”?'* 


Lihat atsar sebelumnya. 

14 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1685), dalam dua atsar terpisah, ia sebutkan 
hingga pada bagian ini. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/50) secara sempurna dari Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh, dari Ibnu Zaid. 
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Abu Ja'far berkata: Jadi, takwil ayat ini adalah, wahai orang- 
orang beriman, janganlah kamu mengurangi hak Allah terhadapmu 
dalam melaksanakan kewajiban kepada-Nya serta kepada Rasul-Nya 
dengan taat dan patuh kepadanya. Patuh dan taatlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya atas apa yang diperintahkan dan apa yang 
dilarang. Janganlah kamu menguranginya dan mengkhianati 
amanahmu, serta jangan pula mengurangi kewajiban agamamu yang 
harus kamu laksanakan dengan sungguh-sungguh, padahal kamu tahu 
itulah kewajibanmu, yang diwajibkan dengan dalil-dalil yang telah 
ditetapkan Allah terhadap dirimu. 


hd 


As TT 


bsk as sl aG Ar» í 2 (aik 
papat NA EU PME aLi 
Opan 
“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allahlah 


pahala yang besar.” (Qs. Al Anfaal [8]: 28) 


E eA IT RO FAHS 


Terik firman Allah: BS, 453 4 
(ay an Pe Al nice (Dan ketahuilah, a Manga dan a 
anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi 
Allahlah pahala yang besar) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
beriman, “Wahai orang-orang beriman, ketahuilah bahwa harta yang 
diberikan Allah kepadamu serta anak-anakmu adalah ujian yang 
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diberikan Allah untuk mengujimu, untuk melihat bagaimana kamu 
melaksanakan hak Allah terhadap. kamu, bagaimana kamu 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.” 


Alas Sal nie a St "Dan sesungguhnya di sisi Allahlah 
pahala yang besar.” Ia berkata, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya di 
sisi Allah terdapat kebaikan dan balasan pahala yang besar atas 
ketaatanmu kepada-Nya dalam melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya dalam hal harta dan anak-anak yang dijadikan 
Allah sebagai ujian bagimu di dunia. Taatlah kepada Allah, terhadap 
apa yang dibebankan kepadamu, maka kamu akan memperoleh 
balasan pahala yang berlimpah di akhirat kelak.” 


15987. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Al Qasim, dari 
Abdurrahman, dari Ibnu Mas'ud, tentang ayat, TA A 
3 K3, ae "Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan 
anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan,” ia berkata, 
“Setiap kalian berada dalam cobaan, barangsiapa memohon 
perlindungan maka mohonlah perlindungan kepada Allah 
dari kesesatan cobaan.””!5 


15988. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 45 KI, AN Il CÍ Teteh "Dan 
ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 
sebagai cobaan,” ia berkata, “Maksudnya adalah fitnah 


cobaan. Allah menguji manusia dengan itu.” Kemudian ia 





** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1685) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (hal. 660). 








Tafsir Ath-Thabari 


Ia 


Aan Lae, SE Ga A Pd : 
membaca ayat, 5455 Lb K3 Adh SEL SG, “Kami 


akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 


cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikembalikan.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 35)" 


CA 


A 


orlar HAR RAT A TT ASL PTP, Ge at 
S3 Gp SI RE A13 ol ae Salt Es 


Aei an Ba gtr BAr p orr 2 - 
DT JA SRI sn Saran en 
“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada 
Allah, Kami akan memberikan kepadamu Furgan. 
Dan Kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan- 
kesalahanmu, dan mengampuni ( dosa-dosa)mu. . 
Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 


(Os. Al Anfaal [8]: 29) 





Takwil firman Allah: SI JAS SI A5 y gan Sat ek 
Da AN SA SK Is TK GGS (Hai 
orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, Kami akan 
memberikan kepadamu Furgan. Dan Kami akan Jauhkan dirimu 
dari kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (/dosa-dosa/mu. 


Dan Allah mempunyai karunia yang besar) 
Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, GH CK "Hai 
orang-orang beriman,” yang mengakui Allah dan Rasul-Nya. Pera ol 
ŠÍ “Jika kamu bertakwa kepada Allah,” dengan ketaatan kepada- 





317 Jpid, 








Surah Al Anfaal 





Nya, menunaikan semua kewajiban dan menjauhi semua perbuatan 
maksiat, tidak mengkhianati Allah dan Rasul-Nya, serta tidak 
mengkhianati amanah yang diamanatkan kepada kamu, maka Jx& 
Map KÍ "Kami akan memberikan kepadamu Furqan.” Allah akan 
menjadikan pemisah dan pembeda antara kebenaranmu dengan 
kebatilan orang-orang yang menginginkan kejelekan atas dirimu. 
Mereka adalah musuh-musuhmu yang terdiri dari orang-orang 
musyrik. Allah akan menolongmu menghadapi mereka, serta 
memberikan kemenangan kepada kamu atas mereka. 
Kes P K: 55 "Dan Kami akan jauhkan dirimu dari 
kesalahan-kesalahanmu.” Ia berkata, “Allah akan menghapus dosa 
antara kamu dengan Allah pada masa lalu.” 


bArr . 99s 


| jay "Dan mengampuni (dosa-dosa)mu.” Ia berkata, 
| “Allah akan menutupi dosa-dosa itu sehingga kamu tidak dihukum 
lantaran dosa-dosa masa lalu itu.” 


| PA Jiii 53 h "Dan Allah mempunyai karunia yang 

| besar.” Ia berkata, “Allah yang melakukan semua itu untuk kamu, Dia 

| memiliki karunia yang besar untukmu dan untuk orang-orang 

| selanmu yang melakukan perbuatan seperti itu. Allah akan 

| memberikan balasan kepada hamba yang taat kepada-Nya, karena 

Allah juga yang memberikan pertolongan kepada hamba-Nya untuk 

| menaati-Nya sehingga ia bisa melaksanakan ketaatan itu, yang dengan 

itu ia berhak memperoleh balasan yang telah dijanjikan Allah 
untuknya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, 655 Í Já 

"Kami akan memberikan kepadamu Furqan.” Sebagian berpendapat 

bahwa maknanya adalah, Allah akan menjadikan jalan keluar bagimu. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah keselamatan. Ahli 
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takwil Jain berpendapat bahwa maknanya adalah pemisah. Semua 
makna tersebut saling mendekati, meskipun dengan ungkapan yang 
berbeda. Sebelumnya telah aku jelaskan tentang ke-shahih-an makna 
seperti ini, maka tidak perlu diulang lagi. 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa maknanya adalah jalan 
keluar yaitu: 


15989. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan Kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, Map P KÍ Ja ói Las ol “Jika kamu bertakwa 
kepada Allah, Kami akan memberikan kepadamu Furgan,” ia 


berkata, “Maksudnya adalah, jalan keluar.” 


15990. ...berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang ayat, Í Jah ó ú i KE ol 

ep sp “Jika kamu bertakwa kepada Allah, ag akan 
memberikan kepadamu Furqan,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah, jalan keluar.” 


15991. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
bin Anbasah menceritakan kepada kami dari Jabir, dari 
Mujahid, tentang ayat, G3, bahwa artinya adalah, jalan 


keluar. 


15992. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


18 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/346), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (2/147), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/308). 

319 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/118). 

320 Lihat dua atsar sebelumnya. 
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15993. 


15994. 


15995. 


15996. 


15997. 





Mujahid, tentang ayat, 3, bahwa artinya adalah, jalan 
keluar di dunia dan akhirat. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. | 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hani bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Me ia berkata, “Makna 
653 adalah, jalan keluar.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 655, bahwa artinya adalah, jalan keluar.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitakan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, B3, bahwa artinya adalah, jalan 


keluar. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Raja Al Bashri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Za'idah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


#1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1686), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/311), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/621). 

Lihat atsar sebelumnya. 

28 id. 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 118) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/120). 











15999. 


16000. 


16001. 
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Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, 655, bahwa artinya adalah, jalan 


keluar. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Aku mendengar Ubaid 
berkata, "Makna lafazh 6.3 adalah, jalan keluar."”?6 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Jabir, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Makna É’ adalah jalan keluar.” 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna Megi adalah 


keselamatan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16002. 


16003. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Jabir, dari 
Ikrimah, tentang ayat, (55 & JA SS o| “Jika kamu 
bertakwa kepada Allah, Kami akan memberikan kepadamu 
Furgan,” ia berkata, “Maknanya adalah, keselamatan.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 


32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1686), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/518), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an 2/147). 


Lihat atsar sebelumnya. 


37 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1686). 
328 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/621). 
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16004. 


16005. 


16006. 





kepada kami dari seorang laki-laki, dari Ikrimah, dari 
Mujahid, tentang ayat, 5 & Jaa "Kami akan 
memberikan kepadamu Furgan,” bahwa Ikrimah berkata, 
“Maknanya adalah, jalan keluar.” Sedangkan Mujahid 
berkata, “Maknanya adalah, keselamatan.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, BG Y) & JX& "Kami akan memberikan 
kepadamu Furqaan,” ia berkata, “Artinya adalah, 
keselamatan.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, J2 

Map KÍ "Kami akan memberikan kepadamu Furqan,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, Allah menjadikan keselamatan 


bagimu »331 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 KÍ Jaś "Kami 
akan memberikan kepadamu Furqan,” bahwa artinya adalah, 


keselamatan.” 


Kami tidak menemukan atsar dengan sanad seperti ini dalam referensi yang ada 
pada kami. 

330 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/311). 

31 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/58). 

332 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/120). 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
pemisah. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


16007... IS SG JK DI ag pala Gal GE “Hai orang- 
orang beriman, jika Kami. beraka kepada Allah, Kami 
akan memberikan kepadamu Furqan..." ia berkata, “Furqan 
artinya pemisah yang dapat membedakan di dalam hati 
mereka antara kebenaran dengan kebatilan, sehingga dengan 
pemisah itu mereka dapat mengetahui kebenaran dan 
petunjuk hidayah. 


16008. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
K3 $ í JEANS ol Na it CE "Hai orang-orang 
beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, Kami akan 
memberikan kepadamu Furgan,” bahwa artinya adalah 
pemisah antara kebenaran dengan kebatilan. Dengan pemisah 
itu kebenaranmu akan terlihat jelas dan kebatilan orang- 


orang yang menentangmu akan sirna.” 


Kata of'di dalam bahasa Arab berbentuk mashdar. 
Pemakaiannya dalam kalimat adalah, Tr SA Cai Ka 5 
VGA, G3 Gu Gl “Aku memisahkan antara sesuatu dansa 
sesuatu.” 


000 





33 Atsar ini disebutkan tanpa sanad. Kami telah mencari atsar dengan lafazh 
seperti ini dalam referensi yang ada pada kami, tetapi kami tidak 
menemukannya. 

34 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1686), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/621), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/308), dan Ibnu Hisyam 
dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/325). 





Surah Al Anfaal 








AS s A3 PA CAN S3 
“K se Pa - r Zarr g W Dorr 
p oE YA PN ON 


“Dan ( a ketika orang-orang kafir (Quraisy) 
memikirkan daya-upaya terhadapmu untuk menangkap 


dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu-daya dan Allah 
menggagalkan tipu-daya itu. Dan Allah sebaik-baik 
pembalas tipu-daya.” 
(Qs. Al Anfaal (8): 30) 


Takwil firman Allah: $ da 3 TAU Sa K3 
O orei EA Tt 25 Kap SI (Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafi ir Da) memikirkan daya-upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu-daya dan Allah 
menggagalkan tipu-daya itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu- 
daya) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk mengingatkan nikmat-Nya kepadanya, 


“Ingatlah wahai Muhammad, ketika orang-orang kafir musyrik dari 
kaummu membuat tipu-daya untuk menangkapmu.” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, 4 yr) 
"Untuk menangkap dan memenjarakanmu.” Sebagian berpendapat 


bahwa maknanya adalah untuk mengikatmu. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 














16009. 


16010. 


16011. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, AZ IS Salt á “SS 315 "Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya-upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu,” 
bahwa maksudnya adalah, ingatlah ketika orang-orang kafir 
Quraisy membuat tipu-daya terhadapmu untuk 


mengikatmu.” 


..berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang makna ayat, 325 "Untuk 
menangkap dan memenjarakanmu,” bahwa maksudnya 
adalah untuk mengikatmu.?? 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 315 
3 PI TS Zat á Ka "Dan (ingatlah), ketika orang-orang 
kafir (Quraisy) memikirkan daya-upaya terhadapmu untuk 
menangkap dan memenjarakanmu,” ia berkata, “Untuk 
mengikatmu dengan suatu ikatan. Yang ingin mereka ikat 
adalah Nabi Muhammad SAW, ketika masih berada di 
Makkah.” | 


335 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1688), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/312), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/623). 

336 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/312), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/519), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/309). 

337 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/397). 
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16012. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah dan Mugsim, mereka berdua 
berkata, “Maknanya adalah, orang-orang musyrik itu berkata, 
“Ikatlah Muhammad dengan suatu ikatan.” 


16013. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 3259 "Untuk menangkap dan 
memenjarakanmu,” ia berkata, “Makna kata WS! adalah 
menahan dan mengikat.” j 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah menahan atau 
memenjarakan. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


16014. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha tentang ayat, 3259 "Untuk menangkap dan 
memenjarakanmu,” ia berkata “Maknanya adalah, 
memenjarakanmu." Demikian juga menurut Abdullah bin 
Katsir. 


16015. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
penjarakanlah ia (Nabi Muhammad SAW).””! 


38 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/121). 

339 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/519). 

340 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1688), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/348), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (7/197). 

%1 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/59). 
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16016. Muhammad bin Ismail Al Bashri, yang dikenal dengan nama 
Al Wasawisi, menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Majid bin Abu Rawad menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha', dari Ubaid bin Umair, dari Al Muththalib 
bin Abi Wada'ah, bahwa Abu Thalib berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Apa yang dilakukan kaummu?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Mereka ingin menyihir, 
membunuh, dan mengusirku.” Abu Thalib bertanya, “Siapa 
yang memberitahukan itu kepadamu?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Tuhanku.” Abu Thalib menjawab, “Tuhan yang 
paling baik adalah Tuhanmu, maka mintalah wasiat kebaikan 
dengan-Nya.” Rasulullah SAW menjawab, “Aku meminta 

“wasiat kepada-Nya, dan Dia telah memberikan wasiat 
kebaikan kepadaku.” Lalu turun ayat, LS Sd á K5 35 
IA Sa Kan 3 3233 “Dan (ingatlah), ketika orang- 
orang kafir [Quraisy] memikirkan daya-upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, 


atau mengusirmu.””” 


16017. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Atha berkata: 
Aku mendengar Ubaid bin Umair berkata, “Ketika mereka 
berencana membunuh atau menahan atau mengusir 
Rasulullah SAW, Abu Thalib berkata kepadanya, “Apakah 
engkau tahu apa yang akan mereka lakukan”? Beliau 


42 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/59) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/52), dinukil dari Sunaid, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Abu 
Hatim. 

Dalam riwayat Ibnu Abu Hatim lafazhnya tidak seperti ini, tetapi dengan lafazh 
yang terdapat dalam sanad kedua. 
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menjawab, ‘Ya’. Rasulullah SAW lalu memberitahukannya. 
Abu Thalib bertanya, “Siapakah yang memberitahukannya 
kepadamu’? Rasulullah SAW menjawab, ‘Tuhanku’. Abu 
Thalib berkata, “Tuhan yang paling baik adalah Tuhanmu, 
maka mintalah wasiat kebaikan dengan-Nya”. Rasulullah 
SAW menjawab, “Aku meminta wasiat kebaikan dengan- 
Nya’. Atau ‘Dia memberikan wasiat kebaikan kepadaku’. ”*?? 


Seakan-akan makna tipu-daya yang mereka lakukan terhadap 
Rasulullah SAW adalah untuk menangkap dan memenjarakan 
Rasulullah SAW. Sebagaimana dinyatakan oleh riwayat berikut ini: 


16018. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Al Kalbi menceritakan kepadaku dari Zadzan 
(maula Ummu Hani), dari Ibnu Abbas, bahwa beberapa 
orang Ouraisy yang terdiri dari para pemuka setiap kabilah 
berkumpul untuk memasuki Dar An-Nadwah. Iblis lalu 
menghadang mereka dalam bentuk seorang tua yang 
berwibawa. Ketika mereka melihatnya, mereka bertanya, 
“Siapakah engkau?” Iblis menjawab, “Orang tua dari negeri 
Nejed. Aku mendengar berita bahwa kamu berkumpul, maka 
aku ingin ikut bersama kalian. Kalian pasti akan 
mendapatkan pendapat atau nasihat dariku.” Mereka berkata, 
“Ya, masuklah.” 


Iblis pun masuk bersama mereka. Salah seorang dari mereka 
lalu berkata, “Lihatlah orang ini (Nabi Muhammad SAW). 


383 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1688). 
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Demi Allah, ia hampir saja mengalahkanmu.” Seseorang lalu 
berkata, “Tangkaplah ia, kemudian ikat. Kemudian awasi 
hingga ia mati, sebagaimana para penyair sebelumnya mati, 
seperti Zuhair dan An-Nabighah, ia sama saja seperti 
mereka.” Iblis itu kemudian berkata, “Demi Allah, ada apa 
denganmu? Demi Allah, Tuhannya pasti akan 
mengeluarkannya dari tempat penahanannya, dan ia akan 
pergi kepada para sahabatnya. Mereka pasti menolongnya 
dan mengambilnya dari tanganmu. Mereka juga pasti 
mencegahmu untuk menangkapnya. Yang paling aman 
bagimu adalah mengusirnya dari negerimu.” Mereka 
menjawab, “Carilah pendapat lain.” Lalu ada yang berkata, 
“Usirlah ia agar kamu merasa tenang. Jika ia pergi maka apa 
yang ia lakukan tidak akan menimbulkan bahaya bagimu, apa 
pun yang terjadi. Jika segala tindakannya itu bukan di 
tengah-tengah kamu, maka kamu pasti akan merasa tenteram, 
biar orang lain yang merasakannya.” Iblis lalu berkata, 
“Demi Allah, ada apa denganmu? Apakah kamu tidak 
melihat keindahan ucapannya dan kelantangan lidahnya? Ia 
pasti mampu menarik simpati orang-orang yang 
mendengarnya. Demi Allah, jika kamu melakukan itu, 
kemudian ia menghadap kepada orang-orang Arab yang lain, 
maka mereka pasti akan berkumpul untuk melawanmu. 
Kemudian ia akan datang kepadamu guna mengusirmu dari 


negerimu sendiri, serta membunuh para pemuka agamamu.” 
Mereka berkata, “Demi Allah, sungguh benar demikian. 
Carilah pendapat lain.” 


Abu Jahal berkata, “Demi Allah, aku akan memberikan suatu 
pendapat kepadamu. Aku tidak melihat kamu berpendapat 
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seperti itu.” Mereka bertanya, “Apa itu?” Ia menjawab, “Kita 
kumpulkan dari setiap kabilah satu orang pemuda berukuran 
sedang dan tegap, kemudian setiap pemuda itu diberi pedang 
yang kuat, kemudian para pemuda itu menebaskan 
pedangnya satu kali tebasan. Jika mereka berhasil 
membunuhnya, maka darahnya tersebar ke seluruh kabilah. 
Menurutku bani Hasyim tidak akan mampu memerangi 
seluruh orang Quraisy. Jika mereka melihat itu, dan akal 
pikiran mereka dapat menerimanya, maka kita akan tenang 
dan segala tindakannya akan segera berakhir.” Iblis Jalu 
berkata, “Demi Allah, pendapat ini sangat bagus, menurutku 
tidak ada pendapat lain.” Pertemuan mereka pun bubar 
dengan keputusan itu. 


Jibril lalu datang menemui Rasulullah SAW dan 
memerintahkannya untuk tidak tidur di tempat biasanya. 
Allah lalu memberikan izin kepadanya saat itu untuk keluar. 


Setelah Rasulullah SAW tiba di Madinah, Allah menurunkan 
ayat yang terdapat dalam surah Al Anfaal untuk 
mengingatkannya akan nikmat dan ujian dari Allah, K5 315 
aan ” s IA 3 4 sks iilt PENA 
o FCA] “Dan (ingatlah), a orang-orang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya-upaya terhadapmu untuk 
menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu-daya dan Allah 
menggagalkan tipu-daya itu. Dan Allah sebaik-baik 
pembalas tipu-daya.” (Os. Al Anfaal (8): 30) Atas ucapan 


mereka, “Nantikanlah Mean maka Allah 
1 e Apr 


menurunkan ayat, s5 D L & Jah A uga Ki “Bahkan 











16019. 


16020. 
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mereka berkata, “Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya." (Os. Ath- 
Thuur (521: 30) Hari itu disebut hari keramaian bagi 
mereka yang berkumpul untuk menghasilkan keputusan 
itu?“ 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Muqsim, tentang firman 
Allah, SADIS Sell á 85 115 “Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya-upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu.” 
Mereka berdua berkata, “Mereka bermusyawarah pada 
suatu malam saat mereka berada di Makkah. Ada di antara 
mereka yang berkata, Jika pagi tiba maka ikatlah ia dengan 
suatu ikatan”. Ada pula yang berkata, “Bunuhlah ia'. 
Sementara sebagian lain berkata, “Usirlah ia'. Pada pagi 
harinya, ternyata yang mereka lihat adalah Ali. Allah telah 
menolak tipu-daya mereka.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku memberitakan kepadaku dari Ikrimah, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW dan Abu Bakar pergi menuju gua, 
Rasulullah SAW memerintahkan Ali bin Abu Thalib untuk 
tidur di tempat tidurnya. Pada malam itu orang-orang 
musyrik mengawasinya. Ketika mereka melihatnya tidur, 


34 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1686 dan 1687) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (6/59-60). 
25 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/121). 
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mereka menyangka itu adalah Nabi Muhammad SAW, maka 
mereka membiarkannya. Saat pagi tiba mereka pun ribut, 
karena ternyata itu Ali. Mereka lalu bertanya, 'Di mana 
sahabatmu’? Ali menjawab, 'Aku tidak tahu." Mereka lalu 
menunggang unta yang tidak biasa ditunggangi (karena tidak 
jinak) dan unta yang biasa ditunggangi untuk mencari Nabi 
Muhammad SAW.” 


16021. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: Utsman 
Al Jazari memberitakan kepada kami bahwa Mugsim (maula 
Ibnu Abbas) memberitahukan kepadanya dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, 323 Fang Gaal á p 315 “Dan (ingatlah), 
ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya-upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu,” ia 
mengatakan: Pada suatu malam orang-orang Ouraisy 
bermusyawarah di Makkah, ada di antara mereka yang 
berkata, Jika pagi tiba maka ikatlah ia dengan suatu ikatan." 
Maksud mereka adalah Nabi Muhammad SAW. Ada di 
antara mereka yang berkata, "Bunuhlah ia." Sementara yang 
lain berkata, "Usirlah ia." 


Allah lalu memberitahukan hal itu kepada Nabi Muhammad 
SAW, maka pada malam itu Ali tidur di tempat tidur 
Rasulullah SAW, sementara Rasulullah SAW pergi ke gua 
Tsur. Malam itu orang-orang musyrik mengawasi Ali (yang 
disangkanya Nabi Muhammad SAW). Pada pagi harinya 


q Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/121), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(2/623), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (7/397). 
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mereka pun ribut saat tahu bahwa itu adalah Ali. Allah telah 
membalas tipu-daya mereka. Mereka lalu bertanya, 
"Dimanakah sahabatmu?" Ali menjawab, "Aku tidak tahu." 


Mereka pun mencari jejaknya. Ketika mereka sampai di bukit 
Tsur dan melewati gua di atasnya, mereka melihat sarang 
laba-laba di pintu gua itu, maka mereka berkata, "Jika 
Muhammad masuk ke dalam gua ini, pasti tidak ada sarang 
laba-laba di pintu gua ini." 


Rasulullah SAW menginap selama tiga hari di gua itu.” 


16022. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, dp, Taka 3 Ip OS Si á R35 35 

PA PB Ff 25, 53 5, “Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya-upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu- 
daya dan Allah menggagalkan tipu-daya itu. Dan Allah 
sebaik-baik pembalas tipu-daya,” ia berkata, “Para pembesar 
Ouraisy bermusyawarah tentang Nabi Muhammad SAW 
setelah orang-orang Anshar masuk Islam. Mereka takut jika 
agama Muhammad SAW menjadi tinggi karena ia telah 
menemukan tempat mengungsi. Iblis lalu datang dalam 
bentuk seorang laki-laki dari Nejed. Ia masuk ke Dar An- 


347 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/27), dengan makna yang sama, ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. Dalam sanad-nya 
terdapat Utsman bin Amr dan Al Jazari, yang dinyatakan tsigah oleh Ibnu 
Hibban. Ahmad men-takhrij-nya dalam musnadnya (1/348) dan Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (7/168). 
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Nadwah bersama mereka. Ketika mereka mengingkarinya, 
mereka bertanya, “Siapakah engkau? Demi Allah, kami 
mengenal semua kaum kami yang hadir di majelis ini.” Ia 
menjawab, “Aku berasal dari Nejed. Aku mendengar kabar 
tentangmu, maka aku ingin memberikan pendapatku 
kepadamu.” Mereka pun membiarkannya. 


Dalam pertemuan tersebut ada di antara mereka yang 
berkata, “Tangkaplah Muhammad ketika ia tidur di tempat 
tidurnya, kemudian penjarakan ia di suatu tempat, lalu kita 
awasi ia hingga ia mati.” Iblis lalu berkata, “Sungguh sangat 
jelek pendapatmu itu. Jika kamu penjarakan ia di dalam 
rumah, lalu para sahabatnya datang untuk membebaskannya, 
maka akan terjadi peperangan di antara kalian.” Mereka 
berkata, “Benar apa yang ia katakan.” Ia berkata, “Usirlah ia 
dari negerimu.” Iblis berkata, “Sungguh jelek pendapatmu 
itu. Kamu mengusirnya dari negerimu, sedangkan orang- 
orang bodoh di antara kamu telah berbuat kerusakan. Ia akan 
datang ke negeri lain merusak orang-orang bodoh di antara 
mereka, lalu mereka akan datang kepadamu dengan kuda dan 
pasukannya.” Mereka berkata, “Sungguh benar pendapat 
orang ini.” 


Dalam hal ini Abu Jahal —orang yang paling patuh kepada 
Iblis— berkata, “Kita akan meminta bantuan kepada setiap 
kabilah Ouraisy, kita kumpulkan satu orang dari satu kabilah, 
lalu masing-masing kita beri pedang, dan mereka semua akan 
menebas Muhammad secara bersama-sama layaknya 
menebas satu orang, maka bani Abdul Al Muththalib tidak 
akan mampu menuntut balas terhadap semua orang Ouraisy. 
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Mereka pasti hanya akan meminta diyat (tebusan 
pembunuhan).” Iblis berkata, “Sungguh benar perkataan 
orang ini. Orang ini adalah orang yang pendapatnya paling 
baik di antara kamu.” 


Mereka pun menjalankan rencana itu. Allah lalu 
memberitahukan itu kepada Nabi Muhammad SAW, maka 
Nabi Muhammad tidur di tempat biasa ia tidur, sedangkan 
orang-orang kafir Ouraisy memperhatikan itu. Saat tengah 
malam, Rasulullah SAW dan Abu Bakar pergi ke gua Tsur, 
sedangkan Ali bin Abi Thalib tidur di tempat tidur Rasulullah 
SAW. Itulah firman Allah, 32,2 $ 4445 $ 3244 “Untuk 
menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu atau 
mengeluarkanmu” makna kata UG adalah menahan dan 
mengikat. Itulah makna mana Allah, S4 eyii poem op 
SEN SIK 93 Ka 333 SSI 54 “Dan 
sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya 
dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka 
tidak tinggal, melainkan sebentar saja.” (Os. Al Israa' (17): 


76). Maksudnya adalah, Allah pasti membinasakan mereka. 


Ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, Umar 
menemuinya dan berkata, “Apa yang dilakukan Allah 
terhadap mereka?” Menurut perkiraannya, ketika Rasulullah 


SAW pergi meninggalkan mereka, mereka pasti dibinasakan, 
karena itulah yang dilakukan Allah terhadap umat-umat lain. 
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16023. 


16024. 


16025. 


16026. 





Rasulullah SAW menjawab, “Kebinasaan mereka ditunda 


dengan peperangan.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 4 KA A 329 “Untuk menangkap 
dan memenjarakanmu atau membunuhmu,” ia berkata, 
“Orang-orang kafir Ouraisy ingin melakukan itu terhadap 
Nabi Muhammad SAW sebelum beliau pergi dari 
Makkah.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang serupa dengannya. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hani bin 


~ Sa'id menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang serupa dengannya, 
hanya saja ia berkata, “Mereka melakukan hal itu terhadap 
Nabi Muhammad SAW.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 35 


48 Ibnu Katsir menyebutkan afsar yang panjang dari Ibnu Abbas dalam tafsirnya 
(15644), kemudian ia berkata, “Dari As-Suddi terdapat atsar seperti ini.” Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir (6/16). Al Baghawi juga menyebutkan atsar yang sama 
dalam Ma'alim At-Tanzil (2/622 dan 623) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/519). 

49 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1688). 

280 Kami tidak menemukan kedua atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 











16027. 


31 Thid. 





Tafsir Ath-Thabari 


da r 


TEE $ hA Gil á R3 “Dan (ingatlah), ketika 


orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya-upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu,” ia berkata, “Orang-orang kafir Ouraisy 
melakukan tipu-daya terhadap Nabi Muhammad SAW saat 
beliau masih berada di Makkah.””' 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, 325 hang Gil á pan 515 “Dan (ingatlah), 
ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya-upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu....” ia 
mengatakan: Orang-orang kafir Ouraisy berkumpul untuk 
bermusyawarah tentang Rasulullah SAW. Mereka berkata, 
"Bunuh saja dia." Sebagian mereka lalu berkata, "Orang yang 
membunuhnya juga pasti akan dibunuh." Lalu mereka 
berkata, "Tangkaplah ia, kemudian penjarakan, ikat ia 
dengan besi." Mereka berkata, "Keluarganya tidak akan 
membiarkannya." Sebagian dari mereka berkata, "Usirlah 
dia." Mereka berkata, 'Ia akan mengajak orang lain untuk 
menghadapimu." 


Iblis ada bersama mereka dalam bentuk seseorang yang 
berasal dari Nejed. Akhirnya mereka sepakat jika Nabi 
Muhammad SAW melaksanakan thawaf di Baitullah maka 
mereka akan berkumpul, menutup matanya, lalu 
membunuhnya. Keluarganya pasti tidak akan tahu siapa yang 
membunuhnya. Akal pikiran mereka akan dapat menerima 


kenyataan seperti itu. Mereka berkata, “Kita pasti berhasil 
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membunuhnya, dan kita akan merasa aman dari tindakannya. 
Kemudian kita akan membayar diyat (tebusan 
pembunuhan).” 


Ketika Nabi Muhammad SAW datang untuk melaksanakan 
thawaf di Baitullah, mereka pun berkumpul, lalu mereka 
menutup mata Rasulullah SAW. Peristiwa itu lalu 
disampaikan kepadanya, dan ia pun datang, akan tetapi ia 
tidak menemukan jalan keluar dari masalah itu. Saat itulah ia 
berkata, "S5 a si Lk% s csd SEN Sai 
“Apakah lm akar membunuh seorang laki-laki a dia 
menyatakan, 'Tuhanku ialah Allah padahal dia telah datang 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari 
Tuhanmu'?” (Qs. Ghaafir (40): 28) 


Allah lalu melepaskannya dari masalah itu. Ketika malam 
tiba, Jibril datang kepada Nabi Muhammad SAW seraya 
berkata, “Siapakah mereka?” Beliau menjawab, “Si Julan, 
Julan, dan fulan.” Jibril menjawab, “Tidak, kami lebih tahu 
tentang mereka daripada dirimu wahai Muhammad.” 


Itulah malaikat Jibril yang datang pada suatu malam. 
Malaikat Jibril mengambil mereka dari tempat tidur mereka 
saat mereka tidur, lalu dibawa kepada Nabi Muhammad 
SAW. Malaikat Jibril memberi celak pada mata salah 
seorang mereka, kemudian ia dikembalikan ke tempatnya. 
Rasulullah SAW bertanya, “Bagaimanakah bentuknya wahai 
Jibril?” Jibril menjawab, “Cukuplah itu bagimu wahai nabi 
utusan Allah.” Malaikat Jibril lalu membuat satu lubang di 
kepala salah seorang mereka dengan tongkat, kemudian 
mengembalikannya ke tempatnya. Rasulullah SAW bertanya, 
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“Bagaimanakah bentuknya wahai Jibril?” Jibril menjawab, 
“Cukuplah itu bagimu wahai nabi utusan Allah.” Kemudian 
malaikat Jibril membuat satu lubang di lutut salah seorang 
mereka. Rasulullah SAW bertanya, “Bagaimanakah 
bentuknya wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Cukuplah itu 
bagimu wahai nabi utusan Allah.” Malaikat Jibril lalu 
memberi minum susu bercampur air kepada salah seorang 
mereka. Rasulullah SAW bertanya, “Bagaimanakah 
bentuknya wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Cukuplah itu 
bagimu wahai nabi utusan Allah.” Kemudian Jibril membawa 
orang yang kelima. 


Keesokan harinya, salah seorang dari mereka melewati 
seorang pembuat panah, lalu ada mata panah yang tersangkut 
pada selendangnya hingga tergulung dan memutuskan mata 
kakinya. Orang yang matanya diberi celak itu, pada pagi 
harinya ia menjadi buta. Orang yang diberi minum susu 
bercampur air itu, saat pagi harinya perutnya mengeluarkan 
air. Orang yang kepalanya dilubangi, pada kepalanya 
terdapat kudis yang sangat parah. Orang yang lututnya 
ditubangi, keesokan harinya hanya bisa duduk. 
Itulah makna firman Allah, $ SAH 55 Gl á SG 35 
bp FE AN AN 833 SK, days SA “Dan 
(ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan 
daya-upaya terhadapmu untuk menangkap dan 
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. 
Mereka memikirkan tipu-daya dan Allah menggagalkan tipu- 


daya itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu-daya.” 





352 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami. 
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16028. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah, Ipar He AG MR SKS, “Mereka 
memikirkan tipu-daya dan Allah menggagalkan tipu-daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu-daya,” bahwa 
artinya adalah, Aku membuat tipu-daya terhadap mereka 
dengan tipu-daya-Ku yang sangat kuat, hingga engkau 


terlepas dari mereka.” 


16029. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


r 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang ayat, 3! 
Is Si á, K “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya-upaya terhadapmu untuk 
menangkap dan memenjarakanmu,” ia berkata, “Ayat ini 


diturunkan di Makkah.” 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan di 
Makkah.” 


Abu Ja'far berkata: Takwil ayat ini adalah, “Wahai 
Muhammad, ingatlah nikmat-Ku untukmu, yaitu tipu-daya-Ku 
terhadap orang-orang musyrik dari kaummu yang berusaha melakukan 
tipu-daya terhadapmu dengan cara menangkap dan memenjarakanmu, 
atau membunuhmu, atau mengusirmu dari negerimu, hingga Aku 
menyelamatkanmu dari mereka, dan Aku membinasakan mereka. 
Oleh karena itu, laksanakanlah perintah-Ku dalam hal memerangi 
orang-orang musyrik yang memerangimu. Laksanakanlah agama yang 
lurus, yang Aku kirimkan bersamamu. Jangan takut terhadap jumlah 


33 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/325). 
35 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/519). 
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mereka yang banyak, karena sesungguhnya Tuhanmu adalah sebaik- 
baik pembalas tipu-daya terhadap orang-orang yang kafir terhadap- 
Nya, menyembah kepada selain-Nya, menentang perintah-Nya, dan 
melakukan larangan-Nya.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata Kaji “tipu-daya”, 
maka tidak perlu diulang lagi di tempat ini. 


004 


r4 », lR wO A 2 p P 
“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, 
mereka mengatakan, 'Sesungguhnya kami telah mendengar 
(ayat-ayat yang seperti ini), kalau kami menghendaki 
niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, (Al 
Qur`an) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan orang- 
orang purbakala'.” (Qs. Al Anfaal [8]: 31) 


Takwil firman Allah: XS ý CLS SIG ei E 
(O; NI Inda Sis ¿4a Ja GB (Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami telah mendengar [ayat-ayat yang seperti ini], 
kalau kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang 
seperti ini, JAI Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan 
orang-orang purbakala") 





—( 229 |) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Jika dibacakan kepada 
mereka yang kafir terhadap ayat-ayat dari kitab Allah, maka mereka 
berkata —karena sikap bodoh mereka dan sikap penolakan mereka 
terhadap kebenaran, padahal mereka menyadari bahwa mereka 
berdusta dalam ucapan mereka itu—, Ti NE CB TS ý “Kalau 
kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini.” 
Maksudnya adalah, kalau kami mau, maka kami juga bisa 
membacakan ayat-ayat yang dibacakan kepada kami. $i TA ŻA 

W i Indar “(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongeng- 
dongengan orang-orang purbakala.” Mereka mengatakan bahwa Al 
Qur'an yang dibacakan kepada mereka hanyalah dongeng orang 
zaman dahulu. 


Kata AL adalah bentuk jamak dari kata fast. Kata ALA itu 
sendiri adalah bentuk jamak yang dijamakkan, karena bentuk tunggal 
dari kata “bf adalah jas. Bentuk jamak kata "jav adalah 'ast dan 
suku, Kemudian kata “art diberi bentuk jamak, yaitu Hetal dan Pu. 


Ada sebagian ahli bahasa Arab yang mengatakan bahwa 
bentuk tunggal dari kata 34$ adalah kl 


Maksud orang-orang musyrik berkata, AN Si la SI 

SINI "(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan 

orang-orang purbakala,” adalah, Al Our'an yang engkau bacakan 

kepada kami ini hanyalah tulisan orang-orang zaman dahulu kala 

tentang berita umat-umat terdahulu. Seakan-akan mereka menyatakan 

bahwa Nabi Muhammad SAW mengambil ayat-ayat itu dari manusia, 
bukan wahyu yang diberikan Allah kepadanya. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan ini adalah: 
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16030. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang ayat, 1545 
Ba JA c UG IS KIE Kiss Lek JB "Dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata, 'Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat 
yang seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya kami 
dapat membacakan yang seperti ini." Ia berkata, “An- 
Nadhar bin Al Harts adalah seorang pedagang yang sering 
berdagang ke negeri Persia. Ia sering bertemu para ahli 
ibadah yang membaca Injil, ruku dan sujud. Ketika ia 
kembali ke Makkah, ia melihat bahwa telah diturunkan kitab 
suci kepada Nabi Muhammad SAW, dan beliau juga ruku 
serta sujud.” 


An-Nadhar lalu berkata, “Kami telah mendengarnya, kalau 
kami mau, kami juga bisa mengucapkan seperti ini.” 
Maksudnya adalah yang pernah ia dengar dari para ahli 
ibadah itu. Lalu turun ayat, KS 5136 Cis perna KIST 
TA Jia LG UG $ “Dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami, mereka berkata, "Sesungguhnya kami telah 
mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau kami 
menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti 
ini," Ia berkata, “Allah menceritakan apa yang mereka 
katakan saat berada di Makkah. Allah juga menceritakan 
tentang ucapan mereka, 52 SSI AG DE vol PAN ENI 
sÅ áa G A EAN Fi Kie Jk Bye “Dan 
(ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, 
"Ya Allah, jika betul (Al Our'an) ini, dialah yang benar dari 


sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, 
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atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.” (Os. Al 
Anfaal (8): 327” 


16031. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: An-Nadhar bin Al Harits bin Algamah — 
saudara bani Abduddar— sering berdagang ke negeri Herat, 
ia mendengar sajak dan ucapan penduduk Herat. Ketika ia 
kembali ke Makkah, ia mendengar ucapan Nabi Muhammad 
SAW dan Al Qur'an, lalu ia berkata, CS XS FG SL 

AA AK Sis BEEE Ka "Sesungguhnya kami telah 
mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau kami 
menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti 
ini, (Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongengan 
orang-orang purbakala,” bahwa maksudnya adalah, sajak- 
sajak penduduk Herat.” 


16032. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Pemuka kaum musyrik 
yang terbunuh pada perang Badar adalah Ugbah bin Abi 
Mu'ith, Thu'aimah bin Ady, dan An-Nadhar bin Al Harits. 
Al Migdad menawan An-Nadhar. Ketika Rasulullah SAW 
memerintahkan Al Migdad untuk membunuhnya, Al Migdad 
berkata, "Wahai Rasulullah, dia tawananku'. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, 'Ja telah mencela kitab Allah' Rasulullah 


388 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/623). 
356 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1689). 
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SAW kemudian memerintahkan Al Migdad untuk 
membunuhnya. Al Miqdad menjawab, 'Dia adalah 
tawananku'. Rasulullah SAW berkata, 'Ya Allah, berikanlah 
karunia-Mu kepada Al Miqdad' Al Migdad berkata, 
'Inilah yang kuinginkan'. Ayat ini tentang An-Nadhar bin 


de Zod z 


Al Harits, CX Ae J3 55 ‘Dan apabila dibacakan 


kepada mereka ayat-ayat Kami'."?” 


16033. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
memberitakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan agar membunuh tiga 
pembesar Ouraisy, yaitu Al Muth'im bin Ady, An-Nadhar 
bin Al Harits, dan Uqbah bin Abi Mu'ith. Ketika Rasulullah 
SAW memerintahkan agar membunuh An-Nadhar, Al 
Migdad bin Al Aswad berkata, “Dia adalah tawananku wahai 
Rasulullah.” Rasulullah SAW bersabda, “Ja telah mencela 
kitab Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah SAW lalu 
mengucapkan itu dua atau tiga kali. Rasulullah SAW lalu 
berkata, “Ya Allah, berikanlah karunia-Mu kepada Al 
Miqdad.” Al Miqdad pun menawan An-Nadhar.” 


A04 





357 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/64) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/504), dinukil dari Ibnu Mardawaih dari Sa'id bin Jubair. 

388 Abu Daud dalam Al Marasil (37) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/313). 
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SIN Bae Ia AI SG 
(G) sdi AA G A KAM Sa Pe 


“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) 
mengatakan, 'Ya Allah, jika betul (Al Qur *an) ini, dialah 
yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 
yang pedih'.” 


(Os. Al Anfaal [8]: 32) 


Toses 


Takwil firman Allah: £, GA “Aa Ko. JAN AS 3 
Tr) Pa) g4 Kl P EN ia Tita CG si Íxe (Dan 
[ingatlah], ketika mereka [orang-orang musyrik] mengatakan, "Ya 
Allah, jika betul [Al Qur`an] ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.”) 
Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
ingatlah apa yang terjadi pada orang-orang yang berkata, Ko LAI 
Pai gí% CA KI e E IR Íre y SHAA Ya 
Allah, Tika betul [Al Qur`an] ini, dalah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami adzab yang pedih." Maksudnya adalah, ketika Aku 
membuat tipu-daya terhadap mereka, Aku timpakan kepada mereka 
adzab yang pedih.” 


Adzab itu adalah terbunuhnya mereka dengan pedang saat 
perang Badar. Ayat ini berhubungan dengan An-Nadhar bin Al Harits. 
Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 
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16034. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 
CB IN Asa ie BID TA LK HA II 

KEM j3 Gb “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang- 
orang musyrik) berkata, 'Ya Allah, jika betul (Al Qur`an) ini, 
dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 
dengan batu dari langit." Ia berkata, “Ayat ini tentang An- 


Nadhar bin Al Harits.””? 


16035. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Ju Se SA A GG DE a "Jika 
betul (Al Qur`an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau,” ia 
berkata, “Itu adalah ucapan An-Nadhar bin Al Harits atau 


Ibnu Al Harits bin Kaldah.””® 


16036. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


39 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1690), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (2/624), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/520), Abu Ja'far 
An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/149), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(7/398), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/348). 

Ibid. 

Ibid. 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Aye i III A18 Kol Vika 
betul [Al Qur`an] ini, dialah yang benar dari sisi Engkau,” 
bahwa demikianlah ucapan An-Nadhar bin Al Harits bin 
Algamah bin Kaldah dari bani Abduddar.?"! 
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16037. ...berkata: Ishag memberitakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah memberitakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, SJ! A (X4 Ka 
Bye Ss "Jika betul [Al Qur`an] ini, dialah yang benar dari 
sisi Engkau,” ia berkata, “Dialah An-Nadhar bin Al Harits 
bin Al Kaldah.”?82 


16038. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Atha, ia berkata: 
Seorang laki-laki dari bani Abduddar yang bernama An- 
Nadhar bin Kaldah berkata, 5. Si IA Ka PSA 
sÅ a G A KA ID bi Íge "Ya 
Allah, jika betul (Al Qur`an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih." Firman-Nya, 

| AN Pr J8 6 WE E, (365 "Dan mereka mengatakan, 
'Ya Tuhan kami cepatkanlah untuk kami adzab yang 
diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab'” (Os. 
Shaad [38]: 16) Firman-Nya, 3% J SEAL SS An Gi; 
“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri- 
sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya.” 
(Rs. Al An'aam [6]: 94) Firman-Nya, CY a5 A Iu jk 
SaS “Seseorang telah meminta kedatangan adzab yang 
akan menimpa. Orang-orang kafir.” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 1- 


362 Lihat atsar sebelumnya. 














16039. 


16040. 


16041. 
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2) Atha' berkata, “Telah turun beberapa belas ayat dari kitab 
Allah tentangnya.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: An-Nadhar bin Al Harits berkata, “Ya 
Allah, jika yang diucapkan Muhammad adalah suatu 
kebenaran dari sisi-Mu, GH $ JAM 55 SS He Jet 
aA yha ‘Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, 
atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih’. Allah 
berfirman, g5 yi% je jk “Seseorang telah meminta 
kedatangan adzab yang akan menimpa'.” (Os. Al Ma'aarij 
(701: 1-27% 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, Íy i» SHA DC ot "Jika betul 
(Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau..." 
bahwa Allah berfirman, gi © a6 AS Ie f 
“Seseorang telah meminta kedatangan adzab yang akan 
menimpa. Orang-orang kafir.” (Os. Al Ma'aarij [70]: 1-2y 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ol LAI 35 

Ísey JI KM SK Dan (ingatlah), ketika mereka 





33 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/625), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/55), dengan makna yang sama disebutkan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/312). 

364 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1690). 

365 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1690), diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
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[orang-orang musyrik) mengatakan, 'Ya Allah, jika betul (Al 
Qur`an] ini, dialah yang benar dari sisi Engkau'..” Kalimat 
ini diucapan oleh orang yang paling dungu dan paling bodoh 
di antara umat ini. Semoga Allah memberikan pertolongan 
dan rahmat-Nya kepada mereka.” 


16042. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Kemudian ia menyebutkan para pemuka Quraisy dan 
permohonan mereka untuk diri mereka ketika mereka 
berkata, Aje i SJ Aka Kar Jika betul [Al Qur`an] 
ini, dialah yang benar dari sisi Engkau', yang dibawa oleh 


Muhammad, KA 3: Go CG 2 "Maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit', sebagaimana Engkau 
menghujani kaum Nabi Luth. Ñ yí% GS A ‘Atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih’. Maksudnya 
adalah, dengan sebagian adzab yang pernah Engkau 


timpakan kepada umat-umat sebelum kami.” 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang masuknya 
A dalam kalimat ini. Sebagian ahli bahasa Arab Bashrah berpendapat 
bahwa kata S1 dengan nashab, karena SA merupakan tambahan 
dalam kalimat shilah taukid. Seperti tambahan lafazh & yang hanya 
ditambahkan pada setiap /i'l (kata kerja) yang pasti membutuhkan 
khabar. A bukan menjadi sifat terhadap 1x5, karena kalimat Ide af, 
bukanlah kalimat sempurna. Kata yang tersembunyi bukan bagian 
dari sifat yang jelas, akan tetapi sebagian dari sifat yang 
disembunyikan, seperti firman Allah, Zi e ISE $i; “Tetapi 


36 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1690). 
36! Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/325). 
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merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” (Os. Az-Zukhruf 
(43): 76). Firman-Nya, (í Aan Ve make bié “Niscaya kamu 
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling 


baik dan yang paling besar pahalanya.” (Os. Al Muzzammil (73): 20) 
Jika Anda berkata, (st) 4 44x, maka $ adalah sebagai sifat. 


Menurut makna ini, mungkin juga bukan sebagai sifat, akan tetapi 
sebagai tambahan, sebagaimana makna yang pertama. Mungkin juga 
semua kalimat dalam bentuk seperti ini sama seperti ism (kata), maka 
kata setelah ism adalah rafa', baik kalimat setelah ism itu zhahir 
maupun tersembunyi (mudhmar). Demikian menurut bahasa bani 


Tamim. 


Menurut mereka pula, bahwa firman Allah, SJ ai Ka 
Dae Ss "Jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau.” Firman-Nya, Imel - EK; “Tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.” (Os. Az-Zukhruf (43): 76). Firman- 
Nya, (í Ata Pem Al Le a “Niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya.” (Os. Al Muzzammil (73): 20) Seakan-akan 
Anda berkata, Ost BI IS “Bapak-bapak mereka adalah orang- 
orang yang zhalim.” 
Kata yang tersembunyi (mudhmar) dimasukkan ke dalam a, 
Ga dan &Í sebagai tambahan, dalam konteks kalimat seperti ini. 
Tidak dijadikan sebagai sifat karena posisinya sebagai pemisah yang 
tujuannya menjelaskan bahwa kalimat setelahnya bukan menjadi sifat 


terhadap kalimat sebelumnya. Argumentasi seperti ini tidak dapat 
digunakan pada kalimat yang tidak memiliki khabar. 


Sebagian ahli bahasa Arab Kufah berpendapat bahwa sa yang 
merupakan inti kalimat hanya dimasukkan untuk menunjukkan makna 
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kalimat yang sebenarnya. Misalnya seseorang berkata, JG 45 “Zaid 
berdiri.” Kemudian Anda berkata, Si Pp jpt Y “Bahkan 
[sebenarnya] Amr yang berdiri.” Jadi, Íafazh $ menunjukkan ism 
tertentu. Sedangkan huruf alif dan lam karena fi’l yang tertentu yang 
merupakan shilah dalam kalimat, berbeda dengan makna A yang 
biasanya, karena masuk dan keluarnya tetap satu dalam sebuah 
kalimat. Sedangkan + dalam konteks ini tidak demikian. 3A yang 
masuk sebagai shilah dalam kalimat, posisinya menjadi taukid 
(penguat), sama seperti kalimat, Lu Hip “Aku menemukannya.” 
Anda mengucapkan kalimat seperti itu bukan sebagai kata keterangan 
atau menunjukkan ia sebagai manusia, akan tetapi sebagai taukid 
(penguat). 


“An 


Pa Sp Timun 


Dan as h eio IÍ GPA 
Tandai pé NI yan yg 


D LN BA 2275 z RA 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 


sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 


Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun. Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal 
mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil 


38 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (1/409 dan 410) dan Ma'ani Al Qur`an 
karya Az-Zujaj (2/411). 
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Haram, dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya? Orang-orang yang berhak menguasai(nya) 
hanyalah orang-orang yang bertakwa. Tetapi kebanyakan 

mereka tidak mengetahui.” (Os. Al Anfaal [8]: 33-34) 


Pe 


Takwil firman Allah: 65 e Si RI AN Gun 3 
Inap Lk ASN ae I G3 Dop A5 pe SA Al 
SSI (Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah [pula] Allah 
akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun. Kenapa 
Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidil Haram) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa takwil ayat, G3 
Sp ch KI & Su "Dan Allah sekali-kali tidak akan 
mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka,” 
maksudnya adalah, selama engkau (Nabi Muhammad SAW) berada di 
tengah-tengah mereka. Ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad 
SAW ketika beliau masih menetap di Makkah. Kemudian Nabi 
Muhammad SAW pergi dari tengah-tengah mereka. Akan tetapi kaum 
muslim yang masih tinggal di Makkah tetap memohon ampunan 
kepada Allah. Oleh karena itu, setelah Rasulullah SAW pergi dan 
kaum muslim di Makkah tetap memohonkan ampunan kepada Allah, 
Allah pun menurunkan ayat, Syaa (3, Pera Al SK GS "Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka 


meminta ampun." 
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Kemudian kaum muslim yang tertinggal di Makkah itu pergi 


dari kehidupan orang kafir, maka Allah menurunkan adzabnya kepada 
orang-orang kafir itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


16043. 


16044. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Abi Al Mughirah, 
dari Ibnu Abza, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW masih 
berada di Makkah, Allah menurunkan ayat, #1 O6 C; 
Pe Si Aya) “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka”. Nabi 
Muhammad SAW lalu pergi ke Madinah. Allah lalu 
menurunkan ayat, S3 by Aina ka Al SE GS "Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun." 


Kaum muslim yang masih tertinggal di Makkah tetap 
memohon ampun kepada Allah. Ketika mereka juga pergi 
meninggalkan Makkah, Allah menurunkan ayat, Í 4 us 
si pe G3 AI Sendi Re Zia ag AA A era 
"Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya." 
Allah memberikan izin kepada Nabi Muhammad SAW pada 
peristiwa Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah). Itulah 
adzab yang dijanjikan Allah terhadap mereka.” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mempan kepada kami dari Abu Malik, tentang ayat, G3 
PG AN SE "Dan Allah sekali-kali tidak akan 





1? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (5/1693). 








16045. 


16046. 
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mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka." 
Maksudnya adalah, selama Nabi Muhammad masih berada di 
tengah-tengah mereka. aiiis <å KAN A KG 
"Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun." Maksudnya kaum muslimin yang 
masih berada di Makkah. “5s ka $Í 14 Ko "Kenapa Allah 
tidak mengadzab mereka." Maksudnya, orang-orang kafir 
yang berada di Makkah.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
memberitakan kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik, 
tentang ayat, erna á D C; "Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka.” Maksudnya adalah, 
penduduk Makkah, selama di sana masih ada kaum muslim 


yang memohon ampun untuk sesama kaum muslim.?! 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin 
Isma'il Ar-Razi dan Abu Daud Al Jufri meriwayatkan dari 
Ya'qub dari Ja'far, dari Ibnu Abu Abza, tentang ayat, SE 
Dak (R5 mip3as Cl “Dan Allah sekali-kali tidak akan 
mengadzab mereka sedang mereka meminta ampun,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kaum muslim yang masih 
tertinggal di Makkah ketika kaum muslim telah hijrah. 
Ketika mereka semua telah pergi dari Makkah, Allah 
4 IAI < - 


berfirman, ul (era Yi HB GG 'Kenapa Allah tidak 
mengadzab mereka!” 


30 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/520), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1692). 


31 bid. 


2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1693). 
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.-berkata: Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Hushain dari Abu Malik, tentang ayat, Kaya) Al Se, 

pe Si, "Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk Makkah.””7? 


..Bapakku memberitahukan kepada kami dari Salamah bin 
Nubaith, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, Al SEL; 


1 D 0 esr sAr 


Oyaa edy KARYA "Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengadzab mereka sedang mereka meminta ampun,” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kaum mukmin yang berada di 
Makkah.” Tentang ayat, é Lyi mag al Za ar GIACC 
255 amai “Kenapa Allah tidak eer mereka 
padahal mereka menghalangi orang untuk [mendatangi] 
Masjidil Haram," ia berkata, “Maksudnya adalah, orang- 


orang musyrik di Makkah.”74 


„berkata: Abu Khalid menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 48! EU; 


L ALLOr ohr opr 


Ogaa bag Hina "Dan tidaklah [pula] Allah akan 
mengadzab mereka sedang mereka meminta ampun,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang mukmin yang 
masih memohon ampunan Allah dan mereka berada di 


tengah orang-orang kaum kafir itu." 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 





373 


Lihat atsar sebelumnya. 

374 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1961), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/314), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/520). 

78 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/625) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 

(7/389). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, (3 
TANYA PH SK "Dan tidaklah (pula) Allah akan 
aa mereka sedang mereka meminta ampun,” ia 
berkata, “Orang-orang mukmin yang bersamamu memohon 
ampunan kepada Allah, dan mereka masih berada di Makkah, 
sehingga Aku mengeluarkan engkau dan orang-orang 


mukmin bersamamu.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 
berkata, “Allah tidak menjatuhkan siksa kepada suatu negeri 
hingga nabi utusan Allah keluar dari negeri itu. Demikian 
juga dengan orang-orang beriman yang bersamanya, Allah 
menyertakannya sesuai perintah-Nya. Ayat, Al SK G3 
AS DS ed “Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengadzab mereka sedang mereka meminta ampun, 
maksudnya adalah, orang-orang beriman. Kemudian kembali 
kepada orang-orang musyrik. xi era Ima YI peer G5 “Kenapa 
Allah tidak mengadzab mereka." 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, re Si, mei a il OE GC, "Dan Allah 
sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu 


376 Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada kami. 
377 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/625). 
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berada di antara mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
penduduk Makkah.””78 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
Allah tidak akan mengadzab orang-orang musyrik Ouraisy di 
Makkah selama Nabi SAW masih berada di tengah-tengah 
mereka, hingga Allah mengeluarkan beliau dari mereka. %5 
PIL GK "Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka", sementara orang-orang musyrik itu mengucapkan, 
"Ya Allah, kami mengharapkan ampunan-Mu", dan 
ungkapan seperti itu yang mengandung permohonan 
ampunan kepada Allah. Mereka berkata, "firman-Nya, ÚS 
za ria Rai XS 'Kenapa Allah tidak mengadzab mereka', 
iiaksudinya adalah di akhirat kelak." 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 


“ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ikrimah menceritakan kepada kami dari Abu Zamil, 
dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
melakukan thawaf di Baitullah sambil mengucapkan, “Kami 
sambut panggilan-Mu, kami sambut panggilan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu”. Rasulullah SAW berkata, ‘Benar, benar’. 
Kemudian mereka mengucapkan, “Kecuali sekutu bagi-Mu 
yang Engkau miliki dan yang telah Dia miliki’. Mereka juga 
mengucapkan, “Kami mengharapkan ampunan-Mu'. Oleh 
karena itu, Allah menurunkan ayat, HI á Se, 


ez ea ohr PESERTA 


graad eag DA A SE ea 'Dan Allah sekali- 


378 Kami tidak menemukan atsar seperti ini berasal dari Ibnu Zaid dalam referensi 
yang ada pada kami. 
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kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 


mereka, sedang mereka meminta ampun'. 


Ibnu Abbas berkata, "Mereka memiliki dua keselamatan: 
karena ada nabi utusan Allah di tengah-tengah mereka, dan 
karena istighfar permohonan ampunan kepada Allah. Ketika 
Rasulullah SAW pergi, yang tersisa adalah istighfar.” 


Mengenai firman Allah, é 3s 33 er era Nag 
Sai Í MI RTA BG, AH aali “Kenapa 
Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka menghalangi 
orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan mereka 
bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang- 
orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang 
yang bertakwa,” ia berkata, “Ini adalah adzab di akhirat 


kelak.” Ada juga yang berkata, “Itu adalah adzab dunia.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ruman dan 
Muhammad bin Oais, mereka berdua berkata: Orang-orang 
Ouraisy berkata kepada sesama mereka, “Muhammad adalah 
orang yang dimuliakan Allah di antara kita. SC) 44 
Pn A AT Bye D SI A AG Ya Allah, jika betul 
(Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah Kami dengan batu dari langit', pada saat petang 
hari.” Mereka pun menyesali ucapan mereka itu. Mereka lalu 
mengucapkan, “Ya Allah, berikanlah ampunan-Mu.” Allah 


379 AJ Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/110 dan 6/195) serta Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314). 
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y srs z Z yrr 
kemudian menurunkan ayat, eias i K3 "Dan 


tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka.” Hingga ayat, 
SAN "Tidak mengetahui."?3? 


16055. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Orang-orang musyrik itu berkata, “Demi Allah, Allah tidak 
akan mengadzab kita jika kita masih memohon ampunan- 
Nya. Allah tidak akan mengadzab suatu kaum selama nabi 
ada bersama mereka. Hingga seorang nabi dikeluarkan dari 
kalangan mereka.” Itulah ucapan mereka ketika Rasulullah 
SAW masih berada bersama mereka. Allah lalu berfirman 
kepada Rasulullah SAW untuk mengingatkan kebodohan 
mereka dan permintaan mereka terhadap diri mereka, SNI 
A EN ii LE IT Ine 5 SN AS LK 
P3) NM CS “Ya Allah, jika betul (Al Qur`an) ini, dialah 
yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit,” sebagaimana Engkau telah menurunkan 
hujan batu kepada kaum Nabi Luth, ketika mereka semakin 
memperlihatkan kesalahan mereka. Aya) ad Se i; 
SA 33 Aina Al KU, méi “Dan Allah sekali- 
kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka, sedang mereka meminta ampun,” karena ucapan 


381 


mereka, meskipun mereka memohon ampunan kepada 





"0 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/626) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/66). 

Syaikh Mahmud Syakir menambahkan ungkapan yang dikutip dari Sirah Ibnu 
Hisyam, yaitu, “Untuk apa kami memohon ampunan kepada Allah, sedangkan 


G4 sanda Ng 231 


Muhammad masih berada di tengah-tengah kami?” 4 


381 
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Allah, seperti ucapan mereka, »7 Sl sai ye — yaa 2 aah 
“Padahal mereka menghalangi orang-orang yang beriman 
kepada: Allah dan Rasul-Nya untuk datang ke Masjidil 
Haram.” Artinya, menghalangi engkau (Muhammad) dan 


para pengikutmu.”" 


16056. Al Hasan bin Ash-Shabah Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, ...berkata: Abu Burdah menceritakan kepada kami dari 
Abu Musa, ia berkata, “Itu tenadi sebelum ada dua 
keselamatan, firman Allah, C3 ggs Sh pedal Al SK C5 
apaa is iiaa kas l SK “Dan Allah sekali-kali tidak 
akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara 
mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, 
sedang mereka meminta ampun’. Nabi Muhammad SAW 
telah hijrah ke Madinah, sedangkan permohonan ampunan 
kepada Allah masih tetap ada pada kamu hingga Hari 
Kiamat.” 


16057. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Amir Abu Al Khaththab Ats- 
Tsauri, ia berkata: Aku mendengar Abu Al Ala' berkata: 
Umat Nabi Muhammad SAW memiliki dua keselamatan, dan 
salah satunya telah pergi, sehingga tinggal tersisa satu. 
Firman Allah, Al SE eé Si RI Se, 

batin 3 KAA jas "Dan Allah sekali-kali tidak akan 


“Kenapa Allah tidak mengadzab mereka,” walaupun engkau (Muhammad) 
masih berada di tengah-tengah mereka?” 

382 Lihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (2/325). 

388 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/626), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/312), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/521). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
tidak akan mengadzabmu selama engkau berada di tengah- 
tengah mereka wahai Muhammad, dan Allah tidak akan 
mengadzab orang-orang musyrik selama mereka memohon 
ampun kepada Allah. Sedangkan jika mereka tidak memohon 
ampun kepada Allah, maka Allah berfirman, 4532 ÝÍ 49 CG 

AA yna $ La s | “Kenapa Allah tidak 
mengadzab mereka padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidil Haram?” Mereka yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, C3 
Sab Ga HASAN IKU Tea Aa G 
"Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun,” ia berkata, “Mereka tidak memohon ampun kepada 
Allah, dan jika mereka memohon ampun kepada Allah maka 
mereka pasti tidak ditimpa siksa.” 


Sebagian ulama berkata, “Ada dua keselamatan yang 
diturunkan Allah, dan salah satu dari dua keselamatan itu 
telah pergi, yaitu Nabi Muhammad SAW. Sedangkan 


*** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1692), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/67), 
Ibnu Abbas, Abu Musa, Qatadah, dan Abu Al Ala" An-Nahwi. 
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keselamatan yang kedua masih dikekalkan Allah sebagai 
rahmat di antara kamu, yaitu istighfar, permohonan ampun 
dan tobat.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Allah berfirman kepada Rasul-Nya, (3 
Dai Ai ANA US Tea Ip KI l oé 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun,” ia berkata, “Aku tidak akan mengadzab mereka jika 
mereka memohon ampun. Jika mereka memohon ampun dan 
mengakui segala dosa mereka, tentulah mereka orang-orang 
yang beriman. Lantas mengapa Aku tidak mengadzab mereka 
jika mereka tetap tidak memohon ampun? Mengapa Aku 
tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi umat 


manusia mendatangi Muhammad dan Masjidil Haram?”?86 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, <55 eh RINA St, 


Op 


boat Gas ea Ml “Dan Allah sekali-kali tidak akan 


r 


mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. 
Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 


385 Lihat atsar sebelumnya. 

386 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1692 dan 1693). Dalam dua atsar terpisah, 
namun masih satu sanad. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314) dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/351). 
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16061. 





mereka meminta ampun,” ia berkata, “Jika mereka memohon 
ampun maka Aku pasti tidak mengadzab mereka.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
“Allah tidak akan mengadzab mereka jika mereka memeluk 
agama Islam.” Menurut mereka, permohonan ampun dalam 
konteks ini adalah masuknya mereka ke dalam agama Islam. 
Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Malik bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Imran bin Hudair menceritakan kepada kami dari 


Ikrimah, tentang ayat, <03 eé, HI AS, 
Deni CAS Kpd HN “Dan Allah sekali-kali tidak akan 


- 


mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. 
Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun,” ia berkata, “Mereka minta agar 


>- diturunkan adzab kepada mereka, maka Allah menjawab 


16062. 


bahwa Dia tidak akan mengadzab mereka selama beliau 
(Muhammad) masih berada di tengah mereka. Allah juga 
tidak akan mengadzab mereka jika mereka masuk ke dalam 


agama Islam.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ee Si yang artinya, “Selama 
engkau (Muhammad) masih berada di tengah-tengah 


287 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314). . 
"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/626). | 
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A22 2 ojs 


mereka.” Makna ayat, 52155 œ> "Sedang mereka meminta 


ampun" adalah, jika mereka masuk ke dalam agama Islam.” 


16063. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ab Kaya) a OS Kk, “Dan 
Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang 
kamu berada di antara mereka,” bahwa maksudnya adalah, 
berada di tengah-tengah mereka. Makna ayat, “45! SK 5 
Dope Par Peru "Dan tidaklah (pula) Allah akan 


Pa - 


mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun." Ia 


PAR eer 


mengatakan: Sedangkan mereka dalam keadaan Islam ‘g Ú5 
Hanan 33 “i Aya Yi “Kenapa Allah tidak mengadzab 
mereka padahal mereka menghalangi," maksudnya adakah 
orang-orang Quraish 455i aaia a "Orang untuk 


(mendatangi) Masjidil Haram.””* 


16064. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najib, 
dari Mujahid, tentang ayat, re éh Kaya) á Sh, 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka,” ia berkata, “Berada 
di tengah-tengah mereka.” Mengenai makna ayat, GSC 


or or osr osr ser 


bpas pay KAA "Dan tidaklah (pula) Allah akan 


389 Mujahid dalam tafsirnya (1/262), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1692), 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/151), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/351). 

30 AlBaghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/626). 
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mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun,” ia 
berkata, “Masuknya mereka ke dalam agama Islam.”??! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, “Ada di antara mereka yang terlebih dahulu diberi karunia 
oleh Allah sehingga memeluk agama Islam.” Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


16065. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

ayat, Ma; WII AN SK C; “Dan Allah sekali-kali 

tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka,” ia berkata, “Allah tidak akan mengadzab 

suatu kaum selama para nabi mereka masih berada di tengah- 

tengah mereka, hingga Allah mengeluarkan para nabi itu dari 
mereka.” Mengenai firman Allah, “3, PP al SE 
bpas “Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 

mereka, sedang mereka meminta ampun,” ia berkata, “Di 

antara mereka ada yang terlebih dahulu diberi karunia oleh 

Allah dengan memperoleh keimanan. Itulah makna 


SGA JICA 


permohonan ampunan. “ss perda yi KB G5 “Kenapa Allah 
tidak mengadzab mereka padahal mereka.” Oleh karena itu, 
Allah mengadzab mereka dengan pedang saat perang 


Badar.” 





21 Mujahid dalam tafsirnya (1/262), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1692), 
tetapi beliau hanya menyebutkan bagian terakhir dari atsar tersebut, “Jika 
mereka masuk ke dalam agama Islam,” yang berasal dari ucapan Ikrimah. 

32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1692 dan 1693) dalam dua atsar yang 
berbeda. 


A3 — 
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Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, “Allah tidak akan mengadzab mereka selama mereka masih 
melaksanakan shalat.” Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


16066. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Boat Ca menda l EG "Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun,” bahwa maksudnya adalah, selama mereka 
melaksanakan shalat. Mereka yang dimaksud di sini adalah 
penduduk Makkah saat itu.” 


16067. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Husein Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari 
Za'idah, dari Manshur, dari Mujahid, tentang ayat, (3 
AE Sha SASARAN SK ai KESAN Ah Cit 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 


ampun,” ia berkata, “Mereka melaksanakan shalat.” 


16068. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, tentang ayat, “11 OG G5 

te ch IR) “Dan Allah sekali-kali tidak akan 
mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka,” 


38 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/351) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/522). 
34 Ibid. 
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bahwa maksudnya adalah, penduduk Makkah. Allah 
berfirman, “Aku tidak akan mengadzabmu selama 
Muhammad masih berada di tengah-tengahmu.” Allah 
kemudian berfirman, 5544215 Par KAA A KU, “Dan 
tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang 
mereka meminta ampun.” Yaitu beriman dan melaksanakan 
shalat. 


16069. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, bpas a KAA A KG; “Dan Allah 
sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu 
berada di antara mereka,” ia berkata, “Mereka 
melaksanakan shalat.” 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, “Allah tidak akan mengadzab orang-orang musyrik 
~ selama mereka memohon ampun.” Ayat ini lalu di-nasakh 
oleh ayat, AI kn ie las Pera ria sr 
"Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husein bin 
Wagid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah dan Al Hasan Al 
Bashri, mereka berdua berkata: Allah berfirman dalam surah 


*** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/351) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/313). 
% Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/522) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/313). 
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1 o sAr 


Al Anfaal, Pd SKS IN enda l SG, 

Doa pari Ga, “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah 
(pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka 
meminta ampin 4 Ayat ini lalu di-nasakh oleh ayat 


G4 IME 25 s57 


berikutnya, sí >, II WK, “Kenapa Allah tidak 
mengadzab mereka.” “Hingga ayat, “ag < SI is Yaa 
3G “Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu 
itu” (Os. Al Anfaal (8): 34-35) Orang-orang musyrik 
Makkah itu lalu mati karena kelaparan dan dalam keadaan 


terkepung.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa takwil ayat ini: Allah tidak akan 
mengadzab mereka selama engkau masih menetap di tengah-tengah 
mereka wahai Muhammad, hingga Aku mengeluarkan engkau dari 
tengah-tengah mereka, karena Aku tidak akan membinasakan suatu 
negeri selama di negeri itu masih ada nabi. 


Allah juga tidak akan mengadzab mereka selama mereka 
memohon ampunan atas dosa dan kekafiran mereka. Akan tetapi 
mereka tidak memohon atas semua itu, bahkan mereka terus 
melakukannya, maka mereka berhak ditimpa adzab. Sebagaimana 
ungkapan, “Aku tidak akan berbuat baik kepadamu selama engkau 
berbuat jelek kepadaku.” Maksudnya, aku tidak akan berbuat baik 
kepadamu jika engkau berbuat jelek kepadaku. Jika engkau berbuat 
jelek kepadaku maka aku tidak akan berbuat baik kepadamu. Akan 
tetapi aku akan berbuat baik kepadamu jika engkau tidak berbuat jelek 
kepadaku. Demikian pula dengan ungkapan dalam ayat ini. 


37 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1693). 
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Allah kemudian berfirman, é Os ey “i mia KG 
PA dm “Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal 
mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram.” 
Maksudnya adalah, apa yang mencegah Allah untuk mengadzab 
mereka, sedangkan mereka tidak memohon ampun kepada Allah atas 
kekafiran mereka, serta tidak mau beriman kepada-Nya? Bahkan 
mereka menghalangi orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya untuk mendatangi Masjidil Haram. 


Kami katakan bahwa pendapat ini lebih utama karena orang- 
orang musyrik Makkah meminta agar adzab mereka disegerakan. 
Mereka berkata, “Ya Allah, jika yang dibawa Muhammad adalah 
kebenaran, maka turunkanlah hujan batu dari langit kepada kami, atau 
timpakanlah adzab yang pedih.” Allah lalu berkata kepada nabi-Nya, 
“Aku tidak akan mengadzab mereka selama engkau masih berada di 
tengah-tengah mereka, dan Aku juga tidak akan mengadzab mereka 
jika mereka memohon ampun. Namun setelah engkau pergi dari 
mereka dan mereka menghalangi orang-orang untuk mendatangi 
Masjidil Haram, maka mengapa Aku tidak mengadzab mereka?” 


Allah memberitahu mereka kondisi turunnya adzab itu, yaitu 
setelah Allah mengeluarkan Nabi Muhammad SAW dari tengah- 
tengah mereka. Tidak ada kemungkinan mereka akan dihindarkan dari 
adzab di akhirat kelak. Memang mereka telah minta agar adzab itu 
disegerakan di dunia, akan tetapi tidak diragukan lagi mereka juga 
akan diadzab di akhirat kelak. Bahkan disegerakannya adzab itu bagi 
mereka pada perang Badar merupakan dalil yang paling jelas bahwa 
penakwilan ayat ini adalah seperti yang kami sebutkan. 


pd 


Dea a "Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, 


Juga tidak ada kemungkinan bahwa ayat, KA AN SE 
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sedang mereka meminta ampun,” ditujukan kepada orang-orang 
mukmin. Ayat ini dalam konteks berita tentang orang-orang musyrik 
dan tindakan yang dilakukan Allah terhadap mereka. Tidak ada dalil 
yang menyatakan bahwa berita tentang orang-orang musyrik itu telah 
berakhir. Oleh sebab itu, berita ini tentang orang-orang musyrik. 
Tidak terdapat perbedaan pendapat dalam penakwilan ayat ini di 
kalangan ahli takwil. 


Juga tidak ada kemungkinan bagi pendapat yang mengatakan 
bahwa ayat ini telah mansukh oleh ayat, 33 A A Yi 2 6; 
ME amai 6 t "Kenapa Allah tidak mengadzab mereka 
padahal mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil 
Haram,” karena ayat, bpas a KAA A K5 "Dan tidaklah 
(pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun,” merupakan pemberitahuan. Nasakh tidak terjadi pada 


pemberitahuan dan hanya terjadi pada perintah dan larangan. .... 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang masuknya 
P 9131A 23 


huruf of dalam ayat, “5 pria yi x4 GG "Kenapa Allah tidak 
mengadzab mereka.” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa of adalah 
tambahan. Huruf Y telah berfungsi sebagaimana mestinya, maka of 
adalah tambahan. 


Dalam syair disebutkan: 


20... 


4 P o esl 2l £ Pa. ox à í PRA 
CAS BN BSN Ou SS 
“Kalaulah suku Ghathafan tidak bersalah kepadaku | 
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1:398 


Pastilah para pemukanya mengecam Umar. 


Akan tetapi sebagian pakar bahasa Arab mengingkari itu. 
Menurut mereka huruf òf masuk ke dalam kalimat untuk menunjukkan 
makna yang benar, karena makna lafazh 145 G3 adalah “Apakah yang 
mencegah mereka untuk disiksa?” Lalu dimasukkan huruf of untuk 
menunjukkan kebenaran makna ini. Ditambahkannya huruf Y untuk 
menunjukkan bahwa maknanya adalah pengingkaran, sebab makna 
mencegah adalah pengingkaran. 


Menurut mereka, makna huruf Y dalam bait syair ini benar, 
karena jika pengingkaran itu masuk ke dalam kalimat pengingkaran, 
maka berubah menjadi pemberitahuan. Apakah Anda tidak 
memperhatikan ungkapan Lu Ta 145 ú “Zaid hanya berdiri?” Dengan 
ungkapan ini Anda telah mewajibkan Zaid hanya berdiri. Demikian 


juga dengan huruf y yang masuk ke dalam bait syair ini. 


Takwil firman Allah: 5 451 Í| Mud aA Ii BG, 
Oo Sya y Par FE K; ', (Dan mereka bukanlah orang-orang yang 
berhak menguasainya? Orang-orang yang berhak menguasaifnya| 
hanyalah orang-orang yang bertakwa. Tetapi kebanyakan mereka 


tidak mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kenapa Allah tidak 
mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang-orang untuk 
mendatangi Masjidil Haram? Mereka bukanlah para penolong Allah, 
karena para penolong Allah hanyalah orang-orang yang bertakwa 


38 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Farazdag yang berjudul LAS %6 
“SI. Dalam syair ini Al Farazdag menyindir Umar bin Al Hubairah Al 
Mamduh. Lihat Diwan Al Farazdag (1/230). Dalam riwayat Diwan Al Farazdag 
disebutkan, ah 3 yg “mereka yang memiliki impian”. 











Tafsir Ath-Thabari 


kepada Allah dengan melaksanakan kewajiban dan menjauhi 
perbuatan maksiat. Firman Allah, 5/44 Ý KA K; "Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui,” maksudnya adalah, 
kebanyakan orang-orang musyrik tidak mengetahui bahwa para 
penolong Allah adalah orang-orang yang bertakwa. Bahkan mereka 


menyangka bahwa merekalah para penolong Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


16071. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 5 XI Í mui 3 KAI né 6; 
“Dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya? Orang-orang yang berhak menguasai(nya) 
hanyalah orang-orang yang bertakwa,” ia berkata, “Mereka 
adalah para sahabat Rasulullah SAW.” 


16072. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 5 adl Í si o| “Orang-orang yang 
berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang 
bertakwa,” bahwa para penolong Allah adalah orang-orang 
bertakwa saja." 


16073. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 


3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1694) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/315). 
“0 Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


16074. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, (3 
Sal Í| MO 3 sai SE “Dan mereka bukanlah 
orang-orang yang berhak menguasainya? Orang-orang yang 
berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang 
bertakwa,” yaitu orang-orang yang mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah, dan mereka melaksanakan shalat. 
Maksudnya adalah engkau wahai Muhammad, dan orang- 
orang yang beriman kepadamu. 4% Ý KA SI, 

"Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." 


290 


"4 at s17 jr 4 or??? z 2 IAI Va Ted 
IS AA) du Yii íce KeA oK Lag 
PN A P3 A Lana 
ESA IN SA 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 


hanyalah siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah 
adzab disebabkan kekafiranmu itu.” 


(Os. Al Anfaal (81: 35) 


“01 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/325), tetapi ia berkata, “Orang- 
orang yang mengharamkan apa yang diharamkan Allah.” Bukan kalimat, 
“Orang-orang yang pergi dari kota Makkah.” Menurutku kalimat ini lebih 
benar. 
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Takwil firman Allah: Apa ri SI ie o AG SE 
pa — x a Lana pe 
“an NC in Sh PKU HERRY 5 (Sembahyang mereka di 
sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Mengapa Allah tidak 
mengadzab orang-orang musyrik itu, padahal mereka menghalangi 
orang-orang mengunjungi Masjidil Haram, tempat mereka 
melaksanakan shalat dan ibadah kepada Allah, padahal mereka 
bukanlah para penolong Allah? Bahkan para penolong Allah itu 
adalah orang-orang yang mereka halangi untuk mengunjungi Masjidil 
Haram, padahal orang-orang musyrik itu tidak melaksanakan shalat di 
Masjidil Haram.” 

Firman Allah, XI íe AG GK 3 "Sembahyang 
mereka di sekitar Baitullah itu,” a adalah sembahyang yang 
mereka laksanakan di sekitar Baitullah (Ka'bah) Té Y| hanyalah 
siulan. Penggunaan kata ini dalam kalimat adalah, & Kah re Fe 

Ada yang berpendapat bahwa makna Sai adalah, seseorang 
menjalin kedua tangannya, kemudian meletakkannya ke mulutnya, 
lalu ia berteriak. Dalam sebuah ungkapan disebutkan, HIV! tsu LX. 
Ae yang artinya hewan itu mengeluarkan angin. f | 

Ada yang berpendapat bahwa kata “Sal digunakan untuk 
menunjukkan bokong (hewan) yang terlihat. Oleh sebab itu, bokong 
juga disebut dengan KAN Mereka yang menyebut seperti itu 
diantaranya adalah penyair bernama Antarah: 


“Suami wanita itu aku tinggalkan dalam keadaan mendebat 
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Urat lehernya menonjol dan berbunyi seperti tulang rahang atas. “2 


Ucapan Ath-Tharimmah dalam syair, 
JEY PB KS Binh iha BY 3 
“Ia selamat untuk yang pertamanya dengan bantahan terjaga 


Sisi-sisinya berbunyi karena hendak terbelah.” 


Makna kata Hata adalah tepuk tangan. Penggunaannya dalam 
kalimat adalah Tuai Ska SK. Kata Gi dan nio mengandung 
makna yang sama, yaitu tepuk tangan. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti pendapat yang kami sebutkan ini adalah: 


16075. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Qais, dari Hajar bin 
Anbas, tentang ayat, “a55 AZ Yi "Lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, “Makna 


42 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Aptarah, dikutip dari kumpulan syairnya 
yang terkenal dengan judul #3 a Ka si Sai Pp Já “apakah penyair akan 
meninggalkan masa silam”. ” 

Makna kata dar adalah suami. Dalam bentuk dad, tetapi mengandung makna 
Jai dan Jaia. É adalah wanita yang telah bersuami, karena ia tidak 
membutuhkan lelaki lain. , 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ät adalah wanita yang sangat cantik, 
atau wanita yang tinggal di rumah kedua orang tuanya serta belum menikah. 
Berasal dari kalimat yang mengandung makna bahwa seseorang itu tidak 
membutuhkan suatu 1 tempat jika ia menetap di tempat itu. 

Makna kata “aj La adalah tempat berlindung manusia atau hewan saat 
ketakutan. 


ar 


Makna kata #SI adalah siulan. 
Makna dai adalah bagian bibir atas. 
Lihat Diwan Antarah (hal. 24). Bait syair ini juga disebutkan dalam Tafsir Al 
‘Qurthubi (7/400). 

%3 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Ath-Tharimmah. Disebutkan oleh Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/523). 














Tafsir Ath-Thabari 


Akh adalah siulan. Sedangkan A adalah tepuk 


tangan 2404 


16076. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 


bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

P. As org? z LAN CP yrr 
ayat, SAAT AA Í| SM ie ie peN Kus 
"Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, 
“Makna EZ adalah siulan. Sedangkan 44a adalah tepuk 
tangan.”05 | Ia 


16077. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
D dari bapaknya, dari Ibnu pea tentang ayat, L3 

35 Aa Si Gal Ie Fe eh GK "Sembahyang 
Dana di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan 
dan tepukan tangan,” ia berkata, “Shalatnya orang-orang 
musyrik itu di sisi Baitullah, dengan cara siulan dan bertepuk 
tangan.” 


16078. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail memberitakan kepada kami dari Athiyyah, 
tentang ayat, FEE Al Í| AM ie o ee Aco SE 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/246), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/71), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1695). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1695), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/315), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/627). 
Ibid. 
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hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, “Dengan 


tepuk tangan dan siulan.””7 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ourrah bin Khalid dari 
Athiyyah, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Makna £^ adalah 
siulan. Sedangkan Latah adalah tepuk tangan.” Ibnu Umar 


lalu memiringkan pipinya ke samping.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Ourrah bin Khalid, dari Athiyyah, dari Ibnu 
Umar, tentang ayat, AZ Í| GI í AG Ku; 
GA “Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain 
tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, 
“Makna kata 54 dan KAW adalah siulan dan tepuk 
tangan.” f 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Al Husein bercerita dari Qurrah bin Khalid, 
dari Athiyyah Al Aufi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Makna 

TE adalah siulan. Sedangkan Ki adalah tepuk 
tangan.” "10 | 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 


47 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1695), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/315), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/627). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1695 dan 1696), dalam dua atsar terpisah. 
“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/315), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/627), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/315). 

Lihat atsar sebelumnya. 


40; 


41 


> 
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Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Ibnu Umar, 
tentang ayat, 152155 aa Y) cdi Le AS Kus 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, “Makna 
kata (EX dan Hata adalah siulan dan tepuk tangan.” 


Ourrah berkata, “Athiyyah menceritakan kepada kami 
tentang apa yang dilakukan Ibnu Umar, ia bersiul sambil 
memiringkan pipinya, sementara kedua tangannya bertepuk 
tangan.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Mudharr 
memberitakan kepadaku dari Ja'far bin Rabi'ah, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf 
bekam, tentang firman Allah, SI AH Ie Ie AG é SKL 

315) Aka “Sembahyang mereka di sekitar Baitullah 
itu, Tu tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan.” Bakar 
berkata: Ja'far menggenggam kedua tangannya, kemudian ia 
meniupkan suara ke dalamnya, sebagaimana Abu Salamah 
mengucapkan seperti itu kepadanya." 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Makna Xx 
adalah siulan. Sedangkan Ha adalah tepuk tangan.” 


“1 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/72). 
42 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/315). 
“13 Mujahid dalam tafsirnya (1/262) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1696). 
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..berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah bin Sabur menceritakan kepada kami dari 
Athiyyah, dari Ibnu Umar, tentang ayat, Sse AG SKK 
PES ea Y| GAN “Sembahyang mereka di sekitar 
Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan,” ia berkata, “Itu adalah siulan dan tepuk tangan.” 


..berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Marzug menceritakan kepada kami dari 
Athiyyah, dari Ibnu Umar, dengan redaksi yang semisalnya. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Habwaih 
Abu Yazid menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari 
Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Orang-orang Ouraisy melaksanakan thawaf di Baitullah 
dalam keadaan telanjang dengan bersiul dan bertepuk tangan. 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, df Af 13 75 3x J3 
KAA 'Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya”. (Os. Al A'raaf (7): 32) Mereka 
diperintahkan untuk memakai pakaian.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Himmani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, ia berkata, 
“Orang-orang Ouraisy menghalang-halangi dan mengejek 
Rasulullah SAW ketika beliau melaksanakan thawaf, mereka 
bersiul dan bertepuk tangan. Lalu turunlah ayat, SK U3 


** Kami tidak menemukan atsar dengan lafazh seperti ini. Lihat maknanya dalam 
An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (3/315). 

“IS Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1696), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/627), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 664). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Wa AE Si AM Ie AG ‘Sembahyang mereka 
di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan 


tepukan tangan!" 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, Xx. Yi bahwa mereka meniup 
tangan mereka. Makna Yati adalah tepuk tangan." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Aa Al NI "Lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, 
“Makna AZ adalah memasukkan jari tangan ke mulut. 
Sedangkan 42x. adalah tepuk tangan, mereka melakukan 


kedua perbuatan itu terhadap Rasulullah SAW.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warqa; dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, makna yang sama, hanya saja ia tidak 
menyebutkan kata shalat.*!? 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Makna 
kata AZ adalah, mereka memasukkan jari tangan ke 


46 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/627), tetapi ia berkata, “Beberapa 
orang dari bani Abduddar menghalang-halangi....” Diriwayatkan dari Mujahid. 

417 Mujahid dalam tafsirnya (1/262). 

418 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (7/400). 

419 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/315). 
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mulut mereka. Sedangkan iaa adalah tepuk tangan. 
Beberapa orang dari bani Abduddar melakukan itu secara 
bersama-sama ketika Nabi Muhammad SAW sedang 
melaksanakan shalat.” 2 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
ayat, CAR Al Y A ie AG SK G3 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” bahwa mereka 


mengeluarkan suara dari sela jari-jari tangan. 


Ahmad berkata, “Menurutku itu adalah tiupan, dan termasuk 
di dalamnya adalah siulan. Sa'id bin Jubair memperlihatkan 
kepadaku tempat orang-orang kafir Ouraisy melakukan itu, 
yaitu arah bukit Abu Qubais.””! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku, ia berkata: Thalhah bin 
Amr memberitakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah, AZ Í| SAI ie A AAA 

153.253 “Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain 
tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, 
“Makna [é adalah, mereka menjalin jari-jemari tangan 
mereka, kemudian meniupnya sehingga mengeluarkan suara. 
Sa'id bin Jubair menunjukkan kepadaku tempat orang-orang 
kafir Quraisy melakukan itu, para arah bukit Abu Gubais.” 2 


20 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/627). 
21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1696). 


“2 id. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin | Rabi'ah, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, tentang ayat, 15 E Aa SI 
"Lain tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, 
“AZ adalah tiupan (ia menunjukkan telapak tangannya 
ke arah mulutnya), sedangkan iaai adalah tepuk tangan.” 2 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “ AZ. adalah siulan. Sedangkan Lusi 
adalah tepuk tangan.” 4 | 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
memberitakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dengan redaksi yang semisalnya. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, íce AG Kis 
CARA Aa Si XM “Sembahyang mereka di sekitar 
Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan,” ia berkata, “Kami meriwayatkan hadits 


tentang “(Xx yaitu tepuk tangan. Sedangkan KAW adalah 


“8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/627). 
24 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/72), Ibnu Salamah, Adh-Dhahhak, Qatadah, dan 
selain mereka. 
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teriakan yang dilakukan orang-orang kafir Ouraisy. Itulah 
yang diceritakan oleh Al Qur'an.”*”” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, Na 5) Aa, ia 
berkata, “é adalah siulan. Sedangkan kaa adalah 
tepuk tangan.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, AZ Yi A í Ie ENG SK 13 
FEB 4 “Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain 
tidak hanyalah siulan dan tepukan tangan,” bahwa 
makna 1x. adalah siulan. Sedangkan juta adalah tepuk 
tangan." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, an 5, ea Í| SA íe ie ENG Kus 
“Sembahyang a di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, “ AK 
adalah siulan yang dilakukan orang-orang Jahiliyah.” Ia juga 
mengatakan bahwa 4&2 adalah siulan dengan tangan dan 


permainan. 2 


“2 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/524) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (7/400). 

“26 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (2/122) dan Ibnu Outaibah dalam Gharib Al 
Qur'an (hal. 179). 

“1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1695) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/627). 

“238 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1695). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa makna KA adalah 
menghalangi orang-orang mukmin untuk datang ke Baitullah. 
Pendapat ini tidak ada dasarnya, karena kata 4... adalah 


, 
ar è z 2 


bentuk mashdar dari & ciao yang artinya bertepuk 
tangan. Sedangkan kata aa “menghalangi” tidak pernah 
digunakan dalam bentuk 4%, akan tetapi “5x. Jika huruf 
dal diberi tasydid untuk menunjukkan bahwa kata tersebut 
mengandung makna perbuatan yang dilakukan berulang kali, 
maka kalimatnya adalah, NA G32 “Aku menghalang- 
halangi.” Kecuali orang yang mengucapkannya mengambil 
kata tersebut dari 3x, kemudian salah satu huruf dal 
dirubah menjadi ya', sebagaimana terdapat pada kata asia 
yang berasal dari kata Eib, Seperti yang disebutkan dalam 
syair berikut ini: 2 


Hug a 
“Elang itu jatuh jika (sayap)nya patah. ji 
Asal katanya adalah Gaal, kemudian salah satu huruf dhad 


- dirubah menjadi huruf ya’, maka itu bisa dijadikan suatu 


pendapat. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini adalah: 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 





429 Penyairnya adalah Al Ajjaj. . 

40 Syair jni disebutkan dalam Diwan Al Ajjaj. Pada baris pertama tertulis Rin 
"ad yai Gp MU “kedua sayapnya merendah saat terbang, dan ia pun berlalu”. 
Lihat Diwan Al Ajjaj (hal. 52). 
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ayat, PA Al VI AN ie era GK 183 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” bahwa orang-orang 
kafir Quraisy itu menghalangi orang-orang dari Baitullah.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr memberitakan kepada kami dari Sa id bin Jubair, 
tentang ayat, A 3 ia berkata, “Makna Hata adalah orang- 
orang kafir Quraisy menghalangi orang-orang untuk 
mengunjungi Baitullah.” 2 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, PA » ia berkata, “Maksudnya adalah 
menghalangi orang-orang dari jalan Allah. Menghalangi 
mereka melaksanakan shalat dan agama Allah.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


‘Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 


ayat, TA AA Í| SI ie Ac K G3 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan,” ia berkata, “Shalat 
yang mereka nyatakan sebagai benteng mereka hanyalah 
siulan dan tepuk tangan. Sesuatu yang tidak diridhai dan 
dicintai Allah. Tidak pula diwajibkan dan diperintahkan 
kepada mereka untuk melaksanakannya.” 





43 


- 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/627) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 


wa Al Uyun (3/315). 


432 Ibid. 


#3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1697). 
“8 Ibnu Hisyam dalam tafsirnya (2/325). 











Tafsir Ath-Thabari 


Firman Allah, “Gps ES SK 13,33 "Maka 
rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu,” maksudnya adalah 
adzab yang dijanjikan Allah terhadap mereka, yaitu adzab dengan 
pedang pada perang Badar. Allah berfirman kepada orang-orang 
musyrik yang berkata, (Ic Baar Bae Sa II ANAK Fat ai 
KAN 33 a "Ya Allah, jika betul (Al Qur`an] ini, dialah yang 
benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari 
langit.” Ketika Allah menjatuhkan adzab yang mereka minta untuk 
disegerakan, Allah berkata kepada mereka, “Rasakanlah adzab itu.” 
Bukan dirasakan dengan mulut, akan tetapi dengan indra perasa. 
Rasakanlah sakitnya di dalam hati. Allah berfirman kepada mereka, 
“Maka rasakanlah adzab yang kamu ingkari, bahwa Allah akan 
mengadzabmu dengan adzab itu karena perbuatanmu mengingkari 
ketauhidan Tuhanmu dan risalah nabimu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

16106. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 
ayat, AS EN k GÁ is 35 "Maka rasakanlah adzab 
disebabkan kekafiranmu itu,” bahwa maksudnya adalah 
pembunuhan terhadap mereka yang ditimpakan Allah saat 


perang Badar. 


16107. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
s.d a 


pa dari Ibnu Juraij, tentang ayat, KS K Sai Is, 
OO) NG "Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu 


$53 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/315). 
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itu,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang musyrik, Allah 
mengadzab mereka saat perang Badar.” ® 6 


16108. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, 7 a Sai Is Tea 

"Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu,” 
bahwa maksudnya adalah, pada saat perang Badar, Allah 
mengadzab orang-orang kafir dengan pembunuhan dan 


penawanan terhadap mereka.” 


000 


€ 


CUKA 


anakan Pee 

aa 37e 5 Tan s > Kere ca, 31 
4r 2A PG, es 
PPA — dl Ang 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. 
Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi 
sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke 
dalam Jahanamlah orang-orang yang kafir itu 
dikumpulkan.” 


(Qs. Al Anfaal (81: 36) 


aq 
aji 

” 
Sail 
-e 


8 Ibid. 
437 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1697). 
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Takwil firman Allah: 2 5429 295 SA SHA 
Diah para (Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
menafkahkan harta mereka untuk menghalangi [orang] dari jalan 
Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi 
sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam 


Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya menginfakkan harta 
mereka untuk memperkuat peperangan terhadap Rasulullah SAW dan 
kaum mukmin. Orang-orang musyrik juga melakukan tindakan yang 
sama. Semua itu mereka lakukan untuk menghalangi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya agar tidak beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka menafkahkan harta benda mereka untuk 
itu. Akan tetapi kelak tindakan mereka itu akan menjadi penyesalan, 
karena harta benda mereka itu akan hilang sia-sia. Mereka tidak akan 
memperoleh apa yang mereka harapkan dan inginkan, yaitu 
memadamkan cahaya Allah dan mengangkat tinggi kalimat kekufuran 
terhadap firman Allah, karena Allah pasti akan mengangkat tinggi 
firman-Nya dan menjadikan kalimat orang-orang kafir berada di 
bawah. Kemudian orang-orang mukmin pasti akan mengalahkan 
mereka. Allah akan memasukkan orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya ke dalam neraka Jahanam, dan mereka akan 
disiksa di dalamnya. 


Itulah penyesalan dan kerugian terbesar bagi yang hidup dan 
mati di antara mereka. Bagi yang hidup, maka hartanya akan diperangi 
dan akan hilang sia-sia tanpa ada manfaatnya. Akan kembali dalam 
keadaan dikuasai, diperangi, dan diambil. Sedangkan bagi yang mati 
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terbunuh, harta bendanya diambil dan adzabnya disegerakan, 
dimasukkan ke dalam neraka dan kekal di dalamnya. Kita berlindung 
kepada Allah dari murka-Nya. 


Menurut berbagai riwayat yang ada, orang yang menafkahkan 
hartanya, yang disebutkan dalam ayat ini, adalah Abu Sufyan. Mereka 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


16109. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang ayat, “157 AA EEE Sl 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta 
mereka,” al ayah, OS Li Íl EIF "Dan ke 
dalam Jahanamlah orang-orang yang kafir itu 
dikumpulkan. ” Ia berkata, “Ayat ini tentang Abu Sufyan bin 
Harb yang pada perang Uhud menyewa dua ribu pasukan 
hambasahaya hitam dari bani Kinanah. Rasulullah SAW 


berperang melawan mereka. Merekalah yang disebutkan 


Kab bin Malik dalam syairnya, 


aT So 


vd 7 0320o 3 ọ 


-5 Ios 0... oz D a 


1 r er 


E A 
aj 


9 3... 
OPS Oh Iya SW 


‘Kami datang kepada gelombang lautan 


ima peg YI RU 
- P 


Di tengahnya banyak pasukan hitam. 


Ada yang tanpa baju besi dan ada pula yang bertopeng. 


Tiga ribu orang, sedangkan kami hanya orang-orang pilihan. 














Tiga ratus orang, jika mereka banyak, maka kami hanya sedikit’. 
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» »438 


16110. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin 


Ismail menceritakan kepada kami dari Ya gu Al Qummi, 
dari Ja'far, dari Ibnu Abza, tentang ayat, 5 PAR Ig as Lai Si 
Al Jana ve La LISA "Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) 
dari jalan Allah,” ia berkata, “Ayat ini tentang Abu Sufyan. 
Pada saat perang Uhud ia menyewa dua ribu orang untuk 
berperang melawan Rasulullah SAW, selain pasukan perang 


dari kalangan Arab.” 


16111. ...berkata: Bapakku memberitakan kepadaku dari Khaththab 


438 


bin Utsman Al Ushfuri, dari 3 Hakam bin Utaibah, tentang 
ayat, Al jas á AI A i EA 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah,’ ia 
berkata, “Ayat ini tentang Abu Sufyan yang menafkahkan 
hartanya untuk orang-orang musyrik pada perang Uhud 


sebanyak empat puluh ugiyah emas. Satu augiyah pada saat 


itu sama dengan empat puluh dua mitsgal. itil 


Bait syair ini disebutkan dalam Sirah Ibni Hisyam, yang berasal dari kumpulan 
syair karya Ka'ab bin Malik. Ini merupakan jawaban terhadap syair Hubairah 
bin Abi Wahab, yang dikutip dari syair yang panjang. 

Makna kata y “mix adalah orang yang tidak memakai baju besi dan pelindung. 
Sedangkan REY 9 adalah orang yang memakai peralatan perang. Makna kata ina 
adalah orang-orang pilihan. Lihat Sirah Ibni Hisyam (3/141). 
Bait syair ini juga disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (5/316), dengan lafazh 
Her bukan Kg. Ibnu Abu Hatim menyebutkan atsar ini dalam tafsirnya 
Gi 1697) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/317). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/525) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/316). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1697), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/317), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/628). 
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16112. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: pa. id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 5 kn 2 ol 
A Jana ve | Liz been SA “Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) 
dari jalan Allah,” ia berkata, “Ketika Abu Sufyan dengan 
kafilah dagang tiba di Makkah, ia mengumpulkan orang- 
orang Makkah dan mengajak mereka berperang, hingga 
akhirnya mereka memerangi Nabi Muhammad SAW pada 
tahun berikutnya. Perang Badar terjadi pada bulan 
Ramadhan, pagi hari Jum'at, tanggal tujuh belas bulan 
Ramadhan. Sedangkan perang Uhud terjadi para bulan 
Syawwal, hari Sabtu, tanggal sebelas, tahun ke-4 H.”“' 


16113. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 

. kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
| Suddi, ia berkata, “Allah memberitahukan tentang tindakan 
orang-orang musyrik saat itu, di antara mereka adalah Abu 
Sufyan. Mereka menyewa para lelaki untuk memerangi 
Rasulullah SAW. Allah berfirman, yap EN 
“a Jana RA Lak pA A ‘Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) 
dari jalan Allah', maksudnya adalah untuk memerangi Nabi 
Muhammad SAW. Firman Allah, Lek DX 2 Git 
513 “Mereka akan menafkahkan harta 1g kemudian 
menjadi sesalan bagi mereka’, akan menjadi penyesalan bagi 





“1 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/73), dari Qatadah dan lainnya. 


(220) 











16114. 


16115. 


16116. 


Tafsir Ath-Thabari 


rA 


mereka pada Hari Kiamat. “15 p- ‘Dan mereka akan 
dikalahkan'.""” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, dil Jus o Peta PA SAN 
"Menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari 
jalan Allah,” hingga ayat, OS pa DAN “Mereka 
itulah orang-orang yang merugi,” ia berkata, “Ayat ini 
tentang nafkah harta yang dikeluarkan Abu Sufyan untuk 
orang-orang kafir pada perang Uhud.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim bin Ubaidullah bin Syihab Az-Zuhri, 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin 
Qatadah, dan Al Hushain bin Abdurrahman bin Amr bin 
Sa'ad bin Mu'adz, berkata, “Ketika orang-orang kafir 
Quraisy mengalami kekalahan pada perang Badar, sebagian 
pemimpin mereka terbunuh kemudian dimasukkan ke dalam 
sumur, sementara mereka lari kembali ke Makkah. Abu 


42 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1698), dalam dua atsar berurutan dengan 
satu sanad. 

443 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/317), Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/316), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/355). 





Surah Al Anfaal 





Sufyan juga kembali dengan menunggang untanya. Abdullah 
bin Abu Rabi'ah, Ikrimah bin Abi Jahal, dan Shafwan bin 
Umayyah, berjalan bersama orang-orang Quraisy yang 
bapak, anak, dan saudara laki-lakinya mati pada perang 
Badar itu. Mereka berbicara kepada Abu Sufyan bin Harb 
dan orang-orang Quraisy yang memiliki harta benda pada 
kafilah dagang itu, "Wahai orang-orang Quraisy, 
sesungguhnya Muhammad telah menganiayamu dan 
membunuh para pemimpinmu, maka bantulah kami dengan 
memberikan harta ini kepada kami untuk memeranginya, 
semoga kami bisa membalas apa yang menimpa kita'.” 
Mereka pun melakukannya. 


Ayat ini bercerita tentang mereka. Demikian menurut 
riwayat dari Ibnu Abbas. Oleh karena itu, Allah menurunkan 


ayat, Pei Jas ae biag LISA 5 Dah Asa GS ON 
Kn ea on Bat ta SRS 

Da "Sesungguhnya orang-orang yang tajir ir 
menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari 
jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian 
menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. 
Dan ke dalam Jahanamlah orang-orang yang kafir itu 


dikumpulkan." 


16117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, SL 
Sin a EA Jan oo big LA aas Aí 
Sa e d CE alb LAB ae ig 


- 


“4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1698), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/525), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/316). 
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka 
akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi 
mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam 
Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan.” 
Maksudnya adalah beberapa orang yang datang menemui Abu 
Sufyan dan orang-orang yang memiliki harta dagang. Mereka 
meminta agar harta dagang itu untuk mereka, guna memerangi 
Nabi Muhammad SAW. Mereka pun melakukannya." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abi Ayyub 
memberitakan kepadaku dari Atha bin Dinar, tentang ayat, 
pe PA KAA Fei Sl "Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir MAAE a harta mereka,” ia berkata, “Ayat ini 


tentang Abu Sufyan bin Harb.” 46 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 


orang-orang musyrik yang ikut serta pada perang Badar. Mereka yang 
berpendapat seperti itu adalah: 


16119. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, i la berkata, tentang ayat, Li A 


PIL 


Pri Jasa ue an ye HR f) KA 5 PS" Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (orang) dari jalan Allah,” ia berkata, “Mereka 





45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1699) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/327). 

446 Kami tidak menemukan atsar ini dinukil dari Atha bin Dinar dalam referensi 
yang ada pada kami. 
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adalah orang-orang musyrik yang ikut serta pada perang 
Badar.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah, 
Allah memberitahukan tentang orang-orang kafir yang terdiri dari 
kaum musyrik Ouraisy, bahwa mereka menafkahkan harta mereka 
untuk menghalangi manusia dari jalan Allah. Allah tidak 
memberitahukan kepada kita siapakah mereka. Allah menyebutkan 
berita ini secara umum, yaitu orang-orang kafir. Mungkin saja 
maknanya adalah orang-orang kafir yang menafkahkan harta mereka 
untuk memerangi Rasulullah SAW dan para sahabatnya pada perang 
Uhud. Mungkin juga orang-orang kafir yang menafkahkan harta 
mereka pada perang Badar. Mungkin juga kedua kelompok tersebut. 
Jika demikian halnya, maka pendapat yang benar dalam masalah ini 
adalah menyebutkan maknanya secara umum, sebagaimana Allah 
menyebutkannya secara umum, yaitu orang-orang kafir Ouraisy. 


LIIR porr me < < 74 A 


A P Da . Dedi Pa 
Mn an Ona jan 


“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari 
yang baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu 


“7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/316), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/525), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/316), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/355). 
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sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya 
ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka 
Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang merugi.” 


(Os. Al Anfaal [8]: 37) 


Takwil firman Allah: Sx Si 4445 DS SAH GT LI 
Ob AR AI 3 RIS KAB as Gian 
(Supaya Allah memisahkan [golongan] yang buruk dari yang baik 
dan menjadikan [golongan] yang buruk itu sebagiannya di atas 
sebagian yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan 
dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang- 


orang yang merugi) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Allah akan 
membangkitkan orang-orang kafir kepada Tuhan mereka. Orang- 
orang yang menafkahkan harta mereka untuk menghalangi manusia 
dari jalan Allah. Mereka semua akan dibangkitkan menuju neraka 
Jahanam. Allah ingin memisahkan mereka, karena mereka adalah 
orang-orang yang buruk, sebagaimana Allah menyebut mereka, SI 

“buruk”. Allah ingin memisahkan mereka dengan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka adalah orang-orang 
baik, sebagaimana Allah menyebut mereka. Allah ingin membedakan 
antara mereka, orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya 
akan ditempatkan di dalam surga-Nya, sedangkan orang-orang yang 
kafir kepada-Nya akan ditempatkan di dalam neraka-Nya." 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 
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16120. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ca Ga SS | MI "Supaya Allah memisahkan 
(golongan) yang buruk dari yang baik,” bahwa Allah 
memisahkan antara orang-orang yang berbahagia dengan 


orang-orang yang sengsara. 


16121. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Kemudian ia menyebutkan tentang orang- 
orang musyrik dan apa yang akan dilakukan Allah terhadap 
mereka pada Hari Kiamat. Allah berfirman, SI 2 pea] 

a Se ‘Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk 
dari yang baik’. Allah memisahkan orang mukmin dengan 
orang kafir. Allah menjadikan orang-orang kafir itu, Sx SJl 


or e Ag 


Ham fp asan (Golongan) yang buruk itu sebagiannya di 


atas sebagian yang lain'"“9 


1 pete 


Maksud firman-Nya, . s5 fe alam Sui Ja, "Dan 
menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian 
yang lain,” adalah, Allah menjadikan sebagian orang kafir berada di 


AA Pa 


atas sebagian lain. K5 4533 "Lalu kesemuanya ditumpukkan- 
Nya.” Allah menjadikan mereka bertumpuk. Artinya sebagian mereka 
digabungkan dengan sebagian yang lain, sehingga jumlahnya menjadi 


banyak. Sebagaimana Allah berfirman (menyebutkan tentang awan), 


“8 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/356) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/317). 

49 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1699), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/356), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/526). 
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Cg ii 3 Pa PA AG 2 € “Kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih.” (Os. An- 
Nuur (24): 43) Artinya adalah berkumpul sehingga menjadi tebal. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16122. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang makna ayat, Lx Xx "Lalu kesemuanya 
ditumpukkan-Nya,” ia berkata, “Allah menggabungkan 


semuanya, sebagian mereka dengan sebagian lainnya.” 


Firman Allah, para å A3 “Dan dimasukkan-Nya ke 
dalam neraka Jahanam,” maksudnya adalah, Allah menjadikan semua 
kelompok yang buruk itu di dalam neraka Jahanam. Berita tentang 
mereka disebutkan dalam kalimat tunggal, karena firman Allah, md 

KI (| "Supaya Allah memisahkan (golongan) yang | buruk,” juga 
dalam bentuk tunggal. Kemudian Allah berfirman, pa “á 54 
OO dl "Mereka itulah orang-orang yang merugi.” 


Allah menyebutkan mereka dalam bentuk jamak, Allah tidak 
berfirman, médi A U3 “Itulah orang yang rugi (dalam bentuk 
tunggal).” Allah mengembalikan kepada pemberitahuan yang pertama, 
yaitu, 9545 cai ud “Mereka adalah orang-orang kafir.” 


Takwil ayat ini adalah, “Mereka yang menafkahkan harta 
benda mereka untuk menghalangi manusia dari jalan Allah adalah 
orang-orang yang merugi.” Makna ayat, Hal adalah orang- 
orang yang kesepakatannya tidak berhasil dan perdagangan mereka 
mengalami kerugian, karena mereka menggunakan harta benda 
mereka untuk membeli adzab Allah di akhirat kelak. Mereka segera 


450 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1699). 
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menafkahkan harta benda mereka untuk memerangi Nabi Muhammad 
SAW dan orang-orang yang beriman kepadanya. Perbuatan mereka itu 
hanya mengakibatkan kehinaan dan kerendahan. 


000 


£ OCS or or o5 


ol Taka SE a 3 ol Ba ai 
OH IL El 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
lalu; dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya akan 
berlaku (kepada mereka) Sunnah (Allah terhadap) 


orang-orang dahulu'.” 
(Qs. Al Anfaal (81: 38). 


Takwil firman Allah: : a A3 an gara ol é ai É 
(©; H3 wi Sian Entah 33 Iye so ANG (Katakanlah kepada 
orang-orang yang kafir itu, "Jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang 
dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi 
sesungguhnya akan berlaku [kepada mereka) Sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Katakanlah wahai Muhammad kepada orang- 
orang yang kafir, yaitu orang-orang musyrik dari kaummu, jika 
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mereka berhenti melakukan perbuatan mereka, yaitu kekafiran kepada 
Allah dan Rasul-Nya, memerangimu dan orang-orang mukmin, 
kemudian mereka segera beriman. Allah pasti akan mengampuni 
mereka terhadap dosa mereka yang telah lalu, sebelum mereka 
beriman dan bertobat kembali pada ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya dengan keimanan dan tobat mereka. Iyan ul Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya)', jika orang-orang musyrik itu kembali 
memerangimu setelah peristiwa yang Aku timpakan kepada mereka 
pada perang Badar. Jadi, sesungguhnya telah terjadi Sunnah-Ku 
terhadap orang-orang terdahulu, baik di antara mereka yang tertimpa 
adzab pada perang Badar, maupun orang-orang pada abad-abad 
terdahulu, ketika mereka melampaui batas dan mendustakan para 
rasul-Ku. Mereka tidak mau menerima nasihat, maka mereka layak 
ditimpa adzab dan hukuman. Demikian juga dengan orang-orang 
musyrik itu jika mereka kembali memerangimu, layak ditimpa adzab 
seperti orang-orang yang pernah Aku timpakan adzab kepada 
mereka.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat ini adalah: 


16123. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, NI DR D 
"Sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) Sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu,” baik orang-orang Quraisy 


pada perang Badar maupun umat-umat sebelum itu! 


4! Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1700), dengan sanad pertama, Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/318), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (2/154). | 
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16124. 


16125. 


16126. 


16127. 





Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga", dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami dari Warga', dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, SI Sa ea a 
"Sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) Sunnah (Allah 
terhadap) orang-orang dahulu," ia berkata, “Kepada orang- 
orang Quraisy dan umat-umat sebelum itu.”?? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 


tentang firman Allah, Ú s4 JS 4S ol Dis Sai É 
(5 yen an 3 "Katakanlah kepada orang-orang yang kafir 
itu, Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah 
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi'" Maksudnya 
adalah jika mereka kembali memerangimu, maka XZ. JB 

HI ŠZ "Sesungguhnya akan berlaku (kepada 
mereka) Sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu," 


sebagaimana ada di antara mereka yang terbunuh pada 


perang Badar.” 





452 Ibid. 


453 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/327). 
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16128. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, bahwa makna ayat ini adalah, “Jika mereka kembali 
memerangimu maka sesungguhnya akan berlaku kepada 
mereka Sunnatullah terhadap orang-orang terdahulu, yaitu 
orang-orang musyrik Ouraisy yang terbunuh pada perang 
Badar.” 


000 


s ÍA A s2 A se Dro, FEE ETA A ae 
a aE AN oE K3 SKY 3 Par YAN, 
2 A Ar A Pa ed 7 Pee . A 
CY ia Oia e Sp Ai na 
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan 
supaya agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka 


berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha 
melihat apa yang mereka kerjakan.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 39) 


A se Bso So oA A ar 


rd A A PA 
Takwil firman Allah: 9,5, K3 SSI Ga meng 
1 yr AA l (9722 1 .. 
ft Dina EN bh At Ii (Dan 


perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu 
semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran], 


454 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/318) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (hal. 665). 
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maka sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang mereka 
kerjakan) | 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, “Jika mereka kembali 
memerangimu maka sungguh kamu telah melihat Sunnah-Ku terhadap 
orang-orang yang memerangimu pada perang Badar. Oleh karena itu, 
Aku akan kembali melakukan seperti itu terhadap orang-orang yang 
memerangimu. Jadi, perangilah mereka sehingga tidak ada lagi 
kemusyrikan, tidak ada yang menyembah selain Allah Yang Maha 
Esa, dan tiada sekutu bagi-Nya. Dengan demikian bala' akan terangkat 
dari para hamba Allah di bumi. Itulah makna 45, 


Firman Allah, & pa ea M E 3, “Dan supaya agama itu 
semata-mata untuk Allah.” Dia berkata, “Agar ketaatan dan ibadah 
tulus ikhlas hanya dilakukan kepada Allah, bukan kepada yang lain.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Diantara mereka adalah: 


16129. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Fe SY Td ma 3 “Dan perangilah mereka, 
supaya jangan ada fitnah,” bahwa maksudnya adalah agar 
tidak ada lagi kemusyrikan.“ 


16130. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
memberitakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 


48 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 119), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/527), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/629). 











16131. 


16132. 


16133. 
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2 .A 


tentang ayat, KS SSS & Per LET 9 “Dan perangilah 
mereka, supaya jangan ada fitnah,” ia berkata, “Makna 4 Fa 


adalah kemusyrikan.”””6 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: S menceritakan 


A gr 


kepada ka kami dari Oatadah, tentang ayat, an Ga mn 333 
Ka D. 5 “Dan perangilah mereka, supaya jangan ada 
fitnah,” ia berkata, “Perangilah mereka sehingga tidak ada 
lagi kemusyrikan. Pr Atma 2 3 Su, 3» 'Dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah”. Hingga kalimat, “La 
ilaha illallah’, diucapkan. Berdasarkan itulah Rasulullah 


SAW berperang, dan itu pula yang beliau serukan.”””7 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
. Bre, P 4 r Ge >A “ 
Suddi, tentang ayat, X3 SG Í a A 3 “Dan 
perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah agar tidak ada lagi kemusyrikan.”””* 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 


be AA 


ayat, KIDS Ga Per Ly » “Dan perangilah mereka, ` 


456 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1701) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/77). 

451 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/315), dalam tafsir surah Al Baqarah ayat 193, 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1701), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/527). 

458 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1701). 
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16134. 


16135. 


16136. 





supaya jangan ada fitnah,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
agar tidak ada lagi bala'.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang ayat, 
Kan A ASA KA “Dan 
perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah,” bahwa maksudnya 
adalah, agar orang mukmin tidak disiksa karena agamanya 
dan agar tauhid hanya tulus ikhlas kepada Allah, tidak ada 
kemusyrikan di dalamnya. Segala sekutu dilepaskan dari- 
Nya, 8 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Ka DN ý ais “Dan perangilah 
mereka, supaya jangan ada fitnah,” ia berkata, “Agar tidak 
ada lagi kekufuran. 44 Aa i SEA 'Dan supaya 


agama itu semata-mata untuk Allah’, sehingga tidak ada 


kekufuran bersama agamamu.” 


Abdul Warits bin Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aban Al Aththar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
bahwa Abdul Malik bin Marwan menulis surat kepadanya 


159 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1701), dari Ibnu Ishaq, hanya saja ia 
berkata, “Agar yang mukmin tidak dinodai.” Demikian juga yang disebutkan 
oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/527). 

“60 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/413), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (2/155) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (7/404). 
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untuk bertanya tentang banyak hal. Urwah lalu membalas 
surat itu: Keselamatan untukmu, aku memuji Allah yang 
tiada tuhan selain Dia. Amma ba'du, engkau menulis surat 
kepadaku untuk menanyakan perihal kepergian Rasulullah 
SAW dari Makkah. Aku akan memberitahukannya 
kepadamu, tiada daya dan upaya selain kekuasaan Allah, 
perginya Rasulullah SAW dari Makkah merupakan urusan 
Allah. Allah telah memberikan kenabian kepadanya. Dialah 
nabi terbaik, tuan terbaik, dan keluarga terbaik. Semoga 
Allah memberikan balasan kebaikan kepada beliau dan kita 
bisa mengenali wajahnya di surga kelak. Semoga kita 
dihidupkan dalam agamanya, dimatikan dalam keadaan 
memeluk agama itu, juga dibangkitkan dalam keadaan 
beragama itu. 


Ketika Rasulullah SAW menyeru kaumnya, saat Allah 
mengirimkan hidayah dan cahaya yang diturunkan 
kepadanya pada awalnya menyeru orang-orang musyrik itu, 
mereka tidak menghindar darinya, dan hampir saja mereka 
mendengarkannya, sampai Rasulullah SAW menyebutkan 
tentang sikap mereka yang telah melampaui batas. Namun 
orang-orang Ouraisy yang memiliki banyak harta berasal dari 
Tha'if mengingkari dan bersikap keras terhadap Rasulullah 
SAW. Mereka membenci apa yang diucapkan Rasulullah 
SAW, dan menganggapnya sebagai bahaya, maka banyak 
orang meninggalkan beliau, kecuali orang-orang yang 
dipelihara Allah, akan tetapi jumlah mereka sedikit. Kondisi 
seperti itu berlangsung beberapa lama sesuai ketetapan Allah. 


Kemudian para pemimpin kaum musyrik itu bekerjasama 
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untuk menyiksa para pengikut Rasulullah SAW yang terdiri 
dari anak-anak mereka, saudara, dan kabilah mereka, dengan 
siksaan yang sangat keras. Ada yang mundur, namun ada di 
antara mereka yang dipelihara oleh Allah. 


Ketika itu dialami kaum muslim, Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka agar pergi ke negeri Habasyah. Di 
negeri Habasyah itu ada seorang raja shalih yanbernama 
Najasyi, tidak ada orang yang pernah dizhalimi di negerinya. 
Rasulullah SAW memujinya. Negeri Habasyah adalah 
tempat orang-orang Ouraisy berdagang. Para pedagang yang 
miskin menemukan kelapangan rezeki, keamanan, dan 
perdagangan yang baik di negeri Habasyah. Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka pergi ke negeri itu. Lalu sebagian 
dari mereka pergi karena adanya tekanan di Makkah dan 
mereka takut terhadap siksaan. Sementara itu, Rasulullah 

.. SAW tetap berada di Makkah. Selama beberapa tahun beliau 
tetap bertahan, sedangkan kaum muslim tetap menghadapi 
sikap keras dari kaum musyrik. Kemudian Islam tersebar di 
Makkah, dan beberapa orang terkemuka memeluk agama 
Islam. Ketika orang-orang musyrik menyaksikan itu, tekanan 
mereka mulai berkurang terhadap Rasulullah SAW dan para 
pengikutnya. 


Fitnah pertama yang menyebabkan para sahabat Rasulullah 
SAW pergi ke negeri Habasyah adalah siksaan dan 
goncangan dari pihak kaum musyrik. Ketika suasana mulai 


tenang, ada beberapa orang musyrik masuk Islam, dan berita 
itu sampai kepada para sahabat Rasulullah SAW yang berada 
di negeri Habasyah, bahwa suasana di Makkah telah aman 
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dan mereka tidak disiksa, maka mereka kembali ke Makkah. 
Hampir saja mereka merasakan aman dan tenteram di 
Makkah, kemudian umat Islam semakin bertambah banyak. 
Sementara itu, banyak orang Anshar yang masuk Islam di 
Madinah. Agama Islam berkembang pesat di Madinah. 
Penduduk Madinah mulai datang menemui Rasulullah SAW 
di Makkah. Ketika orang-orang Ouraisy melihat itu, mereka 
bekerjasama untuk menyiksa dan menekan kaum muslim, 
dan mereka sangat bersemangat melakukannya, sehingga 
kaum muslim mengalami kesulitan. Inilah fitnah terakhir. 


Ada dua fitnah, yaitu (1) fitnah yang menyebabkan sebagian 
mereka pergi ke negeri Habasyah ketika Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka untuk melakukan itu dan mereka 
diizinkan untuk pergi. (2) fitnah ketika mereka kembali ke 
Makkah dan melihat orang-orang Madinah datang ke 
Makkah menemui Rasulullah SAW. Orang-orang Madinah 
yang datang menemui Rasulullah SAW berjumlah tujuh 
puluh orang pemimpin penduduk Madinah yang masuk 
Islam. Mereka memenuhi janji setia saat melaksanakan 
ibadah haji. Mereka membai'at Rasulullah SAW di “Aqabah, 
memberikan sumpah setia, “Aku adalah bagian dari engkau 
dan engkau adalah bagian dari kami. Jika ada sahabatmu 
yang datang kepada kami, atau engkau datang kepada kami, 
maka kami akan menjagamu sebagaimana kami menjaga diri 
kami.” Pada saat itulah orang-orang Ouraisy menjadi marah. 
Rasulullah SAW lalu memerintahkan para sahabatnya agar 
hijrah ke Madinah. Itulah fitnah terakhir yang menyebabkan 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya pergi meninggalkan 
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Makkah menuju Madinah. Itulah makna firman Allah, 
IA SN pg, SIG AS “Dan 
perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. 5! 


16137. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad memberitakan kepadaku dari bapaknya, dari 
Urwah bin Az-Zubair, bahwa ia mengirim surat kepada Al 
Walid, “Amma ba'du, engkau telah mengirim surat kepadaku 
untuk menanyakan perihal kepergian Rasulullah SAW dari 
Makkah. Alhamdulillah aku mengetahui tentang itu dan aku 
menuliskannya seperti yang engkau tanyakan kepadaku. Aku 
akan memberitahukannya, insya Allah. Tiada daya dan upaya 
kecuali kuasa Allah.” Ja lalu menyebutkan dengan redaksi 
yang semisalnya.2 


16138.- Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Oais 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, 

Boe Hn ir IA Ae u | 
tentang ayat, K3 SSI Ga A Dan perangilah 
mereka, supaya jangan ada fitnah,” ia berkata, “Maknanya 
adalah Yasaf dan Na'ilah, dua berhala yang disembah orang- 


orang musyrik.” 


(4 


Firman Allah, Bi Se "Jika mereka berhenti (dari 
kekafiran),” artinya adalah, jika mereka berhenti melakukan 


41 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/79 dan 80). 

“ Ibid. 

463 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. Lihat 
maknanya dalam atsar-atsar yang telah disebutkan sebelumnya. 


(298) 
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kemusyrikan kepada Allah, kemudian mereka memeluk 
agama Islam bersama-sama denganmu. <o A ve al HÉ 
Ira "Maka sesungguhnya Allah Maha melihat apa yang 
mereka kerjakan.” Tidak ada yang tersembunyi bagi Allah, 
Dia mengetahui perbuatan mereka meninggalkan kekafiran 
dan masuk ke dalam agama Islam, karena Dia melihat 
mereka dan perbuatan mereka serta segala sesuatu itu dengan 
jelas, tidak ada yang tidak terlihat oleh-Nya dan tidak ada 
yang tersembunyi, walaupun sebesar biji sawi, baik di langit 
maupun di bumi, baik kecil maupun besar, semuanya telah 
ada di dalam kitab yang nyata. 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, jika orang-orang musyrik itu berhenti memerangi 
kaum muslim. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang telah kami sebutkan 
sebelumnya adalah pendapat yang benar dalam masalah ini, karena 
jika orang-orang musyrik itu berhenti memerangi kaum mukmin, 
maka kaum mukmin tetap wajib memerangi mereka hingga mereka 
masuk Islam. 


ooo 


O LAIN AKN Hut Wah 


“Dan jika aa berpaling, maka A bahwasanya 
Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan 
sebaik-baik penolong.” 


(Qs. Al Anfaal (81: 40) 
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so ESS or 32 G4 ap olr Ge P 

Takwil firman Allah: s Ip Al ol ASB J5 ol, 

(©; IaM Key Jd (Dan jika mereka berpaling, maka 

ketahuilah bahwasanya Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik 
pelindung dan sebaik-baik penolong) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
yang beriman, jika orang-orang musyrik itu berpaling dari seruanmu 
agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, juga agar tidak 
memerangimu karena kekafiran mereka, namun mereka enggan 
menerimanya dan terus berada dalam kekafiran mereka dan tetap 
memerangimu, maka perangilah mereka dan yakinlah bahwa Allah 
pasti menjadi Penolong bagimu dalam menghadapi mereka.” 


In (5 "Dia adalah sebaik-baik pelindung.” Allah itu adalah 
sebaik-baik pelindung bagimu. Allah adalah pelindung bagimu dan 
bagi para wali-Nya. Za sx "Dan sebaik-baik penolong.” Atau 
dalam kalimat lain dengan bentuk „eÔ. 


16139. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, ul, 
is “Dan jika mereka berpaling,” bahwa maksudnya adalah, 
jika mereka berpaling dari perintahmu dan tetap dalam 
kekafiran mereka. Kn Sl Á "Maka ketahuilah 
bahwasanya Allah pelindungmu,” yang akan membuatmu 
menjadi agung. Dialah yang telah menolongmu menghadapi 
mereka pada perang Badar, meskipun jumlah mereka banyak 
sedangkan jumlahmu sedikit. AM eh Sai "Dia adalah 


sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong." 


“& Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1702) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/327). 
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r it 
- 


SESI o PPAT 
bang meng ES IM AG KANG KA, 


jela Ka i pa a5 ej TA FUI AE cii 
OF Lara 


“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, rasul, kerabat rasul, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu di 
hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” 


(Qs. Al Anfaal (81: 41) 


D Le r c ei 


Takwil firman Allah: s 5: Hap 5 IA (Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang) 

Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pengajaran dari Allah 
kepada orang-orang beriman tentang cara membagi harta rampasan 
perang yang mereka peroleh. Allah berfirman, “Ketahuilah wahai 
orang-orang beriman, bahwa harta rampasan perang yang kamu 
peroleh.” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kata Luah dan 
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' Sebagian berpendapat bahwa kedua kata tersebut memiliki 
makna tersendiri. Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


16140. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
bin Shalih, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Atha bin 
As-Sa'ib tentang ayat, AL A $ Kah ui a Kal takes 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah.” Serta ayat, aya, Se ii Gl E “Apa 
saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya.” (Os. Al Hasyr [59]: 7) Apakah fai’ itu? Apakah 
ghanimah? Dia menjawab, “Jika kaum muslim mengalahkan 
kaum musyrik di negeri mereka, sehingga orang-orang 
musyrik itu dapat ditaklukkan, maka harta yang mereka 
ambil dari orang-orang musyrik yang kalah itu adalah 
ghanimah (harta rampasan perang). Sedangkan tanah yang 
kita tempati ini adalah fai'.”*“* 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ghanimah adalah 

sesuatu yang diperoleh dengan cara penaklukan. Sedangkan 

Jai’ adalah sesuatu yang diperoleh dengan cara damai. 
Mereka yang berpendapat seperti ini adalah : 

16141. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, ia 
berkata, “Ghanimah adalah harta yang diperoleh kaum 
muslim karena penaklukan dengan cara perang. Di dalamnya 
ada pembagian seperlima, dan empat perlimanya untuk para 


45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1702 dan 1703). 
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pejuang yang ikut berperang. Sedangkan fai’ adalah harta 
yang diperoleh dengan cara damai tanpa ada peperangan, dan 
tidak ada pembagian seperlima di dalamnya. Harta fai’ 
dibagikan kepada orang-orang yang disebutkan Allah dalam 
Al Our' an.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ghanimah dan fai' 
mengandung dengan redaksi yang semisalnya. Menurut 
mereka ayat ini me-nasakh ayat, «asss de ANE “Apa saja 
harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya.” (Os. Al Hasyr (591: 7). 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


16142. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, AE 
J3 SIG LI SAN S5 AG AG HA Ya Sa can E 
da “Apa saja harta rampasan (fai ) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan.” (Os. Al Hasyr (59): T) 


Dia berkata, “Sebelumnya, harta fai’ dikhususkan untuk 
mereka. Kemudian ayat ini di-nasakh oleh ayat dalam surah Al 


Anfaal.” Dia lalu membacakan ayat, KK An Pe Ke? Ge 
JA SS KN AN SM sap JS, "Ketahuilah, 


sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, kerabat 





466 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/319). 
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rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil.” Ayat ini 
me-nasakh ayat yang terdapat dalam surah Al Hasyr.'' 


Pembagian seperlima ditetapkan bagi mereka yang 
memperoleh harta fai’, seperti yang disebutkan dalam surah Al Hasyr. 
Sedangkan sisanya dibagikan kepada seluruh pejuang yang 


mendapatkannya.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna ghanimah, yaitu harta 
yang diberikan Allah kepada kaum muslim dengan cara (penaklukan) 
perang. Sedangkan fai’ adalah harta orang musyrik yang diberikan 
Allah kepada kaum muslim dengan cara damai, tanpa ada 
penunggangan kuda dengan kencang (perang atau penaklukan). 
Pedang, tombak, dan jenis senjata lainnya bisa juga disebut sebagai 
Jai’, karena fai’ adalah bentuk mashdar dari lafazh Úb sii SAJ sd, 
yang artinya kembali. Sedangkan lafazh š 3s4f artinya Allah 
mengembalikannya. Hukum fai’ disebutkan Allah dalam surah Al 
Hasyr,-seperti yang telah aku jelaskan, yaitu harta yang diperoleh 
tanpa ada penunggangan kuda dengan kencang (perang atau 
penaklukan). Hal itu berdasarkan beberapa argumentasi yang telah 
aku jelaskan dalam kitabku yang berjudul, Lathif Al Gaul fi Ahkam 
Syara'i Ad-Din. Kami juga akan menjelaskannya dalam surah Al 
Hasyr jika pembahasan sampai kepada surah tersebut. Insya Allah. 


Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa ayat dalam 
surah Al Anfaal ini me-nasakh ayat yang terdapat dalam surah Al 
Hasyr, tidak mengandung makna apa-apa, karena jika ada dua ayat, 


48! Demikian tertulis dalam semua naskah manuskrip. Akan tetapi Syaikh Mahmud 
Syakir menyebutkan, “Surah Al Anfaal.” 
468 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/319). 
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kemudian salah satu ayat menafikan makna ayat yang lain, maka itu 
tidak memberikan makna apa-apa. 


Sebelumnya telah kami jelaskan tentang makna nasakh, yaitu 
menafikan suatu hukum yang telah ditetapkan, kemudian menetapkan 
hukum baru yang berbeda dengan hukum tersebut. Telah kami 
sebutkan tentang ini di beberapa tempat, maka tidak perlu diulang 
lagi. 


- 


Firman Allah, P Ya 
sesuatu yang dapat disebut sebagai sesuatu yang diberikan Allah 


"Apa saja, " maksudnya adalah segala 


kepada orang-orang mukmin, yaitu harta orang-orang musyrik yang 
bisa dibagikan, meskipun itu hanya benang dan alat jahit. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
16143. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 


tentang ayat, Pa x "Apa saja," ia berkata, “Termasuk di 
dalamnya alat jahit.” 

16144. Ibnu Waki` menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku ' 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 

16145. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Tae dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya. 


469 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1702). 
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Takwil firman Alah: STG SAN cas J6 AA GÉ 
JA AG SE (Maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, 


rasul, kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu 
sabil) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa ayat, 277 Pri 56 "Maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah,” adalah kalimat pembuka; 
Allahlah yang memiliki dunia dan akhirat serta isinya. Dengan 
demikian, makna ayat ini adalah, “Maka sesungguhnya seperlima 


untuk Rasulullah.” 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16146. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Al Hasan tentang ayat, Mes G PA 

SA ATA Ea KS us "Ketahuilah, sesungguhnya apa 
saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,” ia 
berkata, “Ini adalah kalimat pembukaan, artinya, dunia dan 
akhirat itu milik Allah.” 70 


16147. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Qais bin Muslim, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Al Hasan bin Muslim, 
tentang ayat, JAN, ACX A 3s s ya Ne La Talk 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 





“7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1702 dan 1703), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/319), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(2/530). 
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16148. 


16149. 


peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, rasul,” ia berkata, “Ini adalah kalimat 
pembukaan, artinya, dunia dan akhirat adalah milik Allah.””' 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Syihab menceritakan kepada kami dari Warqa', dari Nahsyal, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika 
Rasulullah SAW mengutus pasukan perang, kemudian 
mereka memperoleh harta rampasan perang (ghanimah), 
maka beliau membagi harta rampasan perang itu menjadi 
lima bagian.” Ibnu Abbas lalu membaca ayat, Ka Gu 
Ja AR & KAH sa us "Ketahuilah, sesungguhnya apa 
saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul.” 


Dia lalu berkata, “Ayat, JA ATA Ih $ 'Maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul', adalah kalimat 
pembuka. Allah berfirman, Zi 3 G5 SKA yu IX 
'Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi’. (Os. Al Baqarah [2]: 284) Bagian Allah 
dan bagian Rasulullah SAW itu satu.” 72 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim 
tentang ayat: ALA A f "Maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah" ia berkata, “Maknanya adalah, Allah memiliki 
segala sesuatu.” 


4 Lihat atsar yang telah lalu. 
42 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/319). 
48 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1703). 
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16150. 


16151. 


16152: 


16153. 


s bid. 





Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
memberitakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang ayat, AA A KA Ka GE "Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah,” ia berkata, “Maknanya adalah, Allah memiliki segala 
sesuatu. Seperlima untuk Allah dan Rasul-Nya, sedangkan 


sisanya dibagi empat bagian.””74 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Harta 
rampasan perang dibagi lima bagian, empat bagian untuk 
para pejuang yang mendapatkannya, sisanya dibagi lima 
bagian, dan seperlima untuk Allah serta Rasul-Nya.” 


Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Aban 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: Abu 
Bakar berwasiat untuk memberikan seperlima dari hartanya, 
ia berkata, “Mengapa aku tidak merelakan hartaku 
sebagaimana Allah rela terhadap diri-Nya?” 75 


Ibnu Waki' menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
a 2 Ae 7 SR 


dari Atha, tentang ayat, AL & AN P Pa | Be 
demi "Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 


“3 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/82). 


“8 Thid. 


C en an Pe au 





= Tafsir Ath-Thabari 





peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, rasul,” ia berkata, “Seperlima bagian 
Allah dan seperlima bagian Rasul-Nya itu adalah satu bagian. 
Rasulullah SAW mengambilnya dan memberikannya kepada 
siapa saja yang beliau kehendaki.” 


16154. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari para 
sahabatnya, dari rahim, tentang ayat, s Pe va AE CG A 

a Tar AN A Ik “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,” ia berkata, 
“Segala sesuatu milik Allah. Seperlima harta rampasan 
perang itu untuk Rasulullah SAW, kerabat Rasulullah, anak- 


anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil.”78 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
seperlima harta ghanimah itu untuk Baitullah dan Rasulullah 
SAW. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16155. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki bin 
Al Jarrah menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, 
dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah Ar-Riyahi, ia 
berkata, “Harta rampasan perang diserahkan kepada 
Rasulullah SAW. Lalu beliau membaginya menjadi lima 
bagian, empat bagiannya untuk para pejuang yang 


477 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/67), dinukil dari Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abi Syaibah. 
“8 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/678). 
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mendapatkannya, kemudian Rasulullah SAW mengambil 
seperlimanya. Rasulullah SAW memukulkan tangannya ke 
harta ghanimah itu, kemudian mengambil apa yang 
digenggam oleh tangannya, dan itu beliau jadikan untuk 
Ka'bah. Itu adalah bagian Allah. Kemudian beliau membagi 
sisanya menjadi lima bagian, satu bagian untuk Rasulullah 
SAW, satu bagian untuk kerabat Rasulullah, satu bagian 
untuk anak-anak yatim, satu bagian untuk orang-orang 


miskin, dan satu bagian untuk Ibnu sabil.””? 


16156. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin 

Anas, dari Abu Al Aliyah, tentang ayat, , ar SAS, pat 

AR Pn A $ “Ketahuilah, PA ng saja yang 

dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah...” Ia berkata, “Ada 

— harta ghanimah yang diserahkan kepada Rasulullah SAW. 
Beliau membaginya menjadi lima bagian. Empat bagian 
diserahkan kepada para pejuang yang mendapatkannya. 
Kemudian beliau memukulkan tangannya pada semua bagian 
itu, dan segala yang digenggam oleh tangan beliau dijadikan 
untuk Ka'bah. Itulah yang disebut sebagai bagian Allah. 
Beliau bersabda, 3 ir gii à op tama à yez Y ‘Janganlah 
kamu jadikan suatu bagian untuk Allah, karena dunia dan 
akhirat adalah milik Allah? Kemudian sisanya dibagi 


49 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/677), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1702), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/319-320). 

Menurut pendapat ini, harta ghanimah dibagi menjadi enam bagian. Ini adalah 
pendapat yang tidak pernah diucapkan oleh seorang pun. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/359) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/10). 
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menjadi lima bagian, satu bagian untuk Rasulullah SAW, 
satu bagian untuk kerabat Rasulullah SAW, satu bagian 
untuk anak-anak yatim, satu bagian untuk orang-orang 
miskin, dan bagian untuk Ibnu sabil.””** 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa harta yang disebut 
untuk Rasulullah SAW berarti untuk kerabatnya. Allah dan 
Rasul-Nya tidak mendapatkan apa-apa dari harta ghanimah 
itu. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


16157. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Harta ghanimah dibagi kepada lima bagian. Empat 
bagian untuk para pejuang yang berperang mendapatkannya, 
satu bagian lagi dibagi kepada empat bagian, seperempat 
untuk Allah dan Rasul-Nya, yaitu untuk kerabat Rasulullah 
SAW. Bagian Allah dan Rasul-Nya adalah untuk para 
kerabat Rasulullah SAW. Rasulullah SAW tidak mengambil 
bagian dari seperlima itu walau sedikit pun. Seperempat 
untuk anak-anak yatim, seperempat untuk orang-orang 
miskin, dan seperempat untuk Ibnu sabil.”481 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama dalam 
masalah ini adalah yang mengatakan bahwa ayat, Aa A “Maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah,” adalah kalimat pembukaan. 





480 > 
Ibid. 
41 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1703), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/320), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/359), dan Ibnu Athiyyah 
dalam A! Muharrar Al Wajiz (2/530). 
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Berdasarkan ijma’ yang menyatakan bahwa harta seperlima tidak 
boleh dibagi menjadi enam bagian. Jika ditetapkan bahwa Allah 
mendapat satu bagian, sebagaimana dikatakan oleh Abu Al Aliyah, 
maka bagian seperlima itu dibagi kepada menjadi enam bagian. 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 
pembagian seperlima itu kepada kurang dari lima bagian. Adapun 
pembagian kepada lebih dari lima bagian, kami tidak mengetahui ada 
yang berpendapat seperti itu selain khabar yang telah kami sebutkan 
dari Abu Al Aliyah. Dalam ijma’ terdapat dalil yang jelas tentang ke- 
shahih-an pendapat yang kami pilih. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa bagian Rasulullah 
SAW adalah untuk para kerabatnya, maka sesungguhnya Allah telah 
menjadikan satu bagian untuk Rasulullah SAW, meskipun beliau 
mengalihkannya kepada keluarganya, akan tetapi itu tidak 
menyebabkan pembagian menjadi berkurang dari lima bagian. Mereka 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


16158. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, pan 

Aa A A An Per LES “Ketahuilah, sesungguhnya apa 
saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,” ia 
berkata, “Jika Rasulullah SAW mendapatkan harta 
ghanimah, maka beliau membaginya menjadi lima bagian. 


Seperlima untuk Allah dan Rasul-Nya, sisanya dibagikan 


kepada kaum muslim. Seperlima itu adalah bagian Allah, 
Rasul-Nya, kerabat Rasulullah, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, dan ibnu sabil. Seperlima itu dibagi menjadi 
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16159. 


16160. 


16161. 


16162. 


lima bagian. Seperlima untuk Allah dan Rasul-Nya, 
seperlima untuk para kerabat Rasulullah, seperlima untuk 
anak-anak yatim, seperlima untuk orang-orang miskin, dan 
seperlima untuk ibnu sabil.” 2 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Yahya bin Al Jazzar 
tentang bagian Rasulullah SAW, ia lalu menjawab, “Bagian 
Rasulullah SAW adalah seperlima dari seperlima harta 
ghanimah.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari Yahya bin Al 
Jazzar, riwayat yang sama. Z 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari 
Yahya bin Al Jazzar, dengan riwayat yang semisalnya. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, Para Pr An “Maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,” Ia berkata, 
“Empat perlima untuk para pejuang yang mendapatkannya, 
sedangkan seperlima untuk Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah 





482 As-Suyuthi menyebutkan riwayat seperti ini dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/66). 
43 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/677). 
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SAW membaginya sesuai kehendaknya, seperlima untuk 
kerabat Rasulullah SAW, seperlima untuk anak-anak yatim, 
seperlima untuk orang-orang miskin, dan seperlima untuk 
ibnu sabil,” 4 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang firman Allah, S/S; 


“Kerabat rasul.” Siapakah mereka? Sebagian ahli takwil berpendapat 
bahwa mereka adalah kerabat Rasulullah SAW dari bani Hasyim. 


“ Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


16183. 


16164. 


16165. 


33 id. 
“85 Ibnu Abi Syaibah dalam 47 Mushannaf (7/680). 
“86 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/677). 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Syarik, dari Khushaif, dari 
Mujahid, ia berkata, “Sedekah itu tidak halal bagi keluarga 
Rasulullah SAW, maka Allah menjadikan seperlima dari 
seperlima harta ghanimah untuk mereka.” 5 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, ia 
berkata, “Nabi Muhammad SAW dan keluarganya tidak 
memakan harta sedekah, maka Allah menjadikan seperlima 


dari seperlima harta ghanimah untuk mereka.” 8 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, ia 
berkata, “Allah mengetahui bahwa pada bani Hasyim ada 








16166. 


16167. 


16168. 
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orang-orang fakir, maka Allah menjadikan seperlima harta 
ghanimah untuk mereka sebagai pengganti sedekah.” 


Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ismail bin Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash- 
Shabah bin Yahya Al Muzani menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi Abu Ad-Dailam, ia berkata: Ali bin Al Husein 
berkata kepada seseorang dari negeri Syam, “Apakah engkau 


Gar ARA ao 2 TR maen, 


tidak membaca ayat, JAA ALA A NAS a CG 
'Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, rasul’? orang itu menjawab, ‘Ya’. 
Orang itu bertanya, “Apakah mereka itu adalah kamu?” Ia 


menjawab, “Ya 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, ia berkata, 
“Mereka adalah para kerabat Rasulullah SAW, sedekah tidak 
halal bagi mereka.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Najdah menulis surat kepadanya untuk 
bertanya tentang makna dzawi al gurba (kerabat Rasulullah 
SAW). Dia (Ibnu Abbas) lalu membalas suratnya, “Kami 
menyatakan bahwa kami termasuk golongan mereka (kerabat 


487 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/530). 
488 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/324). 
489 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320). 
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Rasulullah SAW), akan tetapi kaum kami tidak mau 
menerima itu.” 2 


16169. ...berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 
Aa A & “Maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, 
rasul,” ia berkata, “Empat perlima untuk mereka yang 
berjuang, sedangkan seperlima sisanya untuk Allah dan 
Rasul-Nya, dan beliau berikan kepada siapa yang ia 
kehendaki; seperlima untuk kerabat Rasulullah SAW, 
seperlima untuk anak-anak yatim, seperlima untuk orang- 


orang miskin, dan seperlima untuk ibnu sabil?”! 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa mereka adalah semua 
orang Quraisy. Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


16170. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Nafi' memberitakan kepadaku dari Abu 
Ma'syar, dari Sa'id Al Maqburi, ia berkata: Najdah mengirim 
surat kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan perihal dzawi al 
gurba (kerabat Rasulullah SAW). Ibnu Abbas lalu membalas 
suratnya, “Kami menyatakan bahwa kami termasuk golongan 
mereka (kerabat Rasulullah SAW), akan tetapi kaum kami 
tidak mau menerima itu. Mereka mengatakan bahwa semua 
orang Ouraisy adalah kerabat.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa bagian kerabat 
Rasulullah SAW adalah untuk Rasulullah SAW, kemudian setelah 


“2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1704). 

“91 Lihat atsar sebelumnya. 

“2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1704), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/530), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320). 
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masa beliau, bagian itu menjadi bagian ulil amri (pemimpin). Mereka 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


16171. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, bahwa ia ditanya 
tentang bagian dzawi al gurba (kerabat Rasulullah SAW), 
lalu ia berkata, “Itu adalah makanan untuk Rasulullah SAW 
selama beliau masih hidup. Ketika beliau wafat, bagian itu 


menjadi bagian pemimpin setelahnya.” ? 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa bagian untuk 
keluarga Rasulullah SAW diserahkan kepada bani Hasyim dan bani 
Al Muththalib. Ulama yang berpendapat seperti ini diantaranya adalah 
Imam Syafi'i. Dalilnya adalah seperti yang disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

16172. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
bin Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Az-Zuhri menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Al 
Musayyib, dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: Ketika 
Rasulullah SAW membagi bagian harta rampasan perang 
yang diperoleh dari Khaibar kepada bani Hasyim dan bani Al 
Muththalib, aku dan Utsman bin Affan sedang berjalan 
menuju tempat beliau. (Setibanya di sana), kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, mereka adalah bani Hasyim, saudaramu, 
kami tidak mengingkari keutamaan mereka karena 
kedudukanmu. Allah telah menjadikan engkau berasal dari 


49 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/530), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/631). 
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mereka. Apakah engkau tidak melihat bani Al Muththalib, 
saudara-saudara kami, engkau memberi bagian kepada 
mereka, tetapi engkau meninggalkan kami, sedangkan kami 
dan mereka berada pada satu kedudukan di Sa 
Rasulullah SAW lalu bersabda, Y3 lati & Y 3 5 AR 
3 a Al yap a i Wi aa “Mereka tidak Na 
memisahkan diri dari kita, baik pada masa Jahiliyah maupun 
masa Islam. Bani Hasyim dan bani Al Muththalib itu satu.” 
Rasulullah SAW lalu menjalin jari-jemari tangannya. ““ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa bagian dzawi al gurba (kerabat 
Rasulullah SAW) untuk kerabat Rasulullah SAW yang berasal dari 
bani Hasyim dan aliansi (halif) mereka yang berasal dari bani Al 
Muththalib, karena aliansi suatu kaum itu termasuk dalam golongan 
mereka. Ini berdasarkan khabar shahih dari Rasulullah SAW yang 
telah kami sebutkan. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang hukum kedua bagian ini, 
maksudnya adalah bagian Rasulullah SAW dan bagian kerabat 
Rasulullah SAW setelah beliau wafat. 


Sebagian berpendapat bahwa bagian itu digunakan untuk 
membantu agama Islam dan kaum muslim. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16173. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
bin Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Syihab menceritakan kepada kami dari Warga', dari Nahsyal, 


494 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/324). 
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dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bagian 
Allah dan Rasul-Nya dijadikan satu, kemudian bagian 
kerabat Rasulullah SAW. Kedua bagian ini —bagian 
Rasulullah SAW dan bagian kerabatnya— digunakan untuk 
kuda dan persenjataan. Sedangkan bagian anak-anak yatim, 
bagian orang-orang miskin, dan bagian ibnu sabil, tidak 


boleh diberikan kepada orang lain.” 


16174. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Oais bin Muslim, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Al Hasan tentang ayat, EL Ki tak, 

KB sap KA AcE A RS 03 “Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, rasul, Kerabat rasul” ia menjawab, “Ini adalah 
kalimat pembukaan. Artinya dunia dan akhirat itu milik 
Allah.” 


Ada yang berpendapat bahwa bagian kerabat Rasulullah 
SAW itu untuk kerabat khalifah. Akan tetapi mereka sepakat 
bahwa kedua bagian ini digunakan untuk kuda dan persiapan 
jihad di jalan Allah. Yang demikian itu telah diterapkan pada 
masa khilafah Abu Bakar dan Umar. 


16175. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, ia berkata: 


“5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1705). 
“96 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/678), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1705), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320). 
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Aku pernah bertanya kepada Al Hasan bin Muhammad, lalu 


ia menyebutkan dengan redaksi yang semisalnya.”” 


16176. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Abu Bakar dan Umar menjadikan 
bagian Nabi Muhammad SAW untuk kuda tunggangan 
perang dan persenjataan.” 


Aku katakan kepada Ibrahim, “Apa yang dikatakan Imam Ali 
tentang itu?” Ia menjawab, “Imam Ali sangat menganjurkan 
hal itu.” 


16177. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, SM Sis JA ATA KA oi ena Sh 

SE, SE, “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang 
dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin,” ia berkata, “Pada 
zaman dahulu harga ghanimah dibagi menjadi lima bagian. 
Empat bagian untuk para pejuang yang mendapatkannya, lalu 
satu bagian dibagi menjadi empat, Allah, Rasul-Nya, dan 
kerabat Rasulullah SAW. Bagian Allah dan Rasul-Nya untuk 
kerabat Rasulullah SAW, namun Rasulullah SAW tidak 
pernah mengambil bagian dari seperlima itu walau sedikit 
pun. Ketika Rasulullah SAW wafat, Abu Bakar 


“7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1705), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/530), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/324). 
“8 Ibnu Athiyyah menyebutkan maknanya dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/351). 
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mengembalikan bagian kerabat Rasulullah SAW itu kepada 
kaum muslim, ia jadikan sebagai biaya jihad di jalan Allah, 
karena Rasulullah SAW bersabda, uo Ki SY D3 I 
“Kami tidak mewariskan apa-apa, apa yang kami tinggalkan 
itu adalah sedekah ””*” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa ia pernah 
ditanya tentang bagian dzawi al gurba (kerabat Rasulullah 
SAW), lalu ia menjawab, “Itu adalah makanan untuk 
Rasulullah SAW. Ketika beliau wafat, Abu Bakar dan Umar 
menggunakannya untuk jihad di jalan Allah, sebagai sedekah 
terhadap Rasulullah SAW.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa bagian dzawi al 
gurba (keluarga Rasulullah SAW) dan bagian Rasulullah 
SAW setelah beliau wafat diberikan kepada pemimpin kaum 
muslim. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Tsabit menceritakan kepada kami dari Imran bin Zhabyan, 
dari Hakim bin Sa'ad, dari Ali RA, ia berkata, “Bagian 
seperlima diberikan kepada orang yang berhak menerimanya, 


“2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/82). 

500 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320), Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/324), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/360), dan Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (5/1704). 
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sedangkan bagian Allah dan Rasul-Nya diserahkan kepada 


pemimpin kaum muslimin.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa ia pernah 
ditanya tentang bagian keluarga Rasulullah SAW, lalu ia 
menjawab, “Makanan untuk Rasulullah SAW itu ketika 
beliau masih hidup. Setelah beliau wafat, maka untuk 


pemimpin setelahnya.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa bagian Rasulullah 
SAW itu dikembalikan kepada bagian seperlima, kemudian 
bagian seperlima itu dibagikan kepada tiga bagian: anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Ini merupakan 
pendapat sekelompok ulama Irak. 


Ada yang berpendapat bahwa semua bagian seperlima itu 


-~ untuk kerabat Rasulullah SAW. 


16181. 


Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 
Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Ghaffar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Minhal bin Amr 


%1 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/85), disebutkan dalam hadits marfu’ yang 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/303) dari Abu Ath-Thufail, 
“Ketika Fathimah bertanya kepada Abu Bakar tentang bagian seperlima, beliau 
menjawab, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Bah Ui Kel ER GS à abf 1) 


“Jika Allah memberikan makanan kepada seorang nabi, kemudian Dia 
mewafatkannya, maka makanan itu untuk orang (pemimpin) setelahnya”. Oleh 
karena itu, ketika aku diangkat menjadi pemimpin, aku menyerahkannya kepada 


kaum muslim’. 


3» 


52 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/324). 














Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Muhammad bin Ali dan Ali bin Al Husein 
tentang bagian seperlima. Lalu mereka berdua menjawab, 
“Itu adalah bagian kami.” Aku kemudian berkata kepada Ali, 
“Sesungguhnya Allah berfirman LS 5 KE, EN 
“Anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil'.” ia 
menjawab, “Anak-anak yatim dan orang-orang miskin di 


antara kami.” 8 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami 
adalah, bagian Rasulullah SAW itu dikembalikan kepada bagian 
seperlima. Kemudian bagian seperlima itu dibagikan kepada empat 
bagian seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, satu bagian untuk 
kerabat Rasulullah SAW, satu bagian untuk anak-anak yatim, satu 
bagian untuk orang-orang miskin, dan satu bagian untuk ibnu sabil, 
karena Allah mewajibkan seperlima itu untuk orang-orang yang 
sifatnya telah disebutkan, sebagaimana Allah mewajibkan empat 
perlima untuk yang lain (para pejuang yang mendapatkannya). 
Mereka telah menetapkan ijma', bahwa hak empat perlima itu tidak 
akan diberikan kepada orang lain. Demikian juga dengan hak 
seperlima, tidak dapat dijadikan hak orang lain. Oleh sebab itu, tidak 
boleh mengalihkan bagian tersebut kepada orang lain, sebagaimana 
tidak boleh mengalihkan bagian yang telah ditetapkan dan disebutkan 
Allah dalam kitab-Nya hanya karena sebagian orang yang berhak 
menerimanya sudah tidak ada lagi. 


Adapun yang dimaksud dengan anak-anak yatim adalah anak- 
anak kaum muslim yang bapaknya telah meninggal dunia. Makna 





508 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/530) dan Abu Hayyan dalam Al 
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orang-orang miskin adalah kaum muslim yang membutuhkan. 
Sedangkan makna ibnu sabil adalah orang yang sedang dalam 
perjalanan. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16182. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Seperlima itu dibagi lima, dan yang keempat untuk ibnu 
sabil, yaitu tamu yang miskin, yang menginap di rumah 
kaum muslim.” 


Takwil firman Allah: yg bas GTA C3 k i 25 al 
Banu Dari adi rs NAGA (Jika kamu beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami [Muhammad] di hari Furqan, yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Yakinlah wahai 
orang-orang yang beriman, bahwa harta ghanimah yang kamu 
dapatkan itu dibagikan kepada bagian yang telah Aku jelaskan. 
Percayalah kepada itu jika kamu mengakui keesaan Allah dan apa 
yang diturunkan Allah kepada hamba-Nya, yaitu Muhammad, pada 
saat Dia memisahkan antara yang hak dengan yang batil pada perang 
Badar. Jadi, jelaslah kemenangan orang-orang yang beriman terhadap 
musuh mereka, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan besar: 
kelompok mukminin dan kelompok musyrikin. Allahlah yang 
membinasakan dan menghinakan orang-orang kafir itu dengan tangan 


50 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1706). 
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orang-orang mukmin. Dia Maha Kuasa untuk melakukan selain itu. 
Tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat ini adalah: 


16183. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, GUGYAI «5 
maksudnya adalah, perang Badar. Dalam perang Badar itu 
Allah memisahkan antara yang hak dengan yang batil.” 


16184. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. | 


16185. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku, ja berkata: Uqail menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair dan 
Ishaq, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, 
mereka berdua saling memberikan tambahan tentang 
makna ayat, %5 SAN a <$% “Di hari Furqan,” yaitu pada hari 
yang mana Allah Fa HA antara yang hak dengan 
yang batil, yaitu, pada hari perang Badar. Itu merupakan 
awal peristiwa yang disaksikan Rasulullah SAW, 
terbunuhnya Atabah bin Rabi'ah (pemimpin kaum musyrik). 
Pasukan kaum muslim dan kaum musyrik bertemu pada hari 


505 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1706) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
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Jum'at, 19 Ramadhan. Sahabat Rasulullah SAW berjumlah 
tiga ratus dan beberapa belas orang, sedangkan orang 
musyrik antara seribu atau sembilan ratus orang. Allah 
mengalahkan orang-orang musyrik dalam perang itu. Orang 
musyrik yang terbunuh lebih dari tujuh puluh orang, 
demikian juga yang ditawan.” 


16186. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Mugsim, tentang ayat, 5(Syall pn “Di hari 
Furgan,” ia berkata, “Maknanya: Ketika perang Badar, saat 
Allah memisahkan antara yang hak dengan yang batil.””” 


16187. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzag memberitakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitakan kepada kami dari Utsman Al Jazari, dari 
Mugsim, tentang ayat, GA pa “Di hari Furqan,” ia 
~.. berkata, “Maknanya: Pada saat perang Badar, ketika Allah 


memisahkan antara yang hak dengan yang batil.”0 


16188. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


506 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 2 

Ki jali t> OGyall “Di hari Furqan, yaitu di hari 
bertemunya dua pasukan,” bahwa maksudnya adalah, para 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/123), hingga kalimat, “Memisahkan antara 
yang hak dengan yang batil.” 

Disebutkan lengkap oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/89). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/123). 

Ibid. 














16189. 


16190. 


16191. 


Tafsir Ath-Thabari 


perang Badar. Kawasan Badar terletak di antara Madinah 
dengan Makkah.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Ya'gub Abu Thalib menceritakan kepada kami dari Abu 
Aun, dari Muhammad bin Abdullah Ats-Tsagafi, dari Abu 
Abdurrahman As-Sullami Abdullah bin Habib, ia berkata: Al 
Hasan bin Ali bin Abu Thalib berkata, “Malam Al Furgan 
adalah pada saat bertemunya dua pasukan besar pada tanggal 
17 bulan Ramadhan.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ll t% 
SE “Yaitu di hari bertemunya dua pasukan, ” ia berkata: 
Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya adalah, pada perang 
Badar.”!! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, U5 

Kn asli t% Gal p Kase & TA “Yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, 
yaitu di hari bertemunya dua pasukan,” bahwa maksudnya 
adalah, pada saat yang hak dan yang batil dipisahkan dengan 
kekuasaan-Ku, yaitu saat bertemunya dua pasukan besar, 
kamu dan mereka.”? 


509 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/368). 

510 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/90). 

511 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1706). 

812 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/328). 
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16192. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, pp bas BAG, 
oya “Yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furgan,” bahwa maksudnya adalah, 
pada saat perang Badar, hari itu Allah memisahkan antara 
yang hak dengan yang batil.”!* 


000 


» 2 


TEA LE AAN SIA 05 Cal 330 SA 
Pale zoe Ih .. » 222044 4 “$$ 
GE SIG IA 3 LET SG y pemn 


FE KN Da MB IA SAN 
LB AS AA santo P 
O) Ae Para IG In PG 
“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh 
sedang kafilah itu berada di bawah kamu. Sekiranya kamu 
mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari 
pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalam 
menentukan hari pertempuran itu, akan tetapi (Allah 
mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang 
yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata 
dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan 





53 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1706). 
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yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 42) 


Takwil firman Allah: 055251 3334 A5 GM 25531 AS 
vems JA LEH (Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir 
lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh 


sedang kafilah itu berada di bawah kamu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Yakinlah wahai 
orang-orang beriman bahwa pembagian harta rampasan perang seperti 
yang telah dijelaskan Tuhanmu kepadamu, jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang telah Dia turunkan kepada hamba-Nya 
pada perang Badar. Ketika Dia memisahkan antara yang hak dengan 
yang batil untuk menolong Rasul-Nya. Pa) 5) (Yaitu di hari) ketika 
kamu! saat itu kamu Ga pen “Berada di pinggir lembah yang 
dekat? ` berada di tepi lembah yang dekat dari Madinah. Pee KY 

Sa 'Dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh, 
sedangkan orang-orang musyrik berada di bawahmu, di tepian lembah 
yang jauh ke arah Makkah. pén JA CE “Sedang kafilah itu 
berada di bawah kamu' Kafilah dagang rombongan Abu Sufyan dan 
para sahabatnya berada di bawahmu ke arah tepian pantai.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16193. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, Ca BATIN 
“Berada di pinggir lembah yang dekat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tepian lembah yang dekat, sedangkan 








Surah Al Anfaal 


-orang-orang musyrik berada di tepian lembah yang jauh. 
ex aa LE “Sedang kafilah itu berada di bawah 
kamu'. Abu Sufyan dan para sahabatnya berada di bawah 


mereka.” 


16194. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami tentang ayat, 355i 29 Ga pa A 5 

Sona “(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir 

lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah 

yang jauh,” bahwa kedua tempat itu adalah tepian lembah. 

Nabi Muhammad SAW berada di atas lembah, sedangkan 
orang-orang musyrik berada di bawah lembah. Jami Séi; 

an “Sedang kafilah itu berada di bawah kamu.” 
Maksudnya adalah, Abu Sufyan, ia dengan kafilah 
dagangnya bergerak membelok dari kawasan Rasulullah 


SAW hingga tiba ke Makkah.” 


16195. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 5 

Sona raih 35 Cat Patin A “(Yaitu di hari) ketika 

kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka 

berada di pinggir lembah yang jauh maksudnya dari lembah 

menuju ke Makkah. an Jasa LE “Sedang kafilah itu 

berada di bawah kamu.” Maksudnya adalah, rombongan 

' kafilah Abu Sufyan, Kamu keluar dari Madinah untuk 
mengambil kafilah itu, akan tetapi orang-orang musyrik 


514 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/246), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
2 (5/1707), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/417). 
1 A 
Ibid. 








16196. 


16197. 


16198. 





Tafsir Ath-Thabari 


Makkah juga pergi untuk mencegah tindakanmu tanpa ada 


perjanjian, baik denganmu maupun dengan mereka.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Kn Jan LA, “Sedang kafilah 
itu berada di bawah kamu,” ia berkata, “Abu Sufyan dan 
para sahabatnya datang dari negeri Syam membawa barang 
dagangan, mereka tidak merasa bahwa kaum muslim pejuang 
Badar telah mendekati mereka. Rasulullah SAW juga tidak 
merasakan bahwa orang-orang kafir Ouraisy telah dekat. 
Sementara itu, orang-orang kafir Ouraisy juga tidak merasa 
bahwa Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya telah 
dekat. Hingga mereka bertemu di tempat persediaan air di 
kawasan Badar. Mereka pun berperang. Sahabat Rasulullah 
SAW lalu dapat mengalahkan dan menawan mereka.””17 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga', dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


516 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1707) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/328). 

817 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/73), dinukil dari Ibnu Abi Syaibah, 
Ibnu Al Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh, dari Mujahid. Ibnu Athiyyah dalam 4! 
Muharrar Al Wajiz (2/533). 
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16199. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia menyebutkan tentang tempat-tempat mereka dan 
posisi kafilah dagang rombongan Abu Sufyan. Ia 
membacakan ayat, ¿sgal rani 39 Ga Pata ke 3 
“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh.” 
Makna lafazh LS! adalah rombongan kafilah Abu Sufyan. 
Mereka berada di bawahmu, di tepi pantai.”' 


Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan gira'at dalam 
bacaan ayat, GM 2 la ai 213 sy “(Yaitu di hari) ketika kamu berada di 
pinggir lembah yang pa ” Mayoritas ahli gira'at Madinah dan 
Kufah membacanya, raj dengan huruf “ain berharakat dhammah. 
Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya 3 A 
dengan huruf “ain berharakat kasrah. Kedua kata ini adalah dua 
bahasa yang masyhur, yang memiliki dengan redaksi yang semisalnya, 
keduanya benar”'”. Dalam sya'ir Ar-Ra'i disebutkan: 


SANTAN PAUN ots 


“Kedua bola mata memerah. 


518 Kami tidak menemukan atsar dengan sanad ini dalam referensi yang ada pada 
kami. 

Nafi, Ashim, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya, aa) dengan 
huruf “ain berharakat dhammah. : 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya, 33.4 dengan huruf “ain berharakat 
kasrah. ANA 

Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 95) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/532). 


519 











Tafsir Ath-Thabari 





Seakan-akan melihat di tepi lembah dan anak lembu liar. ”?”? 


Dengan huruf “ain berharakat kasrah, Bai juga ditemukan 
dalam bait Aus bin Hajar: 


z E .. 8 a Izra ba T EA aa 
“Jika kuda pasukan berkuda menempati tepi lembah 


Mereka pasti berbalik dengan cepat, 


mereka tidak mau menyambutnya. ”*”” 


520 Bait syair ini adalah karya Ar-Ra'i An-Numairi, yang dikutip dari syair yang 

panjang. Pada awalnya tertulis: | 

du DAS 
F GP y Pa) qis aa GL 
“Kaumku telah berubah, tapi aku tidak terpukau. 
Tidak bisa merubah takdir dengan takdir. 
Sikunya menopang sisinya. 
Leher kuda yang liar semakin meninggi.” 

Lihat ensiklopedia syair lembaga budaya Abu Dhabi, Diwan Ar-Ra'i An- 

Numairi. 
21 Beliau adalah Aus bin Hajar bin Malik bin Hazan bin Ugail bin Khalaf bin 
Numair. Termasuk dalam kelompok ketiga di antara para penyair. Masih 
seangkatan dengan Hathi'ah dan Nabighah bani Ja'dah. Beliau wafat kira-kira 
dua tahun sebelum Hijriyah/620 M. Lihat Al Aghani (11/73). 
Ini adalah kutipan dari syair yang panjang. Lihat Diwan Aus bin Hajar (hal. 
103). Pada awal syair ia mengatakan: 

BAP a Ia Kap NI 
Jib SA in Kiat OLI tg ala Ga 
“Kedua mata pasti meneteskan dan mencurahkan air mata 
Karena keutamaan, bencana, dan ketinggian. 
Banyak merasakan cairan kesusahan dan kesenangan. 
Kehilangan dan kebinasaan tidak ada bandingannya.” 


Ada sedikit perbedaan antara lafazh syair yang terdapat dalam diwan dengan 
lafazh syair yang ada dalam kitab tafsir i ini: 


Ox Pa 


day Ipad Lag Giga o Angie Lp Jai y Lg 
“Pasukan berkuda pasti tidak akan mengosongkan tepian lembah. 
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Zd PE OII gAn er Agp 
. ? 


Takwil firman Allah: $5 JSJ 9 LAKI LAS i; 
Fa JD- AA Za Gali (Sekiranya kamu mengadakan 
persetujuan Juntuk menentukan hari pertempuran), pastilah kamu 
tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu, akan 
tetapi JAllah mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
beriman, seandainya pertemuan kamu di tempat pertemuan itu telah 
kamu janjikan dengan orang-orang musyrik, maka pastilah kamu 
berbeda pendapat tentang perjanjian itu lantaran banyaknya jumlah 
musuhmu sedangkan jumlah kamu sedikit. Akan tetapi Allah 
mempertemukanmu tanpa ada perjanjian di antara kamu dengan 
mereka, agar Allah melakukan suatu perkara yang mesti terlaksana. 
Itulah ketetapan dari Allah. Pertolongan Allah pasti diberikan kepada 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan 
kebinasaan musuh-musuh Allah dan musuh mereka terjadi pada 
perang Badar dengan pembunuhan dan penawanan.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16200. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 3 

Ida! 8 KI PRAF “Sekiranya kamu mengadakan 
persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), pastilah 

kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran 

itu,” bahwa jika pertemuan itu berdasarkan perjanjian dari 

kamu dan mereka, kemudian sampai berita kepadamu bahwa 

jumlah mereka banyak sedangkan jumlah kemu sedikit, maka 





Mereka segera cepat berpaling dan tidak mau menyambut.” 














16201. 


16202. 


hsa Ath-Thabari 


pasti kamu tidak akan menemui mereka. GI K; 
Gis DÉ “Akan tetapi (Allah E dua 
pasukan itu) agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan.” Yakni: Agar Allah melaksanakan kehendak- 
Nya dengan kekuasaan-Nya untuk mengagungkan Islam dan 
kaum muslim, merendahkan kemusyrikan dan orang-orang 
musyrik, tanpa kamu mengalami kekalahan. Allah 
melakukan itu dengan kelembutan-Nya. 2 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Yunus memberitakan kepadaku dari Syihab, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik 
memberitakan kepadaku bahwa Abdullah bin Ka'ab berkata: 
Aku mendengar Ka'ab bin Malik berkata, tentang perang 
Badar, “Rasulullah SAW dan kaum muslim pergi ingin 
menghadapi kafilah dagang Quraisy, kemudian Allah 
mempertemukan mereka dengan musuh mereka tanpa ada 


perjanjian sebelumnya.” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Umair bin 
Ishag, ia berkata: Abu Sufyan bersama kafilah dagang datang 
dari negeri Syam. Sedangkan Abu Jahal datang dari Makkah 
untuk menghadang Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
yang ingin menghadapi kafilah dagang itu. Mereka bertemu 


di Badar. Ketiga kelompok ini tidak tahu bahwa mereka akan 


528 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1708), dalam dua atsar terpisah, serta Ibnu 
Hisyam dalam A4s-Sirah An-Nabawiyah (2/328). 
24 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/636). 
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bertemu, hingga akhirnya mereka bertemu di tempat 
persediaan air di kawasan Badar. Mereka pun saling 
berhadapan.”2 


Takwil firman Allah: A TEF 3 Kn 3 Dia Ha IM 
ja ai A H5 Z pos (Agar orang yang binasa itu binasanya 
dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu 
hidupnya dengan keterangan yang nyata [pula]. Sesungguhnya 


Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Akan tetapi Allah 
mempertemukan mereka di sana untuk melaksanakan suatu perkara 
yang harus terlaksana. 1x5 52 Pa y DI Yaitu agar orang yang 
binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata’. Huruf lam yang 
terdapat dalam Ka adalah pengulangan huruf lam yang terdapat 
dalam Ga, seakan-akan Allah berfirman, (Akan tetapi Allah ingin 
membinasakan orang yang binasa dengan keterangan yang nyata, 
maka Dia pun mempertemukanmu?” 


alor t2 


Makna ayat, A o HE y ia Ki “Yaitu agar orang yang 
binasa itu pinasama. dengan keterangan yang nyata,” adalah, agar 
orang musyrik yang binasa itu mati setelah melihat bukti nyata yang 
telah ditetapkan Allah baginya. Tidak ada lagi alasan baginya. Juga 
sebagai pelajaran bagi orang-orang yang menyaksikannya. & 4555 

per t —$ “Dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula). ” Ia berkata, “Agar yang hidup di antara 


mereka bisa mengetahui bukti nyata dari Allah yang telah ditetapkan 


*2* Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/91). 
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dan diperlihatkan baginya, agar ia mengetahuinya. Oleh karena itu, 
Kami pertemukan kamu dengan musuhmu di sana.” 


Ibnu Ishag berkata tentang hal ini: 


16203. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 
ayat, Pa ag Ha y RT va) “Yaitu agar orang yang binasa 
itu binasanya dengan keterangan yang nyata, ”526 bahwa 
maksudnya adalah agar orang yang binasa itu binasa setelah 
melihat bukti yang nyata mengenai tanda-tanda kebesaran ` 
Allah dan pelajaran yang diberikan. Orang yang beriman 


pasti akan mempercayai itu.” 


Firman Allah, $4 a al Hy “Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha mengetahui,” maknanya: Wahai orang- 
orang beriman, sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar ucapanmu 
dan ucapan orang-orang selainmu ketika Allah memperlihatkan itu 
kepada Nabi-Nya dalam tidurnya. Allah perlihatkan musuh-musuhmu 
sedikit di matamu, padahal jumlah mereka banyak. Jumlah kamu 
sedikit di mata musuhmu. Allah Maha Mengetahui apa yang 
tersembunyi di dalam jiwamu dan apa yang tersirat di hatimu, baik 
pada saat itu maupun dalam kondisi yang lain. 

Allah berfirman kepada mereka dan para hamba-Nya, “Oleh 
karena itu, bertakwalah kepada Tuhanmu wahai manusia. Janganlah 
kamu mengucapkan sesuatu kecuali kebenaran, jangan pula meyakini 
sesuatu di dalam hati kecuali sesuatu yang lurus, karena sesungguhnya 


526 Demikian disebutkan dalam semua naskah. Syaikh Mahmud Syakir 
menambahkan, “Agar orang kafir itu menjadi kafir setelah melihat bukti yang 
nyata.” Ini sama dengan yang terdapat dalam Sirah Ibni Hisyam. 

52? Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/328). 
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tidak ada yang tersembunyi bagi Allah, baik yang lahir maupun yang 
batin.” 


000 


un 


zÍ wi- KE EN GIE GIS T 2 


Ka a at, NI Le Nya 


(©; DAN 


“(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di 
dalam mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah 
memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) banyak 
tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan 
berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah 
telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala isi hati.” 
(Os. Al Anfaal [8]: 43) 


Takwil firman Allah: KA 3 $; SEA A A FE 
AA áe iil, NI LI, eui s 22 
Gr) ([Yaitu] ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu [berjumlah] sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan 
mereka kepada kamu [berjumlah] banyak tentu saja kamu menjadi 
gentar dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam 
urusan itu, akan tetapi Allah telah menyelamatkan kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar apa yang diucapkan oleh para 
sahabatmu, dan Maha Mengetahui apa yang tersirat di hati mereka. 
Ketika Allah memperlihatkan musuhmu dan musuh mereka 
kepadamu. SI La 3 “Di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit.” 


Allah berfirman, “Allah memperlihatkan musuh-musuhmu 
dalam mimpimu berjumlah sedikit. Kemudian engkau 
memberitahukan itu kepada para sahabatmu sehingga hati mereka 
menjadi kuat dan berani untuk berperang melawan musuh mereka. 
Jika Tuhanmu memperlihatkan kepadamu bahwa musuhmu dan 
musuh mereka banyak, maka pastilah para sahabatmu merasa takut 
dan merasa tidak akan mendapatkan kemenangan, sehingga tidak akan 
mampu berperang melawan musuh-musuh mereka. Pastilah mereka 
bertikai dalam hal itu. Akan tetapi Allah menyelamatkan mereka dari 
semua itu dengan mimpi yang Dia perlihatkan kepadamu. dalam 
tidurmu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala yang tersirat 
di dalam hati. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, meskipun itu 
tersirat di dalam hati manusia. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat, a ya 3 

SS Hu 3 “il “(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka 

kepadamu di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit,” artinya adalah, di 

matamu yang engkau pakai untuk tidur. Dengan demikian, makna 

ai adalah mata. Seakan-akan Allah berfirman, “Ketika Allah 

memperlihatkan musuh-musuhmu kepadamu bahwa jumlah mereka 
sedikit di matamu.” Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
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16204. 


16205. 


16206. 





Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
ayat, SLS DG SM MEL 1 “Waitu) ketika Allah 
menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 
(berjumlah) sedikit,” ia berkata, “Allah memperlihatkan 
musuh-musuh mereka kepada mereka lewat mimpi 
Rasulullah SAW, bahwa jumlah musuh mereka sedikit. Lalu 
Rasulullah SAW memberitahukan itu kepada para 
sahabatnya. Itu untuk memperteguh mereka.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


...berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“ Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga', dari Ibnu 


16207. 


Abu Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang serupa 
dengannya. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 5 
S5 DG Ga ae a “(Yaitu) ketika Allah menampakkan 
mereka kepadamu di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit,” 
bahwa yang pertama diperlihatkan Allah kepada mereka 
adalah suatu nikmat yang diberikan Allah kepada mereka. Itu 
membuat mereka berani melawan musuh mereka. 
Menghilangkan perasaan takut mereka karena jumlah mereka 


28 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/123) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1709). 








Tafsir Ath-Thabari 





yang sedikit. Semua itu diberikan Allah karena Allah 


mengetahui apa yang ada dalam diri mereka. si 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, 
Ata Al Gia, “Akan tetapi Allah telah menyelamatkan 
kamu.” Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
namun Allah menyelamatkan orang-orang mukmin hingga Allah 
menjadikan mereka mampu mengalahkan musuh mereka. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

16208. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
ata Al ai, “Akan tetapi Allah telah menyelamatkan 
kamu,” ia berkata, “Allah menyelamatkan mereka hingga 
Allah menjadikan mereka mampu mengalahkan musuh 


mereka.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
namun Allah menyerahkan perkara-Nya kepada mereka. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

16209. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
tentang ayat, paten Al Ii, “Akan tetapi Allah telah 


5? Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/328). 
530 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1709). 
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menyelamatkan kamu,” bahwa Allah menyerahkan perkara- 


Nya kepada mereka.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama untuk 
dikatakan benar menurutku adalah pendapat Ibnu Abbas, bahwa Allah 
menyelamatkan mereka dari kegagalan dan pertikaian dengan 
memperlihatkan sesuatu kepada Nabi Muhammad SAW dalam 
mimpinya, sehingga dengan itu hati kaum mukmin menjadi kuat dan 
berani untuk berperang melawan musuh mereka. Oleh sebab itu, ayat, 

pa Al bsi; “Akan tetapi Allah telah menyelamatkan kamu," 
setelah ayat, AH Perit ZL wé AK 35 “Dan 
sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) 
banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan 
berbantah-bantahan dalam urusan itu,” dan karenanya, Allah 
memberitahukan sesuatu yang lebih utama untuk diberitahukan 
kepada mereka. Allah menyelamatkan mereka dari sesuatu yang 
membuat mereka takut, seandainya Nabi Muhammad SAW tidak 
melihat jumlah musuh itu sedikit dalam mimpinya. 


000 
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531 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/123). 
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“Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah 
sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan- 

Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, 
karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti 

dilaksanakan. Dan hanyalah kepada Allahlah dikembalikan 
segala urusan.” (Os. Al Anfaal (81: 44) 


Takwil firman Allah: LE KA 3 AN: 3 le YA 3 513 15 
SE AI TAK MAS Ma NS, 
(Dan ketika Allah menampakkan Mereka a kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit 
pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah 
sedikit pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak 
melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanyalah 


kepada Allahlah dikembalikan segala urusan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui ketika Dia memperlihatkan 
kepada Nabi-Nya dalam mimpinya bahwa jumlah orang-orang 
musyrik itu sedikit. Ketika orang-orang mukmin itu berhadapan 
dengan orang-orang musyrik, Allah perlihatkan jumlah musuh mereka 
sedikit di mata mereka, padahal sebenarnya jumlah mereka banyak. 
Jumlah orang-orang mukmin juga terlihat sedikit di mata orang-orang 
musyrik agar orang-orang musyrik itu tidak mempersiapkan diri 
menghadapi orang-orang mukmin dan menganggap lemah 
persenjataan mereka.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
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16210. 


16211. 


16212. 





Ibnu Bazi’ Al Baghdadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami dari Israil, dari 
Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, 
“Jumlah mereka terlihat sedikit di mata kami pada perang 
Badar, hingga aku berkata kepada seseorang yang berada di 
sampingku, “Apakah engkau melihat jumlah mereka tujuh 
puluh orang”? Ia menjawab, “Aku lihat jumlah mereka 
seratus orang”. Kami lalu menawan satu orang dari mereka, 
dan kami bertanya, “Berapakah jumlah mereka’? Ia 


menjawab, “Seribu orang,” 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, kisah yang serupa dengannya. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 2441 3 Pe 333 , 

Sý Ki G “Dan ketika Allah menampakkan mereka 
kepada kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka 
berjumlah sedikit pada penglihatan matamu,” bahwa Ibnu 
Mas’ud berkata, “Jumlah mereka terlihat sedikit di mata 
kami, hingga aku berkata kepada seseorang, ‘Apakah engkau 


melihat jumlah mereka seratus orang'?” 


532 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1710) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al : 
Masir (3/364). | 

533 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/637) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/330). 
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16213. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Ada orang musyrik yang berkata, 
“Sesungguhnya kafilah dagang Ouraisy itu telah pergi, maka 
kembalilah kamu'. Abu Jahal berkata, “Sekarang masanya 
kamu melakukan perang tanding terhadap Muhammad dan 
para sahabatnya. Janganlah kamu kembali hingga berhasil 
menangkap mereka.” Ia juga berkata, “Janganlah kamu 
membunuh mereka dengan senjata, akan tetapi tangkaplah 
mereka, kemudian ikatlah mereka dengan tali”. Ia 
mengucapkan itu karena dirinya merasa mampu 


melakukannya.” 4 


ar jo 


Firman Allah, Yak SK CA Al Sai “Karena Allah 
hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan.” Allah 
berfirman, “Wahai orang-orang beriman, Aku jadikan jumlah kamu 
sedikit di mata orang-orang musyrik. Aku perlihatkan pula kamu 
sedikit di mata mereka sehingga ketetapan yang telah ditetapkan Allah 
di antara kamu menjadi terlaksana, yaitu peperangan yang 
berlangsung antara kamu dan mereka, dan Allah menjadikan kamu 
menang terhadap orang-orang musyrik, musuhmu. Agar kalimat Allah 
menjadi tinggi, sedangkan kalimat orang-orang kafir menjadi rendah. 
Itulah perkara yang dilakukan Allah.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
16214. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


P, 
28 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 


A Sg 


534 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/637). 
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YA GE AI “Karena Allah hendak melakukan suatu 
urusan yang mesti dilaksanakan,” bahwa Allah 
mempertemukan mereka sehingga peperangan terjadi, agar 
orang-orang yang ingin disiksa mendapatkan siksa, dan 
orang-orang yang ingin diberi nikmat mendapatkan nikmat, 
yaitu orang-orang yang berhak mendapatkan pertolongan- 
Nya. 

Firman Allah, 3517 455 AI Í “Dan hanyalah kepada 
Allahlah dikembalikan segala urusan.” Allah berfirman, “Semua 
perkara ini kembali kepada-Nya di akhirat kelak. Setiap orang akan 
diberi balasan sesuai perbuatannya, perbuatan baik dibalas dengan 
kebaikan, sedangkan perbuatan jahat dibalas dengan kejelekan.” 


08 


ge ode 2, . o, A JL dg Ga IAR 2 
M a An WA 


sa A ob 5 & r 
“Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan 
sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 


beruntung.” (Qs. Al Anfaal [8]: 45) 


W Zo PA 


Takwil firman Allah: 1236 KG Ld YEE Sal Kk 
La Kan wé á Isl, (Hai orang-orang yang 


538 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1710) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/328). 


(346) 
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beriman. Apabila kamu memerangi pasukan musuh), maka 
berteguh hatilah kamu dan sebutlah [nama] Allah sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah pengajaran dari Allah kepada 
orang-orang beriman tentang sikap dalam memerangi musuh yang 
terdiri dari orang-orang kafir. Juga tentang beberapa tindakan yang 
dianjurkan untuk dilaksanakan ketika berhadapan dengan musuh, agar 
memperoleh kemenangan dalam melawan mereka. 


Ga PA 


Allah kemudian berfirman kepada mereka, (px, “ll Us 
“Hai orang-orang yang beriman,” yang mempercayai Allah dan 
Rasul-Nya. ya Gi pan “Apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh),” yang terdiri dari orang-orang kafir, maka bersikap teguhlah 
dalam memerangi mereka, dan janganlah kamu mundur serta 
melarikan diri dari mereka, kecuali untuk melakukan siasat perang 
atau menggabungkan diri ke kelompok kaum muslim lainnya. 
wé á (i, “Dan sebutlah (nama) Allah sebanyak- 
banyaknya.” Berdoalah kepada Allah agar kamu memperoleh 
kemenangan terhadap mereka. Lakukanlah dzikir itu di hati dan 
lidahmu. Dp Kan “Agar kamu beruntung,” yaitu memperoleh 


kemenangan atas musuhmu. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16215. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
Ne kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, KR 

DAR SÍ wé A2 IE LA pan Lai 


Yaa orang-orang yang beriman. Apabila kamu memerangi 


pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah 
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(nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.” 
Maksudnya: Tetaplah berdzikir kepada Allah dalam situasi 
apa pun; pada saat mengayunkan pedang.” 
16216. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
prere kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 
a ED NA St Cu “Apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh),” bahwa jika kamu berhadapan dengan 
musuh yang memerangimu di jalan Allah. Al 1731, 12236 
wé “Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah mama 
Allah sebanyak-banyaknya.” Ingatlah kepada Allah dan 
kerahkanlah segala Maman 1 Tugas memenuhi bai'at 
yang telah kamu berikan. “Ss KG “Agar kamu 


beruntung." 


000 


Ape Aa Sea LAIN Ans AN LAM 


O aa a 
“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 


Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(Qs. Al Anfaal [8]: 46) 


536 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/97), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(2/536), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/332). | 
537 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/329). 
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AERE: (isi AGEN Pd a aer 


Takwil firman Alak a MiG aa pary f 
ORO Zp pa aa Ca Aneh Ke (Dan alak kepada Allah dan 
Rasul-Nya P janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
mukmin, “Wahai orang-orang beriman, taatlah kepada Tuhanmu dan 
Rasul-Nya atas perintah dan larangannya. Hanganlah kamu 
menentang Allah dan Rasul-Nya dalam hal apa pun.” 


ap on SN 


Firman Allah, 11555 125, “Dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan, yang menyebabkan yaa menjadi gentar.” Dia berkata, 
“Janganlah kamu berbantah-bantahan sehingga kamu terpecah-belah 
dan hatimu saling berlawanan.” LZS “Yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar,” sehingga kamu menjadi lemah dan takut. Ku, Can 
“Dan hilang . kekuatanmu.” Kalimat ini merupakan . bentuk 
perumpamaan. Jika seseorang sedang merasakan apa yang ia sukai 
dan sesuatu yang menyenangkan, maka akan dikatakan, ada ua AA | 
“Angin sedang bertiup kepadanya.” Maksudnya adalah, ia 'sedang 
merasakan sesuatu yang menyenangkan. Seperti ungkapan syair Ubaid 


bin Al Abrash berikut ini: 
22 o 2 o eo EK C La o 0 0 PA 2. 
“Sebagaimana kami melindungimu dari tebasan pedang 


pada saat berada di kawasan perbukitan. 


Keutamaan itu bagi kaum yang memiliki kemenangan 
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dan jumlah yang banyak”? 


Maksud syair tersebut adalah kaum yang memiliki kekuatan 
dan jumlah yang banyak. Sedangkan dalam konteks ayat ini, makna 
kata x4 9 adalah, kekuatan dan ketangguhanmu menjadi hilang, maka 
kamu menjadi lemah. Perasaan takut dan cemas merasuk ke dalam 
dirimu. 

Firman Allah, (5x21, “Dan bersabarlah,” maksudnya adalah, 
bersabarlah kamu bersama nabi utusan Allah ketika sedang 
berhadapan dengan musuhmu. Janganlah mundur dan 
meninggalkannya. px Gi č al 5| “Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar.” 

Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat yang kami 
sebutkan ini adalah: 

16217. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada „Kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Ki Cais “Dan hilang kekuatanmu, ” 
ia berkata, “Artinya kemenanganmu menjadi hilang.” 





28 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Ubaid bin Al Abrash, yang dikutip dari 
kumpulan syair yang berjudul g cg y. 
Makna kata ci! adalah suatu tempat yang miring di kawasan perbukitan, 
sedikit naik ke atas dari kemiringan lembah. 
Arti Sal $s adalah salah satu peperangan mereka. 5 
Makna kata pi, adalah kemenangan. Dalam ungkapan disebutkan, 44 i 
#8 54413 “kemenangan bersama mereka. Jumlah mereka juga banyak”. 
Makna 5'4J! dalam konteks ini adalah suara. Lihat Diwan Ubaid bin Al Abrash 
(hal. 56). Bait syair ini juga disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith, dengan 
sedikit perbedaan lafazh, klas iye AJI Ay BK LS “Sebagaimana kami 
melindungimu dari penganiayaan Saat perang di perbukitan.” Lihat Al Bahr Al 
Muhith (5/333). 
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16218. 


16219. 


16220. 


16221. 


Ia juga berkata, “Kekuatan para sahabat Rasulullah SAW itu 


hilang ketika kekuatan itu dicabut pada perang Uhud.” 


Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Warqa', dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ko SIF 
“Dan hilang kekuatanmum,” lalu ia menyebutkan dengan 
redaksi yang serupa dengannya. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
serupa. Hanya saja, ia berkata, “Kekuatan para sahabat Nabi 
Muhammad SAW ketika mereka meninggalkannya saat 
perang Uhud.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan Sy kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Ie Can, ES 15 Y, “Dan 
janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan 
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu,” ia berkata, 


“Kekuatan dan kesungguhanmu.””"! 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


oer 


kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ko Ca, “Dan 


539 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1712), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/536), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/638). 

540 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1712). 

541 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/638). 
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16222. 


16223. 


16224. 





hilang kekuatanmu,” ia berkata, “Maknanya adalah, 


semangat berperang.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, es Gs “Dan hilang kekuatanmu,” ia 
berkata, “Makna 2)! adalah kemenangan. Tidak ada 
kemenangan kecuali dengan adanya angin yang dikirimkan 
Allah, yang menerpa wajah musuh kaum muslim, sehingga 
mereka tidak mampu berdiri tegak.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, Y, 

baka Ie IS “Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, 
yang Ka ara kamu menjadi gentar,” bahwa artinya: 
“Janganlah kamu berbantah-bantahan sehingga perkaramu 


pAr 


p 
menjadi tercerai-berai.” e tax, “Dan hilang 


` kekuatanmu.” Gpp AN G3 Mr 35 “Dan bersabarlah. 


Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
Sesungguhnya Aku bersamamu jika kamu bersabar. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
Tati LAA 


tentang ayat, L515 Y, “Dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar,” bahwa 


542 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/324) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/638). 

43 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1712), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/324), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/638), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/537). 

54 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1712) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/328). 
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makna kata jadi adalah, sikap lemah sehingga tidak mampu 
melakukan jihad melawan musuh dan bersikap lunak 
terhadap mereka. Itulah makna kata AT Tai 


000 


7 AEE E pa A are 
Ori 5 nang 


“Dan janganlah kes aga seperti orang-orang yang 
keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan 
maksud riya kepada manusia serta menghalangi (orang) 
dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang 
mereka kerjakan.” 


(Os. Al Anfaal [8]: 47) 


Takwil firman Allah: 53 rA Som o I aik K y; 
(©) Et Gian g AG AK Jaa up Ob LÉN Key, (Dan 
janganlah kamu menjati seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada 
manusia serta menghalangi [orang] dari jalan Allah. Dan filmu] 
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan anjuran dari Allah kepada 
orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, agar mereka 
jangan melakukan suatu perbuatan kecuali karena Allah, karena ingin 


545 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1712), dalam dua atsar terpisah. 














Surah Al Anfaal 


mencari apa yang ada di sisi Allah, bukan karena ingin riya, 
memperlihatkannya kepada orang banyak, sebagaimana dilakukan 
orang-orang musyrik ketika mereka pergi menuju kawasan Badar, 
mereka ingin menunjukkan diri kepada orang banyak, karena ketika 
kafilah dagang telah melewati Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 
lalu diberitahukan kepada orang-orang musyrik itu, “Pergilah karena 
kafilah dagang yang ingin kamu bantu telah selamat,” mereka tetap 
tidak mau pergi, mereka menjawab, “Marilah kita ke kawasan Badar, 
kita akan minum khamer di sana. Para pemain musik akan memainkan 
musik dan masyarakat Arab akan bercerita tentang kita.” Khamer itu 
lalu digantikan dengan beberapa cangkir harapan. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16225. Abdul Warits bin Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 

. Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, ia berkata, 
“Sebelum Rasulullah SAW bertemu dengan orang-orang 
kafir Quraisy itu pada perang Badar, ada seorang 
penunggang kuda utusan Abu Sufyan datang menemui 
mereka seraya berkata, “Kami telah melewati Muhammad 
dan para sahabatnya, maka kembalilah kamu (ke Makkah)'. 
Utusan Abu Sufyan yang memerintahkan agar orang-orang 
musyrik yang telah berada di Juhfah agar kembali ke 
Makkah, datang seraya berkata, “Demi Allah, kami tidak 
akan kembali hingga kami menginap di Badar selama tiga 
malam. Kami ingin agar orang-orang Hijaz dan sekeliling 
kami melihat kami, sehingga tidak ada lagi masyarakat Arab 


yang berani memerangi kami’. 








16226. 





Tafsir Ath-Thabari 


Merekalah yang disebutkan Allah dalam ayat, i 175 Sak 

sai É Sy Vis rÈ 33 'Seperti orang-orang yang keluar 
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud 
riya kepada manusia'. Orang-orang musyrik itu lalu bertemu 
dengan Rasulullah SAW. Allah memberikan kemenangan 
kepada Rasul-Nya dan membuat hina para pemimpin orang- 
orang kafir. Allah juga melapangkan dada orang-orang 


mukmin dari orang-orang kafir. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dalam sebuah hadits yang ia 
ceritakan, ia berkata: Muhammad bin Muslim menceritakan 
kepadaku, juga Ashim bin Amr, Abdullah bin Abu Bakar, 
dan Yazid bin Ruman dari Urwah bin Az-Zubair dan lainnya, 
dari para ulama kami, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Abu Sufyan merasa bahwa kafilah dagang yang ia pimpin 
telah aman, ia mengutus seorang utusan kepada orang-orang 
Ouraisy, untuk menyampaikan pesan, 'Jika kamu pergi dari 
Makkah untuk menyelamatkan kafilah dagangmu, orang- 
orangmu, dan harta bendamu, maka sesungguhnya Allah 
telah menyelamatkannya, maka kembalikan kamu (ke 
Makkah)'.” 


Abu Jahal bin Hisyam berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
kembali hingga kami sampai ke Badar —Badar adalah 
tempat pasar musiman bangsa Arab, yang setiap satu tahun 





oh 91492 
CRAS 


546 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1708), ayat, Ata! 3 KASI Ara 3, 
“Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari 
pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari 
pertempuran itu.” (Os. Al Anfaal [8]: 42). 
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16227. 





sekali mereka berkumpul di tempat itu—. Kami akan 
menginap selama tiga malam di sana. Kami akan 
menyembelih hewan sembelihan, memakan makanan, 
meminum khamer, dan para pemain musik akan bermain 
musik untuk kami. Itu agar masyarakat Arab mendengar 
tentang kami, sehingga mereka akan terus hormat kepada 
kami untuk selamanya, maka laksanakanlah!”?” 


Ibnu Humaid berkata: Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ishag berkata, tentang firman Allah, t$ Ke SN; 
PER Bra alan Sailk “Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya 
dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada 
manusia,” bahwa maksudnya adalah, janganlah kamu seperti 
Abu Jahal dan para sahabatnya yang berkata, "Kami tidak 
akan kembali hingga kami sampai di kawasan Badar. Kami 


~. akan menyembelih hewan sembelihan dan minum khamer di 


sana. Para pemain musik akan memainkan musik untuk kami, 
supaya masyarakat Arab mendengar tentang kami, sehingga 
mereka terus menghormati kami.” Oleh sebab itu, janganlah 
kamu riya dan sum'ah, serta jangan pula mencari perhatian 
orang banyak. Lakukanlah dengan niat yang tulus ikhlas 
karena Allah dan karena ingin menolong agamamu serta 
nabimu. Janganlah kamu melakukan sesuatu kecuali karena 
Allah dan janganlah kamu memohon kecuali kepada Allah.” 


54? Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/333) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/639). 

54 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/329) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (2/537). | 
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16228. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil memberitakan kepada kami, Ahmad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

SA 39 a my ea Sak ‘Seperti orang-orang 
yang keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan 
dengan maksud riya kepada manusia,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang musyrik yang ikut serta 


pada perang Badar.” 


16229. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, oat Aa 9 ví “Dengan rasa 
angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Abu Jahal dan para sahabatnya 
pada perang Badar.” 


16230. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir berkata, “Mereka 
adalah orang-orang musyrik Ouraisy, saat pergi menuju 


kawasan Badar.” 





54? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1714), dengan sanad dan lafazh atsar yang 
pertama. 
550 Ibid. 
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16231. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, `Í; 
MERS ví T Ii Sa (356 “Dan janganlah 
kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya 
kepada manusia,” bahwa maksudnya adalah, orang-orang 
musyrik yang memerangi Rasulullah SAW pada perang 
Badar.””! 


16232. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, FI Apa yag 

AHM K5, "Keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh 

dan dengan maksud riya kepada manusia,” ia berkata, 

. “Mereka adalah orang-orang Ouraisy, Abu Jahal dan para 
sahabatnya yang pergi berperang pada perang Badar.””?2 


16233. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 1555. SE SN 
BA ih Ai D Aa an 

Eż “Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan 
dengan maksud riya kepada manusia serta menghalangi 
(orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang 


mereka kerjakan," ia berkata, “Orang-orang musyrik Quraisy 


551 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1714). 
582 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/124). 


(358) 
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16234. 


yang memerangi Rasulullah SAW pada perang Badar pergi 
berperang dengan niat jahat dan keangkuhan. Telah 
dikatakan kepada mereka pada saat itu, "Kembalilah kamu, 
karena kafilah dagangmu telah pergi, kamu telah beruntung'. 
Akan tetapi mereka menjawab, 'Demi Allah, kami tidak akan 
pergi hingga orang-orang Hijaz bercerita tentang perjalanan 


a17 


kami dan jumlah kami'. 


Diriwayatkan kepada kami bahwa pada saat itu Rasulullah 
SAW bersabda, BII Wg Uk HE Al Di HN 
af “Ya Allah, orang-orang Ouraisy datang dengan 
keangkuhan dan kesombongan mereka untuk menantang-Mu 


dan Rasul-Mu.”" 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Disebutkan tentang orang-orang musyrik 
dan sikap tamak mereka terhadap persediaan air di kawasan 
Badar.” 


Dia lalu membacakan ayat, «4 3 un e talk BSN 
ag Ja D PAKAI WI» "Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya 
dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada 


manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah.” 





558 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/639). As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/77), yang dinukil dari Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh, dari 
Oatadah. Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/273). 

554 Kami tidak menemukan atsar dengan sanad seperti ini dalam referensi yang ada 
pada kami. 
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16235. Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz Al Fadhl bin Khalid berkata: 
Ubaid bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang ayat, talk 


ag 


kampungnya dengan rasa angkuh,” ia berkata, “Mereka 


‘Seperti orang-orang yang keluar dari 


adalah orang-orang musyrik yang pergi ke Badar dengan 
sikap angkuh dan sombong.” 


16236. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab Al 
Oarzhi, ia berkata, “Ketika orang-orang Ouraisy pergi dari 
Makkah menuju Badar, mereka membawa para pemain 
musik dan gendang. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, 
aa Sanken AI Tina Ga mann on ASI SAK GIE, 

Kana BAK Nag AN AM Jaa 'Dan janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan 
rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia serta 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah 


meliputi apa yang mereka kerjakan!" 


Abu Ja'far berkata: Dengan demikian, takwil ayat ini adalah: 
Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
janganlah melakukan sesuatu dengan riya dan sum 'ah, meninggalkan 
perbuatan ikhlas karena Allah dalam beramal dan hanya 
mengharapkan balasan pahala dari-Nya. Seperti pasukan tentara 
orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka pergi 


558 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/99). 
556 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/537). 
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dari rumah mereka dengan sikap angkuh dan ingin menunjukkan 
pakaian, harta benda, serta Jumlah dan kekuatan mereka kepada orang 
banyak. Al Jaa 2D Fate 3295 "Serta menghalangi (orang) dari jalan 
Allah.” Mereka juga Aa orang dari jalan Allah dan 
menghalangi orang yang ingin masuk ke dalam agama Islam. Orang- 
orang kafir itu memerangi dan menyiksa orang-orang beriman yang 
bisa mereka tindas. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
perbuatan riya yang mereka kerjakan, juga tindakan mereka 
menghalangi manusia dari jalan Alah serta perbuatan lainnya. Tidak 
ada yang tersembunyi dari Allah, karena semua itu terlihat nyata dan 
jelas bagi Allah, tidak ada yang samar bagi-Nya. Allah pasti akan 
menjatuhkan hukuman dan mengadzab mereka. 


“0 
= m raga 53 MASA AAN 29 3535 
FE AE AK AI 


A 


Âk Ia ipes es NI AA Puasa 
My) AAA Da AN Bagan 


r 


“Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik 
pekerjaan mereka dan mengatakan, 'Tidak ada seorang 
manusia pun yang dapat menang terhadapmu pada hari ini, 
dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu,' Maka 
tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling lihat melihat 
(berhadapan), syetan itu balik ke belakang seraya 
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mengatakan, 'Sesungguhnya saya berlepas diri daripada 
kamu, sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu 
sekalian tidak dapat melihat; sesungguhnya saya takut 
kepada Allah.' Dan Allah sangat keras siksa-Nya.” 


(Os. Al Anfaal [8]: 48) 





PP 2 G0 o 
- A 


Takwil firman Allah: Ý Jb, HA aa aa 3D 15 


Ra Aa Al SE BL KN ina Pan GL dh as Ja 
Ka) HAJI (Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang 
baik pekerjaan mereka dan mengatakan, "Tidak ada seorang 
manusia pun yang dapat menang terhadapmu pada hari ini, dan 
sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu.” Maka tatkala kedua 
pasukan itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan), syetan itu 
balik ke belakang seraya mengatakan, "Sesungguhnya saya 
berlepas diri daripada kamu, sesungguhnya saya dapat melihat apa 
yang kamu sekalian tidak dapat melihat: sesungguhnya saya takut 


kepada Allah." Dan Allah sangat keras siksa-Nya) 
Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah, L221 47 55 5 
KA “Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik 
pekerjaan mereka,” adalah, ketika syetan menghiasi perbuatan 
mereka, sehingga menganggap perbuatan mereka itu baik. Itulah 
perbuatan syetan terhadap mereka. Ahli takwil yang berpendapat 


seperti ini adalah: 


16237. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 














16238. 
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Abbas, ia berkata, “Pada saat perang Badar, iblis datang 
bersama pasukan tentaranya yang terdiri dari para syetan. Ia 
membawa bendera. Ia dalam bentuk seorang laki-laki dari 
bani Mudlij, sedangkan syetan dalam bentuk Suragah bin 
Malik bin Ju'syum. Syetan itu berkata kepada orang-orang 
musyrik, 'Tidak ada yang dapat mengalahkanmu hari ini, 
karena aku pelindungmu”. Ketika ia menyusun barisan orang- 
orang musyrik, Rasulullah SAW mengambil segenggam 
debu, kemudian dilemparkan ke wajah orang-orang musyrik, 
maka mereka pun mundur. Malaikat Jibril lalu datang 
menemui iblis, dan ketika iblis melihatnya, saat tangannya 
sedang memegang tangan seorang musyrik, iblis pun segera 
melepaskan tangannya. Iblis dan para pengikutnya kemudian 
langsung lari. Orang itu berkata, "Wahai Suragah, bukankah 
engkau telah mengatakan bahwa engkaulah pelindung 
kami’ ?” 
E 

Dia lalu membacakan ayat, 411, 21 AH Glass Kasi & 
AAN Neo “Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang 
kamu sekalian tidak dapat melihat: sesungguhnya saya takut 
kepada Allah.” Allah sangat keras siksa-Nya. Itu ketika iblis 
melihat Malaikat Jibril.” 


Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Iblis datang kepada orang-orang musyrik 
dalam bentuk Suragah bin Malik bin Ju'syum Al Kinnani, 


557 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1715), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/100), 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/334). 
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16239. 


16240. 





seorang penyair yang berasal dari kabilah Al Mudlij. Ia 
datang dengan menunggang kuda. Ia berkata kepada orang- 
orang musyrik, seal Ge Si "EA GE Ý Tidak ada 
seorang manusia pun yang dapat menang terhadapmu pada 
hari ini. Mereka lalu bertanya, 'Siapakah engkau’? Ia 
menjawab, 'Aku adalah Suragah, pelindungmu. Sedangkan 
mereka adalah kabilah Kinanah datang kepadamu'.”' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag berkata: 
Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku dari Urwah bin 
Az-Zubair, ia berkata, “Ketika orang-orang Quraisy 
berkumpul, disebutkan tentang suatu peristiwa yang pernah 
terjadi antara mereka dengan bani Bakar —maksudnya 
adalah peperangan—. Hampir saja itu menghambat mereka, 
lalu iblis datang kepada mereka dalam bentuk Suragah bin 
Ju'syum Al Mudliji, seorang pemuka bani Kinanah, ia 
berkata, “Aku adalah pelindungmu. Bani Kinanah tidak akan 
melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan bagimu'. 
Mereka pun segera pergi.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepada kami, tentang ayat, SLi pA 25 33 
Sea He INI AI La pl ai GET KAA 
“Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik 
pekerjaan mereka dan mengatakan, 'Tidak ada seorang 


manusia pun yang dapat menang terhadapmu pada hari ini, 


558 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/101). 
5? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/640). 
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dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu'." Dia lalu 
menyebutkan tentang tipuan iblis terhadap mereka, ia 
menyerupakan diri menjadi Suragah bin bin Malik bin 
Ju'syum ketika mereka menyebut tentang peperangan yang 
pernah terjadi antara mereka dengan bani Bakar bin Abdi 
Manat bin Kinanah. 


Allah berfirman, očí gip CG "Maka tatkala kedua 
pasukan itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan). ” 
Maksudnya adalah, ketika musuh Allah itu melihat bala 
tentara Allah yang terdiri dari para malaikat yang 
diperbantukan Allah untuk menolong Rasul-Nya dan kaum 
mukmin dalam menghadapi musuh-musuh mereka. fé j$% 
SENA aj da Kep I6 1 AS "Syetan itu balik ke 
Sa seraya berkata, 'Sesungguhnya saya berlepas diri 
daripada kamu, sesungguhnya saya dapat melihat apa yang 
kamu sekalian tidak dapat melihat." Musuh Allah itu 
membenarkan bahwa ia melihat sesuatu yang tidak dapat 
dilihat oleh orang-orang musyrik itu. Ia pun berkata, 55 3 
Pd A3 a SIT "Sesungguhnya saya takut kepada 
Allah." Allah adaa sangat keras siksa-Nya. Ia 
menjerumuskan mereka, kemudian membiarkan mereka. 


Diriwayatkan kepadaku bahwa mereka melihat iblis di setiap 
tempat dalam bentuk Suraqah bin Malik bin Ju'syum. 
Mereka tidak mengingkari itu. Ketika perang Badar 
berlangsung dan kedua pasukan besar itu bertemu, yang 
melihatnya mundur ke belakang adalah Al Harits bin Hisyam 
atau Umair bin Wahab Al Jambi, dan salah seorang dari 
mereka berkata, “Ke mana engkau pergi wahai Suraq?” 





Surah Al Anfaal 


16241. 


16242. 





Demikianlah musuh Allah itu menyerupakan dirinya 
terhadap seseorang. Kemudian ia pergi.” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, RS 35 

Be bar Alert 2 “Dan ketika syetan menjadikan mereka 
memandang baik pekerjaan mereka,” hingga ayat, b34 “1, 

LAI "Dan Allah sangat keras siksa-Nya.” Diriwayatkan 
kepada kami bahwa iblis melihat Malaikat Jibril turun 
bersama para malaikat, maka musuh Allah itu mengatakan 
bahwa ia tidak memiliki kuasa terhadap para malaikat, “Aku 
melihat apa yang tidak kamu lihat. Aku takut kepada Allah.” 
Demi Allah, musuh Allah itu telah berdusta kepada Allah, ia 
tidak memiliki rasa takut kepada Allah, akan tetapi ia 


"mengetahui bahwa ia tidak memiliki kekuatan dan 


kemampuan untuk mencegah. Itulah kebiasaan musuh Allah. 
Bagi yang menaatinya pasti akan diperdaya olehnya. Ketika 
kebenaran dan kebatilan itu bertemu, ia jerumuskan mereka 
ke dalam kejelekan, sementara ia sendiri pada saat itu 


melepaskan tanggung jawab terhadap mereka.s! 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 


293 Ge o 


tentang firman Allah, HA SL 2# 33 “Dan ketika 
syetan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan 


560 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/101). 
561 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/124), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1716), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (8/26). 








16243. 
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mereka,” bahwa pada saat perang Badar, iblis datang 
bersama pasukannya dengan membawa bendera, bergabung 
dengan orang-orang musyrik. Ia membisikkan di hati orang- 
orang musyrik, “Tidak seorang pun dapat mengalahkanmu, 
karena akulah pelindungmu.” Ketika kedua pasukan itu 
bertemu dan syetan melihat bala bantuan yang terdiri dari 
para malaikat, mereka (iblis dan pasukannya) mundur ke 
belakang sambil berkata, 553 L& i Ú} "Sesungguhnya saya 
dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat 


melihat." 


Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Al Majisyun menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim bin Abi Ablah, dari Thalhah bin Ubaidullah bin 
Kuraiz, bahwa Rasulullah SAW bersabda, A U'y ali P3 a 
i Sh a ay DP p Sa BAI Yg al AN 

Ai Gp ag sh Y! up cé Pa Ker! is “Tidak ada hari 
yang pada hari itu iblis terlihat lebih kecil, lebih hina, lebih 
terusir dan lebih marah daripada Hari Arafah, karena pada 
hari itu ia melihat rahmat Allah turun dan ampunan Allah 
terhadap segala dosa. Kecuali pada saat perang Badar.” 
Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang ia 
lihat pada perang Badar?” Rasulullah SAW menjawab, 2 ul 
Kai | ea Jap yr st) & “Ja melihat Melaikat Jibril sedang 


mengatur para malaikat””8 





2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/100). 
563 Imam Malik dalam Al Muwaththa', kitab Al Hajj (245) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (8/27). 
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16244. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari 
Humaid bin Hilal, dari Al Hasan, tentang ayat, 555 C1 3) 

"Sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian 
tidak dapat melihat,” ia berkata, “Iblis melihat malaikat Jibril 
mengenakan ikat kepala kain, ia berjalan di depan Nabi 
Muhammad SAW, dan di tangannya terdapat cambuk. Jibril 


tidak menunggang hewan tunggangan.” 64 


16245. Ibnu Waki` menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
bin Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari 
Humaid bin Hilal, ia berkata: Al Hasan berkata, kemudian 
membaca ayat ini, KALA SLi 19 35 313 “Dan ketika 
syetan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan 
mereka.” Ia berkata, “Iblis berjalan bersama orang-orang 
musyrik pada perang Badar, ia membawa bendera dan 
bersama bala tentaranya. Ia bisikkan di hati orang-orang 
musyrik, “Tidak seorang pun bisa mengalahkanmu, karena 
kamu berperang demi membela agama nenek moyangmu. 
Kamu tidak akan terkalahkan meskipun oleh pasukan yang 
banyak. Ketika pasukan orang-orang musyrik bertemu 
dengan pasukan kaum muslim, iblis lari mundur ke belakang 
seraya berkata, “Aku melepaskan -diri darimu, karena aku 


564 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1716), tertulis 45% ú sedangkan dalam kitab 
ini tertulis (S5 ú. f- 
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melihat sesuatu yang tidak bisa kamu lihat’. Maksudnya 


adalah para malaikat.”?6 


16246. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab, ia 
berkata, “Ketika orang-orang Ouraisy berkumpul untuk 
mulai bergerak, mereka berkata, “Kami takut kepada bani 
Bakar”. Iblis berkata kepada mereka —ia dalam bentuk 
Suragah bin Malik bin Ju'syum—, “Aku adalah pelindungmu 
terhadap bani Bakar. Hari ini tidak seorang manusia pun 


yang bisa mengalahkanmu'.”” 


Abu Ja'far berkata: Takwil ayat ini adalah, sesungguhnya 
— Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui berbagai kondisi ini. 
Juga ketika syetan menghiasi perbuatan mereka sehingga mereka 
menganggap perbuatan mereka itu baik, mereka pergi untuk 
memerangi kamu wahai orang-orang mukmin. Syetan membuat 
mereka merasa bahwa perbuatan mereka itu baik. Syetan juga 
mendorong mereka untuk memerangimu seraya berkata, “Hari ini 
tidak ada manusia yang bisa mengalahkanmu, maka tenanglah dan 
berikanlah kabar gembira bahwa akulah pelindungmu dari suku 
Kinanah. Mereka akan menyusulmu. Aku yang akan melindungimu 
terhadap mereka. Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada 
mereka. Jadikanlah kekuatanmu tertuju untuk Muhammad dan para 
sahabatnya.” 





565 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/640), kisah yang sama, diriwayatkan 
dari Al Hasan. 

566 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/538), dengan lafazhnya tanpa 
sanad. 
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sal SAS KG "Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat 

saling lihat e ihal (berhadapan)." Namun ketika para tentara Allah 

yang terdiri dari orang-orang beriman dan tentara syetan yang terdiri 

dari orang-orang musyrik itu bertemu, mereka saling memandang. 

aae ke GS "Syetan itu balik ke belakang.” Kemudian segera 
ae ke belakang dan melarikan diri. 

Kata (2G berasal dari LI ASK An “AS. Dalam syair 


Zuhair disebutkan: 
2e r o3 2 s0 PL AO an T TA Pea 4 » GA DB loso r042 
Ig a BP SY yid ja S Op a d 
“Mereka memukulkan topi baja jika mereka dikejar. 


Mereka tidak akan mundur jika tidak tertangkap 


dan mereka sangat marah.” 


Iblis berkata kepada orang-orang musyrik, 3) ma? s FEE 
B3 Uu fi "Sesungguhnya saya berlepas diri daripada da 
Na saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat 
melihat.” Maksudnya adalah, iblis melihat malaikat yang diutus Allah 
sebagai bala bantuan untuk kaum mukmin. Sedangkan orang-orang 
musyrik tidak bisa melihatnya. AG al "Sesungguhnya saya takut 


s7 Bait syair ini terdapat dalam Diwan Zuhair bin Abi Sulma, dikutip dari 
kumpulan syair pujian terhadap Haram bin Sinan, dalam syair yang berjudul, 
a a. 
Makna ja)! LX adalah jalan. 
Makna ja, bentuk tunggalnya adalah Kat, yaitu sesuatu yang diletakkan di 
atas kepala, seperti topi baja. 
Arti 6 PAS, adalah mundur. 
Makna Vanda adalah ditemukan. 
Makna ! 45 adalah, kemarahan mereka memuncak. Berasal dari a A yang 
artinya gejolak api yang besar. 
Lihat Diwan Zuhair bin Abi Sulma (hal. 93). 














kepada Allah.” Maksudnya adalah adzab Allah dan kebohongan 
musuh. AI ba Lx, "Dan Allah sangat keras siksa-Nya." 


ooo 
oa aa 54 8-4 AA LIA 
3 ND , e Alpia SAS 
Dn ben a f JE 


“ (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya mengatakan, 'Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya.' (Allah 
berfirman), 'Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, 
maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana'.” (Os. Al Anfaal (81: 49) 


na 


Takwil firman Allah: 5g ea 3 A5, ó asai Jas 


ae 0G, 010 20 BDA TG 


Ope tag SA LI Tong AI 5 S£ (Ingatlah), 
ketika orang-orang müna ik dan orang-orang yang ada penyakit di 


dalam hatinya mengatakan, "Mereka itu [orang-orang mukmin) 
ditipu oleh agamanya." [Allah berfirman], "Barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.”) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah 
itu Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui berbagai situasi dan 


TA AKAL A 


kondisi itu. dai IG 3 “ (Ingatlah), ketika orang-orang munafik 


berkata.” 
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Ayat, pax IA $ 3) adalah pengulangan terhadap ayat, 5! 
IS MA IE 3 sp "(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka 
kepadamu di dalam mimpi (berjumlah) sedikit." 


8-43 


Firman Allah, 575 335 å Sih “Dan orang-orang yang 
ada penyakit di dalam hatinya,” maksudnya adalah, orang-orang yang 
meragukan agama Islam, orang-orang yang keyakinan mereka tidak 
benar. Keimanan tidak melapangkan dada mereka. 


pe Sia ku i "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh 
agamanya.” Mereka berkata, “Para sahabat Muhammad yang 
memerangi orang-orang musyrik itu telah ditipu oleh agama mereka.” 
Maksudnya adalah agama Islam. Disebutkan bahwa orang-orang yang 
mengucapkan kalimat tersebut adalah beberapa orang musyrik 
Quraisy yang pernah berbicara tentang agama Islam, akan tetapi 
agama Islam belum masuk ke dalam hati mereka. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


16247. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Dana. menceritakan kepada kami dari Amir, tentang ayat, 5 

Has SR Sisa sa Jas 
"(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 

yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, 'Mereka itu 
(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya'" Ada 
beberapa orang penduduk Makkah yang pernah berbicara 
tentang Islam. Mereka pergi bersama orang musyrik pada 

perang Badar. Ketika mereka melihat jumlah kaum muslim 
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16248. 


16249. 


sedikit, mereka berkata, Has Ia 5% "Mereka itu [orang- 


orang mukmin] ditipu oleh agamanya." j 


Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Daud dari Amir, dengan 
redaksi yang semisalnya. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Zakariya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang ayat, IS 2 LA Harto AG SAN JAS 

pe "(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang- 
orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, 'Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya'" 
Sekelompok orang dari golongan Ouraisy berkata, “Mereka 
adalah Qais bin Al Walid bin Al Mughirah, Abu Qais bin Al 
Fakih bin Al Walid bin Al Mughirah, Al Harits bin Zam'ah 
bin Al Aswad bin Al Muththalib, Ali bin Umayyah bin 
Khalaf, dan Al Ashi bin Munabbih bin Al Hajjaj. Nereka 
pergi bersama orang-orang Quraisy dari Makkah. Mereka 
dalam perasaan bimbang dan ragu. Perasaan itulah yang 
menahan mereka. Ketika mereka melihat jumlah para sahabat 
Rasulullah SAW itu sedikit, mereka pun berkata, “Agama 
mereka telah menipu mereka sehingga mereka mau maju 
meskipun jumlah mereka sedikit, sedangkan jumlah musuh 





568 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/539) serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (4/80), dinukil dari Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh, 
dari Asy-Sya'bi. 
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16250. 


16251. 





mereka banyak. Pastilah para pengikut mereka dalam 
kebingungan.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


Pa AA 


dani Ma'mar, dari Al Hasan, tentang ayat, Sana Jan 3 
pe Sia PRE POE Sa "(Ingatlah), ketika orang- 
orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya berkata, 'Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu 
oleh agamanya',” ia berkata, “Mereka adalah sekelompok 
orang yang tidak ikut serta dalam perang Badar. Mereka 


disebut sebagai orang-orang munafik.” 


Ma'mar berkata: Sebagian mereka berkata, “Mereka adalah 
sekelompok orang yang mengakui Islam, mereka tinggal di 
Makkah. Pada perang Badar mereka pergi bersama orang- 
orang musyrik. Ketika mereka melihat jumlah kaum muslim 


* sedikit, mereka pun berkata, “Mereka telah ditipu oleh agama 


mereka'. 2570 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Saf JAS 3 
D ng 235 3 KASIN "(Ingatlah), ketika orang-orang munafik 
dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya, ” 
hingga ayat, 2ga% Sri & A "Maka sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” ia berkata, 


58 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/538), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (2/4425), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/335). 
570 Abdurrazzag dalam tafsirnya (5/125). 
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16252. 


16253. 


“Sebagian sahabat Rasulullah SAW terlihat melaksanakan 
perintah Allah dengan sering.” 


Diriwayatkan kepada kami bahwa ketika Abu Jahal melihat 
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, ia berkata, 
“Demi Allah, mereka tidak akan menyembah Allah lagi 
setelah hari ini, karena bersikap sangat keras dan melampaui 


batas 3571 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman 
Allah, $54 436 à LA Sai IA 1 "“ngatlah), 
ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya, ” ja berkata, “Mereka adalah 
beberapa orang munafik yang berada di Makkah. Mereka 
mengucapkan kata-kata itu pada perang Badar. Saat itu kaum 
muslim berjumlah tiga ratus dan beberapa belas orang laki- 
laki.”72 


„berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
tentang ayat, S75 epi o NG Sa JAS 3 
"(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya," ia berkata, “Ketika 
kedua pasukan itu saling mendekat, Allah menjadikan 
pasukan kaum muslim terlihat sedikit di mata orang-orang 
musyrik. Orang-orang musyrik juga terlihat sedikit di mata 
kaum muslim. Orang-orang musyrik itu berkata, “Mereka 





s1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1717). 
52 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/103) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/539). 
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telah ditipu oleh agama mereka’. Mereka mengucapkan kata- 
kata itu karena di mata mereka jumlah kaum muslim terlihat 
sedikit. Mereka menyangka kaum muslim akan kalah, dan itu 
tidak diragukan lagi menurut mereka. Allah lalu berfirman, 
Bah Sya a DE GG Ia yah Barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah, maka Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana'."””? 


he sg Pe - 
- 


Firman Allah, df & Jb 75 “Barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah,” maknanya: Barangsiapa 
menyerahkan perkaranya kepada Allah, maka ia telah benar- 
benar yakin dengan itu dan rela terhadap ketetapan Allah, 
maka Allah pasti menjaga dan menolongnya, karena Allah 
Maha Kuasa dan tidak ada yang dapat mengalahkan serta 
menguasai-Nya. Barangsiapa dilindungi Allah maka tercegah 
dari segala sesuatu, dan barangsiapa bertawakal kepada Allah 
« maka segala sesuatunya akan dicukupkan oleh Allah. 


Hal tersebut merupakan perintah Allah kepada para sahabat 
Rasulullah SAW yang terdiri dari kaum mukmin. Juga 
kepada orang lain selain mereka yang menyerahkan perkara 
mereka kepada ketetapan Allah, agar musuh mereka tidak 


mampu memperdaya mereka, dan agar orang-orang yang 
ingin merendahkan mereka tidak mampu membuat mereka 
hina, karena Allah itu Sa “Maha Kuasa,” tidak ada yang 
bisa mengalahkan-Nya. Oleh karena itu, orang yang 
dilindungi-Nya tidak akan dapat dikuasai orang lain. 2. 
“Allah itu Maha Bijaksana” dalam mengatur segala perkara 


573 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/103) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/539). 











hamba-hamba-Nya. Maha Bijaksana sehingga tidak terjadi 
kekeliruan dalam pengaturan-Nya. 


200 


Hn 


HER iris KAN YA IN S3 1S 
(©) Ja (23, ar Ayana 
“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang 
mereka (dan berkata), 'Rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar', (tentulah kamu akan merasa ngeri).” 


(Rs. Al Anfaal (81: 50) 


Takwil firman Allah: Tg Tg LA ea p! T67 ya 5 
HA Si tp Ana HA Lara Eá 
(Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang- 
orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka [dan 
berkata], "Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar,” 


[tentulah kamu akan merasa ngeri)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, jika saja engkau melihat 
ketika para malaikat mencabut nyawa orang-orang kafir itu dari jasad 
mereka: Wajah dan belakang mereka dipukul, dan para malaikat itu 
berkata kepada mereka, “Rasakanlah adzab neraka yang membakarmu 
ketika kamu memasuki neraka Jahanam.” | 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini. Di antara mereka adalah: 


16254. 


16255. 


16256. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, KAT! ! an Gif 3S Ie, 
SAI Ka KUA PA mara HA Oppa "Kalau kamu 
melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang 
yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan 
berkata), 'Rasakanlah olehmu siksa neraka yang 
membakar'," ia berkata, “Itu terjadi pada perang Badar.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Salim menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Katsir, dari 


SA. oke 


Mujahid, tentang ayat, 259315 4IA) Lia "Seraya 
memukul muka dan belakang mereka," ia berkata, 


` “Maksudnya adalah, para malaikat itu memukul bokong 


mereka. Akan tetapi Allah itu Maha Mulia. Oleh sebab itu, 
digunakan kata kiasan.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 

kami dari Abu Hasyim, dari Mujahid, tentang ayat, Ox 
2 ot. 


LAN HA “Seraya memukul muka dan belakang 
mereka,” ia berkata, “Maksudnya: Para malaikat itu 


* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1718) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/368). 
5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1718), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/642), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/540). 














16257. 


16258. 


16259. 


576 . 
Ibid. 

s7 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/642), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(8/28), dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 119). 

578 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/104). 
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memukul bokong mereka. Akan tetapi Allah Maha Mulia, 
maka digunakanlah kata kiasan.”?76 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah memberitakan kepada kami dari Ya'la bin 
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 43 pn Oppa 
asi “Seraya memukul muka dan belakang mereka,” ia 
berkata, “Allah menggunakan kata kiasan. Jika Allah 
berkehendak maka pastilah Dia berfirman, “Para malaikat itu 
memukul wajah dan bokong mereka”. Itu karena maksud 


A33 adalah bokong mereka.””” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya para malaikat itu memukul bokong mereka pada 
perang Badar.” 


Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, “Jika orang-orang 
musyrik itu datang menghadapi kaum muslim dengan wajah 
mereka, maka wajah mereka ditebas dengan pedang. Jika 
mereka lari membelakangi kaum muslim, maka para malaikat 
memukul belakang mereka.” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abbad bin Rasyid menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
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16260. 


16261. 





bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
melihat sesuatu di punggung Abu Jahal yang bentuknya 
seperti tali sandal. Apakah itu?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Bekas pukulan malaikat. ”*”? 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
bahwa seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah SAW, 
“Aku mendatangi seorang musyrik, lalu aku memukulnya, 
dan ternyata kepalanya tidak normal seperti biasanya.” 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Malaikat telah 


mendahuluimu. 8 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Harmalah 
menceritakan kepadaku, ia mendengar Umar (maula 
Ghafrah) berkata, “Jika sengkan mendengar firman 
Allah, (BIS 5 Hap Loyo Seraya memukul muka dan 
belakang mereka’, maka maksudnya adalah, para malaikat 


telah memukul bokong mereka.””" 
Abu Ja'far berkata: Dalam kalimat ini ada kata yang 


dibuang. Tidak disebutkan karena maknanya telah dimengerti 
berdasarkan makna zhahir ayat ini, yaitu kalimat, CASN 3 "3 b FI pr f) 
g jji “Para malaikat jitu berkata, “Rasakanlah siksa neraka yang 
membakar.” Kata ô Ah pn dibuang. Kata ini juga dibuang dalam firman 


5 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/105), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(2/540), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/28). 

580 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

581 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1718). 
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Aan Kn KA Ka a ena 
“Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka 
berkata), 'Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar'” (Os. 
As-Sajdah (32): 12) Maknanya adalah,Vyal W DS “Mereka 
berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah melihat.” 


004 


AM AC Let te Gerir z 
“Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. 


Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba- 
Nya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 51) 


Takwil firman Allah: Áh AG emn IG É 
(Oj Ama (Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu 


sendiri. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba- 
Nya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman memberitahukan 
tentang ucapan malaikat kepada orang-orang musyrik yang terbunuh 
pada perang Badar, bahwa para malaikat itu berkata kepada mereka 
sambil memukul wajah dan belakang mereka, “Rasakanlah adzab 
Allah yang akan membakarmu. Inilah adzab Allah untukmu. ¿5% ve 

sah “Disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri”. Adzab itu 
disebabkan perbuatanmu sendiri, melakukan perbuatan dosa dan 
kesalahan. Kamu melakukan perbuatan maksiat kepada Allah ketika 
kamu masih hidup. Jadi, hari ini rasakanlah adzab Allah. Di akhirat 
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kelak kamu akan merasakan adzab yang membakar. Itu kamu rasakan 
bukan karena Allah berbuat aniaya kepada hamba-Nya, sebab Allah 
tidak mengadzab makhluk-Nya kecuali disebabkan dosa yang ia 
lakukan. Tidak mengadzabnya kecuali karena perbuatan maksiat yang 
ja lakukan, karena perbuatan aniaya tidak mungkin datang dari Allah.” 


Huruf Of dalam firman Allah, Zt <f; ada dua bentuk i'rab: 
pertama nashab, posisinya sebagai “athaf kepada Ú dalam firman 
Allah, 2235 LG, yang artinya, “Itu disebabkan perbuatan yang telah 
kamu lakukan. Allah tidak akan berbuat aniaya kepada hamba-hamba- 
Nya.” Demikian menurut pendapat sebagian mereka. Sedangkan yang 
lain berpendapat khafadh. Sementara itu, pendapat kedua adalah rafa' 
kepada ayat, Hara D3, "Demikian itu disebabkan oleh perbuatan.” 
Artinya, “Demikianlah, karena Allah tidak akan berbuat aniaya 
kepada hamba-hamba-Nya.” 


00 


Lau r sg s 4 ya .., 
AIA ea E oh Sp IK AS 
Sedia RA TI nd 


“(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 
Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah 
Maha kuat lagi amat keras siksaan-Nya.” 


(Os. Al Anfaal (81: 52) 


(332) 
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Takwil firman Allah: X6 Pas a NG DE Ia AS 
Sal 3S é Ss peran A ARAH Al ((Keadaan mereka) 
serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta 
orang-orang yang sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat 
Allah, maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. 
Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi amat keras siksaan-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Perbuatan orang- 
orang musyrik Ouraisy yang terbunuh pada perang Badar sama seperti 
kebiasaan, perbuatan, dan tindakan kaum Fir'aun beserta pengikutnya. 
Seperti perbuatan umat-umat terdahulu yang mendustakan bukti-bukti 
nyata dari Allah dan Rasul-Nya. Kami melakukan tindakan yang sama 
terhadap orang-orang musyrik Ouraisy itu seperti tindakan Kami 
terhadap umat-umat terdahulu.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan bahwa makna C5 adalah 
keadaan dan kebiasaan. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang lagi pada 
tempat ini. 


16262. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Amir, Mujahid, dan Atha, 
tentang ayat, kara dis AS "(Keadaan mereka) serupa 
dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya.” Artinya 
adalah, seperti perbuatan dan kebiasaan Fir'aun serta para 
pengikutnya.” 


22 


Firman Allah, “333 2 “2566 "Maka Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosanya,” maksudnya: Allah menghukum 


582 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1718) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/643). 
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mereka karena mereka mendustakan bukti-bukti Allah yang nyata, 
serta mendustakan rasul-Nya. Mereka melakukan perbuatan maksiat 
kepada Tuhan mereka, maka mereka dihukum sebagaimana Allah 
menghukum umat-umat sebelum mereka yang melakukan perbuatan 
yang sama seperti perbuatan mereka. 

Firman Allah, K K al FS) "Sesungguhnya Allah Maha Kuat,” 
maksudnya adalah, tidak ada yang bisa mengalahkan-Nya dan tidak 
ada yang bisa menolak ketetapan-Nya. Ia melaksanakan perkara dan 
ketetapan-Nya terhadap makhluk-Nya. Siksa-Nya sangat keras bagi 
orang-orang yang kafir kepada-Nya dan mengingkari bukti-bukti-Nya 
yang nyata. 


ooo 


Ci EA nggk JA as 


SA P Da ko X A4 
“(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan mengubah sesuatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 
itu mengubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, 


dan sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Anfaal (81: 53) 


2 z 


z NS... Sa 


Takwil firman Allah: £ 45 BA KS (Gek JA SL gs 


2G aa AL banner G e ([Siksaan] yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan 
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mengubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa-apa yang ada pada 
diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Kami menjatuhkan 
hukuman kepada orang-orang musyrik Ouraisy pada perang Badar 
karena mereka kafir terhadap ayat-ayat Kami. Dikarenakan perbuatan 
dosa yang mereka lakukan, maka Kami melakukan tindakan itu 
terhadap mereka. Mereka telah mengubah nikmat yang telah Allah 
berikan kepada mereka. Allah telah mengutus seorang rasul kepada 
mereka dari jenis mereka sendiri dan diturunkan di tengah-tengah 
mereka, tetapi mereka justru mengusirnya, mendustakannya, dan 
memeranginya. Oleh karena itu, Kami mengubah nikmat Kami kepada 
mereka dengan membinasakan mereka, seperti tindakan yang telah 
Kami lakukan pada masa silam terhadap umat-umat yang melampaui 
batas dan melawan perintah Kami.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


16263. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, yy SEA ia 5 Ona uk x ed al Ak ás 

A Cg Ka "(Siksaan) yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan mengubah 


sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu 


kaum, hingga kaum itu mengubah apa-apa yang ada pada 
diri mereka sendiri,” ia berkata, “Makna nikmat Allah itu 
adalah Nabi Muhammad SAW, Allah telah 





Mena Aa ae aa ie ea MAT ea oa Maba a ON 
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mengaruniakannya kepada orang Quraisy, tetapi mereka 
justru kafir kepadanya. Oleh akrena itu, Allah 
mengalihkannya kepada orang-orang Anshar.””" 


Firman Allah, #45 aa Al D5 “Dan sesungguhnya Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” Allah berfirman, 
“Tidak ada ucapan makhluk-Nya yang tersembunyi daripada- 
Nya. Dia mendengar ucapan setiap orang yang mengucapkan 
sesuatu, baik mengucapkan kalimat yang baik maupun yang 
jelek. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan di dada mereka. Mereka diberi balasan 
terhadap segala ucapan dan perbuatan mereka. Jika baik 
maka balasannya baik, dan jika jelek maka balasannya pun 
jelek.” 


999 


Pd Pa 3S —t na Cg Pg z 1r 
as SE E Hb on pagi da | 
pg x 9r P, Ka pa AA “2 at 
Spot BEI gp Ir ia 
“(Keadaan mereka) serupa dengan Ia Firaun dan 
pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 
Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya maka Kami 
membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya dan Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, dan 


kesemuanya adalah orang-orang yang zhalim.” 
(Os. Al Anfaal (8): 54) 


5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1718), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/643), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/541). 
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sre 


Takwil firman Allah: B4 USS A 
ab EB Sgp de G eia aE a i 
([Keadaan mereka] serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhannya maka Kami membinasakan 
mereka disebabkan dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun 
dan pengikut-pengikutnya; dan kesemuanya adalah orang-orang 
yang zhalim) 

Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang musyrik 
yang mempersekutukan Allah, yang mati terbunuh pada perang Badar, 
telah mengubah nikmat yang telah diberikan Tuhan kepada mereka, 
yaitu pengutusan Nabi Muhammad SAW dari jenis mereka sendiri 
dan diturunkan di tengah-tengah mereka, serta menyeru mereka 
kepada jalan hidayah. Akan tetapi, mereka justru mendustakan dan 
memeranginya.” 


Gpp Jk Aí “(Keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya.” Maksudnya adalah, sama 
seperti keadaan dan kebiasaan yang telah dilakukan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya. Seperti perbuatan mereka terhadap Nabi Musa 
AS, mendustakan dan memeranginya. Demikian juga dengan 
kebiasaan dan perbuatan umat-umat sebelum mereka, yaitu umat-umat 
yang mendustakan nabi-nabi mereka. 


Firman Allah, Iesi REAR "Maka Kami membinasakan 
mereka disebabkan dosa-dosanya.” Sebagian dari mereka dibinasakan 
dengan gempa, sebagian ditenggelamkan, dan sebagian lagi 


dibinasakan dengan angin. 
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Sp NA TA; "Dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya,” di dalam lautan. 


Firman Allah, udh 136 K "Dan kesemuanya adalah 
orang-orang yang zhalim,” yang telah melakukan suatu perbuatan 
yang tidak layak mereka lakukan, mendustakan para rasul utusan 
Allah serta ingkar terhadap tanda-tanda kebesaran Allah. Kami juga 
membinasakan mereka yang telah Kami binasakan pada perang Badar, 
karena mereka telah mengubah nikmat Allah yang ada pada mereka 
dengan pembunuhan dan pedang. Kami menjadikan sebagian mereka 
hina dan rendah dengan dijadikannya sebagai tawanan perang. 


coo 


O Ai EAI A e LGA SS 
Mean Ae (makhluk) yang paling buruk di 


sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu 
tidak beriman.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 55) 


Takwil firman Allah: Ý 45 (A8 Gl Al A 
beb (Sesungguhnya binatang [makhluk] yang paling buruk r 
sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak 
beriman) | 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya 
makhluk yang paling jelek di atas bumi bagi Allah adalah orang-orang 
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yang kafir kepada Tuhan mereka, mereka mengingkari ketauhidan- 
Nya dan menyembah kepada selain-Nya. 


l .51 


Firman Allah, S4 “Ý mp "Karena mereka itu tidak 
beriman,” maksudnya adalah, mereka tidak mempercayai para rasul 
utusan Allah. Mereka tidak mengakui wahyu dan kitab yang 
diturunkan Allah. 


000 


LA ad "A . DA s or A8 AA 23? d Ar KA 
Nag y JS PE Dan Ga Sate DA 


“(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil 
perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 
mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan 
mereka tidak takut (akibat-akibatnya).” 

(Os. Al Anfaal [8]: 56) 


Takwil firman Allah: J3 SE Oya P sala Sage OM 


Day as 15 ([Yaitu] orang-orang yang kamu telah 
mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 
mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka tidak takut 
fakibat-akibatnya)) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Sesungguhnya 
makhluk yang paling jelek di sisi Allah adalah orang-orang yang kafir, 
engkau telah mengambil perjanjian dari mereka wahai Muhammad, 
perjanjian agar mereka tidak memerangi dan memusuhimu, seperti 
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yang dilakukan orang-orang Ouraizhah dan orang lain yang menjalin 
perjanjian denganmu kemudian mereka membatalkan dan melanggar 
janji mereka. Setiap kali mereka berjanji, mereka melanggar, 
memerangi, dan memusuhimu. Mereka tidak bertakwa kepada Allah 
dan tidak takut terhadap akibat perbuatan mereka itu, bahwa hukuman 
akan ditimpakan kepada mereka sehingga mereka binasa.” 


16264. 


16265. 


Demikian disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 

Sa ERA DNA TA esr g ore 31 
Mujahid, tentang ayat, 434 Dyan E ya Sage Al 
"(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian 
dari mereka, sesudah itu mereka mengkhianati janjinya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah bani Ouraizhah yang ikut serta 


bersama musuh-musuh kaum muslim memerangi Nabi 


.. Muhammad SAW pada perang Khandag.””" 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
serupa dengannya. 


202 


3M Mujahid dalam tafsirnya (1/266) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/339). 
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236 oS 11 27 P AA sr HK 2 MEN EG 
Ha Hala D AP SD al Om ay 
PN abo Br 
wY Ori 
“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, 
maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang 
mereka dengan (menumpas) mereka, supaya 
mereka mengambil pelajaran.” 


(Qs. Al Anfaal [8]: 57) 


Takwil firman Allah: JIE $ mp SS AN 9 AB Cp 


Dpt KS (Jika kamu menemui mereka dalam 
peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang 
mereka dengan [menumpas] mereka, supaya mereka mengambil 


pelajaran) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Orang-orang yang telah membuat perjanjian 
denganmu namun kemudian mereka melanggarnya berulangkali, 
seperti yang dilakukan bani Ouraizah, maka jika engkau bertemu 
dengan mereka dalam peperangan, tawanlah mereka. sa ki Hg 5% 
'Maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka'. 
Lakukanlah suatu tindakan yang dapat membuat orang-orang seperti 
mereka yang berada di belakang mereka, yang juga menjalin 
perjanjian denganmu, menjadi tercerai-berai.” 


Makna kata & 55! adalah mengusir, menguasai, dan mencerai- 
beraikan. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk melakukan itu 


terhadap kaum yang melanggar perjanjian dengannya jika ia mampu 
melakukan itu terhadap mereka, guna menakut-nakuti kaum yang lain, 
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yang berada di belakang mereka, yang juga menjalin perjanjian 
dengan Rasulullah SAW, sehingga mereka tidak berani melanggar 
perjanjian seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang sifat-sifatnya 
telah disebutkan Allah dalam ayat ini, diantaranya sifat melanggar 
perjanjian. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


16266. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari P dari Ibnu Abbas, 


tentang ayat, sea E -> 5% ag Ka raas GG “Jika kamu 
menemui mereka dalam peperangan, 2 cerai-beraikanlah 
orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) 
mereka,” sebagai bentuk peringatan bagi orang-orang setelah 


mereka.” 


16267. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 5 5% 

a Aa A & a "Maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di 
belakang mereka dengan (menumpas) mereka,” sebagai 


bentuk peringatan bagi orang-orang setelah mereka.” 


16268. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Ef 


585 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1719). 
56 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/644). 


(322) 
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KAS aka Aa ia v Hg 15 sg Ker “Jika kamu menemui 
mereka a peperangan, maka cerai-beraikanlah orang- 
orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) 
mereka,” bahwa maksudnya adalah untuk memberi pelajaran 
kepada orang-orang selain mereka dengan melakukan 


tindakan terhadap mereka.” 


16269. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Aa iya ak DH 5% di 3 Kari up 
“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka,” sebagai bentuk peringatan 
terhadap musuh-musuh setelah mereka. Mudah-mudahan 
mereka bersikap hati-hati sehingga tidak melakukan 
perbuatan yang sama." 


16270. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma' mar, dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
ayat, a iya 4 Ap 5% "Maka cerai-beraikanlah orang-orang 
yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka,” 
bahwa maksudnya adalah, berilah peringatan kepada orang- 
orang setelah mereka dengan melakukan tindakan terhadap 


mereka.” 


587 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1719). 
588 P 

Ibid. 
8 Ibid. 
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16271. 


16272. 


16273. 


5 bid. 





Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Tindakan terhadap mereka itu sebagai 
peringatan bagi orang-orang setelah mereka.” 


Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir berkata, “Tindakan 
terhadap mereka itu sebagai peringatan bagi orang-orang di 


belakang mereka?.””9 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, Lp 

CE HI AE mp S PAN SA “Jika kamu 
menemui mereka dalam peperangan, maka cerai-beraikanlah 
orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) 
mereka supaya mereka mengambil pelajaran,” bahwa 
maksudnya adalah, tindakan terhadap mereka itu sebagai 
peringatan bagi orang-orang setelah mereka, semoga mereka 
mau berpikir.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husein bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, tentang ayat, ¿ý Hg 5% 

“426 "Maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di 
belakang mereka dengan (menumpas) mereka,” bahwa 
maksudnya adalah, tindakan terhadap mereka itu sebagai 


peringatan bagi orang-orang setelah mereka.” 


S1 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/329). 
52 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1719). 
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16274. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, a Gap 3 sg Ke wras CG 
“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, Ae 
cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka,” bahwa maksudnya adalah, 
membuat takut orang-orang setelah mereka. 


Dia kemudian membaca ayat, dl ryan Ý ig 333 o a o AN 
KAY “Dan musuhmu dan orang-orang selain mereka yang 
kamu tidak mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya.” 
(Os. Al Anfaal (81: 60)” 


Firman Allah, <%=% "Mereka mengambil pelajaran," 
maksudnya adalah, agar orang-orang setelah mereka bisa mengambil 
pelajaran dari tindakanmu terhadap mereka yang sifat-sifatnya telah 
Aku sebutkan, sehingga mereka bersikap hati-hati dan tidak 
melanggar perjanjian antara engkau dengan mereka, karena mereka 
merasa takut akan mengalami hal yang sama seperti yang dialami 
orang-orang sebelum mereka yang pernah melanggar perjanjian. 


000 
ea LNG 
W Ol gan | KA Aap o E 1 


O y oai Ea 


“Dan jika kamu khawatir akan a pengkhianatan 
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 





598 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1720). 
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kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.” 


(Os. Al Anfaal (8): 58) 


Takwil firman Allah: & 145, 56 BG GS » GE, 
at Is Ya Sl Jyo (Dan jika kamu khawatir akan 
[terjadinya] pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang 
Jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 


berkhianat) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
jika engkau merasa khawatir musuhmu yang menjalin perjanjian 
denganmu itu akan melanggar perjanjian itu dan akan menipumu, 
maka sesungguhnya itulah pengkhianatan dan penipuan.” 

doa de 2431 U6 "Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada 
mereka dengan cara yang jujur.” Balaslah tindakan mereka itu dengan 
perang. Akan tetapi sebelum perang beritahukanlah kepada mereka 
bahwa engkau telah membatalkan perjanjian dengan mereka setelah 
melihat adanya tanda-tanda penipuan dan pengkhianatan dari mereka, 
agar engkau dan mereka sama-sama mengetahui bahwa di antara 
kalian ada peperangan. Dengan demikian mereka akan segera 
mengambil peralatan perang dan engkau selamat dari tipuan yang 
mereka lakukan. 


Feri baal al "Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berkhianat,” dan melakukan penipuan, padahal mereka 
dalam sebuah perjanjian. Yaitu orang yang memerangi suatu kaum 





1356) 
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sebelum memberitahukan bahwa di antara mereka memang ada 
peperangan, bahwa perjanjian telah dibatalkan. 


Jika ada orang yang berkata, “Bagaimana mungkin dibolehkan 
membatalkan perjanjian karena takut akan terjadi pengkhianatan, 
sedangkan perasaan takut itu hanyalah prasangka, bukan keyakinan 
yang pasti?” Jawabannya adalah, masalah ini berbeda dengan yang 
Anda pahami. Maknanya adalah, jika terlihat tanda-tanda 
pengkhianatan dari pihak musuh dan Anda merasa takut pengkhiatan 
itu terjadi pada Anda, maka kembalikanlah kepada mereka perjanjian 
damai. Serukanlah kepada mereka untuk berperang, seperti yang 
terjadi pada bani Ouraizhah. Mereka memenuhi permintaan Abu 
Sufyan dan orang-orang musyrik, dan mereka bersama-sama 
memerangi Rasulullah SAW dan kaum muslim, padahal bani 
Ouraizhah masih dalam perjanjian damai dengan Rasulullah SAW. 
Sikap bani Ouraizhah yang memenuhi permintaan Abu Sufyan itu 
menyebabkan Rasulullah SAW dan para sahabatnya merasa khawatir 
bahwa bani Ouraizhah akan melanggar perjanjian damai. Demikian 
juga hukumnya dengan orang-orang yang menjalin perjanjian damai 
dengan kaum muslim, jika terlihat indikasi bahwa mereka melakukan 
pengkhianatan seperti yang dilakukan bani Ouraizhah terhadap 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya, maka pemimpin kaum muslim 
berhak untuk mengembalikan perjanjian damai dengan cara yang 
jujur, kemudian melakukan peperangan. 


Makna firman Allah, Waa & "Dengan cara yang jujur,” 
adalah, sehingga engkau dan mereka sama-sama mengetahui bahwa 
masing-masing pihak menjadi pihak yang sedang berperang, bukan 


dalam perjanjian damai. 





Ada pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini tentang bani 
Ouraizhah. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16275. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, “sx dd A i "Maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara 
yang jujur,” bahwa maksudnya adalah kepada Quraizhah. 


harta 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna “s4 dalam 
konteks ayat ini adalah jangka waktu. Mereka yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


16276. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Makna 
yang jelas menurut kami tentang ayat, Nga dk 23) 36 
"Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur,” adalah perjanjian dengan jangka waktu, 
sebagaimana Bukair menceritakan kepada kami dari Mugani 
bin Hayyan tentang firman Allah, Salt á da aa 25 la 

po 27 A 3 ea O SA Ya Ar “(Inilah 
pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 
kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan.” (Os. Al Anfaal (8): 1-2) 


Sementara itu, para pakar bahasa Arab memberikan makna 
yang berbeda-beda. Sebagian berpendapat bahwa maknanya 





5% Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1721). 
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adalah, “Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan sikap adil.” Artinya, sehingga kalian sama-sama 
mengetahui bahwa di antara kalian ada peperangan. 


Mereka mengemukakan dalil syair yang diucapkan seorang 
penyair: 


NI Bpk Kb SARI AAN Wr Lot 


“Pukullah wajah-wakah penipu, mereka adalah musuh. 


Hingga mereka memberikan jawaban kepadamu dengan jujur. 5393 


Maksudnya dengan sikap adil. 

Sedangkan pakar bahasa yang lain berpendapat bahwa 
maknanya adalah sikap pertengahan. Dikutip dari syair Hassan berikut 
ini: 


SI ea II a IN AI ah G 
“Wahai para penolong dan kelompok Rasulullah. 
Setelah hilang di tengah liang lahad.” 
Artinya di tengah liang lahad. 
Sebenarnya beberapa makna tersebut saling mendekati, karena 


sifat adil adalah sikap pertengahan, tidak terlalu tinggi dan tidak pula 
terlalu rendah dari kebenaran. Sifat pertengahan itu juga adalah sikap 


595 Bait syair ini disebutkan dalam Tafsir Al Ourhubi (7/33), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/328), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (hal. 
673). 

Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Hassan, yang dikutip dari syair yang 
panjang karya beliau. Dalam syair ini beliau memberikan pujian kepada 
Rasulullah SAW. Lihat Diwan Hassan (1/269). Bait syair ini disebutkan dalam 
Tafsir Al Gurthubi (7/33) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/328). 
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adil. Jadi, kedua kelompok sama-sama mengetahui tentang perjanjian 
di antara mereka. Itu merupakan sikap adil dan pertengahan. 


Sedangkan menurut pendapat Al Walid bin Muslim, maknanya 
adalah jangka waktu. Aku tidak mengetahui ada pendapat seperti itu 
dalam kalimat ini bila dilihat dari aspek bahasa. 


ta 


PAK y A a San Taka e a 0G. jo As 
PAN ai IS GAN MAN 
“Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, 


bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). 
Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah).” 


(Qs. Al Anfaal (81: 59) 


Gee S 


Takwil firman Allah: bfaa Ý ia SAMAN 
(X(Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, bahwa 
mereka akan dapat lolos [dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya 
mereka tidak dapat melemahkan /JAllah)) 


Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan gira'at dalam 
membaca ayat ini. 


Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Irak membacanya ‘pasó Y3 
Hi Fi NS Sil dengan kasrah pada huruf alif dan ta’ pada lafazh 


Wei, yang artinya, “Wahai Muhammad, janganlah menyangka 
bahwa orang-orang kafir yang telah mendahului kita itu akan lolos 


dari kita.” 
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Kemudian kalimat berikutnya diawali dengan pemberitahuan 
tentang kekuasaan Allah, “Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak 
bisa melemahkan Tuhan mereka jika Dia menuntut dan ingin 
mengadzab mereka, serta membinasakan mereka.” 


Oleh karena itu, mereka tidak bisa lolos dari-Nya. 


Sebagian | ahli La 'at Madinah dan Kufah membacanya, `$; 
Ban 118 Sai KLX dengan huruf ya ' pada lafazh XX dan huruf 
hamzah berhirakat kasrah pada lafazh « Perih Oira'at ini kurang baik 
bila dilihat dari dua aspek: 


Pertama, telah keluar dari gira'at Al Qur'an yang umum, 
sehingga menjadi gira'at syadz. 207 
Kedua, kalimat ini jauh dari kata fasih bila dilihat dari aspek 


. 


kefasihan bahasa Arab, karena kata “wu dalam bahasa Arab 


menuntut nashab dan khabar, seperti kalimat, Wi Jef emng aa 
AU f) EN “Abdullah menyangka saudaramu berdiri.” Orang yang 
membaca dengan gira'at ini mengiringkan kata t-ww dengan khabar 
tanpa menyebutkan sesuatu yang diberi khabar tersebut. Maksud yang 
terkandung di dalamnya hanya prasangka semata, “Janganlah orang- 
orang kafir itu menyangka mereka akan dapat lolos, karena 


sesungguhnya mereka tidak bisa melemahkan Kami.” Tidak 


` 


57 Qira’'at ini bukan gira'at syadz seperti yang dinyatakan oleh Ath-Thabari. 
Oira'at ini merupakam gira'at mutawatir yang dibaca o oleh banyak ahli gira 'at. 
Hafsh, Ibnu Amir, dan Hamzah membacanya, LAN dengan huruf ya’. 

Ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf ta'. 

Ibnu Amir membacanya, “4 dengan huruf hamzah berharakat fathah. 

Ahli gira'at yang lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 96), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/544), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/646). 
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memikirkan apakah kalimat ini benar atau salah.. Demikian yang 
terlihat jelas dari pemahaman terhadap kalimat ini.., 


Menurutku, yang mendorong orang memilih gira 'at ini karena 
ini adalah gira'at Abdullah. Diriwayatkan bahwa dalam mushhaf 


Abdullah tertulis, 25x Y 4 Upik HI NAS Siah Cam 93 Kalimat 
ini adalah kalimat yang fasih dan shahih jika dimasuki RA karena 
kata Hb berfungsi (“amil) terhadap +f. Akan tetapi, jika #47 tidak 
terdapat dalam kalimat tersebut, maka tidak terdapat ism yang 


.. . 


membuat kata “su menjadi berfungsi. 


Orang-orang yang membaca ayat ini dengan gira'at ini 
memiliki dua kemungkinan bila dilihat dari aspek bahasa Arab, 
meskipun keduanya jauh dari kefasihan bahasa Arab: 


Pertama, maksudnya adalah, Laka of ri ah Yi Yg atau 
pan 3, kemudian of dan 4 dibuang, sebagaimana firman Allah, 
ke BA SA nemn sale Gay “Dan di antara tanda-tanda 


kekuasdan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk 
(menimbulkan) ketakutan dan harapan.” (Os. Ar-Ruum (30): 24) 


Kalimat aslinya adalah S á Of. Terdapat syair tentang ini 
karya Dzu Ar-Rammah: 
Sa D o G 7 s l Zmans otot ao si 
Ala AS lu la LS pb ul ob 
“Apakah Ibnu Thurtsub menyangka Utaibah telah pergi. 


Dengan sumurku dengan segala tindakannya. ”?” 


58 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Dzu Ar-Rammah, yang dikutip dari syair 
yang panjang. Isinya adalah pujian terhadap Al Muhajir bin Abdullah Al Kilabi, 
Gubernur Yamamah, ia memohon bantuan agar sumurnya yang dirampas oleh 
Utaibah bin Thurtsub dikembalikan. Utaibah bin Thurtsub adalah seorang laki- 
laki yang merampas sumur milik Ar-Rammah. 
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Maknanya adalah, “Aku menyangka Ibnu Thurtsub pergi 
membawa sumurku karena dustanya dan apa yang telah ia lakukan 
kepada para penguasa.” 

Demikian juga mereka yang membaca ayat ini dengan huruf 
ya’ pada lafazh X23, maka menurut makna ini kata IL berubah 
menjadi cet. 

Kedua, ingin menyembunyikan sesuatu yang manshub oleh 
kata XZ Seakan-akan Allah berfirman, 4f 154S YAI Sai 93 
Ya, kemudian «4! dibuang dan disembunyikan. Sebagian mereka 


1 PA 


mengemukakan dalil firman Allah, kaan SA HAN AIS US| 
“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut- 
nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik 
Quraisy).” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 175) j 

Kalimat aslinya adalah, 493f 5 Unpad Spa RUSA S3 Wi 
kemudian kata Gagal! disembunyikan dalam kata 'px karena syetan 
tidak mungkin mampu menakut-nakuti para wali Allah. 


Sebagian penduduk Syam membacanya, AS Bid gan S 


0 me SG. 0 z 


Oam Y 4 Isis dengan huruf ta’ pada lafazh ms dengan hamzah 
berharakat Jfathah pada kata e4, yang artinya: Janganlah engkau 
sangka orang-orang kafir itu akan lolos, karena sesungguhnya mereka 
tidak dapat melemahkan Allah. Oira'at seperti ini tidak memiliki 
makna, kecuali si pembaca menyatakan bahwa Y pada kata Om I 
tidak memiliki makna apa-apa dan hanya sekadar huruf penghubung. 





Makna | «2€ adalah sumur itu kembali kepadaku. 

Makna AG adalah perbuatannya menyuap para penguasa. 

Lihat Diwan Dzi Ar-Rammah (hal. 402). Akan tetapi, lafazh yang terdapat 
dalam Diwan Dzu Ar-Rammah berbeda dengan lafazh yang terdapat dalam kitab 
ini. Dalam Diwan Dzu Ar-Rammah tertulis »! J". 
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Jika dibaca demikian, maka makna ayat ini adalah, janganlah engkau 
sangka orang-orang kafir itu akan lolos, dan mereka dapat 
melemahkan Allah. 


Abu Ja'far berkata: Tidak ada pendapat yang menyatakan 
boleh memberikan penafsiran tertentu terhadap suatu huruf dalam Al 
Our'an tanpa ada hujjah yang wajib diterima, sementara masih ada 
solusi gira'at yang shahih. 

Abu Ja'far berkata: Oira'at yang benar menurutku adalah, 
Ka Y3 dengan huruf ta’. Dengan kasrah pada hamzah, SY y KAN 
Artinya, “Wahai Muhammad, janganlah engkau menyangka bahwa 
orang-orang yang mengingkari bukti-bukti yang nyata dari Allah dan 
mendustakannya, akan lolos dari Kami. Sesungguhnya mereka tidak 
dapat melemahkan Kami.” Maknanya adalah, mereka tidak dapat 
meloloskan diri dari Kami. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

16277. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 5 a Ý ý an Opa KSN Ka Y; 
"Dan janganlah orang-orang Rn r itu mengira, bahwa 
mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). 
Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah)" 
bahwa mereka tidak akan dapat meloloskan diri. 


004 


599 Ibnu Ubaid dalam Ma'ani Al Qur'an (1/249), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1721), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/646). 
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A o7? Pa PA » par 2G AS q 
Da ISI EL) ma 0 o MEBEL C KA bae, 
AAN LELE ph on A Yi aa 
1 oA ks LA TA AT z Ea C LA A PPA aaee 
TING KAL Sp Al Jaa yi Iii GS da 

- 12A 
O LA 
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja 
yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan 
dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan).” 
(Os. Al Anfaal (81: 60) 


Takwil firman Allah: LG) 5 y AN A Li 
Kena AI a Ojas JA (Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan 
dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang [yang dengan 
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, siapkanlah diri untuk 
menghadapi orang-orang yang kafir kepada Tuhan mereka, orang- 
orang yang di antara kamu dengan mereka ada suatu perjanjian, jika 
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kamu khawatir terhadap pengkhianatan dan tipuan mereka. „Žak G 

z os 'Kekuatan apa saja yang kamu sanggupi', maka persiapkanlah 
sesuai dengan kemampuanmu, seperti peralatan, persenjataan, dan 
kuda, yang merupakan kekuatan untuk menghadapi mereka. Pena 
he a Sae .& 'Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh 
Allah dan musuhmu'. Dengan persiapan itu kamu membuat gentar 
orang-orang musyrik, yang Merupakan musuh-musuh Allah dan 
musuh-musuhmu." 


Ahli takwil Bendi seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan ini. Di antara mereka adalah: 


16278. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Usaman bin Zaid dari Shalih bin Kaisan dari seorang laki- 
laki, dari suku Juhainah, ia menyebutkan hadits marfu’ dari 
Rasulullah SAW tentang firman Allah, sii ú KA bid; 

2 PA os "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan 
apa saja yang kamu sanggupi, ' ' bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ó% A eF) ò, gí isah A eF) o, Yf "Ketahuilah, 
sesungguhnya panahan itu adalah kekuatan, ketahuilah, 


sesungguhnya panahan itu adalah kekuatan.” 


16279. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Syurahbil menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Habib 
dan Abdul Karim bin Al Harits, dari Abu Ali Al Hamadani, 
bahwa ia mendengar Ugbah bin Amir berpidato di atas 


600 Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/204) dan Ahmad dalam Al Musnad (4/156). 











16280. 


16281. 
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mimbar, ia membaca ayat, -»3 15. aa sea É KA bae 
JA bG; "Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda 
yang ditambat untuk berperang,” ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, “Allah berfirman, 
13 y sa é KA bai, “Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi’. Idi HA o Kadi A aN b Yi 
“Ketahuilah, sesungguhnya panahan itu adalah kekuatan. 
Ketahuilah, sesungguhnya panahan itu adalah kekuatan'. 


Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali.” 0! 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahbub, 
Ja'far bin Aun, Waki, Abu Usamah, dan Abu Nu'aim, dari 
Usamah bin Zaid, dari Shalih bin Kaisan, dari seorang laki- 
laki, dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata: Rasulullah 
SAW membaca ayat ini di atas mimbar, „44k í Ú RA bid 
JAN bG 533 Ng a "Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan. dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang. ” Beliau lalu 
bersabda, 3 AN Pa b Yi HAN Pe òt Yf “Ketahuilah, 
sesungguhnya panahan itu adalah kekuatan. Ketahuilah 
sesungguhnya panahan itu adalah kekuatan.” Beliau 


mengucapkannya sebanyak tiga kali. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari Shalih 





&1 Muslim dalam kitab Al Imarah (167), Abu Daud dalam kitab Al Jihad (2514), 
dan Ibnu Majah dalam kitab Al Jihad (2813). 

&@ At-Tirmidzi dalam kitab At-Tafsir (3083) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(2/328). 
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bin Kaisan, dari seorang laki-laki, dari Ugbah bin Amir, 
bahwa Rasulullah SAW membaca ayat ini di atas mimbar. 
Kemudian beliau menyebutkan riwayat yang serupa 
dengannya. 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Usamah bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Shalih, dari Ugbah bin 
Amir, dari Rasulullah SAW, dengan riwayat yang serupa 
dengannya. 


Ahmad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ubaidah menceritakan kepada kami dari saudara 
laki-lakinya yang bernama Muhammad bin Ubaidah, dari 
saudara laki-lakinya yang bernama Abdullah bin Ubaidah, 
dari Ugbah bin Amir, dari Rasulullah SAW, tentang 
ayat, 15 ga kabil G KA Lai; "Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi,” bahwa beliau bersabda, adi pa o VI 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya panahan itu adalah 
kekuatan.” “8 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Syu'bah bin 
Dinar, dari Ikrimah, tentang ayat, yg á eakal É KA bad, 
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 


saja yang kamu sanggupi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 


603 Kami tidak menemukan hadits ini dengan sanad seperti ini dalam referensi yang 
ada pada kami. Lihat lafazh hadits dalam tiga hadits sebelumnya dan dalam 
Tafsir Sufyan Ats-Tsauri (hal. 120). 
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benteng-benteng.” Firman Allah, Ja bG; 5-3 "Dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kuda-kuda betina.” 


16285. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamrah bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari Raja 
bin Abi Salamah, ia berkata: Seorang laki-laki menemui 
Mujahid di Makkah, yang saat itu sedang ada banyak karung. 
Mujahid berkata, “Ini termasuk kekuatan.” Saat itu Mujahid 
sedang mempersiapkan diri untuk berperang.” 


16286. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, 35 a Kaki é KA bl, "Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


persenjataan.” “6 


Gde 


Firman Allah, 2-35 Al $i a pap "Kamu 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu." 

16287. Ibnu Waki' berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Utsman bin Al Mughirah Ats-Tsagafi, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, «il Tae ah OI 

“22, "Kamu menggentarkan musuh Allah dan 


ae 





“4 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1722), dalam dua atsar terpisah namun 
dengan sanad yang sama. Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/647). 

$5 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/329). 

606 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1722), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/329) dari Al Kalbi, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/375), dan 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/45). 
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musuhmu,” ia berkata, “Dengan kekuatan itu kamu membuat 
musuh Allah dan musuhmu menjadi rendah serta hina.” 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isaril 
menceritakan kepada kai dari Utsman, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah dan Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Xl $54 a Dk 
rae, "Kamu menggentarkan musuh Allah dan 
musuhmu,” ia berkata, “Dengan itu kamu membuat musuh 


Allah dan musuhmu menjadi hina.” 


Dia membaca ayat ini dengan bacaan, 05: “Kamu membuat 
[mereka] hina.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Utsman bin Al Mughirah dan Khushaif, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, a Dj; 
"(Yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan,” bahwa 
maksudnya adalah, dengan itu kamu membuat mereka 
menjadi hina. 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 


87 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 120), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1723), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/344). 


8 Ibid. 
0 Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya. 
Penggunaan kata Sa dalam kalimat, vi Anang Wadi tani 
LI TRI da) YA) kas Haji “Aku membuat musuh 
menjadi takut.” 

Ungkapan Thufail Al Ghanawi®!? dalam syair: 


3 


kI 


° os fo, oml 8, sf 


P - ° pes A ? o z $ 
AN SE IS i NN Nani 
“Betapa celakanya mereka, kamu membuat mereka kalah. 
Esok hari bani Kilab dalam keadaan ketakutan.” 


r 


Takwil firman Allah: wi zat KATAK Y jë 93 ya Sales 
“Dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, 
sedang Allah mengetahuinya) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
orang-orang selain mereka yang disebutkan dalam ayat ini, siapakah 
mereka dan apa yang terjadi pada mereka? Sebagian ahli takwil 
berpendapat bahwa mereka adalah bani Ouraizhah. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16292. Diceritakan kepadaku dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: 
Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari Warga', dari 


610 Beliau adalah Thufail bin Auf bin Ka'ab bin Khalaf bin Dhubais bin Khulaif bin 
Malik bin Sa'ad bin Auf bin Ka'ab bin Ghanam bin Ghani bin A'shar bin Sa'ad 
bin Oais Ghailan. Seorang penyair terkemuka masa Jahiliyah. Beliau wafat pada 
tahun 13 sebelum Hijriyah. Lihat biografinya dalam Al Aghani (15/337). 

Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (1/249), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/649), dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3/330). 


611 


————— ayyy 


Surah Al Anfaal 





.. 


Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, X4: Pen F 
"Dan orang-orang selain mereka,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, orang-orang dari bani Quraizhah.”®!? 


16293. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ip 93 ga G ya “Dan orang-orang 
selain mereka,” ia berkata, “Mereka adalah bani 
Ouraizhah.”13 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah orang- 
orang Persia. Mereka yang berpendapat seperti ini adalah: 


16294. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 

. Suddi, tentang ayat, Aa 2 £ al Ý ie Pen FA “Dan 
orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; 
sedang Allah mengetahuinya,” bahwa mereka adalah orang- 


orang Persia." 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa mereka adalah 
musuh kaum muslim yang tidak diperintahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW agar mencerai-beraikan orang yang berada di 
belakang mereka. 


62 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1723), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
; Tanzil (2/649), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/330). 
Ibid. 
614 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1724), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/330), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/375). 
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Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 


munafik. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


16295. 


16296. 


sekelompok jin. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, pak Hp SS AA 3 an CB 

"Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka,” ia berkata, “Tindakan paling ringan 
yang dilakukan terhadap mereka atas apa yang telah mereka 
lakukan.” Dia lalu membaca ayat, «46 MISI Kpn o DA 
KAA 45f “Dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, AA et yaa Ý igs Pa S3 
“Dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang munafik. Kamu tidak 
mengetahui mereka karena kamu bersama-sama dengan 
mereka mengucapkan “Ia ilaha illallah'. Mereka juga ikut 
berperang bersama kamu”! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah 
617 





615 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1720). 

616 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzi! (2/649). 

67 Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Uraib, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda tentang firman Allah, #6518 Ý jes o: Dpl3 “Mereka 
adalah jin.” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/188). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam masalah ini 
adalah yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan orang-orang 
yang beriman mempersiapkan diri untuk melaksanakan jihad, 
mempersiapkan peralatan perang dan segala sesuatu yang bisa 
memperkuat mereka dalam melakukan jihad terhadap musuh Allah 
dan musuh mereka, yaitu orang-orang musyrik. Mereka harus 
mempersiapkan persenjataan, panah, kuda-kuda yang ditambat, dan 
sebagainya. 


Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa maknanya adalah 
mempersiapkan kekuatan tertentu. Allah memerintahkan agar 
mempersiapkan kekuatan secara umum. 


Jika ada yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah 
menjelaskan maknanya secara khusus dalam sabdanya, syah a sf 
eF) “Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah panahan, ke 
maka jawabannya adalah, meskipun khabar ini menyatakan demikian, 
tetapi tidak ada sesuatu dalam khabar ini yang menunjukkan bahwa 
maksud kekuatan yang harus dipersiapkan hanyalah panahan, bukan 
kekuatan secara umum. Panahan hanyalah salah satu dari sekian 
banyak makna kekuatan yang harus dipersiapkan, karena yang 
disebutkan dalam khabar tersebut hanyalah, “Ketahuilah, 
sesungguhnya kekuatan itu adalah panahan.” Rasulullah SAW tidak 
menafikan kekuatan yang lain. Termasuk juga dalam jenis kekuatan 
yaitu pedang, tombak panjang, tombak pendek, panah, atau yang lebih 
cepat dari panah yang ada pada mereka, sehingga mereka bisa 
mengalahkan orang-orang musyrik. Selain itu, sanad hadits ini lemah. 


Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini munkar. Sanad dan matannya tidak shahih.” 
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Firman Allah, o SAKA Že pen fies "Orang-orang selain 
mereka yang kamu tidak mengetahuinya, sedang Allah 
mengetahuinya” Pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah golongan jin, mendekati kebenaran, karena Allah memasukkan 
mereka ke dalam firman-Nya: AI $i a Ozas JAN BG 03 

“56, "Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan 
musuhmu." Perintah menambatkan kuda untuk menakut-nakuti semua 
musuh-musuh Allah dan musuh-musuh kaum mukmin yang mereka 
ketahui. Tidak diragukan lagi, orang-orang mukmin mengetahui 
permusuhan orang-orang bani Ouraizhah dan orang-orang Persia 
kepada mereka, karena kaum mukmin mengetahui bahwa mereka 
adalah orang-orang musyrik, dan ada peperangan di antara mereka. 


Oleh sebab itu, tidak ada maknanya jika dikatakan bahwa 
orang-orang mukmin mengetahui bahwa mereka adalah musuh, lalu 
dikatakan, “Orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahui 
mereka.” Akan tetapi makna ayat ini adalah, “Wahai orang-orang 
beriman, jika Allah berkehendak maka kamu mampu menakut-nakuti 
musuh Allah dan musuhmu dengan menambatkan kuda-kudamu. 
Mereka adalah orang-orang yang telah kamu ketahui permusuhan 
mereka kepadamu karena kekafiran mereka kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Kamu juga menakut-nakuti jenis lain, bukan jenis manusia, suatu 
jenis yang tidak kamu ketahui tempat dan kondisi mereka, hanya 
Allah yang mengetahui tentang mereka, karena manusia tidak bisa 
melihat mereka.” 


Ada yang berpendapat bahwa ringkikan kuda membuat jin 
ketakutan, oleh sebab itu jin tidak mendekati rumah yang di dalamnya 
| ada kuda. 


(415 | 





Surah Al Anfaal 


Jika ada yang berkata, “Orang-orang mukmin tidak 
mengetahui apa yang direncanakan orang-orang munafik, lantas 
mengapa Anda mengingkari jika maksud ayat itu adalah orang-orang 
munafik?” Jawabannya adalah, “Itu karena kuda-kuda kaum muslim 
dan senjata mereka tidak membuat takut orang-orang munafik. Yang 
ditakutkan orang-orang munafik adalah, kaum muslim membuka 
rahasia mereka yang selalu mereka tutupi, yaitu kekafiran. Sedangkan 
kaum mukmin diperintahkan menyiapkan kekuatan untuk menakut- 
nakuti musuh. Oleh sebab itu, siapa yang tidak takut terhadap semua 
itu maka tidak termasuk dalam makna ini.” | 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat, 445 S45 Y dalam ayat 
ini hanya me-nashab-kan satu kata, karena yang dimaksudkan adalah, 


z 


A3 $ Y “Kamu tidak mengenali mereka.” Sebagaimana ungkapan 


penyair berikut ini: 


Ss ta Ou Uh, ay yh a op 


“Allah mengenali aku dan Wahab. 


Kami berdua akan bertemu dengan-Nya. u62 


Ga 37 


Takwil firman Allah: SJ) S3 SI Jae Gps o IS C3 
Le Ain Ý EN (Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah 


68 Beliau adalah An-Namir bin Taulib Al Ikli. Namanya adalah An-Namir bin 
Taulib bin Agis bin Abd Ka'ab bin Auf bin Al Harits bin Auf bin Wa'il bin 
Qais bin Ikl. Dia seorang penyair yang sempat mengalami masa Jahiliyah, 
kemudian dia masuk Islam. Dia Wafat pada tahun 14 H/635 M. Lihat 
biografinya dalam Al Aghani (22/273). 

69? Bait syair ini disebutkan dalam Al Igtidhab dan Al Mufashshal karya Az- 
Zamakhsyari. 
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niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak 
akan dianiaya (dirugikan)) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
beriman, apa saja yang kamu nafkahkan untuk membeli alat-alat 
perang, seperti senjata, tombak, kuda, atau nafkah lainnya dalam jihad 
melawan musuh Allah yang terdiri dari orang-orang musyrik, maka 
Allah pasti akan menggantinya untukmu di dunia. Allah menyiapkan 
ganjaran pahala di sisi-Nya hingga kamu mendapatkannya di akhirat 
kelak.” 

< DAR NZ 2x "Dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)" 
maksudnya adalah, Tuhanmu akan melakukan itu kepadamu, dan 
balasanmu tidak akan disia-siakan. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


16297. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu had, tentang ayat, 3 
DB 2 2x, Kok al Ja yah ya (f3 "Apa saja 

yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi 

dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan)," bahwa maksudnya adalah, Allah tidak akan 
menyia-nyiakan balasanmu di sisi-Nya di akhirat kelak. Dia 


juga akan segera menggantinya di dunia. 


hi 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1724) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/330). 
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Arta Dit A Ega 47 OLLI g erer D yr 
Galga RAMEE E ARA 
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 
condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada 
Allah.Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Qs. Al Anfaal [8]: 61) 


Takwil firman Allah: 2 4 P SA E LAA a 
GY asi RSA (Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 
condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Jika engkau merasa khawatir terhadap 
pengkhianatan dan tipuan suatu kaum, maka kembalikanlah perjanjian 
damai mereka dengan jujur, nyatakanlah bahwa saatnya berperang.” 


á Pagar AM) IKS 053 “Dan jika mereka condong kepada 
perdamaian, maka condonglah kepadanya.” Maksudnya adalah, jika 
mereka lebih cenderung kepada perdamaian dan tidak mau 
memerangimu, baik dengan masuk ke dalam agama Islam, atau 
dengan membayar jizyah, maupun berdamai, á agar “Maka 
condonglah kepadanya.” Maksudnya: Bersikaplah seperti itu juga. 
Kerahkanlah segenap kemampuanmu untuk melaksanakan apa yang 
mereka inginkan. 


Penggunaan kata ms dalam kalimat, AI) mini ú II Jè D 
&' “Seseorang cenderung kepada sesuatu,” adalah bahasa suku 
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Tamim dan Qais. Demikian menurut riwayat dari mereka. Bisa juga 
dengan huruf nun berharakat dhammah, rx . 


Ada yang berpendapat dengan huruf nun berharakat kasrah 
Tg. Sebagaimana disebutkan dalam syair Nabighah bani Dzibyan: 


Lai Para LR nS E EE AASS, 
HE JY Oleh AG ag ol yel a zol 
“Orang-orang yang ingin berperang itu yakin 


bahwa kabilahnya, jika dua pasukan bertemu, akan menang. 21 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Di antara mereka adalah: 


16298. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, MAN pasa ols “Dan 
jika . mereka condong kepada perdamaian,” bahwa 
maksudnya adalah, jika mereka cenderung kepada 
perdamaian. Ayat ini telah di-nasakh oleh ayat, GS KA 


oA IZ se A or 


Ale Cw “Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu 
dimana saja kamu jumpai mereka.” (Qs. At-Taubah (9): 5)?” 


16299. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


21 Syair ini disebutkan dalam Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani dari syair yang 
panjang, yang berjudul 4 «5S. Dalam syair ini Nabighah memuji Amr bin Al 
Harits Al Ashghar bin Al Harits Al A'raj bin Al Harits Al Akbar bin Abi 
Tsamar, ketika ia lari ke negeri Syam dan menetap di sana. 

Makna g% adalah orang-orang yang ingin agar peperangan segera 
berlangsung. 

Lihat Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani (hal. 10). Syair ini juga disebutkan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/346) dan Tafsir Al Ourthubi (8/39). 

22 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/125), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(5/1725), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/649). 


rtv tj 
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kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, JA rage ols “Dan 
Jika mereka condong kepada perdamaian,” bahwa 
maksudnya adalah jika mereka cenderung kepada 
perdamaian. Ó Pera "Maka condonglah kepadanya.” Ini 
sebelum perintah pemutusan hubungan. Rasulullah SAW 
berdamai dengan mereka dalam jangka waktu tertentu, dan 
bila mereka tidak masuk Islam, maka kaum muslim akan 
memerangi mereka. Ayat ini lalu di-nasakh setelah turunnya 
ayat dalam surah Bara'ah (At-Taubah), Allah berfirman, 
a ei asii 1336 “Maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka.” (Qs. At- 


Taubah (9): 5) Serta firman Allah, 456. SSM A55 


“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 36) 


Setiap kelompok yang memiliki perjanjian diperintahkan 
untuk mengembalikan perjanjian mereka itu. Allah 
memerintahkan Rasulullah SAW untuk memerangi mereka 
hingga mereka mengucapkan “Ja ilaha illallah’ dan masuk ke 
dalam agama Islam. Yang diterima dari mereka hanya itu. 
Demikian juga dengan semua perjanjian damai yang 
disebutkan dalam surah ini atau surah lainnya. Juga semua 
perdamaian antara orang-orang musyrik dan kaum muslim. 
Semua itu di-nasakh setelah turunnya ayat yang terdapat 
dalam surah Bara'ah (At-Taubah) tersebut. Allah 
memerintahkan memerangi mereka bagaimanapun situasi 
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dan kondisinya hingga. mereka mengucapkan, ‘la ilaha 
illallah?” 


16300. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husein, dari 
Yazid, dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri, mereka berdua 
berkata, tentang ayat, Ú heat MAN 015 “Dan jika mereka 
condong kepada perdamaian, Maka condonglah kepadanya,” 
bahwa ayat ini telah di-nasakh oleh ayat dalam surah Bara'ah 
(At-Taubah), Í ASI LAN Ak Ila 
A AI Ia ia ria DA 
(O; A Hg 35 pe iai a & LAN “Perangilah 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul- 
Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada 
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (Os. At-Taubah [9]: 
2972 


16301. Muhammad bin Al Husein menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Ú ear AM) Ip 015 “Dan jika mereka 
condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya,” 





823 As-Suyuthi menyebutkan lafazhnya dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/99), yang 
dinukil dari Ibnu Al Mundzir, An-Nuhhas dalam An-Nasikh, Abu Asy-Syaikh, 
dan Abdurrazzag. 

Riwayat Abdurrazzag sebagaimana disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1725). 
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ia berkata, “Maknanya: Jika mereka menginginkan 


perdamaian maka kamu juga harus menginginkan itu.” 2 


16302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 3/5 
á Es% A ($45 “Dan jika mereka condong kepada 
perdamaian, maka condonglah kepadanya,” bahwa artinya 
adalah, jika mereka mengajakmu untuk berdamai dengan 

masuk Islam, maka berdamailah dengan mereka.” 


16303. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitakan kepada. kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Ú 6 AM I 013 “Dan jika mereka 
condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya,” 
bahwa artinya adalah, berdamailah dengan mereka. 


Ia berkata, “Ayat ini telah di-nasakh oleh ayat jihad.” - 


Abu Ja'far berkata: Apa yang dikatakan oleh Qatadah dan 
yang sependapat dengannya, bahwa ayat ini sudah terhapus, 
merupakan pendapat yang tidak ada petunjuknya dari Al Kitab 
maupun As-Sunnah, serta tidak sesuai dengan fitrah. Di beberapa 
tempat dalam kitab kami ini telah dijelaskan bahwa suatu ayat tidak 
dinamakan nasikh (penghapus) kecuali menghapus hukum ayat lain 
secara keseluruhan dari semua segi. Sedangkan yang tidak seperti itu 
maka tidak bisa dinamakan nasikh. | 











25 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1725) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/98). 

26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1725) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyah (2/230). 

21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1725), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/550), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/331). 
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Firman Allah dalam surah Bara'ah (At-Taubah), (Aý 


Dt So 


Ye TO D GS li “Dan bunuhlah orang-orang musyrik itu 
dimanapun kamu temui mereka,” tidaklah menafikan hukum ayat, 55 
G ena PA bai) para “Jika mereka condong pada perdamaian maka 
condonglah kepadanya.” Itu karena dalam ayat, ASA para 03 Jika 
mereka condong pada perdamaian....” maksudnya hanyalah bani 
Quraizhah, Yahudi dari kalangan ahli kitab. Allah telah mengizinkan 
kaum mukmin untuk berdamai dengan ahli kitab dan melakukan 
gencatan senjata bersama mereka dengan menerima pembayaran 


jizyah dari mereka. 


°, 4 EE p” - 0... 0 odar 
Adapun firman-Nya, Aye A AA) (ASG “Maka 
bunuhlah orang-orang musyrik itu dimanapun kalian temui mereka,” 
maksudnya hanyalah kaum musyrik Arab yang menyembah berhala, 


yang tidak diperkenankan menerima jizyah dari mereka. 


Kedua ayat tersebut tidak saling menafikan hukum, justru 
kedua ayat ini statusnya muhkam (berlaku secara hukum) sesuai 
dengan konteks masing-masing. 


16304. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, AA yaa ols “Jika mereka condong 
pada perdamaian...” Ia berkata, “Mereka yang dimaksud 
di sini adalah bani Ouraizhah.” 

Pengertian firman Allah, Pr & KF “Dan bertawakkallah 
kepada Allah,” adalah, seakan-akan Allah berfirman, “Wahai 


Muhammad, serahkan urusanmu kepada Allah, dan cukuplah 
kamu percaya kepada-Nya bahwa Dia akan mencukupi 
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keperluanmu.” Ini sama dengan beberapa penafsiran berikut 
ini: 

16305. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat K; y) 
o IA g “Dan bertawakkallah kepada Allah,” bahwa artinya 
Za “Sesungguhnya Allah cukup bagimu.” 


-A as, 


Sedangkan firman Allah, asi a 3 43) “Sesungguhnya 
Dialah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 

maksudnya adalah, sesungguhnya Allah yang engkau jadikan 
tempat bertawakal, Maha Mendengar apa yang kamu katakan 
bersama orang yang mengadakan perjanjian damai 
denganmu, yang terdiri dari musuh-musuh Allah dan musuh- 
musuhmu ketika kalian membuat perjanjian itu, disertai 
semua syarat yang ada dalam perjanjian. Dia juga Maha 
Mengetahui apa yang ada di dalam hati kalian masing- 

~- masing, akan menepati perjanjian itu atau tidak? 


ni 


h Arer 


Ge. as 2.5» 
SN al al MS OP Ipa 
(OK AAA 
“Dan jika mereka bermaksud menipumu, maka 
sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu). 


Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan 
dengan para mukmin.” (Os. Al Anfaal (81: 62) 


S Siap ol 


EZE 
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Takwil firman Allah: A ALS Lb Aas Arang os 
KAI 3 maa 3 sil (Dan jika mereka bermaksud menipumu, 
maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu|. 
Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan 


para mukmin) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
kalau mereka —yang aku perintahkan untuk menepati perjanjian 
dengan posisi yang sama— ingin menipumu, dan kamu khawatir 
mereka akan berkhianat serta membuat strategi, “1 AS Ob 
‘Maka cukuplah Allah bagimu'.” Artinya, Allah ingin menegaskan 
cukuplah Allah yang akan mengalahkan tipuan mereka, dan kamu 
tidak perlu khawatir, sebab Allahlah yang memerintahkanmu untuk 
berjuang menegakkan agama-Nya agar menjadi kalimat tertinggi, 
sedangkan musuh-musuh-Nya menjadi yang terendah. 


3 nata 1 sii Ps "Dialah yang akan memperkuatmu dengan 
pertolongan-Nya." Di sini Allah menegaskan bahwa Dia yang akan 
memperkuatmu (Muhammad) dengan pertolongan-Nya untuk 
memberi kemenangan kepadamu dan mengalahkan musuh-musuh- 
Nya. 

YAI “Dan orang-orang yang beriman,” dalam ayat ini 
maksudnya adalah kalangan Anshar. 

Hal senada dengan yang kami sampaikan ini disampaikan pula 
oleh para ahli takwil, antara lain: 

16306. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


so 4 


Mujahid, tentang firman Allah, 4x4 3 535» 015 “Dan jika 
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mereka ingin menipumu,” dia berkata, “Mereka adalah 
Ouraizhah.” 


. 16307. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 
ayat, “Dan jika mereka ingin menipumu maka cukuplah 
Allah bagimu,” bahwa maksudnya adalah, Allahlah yang 
akan ada di belakangmu (menolongmu -penj). 2 


16308. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, ia berkata, tentang firman Allah, 4 Sal call ya 
“Dialah yang akan memperkuatmu dengan pertolongan- 
Nya,” dia berkata, “Yaitu orang-orang Anshar.” 


age 


AA es an EA KM 
DAY TN DA 
“Dan yang mempersatukan hati mereka(orang-orang yang 
beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua 


(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 
mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah 





28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1726) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/649). 

29 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1726) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyyah (2/330). 


L426) 


S 
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mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Gagah lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Anfaal [8]: 63) 


Takwil firman Allah: uz Af å G Liis ; Aa: et KG XX Si 
se Gaga Pe part Sein a ES (Dan 
yang mempersatukan hati mereka [orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua [kekayaan] yang berada di 
bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan 
tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 
Maha gagah lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Di sini Allah Yang Maha Agung ingin 
mempersatukan hati kaum mukmin yang berasal dari suku Aus dan 
Khazraj, setelah mereka berselisih sekian lama dan berpisah. dari 
agama yang benar. Akhirnya mereka bersatu setelah sebelumnya 
berpecah, dan bersaudara setelah Pe bermusuhan. mina 


Firman-Nya, Api Gx CRT Ag LA j 
“Walaupun kamu membelanjakan semua Aa yang berada di 
bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka.” Allah 
Yang Maha Tinggi penyebutan-Nya menerangkan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad SAW, “Andai engkau membelanjakan semua yang ada di 
bumi, berupa emas, perang, dan barang dagangan, niscaya kamu tetap 
tidak akan bisa mempersatukan hati mereka dengan usahamu itu. 
Akan tetapi Allahlah yang telah mengumpulkan mereka di jalan Al 
Huda (petunjuk), sehingga hati mereka bisa lembut dan mereka bisa 
bersatu hanya kerena kekuatan yang diberikan Allah kepadamu dan 
pertolongan-Nya kepadamu untuk menghadapi musuh-musuh-Nya.” 


Di sini Allah ingin menegaskan, “Dia Tuhan yang melakukan 
itu dan menjadikannya sebab bagimu sehingga mereka bisa bersatu 
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menjadi penolongmu dalam menghadapi musuh-musuhmu yang 
melawan Allah. Dialah Tuhan yang sama dengan yang harus engkau 
jadikan pegangan tatkala musuh berusaha menipumu. Oleh karena itu, 
engkau harus percaya kepada Tuhan tersebut (Allah) dan 
laksanakanlah perintah-Nya serta bertawakallah kepada-Nya.” 


Apa yang kami sebutkan di sini juga selaras dengan pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 


16309. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, inn HK St, “Dan Dialah 
yang mempersatukan hati mereka...” dia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang Anshar yang dipersatukan hatinya setelah 
sebelumnya saling berperang.” 


16310. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
` berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Basyir bin 

Tsabit —orang Anshar—, ia berkata, tentang ayat, L saa 3 

Hp es ea a 3 “Kalau kamu 
membelanjakan semua yang ada di bumi, niscaya kamu tidak 

akan dapat mempersatukan hati mereka,” bahwa maksudnya 


adalah orang-orang Anshar.?0 


16311. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
me 23 EK IR Da “Dan Dia yang mempersatukan antara hati- 
hati Keka ” bahwa maksudnya adalah, berada di atas 


“0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1762). 








16312. 


16313. 
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petunjuk yang engkau (Muhammad SAW) bawa dan engkau 
diperintahkan untuk menyampaikannya kepada mereka. 3 
Lapas Ay ZX cE Ka E e l GC Sit “Kalau kamu 
membelanjakan semua yang ada di bumi, niscaya kamu tidak 
akan dapat mempersatukan hati mereka, tapi Allahlah yang 
mempersatukan hati mereka.” Yaitu dengan agama-Nya 
yang dapat mempersatukan mereka semua di bawahnya. 


Mereka yang dimaksud di sini adalah suku Aus dan 


Khazraj. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al Khawzi, 
dari Al Walid bin Abu Mughits, dari Mujahid, ia berkata, 
“Apabila dua orang muslim bertamu dan saling berjabat 
tangan, maka diampunilah dosa keduanya." 


Dia berkata: Aku bertanya kepada Mujahid, “Hanya dengan 
berjabat tangan dosa mereka diampuni?” Mujahid menjawab, 
“Tidakkah kamu dengar firman Allah, í a G Sid ï 
Hp Pem CX SAE Ka “Walaupun kamu membelanjakan 
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka.” Akhirnya Al Walid 
berkata kepada Mujahid, “Engkau lebih tahu daripadaku.” 


Abdul Karim bin Abu Umair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid menceritakan kepadaku dari Abu Amr, ia 
berkata: Abdah bin Abu Lubabah menceritakan kepadaku 
dari Mujahid, ia berkata, aku bertemu dengannya (Mujahid) 
dan ia menarik tanganku sambil berkata, “Apabila dua orang 


81 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/1762). 
$2? Ibnu Abu Hatim (5/1727). 
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yang saling mencintai di jalan Allah bertemu, lalu salah 
seorang dari mereka memegang tangan saudaranya yang lain 
disertai dengan senyuman kepadanya, maka berguguranlah 
dosa-dosa keduanya, sebagaimana bergugurannya dedaunan 
pohon.” 


Abdah berkata: Aku berkata kepadanya, “Alangkah 
mudahnya!” 


Dia berkata, “Jangan berkata begitu, karena Allah berfirman, 
Ipi KE Cap SNI GE Sa ý ‘Kalau kamu 
membelanjakan semua yang ada di bumi, niscaya kamu tidak 
akan mempersatukan antara hati-hati mereka’. ” 


Abdah berkata, “Akhirnya tahulah aku bahwa dia lebih fakih 
dariku.” 83 


16314. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepada kami, ia 
“berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Ghazwan menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendatangi Abu Ishag, lalu aku memberi 
salam kepadanya dan berkata, “Apakah engkau 
mengenalku'? Fudhail berkata, “Tentu, kalau bukan karena 
malu kepadamu tentu engkau sudah kucium?.” 4 


16315. Abu Al Ahwash menceritakan kepadaku dari Abdullah, ia 
berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan dua ga yang 
saling mencintai karena Allah, yaitu, Sia J: e — AAR 
per, pi L CX ; EÍ É GS PA 3 ‘Dan Dialah yang 
mempersanukan hati-hati mereka. Kalau kamu belanjakan 


83 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/548). Tetapi dia 
menyandarkannya kepada Ibnu Mas'ud. 
S4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1727). 
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semua yang ada di bumi, niscaya kamu tidak akan bisa 
mempersatukan hati-hati mereka’. dai 


16316. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
mengabarkan kepada kami dari Umair bin Ishag, ia berkata, 
“Kami pernah mengatakan bahwa hal pertama yang akan 
diangkat (dihilangkan) dari manusia adalah kelembutan 
hati.”636 


16317. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan 
kepada kami dari Al Auza'i, ia berkata: Abdah bin Abu 
Lubabah menceritakan kepadaku, ia berkata dari Mujahid, 
kemudian ia menyebutkan hal yang sama dengan hadits 
Abdul Karim, dari Al Walid. 


16318. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah, Ibnu Numair, dan Hafsh bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami dari Fudhail bin Ghazwan, dari Abu Ishag, dari 
Abu Al Ahwash, dia berkata, aka mendengar Abdullah 
berkat an firman Allah): É Lu ve Af å AR 3 

Hape AK 2 “Kalau kamu membelanjakan semua yang 
ada di bumi niscaya kamu tidak akan bisa mempersatukan 


hati mereka.....” (Sampai selesai). Dia menjelaskan, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang saling mencintai 
karena Allah.” 





65 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11210) dan Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/329). 

636 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/116). 

81 Ibid 


(asi) 
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sa Ca fj ás) “Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. "Allah menyatakan bahwa Allahlah yang 
menyatukan hati suku Aus dan Khazraj setelah sebelumnya 
mereka berpecah belah —bahkan kemudian Allah 
menjadikan mereka sebagai penolongmu (wahai 
Muhammad)—. Dialah Yang Maha Perkasa, tidak ada yang 
bisa memaksa-Nya dan tak ada yang sanggup menolak 
keputusan-Nya. Semua keputusan dan hukum-Nya pasti 
terlaksana. 


Dikatakan, “Oleh karena itu, bertawakallah hanya kepada- 
Nya dan percayakanlah semua urusan hanya kepada-Nya. 
Dia Maha Bijaksana dalam mengatur semua makhluk-Nya.” 


000 


: DE AR sat Aser Sat AK 
CS Aai a BA ag Ai Ira AN CE 
“Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu) 


(Os. Al Anfaal (81: 64) 


Takwil firman Allah: 4 SA gs KI Ika UN GE 
Lara (Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu) 

Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 
Muhammad SAW, “Wahai Nabi, cukuplah Allah bagimu, dan 
cukuplah Allah (sebagai penolong) bagi orang-orang beriman yang 
menjadi pengikutmu. Allah seolah-olah berfirman kepada mereka, 


(2 





————— Tafsir Ath-Thabari 


“Kalahkan musuh kalian”! Sesungguhnya Allah cukup bagi kalian 
untuk menangani urusan mereka (mengalahkan mereka—pernj). 
Janganlah kalian teperdaya dengan banyaknya jumlah mereka dan 
sedikitnya jumlah kalian, karena Allah akan memperkuat kalian 
dengan pertolongan-Nya.” 

Apa yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para ahli 
tafsir, antara lain: 

16319. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Syaudzab 
Abu Mu'adz, dari Asy-Sya'bi, tentang firman Allah, GG 

SA CRIE) D As ji “Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi 
pelindung) bagimu dan orang-orang beriman yang 
mengikutimu,” dia berkata, “Cukuplah Allah bagimu dan 
cukuplah Allah (sebagai penolong) bagi orang-orang beriman 
yang menjadi pengikutmu.' 7033 

16320. Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan 

| kepadaku, ia berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami 
dari Syaudzab, dari Asy-Sya'bi, tentang firman Allah, Ç% 
JA ag at Dena 3 Za “Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi 
Pena bagimu dan orang-orang beriman yang 
mengikutimu,” ia berkata, “Artinya, cukuplah Allah bagimu 
dan bagi orang-orang yang bersamamu (sebagai 
pelindung). 





688 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/331) dengan redaksi ini, ia 
menyebutkan sanadnya dari Al Kalbi dan Mugatil. Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/459). 

659 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal: 676). 
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16321. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Syaudzab, dari 
Amir, dengan redaksi yang mirip. Hanya saja, di dalamnya ia 
berkata, “Cukuplah Allah bagimu dan bagi orang yang 


mengalami peristiwa itu bersamamu.” “0 


16322. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Zaid, tentang firman 
Allah, nail ia SA SS Il Iris LA BE “Hai 
Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu dan 
orang-orang beriman yang mengikutimu,” dia berkata, 
“(Maksudnya adalah), wahai Nabi, cukuplah Allah bagimu 
dan bagi orang yang mengikutimu dari kalangan mukmin. 
Sungguh, kamu dan mereka akan cukup dengan (berada 
dalam perlindungan) Allah. po 


Kata x dalam firman Allah, KAA ya D ya) ber-i'rab 
manshub karena ma'thuf dari huruf kaaf, yang artinya “kamu” dalam 
kata 2.5, bukan ma 'thuf pada lafazhnya, karena lafazhnya itu berada 
dalam posisi majrur (fii mahalli al khafdh) secara teks, tapi berada 
dalam posisi manshub dari segi makna. Makna kalimat ini adalah, 
Sah Ganja ga AI o PA 4d USG “Cukuplah Allah bagimu, dan cukup 
pula (Allah) bagi orang-orang beriman yang mengikutimu.” 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan tentang kata «5 ini, 
bahwa ia berada dalam posisi marfu’ karena ia ma'thuf (sambungan) 
dari kata $ dalam kalimat 4! &£.&. Dengan demikian, artinya adalah, 
“Cukuplah bagimu Allah dan (cukuplah) bagimu orang-orang beriman 


60 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1727), dengan lafazh dan sanad yang sama. 
61 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1727), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (2/549), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/43). 
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yang mengikutimu dalam berperang melawan musuh. Kamu juga 
tidak perlu risau dengan orang-orang yang tidak mengikutimu 
berjihad. 

Landasan Penataan tersebut adalah firman Allah, 441 EG 


JG de D PA PS “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para 
mukmin untuk berperang....” (Os. Al Anfaal [8]: 65)? 


000 


-, P Aq Ae At At 
PE ale si na BA 
LA .. A ZA .- A z A 
os Sji Ag SG te 

H u .. £ Z 357 2... 
a TÁ ae AI aim HE 
P maly or D y LA j 
Nata : ketan ne 
O GM ba PL 
“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 
ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar 
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir 
itu kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah 
meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa 


62 Lihat kitab Ma'ani Al Qur'an, karya Al Farra (1/417). 
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padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang kafirs dan jika diantaramu ada seribu orang 
(yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 
ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang- 
orang yang sabar.” 


(Os. Al Anfaal (8): 65-66) 


Takwil firman Allah: | JI fe Ooo ye LEG 2x, 
Gi tag Su AGAN, aa 
ZÁ É Is Si Ga Lagian Pe jrs poi 
pam Na Ka sel Man AS RAN a TA 
©) apl g an ea pi osk aa (Hai Nabi, kobarkanlah 
semangat para Ss untuk berperang. Jika ada dua puluh orang 
yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar 
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari 
pada orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak 
mengerti. Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia 
telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada 
diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika diantaramu ada 
seribu orang [yang sabar], niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman dengan gaya bahasa saat 
menerangkan kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, “Hai Nabi, 
kobarkanlah semangat orang-orang mukmin untuk berperang!” 
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Artinya, beri para pengikut dan orang-orang yang mempercayaimu itu 
semangat untuk memerangi orang-orang yang berpaling dan 
membangkang (kalangan musyrik). 

Jika di antara mereka ada dua puluh orang laki-laki yang sabar 
ketika menghadapi musuh, dan mereka bisa mempertahankan diri 
serta tidak mundur dari musuh itu, maka mereka akan mampu 
mengalahkan dua ratus orang musuh. 


Jika mereka ada seratus maka mereka bisa mengalahkan seribu 
orang. Dim P perah “Disebabkan orang kafir itu adalah kaum 
yang tidak mengerti.” Maksudnya, itu karena orang-orang musyrik 
berperang tanpa mengharapkan pahala dari Allah. Mereka tidak tahu 
bahwa Allah Maha Mengabulkan orang yang berperang dengan 
mengharap pahala dari-Nya. Mereka tidak paham bahwa Allah Maha 
Mengabulkan permintaan orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dan demi menggapai yang Dia janjikan kepada para mujahidin. 
Sementara orang-orang kafir tidak bisa teguh berperang karena 
mereka takut terbunuh, sehingga apa yang mereka peroleh di dunia 


bisa hilang seketika. 
Allah lalu meringankan kewajiban bagi kaum mukmin lantaran 


lemahnya (fisik) mereka. Allah berfirman, ci ara Ka Ai 

úis Sa “Sekarang Dia telah meringankan kepada kalian, dan Dia 
mengetahui bahwa pada kalian ada kelemahan.” Kelemahan itu 
adalah satu orang yang beriman tak lagi sanggup menghadapi sepuluh 
orang musuh. a tu ra K Æ% “Maka, jika ada seratus orang 
yang sabar di antara kalian.” Yaitu sabar ketika berhadapan dengan 
musuh (pantang mundur). gU IAK “Niscaya akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang.” Yaitu dua ratus orang dari mereka 
(musuh). 
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aa tag Si K SS 015 “Kalau ada seribu orang di antara 
kalian, niscaya dapat mengalahkan dua ribu orang,” maksudnya 
adalah dua ribu orang musuh “il h, “Dengan izin Allah.” 
Maksudnya adalah dengan pertolongan Allah kepada mereka, 
sehingga mereka bisa mengalahkan musuh. 


GAN č 4; “Dan Allah bersama orang-orang yang 
sabar,” maksudnya adalah sabar menghadapi musuh mereka (tidak 
menyerah), yang juga merupakan musuh Allah. Semua itu hanya 
mengharap pahala dari Allah lantaran kesabaran tersebut, serta hanya 
berharap pertolongan dan kemenangan dari Allah. 


Apa yang kami sampaikan ini juga sama dengan penyampaian 
para ahli tafsir, antara lain: 


16323. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Muhabib menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Laits, dari Atha, tentang firman Allah, 6e X5 $% o 

sel Tel re s apo “Jika ada dua puluh orang yang sabar di 
antara kalian niscaya dapat mengalahkan dua ratus orang,” 
dia berkata, “Satu orang harus menghadapi sepuluh orang. 
Selanjutnya ditetapkanlah satu orang hanya dibebankan 
menghadapi dua orang musuh. Artinya, bila kondisinya 
demikian maka (tentara muslim) pantang lari,” 

16324. Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Untuk satu orang mukmin harus bisa 


$3 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 121), Abdurrazzag dalam 
mushannafnya, (5/253), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/118). 
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mengalahkan sepuluh orang kafir. Allah berfirman, K ol 
EL aa Din baris K Jika ada dua puluh orang 
yang sabar di antara kalian, niscaya dapat mengalahkan dua 
ratus orang”. 


Kemudian kewajiban itu diperingan sampai satu orang hanya 
dibebankan menghadapi dua orang.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak suka orang-orang tahu 
bahwa hal itu telah diperingan untuk mereka.” 4 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishag berkata: Abdullah bin Abu Najih Al 
Makki menceritakan kepadaku dari Atha bin Abu Rabah, dari 
Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Tatkala ayat ini turun, kaum 
muslim sangat berat dan mereka serasa tak sanggup bila 
harus menghadapi sepuluh orang kafir, sehingga dua puluh 
orang merasa berat bila harus dibebankan mengalahkan dua 
ratus (orang kafir), atau seratus dari mereka (orang muslim) 
harus bisa mengalahkan seribu (orang kafir). Allah lalu 
meringankan beban mereka dan menghapus hukum ayat ini 
dengan ayat berikutnya, «Ea LS A SCi A Sa 

SKEET A os Ian SS A ae es KS 
sa ya “Sekarang Allah telah meringankan kepadamu 
dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. 
Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang 
kafir: dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang.’ 
Artinya, “Apabila sudah berhadapan dengan musuh mereka 





4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1728). 
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16326. 





(dengan perbandingan jumlah seperti itu) maka mereka tidak 
boleh mundur. Tapi bila mereka lebih sedikit dari itu, maka 
mereka belum wajib berperang dan boleh mundur terlebih 
dahulu.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ÉL AK Sip Se Ka $G ol “Jika 
kamu ada dua pula orang yang sabar maka dia (harus bisa) 
mengalahkan dua ratus orang," dia berkata, “Sebelumnya, 
setiap orang muslim harus bisa mengalahkan sepuluh orang 
kafir dan tidak boleh lari dari mereka. Aturan ini terus 
berlaku Paru turun firman Allah, EA Ka i Aa a 
SE AK IS P KOS US KD 


“Sekarang, Allah telah meringankan kepadamu dan Dia 


« telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika 


ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir.” 


Dengan begitu, beban setiap muslim adalah harus bisa 
menghadapi dua orang musyrik, dan dihapuskanlah hukum 
yang pena. Pada Panama lain Allah berfirman, 33 ol 
SEL Ian Sapa Sari "K.i “Dan apabila di antara kalian 


ada dua alah orang yang Sabar niscaya bisa mengalahkan 
dua ratus orang’. 


“5 Riwayat senada diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4653), 
Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama dalam tafsirnya (5/1728), dan Ibnu 
Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/331). 
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Di sini Allah memerintahkan satu orang dari kaum mukmin 
untuk bisa melawan sepuluh orang kafir. Hal ini tentu saja 
berat bagi kaum mukmin, sehingga Allah berfirman, %5 ols 

Dpt a áh gih AI AS Sl K3 “Dan jika 
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin 


Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar '. 


Allah memerintahkan orang mukmin untuk bisa menghadapi 
dua orang kafir saja (satu lawan dua)” 


16327. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, JH fe Doh s5 LAI GG “Wahai Nabi 
kobarkanlah semangat kaum mukminin untuk berperang.” 
Sampai firman-Nya, O,4ib Í Ye pa 2 “Karena mereka 
adalah orang-orang yang tidak paham.” Penetapan satu 
lawan sepuluh atas diri setiap pasukan muslim adalah supaya 
mereka mempersiapkan diri semaksimal mungkin untuk 
berperang, dan Allahlah yang akan menolong mereka. 
Ketetapan tersebut bukanlah perintah yang diwajibkan Allah 
bagi mereka, dan hanya berbentuk provokasi serta pesan 
Allah kepada Nabi-Nya. | 
Allah lalu meringankan mereka dengan berfirman, et Kaji 
WS S3 Zí ara Ka AM ‘Sekarang Allah meringankan 

“6 Kami belum mendapatkan atsar ini dari Ibnu Abbas dengan sanad ini atau 

dengan lafazhnya dalam referensi yang terdapat pada kami, hanya saja Ibnu 


Katsir dalam tafsirnya (6/118) berkata, “Ada riwayat dari Ali bin Thalhah dan 
Al Aufi, serta Ibnu Abbas seperti itu.” 


Daan | 
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bagi kalian dan Dia mengetahui bahwa pada kalian ada 
kelemahan’. 


Lalu ditetapkanlah satu orang harus bisa menghadapi dua 
orang sebagai keringanan, agar mereka sadar bahwa Allah 
Maha Sayang kepada mereka. Jadi, hendaklah bertawakal 
kepada Allah, dan bersabarlah serta seriuslah dalam 
berjuang. 


Kalau saja perintah itu wajib, maka setiap muslim yang 
mundur dari orang kafir yang jumlahnya lebih banyak dari 
mereka, akan dianggap kafir. Oleh karena itu, janganlah 
terpancing dengan ungkapan orang-orang. Sungguh, aku 
mendengar ada yang berkata, “Tidak boleh orang Islam 
berperang kecuali satu orang harus menghadapi dua orang, 
dan dua orang harus menghadapi empat orang. Kemudian 
selanjutnya, dengan kelipatan itu.” 


“ Mereka beranggapan bahwa bila berperang kurang dari 
jumlah itu, maka termasuk bermaksiat kepada Allah. Namun 
sebaliknya, boleh mundur bila jumlah orang kafir lebih dari 
jumlah dua kali lipatnya kaum muslim. 


Padahal, Allah berfirman, AE a 3 AB D 
MA, £ Bayag als a “i Gap “Di antara manusia ada yang 
telah menjual dirinya hanya mengharapkan keridhaan Allah, 
dan Allah Maha Lembut kepada para hamba.” (Os. Al 
Baqarah (2): 207) 5 2x3 á Ken Si SEE ai dad Jaa 
“Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. 
Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang)” 


(Qs. An-Nisaa' (4): 84) 








———————————— Tafsir Ath-Thabari 


16328. 


Ini semua merupakan motivasi yang diturunkan Allah dalam 
surah Al Anfaal, maka janganlah seorang tentara yang ragu 
berkata, “Aku sudah menjatuhkan orang-orang di belakangku 
sebagaimana diinginkan Allah.” “7 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih dari Al Hushain, dari Zaid, dari Ikrimah dan Al 
Hasan, keduanya berkata, “Dia (Allah) berfirman, Ka 
LT pa IG as RG ogg YEL ak Un SK 
SO {5 perit i L A 53 Jika ada dua puluh orang 
yang. Or Pisan niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus 
orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan 
orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti’. 


14 2 10 


Kemudian ayat itu aa oleh firman-Nya, AN a “saji 
Gel AA HU oi Ha K pas ús SrA ae 

an a SANA Ea osb 0 aa A3 3 SK 5 as 
‘Sekarang ie telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada 
diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan dua ratus orang kafir, dan jika 
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin 


Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar’. por 





81 id. 


48 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1729), setelah atsar dari Ibnu Abbas, lalu 
dia berkomentar, “Atha, Mujahid, Ikrimah, Al Hasan, Zaid bin Aslam, Atha Al 
Khurasani, dan Adh-Dhahhak meriwayatkan hal senada.” Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/118). 


P483 | 





Surah Al Anfaal 


16329. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, “Jika ada dua puluh orang yang sabar 


” 


di antara kalian.” Sampai firman-Nya, “Dan jika ada 
seratus orang....” Dia berkata, “Ini untuk sahabat 
Muhammad SAW saat perang Badar, yang setiap satu orang 
muslim harus bisa melawan sepuluh orang kafir, lalu mereka 
pun jadi gaduh lantaran itu, sehingga diperinganlah menjadi 
satu (orang muslim) (me)lawan dua orang kafir. Ini adalah 
keringanan dari Allah.” 


16331. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin 
Yazid menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar dan 
Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Adanya perintah 
satu orang harus bisa menghadapi sepuluh orang, dan 

“sepuluh harus bisa menghadapi seratus orang hanyalah 
karena waktu itu jumlah kaum muslim masih sedikit. Tatkala 
kaum muslim sudah semakin banyak, Allah memberi 
keringanan kepada mereka dengan memerintahkan seorang 
muslim hanya dibebankan menghadapi dua orang kafir dan 
sepuluh orang harus bisa menghadapi dua puluh orang, dan 
seratus menghadapi dua ratus.” 


16332. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abu Najih, tentang firman Allah, ý 
Gel AK SAS tu KA 3G “Maka jika ada diantaramu 


- 


69 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/103). 
65 Al Bukhari meriwayatkan dengan redaksi senada dalam pembahasan tentang 
Tafsir Al Qur'an (4652). 
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16333. 


seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir,” ia berkata, “Dulunya 
diwajibkan atas mereka untuk setiap dua puluh orang muslim 
harus bisa menghadapi dua ratus orang musuh, dan mereka 
tak diizinkan mundur bila perbandingan jumlahnya masih 
seperti itu. Bila mereka bertahan maka mereka akan menang. 
Tapi kemudian Allah memberi keringanan kepada mereka, 

Ka ph SI K3 Kol al Lan a Kah 

D F ‘Maka jika ada diantaramu seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang kafir: dan jika diantaramu ada seribu orang (yang 
sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu 
orang’. Allah menerangkan tidak boleh seribu pasukan 
muslim mundur bila menghadapi pasukan kafir yang 
jumlahnya masih dua ribu orang, karena kalau mereka 
bersabar niscaya mereka akan menang.” 3! 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, aa Sa eri Las 
Ka BE Na TA Ts eni Kes Ka ai 
KA AI Zi rei “Sekarang Allah telah meringankan 
kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada 
kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang (yang 


sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu 





$5! Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab jihad (3/105, 106) serta Abdurrazzag 
dalam mushannafnya (5/252) dan dalam tafsirnya (2/126). 
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orang,” ia berkata, “Allah menetapkan untuk setiap orang 
(muslim) harus bisa menghadapi dua orang (kafir) setelah 
sebelumnya satu orang harus menghadapi sepuluh orang.” 


Hadits ini bersumber dari Ibnu Abbas.” 


16334. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari 
Az-Zubair bin Al Khurait, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, (ia 
berkata), “Dulunya, diwajibkan atas setiap muslim yang 
berperang untuk bisa mengadapi sepuluh orang musyrik, 
berdasarkan firman Allah, Gak oa ben baris K3 KO 
et II SI AE BG dn SG 013 BAL Jika ada 
dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika 
ada seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir’. 


1 


Hal ini membuat mereka sangat terbebani, sehingga Allah 
menurunkan keringanan dengan hanya menetapkan satu 
orang muslim harus bisa menghadapi dua orang musyrik, 
berdasarkan firman-Nya, gU 12X Te tu KA Ken 
“Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang 
kafir’. 

Dengan ini Allah meringankan mereka, dan mereka 
mengurangi kadar kemenangan berdasarkan itu,” 


652 Kami belum menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 
$3 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4653) dengan redaksi 
yang sama. 
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Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, (tentang firman Allah), 1345 ágya Dara arie Ka K ol 
y5 aU “Jika ada dua puluh orang jang ana diantaramu, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh,” dia berkata, “Mereka harus menghadapi dua ratus 
orang, padahal mereka tidak sekuat itu, sehingga Allah 
menghapus hukum tersebut dari mereka, dan memberi 
keringanan, al Aa yag vu mn KA 28 “Maka jika ada 
diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan dua ratus orang kafir'. 


Pada kali pertama, Ia harus bisa menghadapi sepuluh orang, 
dan kini hanya dibebankan untuk menghadapi dua orang.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Opo 5 Dan arie K3 K ol 
JEU 245 “Maka jika ada diantaramu dua puluh orang yang 
sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang kafir,” ia berkata, “Dulunya mereka diwajibkan bahwa 
bila ada dua puluh orang maka tak boleh mundur bila 
berhadapan dengan dua ratus orang musuh. Kalau mereka 
tidak mundur maka mereka akan menang. Tetapi Allah 
kemudian memperingan kewajiban itu dengan berfirman, oh 
wU IS GA zao 3 em 4% “Maka jika ada diantaramu 


654 Kami tidak menemukannya bersanad kepada As-Sudi dalam kitab-kitab selain 
ini dari referensi yang ada pada kami. 
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16338. 





seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir. 


Di sini Allah berfirman, “Tidak boleh ada seribu pasukan 
kaum muslim mundur bila hanya berhadapan dengan dua 
ribu pasukan musuh, karena kalau mereka bertahan maka 


mereka akan menang?” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “Dulunya, menjadi suatu kewajiban 
bagi satu orang muslim untuk menghadapi sepuluh orang 
kafir, dan ia tidak boleh mundur.” 


Dengan sanad yang sama, Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami dari Laits, dari Atha, sama dengan riwayat 
sebelumnya. 


Firman Allah, Desk Ts ec Pen “Karena mereka adalah 


orang-orang yang tidak mengerti,” jam kami jelaskan takwilnya. 


16339. 


Ibnu Ishag berkata tentang ayat ini: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
Dera Í p> Peran “Karena mereka adalah kaum yang 
fidak mengerti,” bahwa artinya adalah, mereka berperang 
tanpa niat. Tidak demi membela sebuah kebenaran dan tidak 
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk.838 





655 Ibid. 

656 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/127). 

657 Lihat tafsir Sufyan Ats-Tsauri (hal. 121). 

658 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/332). 
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Abu Ja'far berkata: Ayai ini, (AK DA KH KA Æ 
38 a “Jika di antara kalian ada dua puluh orang yang sabar akan 
dapat mengalahkan dua ratus orang,” meski bentuk kalimatnya 
afirmatif (berita), tapi maknanya berbentuk perintah. Hal ini 
ditunjukkan oleh kalimat, Ke AI GE if “Sekarang Allah telah 
meringankan kepadamu.” Sebuah keringanan tidak akan diberikan 
kecuali sebelumnya ada beban yang diwajibkan. Jika keharusan 
menghadapi kelipatan sepuluh itu bukanlah sebuah kewajiban, maka 
tak perlu memberi keringanan setelah itu, sebab keringanan yang 
diberikan adalah, seorang muslim boleh mundur bila harus 
berhadapan dengan sepuluh orang musuh. 

Bila demikian halnya, maka kalimat Á<% & SL gi 
“Sekarang Allah meringankan kepada ” adalah nasikh 
(penghapus) bagi kalimat, wU AS 33 5. u Re "sa KG ə% “Jika 
ada dua puluh orang yang sabar 3 antara kamu akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang....” | 


Dalam kitab kami yang berjudul Kadzdzab Lathif Al Bayaan 
an Ushul Ahkam, telah diterangkan bahwa semua informasi dari Allah 
yang dijanjikan untuk hamba-Nya —yaitu mendapat pahala bila 
dikerjakan, dan mendapat siksa bila ditinggalkan— berarti konteksnya 
adalah perintah, meski pada makna tekstualnya bukan perintah. 
Penjelasan tentang hal itu tidak perlu diulang di sini. 


Arr 


Ada perbedaan gira'at pada ayat, Ws 3 DN Ara 
Sebagian penduduk Madinah dan Bashrah membacanya, úo S3 5 
dengan men-dhammah-kan huruf dhad, dan semua kata ini ada dalam 
Al Qur'an. Juga dengan men-tanwin-kan kata G2 atas dasar dia 
adalah mashdar dari kata ix YEN UD ato 





Surah Al Anfaal 


Seluruh ahli gira'at di Kufah membacanya, Kinta Sa of "5 
dengan mem-fathah-kan huruf dhaad, atas dasar mashdar dari kata 


. 
23, 


Sebagian penduduk Madinah membacanya siap sama dengan 
bentuk kata s9. Ini berarti jamak dari kata a sebagaimana kata 
Jy j% dijamak dengan kata AC “Fs, dan kata 5 ) bentuk jamaknya 
adalah si 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling tepat di antara itu 
semua adalah Usb dan úk, atau dengan mem-fathah-kan dan meng- 
kasrah-kannya. Itu karena dua bacaan itulah yang terkenal serta 
merupakan bahasa yang: biasa digunakan oleh orang Arab, dan 
maknanya sama. Jadi, seorang gari' boleh membacanya dengan 
gira'at yang mana saja. Adapun bacaan dengan kata súk adalah 
bacaan yang syadz, meski ada pembenarannya dari segi bahasa, 
sehingga aku tidak suka bila ada yang membacanya demikian. 


Pd 
d ko. Lk Mr, 4 P Ag 
NORE sA oS ol iod SG 


$ ISU 5 CM Pa 4 
WIS a Ae PE | De ON 


89 Ibnu Katsir dan Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, Al Kisa'i, Ibnu Amr, Al Hasan, Al 
A'raj, Ibnu Al Oa'ga, dan Ibnu Abu Ishag membacanya Va dengan men- 
dhammah-kan huruf dhaad dan men-sukun-kan huruf 'ain. Sedangkan Ashim, 
Hamzah, Syaibah, dan Thalhah, membacanya Up dengan mem-fathah-kan 
huruf dhaad dan men-sukun-kan huruf “ain. 

Abu Ja'far bin Al Oa'ga? membacanya six? dalam bentuk jamak. 

An-Naggasy menghikayatkan dari Ibnu Abbas. 

Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 94), Al Muharrar Al Wajiz (2/551), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/250). 
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“Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. 
Kamu menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan 
Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(Os. Al Anfaal (81: 67) 


A58 


Takwil firman Allah: D5 & KP TA sd 23 K 
2 AN ai i AG GU S2 is SENI 8 (Tidak 
patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta 
benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 
[untukmu]. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Seorang nabi tidak 
pantas menahan seorang kafir yang menyembah berhala untuk 
kemudian dijadikan tebusan.” 

Al Asr, dalam perkataan orang Arab, bermakna al habs 
(penahanan). Bila dikatakan Jl maka sama artinya dengan Wo 
“tertahan”. Satu ungkapan yang biasa didengar dari orang Arab adalah 
pat å Au, 

Allah menyatakan ini kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, 
bahwa membunuh orang musyrik yang tertawan pada perang Badar, 
lalu menukar mereka, akan lebih dekat dengan kebenaran daripada 
harus melepaskan mereka dengan tebusan. 

Firman-Nya, PN e as & “Sampai ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi,” maksudnya adalah, sampai 
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ia melakukan hal luar biasa ketika memerangi kaum musyrik di 
dalamnya. Kaum muslim berhasil menaklukkan mereka. 


Dikatakan ô% ¿df adalah bila ia melakukan hal yang luar 
biasa atau berlebihan. Ada pula yang mengatakan bahwa jika orang 
berkata, Ésa &sil maka artinya “Aku membunuhnya dengan 
terkenal.” 


“Kalian ingin,” maksudnya adalah, Allah ingin berfirman 
kepada orang-orang beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, 
“Kalian, wahai orang-orang mukmin, menginginkan tujuan duniawi 
dengan tawanan kalian tersebut.” 


Tujuan duniawi di sini maksudnya adalah semua hal yang 
biasa diinginkan oleh manusia, berupa uang dan barang. Artinya, 
dengan meminta tebusan dari orang-orang musyrik ini, maka 
sebenarnya kalian hanya menginginkan keuntungan duniawi. 


PAN Ng Av, “Padahal Allah menginginkan akhirat.” 
Maksudnya adalah, Allah menginginkan perhiasan akhirat untuk 
kalian berupa apa yang telah Dia persiapkan untuk orang-orang 
mukmin dan semua yang berada di bawah kepemimpinannya, yaitu 
surga, dengan berhasilnya mereka membunuh orang-orang musyrik 
dan berkuasanya orang mukmin di muka bumi. Allah berkata kepada 
mereka, “Carilah apa yang diinginkan Allah untuk kalian dan untuk- 
Nya. Jangan melakukan hal-hal yang dituntut oleh hawa nafsumu 
berupa tujuan-tujuan duniawi serta hal-hal yang menyebabkan ke arah 
itu.” 


Pi H i$ "Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Artinya, 
jika kalian menginginkan akhirat, maka tak akan ada musuh yang bisa 
mengalahkan kalian, karena Allah Maha Perkasa dan tak bisa 
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dikalahkan. Dia juga Maha Bijaksana dalam mengatur semua urusan 
makhluk-Nya. 


Apa yang kami sampaikan ini juga disampaikan oleh para ahli 


tafsir, diantaranya: 


16340. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata, 


16341. 


Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku zi Ali, dari Ibnu Abbas, 

tentang firman-Nya, Zp ERF ya AA Ù 585 A Za K 

D ANI ġ “Tidaklah patut seorang nabi mempunyai tawanan, 

sampai ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi.” Itu 
terjadi pada perang Badar, saat jumlah kaum muslim masih 
sedikit. Namun ketika jumlah mereka sudah banyak dan 
semakin kuat, Allah menurunkan ayat tentang masalah 
tawanan ini, AG G5 An A Lb “Dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan...” (Os. 
Muhammad (47): 4) 

Dalam ayat ini Allah menetapkan untuk nabi dan kaum 
mukmin perihal urusan tawanan, yaitu boleh memilih antara 
membunuh mereka, menjadikan mereka budak, atau meminta 


tebusan untuk pembebasan mereka. 21 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qandah. Ha firman- Nya, 5 Ke 

Gm L Da Ní 9 3 GA A33 d 
“Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. 


s0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1732). 
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Kamu menghendaki harta benda duniawi,” bahwa 
maksudnya adalah, para sahabat Nabi SAW ketika terjadi 
perang Badar, menginginkan penebusan, untuk satu tawanan 
ditebus empat ribu, padahal waktu itu Rasulullah SAW 
belum memperoleh kemenangan secara mutlak. Bahkan, 
perang tersebut adalah perang pertama yang berlangsung 
dalam melawan kaum musyrik.”! 


16342. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu 
Amrah, dari Mujahid, ia berkata, “Al itskhan artinya al qatl 
(pembunuhan).”82 


16343. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik menceritakan 
kepada kami dari Al A masy, dari Sa'id bin Yen tentang 
firman Allah, 3 La BEAN SI g3 En 

e Aí “Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi,” 
bahwa maksudnya adalah, jika kalian berhasil menawan 
mereka, maka jangan bebaskan mereka dengan tebusan 
sebelum kamu bisa memerangi mereka dengan luar biasa 
(membuat kekalahan mereka tak terbalaskan —penj).? 


16344. Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan y kami dari Khushaif, dari Mujahid, 
tentang ayat, “sx 14 553 A Zo) KG “Tidak patut bagi 


66 


- 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/ 109), dan ia menyebutkannya sebagai 
riwayat Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. 

s2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1732) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/332). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1732). 


66 


w 








16345. 


16346. 


seorang nabi memiliki tawanan...(dan seterusnya),” bahwa 
setelah itu turun keringanan yang membolehkan pembebasan 
mereka tanpa syarat, atau dengan tebusan. 4 


Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang ayat, 7A AI 55 ol a ST 
Ní 3 LA & “Tidak patut, bagi seorang nabi 
mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi,” bahwa maksudnya adalah para 
tawanan perang Badar.’ | 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, (tentang ayat), Ú 
sa 556 al Zo (GK “Tidak patut bagi seorang nabi 
untuk mempunyai tawanan, ” bahwa maksudnya adalah dari 
kalangan musuhnya. sesi 3 LAS “Sampai dia 
melumpuhkan semua musuh di muka bumi,” sehingga 
mereka lenyap dari muka bumi. GI 53 Da “Kalian 
menginginkan tujuan dunia, ” berupa harta dan tebusan untuk 
setiap tawanan. HESI 353 AM; “Sedangkan Allah 
menginginkan akhirat,” yaitu dengan tetap membunuh 
mereka (tawanan itu) agar agama ini bisa tegak, karena 
mereka selalu ingin mematikannya. Itulah yang akan 
menyebabkan keuntungan di akhirat.” 





66 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/109), ja menisbatkannya kepada Ibnu 
Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir dari Mujahid. 

$5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1732). 

666 Tbnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/332). 
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16347. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
- Muawiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A' masy 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah (bin Mas'ud—Penj), ia berkata, 
“Ketika terjadi perang Badar, dibawalah beberapa tawanan, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Apa pendapat kalian 
tentang mereka (tawanan ini)'? Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah, mereka masih bagian dari kaummu dan 
keluargamu, maka biarkan mereka tetap hidup dan berlakulah 
lembut terhadap mereka. Semoga Allah mengampuni 
mereka”. Umar lalu berkata, “Wahai Rasulullah, mereka telah 
mendustakanmu dan mengusirmu. Datangi mereka lalu tebas 
batang leher mereka.” Abdullah bin Rawahah lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bawalah mereka ke sebuah lembah yang 
banyak kayunya, lalu masukkan mereka dan lemparkan api 
| ke atas mereka”. Abbas berkata, “Apakah kamu akan 
memutus hubungan kekeluargaanmu'? 


Rasulullah SAW kemudian terdiam dan tidak menjawab 
mereka. Beliau lalu masuk, dan orang-orang ada yang 
berkata, “Beliau akan melaksanakan pendapat Abu Bakar, 
ada pula yang mengatakan, “Beliau akan melaksanakan 
pendapat Umar,” ada lagi yang mengatakan beliau akan 
memakai pendapat Abdullah bin Rawahah. 


Rasulullah SAW lalu keluar dan bersabda, “Sesungguhnya 
Allah terkadang melembutkan hati Ia sehingga menjadi lebih 
lembut daripada susu. Kadang pula Dia mengeraskan hati Ia 
sehingga lebih keras daripada batu. Orang sepertimu wahai 


AZIR 


Abu Bakar, sama dengan Ibrahim yang berkata, Pan SI od 


(456 )— 
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©) D Dok r SB las pa Ge “maka barangsiapa 
yang Gea maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka 
sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. (Os. Ibraahiim (141: 36) 


OLI Let 


Juga seperti Isa yang berkata, S5: HS ol AAA rb AS ol 
© Ae PA) Kci É% “Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka aa mereka adalah hamba-hamba 
Engkau...” (Qs. Al Maa'idah [5]: 118) 


Sedangkan engkau wahai Umar, sama seperti Nuh yang 


berkata, YG: Ni ie 5 Íó “"Ya Tuhanku, 
janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 


orang kafir itu tinggal di atas bumi’. (Qs. Nuuh [71]: 26) 


sA AN 


Juga seperti Musa yang berkata, & san pe) KA Si 

AN Pilu A PA “Ya Tuhan Kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci-matilah hati 
mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat 
siksaan yang pedih”. “Os. Yuunus (10): 88) 


Rasulullah SAW bersabda, ‘Kalian pada hari ini adalah 
orang-orang yang miskin, sehingga tidak ada yang boleh 
pergi di kalangan mereka (para tawanan) kecuali ditebus 


, ” 


atau ditebas batang lehernya’. 


Abdullah bin Mas'ud menyela, “Kecuali Suhail bin Baidha', 
karena aku mendengar ia telah menyebut Islam.” 


Rasulullah SAW terdiam, membuatku takut dan merasa tak 
ada lagi orang yang lebih pantas khawatir ditimpa batu dari 
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langit pada hari itu kecuali diriku. Sampai akhirnya 
Rasulullah SAW berkata, Ya, kecuali Suhail bin Baidha'! 


3 


Allah lalu menurunkan ayat, 55 Pa 2556 al ga Kah 47 
et å LAS, Tidaklah patut bagi seorang nabi 
mempunyai tawanan sampai dia bisa melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi... Sampai ketiga ayat 
berikutnya.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Amr bin Yunus Al 
Yamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ikrimah bin 
Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zamil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abbas 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Tatkala beberapa 
orang tertawan — maksudnya pada perang Badar— 
Rasulullah SAW berkata, “Di mana Abu Bakar, Umar, dan 
Ali?” Beliau lalu bertanya, “Bagaimana pendapat kalian 
tentang para tawanan ini?” Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah, mereka adalah sepupumu, dan masih ada 
hubungan kekeluargaan denganmu. Aku rasa ada baiknya 
kita meminta tebusan untuk membebaskan mereka, supaya 
menjadi penguat bagi kita dalam menghadapi orang-orang 
kafir, dan semoga Allah memberi hidayah Islam kepda 
mereka (maksudnya mereka masuk Islam).” 


Rasulullah SAW lalu berkata (kepada Umar), “Bagaimana 
pendapatmu wahai Ibnu Al Khaththab?” Umar berkata, 
“Tidak, demi Allah yang tidak ada ilah selain Dia, aku tidak 


61 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (1/383), At-Tirmidzi dalam As- 
Sunan (3084), ia berkata, “Hadits ini hasan. Abu Ubaidah bin Abdullah tidak 
pernah mendengar langsung dari ayahnya.” Juga Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1731, 1732). 
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sependapat dengan Abu Bakar wahai Nabi Allah. Aku justru 
berpendapat engkau harus memberi kuasa kepada kami atas 
diri mereka. Engkau beri kekuasaan kepada Ali atas diri 
Uqail agar ia bisa menebas batang lehernya. Engkau berikan 
kuasa kepada Hamzah atas diri Abbas agar ia bisa menebas 
batang lehernya. Engkau beri kuasa kepada si fulan —la 
yang masih senasab dengan Umar— agar aku bisa menebas 
batang lehernya. Mereka semua adalah tokoh kaum kafir.” 


Tapi Rasulullah SAW ternyata lebih memilih pendapat Abu 
Bakar dan meninggalkan pendapat Umar. 


Umar berkata, “Keesokan harinya, aku datang kepada 
Rasulullah SAW, dan ternyata di sana sudah ada Abu Bakar, 
keduanya duduk sambil menangis, maka aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, ceritakan padaku apa yang menyebabkan engkau 
dan sahabatmu ini menangis. Bila aku bisa menangis maka 
aku akan turut menangis, tapi bila tidak maka aku akan 
berpura-pura menangis”. Rasulullah SAW menjawab, “Aku 
menangis lantaran keputusanku menawarkan kepada para 
sahabatku yang mengambil tebusan, padahal disodorkan 
pula adzab bagi kalian yang lebih dekat daripada pohon ini'. 
— beliau menunjuk sebuah pohon yang dekat dengan beliau 
saat itu— a pa menurunkan ayat, A ga Ka 
E Ní 3 D R A 14 (553 “Tidak patut, bagi seorang 
Nabi Benua) tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi,” Sampai pada ayat, a É Ke AK 
uk KE “Maka makanlah dari sebagian rampasan perang 
yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi 


(45 | 
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baik,” Allah kemudian menghalalkan harta rampasan 


perang 2668 


909 


Osupa kig 2 


"Kalau Sekiranya tidak Pep aae yang a terdahulu 
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 
tebusan yang kamu ambil.” 

(Qs. Al Anfaal [8]: 68) 


Takwil firman Allah: FI KS K SL iy LIS 
SAS (Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar 
karena tebusan yang kamu ambil) 


LA. 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada para pejuang 
perang Badar yang mengambil rampasan perang dan mengambil 
tebusan dari para tawanan perang, “Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah....” Maksudnya, kalau bukan 
karena ketetapan Allah yang telah diputuskan untuk kalian, wahai 
pejuang perang Badar, yang telah dituliskan di Lauh Mahfuzh, yaitu 
Allah menghalalkan ghanimah (rampasan perang) kepada kalian, dan 
kalau bukan karena Allah telah menetapkan tidak akan menyesatkan 
kaum yang telah diberinya petunjuk dan tidak akan mengadzab 
seorang pun yang ikut serta dalam perang Badar bersama Rasulullah 


688 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/68). 
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SAW demi menolong agama Allah, maka kalian akan mendapat 
siksaan yang besar lantaran ghanimah dan tebusan yang kalian ambil. 


| Para ahli tafsir juga berpendapat senada dengan kami dalam 
hal ini, antara lain: 


16349. 


16350. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah, Gil G 25593 “Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah...” dia berkata, 
“Sesungguhnya Allahlah yang memberi makan umat ini 
dengan ghanimah, dan mereka mengambil tebusan dari 
tawanan perang Badar sebelum ada izin bagi mereka untuk 
melakukan hal itu. Allah mengecam hal itu, tetapi kemudian 
menghalalkannya untuk mereka.” 


Muhammad bin Abdullah bin Buzai” menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang firman Allah, 
Ga AN 2553 “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah...” bahwa itu terjadi pada 
perang Badar, saat para sahabat Nabi SAW mengambil 
ghanimah dan tawanan sebelum mereka diperintahkan untuk 
itu. Tapi, Allah telah menuliskan dalam Ummul Kitab (Lauh 
Mahfuzh) bahwa ghanimah dan tawanan perang halal untuk 
umat Muhammad, dan Dia tidak menghalalkannya untuk 
umat sebelum mereka. Mereka mengambil ghanimah dan 
tawanan sebelum turun wahyu yang membolehkan mereka 


669 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/333), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (2/653), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/382). 
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untuk itu, maka Allah berfirman, 4x. Ala 253 “Kalau 
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah.” Maksudnya adalah dalam kitab yang pertama, jika 
ghanimah dan tawanan dihalalkan untuk kalian tentulah 
kalian akan ditimpa siksaan yang besar.”70 


16351. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, HL G 25593 “Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah...” bahwa 
maksudnya adalah, sebelum Nabi SAW diutus, umat-umat 
terdahulu menjadikan harta rampasan perang sebagai 
Kurban, dan Allah mengharamkan mereka memakannya, 
baik banyak maupun sedikit. Itu diharamkan bagi semua nabi 

. dan umatnya. Mereka tidak pernah memakannya, atau 
mencurinya, baik sedikit maupun banyak, karena siapa pun 
yang melakukannya, akan langsung mendapat siksa dari 
Allah. Allah mengharamkannya dengan keras untuk mereka 
dan tak menghalalkannya untuk seorang nabi pun kecuali 
Muhammad SAW. 


Sudah ditetapkan oleh Allah dalam keputusan-Nya bahwa 
ghanimah halal untuk Muhammad dan umatnya, 
sebagaimana firman-Nya yang diturunkan pada perang 
Badar, tentang pengambilan tebusan dari para tawanan, Y3 
(oke ole s$ AAA Ks GA a Ta a LS ZSS “Kalau sekiranya 
tidak ada tega yang telah Piatu dari Allah, niscaya 
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kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 


ambil.” 


16352. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


16353. 


16354. 


Usamah menceritakan kepada kami dari Urwah, dari Al 
Hasan, tentang ayat, San KAA 3 “Kalau sekiranya 
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah,” dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memberikan ghanimah 
kepada umat ini, tapi mereka melakukan yang tidak boleh 
mereka lakukan sebelum turunnya penghalalan ghanimah 


tersebut.” 72 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dia berkata: Al A'masy berkata, tentang firman 
Allah, Gl G4 25533 “Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah...” bahwa Allah 
telah terlebih dahulu menetapkan bahwa ghanimah memang 
halal untuk mereka.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan 
kepada kami dari Basyir bin Maimun, ia berkata: Aku 
mendengar Sa'id menceritakan dari Abu Hurairah, yang 
berkata setelah membaca ayat ini, Sa Ga Gea TA DaN Y 3 

y be Ls At Ks “Kalau sekiranya tidak a ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil,” ia 





SM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/111), dan ia menyebutkannya dari 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas. 

62 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/122). 

63 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/127). 
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berkata, “Maksudnya adalah, kalau bukan sudah berlalu 
dalam ilmu-Ku (Allah) bahwa Aku akan menghalalkan 
ghanimah, maka kamu akan ditimpa siksa yang besar 
lantaran sudah berani mengambil tebusan dari tawanan.” 4 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh dan Abu Muawiyah —dengan riwayat yang sama— 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak dihalalkan rampasan perang (ghanimah) bagi 
seorang pemimpin pun dari umat sebelum kalian. Akan 
selalu ada api dari langit yang menyambar ghanimah yang 
mereka dapatkan. ' 

Sampai kemudian terjadilah perang Badar, dan orang-orang 
pun mendapatkan ghanimah, sehingga Allah menurunkan 
ayat, LL Al 3 ESS Í$ ‘Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan dari Allah yang telah terdahulu'. Sampai firman- 
Nya, KL Sic “Yang halal lagi baik.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan 
redaksi yang mirip, ia berkata, “Ketika terjadi perang Badar, 
orang-orang segera mengambil harta rampasan perang.” 


s4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1734, 1735). 

S5 At-Tirmidzi mengeluarkan riwayat senada dalam As-Sunan (3085), Ibnu Abu 
Syaibah dalam mushannafnya (8/484), Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/50), Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1733, 1734), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an 2/171). 

676 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1734). 
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Siwar, 
dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, “Kaum muslim 
menawan tujuh puluh orang dan membunuh tujuh puluh 
orang kaum musyrik. Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Pilihlah apakah kalian akan mengambil tebusan dari mereka, 
yang dengan itu kalian menjadi kuat di atas musuh kalian. 
Jika kalian menerimanya maka akan terbunuh tujuh puluh 
orang di antara kalian, atau kalian akan membunuh mereka’. 
Mereka lalu menjawab, “Kami memilih mendapatkan tebusan 
dari mereka dan membunuh mereka sebanyak tujuh puluh 


, »” 


orang”. 


Ubaidah berkata, “Mereka meminta dua kebaikan 


sekaligus.” 77 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari 
Ubaidah, dia berkata, “Tebusan untuk setiap tawanan perang 
Badar adalah seratus ugiyah, dan satu ugiyah sama dengan 40 
dirham. Bila menggunakan dinar berarti enam dinar.” 


Abu Kuraib dan Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, yang berkata tentang tawanan 
perang Badar, “Rasulullah SAW bersabda, Jika kalian mau 
maka kalian bisa membunuh mereka, tapi bila tidak kalian 
bisa mengambil tebusan dan akan syahid dari kalian 





ST Ibid. 


618 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (8/483), dari Mughirah bin Ibrahim. 
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sejumlah mereka yang dimintai tebusan'. Mereka menjawab, 
“Ya, kami akan mengambil tebusan dari mereka dan akan 
syahid dari kami sejumlah mereka itu’.”®? 


Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdusshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, “Umar mengusulkan pembunuhan para 
tawanan, lalu turunlah wahyu Allah, SL Al 4 LSI 
(Dj ya KAK Pa Ka KE “Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil'.”8 


Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, ia 


. berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 


Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah, Ý$ 
E A ga &SS “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang 
telah terdahulu dari Allah....” ia berkata, “Dahulu, ghanimah 
diharamkan bagi setiap nabi dan umatnya. Jika mereka 
mendapatkan ghanimah maka akan dijadikan persembahan 


untuk Allah, yang akan dimakan oleh api. Tapi, keputusan 


6? Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/140), ia katakan hadits ini 
shahih berdasarkan syarat Syaikhani dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al 
Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (3/139). 

680 As-Suyuthi menyebutkan semisalnya dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/105), dan ia 
menukilnya dari Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Mas'ud. 
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Allah sudah tertulis bahwa ghanimah akan dihalalkan untuk 
umat ini sehingga bisa dimakan oleh mereka.” ! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, tentang firman Allah, 
GAI AKA S3 “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah....” ia berkata, “Dalam ilmu 
Allah, ghanimah akan dihalalkan buat mereka, sehingga 
seolah-olah Dia berfirman kepada mereka, “Kalau bukan 
karena ketetapan dari Allah sudah diputuskan, bahwa 
ghanimah memang dihalalkan bagi kalian, maka kalian akan 
menerima adzab yang besar lantaran apa yang kalian 
ambil .”682 


Para ahli tafsir lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 


- kalau bukan karena ketetapan dari Allah yang telah tertulis untuk para 
pejuang perang Badar adalah, mereka tidak akan mendapatkan siksa, 
maka Allah pasti sudah menyiksa mereka dengan siksa yang besar. Di 
antara mereka yang menafsirkan seperti ini adalah: 


16363. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata 
dari Syarik, dari Salim, dari Sa'id, (tentang firman Allah), 
Gala Pine s Yi “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 


ki Cd 





681 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1733, 1734), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/111), dengan redaksi yang mirip dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ghanimah itu harus dijadikan Kurban oleh para umat terdahulu sebelum Nabi 
SAW diutus...” As-Suyuthi menyebutkannya bersumber dari Ibnu Mardawaih, 
dari Ibnu Abbas. | 

8 Ibid. 
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yang terdahulu dari Allah...” bahwa ketetapan itu berupa 
kebahagiaan bagi para pejuang perang Badar.58 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami, ia berkata dari Waraga, 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, (tentang firman Allah), 
Sa A 5 Zs {j “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 
yang terdahulu dari Allah....” bahwa maksudnya adalah 
kesaksian mereka dalam perang Badar.“ 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan, tentang ayat, 3 Jl 5: AN Yg 
“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang terdahulu dari 
Allah...” ia berkata, “Allah sudah terlebih dahulu 
menetapkan kebaikan kepada semua orang yang ikut perang 
Badar.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, /2SS SJ 
abs Sis Parakan Sa Ana l Gp “Kalau sekiranya tidak 
ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil,” bahwa maksudnya adalah, sudah terlebih dahulu 


$$ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1735), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/332), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/553). 
684 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/332) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
_ Al Masir (3/382). 
65` Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 121), Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/127), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1735), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/382). 
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ditulis bahwa mereka akan mendapatkan kebaikan, dan Allah 
menghalalkan harta rampasan perang untuk mereka. 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Amr bin Ubaid, dari Al 
Hasan, tentang ayat, 4 My 13 SSS Í$ “Kalau sekiranya 
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah....” dia 
berkata, “Yang telah ditetapkan terlebih dahulu itu adalah, 
Allah tidak akan mengadzab para pejuang perang Badar.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 3 Al g Zs Yg “Kalau 
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah...” yaitu ketetapan Allah untuk para pejuang perang 
Badar dan semua yang mereka lakukan saat itu.588 


Yunus menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, tentang firman 
Allah, 25 SG FN Ka KDM gari 
“Kalau sekiranya ndak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 
tebusan yang kamu ambil,” bahwa maksudnya adalah, kalian 
akan ditimpa adzab lantaran ghanimah yang kalian ambil 


86 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1734). 

7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1735) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/382). 

888 Sanad ini Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/122) setelah dia menyebutkan atsar 
dari Ibnu Abu Najih, dari Ibnu Abbas. 


(“469 
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pada perang Badar, sebelum Allah menghalalkannya untuk 
kalian. | 


Jadi, arti ayat ini adalah, Allah telah terlebih dahulu 
memaafkan mereka dalam hal itu, dan salah satu bentuk 
kasih sayang-Nya kepada mereka adalah, Dia tidak akan 
mengadzab orang-orang yang beriman, karena Dia tidak akan 
mengadzab Rasul-Nya beserta orang-orang beriman yang 
turut hijrah bersama beliau dan membantu beliau.?? 


Para ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, kalau bukan karena ketetapan dari Allah yang tidak akan 
mengadzab Ia karena ketidaktahuannya, maka kalian akan 
mendapatkan siksaan yang besar. Mereka yang berpendapat seperti itu 
adalah: 


16370. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 3 A E Zis NE “Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah....” bahwa ini 
untuk peserta perang Badar, sekaligus apa yang terjadi 
setelahnya. 


Dia berkata, “Ketetapan itu terungkap dalam firman Allah, 
TEA Ina sg 
IE set Ki YDH “Dan Allah sekali-kali tidak 
akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskan-Nya kepada 





8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1735) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (2/553). 











16371. 


16372. 
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mereka apa yang harus mereka jauhi.” (Os. At-Taubah [9]: 
115) 

Apa yang disebut di dalam ayat ini sudah ditetapkan 
sebelumnya, dan telah ada ketetapan bahwa orang yang tidak 
tahu tidak akan dihukum.” Aii ks KE) “Kalian akan 
ditimpa (siksaan) lantaran apa yang kalian ambil.” Ibnu 
Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, “Yaitu yang kalian ambil 
berupa tebusan dari para tawanan kalian.” Setelah itu Allah 
berfirman, a ks “Maka makanlah apa yang kalian 


dapatkan berupa ghanimah. n620 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, “Ayat 
ini mengecam pengambilan tebusan dari para tawanan dan 
mengambil ghanimah, serta tidak ada seorang nabi pun 
sebelum beliau yang boleh memakan ghanimah dari 
musuhnya.”®! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Abu 
Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali bin Abu 
Thalib berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku diberi 
pertolongan dengan ketakutan (pada diri musuh), tanah 
dijadikan sebagai tempat shalat dan sebagai alat bersuci 
bagiku, aku diberikan kalimat penyempurna, dihalalkan 
bagiku ghanimah yang tidak dihalalkan bagi seorang nabi 


690 As-Suyuthi menyebutkan riwayat yang sama dari Ibnu Abbas dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/108, 109) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1734). 

Sl Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1736) dan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah 
(2/332). 
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pun sebelumku, aku diberikan syafaat. Itulah lima hal yang 
tidak diberikan kepada seorang pun sebelum aku.” 


Muhammad berkata: Firman Allah, “Tidaklah patut bagi 
seorang nabi,” artinya nabi sebelum kamu (Muhammad) 
“untuk mempunyai tawanan”. Sampai pada firman-Nya, 
“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan terlebih dahulu dari 
Allah...” Yaitu berupa tawanan perang dan ghanimah. 
“Adzab yang besar,” maksudnya adalah, bila tidak ada 
ketetapan dari-Ku (Allah) bahwa Aku tidak akan menyiksa 
kecuali setelah melarang —dan Aku tidak melarang kalian 
untuk itu— niscaya kalian akan Aku siksa lantaran perbuatan 
kalian. 

Allah lalu menghalalkan itu kepada beliau SAW dan mereka 
(para sahabat) sebagai bentuk rahmat dan nikmat, serta 
pengembalian dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling dekat dengan 
kebenaran telah kami terangkan tadi, yaitu bahwa firman Allah ini 
merupakan informasi umum yang tidak hanya berlaku untuk suatu 
makna tertentu tanpa menyertakan makna yang lain. 


Dari semua penafsiran yang telah aku nukil dari sumbernya, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu yang telah tertulis dalam 
kitab Allah adalah, siapa pun di kalangan umat ini, tidak akan 
dihukum bila melakukan kesalahan atas dasar ketidaktahuan, serta ada 
penghalalan ghanimah dan ampunan bagi para pejuang perang Badar. 
Semua itu telah dituliskan untuk mereka. 


62 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (2/268, 296), Al Baihaqi dalam 
As-Sunan (1/214), dan Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (11/432). 
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Jika demikian keadaannya, maka tak ada gunanya 


mengkhususkan penafsiran ayat ini dengan makna tertentu tanpa 
menyertakan makna lain. Allah telah memberikan informasi dalam 


bentuk 


umum, meliputi semua yang telah ditafsirkan, tanpa 


menunjukkan makna yang paling benar diantaranya. 


16373. 


16374. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Tidak ada satu pun dari kaum mukmin yang diberi 
kemenangan kecuali akan lebih memilih ghanimah, selain 
Umar bin Al Khaththab. Dia mengusulkan agar setiap 
tawanan dibunuh. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
urusan kita dengan ghanimah (rampasan perang)? Kita 
adalah orang-orang yang berjihad dalam agama Allah sampai 
hanya Allah yang disembah’. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Andai kita benar-benar disiksa gara-gara ini, maka tak 
akan ada yang selamat kecuali engkau wahai Umar’. Allah 
kemudian berfirman, Jangan kalian mengulangi perbuatan 
itu, hendaklah kalian minta penghalalan terlebih dahulu 
sebelum aku halalkan bagi kalian’. 8 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag berkata, 
“Tatkala turun ayat, GL Al Ga ES N3 ‘Kalau sekiranya 
tidak ada ketetapan terlebih dahulu dari Allah....' Rasulullah 
SAW bersabda, “Andai adzab dari Allah benar-benar datang 
dari langit, maka tak akan ada yang selamat darinya kecuali 
Sa'dd bin Mu'adz.' Itu karena Sa'd berkata, “Wahai 


Rasulullah, memperoleh kemenangan besar dalam 


63 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1735). 
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membunuh mereka (orang kafir) lebih aku sukai daripada 
membiarkan mereka tetap hidup”. “4 


000 


Sea ENI A LK 
“Maka makanlah dari sebagian rampasan sah yang 
telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi 

baik, dan bertakwalah kepada Allah: sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


(Os. Al Anfaal (81: 69) 


Takwil firman Allah: Aiii kanan ta Íi zr (ana wi 
23 aa í (Maka makanlah dari sebagian laa perang 
yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, 
dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Allah menerangkan kepada kaum 
mukmin yang terlibat dalam perang Badar, “Makanlah apa yang 
kalian dapatkan dari rampasan perang, wahai orang-orang beriman, 
berupa harta orang-orang musyrik itu, yang halal berkat penghalalan 
dari-Nya, serta baik untuk dimakan.” 


64 Ibnu Athiyyah menyebutkan maknanya dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/553). 
Aku tidak menemukan pernyataan tentang Sa'd bin Mu'adz yang As-Suyuthi 
cantumkan dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/108) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(8/47). 
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SI 1451, “Dan bertakwalah kepada Allah,” maksudnya adalah, 
takutlah kepada Allah bila kalian mengulangi suatu perbuatan dalam 
agama kalian setelah ini, sebelum mendapat izin dari Allah, 
sebagaimana kalian mengambil tebusan dari para tawanan dan 
memakan ghanimah, mengambilnya sebelum mendapat izin dari 
Allah. 


T m3141 A? 


Firman-Nya, Ao) zae D L} “Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang,” merupakan kalimat yang 
disebutkan terakhir, tapi maknanya untuk kalimat sebelumnya, 
sehingga ayat ini berarti, “Makanlah apa yang kalian dapatkan, berupa 
ghanimah, sebagai makanan yang halal dan baik, karena Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Kemudian bertakwalah kepada 
Allah....” 


Maksud lafazh “Maha Pengampun” di sini adalah Maha 
Mengampuni dosa-dosa orang-orang beriman dari kalangan hamba- 
Nya. Sedangkan maksud lafazh “Maha Penyayang” adalah, Allah 
sayang kepada mereka, sehingga tidak akan menyiksa mereka bila 
mereka telah bertobat. 


9o90 
l or, z Aí — A Aa. i 2an Ar 
saia IN EA ISA 
ae Rn Pn UR KE Ki 
z5 


“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada 
di tanganmu, ‘Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam 
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hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang 
lebih baik dari apa yang telah diambil daripadamu dan Dia 
akan mengampuni kamu'. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 


(Os. Al Anfaal (81: 70) 


Tau firman Allah: s1 G3 ud 33 Za 2 
Sat áh Ia Sam NEE Seria 
25 (Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang D a 
tanganmu, "Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa 
yang telak diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu.” 


Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja’far berkata: Allah menerangkan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad SAW, “Wahai Nabi, katakan kepada para tawanan dari 
kaum musyrik yang berada di depanmu p di depan paa sahabatmu, 
yang telah diambil tebusan dari mereka, fra BA j Sa A An ol Jika 
Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu’. Artinya, bila Allah 
mengetahui dalam hatimu ingin masuk Islam, maka Dia akan 
memberikan yang lebih baik daripada yang telah kamu serahkan 
sebagai tebusan untuk membebaskan dirimu dari tawanan. 


2 2 2 


jas, Dan Dia juga akan mengampuni kamu'. Artinya, 
Allah akan memaafkan kesalahan yang telah kamu buat dengan 
memerangi Nabi Allah dan para pengikutnya, serta kekafiran yang 
kamu anut selama ini.” 


SA #5 


2E AI 
dosa para hamba-Nya bila mereka bertobat. yan “Dan Maha 


s “Dan Allah itu Maha Pengampun,” untuk semua 
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Penyayang,” dengan tidak akan menyiksa mereka setelah mereka 


bertobat. 
Ada yang mengatakan bahwa Abbas bin Abdul Muththalib 


berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan diriku.” Ahli tafsir yang 
mengemukakan hal ini diantaranya: 


16375. 


16372. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al Abbas 
berkata, Dark dirikulah ayat ini turun, 55 A BL KT 
» Af å CAN & & PF jd Tidak patut, bagi seorang nabi 
mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi...' (Os. Al Anfaal [8]: 67) 


Lalu aku mengabarkan kepada Nabi SAW tentang 
keislamanku, dan aku berkata kepada beliau untuk 
mengembalikan dua puluh ugiyah yang telah aku berikan 
kepada beliau sebagai tebusan, tapi beliau menolak. 
Akhirnya Allah menggantinya dengan mengaruniakan 
kepadaku dua puluh orang budak yang semuanya adalah 
pedagang (pintar berdagang). Hartaku ada di tangan-Nya.” 5 


Kami juga diceritakan oleh Ibnu Humaid tentang hadits ini, 
dia berkata: Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad berkata: Al Kalbi menceritakan kepadaku dari 
Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Jabir bin Abdullah bin 
Ri'ab, ia berkata: Abbas bin Abdul Muththalib pernah 


65 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/125), dengan redaksi dan sanad yang sama, Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1737) dari Ibnu Abu Najih, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas, dan bukan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Juga oleh Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/555). 
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16377. 


16378. 


berkata, “Demi Allah, ayat ini turun ketika aku menyatakan 
keislamanku kepada Rasulullah SAW.” Lalu ia menyebutkan 
kalimat yang sama dengan hadits Ibnu Waki. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
pe kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 3 RA ý 

JA Ta BSA Dean kepada tawanan-tawanan 
yang ada di tanganmu...” ia berkata, “Diceritakan kepada 
kami bahwa Nabi SAW ketika dibawakan harta rampasan 
perang dari Bahrain senilai 80.000 —waktu itu beliau sedang 
berwudhu untuk shalat Zhuhur— beliau tidak 
memberikannya kepada orang yang mengeluh, atau orang 
miskin yang meminta, dan beliau tidak shalat sampai selesai 
membagikan semuanya. Beliau menyuruh Abbas untuk 
mengambil sebagian darinya, lalu mengambil sedikit lagi, 
maka dia pun mengambilnya. Abbas berkata, “Ini lebih baik 
daripada yang telah diambil dari kami, dan aku 
mengharapkan ampunan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, & SK 3 3 Kal 3: É Aa gz 
“Wahai Nabi, katakanlah krade tawanan-tawanan yang 
ada di tanganmu...” Pada waktu itu Al Abbas termasuk 
orang yang ditawan dalam perang Badar. Dia menebus 


$6 Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/356) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(8/54). 








16379. 


16380. 


Tafsir Ath-Thabari 


dirinya dengan harga empat puluh ugiyah emas (1 ugiyah 
kurang lebih 29, 75 gram —Ed). 


Al Abbas berkata —ketika ayat ini turun—, “Allah telah 
memberikanku dua keberuntungan yang aku tidak mau 
ditukar dengan dunia, yaitu pernah ditawan setelah perang 
Badar, lalu aku menebusnya dengan empat puluh ugiyah, 
kemudian Allah menganugerahiku empat puluh orang budak, 
dan aku mengharapkan ampunan yang dijanjikan Allah 
kepada kami.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Wahai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan 
yang ada di tanganmu...” Sampai pada firman-Nya, “Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Maksud 
ayat ini adalah para tawanan perang Badar. Artinya, Allah 
berfirman kepada mereka, “Kalau kalian benar-benar akan 
taat kepada-Ku dan membela Rasul-Ku, niscaya Aku akan 
menganugerahkan kepada kalian yang lebih baik daripada 
yang telah diambil dari kalian. Aku juga akan mengampuni 
kalian.””8 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 


67 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1737). 
698 Kami belum mendapatkan atsar ini dengan lafazh dan sanad sebelumnya (pada 
referensi lain). 
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GA 


Abbas, (tentang firman Allah), <á Ka 3 Sa J e AA 
& Tea Ig 'Wahai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan 


yang ada di tanganmu....” bahwa maksudnya adalah Abbas 
dan teman-temannya. 


Dia berkata, “Mereka berkata kepada Nabi SAW, “Kami 
sudah beriman dengan apa yang engkau bawa, dan kami 
bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah. Kami juga akan 
Ha sana nasihat darimu kepada kaum kami’. Lalu 
turunlah ayat, fA AANG Sa ai am ol Jika Allah mengetahui 
ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan 
kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
daripadamu'. Yaitu keimanan dan pembenaran. Dengan 
demikian, Allah memberikan ganti yang lebih baik daripada 
yang telah kamu bayarkan. KA Jam, Dan Dia akan 
mengampuni kamu’, dari dosa syirik yang dulu kalian 
lakukan.” 


Abbas kemudian berkata, "Aku merasa lebih baik ayat ini 
turun kepada kami daripada mendapatkan seluruh dunia, 
karena Allah telah berfirman, pE ii Ca K S3 
Niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik 
dari apa yang telah diambil daripadamu.' Dia telah 
memberikanku seratus kali lebih baik daripada harta yang 


”, et 


diambil dariku. Dia juga berfirman, X Ang ‘Dan Dia akan 


mengampunimu'. Aku berharap aku telah diampuni.” 


16381. Aku diceritakan dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


599 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/125). 
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Dhahihak berkata, tentang firman Allah, & AS $ 331 GG 
SN A ke “Wahai Nabi, katakanlah kepada 
tawanan-tawanan yang ada di tanganmu....” Maksudnya 
adalah Abbas dan teman-temannya ketika tertawan pada 
perang Badar. Allah berkata, “Jika kalian taat kepada-Ku 
serta membela-Ku dan Rasul-Ku, niscaya Aku akan 
memberikan yang lebih baik dari yang Aku pernah ambil dari 
kalian. Aku juga akan mengampuni kalian.” 

Abbas bin Abdul Muththalib pun berkata, “Allah telah 
memberikan kepada kami dua keberuntungan yang tak ada 
lagi yang lebih baik daripada keduanya, yaitu (1) 
memperoleh dua puluh orang budak, dan (2) menerima janji 


yang pasti ditepati, ampunan dari Allah SWT.””?? 


008 


Ah Ha IA IR or BA Is SA basa 
“Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) 
bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap 
mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Qs. Al Anfaal (81: 71) 





700 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1737). 
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Takwil firman Allah: 5 ca A GL Ta Se bawa ap os 
(O; SSe Sha aii pei ma KG (Akan tetapi jika mereka [tawanan- 
tawanan ituj] ag ag: hendak berkhianat kepadamu, maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, 
lalu Allah menjadikanfmu) berkuasa terhadap mereka. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Allah berkata kepada Nabi-Nya, “Jika 
para tawanan yang ada padamu itu ingin mengkhianatimu, berupa 
penipuan dan makar, dengan menampakkan kata-kata yang berbeda 
dengan hati mereka, maka sesungguhnya sebelum itu berarti mereka 
telah mengkhianati Allah. Maksudnya adalah, mereka sudah 
menyalahi perintah Allah sebelum terjadinya perintah Allah, hingga 
akhirnya kaum mukmin berhasil mengalahkan mereka dalam perang 
Badar.” 


Ie i A5 “Allah Maha Tahu” terhadap apa yang mereka 
ucapkan dengan lisan mereka dan mereka sembunyikan dalam hati 
mereka. AA “Lagi Maha Bijaksana,” dalam mengatur mereka dan 
mengatur semua urusan makhluk. 


Senada dengan yang kami ungkapkan di sini, diungkapkan 
pula oleh para ahli tafsir, antara lain: 


16382. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari 
Ibnu Abbas, (tentang firman Allah), HK ba) os 
“Kalau ia ingin mengkhianatimu,” bahwa maksudnya adalah 
Abbas dan teman-temannya yang menyatakan, “Kami 
beriman terhadap apa yang kamu bawa dan kami bersaksi 
bahwa engkau adalah utusan Allah. Kami juga “akan 











16383. 
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menolongmu membawa pesan agama ini kepada kaum 
kami.” Kalau mereka mengatakan itu dengan tujuan menipu 
kamu, maka, ma Or 35 RO a SG 355 “Dahulu mereka 
juga berkhianat kepada Allah, tapi Allah malah Allah 
menjadikanmu berkuasa terhadap mereka.” Maksudnya, 
Allah ingin menjelaskan bahwa dulu mereka juga sudah 
mengkhianati Allah dengan kekafiran dan memerangimu, 
tapi Allah justru memenangkanmu atas mereka.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, bas p os 

SEKS “Kalau ia ingin mengkhianatimu....” dia berkata, 
“Ada yang menyebutkan kepada kami cerita tentang seorang 
laki-laki yang menulis kepada Nabi Allah SAW, kemudian ia 
berpaling dan menjadi munafik, lalu bergabung dengan kaum 
musyrik Makkah. Dia sempat berkata, “Muhammad hanyalah 
menuliskan sesuai kehendakku'. Ketika hal itu didengar oleh 
seorang dari kalangan Anshar, ia pun bernadzar bahwa jika 
Allah membuatnya berhasil mengalahkan orang itu, maka ia 
akan menebas batang lehernya. 


Ketika terjadi penaklukan kota Makkah, Rasulullah SAW 
menjamin keamanan kepada semua orang kecuali Abdullah 
bin Sa'd bin Abu Sarh, Magis bin Shubabah, Ibnu Khaththal, 
serta seorang wanita yang selalu mendoakan kecelakaan atas 
diri Nabi SAW setiap pagi. Utsman kemudian membawa 
Ibnu Abu Sarh (yang merupakan saudara sesusuannya 
sendiri), dia berkata, “Wahai Rasulullah, si Fulan ini datang 





71 Tonu Katsir dalam tafsirnya (6/127). 
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dalam keadaan bertobat dan menyesal”. Tapi Nabi Allah 
SAW menolaknya. Ketika itu didengar oleh orang Anshar 
tadi, dia pun datang menghunus pedang. Dia mengelilingkan 
pedang itu kepada Ibnu Abu Sarh sambil melihat ke arah 
Rasulullah SAW dan berharap beliau memberi isyarat 
kepadanya. Rasulullah SAW lalu mengulurkan tangan dan 
membai'atnya sambil bersabda, “Demi Allah, aku sudah 
membuatmu lambat untuk melakukan eksekusi agar kau bisa 
melaksanakan nadzarmu'. Dia berkata, “Wahai Nabi Allah, 
aku berikan kepadamu, kenapa kau tidak mengedipkan mata 
saja”? Beliau menjawab, “Seorang nabi tidak pantas 


mengedipkan mata’. ajh 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


.. Suddi, tentang firman Allah, ¿y í PIL aa 


Fe KE 35 “Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan 
itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap 
mereka,” bahwa maksudnya adalah, mereka telah kafir 
kepada Allah dan mengingkari perjanjian dengannya, maka 
Allah menaklukkan mereka di perang Badar.” 


IA 


72 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam As-Sunan (3164), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak, (3/45), Ahmad dalam musnadnya (3/151), Al Albani dalam Ash- 
Shahihah (1723), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1737, 1738). 

78 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1738). 
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©. o At. > 14 | r t Sr d Pa ag 
8 arah Adian DARI, Ian AAN Seal S | 
a RREA 


SA yan aa pa SKS Gali dil Ja 
Aa rs I2 Z » Pn Td o DAA NS AA 
BAHAYA AA AA 


In 02 ara Ken ot ga» 
PE TAN PL a 3 Serai 
Dn hole sL BL y pe 
ima OA Un Ng GEA a 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah 
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 
satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang- 
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta 
pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, 
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali 
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu 
dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan." (Os. Al Anfaal (81: 72) 


Takwil firman Allah: 2050 0225 AS (LX Soni $y 
as OA as JSI CS Ian GG AI JAS a 
(Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang- 
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan [kepada 
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orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung- 
melindungi) 


Abu Ja'far berkata: Allah menjelaskan bahwa mereka adalah 
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta berhijrah, yaitu 
meninggalkan kaum mereka, keluarga mereka, dan rumah mereka. 


Para 


bag -9 “Mereka berjihad,” artinya mereka rela melelahkan 
diri mereka hanya demi memerangi musuh-musuh Allah dari kalangan 
kafir. 


Al Ja 3 “Di jalan Allah,” artinya, dalam agama Allah yang 
telah Allah jadikan sebagai jalan menuju rahmat-Nya dan penyelamat 
dari adzab-Nya. 


nee) Pa 


lasie Salt |, “Dan orang-orang yang memberikan tempat 
dan pertolongan,” maksudnya, orang-orang yang memberikan tempat 
kepada Rasulullah SAW dan kaum Muhajirin yang ada bersama 
beliau. Artinya, mereka memberikan tempat berteduh untuk tinggal, 
berupa rumah dan penginapan. Dengan kata lain, mereka membuatkan 
tempat tinggal kepada orang-orang Muhajirin di rumah-rumah mereka 
ketika orang-orang kafir mengusir kaum Muhajirin dari rumah-rumah 
mereka. 


PRF “Dan menolong mereka,” artinya menolong mereka 


dalam menghadapi musuh-musuh mereka yang juga musuh-musuh 
Allah dari kalangan musyrikin. 


g A sado 


PA Pa 
man Urin “Mereka itulah orang-orang yang 
saling La satu sama lain,” artinya kedua kelompok ini 
(Muhajirin dan Anshar) adalah penolong satu sama lain, mereka harus 


saling membantu dalam menghadapi kaum musyrik. Kekuatan mereka 
harus disatukan untuk menghadapi orang-orang yang kafir kepada 
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Allah. Mereka satu sama lain menjadi saudara dan tidak lagi boleh 
bersaudara dengan keluarga mereka yang kafir. 


Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah, mereka 
saling mewarisi, dan Allah menetapkan bahwa yang mendapatkan 
waris dari mereka adalah lantaran ia menolong orang lain yang hijrah 
lalu ditampung di rumahnya tanpa mempertimbangkan kekeluargaan 
secara hubungan darah. Namun setelah itu Allah menghapus hukum 
saling mewarisi ini dengan firman-Nya, “Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam kitab Allah.” (Os. Al Ahzaab [33]: 6) 


Ahli tafsir yang menyatakan itu diantaranya: 


16385. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
irman Nye, Ka AA Lap kala, 3 al, Sa ol 

San AAN Kram ADI D Lal Sit, i daa à 
ara orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah 
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 
satu sama lain lindung-melindungi,” dia berkata, “Itu 
berlaku untuk hak saling mewarisi. Warisan orang Muhajirin 
diberikan kepada orang Anshar, dan tidak diberikan kepada 
karib kerabatnya. Allah berfirman, “Dan terhadap orang- 
orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tak ada 


kewajiban sedikit pun atasmu untuk melindungi mereka 
sebelum mereka berhijrah’. (Os. Al Anfaal [8]: 72). Artinya, 
kamu tidak menerima harta warisan dari mereka sedikit pun. 
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Itulah yang diamalkan pada masa itu sampai Allah 
menurunkan ayat, 'Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam kitab Allah’. (Os. Al Ahzaab [33]: 6) 
Maksudnya adalah dalam hal warisan. Ayat ini menghapus 
hukum ayat sebelumnya, dan ditetapkan bahwa warisan 
hanya diberikan kepada keluarga yang mempunyai hubungan 
darah.” 


16386. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 3 geil SS bigs AS TA Sei $ 

“a Jaa “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada 
jalan Allah,” dia berkata, “Tak ada lagi hijrah setelah 
penaklukan kota Makkah, dan yang ada hanyalah 
pengucapan dua kalimat syahadat. 'Dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada 
orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung- 
melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun 
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah.' 


Itu karena, di masa Rasulullah SAW ada tiga kelompok 
orang mukmin: Pertama, adalah mereka yang berhijrah 
memisahkan diri dari kaumnya dan keluar menuju orang- 


74 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1739, 1741), dalam beberapa atsar, dengan 
sanad yang sama. 
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orang mukmin lainnya dan tinggal di tempat mereka dan 
makan dari harta mereka pula. Kedua, adalah orang-orang 
mukmin yang memberi tempat tinggal dan menolong 
mukmin kelompok pertama. Mereka menyatakan diri sama 
dengan pernyataan kaum muhajirin dan menolong mereka 
dengan pedang terhadap serangan orang-orang yang 
mendustakan dan ingkar (terhadap agama). Kedua kelompok 
mukmin Allah tetapkan sebagai penolong satu sama lain, dan 
mereka saling mewarisi, jika seorang muhajirin mati maka 
harta warisannya jatuh ke tangan Anshar yang menolongnya 
atas dasar hubungan seagama. Lalu ada kelompok lain 
(ketiga) yaitu orang-orang mukmin yang tidak berhijrah, 
maka mereka tidak mendapatkan hak waris karena mereka 
tidak berhijrah dan tidak pula menolong muhajirin. Allah 
melepaskan kaum mukminin yang telah berhijrah dari hak 
warisan terhadap mereka. Inilah tafsiran dari kata Al 
Walayah yang terdapat dalam ayat: Me w 33 Da Kiu 
g a “Maka tak ada kewajiban sedikit pun atasmu untuk 
melindungi mereka sebelum mereka berhijrah. ” 


Menjadi kewajiban bagi kelompok mukmin yang 
memberikan tempat tinggal kepada kaum Muhajirin ini untuk 
membela mereka bila mereka meminta bantuan atas nama 
agama, kecuali mereka minta bantuan untuk menyerang 
orang-orang yang terikat perjanjian dengan Rasulullah SAW. 
Yang boleh hanya bila mereka ingin memerangi orang-orang 
yang tidak terikat perjanjian dengan beliau. 


Kemudian setelah itu Allah menurunkan wahyu, bahwa 
setiap keluarga yang punya hubungan darah dari kalangan 
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sesama mukmin lebih berhak mendapatkan warisan, baik 
yang berhijrah maupun yang belum berhijrah. Allah 
menetapkan bagian tertentu bagi setiap mukmin dengan 
firman-Nya, Is Ka bag DAS An Lu tak KA 
Ae sk KA AS ops da KAN ida Ka 
O “Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian 
berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang-orang itu 
termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Os. Al Anfaal (8): 75). saban KRA A 
pang KAI lo DES + SAN a Ja de 
a É 2A b pua 
a SG Asi eren al Gp EA PN AA 
pena Ja Atik al ó} “Dan orang-orang yang beriman, lelaki 
dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong 


 - bagi sebagian yang lain...” (Os. At-Taubah [9]: 71) 
16387. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Tiga ayat terakhir surah Al Anfaal 
mengandung penyebutan perwalian yang dibuat Rasulullah 
SAW antara kaum Muhajirin dengan Anshar dalam hal 
warisan. Namun hukum tersebut lalu Ka oleh ayat 
terakhir surah n bigs Is Am ia li S 

K Z3 Pi AI Sdn per Hi Ka di 

Ar ega “Dan orang-orang yang beriman sesudah itu 


kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang- 
orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang 
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mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu.” (Os. Al Anfaal (8): 75%% 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, tentang 
Moe 2 3s AA bags Ig FAEN (pe ran Salt £ al 
aa? it, « Gas Ti ata : IS ea PIATA A iJa g 
giai ASAR pa Lg D 
oo SX ap Ki yi 
CY ias “Sesungguhnya Te yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada 
jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), 
mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan 
(terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum 
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu 
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) 
jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.” Dia berkata, “Telah 
sampai informasi kepada kami bahwa orang mukmin yang 
sudah berhijrah tidak saling mewarisi dengan orang mukmin 
yang belum berhijrah. Namun kemudian turun ayat, ii 





75 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/127). 
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al sp Ko AA SG anna II ea ANT 
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. Dengan demikian, 
antar sesama mukmin yang masih punya hubungan darah 
saling mewarisi, meski tidak termasuk orang yang berhijrah.” 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Ketiga ayat terakhir 
surah Al Anfaal menyebutkan perwalian yang ditetapkan 
Rasulullah SAW antara kaum Muhajirin dengan kaum 
Anshar dalam hal warisan. Namun kemudian hukum tentan 
hal itu dihapuskan oleh ayat terakhir, 4 a an SANI 4 
ale san KA | 3 Pij A 3 yana ean yang 
mempunyai “hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu’. 796 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang 
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada 
orang-orang Muhajirin).” Sampai firman-Nya, “Dan 
(terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum 
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu 
melindungi mereka sampai mereka berhijrah. ” Dia berkata, 





706 Kami tidak menemukannya dalam referensi yang ada pada kami. 
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“Kaum muslim saling mewarisi hanya lantaran sebab hijrah 
untuk beberapa waktu. Orang Arab badui tidak bisa mewarisi 
apa pun dari seorang Muhajirin (orang yang telah iyah): 
a T ketentuan itu He dan Allah, 33 39 
zi a LL ja A pran Ní 
Ta Ga R EA Í pa F Fi Yi Ken ..dan orang- 
orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada 
orang-orang mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali 
kalau kamu berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam 
kitab (Allah)'. (Os. Al Ahzaab (33): 6) Maksudnya, para wali 
dari kalangan musyrik diperbolehkan berwasiat kepada 
mereka, tapi tidak ada warisan untuk mereka, sehingga hak 
waris-mewarisi antar Ia berdasarkan agama. Orang-orang 
mukmin saling mewarisi bagi mereka yang sama-sama 
berhijrah, dan tidak ada warisan antar dua pemeluk agama 
yang berbeda.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari 
Yazid, dari Ikrimah dan Al Hasan, (tentang firman Allah), 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah 
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 
satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang- 
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 


77 Abdurrazzag (2/128) dan An-Nuhhas dalam nasikhnya (hal. 159). 
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kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah.” Keduanya berkata, “Orang Arab badui 
tidak bisa mewarisi Muhajir (orang yang sudah hijrah ke 
Madinah), begitu pula sebaliknya. Namun ketentuan tersebut 
di-nasakh oleh ayat, 5 Pii AS van 3 pa a jí ia; 

(ey ae up Pa s K AA ‘Orang-orang pa mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu’. ” (Al Anfaal [8]: 75). 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan Ta kami dari 
As-Suddi, (tentang firman Allah) IA; ISC Sai $ 
AJA RSS Lae Sh Al jas 3 pa LA Peer 

an a na -s7 fam ; “Sesungguhnya orang-orang yang ng 
a Sei serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada 
jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), 
mereka itu satu sama lain adalah wali,” bahwa maksudnya 
adalah saling mewarisi. 


lele 3 5 (Sa G5 “Dan orang-orang yang beriman tapi 
tidak berhijrah,” maksudnya adalah orang Arab badui. 


78 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang fara'idh (2921), Abu 
Daud Ath-Thayalisi dalam musnadnya (2/19), dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (5/1739). 
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se Ro SN R Ka G “Maka kamu tidak mempunyai hak 
walayah sedikit pun terhadap mereka,” maksudnya adalah 
dalam hal warisan. 


Namun semua ini lalu dihapus oleh ketetapan waris dan 
fara'idh, orang-orang yang tadinya saling mewarisi hanya 
atas dasar hijrah, menjadi saling mewarisi meski antara orang 
Arab badui dengan kaum Muhaj irin.” 


G a ssi ui PARY Kejar rayakan AA 
Ana SY GI AE ANA A e L d‘ - 
SE) KAIN LAS 9 A s 
(Ore NA Ga Ba Pena 
9 AA pera 
“Dan (terhadap) orang-orang yang beriman tetapi belum 
berhijrah, maka tidak ada walayah sedikit pun bagimu 
untuk mereka sampai mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika 
mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka. Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


(Qs. Al Anfaal (81: 72) 


709 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/334). 
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. Takwil firman Allah: có ee KI ag Aan Sit 
SB) IN PA KETARA ena Ga 
Taman 5 Pl K AM Ga Reg (Dan terhadap) orang-orang yang 
beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada walayah sedikit pun 
bagimu untuk mereka sampai mereka berhijrah. [Akan tetapi] jika 
mereka meminta pertolongan kepadamu dalam furusan pembelaan) 
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali 
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan 


mereka. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan) 


Abu Ja'far berkata:Orang yang beriman yang dimaksud oleh 
Allah dalam ayat ini adalah orang yang membenarkan Allah dan rasul- 
Nya tapi mereka tidak hijrah meninggalkan kaumnya yang masih kafir 
dan tidak memisahkan diri dengan mereka untuk bergabung dengan 
negeri Islam. 

& Ú "Kamu tidak mempunyai," wahai kaum mukmin yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang berhijrah meninggalkan 
kaumnya yang masih kafir. 


eg ” 


s ga "Berupa walayah untuk mereka," maksudnya adalah 
warisan dan pertolongan untuk mereka. 


r 
21 

- 
Cad 


Aku sudah menyebutkan pendapat orang-orang yang 
menafsirkan kata walayah di sini dengan warisan. Insya Allah nanti 
akan aku sebutkan pendapat mereka yang masih kuingat. 


” 


In a vs "Sedikitpun atasmu melindungi mereka, 
sebelum mereka berhijrah." maksudnya adalah sampai mereka 
meninggalkan kaumnya dan rumahnya dari negeri harb menuju negeri 
Islam. 


(496) 





Tafsir Ath-Thabari 





& (PETA ols "Dan jika mereka meminta pertolonganmu 
dalam hal agama," artinya, bila mereka yang belum berhijrah itu 
memintamu menolong mereka dalam urusan agama dengan 
memerangi musuh kalian dari kalangan musyrikin. 


LP 


AN "Maka wajiblah atas kalian," wahai orang-orang 
mukmin yang sudah berhijrah dan orang-orang Anshar kei Kecuali 
mereka minta tolong kepada kalian untuk memerangi orang-orang 
yang ada perjanjian dengan kalian, maka kalian tidak boleh 
memerangi mereka. 

Ii BAK IG 5 “Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kalian kerjakan,” maksudnya adalah, Allah Maha Melihat segala 
perbuatan kalian, berupa pelaksanaan perintah-Nya untuk memberikan 
hak walayah satu sama lain antara Muhajirin dan Anshar, serta tidak 
memberikannya kepada orang mukmin yang tidak berhijrah, juga 
pertolongan yang kalian berikan kepada mereka ketika mereka minta 
tolong dalam hal agama serta semua hal yang diwajibkan Allah atas 
kalian. Allah maha melihatnya, dan tak ada yang tersembunyi dari- 
Nya, baik dalam hal-hal tersebut maupun hal lainnya. 


16392. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, “Maka tidak ada walayah sedikit 
pun bagimu untuk mereka sampai mereka berhijrah,” dia 
berkata, “Dulu kaum muslim saling mewarisi hanya dengan 
berdasarkan hijrah, dan Nabi SAW mempersaudarakan 
mereka, sehingga mereka saling mewarisi atas dasar Islam 
dan hijrah. Bila ada seorang yang muslim tapi dia tidak 
berhijrah, maka dia tidak berhak mendapatkan warisan dari 
saudaranya. Tetapi kemudian hal itu di-nasakh oleh firman 








Surah Al Anfaal 
Allah, Ge Jl gás g i Ai span ANT Gis 
bapa Or '..dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang 
mukmim dan orang-orang Muhajirin....” (Os. Al Ahzaab 


[33]: 6)? 


16393. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa Nabi SAW mengambil 
perjanjian dengan setiap orang yang masuk Islam, “Engkau 
harus mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke 
Baitullah, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan tak boleh 
melihat api di tempat orang musyrik kecuali dalam keadaan 
berperang.” ™ 


16394. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
..Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, if 3 Said ols “Jika mereka minta 
pertolonganmu dalam hal agama,” bahwa maksudnya 
adalah, jika ada orang Arab badui yang meminta 
pertolonganmu wahai kaum Muhajirin dan Anshar, untuk 
menghadapi musuh mereka, maka kamu harus menolong 
mereka. Kecuali mereka hendak memerangi kaum yang 

antara kalian dengan kaum itu terdapat perjanjian (damai).”” 


10 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/128). 

11 Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam mushannafnya (11/330) dan At-Tafsir 
(2/129). 

12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1740). 








16395. 


16396. 





Tafsir Ath-Thabari 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dia berkata: Ibnu Abbas berkata: 
Nabi SAW wafat dengan meninggalkan empat tingkatan 
manusia, yaitu: (1) orang mukmin yang berhijrah, (2) kaum 
Anshar, (3) Arab badui yang beriman tapi tidak berhijrah, 
yang jika mereka minta pertolongan Nabi SAW maka beliau 
akan menolong mereka, dan jika beliau meninggalkan berarti 
itu izin buat mereka. Namun bila mereka minta tolong 
kepada Nabi SAW dalam masalah agama, maka beliau wajib 
menolong mereka. Ini berdasarkan firman Allah, os 
pai ana RIN å & nat LN “(Akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan.” (4) 
para tabi'in yang mengikuti dengan baik." 

Kami diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, “Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan berhijrah...” bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW wafat dengan meninggalkan 
empat tingkatan orang, yaitu: (1) mukmin yang berhijrah, (2) 
muslim yang tinggal di kampung-kampung mereka (badui), 
(3) orang-orang yang menolong dan menyediakan tempat 


73 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/117), dengan menyebutkannya 
bersumber dari Ibnu Al Mundzir dan Abu Syaikh dari Ibnu Abbas. Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 680). 
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Surah Al Anfaal 


tinggal, serta (4) para pengikut mereka yang mengikuti 
dengan kebaikan.” 


004 


#- E; SY pr or 1r, 
33 A3 SG A A yan A kangen 234 4 A P CA Sih 
9: o E A 
“Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi 
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para 
muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 


diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di 
muka bumi dan kerusakan yang besar.” 


(Qs. Al Anfaal (81: 73) 


Takwil firman Allah: 3 AGS Í| Ge TH An SS NA 
(O) KL AU Si 53 A3 Kn a Aa yang 
kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. 
Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
bumi dan kerusakan yang besar) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman: Orang-orang yang : 
kafir” kepada Allah dan Rasul-Nya. “Sebagian adalah wali bagi : 
sebagian yang lain.” Artinya, sebagian adalah penolong sebagian | 
lainnya, dan lebih berhak untuk itu daripada orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


14 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1742). 











Tafsir Ath-Thabari 


Kami sudah menyebutkan penafsiran orang yang mengatakan 
bahwa maksud tersebut adalah, mereka lebih berhak dalam hal 
warisan satu sama lain daripada kerabat mereka yang mukmin. 
Selanjutnya kami sebutkan sisa pendapat yang masih kami ingat: 


16397. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Malik, ia berkata, “Ada seorang laki-laki berkata, “Apakah 
kami akan mewariskan peninggalan kami kepada sanak 
famili kami”? Lalu turunlah ayat, aah aan mean WAS Sit 
yan “Adapun orang-orang yang EAr PETA mereka 


menjadi pelindung bagi sebagian yang lain...” 5 


16398. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 3 X5 Ke Bis Tp es TA nan US Dt, 
KE ML; 9 3 Si “Adapun Pata yang kafir, 

sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. 

Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang 

telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi 

kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.” 


Ayat ini turun berkenaan dengan hukum kewarisan orang- 


orang musyrik yang ada dalam perjanjian damai. 71$ 


718 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1741) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/334). 
116 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/116). 





Surah Al Anfaal 





16399. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ibnu A berkata, 
a Allah, «4 Pa kai jala 3! 5 län aii 

E s s~ s& "dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun 
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah." 
Sampai pada firman-Nya, ze 33, 19 "kerusakan yang 
besar". 

Dia berkata, “Dulunya, orang mukmin yang ikut hijrah tidak 
saling mewarisi dengan orang mukmin yang tidak ikut hijrah, 
meski mereka saudara kandung dan sama-sama mukmin. Itu 
karena orang yang memeluk agama Islam di negeri ini 
(Madinah) masih sedikit, sampai akhirnya tiba penaklukan 
kota Makkah dan terputuslah hijrah. Mereka pun saling 
mewarisi kembali, sebagaimana ditetapkan untuk karib 
- kerabat. Nabi SAW bersabda, “Tidak ada lagi hijrah setelah 
penaklukan (Makkah)'. Beliau membaca ayat, AN bah 5 
ST a 4, BA e Mu à yana ÍS erna anang 
ý na teken jí di Das ' ..dan orang-orang yang aa 
EA darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang 
mukmim dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu 
berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Adalah 
yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Allah)'.” (Os. 
Al Ahzaab (33): 6)" 


77 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/556), sedangkan redaksi hadits, 
“Tidak ada hijrah setelah penaklukan,” disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (3/309) serta Abdurrazzag dalam mushannafnya (9712). 











aan Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini yaitu, orang 
kafir adalah penolong bagi orang kafir yang lain, dan tidak dikatakan 
mukmin orang-orang yang masih bermukim di negeri harbi (kafir 
yang boleh diperangi). 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16400. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 25 aii 

yan y AaS ras “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian 

mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain,” dia 
berkata, “Ada orang yang berpikir untuk mengambil 
keuntungan dari kaum muslim dan musyrik, dia berkata, 

“Kalau kelompok ini yang menang maka aku akan bersama 

mereka, dan kalau kelompok itu yang menang maka aku akan 

bersama mereka”. Tapi Allah tidak mau mereka begitu, 
sehingga Allah menurunkan ayat tersebut, dan menetapkan, 

“Tidak boleh bertemu api seorang muslim dengan api seorang 

musyrik (berperang) kecuali dalam kondisi bahwa si musyrik 


ini membayar jizyah dan mengakui keberadaan kharaj? 


16401. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Allah 
menganjurkan kaum muslim untuk saling berhubungan, 
maka Dia menetapkan walayah (perwalian) antara Muhajirin 
dengan Anshar dan tidak menganggapnya ada pada mukmin 


78 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/557) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/386). 








Surah Al Anfaal 


yang lain. Dia juga menetapkan perwalian orang kafir kepada 
sesama kafir.”7'? 


Para ahli tafsir berbeda pe dapat dalam menafsirkan firman 
Allah, KES 53 SI 3 KS SG AGS Sh Vika kamu (hai 
para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar.” 

Sebagian berpendapat, “Artinya, kalau kalian —wahai orang- 
orang beriman— tidak melakukan apa yang aku perintahkan kepada 
kalian berupa saling mewarisi antara Muhajirin dan Anshar atas dasar 
hijrah dan iman tanpa melibatkan keluarga mereka dari kalangan Arab 
muslim (yang tidak ikut hijrah) atau yang masih kafir, niscaya akan 
terjadi fitnah. Maksudnya, akan ada bencana di bumi disebabkan itu, 
serta akan ada kerusakan yang besar, berupa kemaksiatan terhadap 
Allah. 


“` Mereka yang berpendapat demikian: 


16402. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Pt Yi “Jika kamu (hai para 
muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
Allah itu,” bahwa maksud lafazh tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan adalah membiarkan mereka saling 
mewarisi sebagaimana aturan lama (sebelum hijrah). 

KL 23 Ni 32 RE? Ss “Niscaya akan terjadi 
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.” Dia 


79 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/332) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (5/1742). 











16403. 





Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah menerima iman 
tanpa hijrah, dan tidak memasukkan orang yang beriman tapi 
tidak berhijrah ke dalam kelompok mereka (mukmin yang 
berhijrah).”720 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, “Adapun orang-orang yang kafir, 
sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang 
lain.” Ini berlaku dalam hal warisan. » zia Í "Jika kalian 
tidak melakukannya,” maksudnya adalah, jika kalian tidak 
mengambil warisan sebagaimana yang diperintahkan Allah 
kepada kalian. KL 5 Ni 32 K3 KE “Niscaya 
akan terjadi fitnah dan kerusakan yang besar di muka 


bumi. »721 


Pendapat lain mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, kalau 


kalian tidak saling menolong antar kalian wahai orang-orang beriman, 
maka akan terjadi fitnah serta kerusakan yang besar di: muka bumi. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: ji 


16404. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Muhajirin dan Anshar ditetapkan sebagai ahli walayah 
(memiliki perwalian) lantaran satu agama, dan tidak ada 
selain mereka yang mempunyai hak walayah kepada mereka. 
Sedangkan bagi orang-orang kafir, walayah mereka adalah 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (3/335). 
71 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1741), dalam dua atsar yang berbeda, 
namun dengan sanad yang sama. 





Surah At-Taubah 
sesama orang kafir. Allah lalu berfirman, “Jika kamu tidak 
melaksanakan (apa yang diperintahkan itu) niscaya akan 
terjadi fitnah dan kerusakan besar di muka bumi. 22 Itu 
terjadi bila walayah diberikan antara seorang mukmin 





dengan seorang kafir. Setelah itu, hak kewarisan 
dikembalikan kepada ulul arham.2 


16405. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman 

BL Ga AR , 2r, DD SAR GE uu 
Allah, KES 363 NI 3 A3 SS IS Y) “Jika 
kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang 
telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi 
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.” 


Dia berkata, “Jika kamu tidak saling membantu dan 
menolong dalam hal. agama, niscaya terjadi fitnah dan 
kerusakan besar di muka bumi.” 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang lebih tepat untuk firman 
Allah, yan IG Jt ra (25 Gas “Dan orang-orang kafir adalah 
wali untuk satu sama lain,” adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
sebagian mereka adalah penolong bagi sebagian lain, dan tidak 
termasuk orang-orang yang beriman. Ini juga merupakan dalil tentang 


72 Ada tambahan kata-kata, “Jika orang mukmin tidak diwalikan kepada sesama 
mukmin tanpa menyertakan yang kafir, meski mereka masih bersaudara, maka 
akan terjadi fitnah dan kerusakan di muka bumi, yaitu kerancuan antara yang 
hak dengan yang batil, serta tampaknya kerusakan di muka bumi.” Kalimat ini 
ada dalam cetakan yang ada pada Syaikh Ahmad Syakir, dan ia 
mendapatkannya dari As-Sirah An-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam. 

73 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/332), dengan redaksi, “Kalau 
orang mukmin tidak diwalikan....” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/335). 

74 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/386). 











Tafsir Ath-Thabari 


keharaman seorang mukmin bertempat tinggal di negeri kafir harbi 
serta tidak mau hijrah. Sebab, kata wali dalam bahasa Arab biasanya 
dipergunakan dengan arti penolong, penyokong, sepupu (anak 
paman), dan orang yang senasab. Kata ini tidak biasa digunakan untuk 
arti pewaris, kecuali untuk makna bahwa dia menjadi orang 
setelahnya, yang akan menerima warisan dari yang bersangkutan, dan 
ini merupakan makna yang jauh, meski kalimat ini mungkin saja 
bermakna demikian. Mengartikan kalam Allah kepada makna yang 
lebih dekat dan dikenal lebih utama daripada mengartikannya berbeda 
dengan itu. | 


Bila demikian halnya, maka jelaslah bahwa penafsiran yang 
paling utama untuk firman Allah, 355 SS 53 SS AGS II 
KL “Jika kalian tidak melaksanakannya niscaya akan terjadi 
fitnah dan kerusakan besar di muka bumi,” adalah, jika kalian tidak 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada kalian, berupa saling 
menolong dalam hal agama, niscaya terjadi fitnah di muka bumi. Itu 
karena awal ayat ini adalah firman Allah, “Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan 
jiwanya pada jalan Allah...” yang berisi seruan Allah agar bersama 
membela agama, dan inilah awal topik pembicaraan, sehingga 
akhirnya pun harus selaras. 


SA 


” 
e gL r KEDA 


i Gaal AT Jan g higas YA Tar San 


(©; i da Ka 52 pet aa ATI AS Hira 





Surah At-Taubah 





“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang- 
orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar- 
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki 
(nikmat) yang mulia.” 


(Os. Al Anfaal (81: 74) 


Gas 


Takwil firman Allah: Ja 3 Aa is Ije a a 
E A Sya Baba Ak & Hara AA p> AB 13 ie Sit, A (Dan 
orang-orang yang Taat dan berhijrah serta berjihad pada jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan 
memberi pertolongan [kepada orang-orang Muhajirin), mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia) 


Abu Ja'far berkata:Maksud firman-Nya, “Dan orang-orang 
yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan 
orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan,” adalah, memberi pertolongan kepada Rasulullah SAW 
dan para Muhajirin, serta menyokong perjuangan mereka dengan 
menolong agama Allah. Merekalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya dengan keimanan yang benar, bukan seperti 
orang yang beriman tapi tidak mau berhijrah dari negeri musyrik serta 
lebih memilih tinggal di tempat-tempat kaum musyrik, serta tidak ikut 
bertempur bersama pasukan kaum muslim. 


Br, KA 


daa po! “Mereka memperoleh ampunan, ” Maksudnya adalah, 
mereka akan mendapat penutupan dosa dari Allah dengan ampunan 
dari-Nya. 


» 


N — 











Tafsir Ath-Thabari 


AS Sya “Rezeki yang mulia,” maksudnya yaitu, mereka 
memiliki makanan di surga yang enak dan mulia. Artinya, makanan 
itu tidak akan berubah menjadi ampas dalam perut mereka, melainkan 
menjadi keringat yang mengalir layaknya minyak kesturi. 

Ayat ini mengabarkan kebenaran firman Allah, akan Ii 

Jan aí “Sebagian mereka adalah penolong bagi sebagian yang 
lain,” Juga firman-Nya, “Kamu tidak mempunyai kewajiban sedikit 
pun untuk menolong mereka. ” Bahwa maksud dari kata walayah yang 
ada dalam kedua ayat ini adalah pertolongan dan sokongan, bukan 
warisan, karena Allah memberikan pujian kepada Muhajirin dan 
Anshar, serta menginformasikan keadaan mereka di sisi Allah, bukan 
keadaan orang yang tidak hijrah, yang tertuang dalam firman-Nya, 
ea AB s bie aA A Jaa 3 bana s Gan Ah 

« S ój 9 Bak “ G5 AYAT “Dan orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang- 
orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang 
mulia.” 


Andai yang dimaksud oleh ayat sebelum ini adalah masalah 
warisan antar mereka, maka ayat ini tidak akan disebutkan di sini, 
juga tidak akan ada anjuran untuk senantiasa melaksanakan kewarisan 
seperti yang diperintahkan. Dengan benarnya penafsiran ini, maka 
tidak ada nasikh dan mansukh dalam ayat ini. 


dai 
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t2 2. 


: 2 
5 2 bai ea Pala Aa Sia AG Gl 
Ka Ka ANA gs 3 em San SAN 


“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian 
berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang-orang itu 
termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” 


(Qs. Al Anfaal (8): 75) 


. Takwil firman Allah: Sa Kapan Nana Oa Ran Ga 
E Ad 3:6 (Dan orang-orang yang beriman sesúdah itu kemudian 
berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang-orang itu 
termasuk golonganmu Jjuga)) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang yang 
beriman” Artinya, beriman kepada Allah dan rasul-Nya setelah datang 
penjelasan dari-Ku berupa hak walayah antara Muhajirin dan Anshar 
dan tidak lagi antara mereka dengan kerabat mereka yang beriman tapi 
belum berhijrah sampai mereka ikut juga berhijrah. 


| Fed Para 


sela, “Kemudian berhijrah,” maksudnya hijrah dari negeri 
kafir ke negeri Islam. Ka ( bagan “Dan mereka berjihad bersama 
kalian,” wahai kaum mukmin. UP Ad, An “Maka mereka adalah 
bagian dari kalian.” Maksudnya adalah dalam hal walayah, kalian 
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wajib menolong mereka dalam urusan agama, termasuk pula dalam 

hal warisan, sebagaimana ditetapkan untuk kalian, dan itu berlaku 

saling timbal balik antar kalian. Hal ini senada dengan riwayat berikut 

ini: | 

16406. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Kemudian masalah warisan dikembalikan kepada keluarga 
seketurunan antar mereka. Allah berfirman, dn AS sat 


» se PAN: ud se por 
gadi am AYI Ui, re áá K i bags s An 
a 9G Dan orang-orang yang beriman sesudah itu 


temuan berhijrah serta berjihad bersamamu maka orang- 
orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah’. Maksudnya adalah dalam hal warisan. 5| 

ae RA K a “Sesungguhnya Allah Maha Tahu 


"r # 
terhadap segala sesuatu'.””” 


Takwil firman Allah: Pi EK 3 yai Isi Span PN ii, p 
AY RF K i AN al (Orang-orang yang mempunyai hubungan 


kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu) 


Abu Ja'far berkata: Allah menerangkan bahwa orang yang 
punya hubungan kekerabatan (rahim), maka masing-masing dari 
mereka saling mewarisi jika mereka memang termasuk kelompok 


725 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (2/333). 
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. keluarga yang sudah ditentukan Allah dalam hal bagiannya. Mereka 
lebih utama mendapatkan hak warisan dibanding orang yang mengikat 
perjanjian atau ada hubungan walayah. 


AI HS 3 “Di dalam kitab Allah,” maksudnya adalah dalam 
hukum ketentuan dari Allah yang telah ditulis dalam Lauh Mahfuzh 
dan sudah diputuskan dalam gadha-Nya. 


NYA 


A ses K a al “Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah Maha Tahu mana yang 
terbaik untuk hamba-Nya dalam urusan warisan, dan itu hanya 
diberikan kepada orang yang mempunyai hubungan nasab dan 
kekerabatan, serta tidak kepada orang dengan hubungan walayah dan 
perjanjian, serta hal-hal lain secara keseluruhan. Semua itu tidak ada 
yang tersembunyi dari pengetahuan Allah. 


Senada dengan apa yang kami sampaikan ini, juga 
disampaikan oleh para ahli tafsir, antara lain: 


16407. Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada : 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Oatadah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Seorang Arab badui tidak mewarisi seorang Muhajir, 


1 £ or sz Eoss 4 1 

sampai Allah menurunkan ayat, 3 gas 43 en AN Ls, 
pa P1 KI al Gg aga TR | 
aa w Io WM Oa Pi AS Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di 
dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 


segala sesuatu’. ” (Os. Al Anfaal (8): 75).76 





26 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (2/557) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (4/118). 
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16408. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari Isa bin Al 
Harits, bahwa saudaranya yang bernama Syuraih bin Al 
Harits mempunyai seorang budak wanita yang melahirkan 
seorang anak perempuan. Ketika anak perempuan itu dewasa, 
dia pun menikah dan melahirkan seorang anak laki-laki. 
Budak wanita ini lalu meninggal dunia. Syuraih bin Al Harits 
kemudian bersengketa dengan anak laki-laki tersebut, dan 
mereka minta keputusan Syuraih Al Qadhi tentang 
warisannya. Syuraih bin Al Harits berkata, “Dia tidak 
mempunyai hak warisan, sesuai dengan kitab Allah.” Tapi 
Syuraih Al Oadhi justru memberikan hak warisan kepada 
anak itu, dan berdalil dengan ayat, yass ái an AN KAN 
A $ S 3 “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat 
itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.” 


Maisarah bin Yazid lalu pergi menghadap Ibnu Az-Zubair 
untuk melaporkan keputusan Syuraih Al Oadhi tersebut.. Ibnu 
Az-Zubair pun menulis surat kepada Syuraih: Maisarah 
mengabarkan kepadaku bahwa engkau memutuskan begini 
dan begini, serta berdalil dengan ayat, IS rn ME 331, 
Pi AS 8 yana “Orang-orang yang mempunyai hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.” 
Padahal bukan demikian maksud ayat itu. Ayat ini turun 


lantaran ada orang yang membuat perjanjian dengan orang 


lain dan isinya, “Aku akan mewarisimu, dan kamu 
l mae Gos h 4, 
mewarisiku.” Lalu turunlah ayat ini, 43! man PESAKA 
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An S, 3 da “Orang-orang yang mempunyai hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.” 


Dia kemudian membawa surat itu kepada Syuraih, tapi 


Syuraih berkata, Was Ok Wii maknanya adalah ia enggan 


membatalkan keputusannya. 127 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia 
berkata: Isa bin Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata, 
“Syuraih bin Al Harits mempunyai seorang sariyyah (budak 
wanita yang didapatkan dari hasil perang)...” Lalu ia 
menyebutkan hadits yang senada dengan yang tadi, hanya 
saja di dalamnya berbunyi, “Ia biasanya berjanji dengan 
orang lain, “Kamu mewarisi aku dan aku mewarisimu.” 
Namun ketika turun ayat tersebut, hal itu pun 
ditinggalkan.”72 


Demikianlah akhir tafsir surah Al Anfaal. Segala puji hanya 


bagi Allah, dan shalawat kepada tuan kami, Muhammad, serta seluruh 
keluarga beliau. 


™ Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam As-Sunan (2/557) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/118). 
78 Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (4/398). 
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SURAH AT-TAUBAH 


Takwil dan tafsir dari surah yang disebutkan di dalamnya kata 
at-taubah. 


ooo 


4 


(9 it AN AS TA 
Speed ea CALL Iza yag aN oya Del 
si . PAM Dakapan art Le Ah Sa. 9 z 
Da lemah e KA ade KA G at 


"(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 
musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum 
musyrikin) di muka bumi selama empat bulan dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan 
orang-orang kafir.” 


(Qs. At-Taubah [9]: 1-2) 


na 


Abu Ja'far berkata: Maksud lafazh zya Al 52 Sela 
“Pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya,” adalah, ini adalah 
pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya. 
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Jadi, lafazh 5755 dengan i'rab marfu’ karena ada yang 


boa 


mahdzuf, yaitu ois “Ini adalah.” Ini sama dengan firman Allah, 35. 
W ds "Ini adalah surah yang Kami turunkan dia." (Os. An-Nuur [24]: 


1) 

Tidak bisa disalahkan kalau ada yang berpendapat bahwa kata 
$i an 5 marfu' lantaran | adanya @'id (pengulangan) dari penyebutannya 
dalam kalimat, AS 234 á "Kepada orang-orang yang kalian telah 
mengadakan perjanjian terhadap mereka,” maka ini dijadikan sebagai 
kalimat ma'rifah (kalimat definitif) yang membuat marfu’ kalimat 
setelahnya, yang telah menjadi kata sambungannya sendiri, yaitu 
kalimat ayang al Sa Juga sebagai ma'rifah, sehingga kalimat ini 
berarti ada pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
orang-orang yang telah mengadakan perjanjian dengan kalian dari 
kalangan musyrik. 


Meski demikian, pendapat pertama lebih aku senangi, karena 
kebiasaan orang Arab adalah menyembunyikan penyebutan yang 
sudah diketahui, baik dia ma'rifah maupun nakirah. Termasuk di 
dalamnya kata Iis dan oa, Bila menyebutkan sesuatu yang sudah 
jelas bendanya dan sesuatu itu bagus —misalnya— maka mereka hanya 
berkata, Dir 3 (Cree “Bagus, demi Allah!” Namun bila sesuatu itu jelek 
maka mereka cukup berkata, tahi 3 TR “Jelek, demi Allah!” 
Maksudnya, “ini bagus” dan “ini jele ”, Oleh karena itu, aku memilih 
pendapat yang pertama. 


resi anda 2 ana r BA 


Allah berfirman, GS 53 AGE G Ga Ipa Al 333753 
“(Inilah pernyataan) pemutusan Mana dari Allah dan Rasul-Nya 
(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum 
muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).” Artinya 
adalah pemutusan hubungan antara orang-orang musyrik yang 


E 
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mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW, karena perjanjian 
apa pun yang diadakan antara kaum muslim dengan kaum musyrik, 
hanya dikoordinir oleh Rasulullah SAW atau yang ditunjuk oleh 
beliau. Tapi di sini diucapkan kepada kaum mukmin, karena mereka 
sudah tahu maknanya. Lagi pula, perjanjian yang dibuat oleh 
Rasulullah SAW juga mengikat umatnya. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai siapa yang 


diputuskan hubungannya oleh Allah dan Rasul-Nya ini, dan diizinkan 
untuk bertebaran di muka bumi selama empat bulan. 


Sebagian ahli berpendapat bahwa ada dua kategori orang 
musyrik: 


Pertama, masa perjanjiannya dengan Nabi SAW kurang dari 
empat bulan. Mereka dibolehkan bebas selama empat bulan. 


Kedua, lama perjanjian mereka dengan Rasulullah SAW tidak 
ditentukan, maka kemudian dibatasi hanya sampai empat bulan ke 
depan. Setelah itu akan diadakan perang, yang dilakukan oleh Allah, 
Rasul-Nya, dan kaum mukmin. 


Mereka boleh membunuh orang kafir di mana saja mereka 
temukan, atau menawan mereka sampai orang kafir ini bertobat. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


16410. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Rasulullah SAW menugaskan Abu Bakar Ash-Shiddig RA 
sebagai pimpinan rombongan ibadah haji pada tahun 
kesembilan. Dia bertugas mengatur pelaksanaan haji orang- 
orang. Sedangkan kaum musyrik berada di rumah-rumah 
mereka pada tahun haji mereka. Abu Bakar keluar beserta 
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kaum muslim yang bersamanya waktu itu. Kemudian 
turunlah surah yang membatalkan perjanjian antara 
Rasulullah SAW dengan kaum musyrik. 


Di antara perjanjian yang harus dipegang teguh oleh beliau 
dalam perjanjian dengan mereka adalah tidak boleh ada yang 
menghalangi siapa pun yang ingin datang ke Baitullah, dan 
tidak boleh menciptakan suasana menakutkan pada bulan- 
bulan haram. Perjanjian itu berlaku umum untuk beliau dan 
seluruh kaum musyrik. 


Ada pula beberapa perjanjian antara Rasulullah SAW dengan 
beberapa suku Arab yang berlaku khusus antar mereka, 
sampai jangka waktu tertentu. Lalu turunlah ayat yang 
menjelaskan itu dan siapa saja yang mengkhianatinya dari 
kalangan munafik pada perang Tabuk. Juga tentang ucapan- 
ucapan yang keluar dari mereka. Allah membuka rahasia 
beberapa kaum yang tadinya menyembunyikan apa yang 
mereka tampakkan. Ada yang disebutkan kepada kita siapa 
mereka dan ada pula yang tidak. 

Allah pun berfirman, 54 Ara Sit Ola Al 53 3153 
O EA “(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari 
Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 
musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka).” Artinya, untuk mereka yang 
ikut perjanjian umum, baik dari kalangan musyrikin maupun 
suku-suku Arab. spa Kasi SNI 3 pes “Maka 
berjalanlah kamu sekalian selama empat bulan...” Sampai 


Å aor r 2a 


ayat, al yas CA J g 3 ál Ki “Bahwasanya Allah dan 
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Rasul-Nya berlepas diri dari kaum musyrikin.” (Os. At- 
Taubah [9]: 3) Yaitu berlaku setelah haji ini.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa itu merupakan bentuk 
pengunduran dari Allah, dengan membolehkan mereka 
berkeliaran selama empat bulan bagi kaum musyrik yang 
memiliki perjanjian dengan Rasulullah SAW. Adapun bagi 
mereka yang tidak punya perjanjian dengan Rasulullah SAW 
maka, waktu bagi mereka adalah lima puluh malam, dimulai 
dari tanggal 20 Dzul Hijjah dan keseluruhan bulan 
Muharram. 


Mereka berkata, “Dianggap demikian karena batas akhir 
masa tenang bagi yang tidak ada perjanjian dengan mereka 
adalah sampai berakhirnya bulan haram, sebagaimana firman 
Allah, Ata Åe GEN WA PAS MET GUSI Gp 
“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 


jumpai mereka... '.” (Os. At-Taubah [9]: 5) 

Mereka berkata, “Pengumuman tentang terputusnya 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya ini dilakukan pada hari 
haji besar (Haji Akbar), yaitu pada hari Nahr (tanggal 10 
Dzul Hijjah).” 


Ini menurut pendapat sebagian orang. Sedangkan pendapat 
lain mengatakan bahwa itu adalah pada hari Arafah (tanggal 
9 Dzul Hijjah), dan itu berarti tepat lima puluh hari. 
Sementara itu, pengunduran empat bulan lainnya hanya 
berlaku untuk mereka yang mempunyai perjanjian dengan 


79 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/188). 
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Rasulullah SAW, dimulai sejak turunnya surah Bara'ah (At- 
Taubah) ini. Mereka mengatakan bahwa surah ini turun pada 
awal bulan Syawwal, sehingga batas akhir mereka boleh 
aman adalah berakhirnya bulan-bulan haram. 


Sebagian dari mereka yang berpendapat seperti ini juga 
mengatakan bahwa permulaan waktu aman bagi kedua pihak 
—yang mempunyai perjanjian dan yang tidak— adalah sama, 
dan yang berbeda adalah batas akhir bagi yang memiliki 
perjanjian yaitu empat bulan. 


Mereka yang berpendapat seperti ini di antaranya adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah meng anakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, Ga ERA Salt ál zad yan al va Sa 

pare Kan ASN Sia O a 2K (Inilah pernyataan) 
pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya (yang 
dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu 
(kaum muslimin) telah Mengadakan Perjanjian (dengan 
mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan.” 


Dia berkata, “Batas akhir perjanjian dengan orang-orang 
yang memiliki perjanjian adalah empat bulan. Mereka boleh 
bepergian ke mana saja mereka suka. Bagi mereka yang tidak 
punya perjanjian, maka batas waktunya dimulai sejak hari 
Nahr sampai berakhirnya bulan-bulan Haram, dan itu selama 
lima puluh malam. Ketika bulan Haram sudah berakhir, maka 
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Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk meletakkan pedang 


kepada orang-orang yang memiliki perjanjian.” g 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tatkala 
turun ayat, Al 533155 sampai ayat, FAI) S 33 Si, 
maka itu artinya pemutusan hubungan kepada orang-orang 
musyrik yang tadinya mempunyai perjanjian sejak turunnya 
ayat itu. Batas waktu lepasnya perjanjian kepada orang-orang 
yang tadinya mempunyai perjanjian sebelum turunnya surah 
Bara'ah (At-Taubah) adalah empat bulan. Mereka 
dipersilakan untuk bertebaran di muka bumi dengan aman. 
Sedangkan untuk orang-orang musyrik yang tidak punya 
perjanjian, maka batas waktu aman mereka adalah sampai 
berakhirnya bulan-bulan haram, dan lama antara berakhirnya 
bulan Haram dengan diumumkannya surah ini adalah lima 
puluh malam (dua puluh pada bulan Dzul Hijjah dan tiga 
puluh pada bulan Muharram).” 


Firman-Nya, par Ni al Ha "Dan jika bulan-bulan 
haram itu sudah habis," sampai firman-Nya, KA La 


Hor Aé "Dan siapkan tempat pengintaian untuk 
mereka." Maksudnya adalah, tak ada lagi orang musyrik 
yang punya perjanjian dan jaminan keamanan pasca turunnya 
surah Bara`ah (At-Taubah). Sedangkan lama waktu yang 


diperuntukkan bagi kaum musyrik yang memiliki perjanjian 


730 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1746). 
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adalah empat bulan sejak diumumkannya surah ini, yaitu 
sampai sepuluh hari pertama bulan Rabi'ul Akhir.'' 


16413. Aku diceritakan dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, Gada al sa Sa 

ag AI Sa Arga Sit “(Inilah pernyataan) pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) 
kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka).” Maksudnya 
adalah, sebelum turunnya surah Bara'ah (At-Taubah), 
sekelompok orang dari kalangan musyrik Makkah dan 
lainnya mengadakan perjanjian damai. Lalu turunlah 
pemutusan perjanjian itu dari Allah, (Allah seolah 
berfirman), “Pemutusan perjanjian dari Allah kepada semua 
- kaum musyrik.yang telah mengadakan perjanjian denganmu 
(Muhammad). Aku memberikan masa tenang buat mereka 
selama empat bulan, mereka boleh berkeliaran ke mana saja 
mereka suka dengan aman.” 


Masa tenggang waktu bagi yang tidak mengadakan 
perjanjian dengan Rasulullah SAW adalah sampai 
berakhirnya bulan Haram, sejak diturunkkan surah Bara'ah 
(At-Taubah) pada hari Nahr. Semuanya berjumlah lima puluh 
malam, dua puluh malam pada bulan Dzul Hijjah dan tiga 
puluh pada bulan Muharram. Jika bulan-bulan Haram sudah 
selesai, maka Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 


31 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/4) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/366). 
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mengangkat senjata, memerangi mereka sampai mereka mau 
masuk Islam. Masa batas waktu bagi yang tidak memiliki 
perjanjian dengan Rasulullah SAW adalah lima puluh 
malam, dimulai sejak hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) 
sampai lima puluh malam berikutnya. Sedangkan bagi 
mereka yang memiliki perjanjian, maka waktu aman mereka 
adalah empat bulan, dimulai sejak hari Nahr sampai tanggal 
10 Rabi'ul Akhir.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, Pi KA HE 
sayu) "Pemutusan hubungan dari Allah dan rasul-Nya." 
Sampai ayat, gi Aa AH EF sit 3 "Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang kafir itu dengan adzab 
yang pedih." Dia berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa 
Ali memanggil dengan seruan adzan, dan yang menjadi 
pimpinan haji adalah Abu Bakar. Itu adalah tahun 
dilaksanakannya haji oleh kaum muslim dan musyrik. 
Setelah itu, kaum musyrik tidak lagi melaksanakan ibadah 
haji. 
Firman Allah, X5 ag SA BAGS LI Sampai firman-Nya, 
z5 PA Itu ditujukan kepada kaum musyrik yang mengikat 
Sala dengan Rasulullah SAW di Hudaibiyah. Masa 
berlaku perjanjian mereka akan habis empat bulan setelah 
hari Nahr, dan Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
menyelesaikan masa perjanjian dengan mereka sampai batas 


72 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/394) secara ringkas, juga dalam Nasikh Al 
Qur'an wa Mansukhuhu secara ringkas pula. Ibnu Athiyyah dalam Al Muhara 
Al Wajiz (3/4). 
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waktu yang disepakati. Sedangkan bagi mereka yang tidak 
ada perjanjian dengan beliau, maka masa amannya adalah 
sampai selesainya bulan-bulan Haram. Setelah itu, mereka 
akan diperangi sampai mengucapkan kalimat laa ilaaha 
illallaah wa anna muhammadan rasuulullaah (tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah). Tidak ada 


yang diterima dari mereka selain itu.” 


16415. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami „dari 
As-Suddi, tentang ayat, 5: MA Salt Gladi d Al iya 2 ian 

aa “(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari 
Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 
musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka),” dia berkata, “Ketika ayat ini 
turun, semua orang musyrik yang mengadakan perjanjian 
dianggap selesai perjanjiannya, dan tidak ada lagi perjanjian 
setelahnya kecuali yang masa berlakunya masih ada. Tong 

pare Kn A E AN (3 Maka berjalanlah kamu sekalian selama 
empat ban . Itu bagi yang masa perjanjiannya dimulai 
dari sepuluh Dzul Hijjah dan Muharram, Shafar dan Rabi'ul 
Awwal, ditambah sepuluh hari Rabi'ul Akhir.” 


16416. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ka'b Al Qurazhi dan lainnya menceritakan kepada kami, 


78 Makna senada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/337) dari Al Hasan, 
Qatadah, dan Mujahid. 
74 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1746). 
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mereka berkata, “Rasulullah SAW mengirim Abu Bakar 
sebagai amir pada musim haji tahun ke-9. Beliau juga 
mengutus Ali bin Abu Thalib RA untuk membacakan tiga 
puluh atau empat puluh ayat surah Bara'ah (At-Taubah). Dia 
membacakannya kepada orang banyak. Dia juga memberi 
masa aman selama empat bulan waktu kepada kaum musyrik. 
Dia membacakan surah Bara'ah (At-Taubah) kepada mereka 
pada hari Arafah, bahwa masa tenang bagi kaum musyrik 
adalah dua puluh hari pada Dzul Hijjah dan Muharram, Shafr 
dan bulan Rabi'ul Awwal, serta sepuluh hari Rabi'ul Akhir. 
Dia membacakan kepada mereka di rumah-rumah mereka 
dan berkata, “Setelah tahun ini jangan sekali-kali ada orang 
musyrik yang melaksanakan ibadah haji, dan tidak ada lagi 
yang boleh thawaf (mengelilingi Ka'bah) dalam keadaan 


telanjang” 735 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, YI 3 Iz 
po Pen “Maka berjalanlah kamu sekalian selama empat 
bulan...” Maksudnya adalah dua puluh hari pada bulan Dzul 
Hijjah, Muharram, Shafr, Rabi'ul Awwal, dan sepuluh hari 
pada bulan Rabi'ul Akhir. Sampai disitulah masa berlaku 


perjanjian dengan mereka.” 





735 Ibnu Katsir dengan redaksi yang sama (6/137). Diriwayatkan pula dengan 
makna senada oleh At-Tirmidzi (391), Ad-Darimi dalam sunannya (2/237), dan 
Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/224). 

736 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/133), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 
123), dan Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur`an (1/368). 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Najih menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 45255 Dl ya TAS 
"Pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya," kepada 
orang-orang yang mengadakan perjanjian, yaitu Khuza'ah, 
Udlij, dan siapa saja yang mengadakan perjanjian, baik dari 
kalangan tersebut maupun orang lain. Rasulullah SAW 
kembali dari Tabuk selesai perang dan beliau ingin 
melaksanakan ibadah haji, tapi kemudian beliau bersabda, 
“Ada orang-orang musyrik yang thawaf dalam keadaan 
telanjang, dan aku tidak suka melaksanakan haji kecuali hal 
itu tidak ada lagi.” 


Akhirnya beliau mengutus Abu Bakar dan Ali untuk 
memimpin orang-orang thawaf di Dzul Majaz, dan dengan 
kebebasan yang mereka miliki sesuai perjanjian. Dia lalu 
mengumumkan kepada para peserta perjanjian bahwa mereka 
bisa aman selama empat bulan, yaitu empat bulan haram 
yang akan selesai, dua puluh hari pada bulan Dzul Hijjah, 
sampai tanggal sepuluh Rabi'ul Akhir. Setelah itu, tidak ada 
lagi perjanjian damai dengan mereka. Dia juga 
mengumumkan bahwa orang-orang itu akan diperangi, 
kecuali mereka beriman. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 


PX Ai 


Allah, SENG Axa Gl dl Al 53 273 “(Inilah 
pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 
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(yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 
kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka),” ia berkata, “Pemegang perjanjian itu adalah 
Mudiij (bani Mudlij) serta suku-suku Arab yang mengadakan 
perjanjian dengan mereka, serta siapa saja yang memiliki 
perjanjian. Rasulullah SAW kembali dari Tabuk ketika 
selesai dari perangnya dan ingin menunaikan ibadah haji. 
Tetapi beliau berkata, “Di Baitullah ada orang-orang 
musyrik yang thawaf dalam keadaan telanjang, sehingga aku 
tidak suka pergi haji sampai perbuatan semacam itu tidak 
ada lagi. 


Akhirnya beliau mengutus Abu Bakar dan Ali untuk 
memimpin orang-orang thawaf di Dzul Majaz, dan dengan 
kebebasan yang mereka miliki sesuai perjanjian. Dia lalu 
mengumumkan kepada para peserta perjanjian bahwa mereka 
bisa aman selama empat bulan, yaitu empat bulan haram 
yang akan selesai, dua puluh hari pada bulan Dzul Hijjah, 
sampai tanggal sepuluh Rabi'ul Akhir. Setelah itu, tidak ada 
lagi perjanjian damai dengan mereka. Dia juga 
mengumumkan bahwa orang-orang itu akan diperangi, 
kecuali mereka beriman. Pada saat itu, semua orang beriman, 
dan tak ada satu pun dari mereka yang terluka.” 


Dia berkata lagi, “Ketika ia pulang dari Tha'if, ia berlalu 
dari kesegeraannya itu, lalu berperang di Tabuk ketika telah 
sampai ke Madinah.” 


Ada yang berpendapat bahwa permulaan dan akhir dari 


perjanjian ini berlaku untuk semua kaum musyrik, dan batas waktunya 


737 Mujahid dalam tafsirnya (1/271) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1746). 











Surah At-Taubah 


sama, yaitu sampai berakhirnya bulan Muharram. Mereka yang 
berpendapat demikian antara lain: 


16420. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, tentang firman Allah SWT, 
aa A zN 31.3 “Maka berjalanlah kamu sekalian 
selama empat bulan....” Dia berkata, “Ini turun pada bulan 
Syawwal, dan keempat bulan yang dimaksud adalah 


Syawwal, Dzul Qadah, Dzul Hijjah, dan Muharram.””?* 


Sebagian berpendapat bahwa pemberian batas waktu dari 
Allah sampai empat bulan bagi kaum musyrik bisa bebas 
berkeliaran di muka bumi, hanyalah untuk mereka yang 
punya perjanjian damai dengan Rasulullah SAW, yang masa 
perjanjiannya itu kurang dari empat bulan. Sedangkan 
mereka yang memiliki perjanjian sampai masa waktu lebih 
dari empat bulan, maka Allah memerintahkan untuk 
menyempurnakan masa perjanjian itu dengan mereka. 


Riwayat yang menyatakan demikian adalah: 


16421. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, ia berkata: Al Kalbi berkata, “Masa berlaku 
empat bulan itu hanya untuk mereka yang masa 
perjanjiannya dengan Rasulullah SAW kurang dari empat 
bulan. Bagi mereka, harus ditangguhkan sampai empat bulan. 
Sedangkan yang masa perjanjiannya lebih dari itu, maka 





"38 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/133), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1/319), 
An-Nuhhas dalam nasikhnya (hal. 163), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(6/1747), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/5). 
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harus diteruskan sampai selesai, sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya, 'Maka penuhilah perjanjian dengan 


mereka sampai batas waktunya’. si 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
menyatakan bahwa pemberian batas waktu yang Allah berikan selama 
empat bulan dalam firman-Nya, PoE AA 2 At 3 IS “Maka 
berjalanlah kamu sekalian selama empat bulan....” hanya berlaku 
untuk mereka yang berusaha mengalahkan Rasulullah SAW dan 
melanggar perjanjian sebelum habis masa berlakunya. Sedangkan 
mereka yang menepati perjanjian, tidak mengkhianati, dan tidak 
berusaha mengalahkan Rasulullah SAW, maka Allah Yang Maha 
Mulia memerintahkan Nabi-Nya untuk menyempurnakan perjanjian 
sampai batas waktu yang telah disepakati, sebagaimana perintah ; Allah 


pa 4 Pu PE 


dalam firman-Nya, 4 NT Ia, ae geins SAN 

Dani maa Sa Kean 5i KE ek 
“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu 
pun (dari isi perjanjianmu dan tidak (pula) mereka membantu Ia 
yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya 
sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa.” (Os. At-Taubah [9]: 4) 


Jika ada orang yang mengira bahwa ayat: pa ab MANI kal loj 
ETA mg Jadi EPA "35 “Jika telah berlalu bulan-bulan Haram, 
maka bunuhlah orang-orang musyrik dimanapun kamu temukan 
mereka,” menyelisihi apa yang telah kami utarakan, karena ayat 
tersebut memerintahkan kaum muslimin memerangi siapa pun yang 


79 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/319) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/133). 
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masih musyrik begitu selesainya bulan-bulan haram, sungguh, 
keadaannya tidaklah seperti yang mereka kira, karena ayat yang 
menceritakan hal ini justru mendukung penafsiran kami dan 
membatalkan perkiraan mereka bahwa berakhirnya bulan-bulan haram 
berarti bolehnya membunuh setiap musyrik baik yang memiliki 
perjanjian maupun tidak. Padahal, Allah sendiri telah berfirman, 


Í or z -ar 2 or 


3} A z Pn Ker IA CETAN i at, 
A3 Pa zí 5 Ki pe POSA ENE GA LN a aga 


5 Da ana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah 
dan Rasu-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang 
yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram? Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.” (Os. At-Taubah [9]: 7) 


Mereka adalah orang-orang musyrik yang Allah perintahkan 
kepada Nabi-Nya dan kaum mukmin untuk tetap teguh memegang 
perjanjian dengan mereka selama mereka teguh memegang perjanjian, 
yaitu dengan cara tidak membatalkan perjanjian dengan mereka dan 
tidak menolong musuh-musuh mereka. 


Dalam khabar yang jelas dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
menyuruh Ali untuk membacakan pengumuman pemutusan hubungan 
dengan para peserta perjanjian, maka beliau juga memerintahkannya 
untuk membacakan pernyataan bahwa orang-orang yang masih 
memiliki perjanjian dengan Rasulullah SAW akan ditepati 
perjanjiannya sampai masa berlakunya habis. Ini merupakan dalil 
yang paling jelas untuk mendukung pendapat kami. Alasannya, Allah 
tidak menyuruh Nabi-Nya untuk membatalkan perjanjian dengan 
kaum yang sudah menyepakati perjanjian sampai batas waktu tertentu, 


(530 | 
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bahkan justru harus berpegang pada perjanjian itu sampai batas 
waktunya. Yang diberi penangguhan empat bulan itu hanyalah mereka 
yang melanggar perjanjian sebelum habis masa berlakunya, atau 
mereka yang punya perjanjian tapi tidak ditentukan batas akhirnya. 
Sedangkan bagi mereka yang perjanjiannya terbatas dengan waktu dan 
tidak melakukan tindakan yang melanggar perjanjian, maka 
Rasulullah SAW diperintahkan untuk menepati perjanjian sampai 
habis masa berlakunya. Itulah yang dibacakan oleh Rasulullah SAW 
kepada orang-orang Arab pada musim haji. 


16422. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Oais 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy- Sya'bi, 
ia berkata: Muharrir bin Abu Hurairah menceritakan 
kepadaku dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah 
bersama Ali RA...” Lalu ia menyebutkan yang semisalnya. 
Hanya saja, terdapat tambahan, “Dan barangsiapa memiliki 
perjanjian dengan Rasulullah SAW, maka harus dituntaskan 


sampai habis masa berlakunya.” 


Abu Ja'far berkata: Syu'bah juga menceritakan hadits ini, 
tapi ia menyelisihi Oais dalam hal batas waktu. 


16424. Ya'gub bin Ibrahim dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Utsman bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al Mughirah, dari Al Muharrir bin Abu 
Hurairah, dari ayahnya, ia berkata, “Aku bersama dengan Ali 
ketika ia diutus oleh Rasulullah SAW untuk menyerukan 
pemutusan hubungan antara Rasulullah SAW dengan para 


10 Diriwayatkan oleh Al Ahmad dalam musnadnya (1/79). 
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pemegang perjanjian. Ali berkata, 'Aku menyerukan sampai 
suaraku serak'. Aku lalu bertanya, “Apa yang engkau serukan 
waktu itu’? Dia menjawab, “Beliau memerintahkan kami 
untuk menyerukan bahwa tidak ada yang bisa masuk surga 
kecuali orang yang beriman. Barangsiapa memiliki perjanjian 
dengan Rasulullah SAW, maka batas waktunya adalah empat 
bulan (ke depan). Jika waktunya sudah habis maka Allah dan 
Rasul-Nya memutuskan hubungan dengan orang-orang 
musyrik. Selain itu, tidak lagi ada orang-orang yang boleh 
thawaf dengan telanjang, dan tidak boleh ada lagi orang 
musyrik yang menunaikan ibadah haji setelah musim ini”. 


Abu Ja'far berkata: Aku khawatir khabar ini adalah suatu 
kekeliruan dari orang yang menyalinnya dalam hal batas waktu, 
karena khabar lain yang jelas menyebutkan batas waktu yang berbeda 
antara Qais dan Syu'bah. 


16425. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Abu Ishaq, dari Al Harits Al A'war, dari Ali, ia 
berkata, “Aku diperintahkan empat perkara, yaitu: (1) 
mengumumkan bahwa tidak ada lagi orang musyrik yang 
boleh mendekati Baitullah setelah tahun ini. (2) 
mengumumkan bahwa tidak ada yang boleh berthawaf 
sambil telanjang. (3) mengumumkan bahwa tidak ada yang 
bisa masuk surga kecuali yang muslim. (4) mengumumkan 
bahwa semua yang memiliki perjanjian akan dipenuhi sampai 
batas waktunya.” 


741 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/123). 
72 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/132) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/319). 
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Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Zaid bin 
Yutsai,”? ia berkata, “Surah Bara'ah (At-Taubah) turun, 
kemudian Rasulullah SAW mengutus Abu Bakar. Kemudian 
mengutus Ali untuk mengambil surah itu dari Abu Bakar. 
Tatkala Abu Bakar pulang, ia berkata, “Apakah ada sesuatu 
yang turun berkenaan dengan diriku'? Beliau menjawab, 
“Tidak ada, hanya saja aku diperintahkan untuk 
menyampaikannya sendiri, atau salah satu dari ahli baitku”. 
Dia (Ali) lalu berangkat ke Makkah dan mengumumkan 
empat hal, yaitu: (1) setelah tahun ini tidak boleh lagi ada 
orang musyrik yang masuk Makkah. (2) tidak ada lagi yang 
boleh thawaf dengan telanjang. (3) tidak ada yang akan 
masuk surga kecuali jiwa yang muslim. (4) siapa saja yang 
punya perjanjian dengan Rasulullah SAW, maka akan 


ditunaikan sampai habis masa berlakunya.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Zakaria, dari Abu 
Ishaq, dari Yazid bin Yutsai, dari Ali, ia berkata, “Nabi SAW 
mengutusku untuk mengumumkan empat perkara, saat surah 
Bara'ah (At-Taubah) turun, yaitu: (1) tidak ada yang boleh 
thawaf sambil telanjang. (2) tidak ada orang musyrik yang 
boleh mendekati Masjidil Haram setelah musim ini. (3) siapa 
saja yang mempunyai perjanjian dengan Rasulullah SAW, 


743 At-Tirmidzi berkata (5/276), “Ada yang mengatakan bahwa riwayat ini dari 
Ibnu Utsaigh, dari Ibnu Yutsai, dan yang benar adalah Zaid bin Utsai. Syu'bah 
melakukan kekeliruan dengan mengatakan, Zaid bin Utsail, tetapi tidak ada 
yang menguatkannya.” 

M At-Tirmidzi meriwayatkan hadits senada dalam sunannya (3090). 
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diberi penangguhan sampai masa berlakunya habis. (4) tidak 


ada yang bisa masuk surga kecuali jiwa yang muslim.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abdil 
A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abu Ishaq, 
dari Al Harits, dari Ali RA, dia berkata, “Aku diutus untuk 
mengumumkan empat perkara untuk penduduk Makkah.” 
Lalu dia menyebutkan yang sama dengan hadits sebelumnya. 


Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Ourm menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Al Hakam, dari Mugsim, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW mengutus Abu Bakar untuk 
membawa surah Bara'ah (At-Taubah), kemudian beliau 
mengutus Ali untuk menyusulnya, dan Ali mengambilnya 
dari Abu Bakar. Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah ada sesuatu yang terjadi pada diriku?” Beliau 
menjawab, “Tidak, engkau adalah sahabatku di dalam gua 
dan di Al Haudh (sebuah telaga di surga -penj), tapi itu tidak 
boleh dibaca kecuali oleh diriku sendiri atau Ali.” 


Yang diperintahkan kepada Ali untuk diumumkan adalah 
empat hal berikut ini: (1) tidak ada yang bisa masuk surga 
kecuali jiwa yang muslim. (2) tidak ada orang musyrik yang 
boleh melaksanakan haji setelah tahun ini. (3) tidak ada yang 
boleh thawaf sambil telanjang. (4) barangsiapa masih punya 


“S Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3092). 
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16431. 


perjanjian dengan Rasulullah SAW maka diteruskan sampai 


masa berlakunya habis.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Khalid, dari Amir, 
ia berkata: Nabi SAW mengutus Ali untuk membacakan 
pengumuman (berikut ini), (1) tidak ada lagi orang musyrik 
yang boleh melaksanakan ibadah haji setelah tahun ini. (2) 
tidak ada yang boleh thawaf sambil telanjang. (3) tidak ada 
yang bisa masuk surga kecuali jiwa yang muslim. (4) siapa 
saja yang masih punya perjanjian dengan Rasulullah SAW 
maka akan diteruskan sampai batas waktunya. Selanjutnya, 
Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrik.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Hakim bin Hakim bin Ibad 
bin Hunaif, dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Husain 
bin Ali, ia berkata, “Ketika Bara'ah (At-Taubah) turun 
kepada Rasulullah SAW, dan beliau telah mengutus Abu 
Bakar untuk memimpin haji, dikatakan kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah SAW, bagaimana kalau ini engkau 
kirimkan saja kepada Abu Bakar”? Beliau berkata, Tidak 
ada yang boleh mewakilkan diriku selain salah seorang dari 
ahli baitku'. Beliau pun memanggil Ali bin Abu Thalib, lalu 





16 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/400) dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawaid (9/50). 

4? Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1622), Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (3/392), dan At-Tibrizi dalam Misykat Al Mashabih 
(2573). 
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bersabda, 'Pergilah untuk menyampaikan kisah yang ada 
pada awal Bara'ah (At-Taubah) ini, dan umumkan kepada 
manusia pada hari Nahr jika mereka telah berkumpul di 
Mina, (empat hal berikut ini): (1) orang kafir tidak akan 
masuk surga. (2) tidak ada orang musyrik yang boleh haji 
setelah tahun ini. (3) tidak ada yang boleh thawaf dengan 
telanjang. (4) barangsiapa masih punya perjanjian damai 
dengan Rasulullah SAW, akan ditangguhkan sampai masa 
berlakunya habis’. 


Ali pun keluar menunggang unta Rasulullah SAW yang 
bernama Al Ashba' hingga ia bertemu dengan Abu Bakar di 
jalan. Ketika Abu Bakar melihatnya, ia berkata kepada Ali, 
“Kamu sebagai amir (pemimpin) atau makmur (yang 
dipimpin)? Ali menjawab, “Makmur (yang dipimpin). 
Mereka lalu meneruskan perjalanan. Abu Bakar 
melaksanakan haji, sedangkan orang-orang Arab pada tahun 
itu masih melaksanakan kegiatan mereka dalam urusan haji 
sebagaimana pada masa Jahiliyah. Sampai ketika hari Nahr 
tiba, Ali bin Abu Thalib berdiri dan mengumumkan kepada 
orang banyak sesuai dengan yang diperintahkan Rasulullah 
SAW kepadanya. Dia berkata, “Wahai sekalian manusia, (1) 
tidak akan ada yang bisa masuk surga kecuali jiwa yang 
muslim. (2) tidak boleh lagi orang musyrik melaksanakan 
haji setelah tahun ini. (3) tidak ada lagi yang boleh thawaf 
dengan telanjang. (4) barangsiapa masih punya perjanjian 
dengan Rasulullah SAW, maka akan diteruskan sampai habis 
masa berlakunya”. 











16432. 
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Setelah tahun itu, tidak ada lagi orang musyrik yang berhaji, 
dan tak ada lagi yang melakukan thawaf dengan telanjang. 
Mereka berdua lalu menghadap Rasulullah SAW. Ini 
merupakan bentuk pemutusan hubungan (bara'ah) dari 
orang-orang musyrik yang memiliki perjanjian damai secara 
umum dengan mereka yang memiliki perjanjian dalam batas 
waktu tertentu.” 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Ketika ayat-ayat ini turun sampai empat 
puluh ayat, Rasulullah SAW membawanya bersama Abu 
Bakar (untuk diumumkan), sekaligus menunjuknya menjadi 
pimpinan jamaah haji. Tatkala ia sudah berangkat dan sampai 
di sebuah pohon di Dzul Halifah, Rasulullah SAW 
memerintahkan Ali untuk mengikuti (Abu Bakar) dan 
mengambil surah itu darinya. Abu Bakar pun kembali kepada 
Nabi SAW dan bertanya, “Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku 
menjadi tebusan untukmu, apa ada (ayat) yang turun tentang 
diriku’? Beliau menjawab, Tidak, hanya saja tidak ada yang 
boleh menyampaikan dariku selain diriku sendiri atau orang 
dari keluargaku. Tidakkah engkau ridha, wahai Abu Bakar, 
bahwa engkau telah menjadi temanku di dalam gua dan di 
telaga surga’? Ia menjawab, “Tentu wahai Rasulullah”. Abu 
Bakar pun kembali melanjutkan perjalanan untuk ibadah haji. 





48 Diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/83), dengan redaksi yang 
mirip dari Ahmad dalam musnadnya (4/164, 165), serta Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (11/400). 
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Ali lalu mengumumkan surah Bara'ah (At-Taubah). Dia 
berdiri pada hari Idul Adha (tanggal 10 Dzul Hijjah) dan 
berkata, “Setelah tahun ini, tidak ada lagi orang musyrik yang 
boleh mendekati Masjidil Haram. Tidak ada lagi yang boleh 
thawaf dengan telanjang. Siapa saja yang masih punya 
perjanjian dengan Rasulullah SAW, maka dia punya batas 
waktu sampai perjanjian itu berakhir. Sesungguhnya hari ini 
adalah hari makan dan minum, dan sesungguhnya Allah tidak 
akan memasukkan ke surga kecuali orang muslim’. 


Mereka (orang-orang kafir) lalu berkata, “Kami putus 
hubungan dari perjanjian denganmu dan sepupumu 
(Rasulullah SAW —penj) kecuali dalam hal penyerangan 
fisik’. Orang-orang musyrik itu pun kembali dan saling 
menyalahkan. Di antara mereka ada yang berkata, “Apalagi 
yang bisa kalian lakukan, padahal Ouraisy sudah masuk 
Islam’? Akhirnya mereka masuk Islam semuanya.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Yazid bin 
Yutsai, dari Ali, ia berkata, “Aku diperintahkan untuk 
(mengumumkan) empat perkara, yaitu: (1) tidak ada orang 
musyrik yang boleh mendekati Masjidil Haram setelah tahun 
ini. (2) tidak ada lagi yang boleh thawaf dengan telanjang. (3) 
tidak ada yang bisa masuk surga kecuali jiwa yang muslim. 
(4) semua yang memiliki perjanjian hendaknya 
menyelesaikan perjanjiannya sampai batas waktu yang 
disepakati.” 


19 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/391). 
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Ma'mar berkata, “Qatadah yang mengatakan ini.” 


Abu Ja'far berkata: Semua khabar ini semakin menguatkan 
pendapat kami mengenai penafsiran ayat tersebut. Batas waktu selama 
empat bulan itu hanya berlaku bagi orang-orang yang telah kami 
sebutkan. Sedangkan bagi mereka yang memiliki perjanjian untuk 
batas waktu tertentu dan tidak melakukan tindakan yang mengarah 
pada bantuan kepada musuh-musuh Rasulullah SAW untuk melawan 
beliau dan kaum mukmin, maka Rasulullah SAW akan menunaikan 
perjanjian itu sampai batas waktunya, sebagaimana perintah Allah. 
Itulah yang ditunjukkan oleh makna lahiriyah ayat ini, juga berbagai 
informasi dari Rasulullah SAW. 


Batas waktu selama empat bulan itu hanya diperuntukkan bagi 
mereka, dengan kriteria yang sudah kami sebutkan. Permulaannya 
terhitung sejak hari haji besar (tanggal 10 Dzul Hijjah) sampai sepuluh 
Rabi'ul Akhir. Itulah keempat bulan berturut-turut. Orang-orang yang 
kami sebutkan kriterianya itu boleh berkeliaran di muka bumi dengan 
aman selama itu. Mereka boleh pergi ke mana saja mereka mau, dan 
tidak ada kaum muslim yang boleh mengganggu mereka, baik berupa 
gangguan fisik maupun harta benda. 


Kalau ada yang berkata, “Bila halnya demikian, maka apa 

fungsi firman Allah, Ang SLS HSE ASEAN MEN Gl Ip 
“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang- 
orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan 


tangkaplah mereka’? 


Bukankah Anda sudah tahu bahwa berakhirnya bulan-bulan 
haram adalah berakhirnya bulan Muharram, sementara Anda 


750 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/132). 
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mengklaim bahwa batas waktu dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
kaum musyrik adalah empat bulan, padahal antara hari haji Akbar 
dengan berakhirnya Muharram hanya lima puluh hari?” 


Jawabannya adalah, “Berakhirnya bulan haram hanya berlaku 
untuk mereka yang tidak punya perjanjian damai dengan Rasulullah 
SAW. Sedangkan bagi mereka yang punya perjanjian, baik 
mempunyai batas waktu tertentu tapi melanggar perjanjian, maupun 
masa perjanjiannya tidak disebutkan, waktunya adalah empat bulan. 


Dengan demikian, perjanjian bagi kedua kelompok ini sudah 
dibatalkan. Hanya saja, mereka diberi waktu selama empat bulan 
untuk mempersiapkan diri. Tidakkah Anda perhatikan sap Allah 
berfirman kepada Pi E perjanjian, Salt Gala al Al ya 2 Ts 
amii KI eb AN a N a a O EEN PA 

KN GS IS 2 a A 2 “Inilah pernyataan) pemutusan Tag 
dari Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 
musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah 


menghinakan orang-orang kafir.’ 


Di dalam ayat ini Allah menyebut mereka sebagai orang-orang 
yang mengadakan perjanjian. Sedangkan bagi mereka yang diberi 
waktu sampai berakhirnya bulan-bulan haram, Allah menyebutnya 
sebagai ahli syirik, bukan ahlu 'ahd (pemegang perjanjian), 
sebagaimana firman-Nya, AI 1 AS oa Ji ea A AAN 

Aya Ef zi La ecs 3 ál Ki ‘Dan (inilah) suatu permakluman 
25. Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji 
Akbar bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari 
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orang-orang musyrikin... : Kemudian Allah melanjutkan dengan 
firman-Nya, 5G TN $ Ga SAR LN Si 'Kecuali orang-orang 
musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka)... 


Kemudian Allah berfirman lagi, Kara par ge 25K a 6É 
pe ar Ia ies EPEA ‘Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, 
maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai 


mereka, dan tangkaplah mereka... '. 


Allah memerintahkan untuk membunuh kaum musyrik yang 
tidak memiliki perjanjian setelah berakhirnya bulan-bulan haram. Di 
sisi lain, Dia memerintahkan untuk menyempurnakan perjanjian 
dengan pemegang perjanjian bila mereka tidak melakukan tindakan 
yang melanggar isi perjanjian itu sendiri, yaitu membela orang-orang 
kafir untuk memerangi kaum muslim.” 

Bila ada yang berkata, “Apa yang dijadikan dalil bahwa batas 
waktu itu dimulai sejak haji Akbar, bukan sejak permulaan Syawwal, 
seperti pendapat beberapa orang?” 

Jawabannya adalah, “Mereka yang berpendapat demikian 
mengklaim bahwa permulaan waktu yang diberikan Allah ini dihitung 
sejak turunnya surah Bara'ah (At-Taubah), padahal itu tidak mungkin 
benar, sebab itu berarti memberikan batas kepada orang tanpa 
memberitahunya. Lagipula, mereka yang memiliki perjanjian sudah 
paham bahwa mereka akan aman selama perjanjian mereka masih 
berlaku. Sebagaimana diketahui, orang-orang musyrik tidak 
mengetahui batas waktu yang diberikan kepada mereka kecuali ketika 
ayat itu dibacakan pada musim haji. Jika demikian kondisinya, maka 
benarlah pendapat kami.” | 
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ger 


Adapun firman Allah, po rA 2 St 3 IS “Maka 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan,” maksudnya, berjalanlah kalian, pulang dan pergi dalam 
keadaan aman tanpa perlu takut dengan serangan dari Rasulullah 
SAW dan para pengikutnya. Kata itu biasanya diungkapkan dalam 
bentuk, Waja — Wala — Talia — Gua PNT A DN gala, 

Firman-Nya, Á « pa P Ki ash, “Dan ketahuilah bahwa 
kalian tidak akan dapat membuat Allah lemah, ” maksudnya, Allah 
berfirman kepada para pemegang perjanjian itu, “Wahai orang-orang 
musyrik, kalian diberikan kebebasan berkeliaran di muka bumi, dan 
jika lebih memilih itu daripada mengesakan Allah dan mempercayai 
Rasul-Nya, maka kalian tetap tidak akan bisa mengalahkan Allah. 
Kemanapun dan dimanapun kalian pergi, kalian tetap berada dalam 
pengawasan Allah. Tidak akan ada penguasa yang dapat menghalangi 
kalian dari adzab-Nya kecuali kalian beriman kepada-Nya dan Rasul- 
Nya, serta bertobat dari segala dosa. Oleh karena itu, segeralah 
bertobat sebelum datang adzab-Nya, dan jangan lagi berharap dengan 
bebasnya kalian berkeliaran di muka bumi, karena sebenarnya hal 
tersebut tidak akan dapat membantu kalian.” 


Firman Allah, oaii Ss | 5 “Dan bahwa Allah akan 
menghinakan orang-orang kafir,” maksudnya, ketahuilah oleh kalian 
bahwa Allah akan menghinakan orang-orang kafir, menimpakan 
kehinaan bagi mereka di dunia, dan menyiksa mereka dengan neraka 
di akhirat.” 


NG 
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A1 A EAA Serr af o 
Arun KA z Tia ot Pa aaya a Tol; 
aa g5 

» Da KE 23 a HA AT Ta 
ol , My ALPA “ng ge 


PERSI On AN a Peran wA 
od. E EA 


“Dan (inilah) suatu pengumuman dari Allah dan Rasul- 
Nya kepada umat manusia pada hari haji Akbar, bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari 
orang-orang musyrikin.” 


(Qs. At-Taubah [9]: 3) 


Takwil Dian Allah: z pra us d zal ya a GA KA 

AAA A GEN g Tg F al al KA (Dan (inilah) suatu 
an dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada 
hari haji Akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari orang-orang musyrikin) 


Abu Ja'far berkata:Allah menyatakan pengumuman kepada 
seluruh manusia dari Allah dan Rasul-Nya pada saat hari haji Akbar. 
Kami telah menerangkan makna mengumumkan dari penjelasan- 
penjelasan yang telah lalu. Sulaiman bin Musa mengatakan dalam hal 
ini sebagaimana dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

16434. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Sulaiman bin Musa 
Asy-Syami mengklaim bahwa kata adzaan pada firman 
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oe g 


Allah, zA) yang Ah KAA “Dan [inilah] suatu pengumuman 
dari Allah dan Rasul-Nya,” maksudnya adalah cerita. Awal 
surah Bara" ah luan) sampai akhirnya adalah sampai 
ayat, Ft ol d3 ya AI KR 33 aan Kan ols 
(O; me Te al D “dan Ta kamu khawatir 
menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Os. At-Taubah (9): 28) 


Itu berarti ada 28 ayat.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, xd Sl Gi 53; “Dan [inilah] 
suatu pengumuman dari Allah Pan “Rasul Nya. ” bahwa 
maksudnya adalah pengumuman dari Allah dan Rasul- 
Nya.” | 


Katal J55 di ip ash i'rab-nya adalah marfu’, karena 
ma 'thuf dari kata ài ea sy &sly. Seakan-akan Allah berfirman, 
“Ini adalah pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya, 
dan pengumuman dari Allah.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan, ga ng 


KM “Pada hari haji Akbar.” 


Sebagian berpendapat bahwa itu adalah hari Arafah. Mereka 


yang berpendapat demikian adalah: 


71 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1747). 
72 Diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/252), Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (6/1747), dan Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur`an (2/429). 
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16436. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Abu Zur'ah dan Hibatullah bin 
Rasyid mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: 
Haywah bin Syuraih mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Shakhr mengabarkan kepada kami, bahwa dia 
mendengar Abu Muawiyah Al Bajali, yang merupakan orang 
Kufah, berkata: Aku mendengar Abu Ash-Shahba Al Bakri 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Ali bin Abu Thalib RA 
tentang haji Akbar, lalu ia menjawab, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengutus Abu Bakar bin Abu Ouhafah RA 
untuk memimpin haji orang-orang, lalu beliau mengutusku 
bersamanya untuk membacakan empat puluh ayat surah 
Bara'ah (At-Taubah). Ketika Abu Bakar sampai di Arafah, ia 
berkhutbah di hadapan orang banyak. Setelah selesai 
berkhutbah, ia menoleh kepadaku dan berkata, “Berdirilah 
wahai Ali, dan sampaikan surah Rasulullah SAW’. Aku pun 
berdiri dam membacakan surah itu kepada mereka, sebanyak 
empat puluh ayat surah Bara'ah (At-Taubah). 


Kami kemudian berangkat hingga sampai di Mina. Aku lalu 
melempar jumrah dan menyembelih seekor unta. Setelah itu 
aku mencukur rambutku, dan aku tahu bahwa tidak semua 
orang menghadiri khutbah Abu Bakar pada hari Arafah,, 
sehingga aku menelusuri setiap kemah dan membacakan 
surah itu kepada mereka.” 


Oleh karena itu, kalian mengira (haji Akbar) adalah hari Nahr 


(tanggal 10 Dzul Hijjah), padahal tidak, dia adalah hari 
Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah). 


78 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/143). 
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16438. 


16439. 


16440. 





Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Abu Juhaifah tentang haji Akbar, lalu dia 
menjawab, “Itu adalah hari Arafah.” Aku bertanya lagi, 
“Apakah ini pendapatmu? Atau dari sahabat Muhammad 


SAW?” Dia menjawab, “Kedua-duanya.”” E 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami dari Atha, dia berkata, 
“Haji Akbar adalah hari Arafah.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Umar bin Al Walid Asy- 
Syinni, dari Syihab bin Ibad Al Ashri, dari ayahnya, dia 
berkata: Umar RA berkata, “Hari haji Akbar adalah hari 
Arafah.” Aku lalu menceritakannya kepada Sa'id bin Al 
Musayyab, dan dia berkata, “Aku kabarkan kepadamu 
informasi dari Ibnu Umar, bahwa Umar berkata, “Hari haji 
Akbar adalah hari Arafah”.”7?6 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Al Walid 
Asy-Syinni menceritakan kepada kami, dia berkata: Syihab 
bin Ibad Al Ashri dari ayahnya, ia berkata: Aku mendengar 
Umar bin Al Khaththab berkata, “Ini adalah hari Arafah yang 


74 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/134) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(6/1748). 

788 Abdurrazzag dalam tafsirnya (6/144). 

78 Ibnu Katsir (6/144). 
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merupakan hari haji Akbar, maka janganlah ada yang 
berpuasa pada hari ini.” 


Dia berkata lagi, “Aku lalu menunaikan ibadah haji setelah 
Ayahku, dan aku mendatangi Madinah. Aku bertanya tentang 
orang yang paling alim di sana, lalu aku diberitahu bahwa itu 
adalah Sa'id bin Al Musayyab. Aku pun mendatanginya dan 
berkata padanya, “Aku bertanya tentang orang yang paling 
alim di Madinah, dan orang-orang mengatakan bahwa orang 
yang paling alim adalah engkau. Oleh karena itu, beritahukan 
kepadaku tentang puasa pada hari Arafah.” Dia berkata, “Aku 
akan menyampaikan kepadamu dari orang yang lebih afdhal 
dariku seratus kali lipat, yaitu Umar atau Ibnu Umar. Dia 

“melarang puasa pada hari itu (bagi orang yang sedang haji - 
penj), dan dia mengatakan bahwa itu adalah hari haji 
Akbar” ?757 


16441. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin 
Habib menceritakan kepada kami dari Ma'gil bin Daud, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Az-Zubair berkata, “Hari 
Arafah inilah hari haji Akbar, maka jangan ada yang 


berpuasa padanya.” 


16442. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghalib bin Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha tentang hari haji Akbar, lalu dia menjawab, “Hari 


78 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1748). 
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Arafah, maka beranjaklah dari sana (Arafah) sebelum 
terbitnya fajar.” 


16443. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Muhammad bin Oais bin Makhramah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Nabi SAW berkhutbah 
pada malam hari Arafah, 'Amma ba'd —setiap kali 
berkhutbah beliau selalu mengucapkan ammaa ba'd— 
sesungguhnya hari ini adalah hari haji Akbar’. 8 


16444. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, 
“Hari haji Akbar adalah hari Arafah.”5! 


16445. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin Sulaiman 
" menceritakan kepada kami dari Salamah bin Bukht, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Hari haji Akbar adalah 

hari Arafah.” 


16446. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Thawus 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, “Kami 


79 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/135), dengan sanad yang lain. 
70 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339). 

761 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/144). 

762 AlBaghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/7). 
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bertanya “Apa itu hari haji Akbar’? Dia menjawab, “Hari 
Arafah”.”763 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Oais bin 
Makhramah, bahwa Rasulullah SAW berkhutbah pada hari 
Arafah, “Inilah hari haji Akbar.” 


Sebagian ulama lain berpendapat bahwa hari itu adalah hari 


Nahr. Mereka yang berpendapat demikian antara lain: 


16448. 


16449. 


16450. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al 
Harits, dari Ali, ia berkata, “Hari haji Akbar adalah hari Nahr 
(Kurban). 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Mush'ab 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, dari Abu 
Ishag, dari Al Harits, dia berkata: Aku mendengar Ali 
berkata, “Haji Akbar adalah hari Nahr.””* 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, ia 


7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1748) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/7). 

74 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (5/125), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/331), serta Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir (2/119). 

765 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1747). 
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berkata: Aku bertanya kepada Ali tentang haji Akbar, dan ia 
menjawab, “Itu adalah hari Nahr” ® 


Ibnu Abu Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa 
tentang haji Akbar, dan ia menjawab, “Hari Nahr.””* 


16452. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Iyasy Al Amirin, dari 
Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Hari haji Akbar adalah 
hari Nahr”? 

16453. ...Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, 
“Hari haji Akbar adalah hari Nahr.” 

16454. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, ia 
berkata: Aku dan Abu Salamah masuk menemui Abdullah 
bin Abu Aufa, lalu aku bertanya kepadanya tentang hari haji 
Akbar. Dia menjawab, “Itu adalah hari Nahr, hari darah 
(hewan Kurban) ditumpahkan.”'! 

8 Ibid, 

768 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339) dan Al Baghawi dalam 

Ma'alim At-Tanzil (3/8). 

7 Ibid. 

Mm Thid. 


71 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/136) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/128), dan dia menyebutkannya dari Abdurrazzag, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abi Syaibah, dan Abu Syaikh. 











16455. 


16456. 


16457. 


16458. 


16459. 
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Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishag mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abdul Malik bin Umair, dari Abdullah, ia berkata, “Hari haji 
Akbar adalah hari Nahr.” 7? 


Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Asy-Syaibani, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abu 
Aufa tentang hari haji Akbar, dan dia menjawab, “Itu adalah 
hari Nahr.”” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Asy-Syaibani 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Abu Aufa, ia 
berkata, “Hari haji Akbar adalah hari Nahr.”””* 


.-Ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Malik bin Umair mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abu Aufa ditanya 
tentang firman Allah, A&W HH 5 “Pada hari haji 
akbar,” lalu ia berkata, “Itu adalah hari saat darah 
ditumpahkan dan rambut dicukur.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Al Jazzar menceritakan dari Ali, 
bahwa ia keluar pada hari Nahr dengan mengendarai bighal 


72 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/470). 
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”5 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/136). 
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putih menuju tanah lapang. Tiba-tiba ada seorang laki-laki 
yang menarik tali kekang bighalnya dan bertanya tentang hari 
haji Akbar. Ali menjawab, “Itu adalah hari yang kamu berada 
saat ini. Biarkan bighal itu berjalan” 


16460. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishag menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Mighwal dan Syatir, dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, 
ja berkata, “Hari haji Akbar adalah hari Nahr.”” 


16461. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al 
Harits, dari Ali, ia berkata: Ali ditanya tentang hari haji 
Akbar, dan ia menjawab, “Itu adalah hari Nahr.” 


16462. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari 
Yahya bin Al Jazzar, dari Ali, bahwa dia ditemui seorang 
laki-laki pada hari Nahr yang memegang tali kekang 
kendaraannya. Orang ini bertanya kepadanya tentang hari 
haji Akbar, lalu dia menjawab, “Dia adalah hari saat kamu 


berada sekarang ini.”7? 


16463. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Oais, dari Abdul 
Malik bin Umair dan Iyasy bin Al Amiri, dari Abdullah bin 


76 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/8) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (2/181, 182). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya dalam pembahasan 
tentang Haji (7/470). 

78 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/144). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya dalam pembahasan 
tentang haji (7/470). 
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16464. 
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16467. 


Tafsir Ath-Thabari 


Abu Aufa, ia berkata, “Itu adalah hari saat darah 
ditumpahkan.”78 | 


Ibnu Waki menceritakan kepada. kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata, “Haji Akbar adalah 
hari ditumpahkannya darah, dicukurnya rambut, dan 
dihalalkannya yang diharamkan (ketika ihram —penj).””*' 

Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abdullah bin Sinan, ia berkata: Al Mughirah 
bin Syu'bah menceritakan kepada kami pada hari Al Adha 
dari atas unta, ia berkata, “Ini adalah hari Idul Adha, ini 
adalah hari Nahr, dan inilah hari haji Akbar.””®? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah 
bin Sinan, ia berkata: Al Mughirah bin Syu'bah berkhutbah 
di hadapan kami pada hari Idul Adha dari atas seekor unta. 
Dia berkata, “Ini adalah hari Idul Adha, ini adalah hari Nahr, 
dan inilah hari haji Akbar.”7? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah 





70 Abdurrazzak menyebutkan riwayat yang mirip dengan ini dalam tafsirnya 
(2/136) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/128), dan ia 
menyebutkannya dari Abdurrazzag, Sa'id bin Mansur, Ibnu Abu Syaibah, serta 
Abu Asy-Syaikh. 

71 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/182). 

722 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/470), cet. Dar Al 
Fikr. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339) dan Abu Ja'far An- 
Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/182). 
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16468. 


16469. 


16470. 


16471. 





bin Sinan, ia berkata: Al Mughirah bin Syu'bah berkhutbah 
di hadapan kami...” Dia menyebutkan hadits yang sama 
dengan tadi. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, 
dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Haji 
Akbar adalah hari Nahr.””” 

Ibnu Abu Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Haji 
Akbar adalah pada hari Nahr.”' 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata dari Isra'il, dari Abu 
Ishag, dari Abu Juhaifah, ia berkata, “Haji Akbar adalah hari 
Nahr.”™ 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, ia 
berkata: Ali bin Abdullah bin Abbas berdebat dengan Ja dari 
klan Syaibah tentang hari haji Akbar. Ali berkata, “Itu adalah 
hari Nahr.” Orang Syaibah itu berkata, “Itu adalah hari 





4 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syibah dalam mushannafnya, dalam pembahasan 
tentang haji halaman 10, (7/470) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (2/182). 

73 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syibah dalam mushannafnya (7/470). 

26 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya dalam pembahasan 
tentang haji (7/471), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/145), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (4/128). 
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16472. 


16474. 
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Arafah.” Akhirnya mereka datang kepada Sa'id bin Jubair 
untuk menanyakan hal itu kepadanya. Sa'id lalu menjawab, 
“Itu adalah hari Nahr. Tidakkah kamu tahu bahwa kalau Ia 
ketinggalan hari Arafah maka ia tidak ketinggalan haji, tapi 
bila dia ketinggalan hari Nahr berarti ia ketinggalan haji?” 


Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Haji Akbar 
adalah hari Nahr.” 


Dia (Yunus) berkata: Aku berkata kepadanya: Abdullah bin 
Syaibah dan Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas 
berbeda pendapat dalam masalah ini. Muhammad bin Ali 
mengatakan bahwa itu adalah hari Nahr, sedangkan Abdullah 
mengatakan bahwa itu adalah hari Arafah.” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Bagaimana bisa Ia yang tidak 
mendapatkan haji -dikarenakan tidak ikut arafah- disamakan 
dengan ia luput pada hari Nahr”?! 


16473. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami dari Asy-Syaibani, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Haji Akbar adalah hari Nahr.”?? 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, ia berkata: Seorang laki-laki 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Qais bin Ubadah, 


787 Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 
788 Lihat riwayat senada dalam Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (3/225, no. 13671). 
7? Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/470). 
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ia berkata, “Tanggal 10 Dzul Hijjah adalah hari Nahr, dan 
itulah haji Akbar.” 


16475. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdullah bin 
Syaddad, ia berkata, “Hari haji Akbar adalah hari Nahr, dan 
haji Ashghar (haji kecil) adalah umrah.” 


16476. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ishag mengabarkan kepada kami dari Syarik, dari 
Abu Ishag, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Hadd, ia 
berkata, “Haji Akbar adalah hari Nahr.”? 


16477. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Muharibi menceritakan kepada kami dari Muslim Al Hujabi, 
ia berkata: Aku bertanya keada Nafi bin Jubair bin Muth'im 
tentang haji Akbar, lalu ia menjawab, “Itu adalah hari 
Nahr” 


16478. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami, ia berkata dari Anbasah, dari Al 


Kami belum menemukan riwayat dengan redaksi seperti ini dalam referensi 
yang ada pada kami. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/135) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/8). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya, pembahasan 
tentang haji (7/470). 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/8), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/5, 6), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/389). Mereka semua 
menyatakan pendapat bahwa hari haji Akbar adalah hari Nahr, dari Ibrahim An- 
Nakha'i, Amir Asy-Sya'bi, dan selain keduanya tanpa menyebutkan lafazhnya. 
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Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Dikatakan bahwa haji 
Akbar adalah hari Nahr.”4 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Amir, 
ia berkata, “Hari haji Akbar adalah hari ditumpahkannya 
darah dan dihalalkannya yang haram (setelah ihram).””? 


Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, “Hari 
haji Akbar adalah hari Nahr, yang pada hari itu semua yang 
telah diharamkan (pada saat ihram) telah dihalalkan.””? 


...Ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Ali, ia berkata, “Hari 
haji Akbar adalah hari Nahr.”” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Muhammad tentang hari haji 
Akbar, ia lalu berkata, “Itu adalah hari Rasulullah SAW 
berhaji bertepatan dengan hajinya orang-orang wabar 


(nomaden).””?* 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Dzarr menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


Lihat atsar no. 12748. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/147). 
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bertanya kepada Mujahid tentang hari haji na lalu ia 
menjawab, “Itu adalah hari Nahr.””? 


16484. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Mujahid, 
bahwa hari haji Akbar adalah hari Nahr.' 


16485. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Tsaur, dari Mujahid, bahwa 
hari haji Akbar adalah hari Nahr.?' 


16486. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Amir, ia berkata, “Hari haji 
Akbar adalah hari Nahr.” 

Ikrimah juga berkata, “Hari haji Akbar adalah hari Nahr, hari 
darah (hewan Kurban) ditumpahkan dan yang haram (selama 
ihram) dihalalkan.” 


Dia berkata Mujahid berkata, “Yaitu hari semua upacara haji 
dikumpulkan semuanya, dan itulah hari haji Akbar.” 


16487. ...Ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abdul 
A'la, dari Muhammad bin Ali, bahwa hari haji Akbar adalah 
hari Nahr.'? 


799 Kami tidak menemukan riwayat senada dari Mujahid kecuali pada Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/396), ia mengungkapkan pendapat-pendapat yang 
menyatakan bahwa itu adalah hari Nahr, lalu ia berkata, “Dari Mujahid juga ada 
pendapat seperti ketiga pendapat yang telah disebutkan.” 

Ibid. . 
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Ibid. 
Kami belum menemukan atsar ini dalam referensi lain yang ada pada kami. 
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16489. 


16490. 


16491. 
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...Ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abdul 
A'la, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, sama seperti 
riwayat sebelumnya. 


...Ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sama 
seperti riwayat tadi. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Abu Ishag, ia berkata: Ali berkata, “Haji 
Akbar adalah hari Nahr.” 


Dia berkata: Az-Zuhri berkata, “Hari Nahr adalah hari haji 
Akbar.” 


Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku, Abdullah bin Wahb, 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus dan Amr 
mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW mengutusku bersama Abu Bakar pada rombongan haji, 
dan Abu Bakar ditunjuk sebagai pemimpinnya, sebelum haji 
Wada'. Mereka mengumumkan di hadapan orang banyak 
pada hari Nahr, 'Ingatlah, tidak ada lagi orang musyrik yang 
boleh melaksanakan haji setelah tahun ini. Tidak ada lagi 
yang boleh thawaf di Batullah dalam kondisi telanjang'.” Az- 


83 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/145). 
304 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/134). 
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Zuhri berkata: Humaid berkata, “Hari Nahr adalah hari haji 
Akbar.” 


16492. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Sya'bi mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Abdullah bin Syaddad tentang haji 
Akbar (haji besar) dan haji Ashghar (haji kecil), lalu ia 
menjawab, “Haji Akbar adalah pada saat hari Nahr, 
sedangkan haji kecil adalah umrah.” 


16493 ...Ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, 
ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Syaddad, lalu 
ia menyebutkan riwayat yang sama. 


16494. ...Ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Umair, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Abu Aufa berkata, “Hari haji Akbar adalah hari 
diletakkannya rambut (dicukur), ditumpahkan darah 
(penyembelihan Kurban), dan dihalalkannya yang haram.” 


16495. ...Ia berkata: Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Ali, ia berkata, “Haji Akbar adalah hari Nahr.”'8 


16496. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Oais 


805 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/127). 

806 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/135). 

Pu Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/136). 

808 Atsar ini telah disebutkan takhrij-nya dengan sanad-sanad yang lain. Lihat 
atsar-atsar sebelumnya. 
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16498. 
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menceritakan kepada kami dari Iyasy Al Amiri, dari 
Abdullah bin Abu Aufa, bahwa ia pernah ditanya tentang hari 
haji Akbar, lalu ia menjawab, “Maha Suci Allah, itu adalah 
hari saat ditumpahkannya darah, dihalalkannya yang haram, 
dan dibuangnya rambut. Itu adalah hari Nahr.” 


..Ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Abdullah bin Sinan, ia berkata: Al Mughirah 
berkhutbah di hadapan kami di atas seekor unta betina. Dia 
berkata, “Ini adalah hari Nahr, dan inilah hari haji Akbar.”"' 


„la berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Mughirah, dari Ibrahim, bahwa haji Akbar adalah hari Nahr, 
hari ditumpahkannya darah.*'' 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Thahman, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, bahwa hari haji Akbar adalah pada 
hari Nahr, yang dihalalkan padanya apa yang telah 
diharamkan (saat ihram).*'* 

Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, Ibnu 
Aun menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abdurrahman bin Abu Bakarah, dari ayahnya, ia 
berkata, “Ketika hari itu Nabi SAW duduk di atas untanya, 
dan Ia mengambil pelananya, beliau bertanya, 'Hari apa ini”? 


809 Atsar ini sudah disebutkan dengan sanad yang lain namun redaksi yang sama. 
Lihat sebelumnya. 


810 Ibid. 
81 Thid, 
812 Ibid. 
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Kami terdiam, sampai kami mengira beliau akan 
menyebutkan sendiri nama hari itu dengan nama lain. Beliau 
ternyata berkata, “Bukankah hari ini adalah hari haji?” 


16501. Sahl bin Muhammad As-Sijistani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Jabir Al Harami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hisyam bin Al Ghaz Al Jarsyi menceritakan 
kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW berdiri pada hari Nahr di sisi jamaraat 
(tempat melempar jumrah) ketika haji Wada”, lalu beliau 
bersabda, 'Inilah hari haji Akbar: 


16502. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, dari Murrah Al Hamdani, dari salah seorang sahabat 
Nabi SAW, ia yang berkata, “Rasulullah SAW berdiri di 

.. antara kami di atas seekor unta merah yang dipotong kedua 
ujung telinganya. Beliau berkata, “Tahukah kalian hari apa 
ini’? Mereka menjawab, “Hari ini adalah hari Nahr’. Beliau 
bersabda, ‘Kalian benar, tapi ini juga hari haji Akbar '”*'” 


16503. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


813 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Al Gasamah, (29, 30), At-Tirmidzi dalam As- 
Sunan (2159), Ibnu Majah dalam As-Sunan (3058), Ahmad dalam musnadnya 
(5/37), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (5/139). 

814 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (5/125) dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/331), ia berkata “Riwayat ini shahih berdasarkan syarat 
Syaikhain.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

815 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (3/426) dan Ath-Thahawi dalam 
Musykil Al Atsar (2/495). | 
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bin Murrah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Murrah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ada seorang sahabat 
Nabi SAW yang berkata, “Rasulullah SAW berdiri di tengah- 
tengah kami...” Lalu ia menyebutkan riwayat yang sama 
dengan tadi. 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abu Khalid 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari Ia, ia berkata: 
Rasulullah SAW mengutus untuk Ali menyampaikan empat 
perkara —ketika Abu Bakar memimpin orang-orang untuk 
haji—. Dia menyerukan surah Bara'ah (At-Taubah), bahwa 
ini adalah hari haji Akbar. (1) Tidak ada jiwa yang bisa 
masuk surga kecuali muslim. (2) idak boleh ada yang thawaf 
di Al Bait dalam keadaan telanjang. (3) tidak boleh ada lagi 
orang musyrik yang melaksanakan haji setelah tahun ini. (4) 
siapa saja yang masih punya perjanjian dengan Muhammad, 
akan diteruskan sampai batas waktunya, dan Allah serta 
Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik." 

Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepadaku dari Hajjaj bin Artha'ah, dari Atha, 
dia berkata, “Hari haji Akbar adalah hari Nahr.”*"” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Ki gi $3 “Pada hari haji 


316 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/142). 
817 Kami belum menemukannya bersanad sampai ke Atha dalam referensi lain. 
Lihat maknanya pada Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (3/396). 


Akbar,” bahwa itu adalah hari Nahr, hari yang pada saat itu 
hal-hal yang haram telah dihalalkan, dan unta disembelih. 


Ibnu Umar pernah berkata, “Itu adalah hari Nahr. ” 


Ayahku juga mengatakan hal yang sama. Tapi Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa itu adalah hari Arafah, dan aku belum 
pernah mendengar ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
-hari Arafah selain dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Zaid berkata lagi, “Haji akan luput (tidak sah) bila 
ketinggalan pada hari Nahr, tapi tidak akan luput bila hanya 
ketinggalan hari Arafah. Sebab, bila Ia tidak bisa wukuf pada 
siang hari, maka dia bisa melakukannya pada malam hari 
sampai terbit fajar.”®'®. 
16507. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, “Hari Idul Adha adalah hari haji Akbar.” 


16508. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Amr bin 
Murrah, ia berkata, “Salah seorang sahabat Rasulullah SAW 
menceritakan kepadaku di ruanganku ini. Aku ingat ia 
berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan kami pada 
hari Nahr di atas unta merah yang dipotong telinganya. 


** Kami belum menemukannya dengan redaksi ini. Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/145), perkataan bahwa hari Nahr adalah hari haji Akbar merupakan 
perkataan Ibnu Abu Zaid. 

%9 Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/369). 
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Beliau berkata, “Tahukah kalian hari apa ini? Ini adalah hari 
Nahr dan hari haji Akbar.” 


Sebagian lain berpendapat bahwa makna lafazh pada hari 
haji Akbar adalah ketika pelaksanaan haji Akbar. Sehingga 
maksudnya adalah keseluruhan hari-hari pelaksanaan haji 
pada saat itu, bukan hari-hari tertentu. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16509. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, -ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, KA i S “Pada hari haji 
Akbar,” yang artinya ketika pelaksanaan haji, Sementara itu, 
maksudnya adalah keseluruhan harinya.**! 


16510. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, ia berkata: Haji Akbar adalah pada saat hari-hari 
Mina semuanya, yang saat itu kaum musyrik berkumpul 
ketika berada di Dzul Majaz, Ukkazh, dan Majinnah ketika 
diserukan kepada mereka, “Tidak boleh lagi berkumpul 
antara kaum muslim dengan kaum musyrik setelah tahun ini. 
Tidak boleh lagi ada yang thawaf sambil telanjang. Siapa saja 
yang masih punya perjanjian dengan Rasulullah SAW maka 


akan dilangsungkan sampai batas waktunya berakhi papa 


820 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1742), serta 
Muslim dalam Al Gasamah (30). 

821 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/369). 

822 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/8). 
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16511. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan pernah 
berkata, “Hari haji, perang Jamal, dan hari (perang) Shiffin 
artinya semua hari saat peristiwa-peristiwa itu terjadi.”'2 

16512. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, KA g S “Pada hari haji Akbar,” Dia berkata, 
“Maksudnya adalah ketika pelaksanaan ibadah haji dengan 
seluruh hari-harinya.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama (lebih tepat) 
adalah, haji Akbar itu adalah hari Nahr, berdasarkan khabar-khabar 
yang jelas dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW, bahwa Ali 
menyerukan surah Rasulullah SAW tersebut kepada kaum musyrik, 
dan membacakan surah Bara'ah (At-Taubah) kepada mereka pada hari 
Nahr. Ini diperkuat lagi informasi yang kami sebutkan bersumber 
langsung dari Rasulullah SAW, beliau berkata, “Tahukah kalian hari 
apa ini? Ini adalah hari Nahr.” 


Selain itu, suatu hari dinamakan dengan nama tertentu karena 
ada peristiwa yang terjadi pada hari itu. Misalnya, hari Arafah 
dinamakan demikian karena pada hari itu orang-orang melakukan 
wukuf di Arafah. Hari Idul Adha, karena pada hari itu orang-orang 
menyembelih hewan Kurban (Idul Adha). Hari Al Fithr (berbuka 
puasa), karena pada hari itu orang-orang berbuka puasa. Demikian 
halnya hari haji, dinamakan begitu karena pada hari itulah amalan haji 


88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/33) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/396). 

24 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/5) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/369). 
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dilaksanakan dan menyempurnakan manasiknya pada hari Nahr. 
Sedangkan pada malam harinya orang-orang masih wukuf di Arafah 
sampai terbitnya fajar, dan amalan haji seluruhnya dilaksanakan pada 
hari Nahr. 


Perkataan Mujahid, bahwa hari haji itu maksudnya adalah 
keseluruhan hari pelaksanaan ibadah haji, bukanlah sesuatu yang 
dikenal dalam bahasa Arab, meski memang bisa saja dipahami 
demikian. Yang dikenal dalam bahasa Arab adalah, bahwa yang 
namanya hari adalah dari terbenamnya matahari sampai terbenamnya 
matahari lagi keesokan harinya. Firman Allah harus dipahami sesuai 
dengan makna yang paling dikenal oleh orang Arab kala ia 
diturunkan. 

Para ahli tafsir kemudian berbeda pendapat tentang alasan hari 
itu dinamakan haji Akbar. 


Sebagian berpendapat bahwa alasannya adalah karena pada 
tahun itu bertemu rombongan haji dari kaum muslim dan musyrik. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16513. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia berkata, “Dinamakan haji 
Akbar karena Abu Bakar melaksanakannya, dan di sana 
berkumpul kaum muslim dan musyrik. Oleh karena itu, 
dinamakanlah haji Akbar (haji terbesar), yang juga 
bertepatan dengan hari raya Yahudi dan Nasrani.” 

16514. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 


"8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/134). 
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16515. 





Salamah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid bin 
Jud'an, dari Abdullah bin Al Harits bin Naufal, dia berkata, 
“Hari haji Akbar adalah haji Wada' (perpisahan), yang 
bertepatan dengan hajinya kaum muslim, Nasrani, dan 
Yahudi, yang tidak pernah bertepatan sebelum dan 
sesudahnya.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Al Hasan, dia 
berkata, tentang firman Allah, K&S dl «5 “Pada hari 
haji Akbar,” dia berkata, “Dinamakan haji Akbar hanya 
karena itu adalah hari Abu Bakar melaksanakan ibadah haji 
dan perjanjian dibatalkan.” 

Para ahli yang lain berpendapat bahwa haji Akbar adalah haji 


yang dilaksanakan secara giran, sedangkan haji Ashghar adalah haji 
Ifrad. Di antara mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16516. 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
An-Nahsyali menceritakan kepada kami dari Hammad, dari 
Mujahid, ia berkata, “Biasa dikatakan haji besar dan haji 
kecil. Haji besar adalah haji Qiran, sedangkan haji kecil 
adalah haji Ifrad.”"2 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/8) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 


Muhith (5/369). 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 


Al Masir (3/396). 


"28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339), Al Baghawi dalam Ma'alim 


At-Tanzil (3/8), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/396). 
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Ada pula yang berpendapat bahwa haji besar adalah haji itu 


sendiri, sedangkan haji kecil adalah umrah. Di antara yang 
berpendapat demikian adalah: 


16517. 


16418. 


16519. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, ia berkata, “Haji Akbar adalah haji, 
sedangkan haji Ashghar adalah umrah.” 2 


...Ia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Amir, ia (Daud) berkata: Aku berkata kepada 
Amir, “Ini adalah haji Akbar, Jalu mana haji Ashghar?” Dia 
(Amir) menjawab, “Umrah.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata, “Biasa dikatakan bahwa haji Ashghar 


| adalah umrah pada bulan Ramadhan.”"' 


16520. 


16521. 


Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, ia berkata, “Yang biasa disebut haji 
Ashghar adalah umrah.” 


...Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abu Asma, dari Abdullah bin Syaddad ia 


"2 Disebutkan dengan sanad yang sampai kepada Atha dan Amir Asy-Sya'bi oleh 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339), Al Baghawi dalam Ma'alim 


3 At Tanziil (3/8), dan Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/429). 
Ibid. 

31 bid. 

Ibid. 
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berkata, “Hari haji Akbar adalah hari Nahr, sedangkan haji 
Ashghar adalah umrah.”'? 


16522. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, bahwa orang-orang jahiliyyah 
biasa menamakan haji kecil dengan sebutan umrah.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dalam hal 
ini menurutku adalah, haji Akbar adalah haji, sedangkan haji Ashghar 
(kecil) adalah umrah, sebab dari segi kadar amalan, haji kadarnya 
lebih besar daripada umrah. 

Mengenai firman Allah, EA Ha sp HK “Bahwa 
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrikin.” 

Maknanya adalah, Allah dari Rasul-Nya berlepas diri dari 
perjanjian dengan orang-orang musyrik selepas musim haji ini. 

Abu Ja'far berkata: Makna kalimat ini adalah, adanya 
pengumuman dari Allah dan Rasul-Nya kepada seluruh manusia pada 
hari haji Akbar, bahwa Allah dan Rasul-Nya sudah melepaskan diri 
dari perjanjian. 

16523. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


mencerngkan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, | 
A ke SET Ia Tes Ji “Í “Dan bahwasanya Allah dan 


833 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/135) dan Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an 
(4/269). 

834 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/135) dan Al Fakhr Ar Razi dalam tafsirnya 
(15/222). 
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Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik,” bahwa 
maksudnya adalah setelah pelaksanaan haji ini.” 


Aa ae DK MB ahh Saka 

an en A 

Pal ~is EES PI Pi Sya He Ói (Kemudian jika 

kamu [kaum musyrikin] bertobat, maka bertobat itu lebih baik 

bagimu; dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 

sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan 

beritakanlah kepada orang-orang kafir [bahwa mereka akan 
mendapat] siksa yang pedih) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Jika kalian bertobat 
dari kekafiran yang kalian lakukan selama ini, wahai orang-orang 
musyrik, dan kalian kembali kepada sikap mengesakan Allah dan 
menghambakan diri hanya kepada-Nya tanpa menyertakan 
sesembahan yang lain, maka itulah yang lebih baik untuk kalian 
daripada tetap dalam kesyirikan, baik di dunia maupun di akhirat.” 


s 


2G ol, “Dan jika kalian berpaling,” artinya adalah, jika 
kalian berpaling dari keimanan dan betah dengan kesyirikan kalian. 
A sni Io SO GAS “Ketahuilah bahwa kalian tidak 
akan bisa membuat Allah lemah,” maksudnya adalah, yakinlah bahwa 
kalian tidak akan selamat dari adzab Allah Yang Maha Pedih dan 
siksanya yang sangat keras bila kalian tetap pada kekafiran, 
sebagaimana para pendahulu kalian yang juga orang-orang musyrik. 
Sai PoF “Berilah kabar gembira kepada orang-orang 
kafir itu,” artinya adalah, ketahuilah wahai Muhammad, orang-orang 


55 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/188). 
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yang mengingkari kenabianmu akan merasakan siksaan yang tak 
terlupakan, dan pasti menimpa mereka. 


16524. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 33 o% 
bahwa artinya adalah, jika kalian beriman. 56 


LI 
D3 Seek SALE G3 Sage AINI 


ses È Z, 2 PEE A 1g PP z 
KI ei AS HI PENA SE el 
“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak 
(pula) mereka membantu Ia yang memusuhi kamu, maka 
terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa.” (Os. At-Taubah (9): 4) 


Takwil firman Allah: 4 2 LPA pean Ih 
Si ka ke 1 LL o A, SK 4 £ ai . A a >» ar 
HI ei GA i N KE AA Si Ki 





"6 Kami belum menemukannya dengan sanad dan lafazh ini, hanya saja Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/8) menyebutkan makna senada dengan 
mengatakan artinya adalah, kalian kembali dari kekafiran kalian. Ibnu Athiyyah 
juga menyebutkannya dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/7) dengan mengatakan 
bahwa artinya adalah dari kekafiran. 
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Sa IA (Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian [dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatu pun [dari isi perjanjianjmu dan tidak [pula] 
mereka membantu Ia yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka 
itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Dan (inilah) suatu 
permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia 
pada hari haji Akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari orang-orang musyrikin.” Dikecualikan dari itu 
adalah orang-orang yang mengadakan perjanjian dengan kalian wahai 
orang-orang mukmin, dan mereka tidak mengurangi sedikit pun dari 
perjanjian itu dan tidak membantu siapa pun yang memusuhi kalian 
dengan cara membantu mereka dengan jiwa dan badan mereka, atau 
bantuan senjata, kuda, atau personel. 

mek Í j wi Tek “Maka terhadap mereka itu 
penuhilah janjinya sampai batas waktunya,” Di sini Allah seolah-olah 
berfirman, “Oleh karena itu, penuhilah perjanjian dengan mereka, 
sebagaimana telah kalian sepakati bersama. Jangan menancapkan 
tombak kepada mereka sampai batas waktu perjanjian itu berakhir.” 


NIA al FI “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa Maknanya adalah, Allah menyukai orang-orang 
yang takut kepada-Nya dengan mematuhi semua perintah-Nya dan 


menjauhi semua larangan-Nya. 

16525. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat ap. da wi iý “Maka 
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terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya,” bahwa maksudnya adalah sampai batas waktu 
yang ditentukan untuk mereka.” 


16526. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 
ayat, 5g Pa) Sa ak OM Si “Kecuali orang-orang 
musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka)....” bahwa maksudnya adalah perjanjian khusus 
sampai batas waktu yang ditentukan. “Dan mereka tidak 


mengurangi sesuatu pun.... 28 


16527. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ad Yi 
OI KE Inah It Ke BAGAN Ba ANA 
“Kecuali orang-orang D nm kamu Da 

-Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak 
(pula) mereka membantu Ia yang memusuhi kamu,” Dia 
berkata, “Itu adalah kaum musyrik Quraisy yang 
mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW di 
Hudaibiyyah. Masa perjanjian mereka tinggal empat bulan 
lagi setelah hari Nahr. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
menuntaskan masa perjanjian tersebut sampai batas 
waktunya. Sedangkan bagi mereka yang tidak punya 
perjanjian, maka batas waktu aman bagi mereka yaitu sampai 
berakhirnya bulan Haram. Setelah itu, perjanjian 


837 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1750). 
338. Yhnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/188). 
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dikembalikan kepada masing-masing pihak dan Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk memerangi mereka sampai 
mereka mau bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. Tidak ada yang diterima 


dari mereka selain itu.” 


16528. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Masa 
berlaku bagi orang yang punya perjanjian dari kalangan 
musyrik setelah turunnya Bara'ah (At-Taubah) ini adalah 
empat bulan dimulai sejak hari pengumuman surah Bara'ah 
(At-Taubah) sampai tanggal sepuluh Rabi'ul Akhir, dan itu 
jumlahnya empat bulan. Bila kaum musyrik melakukan 
pelanggaran perjanjian dan membantu musuh Islam, maka 
tak ada lagi perjanjian untuk mereka. Tapi jika mereka 
menepati perjanjian antara mereka dengan Rasulullah SAW 
dan tidak melakukan kegiatan yang membantu musuh Islam, 
maka Allah memerintahkan untuk melaksanakan perjanjian 


sampai selesai batas waktunya.” 40 


339 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1750), dalam dua atsar yang berbeda namun 
dengan sanad yang sama. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/131), dari 
Ibnu Al Mundzir, dari Qatadah. 

40 Disebutkan pula secara ringkas oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/7) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/371), yang keduanya 
berkata tentang atsar Ibnu Abbas, “Sampai batas waktu mereka,” artinya, 
sampai empat bulan yang disebutkan dalam ayat ini. Tetapi, Abu Hayyan 
mengkritik hal itu dengan berkata, “Ini jauh dari kemungkinan, karena 
pengecualian tidak berfungsi sebagai pembaruan hukum, sebab itu sama saja 
dengan mengatakan bahwa mereka yang dikecualikan kondisinya sama dengan 
mereka yang memegang perjanjian.” 
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” 2 Pa or r 2402 o 24 2 Re Pl Paud 
Peang LI GA ASE PAI PANTAI (pa 
r 2E s.s- 4 PAT 2 o Iy Kaka 
2G of Hor du Las, Paras sasies 
1 atl Yaa 1. NA PPL - 
Ian II MUA IE AN SG BL KG, 


233 
“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka 
dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. At-Taubah (9): 5) 





Pen en Kana Sei ai 
AG 2G ap ag IL aa bE Agah Ae Pang dr 
Ta Tone AI 8 KAA 2 II NB SLAN (Apabila sudah 
habis bulan-bulan Haram itu maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah 
mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika 
mereka bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. 


Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Are Ar 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 24217 ALGI Ký 
tai “Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu,” adalah jika 
masanya sudah berakhir. Kata al biasa dikatakan, #43! SU yang 
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artinya, kami keluar dari bulan itu. Ada pula kata PSA ja yang 
artinya kambing yang telah terkelupas kulitnya. 


Bulan-bulan Haram di sini adalah Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, 
dan Muharram. Sedangkan yang dimaksud akan berakhir di sini 
adalah Muharram, karena pengumuman surah Bara'ah (At-Taubah) 
dilakukan pada bulan dilaksanakannya haji Akbar. Seperti diketahui, 
mereka tidak mungkin melewati bulan Haram seluruhnya. 
Keterangan-keterangan yang telah lalu menunjukkan benarnya apa 
yang kami sebutkan. Penyebutan bulan-bulan Haram di sini hanya 
karena bulan Muharram beriringan dengan dua bulan sebelumnya. 


Makna kalimat tersebut adalah, apabila bulan-bulan haram 
yang tiga ini sudah selesai dari mereka yang tidak memiliki perjanjian. 
Atau bagi mereka yang memiliki perjanjian tapi melanggarnya, 
dengan cara menolong musuh menyerang Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya. Atau bagi mereka yang 1 memiliki perjanjian tanpa. batas 
waktu. Berlakulah firman Allah, “853125 $<% S3 (S6 “Maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai 
mereka, yang maksudnya, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu 
dimanapun kalian temukan mereka di muka bumi ini, baik di tanah 
Haram maupun di luar tanah Haram, baik pada bulan Haram maupun 
di luar bulan Haram. 


20333 “Dan tangkaplah mereka,” maksudnya adalah, 
tawanlah mereka. | 


Aa, “Kepunglah mereka,” maksudnya adalah, cegahlah 
mereka beraktivitas di negeri-negeri Islam, dan larang mereka masuk 
Makkah. 


Kep Ja KAI (X31; “Dan intailah ditempat pengintaian,” 
Mn adalah, tunggulah mereka untuk bersiap membunuh 


571 


Surah At-Taubah 





mereka atau menangkap mereka dari seluruh tempat pengintaian, yaitu 
di jalan-jalan atau ditempat-tempat pengintaian. 


(56 o% “Jika mereka bertobat,” maksudnya adalah, jika 
mereka ingin kembali dari kesesatan mereka (melakukan kemusyrikan 
dan mengingkari kenabian Muhammad SAW) dan menuju tauhid 
kepada Allah serta beribadah kepada-Nya setulus hati tanpa 
menyertakan tuhan-tuhan yang lain dengan mengakui Muhammad 
SAW sebagai nabi. 


PSA PEP “Dan mendirikan sholat,” maksudnya adalah, 
mereka bersedia melaksanakan apa yang diwajibkan kepada mereka, 
berupa pelaksanaan shalat dan menunaikan zakat, yang ditetapkan 
Allah atas mereka. 


e boz 
r 


ala Isa “Maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan,” maksudnya adalah, biarkan mereka beraktivitas di negeri- 
negeri kalian dan masuk ke tanah Haram. 
ji Hare Sa Al 5 “Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang,” maksudnya adalah, kepada siapa saja yang bertobat dan 
kembali patuh kepada-Nya setelah sebelumnya banyak bermaksiat. 
Allah Maha Menutupi dosa hamba-hamba-Nya yang bertobat, serta 
Maha Penyayang untuk tidak menyiksanya akibat dosa-dosa yang 
telah lalu sebelum dia bertobat dan setelah bertobat. 


Sebelumnya telah kami sebutkan perbedaan pendapat para 
ulama tentang siapa saja yang diberi penangguhan waktu hanya 
sampai berakhirnya bulan-bulan Haram. 


Apa yang kami sebutkan ini selaras dengan pendapat beberapa 
ahli tafsir, antara lain: 
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16529. Abdul A'la bin Washil Al Asadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi mengabarkan kepada kami 
dari Ar-Rabi, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan dunia dalam keadaan 
ikhlas ibadahnya hanya kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun, berarti dia telah 
meninggalkan dunia dalam keadaan Allah ridha 
kepadanya.” 


Dia berkata: Anas berkata, “Itu adalah agama Allah yang 
dibawa oleh para rasul, mereka menyampaikannya dari 
Tuhan mereka sebelum terjadinya goncangan dan 
berkecamuknya hawa nafsu. Itu dibenarkan oleh Allah dalam 
ayat terakhir yang Dia turunkan, Pa BL LAGI, tau ob 
KAU LS: Kaki “Jika mereka bertobat dan mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan.” (Qs. At-Taubah [9]: 5) 
Artinya, tobat mereka dengan meninggalkan penyembahan 
berhala dan menggantinya hanya dengan menyembah Tuhan 
mereka, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Allah 
kemudian berfirman pada akhir ayat lain, LAGI, BG o% 

Een 3 Kan NI TS SIB “Jika mereka 
bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.” (Os. At- 
Taubah [9]: 11)! 


41 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Muqaddimah (70), Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/332), dia berkata, “Hadits ini shahih sanadnya, namun tidak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” Adz-Dzahabi berkomentar, 
“Kalimat awal hadits ini marfu', sementara yang lainnya menurutku merupakan 
sisipan.” | 
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16530. 


16531. 





'Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 


°, pa or r og? + >. of es Lay 2 2. 
Allah, Ayang SE DS EE PAN AN Aa Gp 
“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, Maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 


jumpai mereka,” 


Ia berkata, “Artinya adalah, biarkan mereka menempuh jalan 
mereka, sebagaimana kalian diperintahkan Allah, sebab 
manusia terbagi menjadi tiga golongan, yaitu (1) muslim 
yang wajib membayar zakat, (2) musyrik yang wajib 
membayar jizyah, dan (3) musuh yang harus diperangi tapi 
berada dalam jaminan keamanan karena mereka berbisnis di 
negeri muslim bila mereka bersedia memberikan 
sepersepuluh hartanya (pajak).”“? 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang (firman Allah) PAI iN GB “Jika 
telah berakhir bulan-bulan haram itu,” bahwa maksudnya 
adalah, keempat bulan aku hitungkan untukmu, dua puluh 
hari pada bulan Dzul Hijjah, keseluruhan Muharram, Shafar, 


Rabi'ul Awwal, dan sepuluh hari dari bulan Rabi'ul Akhir. 
Mereka yang berpendapat seperti ini mengatakan bahwa 


dinamakan bulan Haram karena Allah mengharamkan kaum mukmin 
menumpahkan darah orang-orang musyrik atau mengganggu mereka 


42 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/133), dari Abu Syaikh, dari Qatadah. 
43 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/1752). 
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kecuali dengan melakukan kebaikan. Mereka yang mengatakan 
demikian diantaranya: 


16532. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


16533. 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibrahim bin Abu Bakar, 
bahwa dia mengabarkan kepadanya dari Mujahid dan Amr 
bin Syu'aib, tentang firman Allah, tai E si a Ha 
bahwa maksudnya adalah adalah empat bulan yang 
disebutkan Allah dalam firman-Nya, «#1 3 Ifá. Dia 
berkata, “Dinamakan haram karena mereka (orang-orang 
musyrik aman di dalamnya hingga bisa berkeliaran ke mana 
saja). 84 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu app berkata, 
tentang firman Allah, 55 HAA Salt dang Ki 
pe ya S » A å Pa: (0) EPA “(Inilah Aan 
aa hubungan dari Allah dan Rasul-Nya (yang 
dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu 
(kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan.... ” dia berkata, “Mereka diberikan 
waktu selama empat bulan, lalu ER hubungan 


2 aan 8 L 


dengan semua kaum musyrik. p pa a 255i Ei pa 
bs 03 3 0 Ska jí 


Je MA Las Paras Ja Ioi Aydos Do Oa 
Hor ‘Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 


46 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/340), dengan redaksi senada dari 
Al Hasan. Al Baghawi juga menyebutkannya dalam Ma'alim At-Tanzil (3/9), 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/148), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/398). 
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16534. 





bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 
Jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka 
dan intailah ditempat pengintaian... ’. | 


Tidak boleh membiarkan mereka masih ada di negeri-negeri 
kaum muslim, dan mereka tidak boleh lagi keluar untuk 
berdagang. Mereka benar-benar harus dipersempit setelah itu. 
Allah kemudian memerintahkan untuk memaafkan mereka, 


A 
rr 1 0, Pd 


L alg Sar s lire T 2 “te 1 
Sae AN 3) MU NIAS AI s LAN AG 3G og 
2.5 Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan 


-. 


menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka 


untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang” ”*“ 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, (tentang firman 


a 1r 


Allah) (AI SENI ALI Gp “Apabila sudah habis bulan- 


- bulan Haram itu,” bahwa maksudnya adalah, empat bulan 


yang Allah tetapkan bagi mereka secara umum, berlaku 


untuk kalangan musyrikin. yess SS GS Test 


€ Jo% a .. 5, P r 5 A 

Hor Kean KA Las A nandy A3 “Maka bunuhlah 
orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, 
dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di 


tempat pengintaian....” “$ 


044 


4S Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/148) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/72). 
%6 Ibnu Hisyam dalam A4s-Sirah An-Nabawiyyah (4/189). 
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DA TA y e A 


KE i CAS, . 
OLI aa mas Pa 2 i 


“Dan jika seorang a antara orang-orang E itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.” 


(Qs. At-Taubah [9]: 6) 


Takwil firman Allah: b PA San pia i Ia Ka 
LAKI 3 FA AS kan Ae Ara 25 AS 35 PA EA 
seorang di ALAA orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar 
firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 
baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui) 


Abu Ja’far berkata: Allah menyatakan kepada Nabi-Nya, 
“Jika ada di antara orang musyrik yang seharusnya engkau perangi 
pasca berakhirnya bulan-bulan Haram itu meminta perlindungan 
kepadamu agar mereka bisa mendengarkan kalam Allah, yaitu Al 
Qur'an, maka da4 . Maksudnya, berilah jaminan keamanan 
kepadanya. il KI E5 $< “Agar dia bisa mendengarkan kalam 
Allah’. Maksudnya; mendengar bacaanmu kepadanya. 


xx PA 23 45 “Lalu beritahukan kepadanya tempat penjaminan 
keamanan baginya’. Maksudnya, bila ia tetap tidak mau masuk Islam 
setelah mendengar ayat-ayat Allah, maka antarkan dia ke tempat 
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pengamanannya. Ini berarti dia tidak boleh diganggu oleh dirimu dan 
orang-orang yang taat kepadamu sampai ia dikembalikan ke 
tempatnya di negeri orang-orang musyrik. 


at 


Layan TES ea FA 3 Itu karena mereka adalah orang-orang 
yang tidak a Artinya, mereka melakukan perbuatan itu 
padahal kamu telah memberikan keamanan kepada mereka dan telah 
membacakan Al Qur'an serta mengembalikan mereka ke tempat yang 
aman karena mereka tidak tahu hujjah tentang Allah. Mereka tidak 
tahu apa yang akan mereka dapatkan kalau mereka beriman, dan apa 
yang akan mereka dapatkan kalau tidak beriman kepada Allah.” 


Pendapat kami ini sama dengan pendapat para ahli tafsir 
berikut ini: 


16535. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, Ss 
BEA Lg YAA HA RA "al “Dan jika seorang diantara 

- orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu,” yaitu dari kalangan mereka yang diperintahkan 
kepadamu untuk diperangi. “Maka berilah mereka 


keamanan. "4 


16536. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang ayat, Al San aa 5 Ay $ "Maka berilah jaminan 
keamanan padanya supaya dia bisa mendengar kalam 
Allah." Kalam Allah di sini adalah Al Qur'an.*** 


47 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/189). 
18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1755) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (31341). 


(5341 











16537. 


16538. 


16539. 


Tafsir AthThabari 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 326 IIA EN A IA 33 
"Jika ada salah seorang dari kaum musyrikin minta 
perlindungan kepadamu maka berilah dia perlindungan," 
bahwa maksudnya adalah, ada Ia mendatangimu sehingga ia 
bisa mendengarkan ucapanmu dan apa yang diturunkan 
kepadamu. Dalam hal ini ia aman sampai ia mendatangimu 
serta mendengarkan kalam Allah, dan ia aman sampai tiba di 
tempat pengamanan mereka.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
serupa. ' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pergi berperang, dan beliau bertemu 
dengan musuh. Kaum muslim mengeluarkan salah seorang 
dari kaum musyrik, dan mereka segera menghunuskan 
senjata mereka kepadanya. Dia berkata, “Letakkan senjata 
kalian dariku, dan perdengarkan kepadaku kalam Allah’. 
Mereka bertanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa tiada ilah 
selain Allah, dan Muhammad adalah hamba serta utusan- 
Nya. Juga melepaskan diri dari Lata dan Uzza? Dia 


849 Mujahid dalam tafsirnya (1/273) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1755). 
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menjawab, “Sesungguhnya aku akan memberikan persaksian 
kepada kalian bahwa aku telah melakukannya’ peo 


16540. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 44% aa 2 “Kemudian antarkanlah 
ia ketempat yang aman baginya,” bahwa maksudnya adalah, 
jika ia tetap tidak menerima apa yang kamu baca dan kamu 
ceritakan kepadanya, maka antarkan dia ke tempatnya. 


Dia berkata, “Ini bukan merupakan mansukh.”'3! 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum ayat ini, mansukh 
atau tidak? 


Sebagian berpendapat bahwa ayat ini tidak mansukh, dan telah 
kami sebutkan mereka yang berpendapat demikian. 


Sebagian lagi berpendapat bahwa ayat ini mansukh. Mereka 
yang berpendapat demikian adalah: 


16541. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- Dhahhak, 
tentang ayat, ban Or APA (36 "Maka bunuhlah 
orang-orang musyrik itu dimanapun kamu temui mereka," 
bahwa ayat tersebut telah dihapus oleh ayat, 153 CL, 2% E< Ú% 
"Kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan." 
(Os. Muhammad (47): 4)*** 


850 
85 


Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1756). 


Pa 


882 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/8), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/399), An-Nahhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (hal. 425), Ibnu Al 
Arabi dalam Ahkam Al Qur'an (2/901, 902), dan Az-Zamakhsyari dalam Al 


Kasysyaf (2/175). 
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16542. ...Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, riwayat yang sama dengan tadi. 


Sebagian lain berpendapat bahwa ayat, 4% Cp GEN Kar 
pena "Maka bunuhlah orang-orang musyrik itu dimanapun kamu 
temui mereka," justru yang me-naskh ayat, Is É et 3 Im E ar "Kamu 
boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan." Mereka yang 


berpendapat demikian adalah: 


16543. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Arubah, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, SEN LKS AA GS 
T i Da E Lb “..sehingga apabila kamu telah 
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu 
kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan 
sampai perang berakhir...” (Os. Muhammad [47]: 4). Ayat 
ini di-mansukh oleh ayat, “A Fei Sae A ENA 
“Maka bunuhlah orang-orang a itu dimanapun kamu 
temui mereka. ”**? 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, tidak ada nasikh dan 
mansukh dalam ayat ini. Sebagaimana sudah kami terangkan, bahwa 
yang dinamakan naskh (penghapusan hukum) adalah penghapusan : 
keseluruhan hukum dengan hukum baru yang berbeda dengan 
sebelumnya. Tidak benar berdalil dengan hukum Allah yang 
memerintahkan pembunuhan orang-orang musyrik dalam setiap 
keadaan, kemudian dihapus hukumnya dengan bolehnya tidak 
membunuh mereka, dengan mengambil tebusan atau melepaskan 
mereka begitu saja. 


853 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/8) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/399). 
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Bila demikian, maka pembayaran tebusan, membebaskan 
cuma-Cuma, atau membunuh orang musyrik, tetap berlaku hukumnya 
dan dilaksanakan oleh Rasulullah SAW sejak perang pertama yang 
mereka lakukan, yaitu di Badar. Jadi, sebagaimana diketahui, ayat itu 
bermakna, bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian 
temukan mereka. Atau ambilah mereka untuk ditawan kemudian 
ditukar dengan tebusan. Atau dilepaskan begitu saja dan halangilah 
mereka.” 

Jika demikian maknanya, maka benarlah perkataan (pendapat) 
kami, bukan pendapat yang lain. 


td 


PA Al íe r S4 S A AA Lor 
Gr eo Saga Ge 
CY EM LAYAN Man K YAE 


“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul- 


ap 


. Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil 
Haram? Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah 
kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa.” 


(Qs. At-Taubah [9}: 7) 


Takwil firman Allah: Ái e Ut as R 2 YAN 
K Laga Kera Mn ras sea Ke DAG ES Í| san EF 











Tafsir Ath-Thabari 





A 


KAN lg a ol pi la e aak (Bagaimana bisa ada perjanjian 
[aman] dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka] di dekat Masjidil Haram? Maka selama 
mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus 
[pula] terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertakwa) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Bagaimana mungkin 
— Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya— 
orang musyrik bisa menepati perjanjian mereka dengan Allah dan 
rasul-Nya. Sebenarnya yang harus dilakukan terhadap mereka adalah 
membunuh mereka dimanapun mereka berada. Kecuali, orang-orang 
yang membuat perjanjian di Masjidil Haram di antara mereka. Untuk 
mereka ini Allah memerintahkan kaum mukmin untuk menepati 
perjanjian dengan mereka selama mereka juga menepati perjanjian 
tersebut.” 

Para ahli berbeda pendapat tentang siapa yang mengadakan 
perjanjian di Masjidil Haram. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah sekelompok orang 
dari bani Judzaimah bin Ad-Du'al. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: 

16544. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, Al ie 12 5 TEA AS an 

Na PENS NA SANA Ker Saga Gl Nang 
A Ip Pa AH & “Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) 
dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
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16545. 


16546. 





musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil 
Haram? Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka,” ia 
berkata, “Mereka adalah bani Judzaimah bin Ad-Du'al.”4 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Ibad bin 
Ja'far, tentang firman Allah, GS Sang Sar LI Yi 
“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
Mengadakan Perjanjian (dengan mereka),” bahwa mereka 
adalah Judzaimah, salah satu klan dan suku Kinanah.*** 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
as, JA] R IS Gu “Bagaimana bisa ada Perjanjian 


` (aman) dari sisi Allah dan RasulNya dengan orang-orang 


musyrikin,” bahwa mereka adalah orang-orang musyrik 
yang punya perjanjian dengan kalian secara umum, sehingga 
kalian tidak boleh membuat mereka terancan dan mereka tak 
boleh membuat kalian terancam di tanah Haram dan di bulan 
Haram. 

mi 3 ie NU LN Í| A a a e ae 

A i “Perjanjian (aman) dari sisi Allah dan RasulNya 
dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang 
kamu telah Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) di 


854 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/9) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/376). 
55 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/376). 
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dekat Masjidilharaam,” Maksudnya adalah suku-suku dari 
bani Bakr yang dulu ikut menandatangani perjanjian 
Hudaibiyyah bersama kaum Quraisy sampai batas waktu 
tertentu. Tidak ada yang melanggar perjanjian kecuali 
kelompok ini dan bani Ad Dw'al dari klan bani Bakr. Allah 
memerintahkan untuk memenuhi perjanjian dengan mereka 
yang tidak melanggar perjanjian dari kalangan klan bani Bakr 
ini ii sarapi batas waktunya berakhir. Allah berfirman, Ú PrI 

eh! A KSAH & ASET “Maka selama mereka berlaku 
sa jerkadapmai hendaklah kamu berlaku lurus (pula) 
terhadap mereka. Gi 


Sebagian lagi berpendapat bahwa maksudnya adalah suku 


Ouraisy. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16547. 


16548. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, Af soal Soe Bas AI 
"Kecuali mereka yang mengadakan perjanjian dengan kalian 
di Masjidil Haram," bahwa maksud lafazh mereka adalah 
Ouraisy.7 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Pein Jawa 4 ie ba Terra LN Í| "Kecuali mereka 
yang mengadakan perjanjian dengan kalian di Masjidil 


356 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/189). 
57 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/9) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3/342). 
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16550: 





Haram," bahwa maksud lafazh mereka adalah penduduk 
Makkah. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Í| 
a PA ar Ke RIA Zi "Kecuali mereka yang 
mengadakan perjanjian dengan kalian di Masjidil Haram," 
bahwa maksud mereka adalah orang-orang yang memiliki 
perjanjian dengan Nabi SAW dalam jangka waktu tertentu. 
Tidak boleh seorang musyrik masuk Masjidil Haram, dan 
orang muslim tidak boleh membayar jizyah. SI Lana KESAN 
A Pn 23556 “Maka selama mereka berlaku lurus 
terhadapmu hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap 
mereka.” Yaitu peserta perjanjian di kalangan musyrikin.*** 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 5 Gara Ssst a Ie YA GN Í| 
dli AA SI Lan LAGI “Kecuali orang-orang yang kamu 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram? Maka selama mereka berlaku lurus 
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap 
mereka,” dia berkata, “Mereka adalah Ouraisy. Tapi ayat ini 
dihapus oleh ayat yang memberikan mereka tenggang waktu 
selama empat bulan. Mereka diberi pilihan, masuk Islam atau 
pergi ke negeri mana saja yang mereka suka. Akhirnya 


858 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1757). 
359 Kami belum menemukannya dalam referensi yang ada pada kami. 
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mereka masuk Islam sebelum habis waktu empat bulan dan 


sebelum terjadi peperangan.” 


16551. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang ayat, Pre ARYA Kesal Í| 
A Kn Bar 3 An A GANA Se A Se “Kecuali 
orane oane yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? Maka selama 
mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku 
lurus (pula) terhadap mereka,” dia berkata, “Itu adalah pada 
saat Hudaibiyyah.” 


Dia berkata, “Ternyata mereka tidak berlaku lurus terhadap 
perjanjian itu dan mengingkari perjanjian mereka. Mereka 
membantu bani Bakr —sekutu Quraisy— untuk memerangi 
suku Khuza'ah —sekutu Nabi SAW—.”!! 


Para ahli yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
sekelompok orang dari Khuza'ah. Riwayat yang menerangkan hal itu 
adalah: 


16552. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan „Kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, tentang ayat PA Je 3 Ie BETA LN Í| 
"Kecuali mereka yang mengadakan perjanjian dengan kalian 


860 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1757), sampai pada perkataannya, “Mereka 
adalah Ouraisy.” Sementara itu, kalimat sisanya juga disebutkan oleh Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/376). 

861 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1757). 
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di Masjidil Haram," yaitu mereka yang memiliki perjanjian 
dari kalangan bani Khuza'ah.'” 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling benar menurutku 
adalah, mereka merupakan sekelompok orang dari bani Bakr dan suku 
Kinanah. Mereka berpegang teguh pada perjanjian dan tidak termasuk 
kelompok yang melanggar bersama suku Ouraisy yang melanggar 
perjanjian Hudaibiyyah dengan membantu sekutu-sekutu mereka dari 
bani Ad-Du'al untuk menyerang Khuza'ah yang merupakan sekutu 
Rasulullah SAW. 


Aku katakan bahwa inilah yang paling benar, karena Allah 
memerintahkan Nabi-Nya dan kaum mukmin untuk menepati 
perjanjian kepada orang-orang yang mengikuti perjanjian itu di 
Masjidil Haram selama mereka juga menepati perjanjian tersebut. 
Kami sudah terangkan bahwa ayat ini diumumkan oleh Ali pada tahun 
9 H, dan itu satu tahun setelah penaklukan Makkah. Pada saat itu tidak 
ada lagi orang kafir dari kalangan Ouraisy dan Khuza'ah yang masih 
memiliki perjanjian dengan Rasulullah SAW, karena semua yang 
tinggal di Makkah waktu itu melanggar perjanjian dan telah diperangi 
sebelum turunnya ayat ini. 

Sedangkan firman Allah, Lal la al Sl "Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa," artinya adalah, Allah 
menyukai orang-orang yang selalu merasa diawasi oleh-Nya dalam 
menjalankan kewajiban dan menepati perjanjian dengan pihak kedua, 
menjauhi larangan-Nya serta tidak mengkhianati perjanjian dengan 
pihak kedua. 


409 


862 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/342) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (5/376). 
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AI, Ea A ELE 
L PING Ha Aes 
OL S) KS & DaN a ya 
“Bagaimana bisa (ada Na ax sisi A dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka 
memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak 
memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka 
menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya 
menolak. Kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik (tidak menepati perjanjian).” 
(Qs. At-Taubah [9]: 8) 


Uc a 


dad 

a Allah: Ka Í ma leis os y 
Dinh PA KAA Haa , 2p Ås) S4 
(Bagaimana bisa sapa a dari sisi : Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh 
kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan -: 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, 
sedang hatinya menolak. Kebanyakan mereka adalah orang-orang 


yang fasik (tidak menepati perjanjian)) 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, bagaimana mungkin 
mereka yang telah melanggar perjanjian itu atau mereka yang tidak 
memiliki perjanjian itu boleh memiliki janji setia dan jaminan 
keamanan, padahal seandainya mereka dapat mengalahkan kamu, 
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maka mereka tidak akan peduli dengan hubungan kekeluargaan dan 
perjanjian yang mereka buat sendiri dengan kamu? 


Allah mencukupkan kalimatnya dengan lafazh KS 
“bagaimana” dalam ayat ini sebagai petunjuk bagi makna kalimat 
secara keseluruhan, karena makna yang dimaksud sudah disebutkan 
sebelumnya. Hal ini biasa diungkapkan oleh orang Arab bila 
mengulang penyebutan harf setelah sebelumnya menyebutkan makna 
yang dikandung dari harf tersebut. Mereka terkadang tidak lagi 
menyebutkan kata kerja dari kalimatnya, seperti perkataan penyair 
berikut ini: 

-Éo hb s 


LaK si geyd Nya: 
| “Kalian berdua aa kepadaku | 
bahwa kematian hanya ada di perkampungan ramai. 
Bagaimana mungkin itu benar, 


padahal ini adalah dataran tinggi dan bukit pasir?”'? 


863 Bait syair ini terdapat dalam kitab Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra, yang 
diucapkan oleh Ka'b bin Sa'd, yang menulis gasidah untuk meratapi kematian 
saudaranya yang bernama Abu Al Mighwar. 


Lesi VI aie iioii adi SAN II n iA G GS 2153 


LAB Ula Nepali oa Jl Tp a dn spieda 


“Dan ada seorang penyeru yang menyeru, 
‘Wahai yang menjawab panggilan’. 
Tak ada yang menjawabnya ketika itu. 
Aku katakan, ‘Panggil lagi dan keraskan suaramu, siapa tahu Abu Al 
Mighwar dekat denganmu’. ” 


Makna ucapan ini adalah, orang-orang meyakini bahwa daerah perkampungan 
yang ramai (setengah kota) merupakan sarangnya wabah penyakit, sedangkan 
dia, perkampungan pelosok, merupakan tempat yang sehat dan udara yang 
segar. Tapi, saudaranya sendiri mati padahal berada di panasnya perkampungan 


(596) 
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Di sini dia menghilangkan kata kerja setelah kata 45 karena 
maksudnya sudah terbaca pada bait sebelum dan sesudahnya. 


Arti bait ini adalah, bagaimana mungkin dikatakan kematian 
hanya ada di pemukiman ramai, padahal ini adalah dataran tinggi dan 
bukit pasir yang tidak bisa seorang pun selamat dari kematian itu 
meski berada dalam kedua daerah tersebut. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat ketika menafsirkan ayat, 

TN Si Sa SY “Mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka tidak 
memperhatikan Allah tentang kalian, dan tidak pula memperhatikan 
perjanjian. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16553. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, lg å SN "Mereka tidak 
memelihara hubungan kerabat dengan orang-orang 
mukmin." (Qs. At-Taubah (9): 10). Dia berkata, “Maksudnya 
adalah Allah.””* 


16554. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu Mijlaz, 


pelosok antara bukit tinggi dengan mata air yang tak mengalir ke perkampungan 
ramai. 
Lihat Ma'ani Al Qur'an oleh Al Farra (juz 1, hal. 424). 
Bait syair ini juga ada dalam Tafsir Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan, 
dengan redaksi yang berbeda di baris kedua. Lihat Al Bahr Al Muhith (juz 5, 
hal. 377). Juga terdapat dalam Tafsir Al Qurthubi (juz 8, hal. 78), dengan 
riwayat yang sama tanpa perubahan. 

364 Mujahid dalam tafsirnya (1/273), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1758), dan 
Abu Ja'far An Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/186). 
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tentang firman Allah, TI Si a å SN “Mereka 
tidak memelihara (hubungan) Kerabat terhadap orang-orang 
mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian (Qs. At- 
Taubah (9): 10). Dia berkata, “Ini sama dengan kata-kata 
Jibr-il (Jibril), Mika-il (Mikail), dan Israf-il (Israfil). Seolah- 
olah disambungkan dengan kata Jibr, Mika, dan Israf, kepada 


kata il. 
Abdullah berkata Í} 5242 3 6235 seolah dikatakan, SBS 
21.368 


16555. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepadaku dari | 
Ma' mar, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang kata 5 Y! 
183 Y bahwa artinya adalah, tidak memperhatikan lagi Allah 
dan lainnya.?6 


Sebagian lagi berpendapat bahwa kata oy artinya karib 
kerabat. Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


16556. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 445 V5 Í} ga 3 625 Ý “Mereka tidak 
memelihara (hubungan) Kerabat terhadap orang-orang 
mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian,” ia 
berkata, “Artinya adalah, tidak memperhatikan kekerabatan 
dan perjanjian.” 


%5 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/153), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/12), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/10). 

866 Mujahid dalam tafsirnya (1/273), Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya` (3/285), 
dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/137). 
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Firman-Nya, %3 & Í SG 353 Í “Mereka tidak 
memelihara hubungan kekerabatan sea kamu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. ” Dia berkata, “Jy artinya 
kekerabatan, sedangkan å 23 artinya perjanjian. sii 
16557. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Y 
163 {; Si Ke 235 “Mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian.” Wi bahwa artinya adalah kekerabatan, dan 
HAN artinya perjanjian. Maksudnya, peserta perjanjian di 
kalangan musyrikin disebut sebagai ahli dzimmah mereka." 


16558. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah dan Abdah menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, N | bahwa 
maksudnya adalah adalah karib kerabat." 


16559. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Salamah bin 


Rupat dari Ikrimah, dan Ibnu Abbas, (tentang firman Allah) 
343 Í; Si yaa 8 ð 5235 SN “Mereka tidak memelihara 


(hubungan) Kerabat terhadap orang-orang mukmin dan 


87 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/343) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/12). 

368 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1758), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/345), Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/433), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/12), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/10). 

9 Thid 
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16560. 


16561. 





tidak (pula mengindahkan) perjanjian.” Ia berkata, “JY | 
artinya kerabat, dan Anni artinya perjanjian.” 


Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mengapa Adh- 
Dpahhak | berkata, tentang firman Allah, Si Lg TE SN 

4523 NG '» “Mereka tidak memelihara (hubungan) Kerabat 
terhadap orang-orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian. ” bahwa kata ay artinya adalah 
kerabat, sedangkan 2 artinya ikatan (mitsag). sn 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


Suddi, (tentang firman Allah), sate ISS aa GE 


“Bagaimana bisa (ada Perjanjian dari sisi Allah dan 


RasulNya dengan orang-orang musyrikin), Padahal jika 


mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu,” bahwa 
maksudnya adalah kaum musyrik, mereka tidak 
menghiraukan perjanjian dan kekerabatan lagi dengan kalian, 
serta tidak pula ikatan.” 


Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah sekutu. 


Mereka yang berpendapat seperti itu adalah: 


870 id. 


877 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1758), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/345), Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/433), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/12), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/10). 

872 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1758). 








16562. 





Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada „Kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, K5 N35 Ý “Padahal jika mereka 
memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak 
memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian.” 


Ia berkata, “Jy artinya tisi “sekutu”, sedangkan HARI 


artinya perjanjian.” 


Adapula yang menafsirkan kata dy artinya sama dengan X3! 


“perjanjian”, disebutkan berulang-ulang dengan makna yang sama. 
Mereka yang menafsirkan demikian adalah: 


16563. 


16564. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, bahwa kata Y artinya perjanjian. 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 353 Í; $ KEA Y “Padahal jika 
mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka 
tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan 
tidak (pula mengindahkan) perjanjian,” bahwa maksudnya 
adalah, mereka tidak menghiraukan perjanjian dan hubungan 
kekerabatan dengan kalian. 


373 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/136). 
874 Mujahid dalam tafsirnya (1/273), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/253), 
dan Az-Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/433). 
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Dia berkata, “Kedua kata ini sebenarnya berasal dari salah 
satu seperti kata ghafur dan rahiim. Ia berbeda bentuk tapi 
maknanya sama. Al ahd dengan adz-dzimmah itu 


maknanya 3875 


16565. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Khushaifm, dari 
Mujahid, tentang ayat, 13 55 bahwa maksudnya adalah 
perjanjian (al ahd). 

16566. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, tentang ayat, Y3 
a bahwa maksudnya adalah perjanjian (al ahd). 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah, 
Allah menginformasikan perihal mereka, orang-orang musyrik, yang 
kepada merekalah diperintahkan Nabi-Nya dan orang-orang mukmin 
untuk memerangi mereka saat bulan Haram selesai, disertai dengan 
pengintaian terhadap mereka. Mereka, bila meraih kemenangan dari 
kaum muslim, maka mereka tidak akan menghiraukan lagi hubungan 
persaudaraan atau perjanjian yang dibuat sebelumnya. 


Kata Jy mempunyai tiga makna, yatu perjanjian dan akad, 
sekutu, serta kekerabatan. Bisa juga yang dimaksud adalah kata &. 
Jika ketiga makna ini semua bisa dikenakan, maka tentulah Allah 
tidak akan menyebutkannya dengan hanya satu maksud tertentu. Oleh 
karena itu, yang benar adalah, dimaksudkan untuk ketiga makna 


38 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1758), setelah menyebutkan perkataan 
Mujahid, “Dan diriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam seperti itu.” 

876 Mujahid dalam tafsirnya (1/273). 

7 Ibid. 
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tersebut. Jadi, kalimat itu artinya adalah, mereka tidak akan 
menghiraukan —dalam hubungannya dengan orang mukmin— Allah, 
kekerabatan, perjanjian, dan akad tertulis. 

Salah satu dalil bahwa kata ini bermakna kerabat adalah 
perkataan Ibnu Mugbil berikut ini: 


DN are, Jy! ai O Ó Sa 


“Serusak-rusaknya manusia dan yang berbau busuk adalah, yang 
memutus hubungan kekerabatan dan urat-urat rahim. n878 


Maksud lafazh Jy di sini adalah hubungan kekerabatan. 
Juga perkataan Hassan bin Tsabit: 


nya HP a 
“Benar-benar kau perhatikan bahwa kerabatmu dari Ouraisy 


Seperti anak unta dari anak burung unta. ”*” 


Sedangkan bila diartikan dengan perjanjian, maka dalilnya 
adalah perkataan penyair berikut ini: 
3 an Gan T 0 hu, ° 8 s. Sr oS 0 - 
SY agd JYI HL GS a 
“Kami dapati dia bohong dalam perjanjiannya. 
Padahal orang yang memegang perjanjian seharusnya tidak 
berbohong. ”®” 





878 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/10) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/443). 

83 Bait ini terdapat dalam Diwan Hassan bin Tsabit, dalam bait-bait sajak yang ia 
ungkapkan kepada Abu Sufyan bin Al Harits, untuk mengejeknya. Lihat Ad- 
Diwan (juz 1, hal. 394). Disebutkan pula dalam Tafsir Al Ourthubi (juz. 8, hal. 
79). 
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Sebagian orang yang dianggap mengerti ungkapan Arab dari 
kalangan Bashriyyin mengklaim bahwa kata JY!, Al, GUN dan 
ceed! bermakna sama. Sedangkan kata ii dalam ayat ini berarti 
jaminan keamanan kepada orang yang tidak punya perjanjian. 


Ibnu Ishag juga pernah berkata, “Maksud ayat ini adalah para 
peserta perjanjian secara umum.” 


16567. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang 
ayat, ik DAN ols GE “Bagaimana mungkin, 
padahal jika mereka yang menang atas kalian,” bahwa 
maksudnya adalah orang-orang musyrik yang tidak memiliki 
perjanjian sampai batas waktu tertentu dari kalangan peserta 
perjanjian secara umum. 33 Í; Í SG U35 Í “Maka 
mereka tidak akan menghiraukan adanya kekerabatan dan 
perjanjian terhadap kamu.” 


LL 


“Firman-Nya, Hah Kera 2» “Mereka menyenangkan 
hatimu dengan mulutnya,” maksudnya adalah, mereka memberikan 
ucapan kepada kalian yang berbeda dengan apa yang mereka 
sembunyikan dalam hati, berupa kebencian dan permusuhan. 


LN Ke AN "Dan hati mereka enggan," maksudnya adalah, 
hati mereka tidak mau membenarkan ucapan mereka kepada kalian. 
Di sini Allah mengingatkan kaum mukmin tentang bahaya dari orang- 
orang musyrik itu, sekaligus mengasah keinginan mereka untuk segera 
memerangi orang-orang musyrik, dimanapun mereka ditemukan. 


880 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/153), dan ia menisbatkannya kepada Hassan bin 
Tsabit, tapi kami tak menemukannya dalam diwan-nya. 
81 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/189). 
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t 4 ams 


Lf 3 1 "Dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang fasik," maksudnya adalah, kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang mengingkari perjanjian, ingkar terhadap tuhan mereka, 
dan tidak mau patuh kepada-Nya. 


nd 


. A 2 g 


a eaa bi Í ÉES il SE RE 
Oen 
“Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan itu.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 9) 


Takwil firman Allah: 52 hisá IS SS Al oS, BA 

biaa Yi CAN PN UP TA saban (Mereka menukarkan ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang 


mereka kerjakan itu) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Mereka —yang kalian 
disuruh memeranginya ini— menjual hujjah Allah dengan kesenangan 
duniawi yang sedikit. Itu karena mereka melanggar perjanjian antara 
mereka dengan Rasulullah SAW hanya karena makanan yang 
diberikan Abu Sufyan bin Harb kepada mereka. 
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16568. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, YB 3 AG AAN "Mereka 
menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit,” dia 
berkata, “Abu Sufyan bin Harb memberikan makanan kepada 
para sekutunya dan tidak memberikannya kepada para sekutu 
Rasulullah SAW.”? 


16569. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang serupa 
dengan tadi. 

Firman Allah, saka pe b3 “Lalu mereka menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah,” maksudnya adalah, mereka menghalang- 
halangi orang-orang untuk masuk Islam serta berusaha 
mengembalikan kaum muslim ke agama semula. 

5 Yana Dés ea sa "Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan," maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang 
Aku (Allah) sebutkan sifat-sifatnya itu melakukan perbuatan yang 
amat buruk, yaitu menjual keimanan dengan kekafiran, menukar 
petunjuk dengan kesesatan, serta menghalangi jalan Allah bagi orang- 
orang yang beriman dan yang ingin beriman. 
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882 Mujahid dalam tafsirnya (1/274) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1759). 
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Oka ema SDN TN LB 3 AAN 


“Mereka tidak memelihara ( hubungan) kerabat terhadap 
orang-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas.” (Os. At-Taubah (9): 10) 


o ZIA 


Takwil firman Allah: # DIN EN fiaa BESI 

DG PAHA (Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap 

orang-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. 
Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Orang-orang musyrik 
itu tidak takut terhadap perintah-Ku, maka Aku wajibkan kalian untuk 
memerangi mereka dimanapun mereka kalian temukan, karena mereka 
tetap akan membunuh orang mukmin bila mereka sanggup 
melakukannya." 

A Í; Si “(hubungan) kerabat terhadap orang-orang 
mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian," maksudnya 
adalah, janganlah kalian —wahai orang-orang beriman— membiarkan 
mereka sebagaimana mereka juga tidak akan membiarkan kalian bila 
mereka menang atas kalian. 

SG Ira - DAN “Mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas,” maksudnya adalah melampaui kewenangan 
mereka dengan jalan yang zhalim dan permusuhan. 


004 





Surah At-Taubah 
Gan 2477 2a La KAN 
SE ur SA Gi, IG ob 
L XL. s/AsŠ s 
OK AS a sA SA) í Aa J yi 
“Tika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 


seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum 
yang mengetahui.” 


(Qs. At-Taubah [9]: 11) 


Takwil firman Allah: 52-31 (51, » Iii TAG, AG o% 

bls Lal SA jag 3 Si (Jika mereka bertobat, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) 
adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat- 


ayat itu bagi kaum yang mengetahui) 


' Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Apabila mereka — 
orang-orang musyrik yang Aku perintahkan kalian unuk 
membunuhnya— bertobat dari kekafiran dan kesyirikan mereka 
kepada Allah, serta kembali beriman kepada Rasul-Nya dengan patuh 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka mereka adalah 
saudara kalian seagama." Maksudnya saudara seagama yang 
diperintahkan oleh Allah, yaitu Islam. 


D de 


SL Jaws “Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu,” 
maksudnya adalah, kami menerangkan hujjah-hujjah Allah beserta 
dalil kebenaran kepada seluruh makhluk. 


Sa PM "Kepada orang-orang yang mengetahui, " 
maksudnya adalah, kami menerangkan kepada mereka dengan rinci, 
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bukan kepada orang-orang jahil yang tidak mengerti keterangan dan 


ayat yang jelas dari Allah. 


Penjelasan kami ini juga dikemukakan oleh para ahli tafsir, 


antara lain: 


16570. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 


16571. 


16572. 


Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 221 3 BIAK GI SG PLB LAGI 1G og 
“Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 
seagama....” Maksudnya adalah, jika mereka meninggalkan 
Latta dan Uzza serta bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah, maka mereka adalah 


P AR o. z Zee A PE 
saudara kalian seagama. byka syal SY jg, "Dan 


Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum" .yang 
mengetahui.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Laits, dari seorang 
laki-laki, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Jika mereka 
bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat...” 
Dengan ayat ini haramlah darah sesama muslim. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Shalat dan zakat diwajibkan secara bersamaan, dan 
keduanya tidak boleh dipisahkan.” 


883 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/13) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(8/81). 
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22 LRA 


Dia lalu membaca ayat, Per SS SIA Faf BG o% 

ca 3 Ks $h “Jika mereka bertobat, mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara- 
saudaramu seagama....” 


Dia berkata, “Allah tidak mau menerima shalat kecuali 
disertai zakat. Semoga Allah merahmati Abu Bakar.” 


16573. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Kalian diperintahkan 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Siapa yang tidak 
mau berzakat maka tak ada shalat baginya.” 


Ada pula yang berpendapat makna an dengan me-marfu - 
kannya lantaran dhamir. Artinya, mereka adalah saudaramu, karena 
penyebutan mereka sudah ada sebelumnya, sebagaimana firman Allah 


yang lain, ya å AA S i A ya A op“. “...dan jika kamu 
tidak mengetahui Sean mereka, maka (panggilah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama....” (Os. Al Ahzaab (33): 5) 
Artinya, mereka adalah saudara kalian seagama. 


209 


BI ian o lAa, aa AN A t KIS 
CF La RA Ga IS é pe Ka 1 


84 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/11) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (8/81). 
885 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (8/81). 
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“Tapi jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah 
mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang 
tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka 
berhenti.” (Qs. At-Taubah [9]: 12) 


aa of o» 


Takwil firman Allah: Sea AS 3 KA BS a 

Les AS SAI É LN KAN esa X (Tapi 
Jika mereka merusak sumpah ana sesudah mereka berjanji, 
dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin- 
pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang (yang tidak dapat dipegang] janjinya, agar 
supaya mereka berhenti) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Apabila mereka 
merusak perjanjian yang telah kalian sepakati bersama orang-orang 
Ouraisy, dan mereka juga berusaha mencerca agamamu, maka 
bunuhlah para pemimpin kaum kafir.” 


AL . (2 P 


2 à 


Aar 


cs "Dan mereka mencerca agamamu,” 
maksudnya adalah menghina agama Islam dengan cercaan atau 
celaan. 


D. AA 


PN Tap 1 Ays "Maka perangilah para pemimpin orang- 
orang kafir itu," yaitu para kepala dan pemuka orang kafir. 


Pet Ta S KA “Karena sesungguhnya mereka itu adalah 
orang-orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya,” maksudnya 
adalah, para pemimpin kafir itu tidak punya perjanjian lagi. 


feri ) 


Surah At-Taubah 


Daa KAK “Agar supaya mereka berhenti,” maksudnya 


adalah agar mereka berhenti dari cercaan mereka terhadap agama 
kalian serta kegiatan mereka yang merugikan kalian: 


Para ahli tafsir juga menafsirkan hal yang senada dengan yang 
kami kemukakan di sini. Mereka berbeda pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dengan para pemimpin kaum kafir di sini. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Abu Jahl bin 
Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Abu Sufyan bin Harb, dan semisal 
mereka. 


Hudzaifah berkata, “Tidak ada penyebutan orangnya setelah 
itu.” | 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16574. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, tentang firman Allah, Tas al 
BS An ba RAS sampai firman-Nya: Sg AA Aa 
mereka adalah para peserta perjanjian dari Mata kaum 
musyrikin. Mereka dinamakan pemimpin orang-orang kafir 
dan memang demikianlah keadaan mereka. Allah 
menyatakan kepada Nabi-Nya, “Bila mereka melanggar 
perjanjian denganmu maka perangilah para pemimpin kafir 
itu, karena mereka sudah tidak lagi punya perjanjian, supaya 


mereka berhenti.”?86 


16575. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


886 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1760). 



































16576. 


16577. 


16578. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang (firman Allah), TSS 51, 

BIL AS bi AL Sampai firman-Nya, OA ALA 
Di antara yang termasuk para pemimpin kafir itu adalah Abu 
Jahl bin Hisyam, Umayyah bin Khalaf, Utbah bin Rabi'ah, 
Abu Sufyan, dan Suhail bin Amr. Merekalah yang 
berkeinginan kuat mengusir Rasulullah SAW (dari 


Makkah).88 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, (ia berkata), “Para pemimpin 
kafir itu adalah Abu Sufyan, Abu Jahl, Umayyah bin Khalaf, 
Suhail bin Amr, dan Utbah bin Rabi'ah.”88 


Ibnu Waki dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
Ibnu Waki berkata: Ghandar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Basysyar berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Mujahid, 
tentang ayat, 14 AY KAI pa “ Ke re "Maka 
perangilah para pemimpin orang-orang kafir itu, karena 
mereka tidak lagi punya perjanjian,” dia berkata, “Abu 


Sufyan termasuk di antara mereka.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 


887 Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/323), tetapi ia tidak menyebutkan 
Umayyah bin Khalaf. Abu Hayyan juga menyebutkan riwayat ini dalam Al Bahr 
Al Muhith (5/379) dan Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 163). 

888 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/137) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(6/1761). 

389 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1761). 
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As-Suddi, tentang firman Allah, xx £ NK KE ol 
54.7 2A? -4890 n 


pee Sampai firman-Nya, “5 


16579. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 


tentang firman Allah, ata Ka Bu “Oleh karena itu, 


perangilah para pemimpin kafir itu,” bahwa maksudnya 
adalah kepala kaum musyrik Makkah.” 


16580. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, Ai i KE "Maka perangilah para pemimpin 
orang-orang kafir itu," yaitu Abu Sufyan bin Harb, Umayyah 
bin Khalaf, Utbah bin Rabi'ah, Abu Jahl bin Hisyam, dan 
Suhail bin Amr. Merekalah yang merusak perjanjian dengan 

-. Allah dan berkeinginan mengeluarkan Rasulullah SAW. 
Demi Allah, ini bukan seperti yang ditakwilkan oleh para ahli 
syubhat dan bid'ah serta yang berbohong atas nama Allah 
dan atas nama kitab-Nya.'” 


Berikut ini adalah riwayat dari Hudzaifah, sebagaimana kami 
Singgung tadi: 
16581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Zaid bin Wahb, dari Hudzaifah, tentang ayat, Ha mua 


39 Kami belum menemukannya dalam referensi yang ada pada kami dengan sanad 
ini. Lihat Ad-Durr Al Mantsur (4/136) dari Ibnu Abbas, dari Abu Syaikh. 

2! Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1761). 

$2? Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/137). 


CY AA———————— 
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KA "Maka perangilah para pemimpin orang-orang 


kafir itu," dia berkata, “Tidak ada orang yang dimaksud 


dalam ayat ini yang benar-benar diperangi.”'? 


16582. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib bin 
Hassan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb, ia 
berkata: Aku berada bersama Hudzaifah ketika ia membaca 
ayat, Pe Kei us "Maka perangilah para pemimpin 
orang-orang kafir itu," dia berkata, “Tidak ada orang yang 


dimaksud dalam ayat ini yang benar-benar diperangi.” “4 


16583. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


A'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb, ia 
berkata: Hudzaifah membaca ayat, Pen 1. A KH 
"Maka perangilah para pemimpin orang-orang ir itu." 
Dia berkata, “Tidak ada orang yang dimaksud dalam ayat ini 


yang benar-benar diperangi.”' 


16584. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 


menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Isra'il, dari Abu 
- Ishaq, dari Shilah bin Zufar, (tentang ayat) 149 54 AI er) 
“Karena Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang 
(yang tidak dapat dipegang) janjinya,” bahwa maksudnya 


adalah, tidak ada perjanjian untuk mereka.” 


16585. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


893 


894 
895 
89 


On 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1761) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/379). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1762). 
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16586. 


16587. 


16588. 





kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 4 AI BSa "Dan jika mereka melanggar sumpah 


mereka,” ia e “Itulah perjanjian mereka.” 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
ayat, AE KE ol "Dan jika mereka melanggar sumpah 
mereka," bahwa maksudnya adalah sumpah yang mereka 


buat sebagai perjanjian kepada Islam.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Shilah, dari 
Ammar bin Yasir, tentang firman Allah, 1 £ i Y Sy 
“Mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat 
dipegang) janjinya,” bahwa maksudnya adalah, tidak ada 
perjanjian bagi mereka.” 

Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Shilah bin Zufar, dari Pe , tentang 
firman Allah, X9 SAY GI AI ZA Yo Ia 


berkata, “Artinya, tidak ada Mura untuk meraka ro 


897 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 365) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(4/136), dari Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

Kami belum menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami. 

899 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/137), dari Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Syaikh. 

20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya.(6/1761) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/379). 
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Sementara itu, makna ae asalnya adalah :x Adi “pembatalan, 
pelepasan”. Dari kata ini biasa diucapkan 4s Sy DN SS “Si fulan 
melepaskan ikatan talinya.” Sedangkan kata 09! merupakan bentuk 
jamak dari kata ca “sumpah, janji”. 


-. 


Ada perbedaan pendapat tentang cara membaca ayat Ý «4 


Penduduk Hijaz, Irak, dan lainnya membacanya dengan mem- 


PE 
} 


Jathah-kan huruf alif yang berarti, “Mereka tidak punya perjanjian,” 
sebagaimana kami sebutkan penafsiran para ahli tentang kata ini. 
Disebutkan bahwa Al Hasan Al Bashri membacanya “ OWY dengan 
meng-kasrah-kan huruf alif, yang berarti, mereka tidak mempunyai 


keislaman.” 


Ada penafsiran lain dari bacaan Al Hasan ini, dia 
mengartikannya, tidak ada keamanan buat mereka, dan kalian jangan 
memberikan keamanan kepada mereka, melainkan bunuhlah mereka 
dimanapun kalian temukan. Dengan demikian, ia menganggap kata 
Ol! di sini sebagai mashdar dari kata AT yang berarti, aku 
memberinya jaminan keamanan. | 

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar —aku tidak 
menganggap boleh membaca selain itu— adalah dengan mem-fathah- 
kan huruf alif, bukan meng-kasrah-kannya, karena sudah ada ijma 
dari ahli gira'at yang membacanya demikian, dan menolak bacaan 
selain itu. Juga karena para ahli tafsir sudah sepakat menafsirkannya 


%1 Mayoritas ahli gira'at membacanya 2H <$ Y sebagai bentuk jamak dari 


Al Hasan, Atha, dan Ibnu Amir membacanya Ha Ola y 
Lihat kembali kitab 4t-Taisir (hal. 96) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/12). 
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dari kata demikian, sebagaimana telah kami sebutkan. Mereka semua 
mengartikannya perjanjian. Kata yang bermakna perjanjian 4d! 
adalah dengan mem-fathah-kan huruf alif. Tidak ada pilihan lain, 
karena kata dG merupakan bentuk jamak dari ws yang maknanya 
terkait dengan dua orang yang berdamai. i 


bd 


BA AA AA dna Aa G - AA 
ANA PE KA esa 29 Jai 
O ap yÉ 


“Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama mulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut 
kepada mereka padahal Allahlah yang berhak untuk kamu 
takuti,jika kamu benar-benar orang yang beriman.” 


(Os. At-Taubah (91: 13) 


Takwil firman Allah: 1403 tts Na LB Yi 
ÁE KAA iga D Á pee A JA h IA, 
Gara "y. Joi AN KA (Mengapakah kamu tidak memerangi 
orang-orang yang merusak sumpah [janjinya], padahal mereka 
telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama mulai memerangi kamu? Mengapakah kamu takut kepada 


(ab 
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mereka padahal Allahlah yang berhak untuk kamu takuti, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, “Tidakkah kalian ingin 
memerangi mereka —wahai orang-orang mukmin— yang telah 
melanggar perjanjian dengan kalian, mencerca agama kalian, 
membantu musuh-musuh kalian dalam memerangi kalian, serta 
berkeinginan mengeluarkan Rasulullah SAW dari kampung 
halamannya 


3 312 PA Ai kea 33 "Dan merekalah yang pertama 
kali Bea kamu," maksudnya adalah dengan perang, dan itu terjadi 
pada perang Badar. 


Ada pula yang mengatakan bahwa itu mereka Jakukan ketika 
mereka memana sekutu Rasulullah SAW dari suku Khuza'ah. 


pera sai 


“Mengapakah kamu takut kepada mereka,” 
P adalah, apakah kalian takut kepada mereka karena sesuatu 
yang akan menimpa diri kalian, sehingga kalian tidak mau memerangi 
mereka karena ketakutan itu? 


eni z brka 


A A “Padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu 
takuti,” A adalah, Allah lebih pantas kamu takutkan siksa- 
Nya bila kalian meninggalkan jihad, daripada takut kepada orang- 
orang musyrik yang tak punya andil dalam mendatangkan 
kemudharatan atau kemaslahatan kepada kalian kecuali dengan izin 
Allah. 


Ga ES o| "Jika kalian memang orang-orang yang 
beriman," maksudnya adalah, jika kalian mengakui dengan jujur bahwa 
kalian lebih takut kepada Allah daripada kepada kaum musyrik itu. 
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Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 


ahli tafsir, diantaranya: 


16589. 


16590. 


16591. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, KAN Ee é$ DAS Ni 
“Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya)," bahwa maksudnya adalah 
setelah mereka mengadakan perjanjian dya ag A 
“Padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir 
Rasul 5 dan mereka benar-benar mengusir beliau. 33 
3 BAY: aa PAC “Dan mereka yang memulai kalian 


pertama kali’, yaitu dengan peperangan.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, BA cAn tos 33 "Dan 
mereka yang memulai kalian pertama kali," ia berkata, 
“Yaitu orang-orang Ouraisy yang pertama kali memerangi 
sekutu Muhammad SAW.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
mirip. 


%2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1762). 
%3 Mujahid dalam tafsirnya (1/274) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1762), 
dengan redaksi yang sama dengan ini. 


(620) 
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16592. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang sama. 


16593. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dia 
berkata, “Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk memerangi 
kaum musyrik yang telah melanggar perjanjian bagi yang 
mempunyai perjanjian khusus, sedangkan bagi yang 
mempunyai perjanjian umum tapi sudah lewat empat bulan 
dari batas waktu yang ditentukan. Allah per Erman; NT 
JEI A An KU PS Ch AR 
Sampai firman-Nya, TC) Pa bp ns AEA ar (Os. At- 
Taubah [9]: 16)“ 


999 


ë 22. » PELAN IN, 2. 
GEN ASET “asa Al IK MA 
D Inap 19 Kg 
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan 
mereka dengan (perantaraan) tangan-tangan kalian. Allah 
akan menghinakan mereka dan menolong kamu 


mengalahkan mereka, serta melegakan hati orang-orang 
yang beriman.” 


(Os. At-Taubah (9): 14) 


%4 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/191). 


(621) 
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Takwil firman Allah: emh AA AAA AS 
Oi P Dan HA he Ya € eY (Perangilah 
mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan 
[perantaraan] tangan-tangan kalian. Allah akan menghinakan 
mereka dan menolong kamu mengalahkan mereka, serta melegakan 


hati orang-orang yang beriman) 


Abu Ja’far berkata: Allah berfirman, “Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, perangilah orang-orang 
musyrik yang telah melanggar perjanjian dan mengusir Rasulullah 
SAW.” 


re, A Ana “Niscaya Allah akan menghancurkan 


wra a 


3 


mereka dengan (perantaraan) tangan-tangan kalian,” maksudnya, 


Allah memerangi mereka melalui tangan-tangan kalian. 


mats “Akan menghinakan mereka,” maksudnya, Allah akan 
menghinakan mereka dengan menjadikan mereka kalah atau tertawan. 


pe Ka "Dan menolong kamu mengalahkan mereka,” 
yaitu dengan memberikan kalian kemenangan ketika melawan 
mereka. 


Cat 
pa 


Or 27 sito 3633 "Serta melegakan hati orang- 
orang yang beriman," maksudnya, Allah mengobati sakit hati kaum 
mukmin dengan membunuh orang-orang musyrik itu lewat tangan 
kalian, lantaran kalian sudah berhasil menaklukkan mereka. Penyakit 
itu ada di dalam hati mereka, yang mereka peroleh berupa kesusahan 
dan hal-hal yang tidak disukai. 


Ada pula yang berpendapat bahwa orang beriman yang 
dilegakan hatinya oleh Allah di sini adalah Khuza'ah, yang 
merupakan sekutu Rasulullah SAW. Itu karena Ouraisy telah 


(622) 
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melanggar perjanjian dengan menolong bani Bakr. Mereka yang 
berpendapat demikian adalah: 


16594. 


16596. 


16596. 


16597. 


Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam, dari Mujahid, tentang 
ayat, Na 15 Ya 45; "Serta Allah melegakan hati 
orang-orang yang beriman," dia berkata, “Itu adalah 
Khuza'ah.”?05 | 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin 
Muhammad Al Anqazi menceritakan kepada kami dari 
Asbath, dari As-Suddi, tentang ayat, P Da 333 
Ora "Serta Allah melegakan hati orang-orang yang 
beriman," dia berkata, “Khuza'ah telah dilegakan sakit 
hatinya akibat perbuatan bani Bakr.”?5 

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, sama 
dengan tadi. 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ra 5 AL t55 “Serta 


228 Mujahid dalam tafsirnya (1/274), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1763), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/406). 

26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1763), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/383), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/13). 
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Allah melegakan hati orang-orang yang beriman,” ia 
berkata, “Itu adalah Khuza'ah, sekutu Muhammad SAW.” 


16598. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Raja menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, tentang ayat, 542 «4155 

mah 45 "Serta Allah melegakan hati orang-orang yang 
beriman,” dia berkata, “Itu adalah sekutu Rasulullah SAW 


dari bani Khuza'ah.” 8 


16599. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, sama dengan yang 
tadi. . 


dad 


Aa sat Kn MX Ker 1 
MG si SBI 233 Hn II 05 
AS Fa 
“Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. 


Dan Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya. 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


(Qs. At-Taubah [9]: 15) 


907 Lihat tafsir Ibnu Abu Hatim (1/1763) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/138). 
%3 Thid 
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5 2 42 sat ceh DI Yer s Par 

Takwil firman Allah: x Sel S3 Lp 23 Kel 
Pa “Je l #65 (Dan menghilangkan panas hati orang-orang 
mukmin. Dan Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya. 


Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Allah menghilangkan kesedihan hati 
kaum mukmin dari kalangan bani Khuza'ah lantaran pengkhianatan 
yang dilakukan orang-orang musyrik, yaitu memberikan pertolongan 
kepada bani Bakr saat memerangi bani Khuza'ah. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


16600. Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Muhammad Al Angazi menceritakan kepada kami dari 
Asbath, dari As-Suddi, tentang ayat, 19,5 ES TS, 
"Dan (Allah) menghilangkan panas hati mereka," yaitu 
ketika mereka diperangi oleh bani Bakr, yang dibantu oleh 
Quraisy.” | 


16601. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, sama seperti tadi, tapi dengan redaksi, “Quraisy 


membantu atas mereka.””!? 


Firman Allah, AS y de “91 KY "Dan Allah menerima 
fobat siapa saja yang Dia kehendaki," merupakan khabar untuk 
mubtada', maka me-marfu '-kan dan men-jazm-kan ketiga kata kerja 
sebelum itu adalah majaz. Seakan-akan Dia berfirman, “Perangilah 
mereka, karena kalau kalian memerangi mereka, itu berarti Allah 


2? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1764). 
210 id. 
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menyiksa mereka dengan tangan kalian, menghinakan mereka, dan 
menolong kalian untuk mengalahkan mereka.” 


Allah kemudian memulai lagi dengan firman-Nya, AM Lan 


As Re 4 "Dan Allah menerima tobat siapa saja yang Dia 
kehendaki," sebab perang tidak mengakibatkan mereka mendapatkan 
tobat dari Allah, justru mengakibatkan mereka mendapat adzab dan 
kehinaan dari Allah, serta akan menyembuhkan sakit hati kaum 
mukmin. Bila kata tobat ini majzum (i'rab-nya) maka berarti tobat itu 
merupakan akibat dari perang, padahal tidak demikian. Oleh karena 
itu, dia disebutkan dalam bentuk marfu' sebagai khabar. 


Arti kalimat ini adalah, Allah memberikan tobat secara gratis 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya yang 
kafir bila mereka mau bertobat. Allah Maha Tahu apa yang 
tersembunyi di dalam hati setiap hamba-Nya, sehingga Dia akan 
menerima tobat dari orang-orang yang pantas menerimanya, dan siapa 
saja yang tidak pantas diberikan tobat maka akan dihinakan. Allah 
Maha Bijaksana dalam segala perbuatan-Nya, dengan memberikan 
taufik kepada para hamba-Nya yang tadinya kafir hingga menjadi 
beriman, dan bagi yang kafir setelah beriman akan dihinakan. Itu 
semua merupakan bentuk kebijaksanaan-Nya. 


900 


Tawa SA Fang -A> peaa 
3, 


F 


a o l 93 o bas 


OL VGE 


[626 } 
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan, 
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) orang- 
orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil 
menjadi pelindung selain Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 


(Os. At-Taubah (9): 16) 


- 
de 7 z 


„ Takwil firman Allah: SS JS UI S KL 
a ee aA D 0 A5 I Ka bit 
DS HAH ve yaa (Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 
dibiarkan, sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) 
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil 
menjadi pelindung selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 


beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada kaum mukmin 
yang diperintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik yang 
mengkhianati perjanjian ini, “Perangilah mereka, niscaya Allah 
mengadzab mereka dengan tangan-tangan kalian...” Ini untuk 
menyemangati mereka melakukan jihad. 


Selanjutnya Allah berfirman, “Apakah kalian —wahai orang- 
orang mukmin— mengira Allah akan membiarkan kalian tanpa diuji 
sehingga terlihat jelas siapa yang benar-benar beriman dan siapa yang 
tidak benar dalam imannya? 

La KAN AS Pat CÍ; "Sedang Allah belum mengetahui 
siapa yang berjihad." Maksudnya, apakah kalian akan merasa 
dibiarkan begitu saja tanpa ada ujian yang akan membedakan mana 
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yang berjihad dengan mana yang bermalas-malasan mengerjakan 
perintah Allah tersebut? 


eA) a Y5 Al op ya Haa 3, "Dan tidak mengambil 
pelindung selain Allah dan rasul-Nya." Maksudnya, Allah belum 
melihat (dalam kenyataan) siapa yang berjihad di antara kalian dan 
tidak mengambil wali (teman setia, pemimpin, pelindung) selain Allah 
dan Rasul-Nya, serta tidak pula selain orang-orang yang beriman 
sebagai walijah. 


Walijah adalah sesuatu yang masuk ke dalam ujung sesuatu 
yang lain. Dikatakan, ISS „å GS ly “Si Fulan masuk ke dalam anu.” 
Maksudnya di sini adalah pelindung untuk melawan orang-orang 
musyrik. Allah melarang kaum mukmin menjadikan orang-orang 
musyrik sebagai wali (rekan, pelindung) yang menjadi tempat berbagi 
rahasia. 


.. Para ahli tafsir juga menyebutkan bahwa pendapat mereka 
senada dengan yang kami kemukakan di sini, antara lain: 


16602. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbatp menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang ayat, 15 3 Kl IG bahwa artinya 
adalah, memasukkannya ke dalam perlindungan untuk 
menghadapi orang musyrikin.”" 

16603. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, 
bahwa walijah artinya adalah sesuatu yang masuk.”? 





#1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1765) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/346). 
212 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1765). 
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16604. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada Kamus ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, FFE So Lil À Sampai ayat, 
£ Pa 


iads. ia berkata, “Allah tidak mau membiarkan mereka 
(mengaku beriman) tanpa ada ujian.” 


Lor GRI LG re a RI o G 


Lalu dia membaca ayat, “í a Ld D iadi AE O Aa A 
Kg loge +Ò, 

OR SS as San! hn 234i “Apakah kamu mengira 

bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi 

Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum 

nyata orang-orang yang sabar.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 142). 


Lalu dia membaca ayat, K 35 1G. KA i Ed BSA 
IAI Iga SAI TAG Mang apa Ken se an 

Dai PANEI as Ga Ata 2 5 “Apakah 
kamu mengira Ana kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh 
malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan 
orang-orang yang beriman bersamanya, ‘Bilakah datangnya 
pertolongan Allah'? Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat.” (Os. Al Baqarah (2): 214) 


Dia membaca ayat ini secara keseluruhan. 


Allah mengabarkan kepada mereka (kaum mukmin) bahwa 
Allah tidak akan membiarkan mereka sampai Dia menguji 
mereka terlebih dahulu.” 


Pra lalu membaca ayat, ink 2 sol HKG ARA 


AYAT ai 
o N $ K á A Ni ON “Alif laam miim. Apakah 
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manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, 'Kami telah beriman’, sedang mereka tidak 
diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta.” (Os. Al “Ankabuut 
(291: 1-3) 


1 Areg 


NI “Sedang mereka tidak diuji lagi?” maksudnya 
adalah, tidak diuji. Di sini Allah pasti memberikan ujian 
keimanan, tidak mungkin tidak.” 

16605. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Al Hasan, tentang kata Lap, ia berkata, 
“Artinya kekufuran atau kemunafikan.” Atau ia mengatakan 
salah satunya. 

“ Adapula yang menjelaskan mengapa Allah mengatakan af 
“apakah” eis dan bukan sf, yaitu karena ia merupakan kata 
tanya yang terselip saat pembicaraan berlangsung, sehingga 
dimasukkanlah kata af “apakah” untuk membedakannya dengan 
pertanyaan sebenarnya yang berada pada awal kalimat (mubtada`). 


Aku sudah menerangkan contoh-contoh lain yang sama 
dengan ini di berbagai tempat di dalam kitab ini. 


beb 


"3 Bagian awal dari atsar ini As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/139), 
sedangkan bagian akhirnya Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/158). 
214 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/137). 
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ae aa AN da Nora PA SS Ku 
RREY AO AAA | mil 


C Las 


"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan 
masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa 
mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia 
amalnya, dan mereka kekal di dalam ner 


(Os. At-Taubah (91: 17) 


Takwil firman Allah: al era YAN pa su 

5 Ag 2 PAAA ¿kS ag Baa A gle Deng 

Gopi Oka pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan 

masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka 

sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia amalnya, dan mereka 
kekal di dalam neraka) 


Abu Ja'far berkata: Allah berkata, “Tidaklah pantas bagi 
orang musyrik untuk memakmurkan masjid Allah, padahal mereka 
masih mengakui kekufurannya. Masjid itu hanya pantas dimakmurkan 
untuk beribadah kepada Allah, bukan untuk kekafiran. Jadi, siapa 
yang kafir kepada Allah, tidak pantas memakmurkan masjid-masjid 
Allah.” 


Pengakuan mereka terhadap kekufuran pada diri mereka 
diterangkan dalam riwayat-riwayat berikut: 


16606. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 


(s1) 


Surah At-Taubah 





kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah, 54 dl SEN SKL 
KG a Se Seng a dn “Tidaklah pantas 
orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, 
sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir,”, 
bahwa maksudnya adalah, mereka tidak pantas 


memakmurkannya.”" 


ober ta 


Ayat, j L Pr {ý brat "Mereka mengakui bahwa 
mereka kafir," penjelasannya adalah, misalnya ada orang 
Nasrani yang ditanya, “Apa agamamu?” maka ia menjawab, 

| “Nasrani.” Atau orang Yahudi yang ditanya, “Apa 

| agamamu?” Dia menjawab, “Yahudi.” Bila orang Shabi' 
(penyembah bintang) ditanya, “Kalau kamu apa?” maka ia 
menjawab, “Shabi'.” Bila orang musyrik ditanya, “Kamu 
apa?” maka dia akan menjawab, “Musyrik.” Tapi ini tidak 
akan ada yang mengatakannya kecuali orang Arab. 


16607. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr Al 
Anqari menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 


Suddi, tentang ayat, Al Jen jpa A EPA SE 
“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan 
masjid-masjid Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 


orang musyrik tidak pantas memakmurkan masjid Allah.”16 
16608. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


tentang ayat, I a 4 ga Teu “Mereka mengakui 
bahwa mereka kafir,” bahwa penjelasannya adalah, misalnya 





215 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1765). 
Ibid, 


AN aaa Sa a EN 
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ada orang Nasrani yang ditanya, “Kamu apa (agama kamu 
apa)?” maka dia menjawab, “Nasrani.” Atau Orang Yahudi 
yang ditanya, “Kamu apa?” maka dia menjawab, “Yahudi.” 
Jika orang Shabi' (penyembah bintang) ditanya, “Kamu 


apa?” maka dia menjawab, “Shabi'.” 17 


Let eyr AKA 
Firman-Nya, SA KA ads "Mereka itulah yang sia- 
sia amalnya,” maksudnya adalah, hilang semua pahalanya, karena 
bukan untuk Allah, tapi untuk syetan. 


Gp bar at 39 "Dan di neraka mereka kekal," 
maksudnya adalah, mereka akan tinggal di sana untuk selamanya, 
tidak dalam keadaan hidup dan tidak pula mati. 


Ada perbedaan bacaan dalam firman Allah, namun hampir 
semua ahli gira 'at di Madinah dan Kufah membacanya dalam bentuk 
jamak, daa. ! 

Sementara itu, sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah 
membacanya dalam bentuk tunggal, a Dona yang maksudnya 
Masjidil Haram. | 

Abu Ja'far berkata: Mereka semua sepakat bahwa jika 
dibaca dalam bentuk jamak maka artinya bisa dipahami sebagai 
jamak, dan bisa pula sebagai mufrad (tunggal), sebab orang Arab 
biasa menyebutkan suatu kata dengan bentuk jamak, padahal 
maksudnya bentuk tunggal, seperti perkataan, Get Sy 36 "Ia 
memakai pakaian akhlak." Í f 


wo 


917 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1765), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/347), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/15). 
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PEG Ah AA Sa aa Sa 


sha W T EE IP, LI Br PMA Kar 
Dan Sa 


"Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk." 


(Qs. At-Taubah (91: 18) 


Cd 


Takwil firman Allah: Ay AD A agan a a 
Idr Pn Í| si Z i, Ei ns EA 6i $i E 
E EN Ga : K S ri PN yang memakmurkan masjid- 
masjid Allah “alah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapa pun] selain kepada Allah, maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Yang berhak 
memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang percaya akan 
keesaan Allah, yang tulus beribadah kepada-Nya, dan percaya akan 
Hari Akhir, yaitu orang-orang yang percaya bahwa Allah akan 
membangkitkan manusia setelah matinya dari kuburan mereka pada 
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Hari Kiamat. Mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat yang 
diwajibkan Allah kepada yang berhak. 


Pn Í| SE Í, YEN "Dan tidak takut (kepada siapa pun) 
selain kepada Allah," maksudnya adalah, tidak takut ancaman dari 
siapa pun bila melanggar, kecuali melanggar ketentuan Allah. 

KAA Ga 1555 á adi “emas "Maka merekalah orang- 
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk," bahwa maksudnya adalah, mereka pantas 
menjadi hamba Allah yang telah Dia beri petunjuk untuk jalan 
kebenaran. 


16609. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, HJH Ah AG 35 Al Santa PA SI 

"Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian," bahwa maksudnya adalah, siapa saja yang 
mengesakan Allah. Beriman kepada Hari Akhir maksudnya 
yaitu percaya akan semua yang diinformasikan Allah dalam 


hal ini. 
Sai Kar "Serta tetap mendirikan shalat," maksudnya 
adalah shalat lima waktu. 


ke, IA £ oe Rg 

ay | æ Js "Dan tidak takut (kepada siapa pun) selain 
kepada Allah," maksudnya adalah, mereka tidak menyembah 
kepada selain Allah. 


Los? 2 4 AA pn 
BSA iya 35 ol Ad sgm "Maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang- 
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16610. 





orang yang mendapat petunjuk," maksudnya adalah, mudah- 
mudahan mereka merupakan orang-orang yang beruntung. 
Kalimat ini sama dengan firman Allah kepada Nabi-Nya, 
(O; Ba Ara É; dan A a “Mudah-mudahan 
Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. ” (Qs. Al 
Israa' (17): 79) 


Dalam ayat ini Allah seolah-olah berfirman, “Pasti Tuhanmu 
akan memberikan tempat terpuji kepadamu,” yaitu hak 
memberikan syafa'at. : 


Setiap kata Te “mudah-mudahan, semoga” yang 
merupakan ucapan Allah bermakna pasti (bukan sekadar 
harapan). 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
“Kemudian disebutkanlah perkataan orang-orang Ouraisy, 
“Sesungguhnya kami adalah penghuni tanah Haram, pemberi 
minum jamaah haji, pemakmur Al Bait (Ka'bah) ini, dan 
tidak ada yang lebih baik daripada kami'. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, Kemarau 

a "Sesungguhnya yang berhak Seman a 
masjid Allah itu hanyalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir." Artinya, pemakmuran yang kalian 
lakukan tidaklah demikian. Yang berhak memakmurkan 
masjid-masjid Allah itu seharusnya orang-orang yang 
memang berhak untuk itu, yaitu orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir, mendirikan shalat, menunaikan 


918 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1766), dalam empat atsar yang berbeda- 
beda, namun sanadnya sama. 
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zakat, dan tidak takut selain kepada Allah. Mereka itulah 
yang berhak memakmurkannya. ¿ys . {9 SS A As jÂ x Sgm 

SAI "Mudah-mudahan ng adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk." Kata „~$ dari Allah bermakna 


pasti? 
ooo 
AS SA 3 Jo es Gea Aa 


Yaa Ie BSN ya 3453 SU, 


CY Saki Gn GA “3 KA MANA 


“Apakah ( PA yang Hana minuman orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram kamu samakan dengan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir serta berjihad di jalan Allah? 
Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang zhalim.” 


(Os. At-Taubah (91: 19) 


va LJL I arr, 


Takwil firman Allah: Ppi Je 2 ln Gl NAN ar Ta 
SEN AG Ie GA TAN Ja 3 113 AI Er AL Ah 

ahii al (Apakah [orang-orang] yang memberi minuman 

orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram 


kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah 
219 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/192). 


(637 
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dan Hari Akhir serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di 
sisi Allah: dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
zhalim) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah pengejekan dari Allah bagi 
mereka yang bangga karena telah menjadi pemberi minum jamaah 
haji dan memberikan pelayanan kepada Al Bait (Ka'bah). Allah SWT 
menjelaskan kepada mereka bahwa bangga akan keimanan kepada 
Allah dan Hari Akhir serta jihad di jalan Allah itulah yang harus 
dilakukan, bukan bangga karena sekadar memberi pelayanan Al Bait 
dan memberi minum jamaah haji. 


Tentang ini ada beberapa atsar dan penafsiran para ahli tafsir, 
antara lain: 


16611. Abu Al Walid Ad-Dimasygi Ahmad bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin Salam 

~=.. menceritakan kepadaku dari kakeknya Abu Salam Al Aswad, 
dari An-Nu'man bin Basyir Al Anshari, dia berkata, “Aku 
berada di mimbar Rasulullah SAW bersama beberapa orang 
sahabat beliau. Salah seorang dari mereka lalu berkata, “Aku 
tidak peduli kalau pun tidak mempunyai amal lain setelah 
masuk Islam, kecuali bisa memberi minum jamaah haji’. 
Yang lain berkata, “Memakmurkan Masjidil Haram (lebih 
baik)’. Yang lain berkata, ‘Tidak, justru jihad di jalan Allah 
lebih baik daripada apa yang kalian katakan’. Umar lalu 
membentak mereka dan berkata, “Hai kalian! Jangan 
mengeraskan suara kalian di mimbar Rasulullah SAW — 
waktu itu hari Jum'at— tapi aku sendiri mendatangi 
Rasulullah SAW seusai shalat Jum'at, meminta fatwa beliau 
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tentang apa yang mereka perselisihkan. Dia berkata, beliau 
BE lalu Allah Tabaraka wa Ta'ala D 
ayat: FAN Al sampai pada ayat: cal TEA En 
Sal, 2 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, AN Sea Te, al alas Al 
A Pair y Pin Gak Te “Apakah (orang-orang) yang 
memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan 
mengurus Masjidil Haram kamu samakan dengan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir...” Al 
Abbas bin Abdul Muththalib ketika ditawan usai perang 
Badar, berkata, “Jika kalian mendahului kami masuk Islam, 
hijrah, dan jihad, maka kami sudah memakmurkan Masjidil 
Haram, memberi minum jamaah haji, dan membebaskan 
tawanan.” 


Allah lalu berfirman, dl þá, AI Sampai pada 
ayat, SAR f Sl ag Zi. Itu semua kalian lakukan ketika 
kalian masih musyrik, dan Allah tidak menerima amal dalam 


keadaan syirik.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


20 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al Imarah (1879) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (6/1767). 

21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1768) serta As- Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/145), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Al Mundzir serta Ibnu 
Abu Hatim dari Ibnu Abbas. 


(639) 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang TEA 
Allah, ai Alis Ai Sampai ayat, Éi SAYA 

Itu karena kaum musyrik berkata, “Memakmurkan Ta 
Haram dan memberi minum jamaah haji lebih baik daripada 
beriman dan berjihad.” 


Mereka bangga dengan pemakmuran Masjidil Haram dan 
mereka sombong lantaran merekalah penduduknya, sehingga 
Allah menurunkan ayat yang menolak pandangan mereka itu 
dan berkata kepada „para penduduk tanah Haram dari 
lo 2 4 ca res K ens 

kalangan musyrikin, Ká ý bai 
TX oz Ta Na 

DPR Dn edy Na S a aa ayat- 
ayat-Ku (Al Qur an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian, 
tapi kamu selalu berpaling ke belakang, dengan 
menyombongkan diri terhadap Al Qur`an itu dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji di waktu kamu 
memperbincangkannya di malam hari.” (Os. Al Mukminuun 
[23]: 66-67) 


Maksudnya, mereka membanggakan diri dengan Al Haram. 


Allah berfirman, Pasta «a “Di waktu kamu 
memperbincangkannya di malam hari,” karena mereka 
memperbincangkan dan mengkritik Al Our'an serta Nabi 
SAW pada malam hari. Oleh karena itu, Allah menjadikan 
iman kepada Allah dan jihad bersama Nabi SAW lebih baik 
daripada memakmurkan Masjidil Haram dan memberi 
minum jamaah haji. Lagipula, itu semua tidak bermanfaat 
Bg mereka ketika mereka masih musyrik. Allah berfirman, 

crush aa sak NG 4 ‘i Se DS “Itu tidak sama di 
sisi aa dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 


(“640 1 


pe o a O O OOO 
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orang yang zhalim.” Yaitu orang-orang yang menyangka diri 
mereka sebagai pemakmur Masjidil Haram. Allah 
menamakan mereka zhalim karena mereka melakukan 
kemusyrikan, sehingga kegiatan mereka memakmurkan 
Masjidil Haram jadi tidak berguna.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari An-Nu'man bin Basyir, bahwa ada Ia yang 
berkata: Ada Ia berkata, “Aku tidak peduli kalau pun tidak 
mempunyai amal lain setelah masuk Islam kecuali bisa 
memberi minum jamaah haji.” Yang lain berkata, 
“Memakmurkan Masjidil Haram (lebih baik).” Yang lainnya 
lagi berkata, “Tidak, justru jihad di jalan Allah lebih baik 
daripada apa yang kalian katakan.” Umar lalu membentak 
mereka dan berkata, “Hai! Jangan mengeraskan suara kalian 
di mimbar Rasulullah SAW!!” Waktu itu hari Jum'at. Tapi 
setelah selesai shalat Jum'at, kami masuk untuk menemui 
beliau. Lalu turunlah ayat, ai alim A “Apakah kalian 
mengira memberi minum jamaah haji itu.... ” Sampai ayat, Y 


1 or 
Lace 


a Sce DIS “Itu tidaklah sama di sisi Allah. a 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Ayat ini turun berkenaan kepada Ali, Abbas, 
Utsman, dan Syaibah, yang berdiskusi dalam masalah 


222 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1767). 
98 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/138) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/20). 
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tersebut. Al Abbas berkata, “Aku tidak mengira hal lain 
kecuali kami akan meninggalkan tugas kami memberi minum 
jamaah haji’. Rasulullah SAW lalu bersabda, ‘Tı etaplah 
kalian memberi minum jamaah haji, karena di dalamnya 
terdapat kebaikan’. ” 4 


16616. ...Ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ismail, dari Asy- 
Sya'bi, ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Ali dan 
Abbas, yang berdiskusi dalam masalah tersebut.” 


16617. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku diberitahu dari 
Abu Shakhr, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Ka'b Al Ourazhi berkata: Thalhah bin Syaibah dari bani 
Abduddaar dan Abbas bin Abdul Muththalib, serta Ali bin 
Abu Thalib, saling membanggakan diri. Thalhah berkata, 
«. “Aku adalah pengurus Al Bait (Masjidil Haram). Aku yang 
memegang kuncinya, maka kalau aku mau aku bisa tidur di 
dalam Ka'bah.” Abbas berkata, “Aku adalah pemberi minum 
jamaah haji, maka kalau aku mau aku bisa tidur di masjid.” 
Ali berkata, “Aku tidak tahu apa yang kalian katakan, tapi 
aku telah shalat menghadap Kiblat enam bulan sebelum 
orang lain, dan aku ikut serta dalam jihad.” 
Allah kemudian menurunkan ayat, ne, gii rara AI 
FS Pair KAN Sa oS AN Jom “Apakah (orang- 
| orang) yang memberi minuman orang-orang yang 
224 oa dalam tafsirnya (2/138) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
3/409). 


28 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/138), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(6/1768), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/91). 


f 642 l- 
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mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kamu 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir... 28 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia berkata: Ketika turun 
ayat, cd alas na "Apakah kalian mengira memberi 
minum jamaah haji itu," Abbas berkata, “Aku tak mengira 
kecuali kami harus meninggalkan pekerjaan kami memberi 
minum jamaah haji.” Tapi ternyata Nabi SAW bersabda, 
“Teruskan tugas kalian memberi minum jamaah haji, karena 


di dalamnya terdapat kebaikan.” " 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah, se aii Des Zi sya 
Ie DAA NS Ba IAI 
«| “Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram 
kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir serta berjihad di jalan Allah? Mereka 
tidak sama di sisi Allah...” dia berkata, “Ali, Abbas, dan 
Syaibah bin Utsman, saling membanggakan diri. Abbas 
berkata, “Aku lebih baik dari kalian, aku memberi minum 
jamaah haji, tamu Allah’. Syaibah berkata, “Aku yang 
memakmurkan masjid Allah”. Ali. berkata, “Aku telah 


26 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/20). 
21 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/138) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/162). 
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berhijrah bersama Rasulullah SAW dan berjihad bersama 

beliau di jalan Allah’. Allah lalu menurunkan ayat, al AN 
an EA ema 51, IA 1 II Jaa 9 bagan YAA, 
“Orang-orang yang pga dan berhijrah serta berjihad di 

jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah 

lebih tinggi derajatnya di sisi Allah... Sampai ayat, yan 
Ya A a ee .kesenangan yang kekal’, ””” 


16620. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah, Tia ALS 

gai "Apakah kalian mengira memberi minum jamaah haji 
itu...” Kaum muslim menghadap Abbas dan teman- 
temannya yang ditawan pada perang Badar, serta mencela 
mereka akan kesyirikan mereka. Abbas berkata, “Demi 
Allah, kami adalah pemakmur Masjidil Haram, 
membebaskan tawanan, memberi hijab pada Ka'bah, dan 
memberi minum jamaah haji. Lalu turunlah firman Allah, 


922R 


gii Tks kas For "Apakah kalian mengira memberi minum 


jamaah haji itu...” 2 


Abu Ja'far berkata: Jadi, penafsiran dari kalimat ini adalah, 
wahai para pemberi minum jamaah haji, apakah kalian mengira bahwa 
amalan kalian memberi minum itu bisa disamakan dengan iman 
kepada Allah dan Hari Akhir, serta jihad di jalan Allah? Sama sekali 


98 Ibnu Abu Hatim menyebutkan dengan redaksi yang mirip dalam tafsirnya 
(6/1768), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/16), dan keduanya dari 
Mujahid. Kami tidak mendapatinya bersumber dari As-Sudi. 

929 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/146), dari Abu Syaikh dan Adh- 
Dhahhak. 


(s4) 








Tafsir Ath-Thabari 





tidak! Derajat mereka tidaklah sama, karena Allah tidak menerima 
amalan tanpa iman kepada-Nya dan Hari Akhir. 

jadi sal sak Í Dl, "Dan Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, Allah 
tidak akan membenarkan amal baik dari orang kafir dan orang yang 
menentang keesaan-Nya. 

Penempatan ism di tempat mashdar, sebagaimana dalam 
firman Allah, Pan KAH TS “Dengan orang-orang yang beriman 
kepada Allah,” dikarenakan maknanya sudah diketahui. Ini sama 
dengan ungkapan penyair berikut ini: 


Ba. ° 043 - 
Si Su, er Ii 
“Demi hidupmu, bukanlah pemuda itu yang sudah ditumbuhi jenggot. 
Tapi pemuda adalah setiap muda yang pemurah. ”??? 


Di sini penyair menempatkan khabar dari kata ogah adalah 
kata ol, yang juga sama dengan ungkapan berikut ini: 


Bo. 5 30 


JÈ) pap HE LI Ls) 


“Kedermawanan itu terdapat pada Hatim, dan vur pada Zuhair.” 


H4 


LA 
never MAA An 


a KAL SI da 8 a Sail 
OES Sar iaaii Lena Aa 


30 Bait syair ini dalam Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (1/427) dan Mughni Al- 
Labib 'an Kutub Al A'arib (2/1422). 
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“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 
jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah 
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan.” 


(Os. At-Taubah (91: 20) 


Takwil an Allah: A ja 3 bagan AR a Sad 
SAN byee 5 A A 
ORS Gila íá; pi 1 Ta ben Aero AA 1 A Gi (Orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta F di jalan Allah dengan harta, 
benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, 
dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan) 


Abu Ja’far berkata: Ini adalah keputusan dari Allah tentang 
perselisihan mereka yang saling bangga akan amalnya. Satu orang dari 
mereka bangga akan amalnya yang telah memberi minum jamaah haji. 
Satu orang dari mereka bangga karena telah menyelimuti Ka’bah. Satu 
orang lagi bangga dengan imannya kepada Allah dan Hari Akhir serta 
jihad di jalan-Nya. 

Allah memutuskan bahwa orang-orang yang beriman dan 
benar dalam imannya, serta pindah dari tempat kaumnya, serta 
berjihad melawan orang-orang musyrik demi menegakkan agama 
Allah dengan harta dan jiwa mereka, akan menerima derajat yang 
lebih tinggi di sisi Allah. Derajat mereka lebih tinggi daripada para 
pemberi minum jamaah haji dan pemakmur Masjidil Haram yang 
tetap menyekutukan Allah. 


“4, . 
At is "Mereka itulah," yang sifatnya telah kami sebutkan, 
berupa iman, hijrah, dan jihad. 


(646 ) 
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agen JA 
EAE ps "Orang-orang yang menang," akan masuk surga dan 
selamat dari neraka. 


ni 


PN ya 2? 7 An er 2r SA DARI 


ni ap Á gá onay a dp ADI a 


8 
Y IA 
“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan 


memberikan rahmat dari padanya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal.” 


(Os. At-Taubah [9]: 21) 


shr EE E 


Takwil firman Allah: 9 ay f hah Ip AD P 

Tea pari KAA 2 a -o (Tuhan mereka menggembirakan mereka 

dengan memberikan rahmat dari padanya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal) 


Abu Ja'far berkata: Allah menerangkan bahwa Dia memberi 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman, berhijrah, serta 
berjihad di jalan Allah dengan rahmat-Nya, dan Allah tidak akan 
mengadzab mereka lantara rahmat itu, juga keridhaan-Nya terhadap 
mereka. 


Ge 
Cara ye 


4 “Dan surga,” maksudnya adalah kebun-kebun yang di 
King Er kenikmatan yang kekal: tak pernah hilang dan tak 
pernah sirna, akan selalu tersedia untuk mereka. 


16621. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Jika para 
penghuni surga sudah masuk ke dalam surga, maka Allah 
berfirman, “Aku akan memberi kalian yang lebih baik 
daripada ini’. Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, apa yang 
lebih baik daripada ini”? Allah menjawab, “Keridhaan- 
Ku? 731 


bd 


C Ia 3 Ae BIN Go Ly 
“Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya 
di sisi Allahlah pahala yang besar.” 


(Os. At-Taubah [9]: 22) 


915 “94 


4 ap T- - 
Takwil firman Allah: žb 551256 A ok aah Ta Gu 
(Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi 
Allahlah pahala yang besar) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Mereka kekal di 
dalamnya dan senantiasa tinggal di sana," yaitu di dalam surga. 


Kata 14 berarti tidak ada akhirnya. 


las Sl tá AN 5 "Sesungguhnya Allah memiliki pahala 
yang besar." Artinya, sesungguhnya Allah mempersiapkan 





21 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/17), Al Bukhari dalam Ar-Riqaq 
(6549), Muslim dalam pembahasan tentang surga dan sifat-sifatnya (9), dan At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat surga (2555) secara marfu' dengan 
makna yang sama. 
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kenikmatan bagi orang-orang yang beriman dengan kenikmatan yang 
dideskripsikan dalam ayat ini. Itu semua merupakan pahala dari 
ketaatan mereka kepada Tuhan mereka dan kepatuhan mereka dalam 
melaksanakan segala perintah. Itulah pahala yang dijanjikan Allah 
kepada mereka, yang akan diberikan di akhirat kelak. 


ooo 
Aah AL», Ibn gr A Gr Go AR, 
AS bapa pan EN a ah CE 


FAPA se € 2 Ia 2AA Kit; 
S3 Ay 9 AN D. D goa SOARS] 
“Hai orang-orang beriman, a a jadikan bapak- 
bapak dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika 
mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan 


siapa di antara kamu yang menjadikan mereka wali, maka 
mereka itulah orang-orang yang zhalim.” 


(Qs. At-Taubah [9]: 23) 


Takwil firman Allah: Ka Lgi pera Y an GI Ck 


Idi: SAE oa YAA GRAN GEA AG Ce 5 
Aa 23 p (Hai orang-orang beriman, an kamu jadikan 
bapak-bapak dan saudara-saudaramu menjadi waliļmu], jika 
mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di 
antara kamu yang menjadikan mereka wali, Maka mereka itulah 


orang-orang yang zhalim) 
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Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang 
yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, “Janganlah kalian 
menjadikan orang-orang tua dan saudara-saudara kalian sebagai teman 
dekat tempat kalian menyampaikan rahasia kalian sehingga mereka 
bisa mengintip sisi lemah Islam dan para penganutnya. Jangan pula 
kalian lebih memilih untuk tinggal bersama mereka daripada hijrah ke 
negeri Islam.” 

SANI G KH GS o “Vika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas keimanan,” maksudnya adalah, jika 
mereka memilih kafir kepada Allah daripada membenarkan-Nya dan 
mengakui ketauhidan-Nya. 


= v P5 Aa 1L | 


a 3 g9 "Siapa di antara kalian yang menjadikan 
mereka wali," maksudnya adalah siapa saja di antara kalian yang 
menjadikan mereka sebagai teman dekat dan bukan orang-orang 
mukmin, serta lebih memilih tinggal bersama mereka daripada hijrah 
bersama Rasulullah SAW ke negeri Islam. 

SANA "3 Ad Ar "Maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim," maksudnya adalah orang-orang yang melakukan itu berarti 
telah mendurhakai Allah, karena mereka telah meletakkan walayah 
(kepemimpinan, pertemanan) bukan pada tempatnya. 


Ada pula yang berpendapat bahwa sesungguhnya itu turun 
sebagai larangan dari Allah kepada kaum mukmin yang belum hijrah 
dari negeri musyrik menuju negeri Islam untuk menjadikan karib 
kerabatnya sebagai wali. Di antara mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 


16622. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
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Mujahid, tentang firman Allah, 2 Cs Ali a AI 

AAN EPA “Apakah ANA yang memberi 
minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus 
Masjidilharam,” ia berkata, “Mereka diperintahkan untuk 
hijrah, lalu berkatalah Abbas bin Abdul Muththallib, “Aku 
bertugas memberi minum jamaah haji’. Thalhah —saudara 
bani Abduddar— berkata, “Aku bertugas mengurus Ka'bah, 
sehingga tidak bisa meninggalkannya'. Lalu turunlah ayat, NI 
A9 s SA Sa 353 Janganlah kalian 
menjadikan bapak-bapak kalian dan daaa 
kalian... ’. Sampai ayat, 2A A <Ñ é an ..sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya' Maksudnya adalah 
keputusan-Nya dalam hal penaklukan Makkah. Dari ayat ini 
mereka diperintahkan untuk hijrah. Ini semua turun sebelum 
penaklukan Makkah.””?” 
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%32 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/410). 
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“Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari 
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya?. Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” 


(Os. At-Taubah [9]: 24) 


Takwil firman Allah: FI 5 tí PIN Se al Š 
a GAS ais San et AT Ih Ka KETAT 
GA. Pg G5 a FP ANA Gr 
O Ea sg iaei IA (Katakanlah, "Jika 
bapak-bapak, Na saudara-saudara, istri-istri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu 
sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari 
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya." Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 


orang yang fasik) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, 
“Katakan, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang tidak mau 
hijrah ke negeri Islam dan lebih memilih tinggal di negeri musyrik, 
“Apabila tempat para orangtua kalian, anak-anak kalian, saudara- 
saudara kalian, istri-istri kalian, para kerabat kalian, dan J AP 

r sAr 


Ua pas Fi "Harta | yang kalian dapatkan”, dari hasil usaha kalian, 
dan WS Sa f "Perdagangan yang kalian takut merugi”, bila 








Tafsir Ath-Thabari 





L or 2 
A - 


kalian tinggalkan, serta T% nj 25 "Rumah-rumah yang kalian 
senangi”, yang kalian tempati, =Í JA "Lebih kalian sukai”, 
daripada hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya dari negeri musyrik, dan 
dari jihad di jalan-Nya demi menolong agama Allah, 1,543 "Maka 
tunggulah”, 2A al A "Sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya”, yaitu berupa penaklukan Makkah. pal SA Y sa, 
ni! “Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
Jasik.” 
Artinya, Allah tidak memberikan taufik kepada orang-orang 
yang durhaka kepada-Nya menuju kebenaran. 


Senada dengan yang kami ungkapkan di sini adalah perkataan 
para ahli tafsir, antara lain: 

16623. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 2,24 í GL && “...sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya,” bahwa maksudnya 
adalah keputusan-Nya dalam hal penaklukan Makkah.” 


16624. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, 2A A Za Pe SN “Maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya,” bahwa maksudnya 
adalah ketika Fathu Makkah.” 


33 Mujahid dalam tafsirnya (1/275) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1772). 
. “8 Al Mawardi di dalam kitab An-Nukat wa Al Uyun (3/349). ' 
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16625. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, tentang firman Allah SWT, GIS 535 "6, 
“Perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya,” bahwa 
maksudnya adalah, kalian takut apabila perdagangan kalian 
tersebut merugi, sehingga kalian harus menjualnya. 
Sedangkan firman-Nya, Lpo; I “Dan tempat 
tinggal yang kamu sukai,” maksudnya adalah istana-istana 
dan rumah-rumah.” 


16626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, tentang firman Allah 


2 992r D 


SWT, Uaia dah “Harta kekayaan yang kamu 
usahakan,” bahwa maksudnya adalah harta yang kalian 
dapatkan.”® 


bd 


Pera eren Lo ea Ls rr ecs 
In papa PN jala AN ra Xl 
PALA LoL 2A LA mn SAT 2 eh 
PN > A į- SA 2.25 PRN te 
(Oka IA LEAN ie 
"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 


95 Ibnu Abu Hatim di dalam tafsirnya (6/1771) dan Al Baghawi di dalam kitab 
Ma'alim At-Tanzil (2/23). 
336 Ibnu Abu Hatim di dalam tafsirnya (6/1771) 
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(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlah(mu), maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 
sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit 
olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai- 
berai." Os. At-Taubah (91: 25) 


Ket 


Pa Pd I- 2 PA 
Takwa Bima Alah, en a EEY 
4 2 da aa 


BALA és ve 55 (7 Kf: 
PAN Ke DaN, C Pein Si "le Saingan 


Allah telah aa kam (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu 
diwaktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah(mu), 
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 
sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, 
kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, Dia telah 
menolong kalian, wahai orang-orang beriman, pada sekian banyak 
peristiwa peperangan ketika kalian benar-benar telah siap berhadapan 
dengan musuh-musuh kalian di medan perang, sementara jumlah 
mereka sangat banyak. 

Penafsiran firman-Nya, Ku er “Peperangan Hunain.” 
maksudnya adalah, Allah juga telah menolong kalian ketika terjadi 
perang Hunain. Hunain adalah nama sebuah lembah yang disebutkan 
terletak di antara Makkah dan Thaif. Dalam bahasa Arab, kata hunain 
disebutkan dengan i'rab munshari 37 mengingat ia mudzakkar, yaitu 





587 Maksudnya, kata ini memiliki i'rab munsharif, sehingga ia baca dengan tanwin. 
Abu Hayyan berkata, “Kata ini diucapkan dengan sah dengan asumsi bahwa 
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isim (kata benda) yang menunjukkan mudzakkar. Namun kata hunain 
ini bisa juga disebutkan dalam bentuk yang baku, sehingga hukum 
tashrif tidak lagi berlaku. Dalam konteks ini, maksudnya adalah nama 
daerah yang ketika itu Rasulullah SAW berada di sana. Dalil yang 
menunjukkan makna ini adalah perkataan penyair berikut ini: 


JI JS Eau f AEG HE Nala 
“Mereka menolong nabi mereka dan membela kesusahan 


yang ia derita pada peperangan Hunain, 


ketika para petarung telah pasrah.” 


16627. Abdul Warits bin Abd Ash-Shamad menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aban Al Aththar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, ia 
berkata, "Hunain adalah nama sebuah lembah yang terletak 
di dekat Dzul Majaz.” 


Penafsiran firman-Nya, HS LAI 3) “Yaitu di 
waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah(mu).” 


Diriwaatkan kepada kami bahwa jumlah mereka ketika itu 
adalah dua belas ribu orang.” 


ia mengikuti makna isim makan (pola kata untuk menunjukkan tempat). Namun 
bila ia diasumsikan sebagai nama sebuah tempat tertentu secara ma'rifah 
(definit), maka penyebutannya tanpa tashrif (5/392). Lihat pula kitab Ma'ani Al 
Qur'an (1/329). 
Bait syair ini berasal dari Al Hasan bin Tsabit, dan memiliki pola Bahr Al 
Kamil. Lihat kitab Ad-Diwan (hal. 194). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1773) dan Al Baghawi dalam kitab Ma'alim 
At-Tanzil (2/24). 
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— ————— Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda pada 
hari itu, "Kita tidak akan pernah dikalahkan karena jumlah yang 
sedikit.” 


Ada yang berpendapat bahwa perkataan tersebut diucapkan 

oleh salah seorang sahabat Rasulullah SAW, yaitu dalam kaitannya 

SP 5 1 sA 11 9 res 2r -4 > 

dengan firman Allah, KL Ky fs Kn : ima 3 

"Yaitu diwaktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah(mu), 

maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 

sedikit pun." Maksudnya adalah, banyaknya jumlah kalian tidak akan 
memberikan manfaat apa pun bagi kalian. 

Penafsiran firman-Nya, C5 Go SENI sk SG, 

Abu Ja'far berkata: Allah menjelaskan bahwa bumi yang 
luas ini terasa sangat sempit oleh kalian. 

Huruf ba pada potongan ayat ini ( memiliki makna fii pu 
dan maknanya di sini adalah, luas dan besarnya bumi menjadi terasa 
begitu sempit dan kecil oleh kalian. 

Dari kata 225 dikatakan dalam bahasa Arab 4) DX yang 
artinya tempat yang luas. Oleh karena itu, di dalam bahasa Arab, 
sesuatu yang memiliki dimensi besar dinamakan ar-rihab (L 31) 
karena luasnya. 





40 Diriwayatkan Ahmad dalam kitab musnadnya (1/294, 299) dengan lafazh, “Dua 
belas ribu orang tidak akan dikalahkan karena jumlah (mereka) sedikit,” Abu 
Daud dalam kitab Sunan Abu Daud (2611), Ibnu Khuzaimah dalam kitab 
shahihnya (4/140), Ibnu Hibban dalam kitab Shahih Ibnu Hibban (11/17), Abu 
Ya'la dalam Musnad Abu Ya'la (4/459), dan Ibnu Majah dalam Sunan Ibnu 
Majah (2827). 

%1 Lihat kitab Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (1/430). 
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Penafsiran firman-Nya, S5 FT 35 “yaitu, kalian berlari 
menghindari musuh-musuh kalian dalam kondisi kalah dan tercerai- 
berai. 

Abu Ja'far berkata: Kalian berpaling meninggalkan mereka 
di belakang (kalian), dan ini menunjukkan sebuah kekalahan. 


Pada ayat ini Allah SWT mengabarkan kepada kaum muslim 
bahwa kemenangan hanya berada di tangan-Nya dan hanya berasal 
dari-Nya, bukan karena banyaknya jumlah pasukan atau karena 
kegigihan ketika berperang. Allah SWT juga menjelaskan bahwa Dia 
mampu menolong jumlah yang sedikit untuk mengalahkan musuh 
yang banyak jika Dia menghendaki hal tersebut, serta membiarkan 
jumlah yang banyak tersebut dikuasai oleh yang sedikit, sehingga 
akhirnya mereka dapat dikalahkan. Senada dengan yang kami katakan 
ini, dikatakan pula oleh para ulama tafsir, sebagaimana dijelaskan 
pada riwayat berikut ini: 

16628. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
Ga aa Ie aah ra 33 sampai pada firman- 
Nya, 5 a An NS) Ia berkata, ”Hunain adalah nama 
sebuah tempat yang terletak di antara Makkah dan Thaif. Di 
tempat itu Nabi Muhammad SAW berperang melawan bani 
Hawazin dan bani Tsaqif. Ketika itu bani Hawazin dipimpin 
oleh Malik bin Auf, yang merupakan saudara bani Nashr. 
Sedangkan bani Tsaqif dipimpin oleh Abd Yalail bin Amru 
Ats-Tsaqafi.”” 


%2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1772) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/158). 











Tafsir Ath-Thabari 


Qatadah melanjutkan, “Disampaikan kepada kami bahwa 
ketika itu sebanyak dua belas ribu pasukan keluar bersama 
Rasulullah SAW, sepuluh ribu dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar, sedangkan dua ribu lainnya berasal dari tawanan 
perang yang dibebaskan. Disampaikan pula kepada kami 
bahwa ketika itu ada seorang laki-laki yang berkata, “Kita 
tidak akan dikalahkan karena jumlah kita banyak.” 


Qatadah juga berkata, “Disampaikan pula kepada kami 
bahwa para tawanan perang yang dibebaskan, yang ikut 
ketika itu, melarikan diri dan menjauh dari Nabi Muhammad 
SAW, sampai-sampai beliau SAW turun dari kuda bighalnya 
yang berwarna putih.” 

Disampaikan pula kepada kami bahwa ketika itu Nabi 
Muhammad SAW berdoa, “Wahai Rabbku, berikanlah 
kepadaku janji-Mu.” Ketika itu Abbas memegang tali 
kendali kuda bighal Rasulullah SAW. Nabi lalu berkata 
kepadanya, “Serulah, ‘Wahai sekalian Anshar! Wahai 
sekalian Muhajirin.”“? Abbas pun mulai memanggil- 
manggil kabilah-kabilah kecil yang berasal dari kalangan 
Anshar. Kemudian beliau SAW memerintahkan Abbas untuk 
menyeru kaum muslim yang hafal surah Al Bagarah 
(maksudnya menguasai Al Our'an). Orang-orang pun datang 
secara serentak. Lalu Nabi SAW pun menoleh, dan ketika itu 
beliau melihat sekelompok kaum muslim dari kalangan 
Anshar. Beliau lalu berkata, “Apakah ada sesuatu yang lain 
bersama (niat) kalian?” Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah! 


43 Potongan riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat Al 
Kubra (2/1/109) dan Ibnu Al Jauzi dalam kitab Zad Al Masir (3/415). 
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Demi Allah! Seandainya engkau bermaksud pergi ke Barki 
Al Ghimad di Yaman, niscaya kami akan bersamamu.” Allah 
pun menurunkan pertolongan-Nya. Mereka akhirnya dapat 
mengalahkan musuh, dan kaum muslim pun kembali bersatu. 


Rasulullah SAW kemudian mengambil segenggam tanah atau 
bebatuan kecil, lalu melemparkannya ke arah orang-orang 
kafir sambil mengucapkan, “Buruklah wajah-wajah 
(kalian). Orang-orang kafir itu pun kalah. 


Setelah Rasulullah SAW mengumpulkan harta ghanimah, 
beliau menuju Al Ji'ranah, lalu membagi ghanimah perang 
Hunain. Beberapa orang menginginkan ghanimah tersebut, 
dan di antara mereka terdapat Abu Sufyan bin Al Harb, Al 
Harits bin Hisyam, Suhail bin Amr, dan Al Agra bin Hubais. 
Orang-orang Anshar berkata, “Laki-laki ini aman dan 
mengutamakan kaumnya.” Hal ini akhirnya sampai kepada 

`~ Rasulullah SAW, dan ketika itu beliau sedang berada di 
dalam tendanya yang terbuat dari kulit. Beliau berkata, 
“Wahai sekalian Anshar! Ada apa dengan berita yang telah 
sampai kepadaku ini? Bukankah dulunya kalian adalah 
orang-orang yang tersesat hingga akhirnya Alah memberi 
petunjuk kepada kalian? Bukankah dahulu kalian adalah 
orang-orang yang terhina hingga akhirnya Allah 
memuliakan diri kalian? Bukankah dahulu kalian... 
Bukankah dahulu kalian...” 


Sa'ad bin Ubadah lalu berkata, “Izinkanlah aku untuk 
berbicara.” Rasulullah SAW bersabda, “Bicaralah!” Sa'ad 
berkata, “Perkataan engkau, “Dahulu kalian adalah orang- 


orang yang tersesat lalu Allah menunjuki kalian, dahulu 
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kami memang seperti. itu. Engkau berkata, ‘Dahulu kalian 
adalah orang-orang yang terhina lalu Allah memuliakan diri 
kalian’, orang-orang Arab memang telah mengatahui bahwa 
tidak ada satu kelompok pun yang dapat mencegah 
melainkan kami.” Umar lalu berkata, “Wahai Sa'ad! 
Tahukah dengan siapa engkau sedang bicara?” Sa'ad 
menjawab “Ya, aku sedang berbicara dengan Rasulullah 
SAW.” Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya! Seandainya orang-orang Anshar 
menempuh sebuah lembah, sementara orang-orang lainnya 
menempuh lembah yang lain, niscaya aku akan menempuh 
lembah orang-orang Anshar. Kalau bukan karena Hijrah, 
niscaya aku akan menjadi bagian dari kaum Anshar. ” 


Dituturkan kepada kami bahwa Nabi Muhammad SAW 
pernah bersabda, “Anshar adalah tempat aku menaruh 
amanah dan kepercayaanku, maka terimalah kebaikan 
mereka dan maafkanlah kesalahan mereka.” Rasulullah 
SAW kemudian bersabda, “Wahai sekalian Anshar! 
Tidakkah kalian rela orang-orang pulang dengan membawa 
unta dan kambing | (ghanimah), dan kalian kembali 
bersamaku ke rumah-rumah kalian?” Orang-orang Anshar 
pun berkata, “Kami ridha terhadap Allah dan Rasul-Nya. 
Demi Allah! Kami tidak mengatakan hal tersebut melainkan 
karena sangat menginginkan Rasulullah SAW.” Rasulullah 
SAW lalu bersabda, "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 
membenarkan dan memaafkan kalian. i 





44 Redaksi hadits ini disebutkan dalam banyak riwayat Nabi, berbeda tentang 
kisah orang-orang Anshar bersama Nabi SAW. Lihat redaksinya dalam Shahih 
Muslim pada kitab zakat (135), Ahmad dalam musnadnya (3/188), Ath- 
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16629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


16630. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Disebutkan kepada 
kami bahwa ibu susuan Rasulullah SAW dari bani Sa'd bin 
Bakr datang menemui beliau dan meminta tawanan perang 
Hunain. Rasulullah SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku 
tidak memiliki mereka (semua), aku hanya memiliki bagian 
tertentu atas mereka. Temuilah aku esok hari dan mintalah 
hal itu kepadaku ketika orang-orang sedang bersamaku, 
karena jika aku memberikan bagianku kepadamu, maka 
orang-orang juga akan memberimu.” 


Keesokan harinya, wanita itu datang lagi. Rasulullah SAW 
menghamparkan sehelai kain untuknya, lalu wanita itu duduk 
di atasnya. Ia lalu meminta kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau pun memberikan bagiannya kepadanya. Tatkala orang- 
orang melihat hal tersebut, mereka pun turut memberikan 
bagian mereka kepada wanita itu.” 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan T kami dari As- 


PAA e 


2A . 5 
Suddi, tentang firman Allah, Sel: 3 Dra 


0 “Sesungguhnya Allah telah menolong kamu n 


Thabrani dalam Al Musnad Al Kabir (7/180), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa`id (10/30), Al Baihaqi dalam sunannya (6/339), dan Abdurrazzaq dalam 
mushannafnya (19918). Atsar ini juga disebutkan secara terpisah-pisah dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/25-27). 

%5 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunannya pada kitab jihad (dengan riwayat 
yang semakna dengannya), Ahmad dalam musnadnya (4/326), Al Baihagi 
dalam sunannya (6/360), Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (11/87), dan Ad- 
Darimi dalam sunannya pada kitab zakat (1/395). 
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Para mukminin) di medan peperangan yang banyak,” ia 
berkata: Salah seorang sahabat Rasulullah SAW berkata 
ketika perang Hunain, “Wahai Rasulullah, kita tidak akan 
dikalahkan pada hari ini karena jumlah yang sedikit.” 
Sahabat ini terkagum-kagum dengan banyaknya jumlah 
kaum muslim saat itu, yaitu dua belas ribu orang. Rasulullah 
SAW lalu berjalan, sementara orang-orang hanya berpegang 
kepada perkataan sahabat tersebut. Akhirnya mereka dapat 
dikalahkan, sampai-sampai mereka lari dari Rasulullah SAW, 
kecuali Al Abbas, Abu Sufyan bin Al Harits, dan Aiman bin 
Ummi Aiman, yang pada hari itu terbunuh di hadapan beliau 
SAW. Rasulullah SAW lalu berseru, “Dimanakah orang- 
orang Anshar? Dimanakah orang-orang yang dahulu 
berbai'at di bawah pohon?” Orang-orang itu pun kembali. 
Allah kemudian menurunkan para malaikat, sebagai bentuk 
pertolongan dari-Nya, dan orang-orang musyrik pun kalah 
pada hari itu. | 
Itulah maksud firman Allah, $5 2525 Ie KEKE MAA 
CG J i Íi; ih “Kemudian Allah 
menurunkan ketenangan kepada RasulNya dan kepada 
orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala 
tentara yang kamu tiada melihatnya. ” sa 


16631. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Katsir bin Abbas bin Abdul 
Muththalib, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika perang Hunain, 
kaum muslim berhadapan dengan orang-orang musyrik. 


546 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1773). 
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Namun pada peperangan tersebut kaum muslim berpaling 
(lari) meninggalkan orang-orang musyrik. Pada hari itu aku 
melihat tidak seorang pun bersama Rasulullah SAW selain 
Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdul Muththallib, yang 
memegangi hewan tunggangan Rasulullah SAW. Ia tidak 
merubah sikapnya sedikit pun terhadap orang-orang 
musyrik.” 

Abbas berkata, “Aku pun datang hingga akhirnya kupegang 
tali kendali kuda Rasulullah SAW, dan ketika itu beliau 
SAW berada di atas kuda bighalnya yang berwarna putih. 
Beliau berkata, ‘Wahai Abbas, panggillah orang-orang yang 
pernah berbai'at di bawah pohon Samurah (bai'at 
Ridhwan)’. Ketika itu aku adalah Ia yang memiliki suara 
yang keras. Aku pun berteriak dengan keras, “Dimanakah 
orang-orang yang telah berbaiat di bawah pohon Samurah'? 
Mereka pun menoleh. Seakan-akan mereka adalah unta yang 
sedang dikumpulkan. Mereka berkata, “Kami penuhi 
panggilanmu...kami penuhi panggilanmu...kami penuhi 
panggilanmu'. Orang-orang musyrik juga berkumpul, maka 
akhirnya mereka berhadapan dengan kaum muslim. Orang- 
orang Anshar saling menyeru di antara mereka, sampai 
akhirnya seruan mereka mengerucut kepada bani Al Harits 
bin Al Khazraj. Mereka pun saling menyeru, “Wahai bani Al 
Harits bin Al Khazraj’. Rasulullah SAW melihat dari atas 
kuda bighalnya, seakan-akan beliau sedang mengamati 
peperangan mereka. Beliau kemudian SAW bersabda, Inilah 
saat perang berkecamuk dahsyat’. Beliau lalu mengambil 
beberapa kerikil dengan tangannya, kemudian 
melemparkannya ke arah mereka (orang-orang musyrik) 


664) 
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sambil bersabda, “Kalahlah kalian, demi Rabb Ka'bah! 
Kalahlah kalian, demi Rabb Ka'bah'.” 


Abbas berkata, “Demi Allah, mereka (orang-orang musyrik) 
tercerai-berai dan kekuatan mereka melemah, hingga 
akhirnya Allah mengalahkan mereka.” 


Abbas melanjutkan, “Seakan-akan aku melihat Rasulullah 
SAW memacu kuda bighalnya di belakang orang-orang 


musyrik.” 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan dari Ma'mar, dari 
Qatadah, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa 
ketika itu mereka mendapatkan enam ribu orang tawanan 
perang. Kemudian beliau mendatangi kaumnya yang telah 
pasrah. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, engkau adalah 
manusia yang paling baik dan paling mulia, dan engkau telah 
mengambil anak-anak, istri-istri, serta harta-harta kami.” 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya bersamaku terdapat 
orang-orang yang kalian lihat. Sesungguhnya perkataan 
yang paling baik adalah perkataan yang paling jujur. 
Pilihlah, anak keturunan dan istri-istri kalian, atau harta- 
harta kalian?” Mereka berkata, “Kami tidak pernah dapat 
membandingkan keturunan dengan apa pun.” 


Rasulullah SAW lalu berdiri dan bersabda, “Sesungguhnya 
mereka datang kepadaku dalam keadaan pasrah serta 
berserah diri, dan kami telah memberi pilihan kepada 


47 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab jihad (3/1398), Abdurrazzag dalam 
mushannafnya (5/379), dan Ahmad dalam musnadnya dengan redaksi yang 
serupa dengan riwayat tadi (1/207). 
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mereka antara keturunan dan harta, namun mereka tidak 
dapat membandingkan nilai keturunan dengan apa pun. 
Barangsiapa bersamanya salah seorang dari keturunan 
mereka (sebagi tawanan perang) dan hatinya rela untuk 
mengembalikannya, maka hendaklah ia melakukannya. 
Namun barangsiapa hatinya tidak rela melakukannya, maka 
hendaklah ia menyerahkannya kepada kami (Rasulullah 
SAW). Selain itu, tawanan ini akan menjadi utang kami yang 
akan kami tebus setelah kami mendapatkan sesuatu untuk 
membayarnya.” 


Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, kami ridha dan kami 
akan memberikannya.” Beliau berkata, “Aku tidak tahu, 
apakah di antara kalian ada yang tidak merelakannya.” 
Orang-orang yang menjadi wakil mereka lalu mendatangi 
Rasulullah SAW dan menyampaikan bahwa mereka 
merelakan dan memberikannya. “8 


Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin 
Atha menceritakan kepada kami dari Abu Hammam, dari 
Abu Abdirrahman (yaitu Al Fihri), ia berkata: Aku bersama 
Nabi SAW pada perang Hunain. Setelah matahari berada di 
atas, aku memakai perlengkapan perangku dan menunggangi 
kudaku. Setelah itu aku mendatangi Nabi SAW yang ketika 
itu sedang berada di bawah naungan pohon. Kukatakan 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sekarang waktunya 


“8 Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam mushannafnya (5/380) dan tafsirnya 
(3/140) serta Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat Al Kubra (2/1/112). 
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berangkat.” Beliau berkata, “Benar.” Beliau lalu berseru, 
“Wahai Bilal! Wahai Bilal!” Bilal pun beranjak dari bawah 
pohon Samurah dan segera mendatangi beliau, sampai- 
sampai bayangannya seperti bayangan burung, sambil 
berkata, “Aku penuhi pangilanmu, dan jiwaku sebagai 
tebusan bagi dirimu, wahai Rasulullah!” Nabi SAW lalu 
berkata kepadanya, “Siapkanlah pelana hewan 
tungganganku. ” Bilal pun mengeluarkan sebuah pelana yang 
kedua ujungnya dibungkus sabut dan pada keduanya tidak 
terdapat ciri-ciri kesombongan dan keangkuhan. Nabi SAW 
kemudian menungganginya. 

Kami berbaris menghadapi orang-orang musyrik pada siang 
dan malam. Ketika dua ekor kuda (yaitu kedua pasukan) 
telah bertemu, kaum muslim berlarian tercerai-berai, 
sebagaimana yang Allah firmankan, maka Rasulullah SAW 
berseru, “Wahai hamba-hamba Allah! Wahai kaum 
Muhajirin!” Nabi SAW lalu turun dari kudanya dan 
mengambil segenggam tanah, kemudian melemparkannya ke 
arah orang-orang musryik. Hingga akhirnya mereka mundur 
tercerai-berai. 


Ya'la bin Atha berkata: Anak-anak orang musyrik 
menuturkan kepadaku tentang bapak-bapak mereka. Mereka 
berkata, “Tidak ada seorang pun dari kami ketika itu 
melainkan kedua matanya telah dipenuhi oleh tanah 
tersebut.” 


% Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (5/286), Al Baihaqi dalam Dala`il 
An-Nubuwwah (5/141), Abu Daud dalam sunannya, kitab adab (5233), Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (22/288, 289), dan Al Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (6/181). 
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16634. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dia berkata: Aku mendengar Ia laki-laki bertanya 
kepada Al Barra, “Apakah kalian lari meninggalkan 
Rasulullah SAW pada perang Hunain?” Al Barra menjawab, 
“Namun Rasulullah SAW tidak lari, dan Hawazin pada hari 
itu hancur-lebur. Ketika kami mencerai-beraikan mereka 
pada (pertama kali), kami menyerbu ghanimah mereka, 
namun ternyata mereka menyambut kami dengan panah. 
Ketika itu aku benar-benar melihat Rasulullah SAW tetap 
berada di atas kuda bighal putihnya, sementara Abu Sufyan 
memegangi tali kendali unta tersebut. Ketika itu Nabi SAW 
bersabda, “Aku adalah nabi, bukan pendusta, aku adalah 
keturunan Abdul Muththalib’. ” 


16635. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishag, dari Al 
Barra, ia berkata, “Seorang laki-laki pernah bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Imarah, apakah kalian berpaling 
(lari) pada perang Hunain’? Al Barra menjawab (dan ketika 
itu aku mendengarnya), “Aku bersaksi bahwa Rasulullah 
SAW tidak lari berpaling pada hari itu. Sementara itu, Abu 
Sufyan menggiring kuda bighalnya. Ketika orang-orang 
musyrik mengepungnya, beliau turun (dari bighalnya) dan 
bersabda, “Aku adalah nabi, bukan pendusta. Aku adalah 
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keturunan Abdul Muththalib’. Pada hari itu, tidak ada Ia pun 
yang tampak lebih berani dari beliau SAW.”?50 


16636. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku dari Auf Al Arabi, dari 
Abdurrahman (maula Ummu Burtsum), ia berkata: Ia laki- 
laki yang ketika perang Hunain berada di pihak orang 
musyrik, berkata kepadaku, “Ketika kami bertemu dengan 
sahabat-sahabat Muhammad SAW, mereka tidak bertahan 
menghadapi kami melainkan hanya selama waktu yang 
diperlukan untuk memerah susu. Setelah itu kami dapat 
mengalahkan mereka. Ketika kami mengejar mereka, kami 
pun sampai kepada seorang laki-laki pemilik kuda bighal 
berwana putih. Kami pun berhadapan dengan para lelaki 
putih dan berwajah tampan. Mereka berkata kepada kami, 
“Buruklah mukan-muka (kalian), pergilah kalian’. Kami pun 
kembali, sementara orang-orang itu mengejar kami. Itulah 
kekalahan yang dimaksud.””"! 


16637. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ya'kub, dari Ja'far, dari 
Sa'id, ia berkata, “Allah SWT menurunkan bantuan untuk 
Nabi-Nya pada perang Hunain berupa lima ribu malaikat 
yang memiliki tanda.” 


90 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam sunannya (9/154), At-Tirmidzi dalam 
Misykat Al Mashabih (4895), dan Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (30207, 
30208). 

951 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/163), dan ia menyandarkan riwayat 
tersebut kepada Ibnu Mardawaih serta Ibnu Asakir, dari Abdurrahman (maula 
Ummu Burtsum). 





Surah At-Taubah 


Ia berkata, “Pada hari itu, Allah SWT menyebut orang-orang 
Anshar dengan nama Mukmin. Allah SWT lalu menurunkan 
rasa tenang dari-Nya kepada Rasulullah SAW dan orang- 
orang mukmin. Dia juga menurunkan bala tentara yang tidak 
dapat mereka lihat (secara kasat mata).””? 


16638. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia bek Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah D. ISA 3 Ke aT 
ES AL ya Sa CP an Hunain, Yaitu 
diwaktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah 

| (mu), Maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
| kepadamu sedikitpun.” Ketika itu mereka (pasukan umat 
Islam) berjumlah dua belas ribu orang. n993 


| 16639. Muhammad bin Yazid Al Adami menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ma'n bin Isa menceritakan kepada kami dari Sa'id 
“ bin As-Saib Ath-Tha'i, dari ayahnya, dari Yazid bin Amir, ia 
berkata, “Ketika pasukan orang-orang beriman kalah pada 
perang Hunain, Nabi SAW memukulkan tangannya ke tanah 
dan mengambil segenggam tanah darinya, lalu menghadap ke 
arah orang-orang musyrik dengan tanah tersebut, yang ketika 
itu mereka sedang mengejar orang-orang mukmin. 
Rasulullah SAW pun menebarkan tanah tersebut ke arah 
wajah-wajah orang-orang musyrik seraya berkata, “Pergilah! 
Buruklah wajah-wajah kalian’. Kami pun lari, dan tidaklah 


952 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1774), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/416), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/394). 

253 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/414) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/393). 
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salah seorang dari kami bertemu dengan rekannya melainkan 
ja mengusap-ngusap kotoran yang ada di kedua matanya.” 


Dengan sanad yang sama dari Yazid bin Amir As-Suwai, ia 
mengatakan bahwa Ia pernah bertanya kepadanya, “Wahai 
Abu Hajiz, apa yang kalian rasakan ketika Allah 
menanamkan rasa takut pada diri orang-orang musyrik?” 


Perawi melanjutkan: Ketika perang Hunain, Abu Hajiz masih 
bersama kaum musyrik, kemudian ia mengambil segenggam 
kerikil lalu melemparkannya ke dalam sebuah bejana, dan 
bejana itu pun berbunyi keras. Kemudian ketika itu, hal 
seperti ini terjadi pada perut-perut kami. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamar bin Sulaiman menceritakan kepadaku dari Auf, ia 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman (maula Ummu 
Burtsun), atau aku mendengar langsung dari Ummu Burtsun 
bahwa ia berkata: Seorang laki-laki yang ketika perang 
Hunain bersama pasukan kaum musyrik, berkata kepadaku, 
“Ketika kami berhadapan dengan sahabat-sahabat 
Muhammad SAW pada perang Hunain, mereka tidak dapat 
bertahan menghadapi kami melainkan hanya seukuran waktu 
yang diperlukan untuk memerah susu kambing. Ketika kami 
mencerai-beraikan mereka, kami pun mengejar mereka dari 
belakang mereka. Hingga akhirnya kami sampai kepada Ia 
yang menaiki kuda bighal berwarna putih, dan ternyata orang 
itu adalah Rasulullah SAW. Pada saat itu kami mendapati 
para laki-laki berwajah tampan dan putih bersama belia. 


954 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (8/316). 
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Mereka berkata, “Buruklah wajah-wajah (kalian), pergilah”. 
Kami pun kalah, dan mereka menunggangi punggung- 
punggung kami. Seperti itulah kekalahan kami.” 


ooo 


SAA AL, 2,03 At 2 Re fr 5 Ah 
PESARA IE A5 GLS TAG 
dara “1 PPE P7 LEPI PP ore 5 
O RA Aa AS DIN OE k33 
“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul- 
Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah 
menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan 
Allah menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir, 
dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang 
kafir.” (Os. At-Taubah (9): 26) 


Takwi) firman Allah: és Ayas Ka Al SA $ 
Tp NS E AN SAE Gp d is IN D 
Sa PSG) (Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah 
menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah 
menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir, dan 
demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir) 


Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
setelah bumi yang luas ini terasa begitu sempit oleh kalian, dan kalian 





955 Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/99) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (2/346), cet. Dar Al Fikr. 
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pun lari tercerai-berai meninggalkan musuh, Allah pun mengangkat 
hal tersebut dari kalian dengan menirukan rasa tenang (yaitu perasaan 
aman dan tenteram) pada diri kalian. 


Sebelumnya, pada kitab ini, telah kami jelaskan bahwa kata 
KLJ merupakan bentuk wazan ah dari kata UX sehingga 
penjelasan tentang masalah ini tidak perlu di ulang kembali di sini. 


Penafsiran firman-Nya, (855 3 642 Íi, “Dan Allah 
menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya,” Bala 


tentara yang dimaksud adalah para malaikat yang telah aku sebutkan 
pada beberapa riwayat yang lalu. 


” 


Penafsiran firman-Nya, ag DN SA >> “Dan Allah 
menimpakan bencana kepada orang- orang yang kafir,” maksudnya 
adalah, Allah mengadzab orang-orang yang mengingkari keesaan-Nya 
dan mengingkari risalah yang dibawa oleh Rasul-Nya, Muhammad 
SAW, dengan kematian, ditawannya keluarga dan anak-anak mereka, 
diambilnya harta mereka, serta kehinaan pada diri mereka. 

Penafsiran firman-Nya, &» Sep iya 5, “Dan 
Demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir.’ 

Inilah yang Allah SWT timpakan kepada mereka, yaitu mati 
terbunuh atau ditawan, sebagai balasan bagi orang-orang yang kafir. 
Dalam Ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa ini merupakan 
balasan bagi mereka yang mengingkari keesaan-Nya dan ajaran yang 
dibawa oleh Rasul-Nya. 


16642. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan Pa ap kami dari 
As-Suddi, tentang firman-Nya, 1, "5 SM D “Dan 
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16644. 


> A P &. Pd £ KI P 
PEN HS aa Se Mp an a D3 


Allah menimpakan bencana kepada orang- orang yang 
kafir,” bahwa maksudnya adalah membunuh mereka 


dengan pedang.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud 
Al Hafri menceritakan kepada kami dari Ya’ a gub, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, l S LX Ís “Dan 
Allah menimpakan bencana kepada orang- orang yang 
kafir,” bahwa maksudnya adalah adzab berupa kekalahan 
dan mati terbunuh.” 


Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yazid berkata, 
tentang firman-Nya, AZ NS Ka AS Li S8, 

o i “Dan Allah menimpakan bencana kepada orang- 
orang yang kafir, dan Demikianlah pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir.” bahwa maksudnya adalah, Allah 
SWT akan mengadzab orang-orang musyrik yang masih 
hidup dari mereka.” 


Na 





956 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1774) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/416). 
957 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1774). 
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“Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. At-Taubah (9): 27) 


s Ar GA 


Takwil firman Allah: AG an In Ml LP 5 
aa Ia sib ANS paras (Sesudah itu Allah menerima tobat dari 
Laaa yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, kemudian Allah 
SWT memberikan anugerah-Nya, berupa bimbingan-Nya, kepada 
mereka yang Dia kehendaki untuk bertobat dan kembali kepada-Nya, 
setelah Dia menurunkan adzab-Nya, yang dengan adzab tersebut Dia 
telah menyiksa orang-orang yang mati terbunuh di antara mereka. 


Penafsiran firman-Nya, Sy. “Dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya", maksudnya adalah, Allah SWT menerima tobat 
mereka yang masih hidup, yang Dia kehendaki dan membimbingnya 
untuk taat kepadanya. 


FLA 


Penafsiran firman-Nya, Ža Da 21, “Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang,” maksudnya adalah, Allah 
Maha Mengampuni dosa-dosa mereka yang bertobat dan kembali 
kepada-Nya —pada perang Hunain tersebut—, baik dari kalangan 
musyrik maupun dari kalangan lainnya. | 

Penafsiran firman-Nya, 25 lagi Maha Penyayang 
maksudnya adalah, Allah SWT Maha Penyayang kepada mereka, 
maka Allah tidak akan mengadzab mereka setelah Dia menerima 
toubatnya, dan Allah juga tidak akan menyiksa mereka setelah mereka 
kembali ke jalan-Nya. 


— s5) 
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SH Pe APP rG P Ga 5 
DES RE SE EN g Ran Sal aa 
a or sa. 


ae Ih a BA a i% 2 YAN 
IIA Uk da al KR ZA 
TM 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. Dan jika 
kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 
Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Taubah (91: 28) 


—. 4 
ag ; 
-9 


Takwil firman Allah: 5. ATE D (KAN CNN spa 
Sa aa KA z na i tari Si 
en k Aa D kai ol At AA K (Hai orang- 
orang yang beriman, sesungkuhnja orang-orang yang musyrik itu 
najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah 
tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah 
nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 
Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan kepada orang- 
orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, serta meyakini 
keesaan-Nya, bahwa orang-orang musyrik tidak lain adalah najis. 


676 
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Para ulama berbeda pendapat tentang makna najis pada ayat 
ini, dan alasan Allah menyifati mereka demikian. 


Sebagian berpendapat bahwa Allah menamakan orang-orang 
musyrik seperti ini adalah karena mereka tidak mandi ketika sedang 
junub. Oleh karena itu, dikatakan bahwa mereka adalah najis dan tidak 
boleh mendekati Masjidil Haram, karena orang yang sedang junub 
memang tidak boleh masuk ke dalam masjid. Penafsiran seperti ini 
disebutkan dalam beberapa riwayat, antara lain: 


16645. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, tentang firman-Nya, Zé D% PAI LSI 
“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu “najis, ” ja 
berkata, “Aku tidak mengetahui bahwa Qatadah memiliki 
pendapat lain selain ia mengatakan bahwa najis di sini 
maksudnya adalah junub.”””” - 


16646. Disebutkan dengan sanad yang sama dari Ma'mar, ia berkata: 
Telah sampai riwayat kepadaku bahwa Nabi SAW pernah 
bertemu Hudzaifah, lalu beliau pun meraih tangannya. 
Hudzaifah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
sedang junub.” Rasulullah SAW lalu bersabda, G1 KS) 
ha “Sesungguhnya orang mukmin tidaklah najis. ” 389 


16647. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Kets 


989 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/141) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/103). 

%0 Diriwayatkan oleh Muslim dalam bab: Haid (115), An-Nasa'i dalam sunannya 
(1/119), Ibnu Majah dalam bab: Bersuci (534), Ahmad dalam musnadnya 
(5/402), dan Al Baihagi dalam sunannya (1/189). | 


ihiahahtt—-77) 
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a as, BIT UI i TN “Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu 
najis,” — bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
junub.?8! 


Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang- 
orang musyrik tak lain adalah najis, layaknya babi dan anjing. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui sanad yang kurang 
baik, sehingga kami enggan en t 


Penafsiran firman-Nya, eé 15 5 KA SA er $Í 
KA “Maka janganlah mereka mendekati Mayai Haram Tea 
tahun ini,” maksudnya adalah, Allah berfirman kepada orang-orang 
beriman agar tidak membiarkan orang-orang musyrik masuk ke dalam 
Masjidil Haram dengan memasuki wilayah tanah Haram. 
Sesungguhnya yang dimaksud oleh larangan ini adalah larangan untuk 
masuk ke wilayah tanah Haram, karena jika mereka telah masuk ke 
wilayah" tanah Haram, berarti mereka telah mendekati Masjidil 
Haram. 


Para ulama takwil berbeda pendapat tentang makna ayat 


Sebagian berpendapat seperti yang telah kami sebutkan tadi, 
dan pendapat ini disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16648. Bisyr dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: 





561 Ibnu Abu Hatim dalam kitab tafsirnya (6/1775). 
%2 Ibid. 
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Atha berkata, “Seluruh wilayah tanah Haram adalah Kiblat 
dan masjid.” 

Ia juga mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, 3 
CA KA 15555 “Maka janganlah mereka mendekati 
Masjidil Haram,” bukanlah hanya Masjidil Haram, namun 
maksudnya adalah Makkah dan wilayah tanah Haram, dan 
hal ini ia katakan lebih dari satu kali.” 


Terdapat pula beberapa riwayat dari Umar bin Abdul Aziz 


tentang pendapat seperti ini, di antaranya: 


16649. 


16650. 


Abdul Karim bin Abu Umair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Amr menceritakan kepada kami bahwa Umar 
bin Abdul Aziz pernah menulis (perintah) agar melarang 
orang Yahudi dan Nasrani masuk ke masjid-masjid orang 
Islam. Dalam larangannya tersebut ia meyertakan firman 
Allah SWT, Z% A SSM LSI “Sesungguhnya orang-orang 
yang musyrik itu najis, 98 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, Z% GIE KI 
“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis,” ia 
berkata, “Janganlah kalian berjabat tangan dengan mereka. 
Barangsiapa bersalaman dengan mereka maka ia hendaknya 
berwudhu.”?65 


%3 Ibnu Hatim menyebutkan riwayat ini dalam tafsirnya, dengan sanadnya sendiri 
(6/1776), dengan sedikit perbedaan pada lafazhnya. 

%4 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/174). 

965 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/398). 








Surah At-Taubah 


r or 


Penafsiran firman-Nya, KA KD mei “Sesudah tahun ini,” 
maksudnya adalah tahun ketika Ali mengumandangkan bara'ah 
(pemutusan hubungan dengan orang-orang musyrik), dan peristiwa ini 
terjadi ketika Abu Bakar menunaikan ibadah Haji, yaitu tahun 9 H, 
sebagaimana dijelaskan oleh beberapa riwayat berikut ini: 


16651. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, 15 NS ke S 
NB bl “Maka Janganlah. mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tahun ketika Abu Bakar melaksanakan ibadah haji, 
dan ketika itu Ali menyerukan baraah (putusnya hubungan) 
dengan orang-orang musyrik. Peristiwa ini terjadi pada 
tahun kesembilan setelah hijrahnya Rasulullah SAW. 
Sedangkan beliau SAW berhaji pada tahun berikutnya, dan 

~ dikenal dengan haji Wada’. Nabi SAW belum pernah 
melaksanakan haji pada tahun-tahun sebelum maupun 
sesudahnya.” 


or AN. 


Firman-Nya, Kean So “Dan jika kamu khawatir 
menjadi miskin,” maksudnya adalah, jika kalian khawatir 
tertimpa kemiskinan dan kesusahan karena melarang 
orang-orang musyrik mean Masjidil Haram. 


Penafsiran firman-Nya, al aa KA S3 Pa 
Maka Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu a 
karuniaNya, jika Dia menghendaki Kata W% memiliki beberapa 


turunan, diantaranya JÉ, Jai dan Y 


'$ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1776). 
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Yang menunjukkan hal ini diantaranya adalah syair berikut 


z . - 8 p 0 rr Ire PARA oz yrr 
dai ae a V e aa Gaya Na 
"Seorang yang fakir tidak mengetahui kapan ia akan kaya, 


dan orang yang kaya tidak mengetahui kapan ia akan menjadi 
fakir "SI 


Diriwayatkan dari sebagian mereka bahwa sebagian orang 
Arab mengungkapkan makna fakir dengan kata Jé - JA, yaitu 
dengan memakai huruf wawu (sebagai pengganti huruf ya pada fi'il 
mudhari’-nya -penj). 

Disebutkan dari Amr bin Faid, bahwa ia menakwilkan firman 
Allah SWT, 4 12i S|5 dengan makna, dan ketika kalian merasa 
takut. Ia berkata, “Kaum muslim memang telah mengalami rasa 
khawatir ini (ketika itu)” Pemaknaan seperti ini sama seperti 
perkataan seseorang kepada ayahnya P 5 f si Cs ol yakni, jika 
engkau adalah Ayahku. Kalimat ini dikatakan kepada mereka karena 
orang-orang mukmin ketika itu khawatir apabila kegiatan 
perdagangan mereka akan terputus dengan dilarangnya orang-orang 
musyrik memasuki wilayah Haram, dan mereka khawatir hal tersebut 





%7 Bait ini dituturkan oleh Al Ahyihah bin Al Jallah. Ia wafat pada tahun 129 SH 
(497 M). Dia merupakan salah seorang penyair zaman Jahiliyah yang juga 
merupakan orang Arab yang sangat pandai dan berani. 

Bait ini merupakan salah satu bagian dari sebuah syair yang panjang. Bait 
setelahnya adalah 


“Dan engkau tidak mengetahui, jika engkau dapat mengawinkan...apakah 
setelah itu engkau akan mengawinkannya lagi ataukah tidak” Lihat 
perpustakaan elektronik pada pusat kebudayaan yang terdapat di Abu Dhabi. 
Bait ini juga disebutkan di dalam kitab Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah 
(1/255), Tafsir Al Ourthubi (8/106), dan Lisan Al Arab kata: J-s). 
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akan memberikan kemudharatan bagi mereka. Namun Allah SWT 
memberikan rasa aman pada diri orang-orang yang beriman dari 
kekhawatiran akan kefakiran, dan Allah SWT mengganti apa yang 
mereka khawatirkan itu dengan sesuatu yang lebih baik bagi mereka, 
yaitu Al jizyah. ea dengan itu, Allah SWT berfirman, Ka 
BA CLC AS AI AA DI Gi 
SAS SA Kar Aa Aa Lb 
Biao “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan 
tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk.” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kecukupan dari Allah SWT adalah diturunkannya banyak hujan 
kepada kaum muslim. Sebagian ulama ahli tafsir juga berpendapat 
seperti ini, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16652. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, Z2 GS GG GA TA gE 
KA He 153 íx Ci Sa pe ya 2 5 Íó "Hai orang-orang 
yang beriman, serimayuknya orang-orang yang musyrik itu 
najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini," ia berkata, "Setelah Allah SWT 
mencampakkan orang-orang musyrik dari sekitar Masjidil 
Haram, syetan pun menghembuskan rasa cemas di dalam hati 
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orang-orang mukmin. Syetan berkata, 'Dari mana kalian bisa 
makan, padahal orang-orang musyrik telah dicampakkan dan 
perdagangan telah terputus dari kalian?’ Allah SWT pun 
berfirman, AS ol kB oo il Kah S3 Ae Lis 5 
‘Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 
Dia menghendaki. ' Allah SWT memerintahkan mereka untuk 
memerangi Ahlul Kitab (yaitu Nasrani dan Yahudi) dan 
Allah SWT tetap mencukupi orang-orang mukmin dengan 


karunia-Nya.” 


16653. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah SWT, US) 5-1. OI RE 
K3 ee AN TAI SM SEK ZA SEN "Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidil Haram sesudah tahun ini, " ja berkata, "Dahulu 
orang-orang musyrik mendatangi Baitul Haram sambil 
membawa makanan, dan berdagang di sana. Setelah mereka 
dilarang mendatangi Baitul Haram, kaum muslim ketika itu 
berkata, “Dari mana kita akan mendapatkan makanan'? Allah 
SWT pun menurunkan firman-Nya, ós s Kis 33 
pe IKA Dina KR Dan jika 
kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia 
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” Allah SWT lalu menurunkan hujan kepada 





98 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/165), dan ia 
menyandarkan riwayat tersebut kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 
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mereka, sehingga harta mereka menjadi banyak. Setelah itu, 
orang-orang musyrik tidak lagi menemui mereka.” 8 


16654. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata, Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Shalih, dari Simak, dari Ikrimah, tentang firman-Nya US| 
hos: D. ZH "Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu 
najis." kemudian ia menyebutkan redaksi yang serupa 
dengan riwayat Al Hannad dari Abu Al Ahwash di atas.” 


16655. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Wagid, dari Said bin Jubair, 
ia berkata, "Ketika firman Allah SWT W ZA GS LS) 
Kar" en IS ai KIEA) Is “Sesungguhnya orang- 
orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini', diturunkan, 

~. hal tersebut terasa begitu berat oleh sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW, maka mereka berkata, “Siapa yang akan 
membawa makanan untuk kita’? Siapa yang akan membawa 
barang dagangan kepada kita’? Lalu turunlah firman- 
Nya TS Of ad ya al KK Arah 3 Keke Bo 
“Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 
Dia menghendaki. ai 


%9 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1777). 

"0 Ibid, 

M1 Disebutkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 124) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/164), dan ia menyandarkan riwayat tersebut 
kepada Abu Asy-Syaikh dari Sa'id bin Jubair. 














16656. 


16657. 


16658. 
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Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Wagid, (maula bin 
Khalidah), dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Dahulu orang- 
orang musyrik mendatangi mereka untuk berdagang. Lalu 
turunlah firman Allah SWT, Z4 SSK CA 

“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, ” hingga 
firmannya, Ie “Menjadi miskin,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, kalian khawatir menjadi fakir”. Oleh karena itu, Allah 
SWT akan mencukupi kalian dengan karunia-Nya.””72 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Athiyyah Al 
Aufi, ia berkata, "Kaum muslim berkata (ketika itu), "Dahulu 
kami memiliki bagian dalam perdagangan. dan Page 
yang mereka jual. Lalu naa a ot PRT Jala 
sampai firman-Nya, sak cya.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ayahku, seakan-akan ia berkata, Abu Ja'far mengabarkan 
kepada kami dari Athiyyah, ia berkata, "Ketika dikatakan, 
“Mulai tahun depan tidak seorang musyrik pun boleh 
berhaji,” mereka (kaum muslim) berkata, “Sesungguhnya 
kami membutuhkan barang dagangan mereka ketika musim 
haji. 


72 Ibnu Katsir menyandarkan riwayat ini dalam tafsirnya (1/174, 175) kepada 
Sa'id bin Jubair setelah menyebutkan atsar dari Ibnu Abbas, dan ia berkata, 
"Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin 
Jubair, Qatadah, Adh-Dhahhak, dan yang lain.” 


Kami belum menemukan sanad seperti ini pada referensi-referensi yang ada 


pada kami. 
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Maka turunlah ayat, AL BEE ngan Dal Es 
A DI pue KA aaa 

sa aa Kh Ka ‘Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, 
maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah 
tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari 
karunia-Nya." Maksudnya adalah atas barang dagangan 


orang-orang musyrik yang tidak mereka dapatkan lagi.” 


16659. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Aiman menceritakan kepada 
kami dari Abu Sinan, dari Tsabit, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah SWT, gs il KS GS XX Kis S5 

zaki "Dan jika kamu aa menjadi miskin, maka 


Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari 
karunia-Nya," ia berkata, "Yaitu al jizyah?” 


16660. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Aiman dan Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Sinan, dari Tsabit, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
"Setelah orang-orang musyrik dikeluarkan dari Makkah, hal 
itu ternyata memberatkan kaum muslim, mereka berkata, 
'Dahulu kami mendapatkan barang dagangan dan makanan 
(dari mereka). Allah SWT pun menurunkan firman-Nya, 
A SL BI GMS 'Perangilah orang- 


A a 





94 Kami belum menemukan riwayat ini disebutkan dengan sanad seperti ini pada 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
95 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1777). 
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orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada Hari Kemudian'.""'5 


16661. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, X22 55 

sah ya Al KR G3 HL "Dan jika kamu khawatir 
menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya," bahwa maksudnya adalah, 
beberapa orang dari kalangan muslim merasa terikat dengan 
barang dagangan (yang dibawa oleh orang-orang musyrik). 

Ketika diturunkan perintah untuk memutuskan hubungan 

dengan orang-orang musyrik, yaitu dengan memerangi 

mereka di mana pun mereka berada, serta mengintai mereka 
dimanapun juga, maka syetan menghembuskan dalam hati 
orang-orang mukmin, "Dari mana kalian dapat hidup, 
sedangkan kalian diperintahkan untuk memerangi orang- 
orang (musyrik) yang membawa perdagangan?" Allah SWT 

Maha Mengetahui hal tersebut, maka Allah SWT berfirman, 

'Taatilah Aku, laksanakanlah perintah-KU, dan taatilah 

Rasul-Ku, karena sesungguhnya Aku akan mencukupi kalian 

dengan karunia-Ku'. Kaum muslimin pun bertawakal atas 

semua hal tersebut kepada Allah SWT.” 


16662. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata, Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 


76 Ibnu Al Jauzi menyebutkan kedua riwayat ini dalam Zad Al Masir (3/17) dari 
Pe Sa'id bin Jubair, dengan redaksi yang serupa dengannya. 
Ibid. i 
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16663. 


16664. 





Mujahid, tentang firman Allah SWT, Z% Z a 

Hingga firman-Nya, AZ ol dan oa i K A ia 
berkata, "Orang-orang mukmin (ketika n berkata, 'Kami 
membutuhkan barang-barang dagangan orang-orang 
musyrik. Allah SWT pun menjanjikan kepada mereka bahwa 
Dia akan mencukupi mereka dengan karunia-Nya sebagai 
pengganti dilarangnya orang-orang musyrik tersebut 
mendekati Masjidil Haram. Ayat ini, yaitu awal surah 
Bara'ah (At-Taubah) dan ayat yang sedang ditafsirkan 
ini AA. Bean Dl hingga firman- 
Nya Laso D JS je turun ketika Allah SWT 
memerintahkan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat 


untuk melaksanakan perang Tabuk.”””* 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 
yang serupa dengan riwayat tadi. 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata, "Ketika 
Allah SWT mencampakkan orang-orang musyrik dari 
Masjidil Haram, hal tersebut terasa berat bagi kaum muslim 
karena ketika itu mereka membawa barang-barang dagangan 
yang bermanfaat bagi kaum muslim. Allah SWT pun 
menurunkan firman-Nya, i 8 5 Ai G3 Ie pera Ss 
zanas « 'Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 


"8 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (1/276) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1777). 











16665. 


16666. 


Tafsir Ath-Thabari 


Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari 
karunia-Nya'. Allah SWT lalu mencukupi kaum muslim 
dengan kewajiban membayar jizyah oleh orang-orang 
musyrik yang mereka (kaum muslim) ambil pada setiap 
bulannya, lalu setiap tahunnya. Oleh karena itu, tidak ada 
seorang musyrik pun yang boleh mendekati Masjidil Haram 
setelah tahun itu dengan alasan apa pun, kecuali mereka yang 
membayar jizyah tersebut. Atau bila orang muak tersebut 
adalah budak milik seorang muslim.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepada kami bahwa ia pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata, tentang firman Allah SWT, LSI 
CA aeb KA KN Te Nag SG IL SK 
"Sesungguhnya pala yang Za itu najis, maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun 
ini," bahwa maksudnya adalah, kecuali orang musyrik 
tersebut adalah budak milik seorang muslim, atau seorang 
kafir dzimmi."”8 


...a berkata: Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, kena 15 CA San (25 5 $ 
Ik "Maka Janganlah mendekati Masjidil Haram 5 
tahun ini," ia berkata, "Kecuali mereka yang membayar 


779 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1777). 
20 Diriwayatkan oleh Abdurrazzak dalam mushannafnya (6/53) serta tafsirnya 
(2/142), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1775). 
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16667. 


16668. 


16669. 





jizyah, orang tersebut merupakan budak milik seorang 


muslim.” 


Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Abdul Aziz bin Juraij, ia berkata: Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah mendengar Jabir bin 


oas A 


Abdullah berkata, tentang firman Allah SWT, SSM US) 
KB wb ix TR SI 3 K Z 
"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun 
ini," bahwa maksudnya adalah, kecuali orang tersebut adalah 


budak, atau seseorang yang wajib membayar jizyah.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, za yy Ml KR Sa Ku Kis S3 
"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya," ia 
berkata, "Allah SWT mencukupi mereka dengan jizyah yang 


dibayarkan per bulan, dan per tahun.” 


Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Al 
Awwam menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Abu 


281 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/142) serta Al Ourthubi 
(8/106), dan dalam riwayatnya disebutkan, “Atau ia seorang budak kafir milik 
seorang muslim.” 

982 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

283 Diriwayatkan oleh Abdurrazzak dalam mushannafnya (6/81) dan tafsirnya 
(2/134). 
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Az-Zubair, dari Jabir, tentang firman Allah SWT, | LSI 
KS rae KA Kai IK IE AA 
"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun 
ini," ia berkata, "Setelah tahun ini, orang musyrik dan kafir 
dzimmi tidak boleh mendekati Masjidil Haram.” 


16670. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang firman 
Allah SWT, í% WI EH SEK JA SN 
BA b "Sesungguhnya dtaa orang yang musyrik itu 
najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini," bahwa setelah turun ayat ini, orang-orang 
berkata, "Pasar benar-benar akan terhenti, perdagangan akan 
binasa, dan hilanglah hal-hal bermanfaat yang dulu kita 
dapatkan. Oleh karena itu, turunlah ayat, She sis Sbs 

mekah ya Al Kh GS "Dan jika kamu khawatir 
menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu kekayaan 
kepadamu dari ska " Turun pula ayat, AG ol 
Hingga firman-Nya, Gaon a Di sini terdapat 
penjelasan tentang pengganti atas terputusnya kegiatan pasar 
(perdagangan yang kalian khawatirkan. Lalu Allah SWT 
menggantikan apa-apa yang diberikan oleh orang-orang 
musyrik kepada kaum muslim, yaitu jizyah yang dibayarkan 
oleh Ahli Kitab). 


Firman-Nya, 2S AL ai D) "Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, 


4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1775). 
25 Ibnu Hisyam dalam kitab As-Sirah An-Nabawiyah (4/192, 193). 
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Allah SWT Maha Mengetahui apa-apa yang dibisikkan oleh 
hati-hati kalian, wahai orang-orang beriman, berupa 
kekhawatiran menjadi fakir karena dilarangnya orang-orang 
musyrik mendekati Masjidil Haram, dan terabaikannya 
kepentingan-kepentingan hamba-Nya yang lain. Allah SWT 
Maha Bijaksana dalam mengurus dan mengatur hamba- 
hamba Nya serta seluruh makhluk-Nya. 


MEARE ER oea 
Pa D A r {ro 13 Ge gpr 
OFA e S c an "adl (63 5 25 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al 
Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." 


(Os. At-Taubah [9]: 29) 


Takwil firman Allah: 437 $; AL 3 NO a 
Bat Gt 3 o ii ó b Ohh Í Aa i s po- U aii {i fi 
Biao KIRA a LES $ LL (Perangilah orang- 


orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak [pula] kepada 
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Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar [agama Allah), [yaitu orang-orang) yang 
diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada para 
sahabat Rasulullah SAW yang beriman kepada-Nya, 


155 “Perangilah,” maksudnya adalah, perangilah kaum 
FS 2 Y, AG hara Í Li "Yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian," ln mereka yang 
tidak beriman kepada surga dan neraka. ‘Ís 4,255 Pa v5 RA, 
SA é a Leah "Dan mereka tidak ae uan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah)," yaitu tidak menaati Allah SWT 
dalam kebenaran. Maksudnya, mereka tidak melaksanakan ketaatan 
sebagaimana ketaatan kaum muslim. Mereka yang dimaksud Ga 
KAN isa Lai "(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab 
kepada mereka," yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani. Setiap orang 
yang mematuhi seorang raja atau pemerintah disebut cj "beragama 
atau loyal" kepadanya. Dari kata ini, di dalam bahasa Arab 
dikatakan oá ow DB yang maksudnya seseorang memiliki 
keterikatan utang kepadanya. 


Zuhair berkata: 
BT AL Lo Haa ipa a 
"Seandainya engkau singgah di tempat bani Asad 
di bawah kekuasaan Amru, 
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sementara sebuah desa memisahkan antara kita. 186 


Maksud firman-Nya, AI! EA La Ga “Yaitu 
orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka,” yaitu mereka 
yang telah diturunkan Kitabullah, dan dalam hal ini maksudnya adalah 
mereka yang meyakini Taurat serta Injil. 


ara 2. > 


dll NA pe “Sampai mereka membayar jizyah,” Ini 
merupakan kata dengan wazan ala yang maknanya berasal dari 
kalimat 46 ú USB b Sg "fulan menunaikan kewajibannya kepada 
orang lain". Maksudnya, ia menunaikan dan membalasnya. Wazan 
kata 4 ni sendiri sama seperti wazan pada kata jaka! dan Kel, 
Maksud ayat tersebut adalah, hingga mereka (orang musyrik dan ahli 
kitab) menunaikan kewajiban jizyah yang diberikan kepada kaum 
muslim sebagai bentuk perlindungan terhadap diri mereka. 


45 Æ “Dengan patuh,” maksudnya adalah dari tangan 
orang yang memberi (jizyah) kepada tangan orang yang menerimanya. 
Demikianlah kebiasaan bahasa yang dipergunakan orang Arab untuk 
setiap mereka yang memberikan sesuatu secara paksa, baik dengan 
penuh ketaatan maupun ketidaksukaan. 


297 


Dikatakan dalam bahasa Arab, 4 563 ox ¿é dbs! 

Adapun firman-Nya, Bii aas "Sedang mereka dalam 
keadaan tunduk," maknanya adalah, mereka (memberikan jizyah) 
dalam keadaan rendah dan tidak memiliki pilihan. Sesuatu yang 


bernilai rendah dan hina (dalam bahasa Arab) disebut juga '#Lal!. 





26 Bait ini disebutkan dalam Diwan Zuhair bin Abu Salma. Syair ini merupakan 
salah satu syairnya yang panjang, dengan judul Urdud Yasaran. 
Syair ini ia tuturkan kepada Al Harits bin Waraga dari bani Ghathafan. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 51), Tafsir Al Bahr Al Muhith Gild. 5, hal. 400), serta 
Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (jild. 1, hal. 286). 














Tafsir Ath-Thabari 


Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 


SAW sehubungan perintah berperang dengan orang-orang Romawi. 
Oleh karena itu, setelah turun ayat ini, Rasulullah SAW melaksanakan 
perang Tabuk. Pendapat tersebut disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16671. 


16672. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Sisi SWT, < Dfa 29 LI (43 
BDA Í AAN GE AN, A sa ah 
Mo TA yg Gadi a $e $ ER Lag CN sat 
CIA " Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian, dan 
mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama 
yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk." yaitu ketika Nabi Muhammad SAW dan 
para sahabat diperintahkan melakukan perang Tabuk.?' 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
serupa dengan riwayat tersebut. 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh 


JWA "hina" pada ayat ini. 


"7 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (1/276) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1778). 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang 
musyrik dan ahli kitab memberikan jizyah sambil berdiri, sedangkan 
yang menerimanya dalam keadaan duduk. Mereka yang berpendapat 
demikian antara lain: 


16673. Abdurrahman bin Bisyr An-Naisaburi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abu Sa'd, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, pe 
Ganjar 2 2 5 e Ld Hadi R "Sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh a mereka dalam keadaan tunduk," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, engkau menerima jizyah 
tersebut sambil duduk, sedangkan ia (orang musyrik) 


berdiri.” 


Ulama lain berpendapat bahwa maksud firman Allah SWT, 
OA 23 x RA Kdi (iz pe “Sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam Keadaan tunduk,” adalah, 
mereka menunaikan jizyah tersebut atas diri mereka dan mereka 
berjalan membawa jizyah tersebut dengan penuh keterpaksaan. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui sanad yang masih 
perlu dipertimbangkan.” 


Ada yang berpendapat bahwa perbuatan mereka membayar 
jizyah itulah yang disebut jali.” 


td 


88 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/351) dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/33). 

289 Lihat tafsir Ibnu Abu Hatim (6/1779), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/352), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/424). 

20 Ibid. 
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3 Me A IE PA Bon tete 3 6 
4 2 = r? Arz 


-F L sA 44531 A 24 Da T7 
C yap KAN Is oya La 1 — 
"Orang-orang Yahudi berkata, 'Uzair itu putra Allah', dan 
orang-orang Nasrani berkata, 'Al Masih itu putra Allah'. 
Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Allah melaknati mereka, bagaimana mereka sampai 
berpaling! (Os. At-Taubah (91: 30) 


Takwil firman Allah: 416, Al SA 5 55i 5 3 Hg 
15 rd 2a CAR d 
P HNSI y DE tag i s 
ara Yahudi pala "Uzair itu aa pa du dan orang-orang 
Nasrani berkata, "Al Masih itu putra Allah." Demikianlah itu 
ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Allah melaknati mereka, 
bagaimana mereka sampai berpaling”) 
Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang siapa yang berkata 1? 21 5522 "Uzair itu putra Allah." 


Sebagian berpendapat bahwa yang mengatakan ucapan 
tersebut adalah seseorang laki-laki bernama Finhash. Riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 


f 697 
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16674. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata, tentang firman Allah 
SWT, dl 1 52 SM 516, "Orang-orang Yahudi 
berkata, Tea itu putra Allah!" Perkataan ini diucapkan 
oleh seorang laki-laki. 


Mereka mengatakan bahwa namanya adalah Finhash. 


Mereka juga mengatakan bahwa laki-laki ini pula yang 
dahulu berkata, KA á SAMA al 5| "Sesungguhnya Allah 
miskin dan kami kaya." Ta ya 'Imraan [3]: 1817” 


Ada yang berpendapat bahwa perkataan tersebut merupakan 
ucapan sekelompok orang dari ahli kitab. Riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 


16675. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
| Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Abu Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sallam 
bin Misykam, Nu'man bin Aufa, Syas bin Qais, dan Malik 
bin Ash-Shaif, datang menemui Rasulullah SAW dan 
berkata, "Bagaimana kami akan mengikuti engkau, padahal 
engkau telah meninggalkan kiblat kami dan tidak meyakini 
bahwa Uzair adalah anak Allah?" Berkenaan dengan 
perkataan mereka ini, turunlah ayat, 251 552 3 ANA 58, 


S1 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/352) dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (3/424). 
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Tafsir Ath-Thabari 


M ii SAN AG, A Hingga firman- 
Nya, LI AT 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, A71 523,431 565 (ia berkata), "Mereka 
mengatakan bahwa Uzair adalah anak Allah, karena Uzair 
adalah seorang ahli kitab. Ketika itu mereka mengamalkan 
Taurat sebagaimana yang Allah SWT kehendaki atas mereka. 
Kemudian mereka menyia-nyiakan Taurat tersebut dan 
beramal tanpa pentunjuk yang benar. Ketika itu, pada mereka 
juga terdapat Tabut. Setelah Allah SWT mengetahui bahwa 
mereka menyia-nyiakan Taurat dan beramal berdasarkan 
hawa nafsu, Allah SWT pun mengangkat Tabut tersebut dari 
mereka. Allah SWT jadikan mereka lupa akan Taurat 
tersebut, dan Dia hapus Taurat tersebut dari dalam diri 
mereka. 


Allah SWT lalu mengirim penyakit kepada mereka. Perut- 
perut mereka menjadi kembung, sampai-sampai jika salah 
seseorang mereka berjalan maka yang tampak adalah 
perutnya. Hingga akhirnya mereka lupa akan Taurat, dan 
Taurat itu pun dihapus dari dada-dada mereka. (Ketika itu) 
Uzair bersama mereka. Mereka pun hidup selama yang Allah 
SWT kehendaki setelah Dia menghapus Taurat dari dada- 
dada mereka. Uzair merupakan salah seorang ulama mereka. 
Uzair berdoa memohon kepada Allah SWT dengan penuh 


92 Disebutkan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1781). 
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ketundukan hati agar Dia mengembalikan kepadanya Taurat 
yang telah Dia hapus dari dadanya. 


Ketika Uzair sedang shalat dan memohon kepada Allah 
SWT, turunlah cahaya dari Allah SWT yang kemudian 
masuk ke dalam perutnya. Jadi, Taurat yang telah hilang dari 
dirinya kembali kepada dirinya. Uzair pun mengumumkan 
kepada kaumnya, 'Wahai kaum(ku)! Allah SWT telah 
memberikan dan mengembalikan Taurat kepadaku!' Uzair 
pun mulai mengajarkannya kepada mereka. Ia tinggal 
bersama mereka untuk mengajarkan Taurat tersebut. 
Kemudian Tabut turun kembali kepada mereka setelah itu, 
yaitu setelah Tabut itu pergi meninggalkan mereka. Mereka 
lalu berkata, 'Demi Allah! Tidaklah Uzair mendapatkan 
anugerah ini melainkan karena ia adalah anak Allah'.”993 


16677. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
T. berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 51 552 344! IG, 
A "Orang-orang Yahudi berkata, 'Uzair itu putra Allah'." Ia 
berkata, "Mereka mengatakan demikian karena ketika itu 
kaum Amaliqah (Jalut dan para pengikutnya -Ed) mampu 
menguasai dan membunuh mereka. Kaum Amaliqah tersebut 
lalu mengambil Taurat. Para ulama mereka yang masih 
tersisa pun pergi ke gunung dan mengubur Taurat tersebut di 
sana. Ketika itu Uzair adalah seorang anak kecil yang 
hidupnya hanya diisi dengan beribadah di puncak sebuah 
gunung dan tidak turun kecuali pada hari Id. Ia pun mulai 


73 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1781). 
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menangis dan berkata, "Ya Allah, Engkau tinggalkan bani 
Israil tanpa seorang ulama pun.” Ia terus menangis hingga 
bulu matanya berjatuhan. 


Suatu ketika Uzair turun untuk melaksanakan Id. Ketika ia 
kembali, tiba-tiba ia bertemu dengan seorang wanita di salah 
satu kuburan sambil menangis dan meratap, "Oh, yang 
memberiku makan! Oh, yang memberiku pakaian!” Uzair 
berkata, "Celaka engkau! Siapakah yang telah memberimu 
makan, pakaian, minum, dan manfaat kepadamu sebelum 
laki-laki ini!” Wanita tersebut menjawab, "Allah.” Uzair 
berkata, "Sesungguhnya Allah SWT Maha Hidup dan tidak 
akan pernah mati.” Wanita itu berkata, "Wahai Uzair, 
siapakah yang mengajari para ulama sebelum bani Israil?” 
Uzair menjawab, "Allah.” Wanita itu kembali bertanya, 
"Kalau begitu, mengapa engkau menangisi mereka?” Ketika 
Uzair sadar bahwa ia kalah berdebat, ia pun berpaling pergi. 
Wanita itu lalu memanggilnya seraya berkata, "Wahai Uzair, 
besok pagi pergilah ke sungai fulan dan mandilah di sana. 
Setelah itu keluarlah (dari sungai tersebut) dan shalatlah dua 
rakaat, karena sesungguhnya ada seorang lelaki tua yang 
akan menemuimu, dan apa yang ia berikan kepadamu maka 
terimalah.” 


Keesokan paginya Uzair pun mendatangi sungai tersebut, lalu 
ia mandi, kemudian keluar dari sungai tersebut, lalu shalat 
dua rakaat. Kemudian seorang tua mendatanginya dan 
berkata, "Bukalah mulutmu.” Ia pun membuka mulutnya. 
Lalu orang tua itu melemparkan ke dalam mulut Uzair 
sesuatu seperti bara api yang besar seperti kaca sebanyak tiga 
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kali. Uzair pun kembali, dan ia telah menjadi orang yang 
paling mengetahui tentang Taurat. Ia berkata, "Wahai bani 
Israil, sesungguhnya aku datang kepada kalian dengan 
membawa Taurat.” Mereka berkata, "Wahai Uzair, engkau 
bukanlah seorang pendusta.” Uzair pun mengikatkan pada 
setiap jarinya sebuah pena dan ia menulis seluruh isi Taurat 
dengan seluruh jari tangannya tersebut. 


Ketika para ulama mereka kembali, mereka pun diberitahu 
prihal Uzair. Para ulama tersebut lalu mengeluarkan kembali 
kitab Taurat yang dahulu mereka kubur di gunung, lalu 
mereka sesuaikan isi Taurat tersebut dengan Taurat Uzair, 
dan mereka mendapati bahwa keduanya sama. Mereka pun 
berkata, "Allah SWT tidak memberimu Taurat ini melainkan 
karena engkau adalah anak-Nya.”?”4 


Para ulama ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara 
membaca ayat ini. 


Mayoritas ulama gira'at dari Madinah, dan sebagian ulama 
gira'at dari Makkah dan Kufah membacanya, #41 x36 PERAI AG, 
A “Orang-orang Yahudi berkata: 'Uzair itu putera Allah',” yaitu 


Sor A 


tanpa memberi harakat tanwin pada kata 3e . 


Sebagian ulama gira'at lainnya dari Makkah dan Kufah 
membaca, dl 1 552 3,431 5163 “Orang-orang Yahudi berkata: 


“Uzair itu pan Aa >" yaitu dengan memberikan harakat tanwin 


pada kata 5 a 


94 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1781, 1782). 
95 Ashim dan Al Kisa'i membaca kata tersebut dengan tanwin 5:4. Sedangkan 
yang lain membacanya tanpa tanwin. Lihat At-Taisir (hal. 96). 
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Kata ini dianggap sebagai isim (kata benda) yang digunakan 
meskipun sebenarnya kata ini bukan berasal dari bahasa Arab, karena 
ja ringan (mudah diucapkan). Selain itu, (dalam konteks ayat ini) kata 
tersebut tidak disandarkan kepada Allah SWT, sehingga konteks 
pemahamannya sama dengan perkataan seseorang, di ag z M3 "Zaid 
anak Abdullah," dan kata 3! "anak" dalam konteks ini memiliki 
kedudukan sebagai khabar. Seandainya kata ini disandarkan kepada 
Allah SWT, niscaya jika kata (»! "anak" memiliki kedudukan sebagai 
khabar, maka berlaku padanya tanwin. Namun, bagaimana mungkin 


Uzair disandarkan kepada selain bapaknya? 


Adapun mereka yang membaca kata tersebut tanpa tanwin 
"33, maka itu karena huruf ba’ pada kata oi berharakat sukun, 


to 3 


sedangkan harakat terakhir pada kata '»55 adalah tanwin sukun (yaitu 
05) sehingga dua harakat sukun bertemu. Oleh karena itu, sukun 
pada kata yang pertama dihilangkan, karena mengucapkannya dengan 


se 


harakat (kasrah) Oz 55) adalah sesuatu yang berat. 
Seorang penyair berkata, 


ya Uu Tg 9. AG IU Pam 


E tak Lat 15) 
"Engkau akan mendapati diriku berbakti kepada pemimpin 
Dan terhadap pedang aku kuat dan aku pun berani 
menggunakan tombak. 
Yaitu ketika bani Ghuthaif As-Sulami lari.” 


96 Bait ini disebutkan dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (jild. 1, hal. 431). 
AA artinya sÉ sedangkan i artinya orang yang maju ketika perang, dan 
ia tidak lari ke belakang. 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah pendapat 
yang membaca A RA) A yaitu dengan tanwin pada kata s55, 
karena orang Arab (dalam kebiasaan bahasanya) tidak memberikan 
harakat tanwin pada sebuah kata jika kata ġġ merupakan sifat bagi 
kata tersebut, namun mereka memberikan harakat tanwin pada kata 
tersebut jika kata ¿1 merupakan khabar. Hal ini sebagaimana 
perkataan mereka,di a$$ 5x 455 "Zaid adalah anak Abdullah". 


Dalam ayat ini, mereka (orang Yahudi) ingin mengabarkan 
bahwa Uzair adalah anak Allah SWT, dan dalam konteks ini mereka 
tidak bermaksud menjadikan kata «1 sebagai sifat bagi Uzair. 


Dalam konteks ayat ini, kata "4! merupakan khabar bagi kata 
22, karena orang-orang yang Allah SWT sebutkan (yaitu Yahudi) 
memang mengatakan demikian. Mereka mengabarkan bahwa Uzair 
memang demikian kedudukannya, dan sesungguhnya melalui 
perkataan ini mereka telah melakukan kedustaan atas nama Allah 
SWT. > 
Penafsiran firman-Nya, “Al 2A AN SS AG 
Bel NI LAB D ip "Dan 
orang-orang Nasrani berkata, 'Al masih itu putra Allah'. Demikianlah 
itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu." Maksud lafazh perkataan orang- 
orang kafir yang terdahulu di sini adalah perkataan orang-orang 
Yahudi bahwa Uzair adalah anak Allah. Artinya, kedustaan mereka 
(orang-orang Nasrani) atas nama Allah SWT dan perbuatan mereka 
menyifati Al Masih sebagai anak Allah SWT, sama halnya dengan 





Bait ini juga disebutkan dalam Tafsir Al Ourthubi (jild. 8, hal. 116) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/23). 
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kedustaan orang-orang Yahudi atas nama Allah SWT dan perbuatan 
mereka menyifati Uzair sebagai anak Allah SWT. Padahal, Allah 
SWT tidak pantas (disifati) memiliki anak, karena Dia Maha Suci dari 
hal tersebut. Sebaliknya, segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi 
adalah milik-Nya dan hanya tunduk kepada-Nya. 


Para ulama ahli tafsir juga mengatakan makna yang serupa 
dengan yang telah kami sebutkan. Pendapat mereka ini disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 


16678. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, (jac Hill Ip 4S "Mereka 
meniru perkataan orang-orang kafir," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, perkataan mereka (orang Nasrani) 
menyerupai (perkataan orang Yahudi).”””7 


16679. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, In Sail is Da "Mereka meniru 
perkataan orang-orang kafir," ia berkata, "Orang-orang 
Nasrani menyerupai perkataan orang-orang Yahudi 


sebelumnya.” 


16680. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 


37 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1783). 
"8 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/142), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1783), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/25). 
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Suddi, tentang firman Allah SWT, Å If SAS 
Ian ia berkata, "Orang-orang Nasrani meniru perkataan 
orang-orang Yahudi terhadap Uzair.””” 


16681. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah 
SWT, Ian Salt dp Di "Mereka meniru 
perkataan orang-orang kafir," ia berkata, "Orang-orang 
Nasrani meniru perkataan orang-orang Yahudi.”1000 


16682. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, lát Gill Í} Dp "Mereka meniru 
perkataan orang-orang kafir," ia berkata, "Mereka 

. mengatakan seperti yang dikatakan oleh para penyembah 
berhala.” 1001 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
melalui perkataan tersebut mereka menyerupai para penyembah 
berhala yang berkata, & SN KIT 1153 as SM "Al-Lata dan Al 
Uzza, dan Manah yang ketiga yang paling terkemudian (sebagai anak 
perempuan Allah)." (Os. An-Najm (53): 19-20). 





9? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1872), yaitu hingga perkataannya “Orang- 
orang Nasrani.” Juga disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/353), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/37), dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/425). 

1000 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1782) dan An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 

1001 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1783), dalam dua atsar, dengan redaksi 
yang berbeda namun sanad-nya sama. Disebutkan juga oleh Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 
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Para ulama ahli gira'at berbeda pendapat seputar cara 
membaca potongan ayat tersebut. 


Pada umumnya ulama Hijaz dan Irak membacanya O'Ala; 
yaitu tanpa menyertakan huruf hamzah. 


Ashim membaca < Jen yaitu dengan menyertakan 
huruf hamzah, dan ini merupakan bahasa penduduk Tsagif.'”? Kata 
ini memiliki dua cara penuturan yang berbeda. Dikatakan, & a 
salai ala Alat) Hata Kati IIS yang artinya, aku telah membantu 
dan menolongnya. 

Abu Ja'far berkata: Bacaan yang benar adalah tanpa huruf 
hamzah pada kata tersebut, karena inilah cara membaca yang masyhur 
diterapkan oleh para ulama ahli gira'at dari negara-negara Islam, dan 
inilah bahasa yang lebih baku. 


KKS “Mereka dilaknati,” maknanya sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Abbas pada riwayat berikut ini: 


16683. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, 4 1445 “Dilaknati Allah mereka,” 
ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah melaknati mereka, dan 
setiap kata Já yang disebutkan di dalam Al Qur`an 
maknanya adalah laknat.” 


Sehubungan dengan makna kata ini, Ibnu Juraij berkata: 


1002 Abu Ashim membacanya 445, yaitu dengan menyertakan huruf hamzah 
dan meng-kasrah-kan huruf ha. Sedangkan yang lain membacanya dengan men- 
dhammah-kan huruf ha tanpa menyertakan huruf hamzah. Lihat At-Taisir (hal. 


97). 
1008 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1782). 
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16684. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 
MM 2415 “Dilaknati Allah mereka,” bahwa maksudnya 
adalah orang-orang Nasrani. Ini merupakan salah satu 
kalimat (ungkapan) yang biasa dipergunakan oleh orang 


Arab. "0% 
Mereka yang ahli dalam ungkapan-ungkapan Arab 
A sar 
mengatakan bahwa maknanya adalah 4&4! «#8 "Allah membunuh 
mereka". 
Orang Arab mengatakan bahwa Ai Uas dan di Wal artinya 
adalah 4! cusa "Allah melaknatimu". Mereka juga mengatakan bahwa 
r A 37,5 
ungkapan 4! UV lebih ringan dari ucapan 4! 454. 
Disebutkan pula bahwa mereka berkata, 385 ú P 
"Allah membuatnya menderita dan Dia tidak menyisakan bagi orang 
tersebut." 


Mereka berkata, "Makna ayat, 45! 4415 “Dilaknati Allah 
mereka,” sama seperti makna ayat, Sa ja "Terkutuklah orang- 
orang yang banyak berdusta." (Os. Adz-Dzaariyaat (51): 10) Juga 
firman-Nya, (©) 2 SN ZA 35 "Binasa dan terlaknatlah orang- 
orang yang membuat parit." (Os. Al Buruuj (851: 4) Maksudnya 
adalah menunjukkan rasa takjub. 


Apabila yang mereka katakan tersebut memang benar 
demikian, maka berarti kata ini merupakan salah satu kata yang jarang 
dipergunakan, pola kata yang digunakan tidak seperti umumnya 





14 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/37) serta As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/173), dan ia menyandarkan riwayat ini kepada 
Ibnu Al Mundzir serta Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Juraij. 
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makna dengan pola kata tersebut. Itu karena wazan KATA hampir 
selalu menunjukkan bahwa sebuah perbuatan terjadi pada dua orang, 
misalnya WS Lip "aku mendebat fulan,” dan A56 "aku 
memeranginya". 

Mereka mengklaim bahwa perkataan mereka à ade 
"semoga Allah memberikan kesehatan kepadamu" termasuk salah satu 
makna tersebut, yaitu å Bs yang maksudnya doa untuk seseorang 
agar terbebas dari keburukan. 

Firman Allah SWT, < dh AH "Bagaimana mereka 
sampai berpaling?" maksudnya adalah, atas dasar apa mereka 
melakukah hal itu, dan bagaimana mungkin mereka bisa berpaling 
dari kebenaran? Makna ayat ini telah kami jelaskan sebelumnya 
(berikut dalil-dalil lain yang menguatkannya). 


900 


r 


> ad Fos CAA 


M3 03 MG AA Ah BE Na 
í 53209 jiz NA Tai cii 
Or EA EAE LEN Ís 


"Mereka Anadla orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam, padahal 

mereka hanya disuruh menyembah Allah Yang Esa, tidak 

ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan." 
(Os. At-Taubah (91: 31) 
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Takwil firman Allah: z IG (HE be Kata AA 
ies US GAS NI t3 Kg AG ails Al 3 
D SE KS E A da (Mereka menjadikan orang- 

orang a dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah 
dan [juga mereka mempertuhankan| Al Masih putra Maryam, 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Allah Yang Esa, tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan) 


Abu Ja'far berkata: Orang-orang Yahudi menjadikan 
Ahbar, yaitu ulama-ulama mereka, sebagai sesembahan. Hal ini telah 
aku jelaskan sebelumnya, berikut dalil-dalil yang menguatkannya. 
Bentuk tunggal kata 3G ini adalah » dan y>, yaitu bisa dengan 
meng-kasrah-kan huruf ha, atau mem-fathah-kannya. 


in 


Disebutkan bahwa Yunus Al Jarmi tidak pernah mendengar 
kata ini diucapkan selain dengan meng-kasrah-kan huruf ha Sad, dan 
ia berargumen dengan perkataan orang Arab 3 Pa Sita Ida. Maksud 
perkataan tersebut adalah Je Sisa. 


Disebutkan bahwa Al Farra mendengar kata ini dapat 
diucapkan ''-- atau (7, yaitu dengan fathah atau kasrah. 


Orang-orang Nasrani menjadikan Ruhban (pendeta-pendeta) 
mereka sebagai sesembahan. Ruhban adalah orang-orang Nasrani 
yang tinggal di tempat-tempat ibadah mereka, dan mereka sangat rajib 
beribadah. Penjelasan tersebut dikuatkan oleh riwayat berikut ini: 


16685. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, H0 Baal Ga "Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka," 


8 710 
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ia berkata, "Yaitu para gurra (ahli gira'at) dan ulama-ulama 


mereka.” !°95 


Penafsiran firman-Nya al <2 39 ya IG "Sebagai Tuhan 
selain Allah," maksudnya adalah pemimpin-pemimpin mereka selain 
Allah SWT yang mereka taati dalam berbuat maksiat kepada Allah 
SWT. Mereka menghalalkan apa yang dihalalkan oleh para pemimpin 
tersebut (padahal Allah SWT telah mengharamkannya atas mereka), 
dan mengharamkan apa yang diharamkan oleh pemimpin-pemimpin 
tersebut (padahal Allah SWT telah menghalalkannya atas mereka), 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16686. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdussalam bin Harb Al Mala'i menceritakan 
kepada kami dari Ghuthaif bin A'yun, dari Mush'ab bin 
Sa'd, dari Adi bin Hatim, ia berkata, "Aku mendatangi Nabi 
SAW, dan ketika itu beliau SAW sedang membaca surah Al 
Bara'ah (At-Taubah) PARES 35 AIA "Sebagai Tuhan 
selain Allah," ia berkata, "Sesungguhnya mereka tidak 
menyembah rahib-rahib tersebut, namun para rahib itu 
menghalalkan bagi mereka (sesuatu yang haram), sehingga 


mereka pun menghalalkannya.”09 


16687. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Malik bin Ismail dan Ahmad bin 
Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, dan semuanya dari Abdussalam 
bin Harb, dia berkata: Ghuthaif bin A'yun menceritakan 


1008 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1784). 
1006 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3095), Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (8/120), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/425). 
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16688. 


kepada kami dari Mush'ab bin Sa'd, dari Adi bin Hatim, ia 
berkata, "Aku pernah medatangi Rasulullah SAW, dan ketika 
itu di leherku terdapat sebuah salib dari emas. Beliau SAW 
pun berkata, 'Wahai Adi, buanglah berhala yang ada di 
lehermu itu'. Aku pun melemparkan salib tersebut. Aku lalu 
mendatangi beliau SAW, dan ketika itu beliau SAW sedang 
membaca surah Al Bara'ah, HN BA BAGAI 

Pri — P Oa KA 'Mereka menjadikan orang-orang 
alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah'. 
Lalu kukatakan, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tidak 
menyembah mereka'. Beliau SAW bersabda, 'Bukankah 


mereka mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, sehingga 


kalian pun mengharamkannya, dan mereka juga 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah, sehingga kalian 
pun menghalalkannya'? Lalu kukatakan, 'Benar'. Rasulullah 


.. SAW bersabda, 'Itulah bentuk ibadah mereka" "1007 Lafazh 
ini berasal dari hadits Abu Kuraib. 


Sa'id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bagiyyah menceritakan kepada kami dari Oais bin Ar-Rabi, 
dari Abdussalam bin Harb Al Hindi, dari Ghuthaif, dari 
Mush'ab bin Sa'd, dari Adi bin Hatim, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW membaca surah Bara'ah (At- 
Taubah). Ketika beliau SAW membaca, BA BAE 
Al 3 o CA 2 5353 "Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah." Lalu kukatakan, "Wahai Rasulullah, bukankah 
mereka tidak shalat menyembah para rahib tersebut?" 





1007 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/69), Al Baihaqi dalam As- 
Sunan (10/116), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/38). 
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Rasulullah SAW menjawab, "Engkau benar. Namun, mereka 
menghalalkan untuk bani Isra'il apa yang diharamkan Allah 
atas mereka, sehingga mereka menghalalkannya, dan mereka 
juga mengharamkan apa yang dihalalkan Allah untuk 
umatnya, sehingga mereka mengharamkannya.”" 8 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib 
bin Abi Tsabit, dari Abu Al Bukhturi, dari Hudzaifah, bahwa 
ia pernah ditanya tentang firman Allah SWT, (Saci 
HB ó UA LK DA "Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah," maksudnya, apakah mereka 
(orang Yahudi dan Nasrani) menyembah ulama-ulama 
mereka?" Ia berkata, "Tidak. (Namun) jika mereka 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, maka mereka 
menghalalkannya, dan jika mereka mengharamkan sesuatu 


atas mereka, maka mereka pun mengharamkannya.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Habib, dari Abu Al 
Bukhturi, ia berkata: Abu Hudzaifah pernah ditanya...." Lalu 
ia menyebutkan redaksi yang serupa dengannya. Hanya saja, 
pada riwayatnya ia berkata, "Namun mereka menghalalkan 
apa yang haram bagi mereka, sehingga orang-orang pun 
menghalalkannya, dan mereka juga mengharamkan apa yang 
halal, sehingga orang-orang pun mengharamkannya.” 





1008 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1784). 
1009 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/174). 
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16691. 


16692. 





Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Al Awwam bin 
Hausyab, dari Habib, dari Abu Al Bukhturi, ia berkata: 
Hudzaifah pernah ditanya, Pangan pendapatmu tentang 
firman Allah SWT, IA | AA 'Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya'? Ia menjawab, 'Mereka tidak berpuasa 
dan shalat untuk para rahib tersebut. Namum jika para rahib 
itu menghalalkan sesuatu bagi mereka, maka mereka 
menghalalkannya, dan jika para rahib tersebut 
mengharamkan sesuatu yang Allah SWT halalkan bagi 
mereka, maka mereka pun mengharamkannya. Itulah bentuk 
ibadah mereka? .”!010 


..ia berkata: Jarir dan Ibnu Fudhail menceritakan sena 
kami dari Atha, dari Abu Al Bukhturi, tentang ayat, BAE 
Pr) H3 39 ya CA HE, BACA "Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai Tuhan selain Allah," ia berkata, "Mereka mengetahui 
apa . yang Allah halalkan, lalu mereka pun 
mengharamkannya, dan mereka mengetahui apa yang Allah 
haramkan, lalu mereka pun menghalalkannya. Lalu orang- 
orang menaati mereka dalam hal itu. Oleh karena itu, Allah 
SWT menjadikan ketaatan orang-orang itu sebagai bentuk 
ibadah mereka. Seandainya para rahib dan ulama Yahudi itu 
berkata kepada mereka, 'Sembahlah kami', niscaya mereka 
tidak akan melakukannya.”0!! 


1010 Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/425) dan Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (8/120). 
1011 Disebutkan oleh Sa'id bin Manshur dalam sunannya (5/245). 
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16694. 


16695. 
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Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, 
dari Abu Al Bukhturi, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya 
kepada Hudzaifah, "Wahai Abu Abdillah, bagaimana 
menurutmu tentang firman Allah SWT, SA | (SAE Ai 
A3 03 USA ES "Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya dan aa reka sebagai tuhan selain 
Allah, apakah mereka menyembah para rahib?” Ia 
menjawab, "Tidak, (namun) jika mereka menghalalkan 
sesuatu maka orang-orang pun menghalalkannya, dan jika 
mereka mengharamkan sesuatu maka orang-orang pun 
mengharamkannya.”12 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu 
Adi menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al a 
tentang firman Allah SWT, He be aa eta 

aí — 39 ya Ha "Mereka menjadikan orang-orang 
alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah," 
ia berkata, "Yaitu dalam hal ketaatan.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 23 05 WI HS, BACA AA 
al "Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah," ia berkata, 





1012 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/144) dan Sufyan Ats-Tsauri 
dalam tafsirnya (hal. 124). 
1013 Lihat Al Baihaqi dalam Syu ab Al Iman (7/45). 
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"Mereka menjadikan ketaatan terhadap para rahib tersebut 
sebagai sesuatu yang baik.” 014 


16696. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada ai dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT KA 5 CA 
Pri — 19 Ya UG HE "Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain 
Allah." Abdullah bin Abbas berkata, "Orang-orang alim dan 
para rahib tersebut tidak menyuruh mereka untuk 
menyembahnya, namun memerintahkan mereka untuk 
bermaksiat kepada Allah SWT, dan mereka pun menaatinya. 
Oleh karena itu, Allah SWT menamakan orang-orang alim 
dan rahib tersebut sebagai tuhan-tuhan (selain Allah 

SW.” 


16697. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, 
dari Ar Rubayyi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, a 
ayat, Al Op 03 WI H3 ey ata nme 
"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan Sena 
mereka sebagai tuhan selain Allah," ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Abu Al Aliyah tentang Rububiyah yang 
terjadi pada bani Israil?" Ia menjawab, "Mereka tidak 
mencela orang-orang di antara alim mereka terhadap sesuatu 


1014 Kami belum menemukan riwayat ini pada referensi yang ada pada kami. 

1015 Penyandaran kedua riwayat ini kepada As-Sudi disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim 
didlm tafsirnya (6/1784), setelah ia menyebutkan sebuah atsar dari Abu Al 
Bukhturi dengan makna yang serupa dengannya. Ia berkata, “Dan diriwayatkan 
dari Abu Al Aliyah, Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain, Ad- 
Dhahhak, dan As-Sudi.” 
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1016 Ibid 

1017 Riwayat ini disebutkan oleh Al-Lalika'i dalam kitab I'tigad Ahlus-Sunnah 
(4/703) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/174), dan ia 
menyandarkan riwayat ini kepada Al Baihagi serta Abu Asy-Syaikh dalam kitab 
Syu'ab Al Iman. 
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yang telah lalu. Mereka justru berkata, "Apa yang mereka 
perintahkan kepada kami maka kami pun melaksanakannya, 
dan apa yang mereka larang terhadap kami maka kami pun 
menjauhinya atas dasar perkataan mereka tersebut. Padahal, 
mereka (bani Israil) mendapati di dalam Kitabullah tentang 
apa yang diperintahkan dan dilarang atas mereka. Lalu 
mereka menanyakan pendapat orang-orang alim tersebut, dan 
mereka melemparkan Kitabullah di belakang punggung- 
punggung mereka.”'16 


Bisyr bin Suwaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Saib, dari Abu 
Al Bukit, dari Hudzaifah, tentang firman Allah SWT, 
A53 o KA Hg ea CA AA "Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya dii rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah," ia berkata, "Mereka tidak 
menyembah orang-orang alim dan para rahib tersebut. 


Namun mereka menaatinya dalam kemaksiatan.” 
AG ZA a&i; "Dan (juga mereka mempertuhankan) 
Al Masih putra Maryam,” bahwa maksudnya adalah, mereka 
menjadikan orang-orang alim, para rahib, dan Al Masih putra 
Maryam sebagai tuhan-tuhan yang disembah selain Allah 
SWT. 
Adapun ayat, K5 431 154259 Í 13 Za 125 "Padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Esa," 
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maknanya adalah, orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
telah menjadikan orang-orang alim, para rahib, dan Isa Al 
Masih sebagai sesembahan (selain Allah SWT) sebenarnya 
tidak diperintahkan melainkan hanya agar beribadah dan taat 
kepada Ilah Yang Maha Esa, bukan sesembahan yang 
bermacam-macam. Dialah Allah SWT yang segala sesuatu 
hanya beribadah kepada-Nya, dan semua makhluk tunduk 
kepada-Nya. Dialah yang berhak untuk ditaati oleh seluruh 
makhluk-Nya dalam keesaan dan rububiyah, dan seluruh 
hamba wajib taat kepada-Nya. Tidak ada ilah selain Dia. 


Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa sifat uluhiyah 
tidak pantas diberikan kecuali kepada Dzat Yang Maha Esa, 
yang memerintahkan makhluk-Nya untuk hanya beribadah 
kepada-Nya, dan sudah menjadi kewajiban seluruh hamba 
untuk menaati-Nya. 

Ge yaa 2 Peta Mah atu "Maha Suci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan," merupakan pemurnian dan 
penyucian Allah SWT dari ketaatan dan rububiyah yang 
disekutukan oleh mereka, yang mengatakan bahwa Uzair dan 
Al Masih adalah anak Allah, dan dari mereka yang 
menjadikan orang-orang alim serta para rahib sebagai 
sesembahan selain Allah SWT. 


ooo 


"4 
< 7 


Ja 3 t lae Dop 


O ena 133 e 
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"Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut [ucapan-ucapan] mereka, dan Allah tidak 
men i selain menyempurnakan cahayanya, 
walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai." 
(Os. At-Taubah (91: 32) 


Takwil firman Allah: £4» Sl Al 53 Nyala al Dap 

Ha Kii Tn Pr R Fe A E A 55, (Mereka 
berkehendak memadamkan cahaya [agama] Allah dengan mulut 
[ucapan-ucapan] mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahayanya, walaupun orang-orang yang kafir 


tidak menyukai) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan bahwa mereka 
yang menjadikan orang-orang alim, para rahib, dan Al Masih, sebagai 
sesembahan (selain Allah), hendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah SWT dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, yaitu melalui 
kedustaan yang mereka lakukan terhadap agama Allah SWT yang 
dibawa oleh Rasul-Nya. Juga melalui perbuatan mereka menghalangi 
manusia dari kebenaran dengan ucapan-ucapan mereka. Mereka 
berusaha menghilangkan agama Allah SWT, padahal ia merupakan 
cahaya yang Allah jadikan sebagai penerang bagi makhluk-makhluk- 
Nya. 

SAN Fa Wat ENT s» "Dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahayanya," agar agama yang diturunkan-Nya 
berada di atas segalanya, kalimat-Nya tampak jelas, dan kebenaran 
yang dibawa oleh Muhammad SAW pun menjadi sempurna, 
meskipun orang-orang kafir membenci kesempurnaan kebenaran 
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tersebut dan enggan menerimanya dengan penuh pengingkaran 

terhadap kebenaran yang dimaksud. 

Para ulama tafsir menjelaskan makna yang serupa dengan 
penjelasan tersebut, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 

16699. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang ayat, pengat PARA aB ol Haha 22 
"Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka," ia berkata, "Mereka 
ingin mematikan Islam melalui perkataan-perkataan 
mereka.”1018 


“00 
Bu sa ai NI Ya 
O SS 1 Fo d9 
"Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al Qur`an) dan agama yang benar 


untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun 
orang-orang musyrikin tidak menyukai." 


(Os. At-Taubah (9): 33) 


1018 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya(6/1785). 
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Takwil firman Allah: SJ 5253 SI, AS JSI si a 
DN 1 — Ip, Ah ud G a (Dialah yang telah 
mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk [Al Qur`an] dan 
agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini menjelaskan bahwa Allah 
SWT yang hanya ingin menyempurnakan cahaya (agama-Nya) 
meskipun orang-orang yang membangkang dan mengingkarinya 
membenci hal tersebut. Dialah yang telah mengutus rasul-Nya 
—Muhammad SAW— dengan membawa pentunjuk berupa 
penjelasan tentang hal-hal yang Allah SWT wajibkan atas makhluk- 
Nya, segala sesuatu yang harus mereka lakukan, serta agama yang 
benar, yang tak lain adalah Islam. 

du gi Es 3 "Untuk dimenangkan-Nya atas segala 
agama," yaitu agar Islam lebih tinggi, melebihi agama-agama 
lainnya. 

Firman-Nya, RA E 4, "Walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai," yaitu walaupun mereka membenci Allah 
SWT karena Dia telah memenangkan agama-Nya atas agama-agama 
lainnya. 

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna ayat, 
Ad — ga fes ¢ 2 "Untuk dimenangkan-Nya atas segala agama." 

Sebagian berpendapat bahwa hal ini terjadi ketika Nabi Isa 
muncul dan seluruh agama yang ada menjadi satu. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


16700. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada 


— ——-rj 
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kami, ia berkata: Syagig menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Tsabit Al Haddad Abu Al Migdam menceritakan 
kepadaku dari seorang tua, dari Abu Hurairah, tentang firman 
Allah SWT, .4£- cal 3 AS "Untuk dimenangkan- 
Nya atas segala agama," ia berkata, ”Yaitu ketika Nabi Isa 


AS Muncul.” !”9 


16701. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 
Marzug, ia berkata: Seseorang yang pernah mendengar dari 
Abu Ja'far, tentang firman Allah SWT, .d— ca 3 AA 
"Untuk dimenangkan-Nya atas segala agama," berkata 
kepadaku, "Ketika Nabi Isa muncul, seluruh pemeluk agama 
yang ada akan mengikutinya.” 


Ulama lainnya berpendapat bahwa makna firman Allah SWT 
tersebut adalah, Allah SWT akan mengajarkan seluruh syariat yang 
ada kepadanya. Para hamba-Nya mengetahui syariat tersebut. 
Pendapat ini disebutkan dalam riwayat berikut: 


16702. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, 4— oil [e 34b) "Untuk 
dimenangkan-Nya atas segala agama," ia berkata, "Allah 
SWT akan menunjukkan seluruh urusan agama kepada Nabi- 
Nya, dan Dia akan memberikan seluruh urusan tersebut 


1019 Disebutkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 125), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/355), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/39). 

1020 Ibnu Athiyyah menyebutkan redaksi yang serupa dengannya dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/26) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/406). 
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kepadanya dan tidak ada satu pun yang tidak tampak di 
hadapannya. Orang-orang Yahudi dan Nasrani pasti 


membenci hal tersebut."!02! 


Pd 22 A4 


n GM Uk in Pa aa as 


ata D S3 SG 
OPO Caa 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih." 

(Qs. At-Taubah [9]: 34) 


Ga Ak 


Takwil firman Allah: <4 wE h Aan Hal G5 

a JA ot u Dea Ih oa KA 5 Uu LG A- GN 
. (Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian pa 
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 


121 Disebutkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/182). 


£ 
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memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, ketahuilah wahai 
orang-orang yang membenarkan Allah SWT dan Rasul-Nya, serta 
mengakui keesaan Rabb mereka, sesungguhnya sebagian orang alim 
dan ahli gira'at dari kalangan bani Israil, Yahudi, dan Nasrani, benar- 
benar telah memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Mereka 
memakan harta suap dalam hukum yang mereka putuskan, 
menyimpangkan Kitabullah, dan menulis dengan tangan-tangan 
mereka sendiri beberapa buah kitab, lalu mereka berkata bahwa kitab- 
kitab tersebut berasal dari Allah SWT. Mereka juga 
memperjualbelikannya dengan harga yang murah atas perbuatan 
mereka yang hina tersebut. 


A Jaa up NASA 29 "Dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah," yaitu mencegah setiap orang yang 
hendak masuk Islam dengan melarang mereka melakukan hal tersebut. 


Sebagian ulama tafsir juga mengatakan pendapat yang sama, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16703. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan a kami dari As-Suddi, 
a firman Allah SWT, a al hal Gi ck 
Si Ja AN IP ASK at NI 
a Ja "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib- 
rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 


jalan Allah," bahwa rahib (yang dimaksud oleh ayat tersebut) 
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berasal dari kalangan Yahudi. Sedangkan Ruhban (orang- 
orang alim) yang dimaksud (oleh ayat tersebut) berasal dari 
kalangan Nasrani. Adapun yang dimaksud dengan fi 
sabilillah (di jalan Allah) di sini adalah Muhammad 
SAW. 


Takwil firman Allah: Í; Lah, LI CA Lt, 

PS sia Aa a Ja 3 G aa (Dan orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 

Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih) 

Abu Ja'far berkata: Firman Allah, JGN Gr g 

Ia aa AA Á 5 E á Gas "Sesungguhnya sebagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil." Turut pula yang memakan 


bersama mereka, yaitu, 4 KES Lal, L 3G Lt, 
sdi BEA Ao ál Ha 3 "Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih.” Maksudnya, berilah "kabar gembira" kepada sebagian 
besar orang alim dan para rahib yang memakan harta orang lain 
dengan cara yang batil, serta mereka yang menyimpan emas dan 
perak, dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, bahwa Allah SWT: 
telah menyiapkan adzab yang pedih dan sangat menyakitkan untuk 


mereka pada Hari Kiamat kelak. 


1022 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1787). 
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Ulama tafsir berbeda pendapat seputar makna ri pada ayat 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah seluruh harta 
yang telah wajib zakat, namun zakat tersebut tidak dikeluarkan. Selain 
itu, maksud firman-Nya, “il daa 3 X aa IS "Dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah," adalah, mereka tidak 


mengeluarkan zakatnya. 


Pendapat para ulama tersebut disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

16704. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, "Setiap harta yang telah ditunaikan zakatnya, tidak 
disebut kanz, meskipun harta tersebut ditimbun. Sebaliknya, 
setiap harta yang belum ditunaikan zakatnya, dinamakan 

`` kanz —sebagaimana disebutkan oleh Allah SWT di dalam Al 
Our'an— dan pemiliknya akan dibakar dengan hartanya yang 
telah dipanaskan (pada Hari Kiamat kelak), meskipun harta 
tersebut tidak ditimbun.”' 2 


16705. Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Sa'id bin Maslamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Isma'il bin Ibnu Umayyah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, ”Setiap harta 


1023 Riwayat dengan makna yang sama diriwayatkan oleh Malik dalam Al 
Muwaththa' (1/256). Adapun riwayat dengan lafazh yang sama diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1788), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/41), serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/357), dan ia 
menyebutkan lafazh yang serupa dari Nafi, dari Ibnu Umar. 


Pep»... 





16706. 


16707. 
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yang telah ditunaikan zakatnya maka ia tidak disebut Kanz 
meskipun harta tersebut ditimbun. Sebaiknya, setiap harta 
yang belum ditunaikan zakatnya, meskipun harta tersebut 
tidak ditimbun, maka ia disebut Kanz.” “ 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Setiap harta (wajib zakat) 
yang telah ditunaikan zakatnya, tidak disebut kanz, meskipun 
harta tersebut ditimbun di dalam perut bumi. Sedangkan 
setiap harta wajib zakat yang belum ditunaikan zakatnya, 
disebut kanz, dan pemiliknya akan dibakar dengan harta yang 
telah dipanaskan tersebut (pada Hari Kiamat), meskipun 
harta tersebut terdapat di permukaan bumi.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
dan Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Athiyyah, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Harta yang telah 
ditunaikan zakatnya tidak disebut kanz.”'8 


..Ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Al 
Umari, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Harta yang 
telah ditunaikan zakatnya tidak disebut kanz, meskipun harta 
tersebut tersimpan di bawah lapisan bumi ketujuh. Sementara 


1024 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

1025 Ketiga riwayat ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa” (1/256), 
dengan makna yang sama. Adapun riwayat dengan redaksi yang sama 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1788), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/41), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/357). Sedangkan riwayat dengan redaksi yang serupa dengannya 
diriwayatkan dari Nafi, dari Ibnu Umar. 


1026 Thid. 
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itu, setiap harta yang belum ditunaikan zakatnya disebut 
kanz, meskipun harta tersebut tampak.” 


16709. ...ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Asy- 
Syaibani, dari Ikrimah, ia berkata, "Harta yang telah 
ditunaikan zakatnya tidak disebut kanz.” 8 


16710. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Orang-orang yang menimbun emas dan 
perak, adalah ahli kiblat. Maksud kata kanz di sini adalah 
harta yang belum ditunaikan zakatnya, meskipun harta 
tersebut berada di atas permukaan bumi dan jumlahnya 
sedikit. Sejumlah harta, meskipun jumlahnya banyak, jika 
zakatnya telah ditunaikan maka tidak disebut kanz.”*” 


16711. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Amir, ”Jika suatu harta berada 
di sebuah tempat di antara langit dan bumi, dan zakat harta 
tersebut belum ditunaikan, maka apakah disebut kanz?” Ia 
menjawab, "Pemiliknya akan dibakar dengan harta tersebut 
pada Hari Kiamat.” 


127 bid. 


1028 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/28) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/411). 

1029 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/28), Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/411), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/357). 

1030 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/177) secara marfu’ 
dan mauguf kepada Jabir. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ulama lain berpendapat bahwa harta yang nilainya lebih dari 


empat ribu dirham disebut kanz, terlepas apakah zakatnya telah 
dikeluarkan atau belum dikeluarkan. 


16712. 


16713. 


16714. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, 
dari Abu Adh-Dhuha, dari Ja'dah bin Hubairah, dari Ali, ia 
berkata, "Harta sebesar empat ribu dirham, atau kurang dari 
itu, merupakan nafkah. Adapun harta yang nilainya lebih dari 
itu, maka merupakan kanz.”93! 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hushain, 
dari Abu Adh-Dhuha, dari Ja'dah bin Hubairah, dari Ali, 
dengan redaksi yang sama dengan redaksi sebelumnya. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Sya'bi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain 
mengabarkan kepadaku dari Abu Adh-Dhuha, dari Ja” dah bin 
Hubairah, dari Ali, tentang firman Allah, OS Gill, 
il CAN "Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak," ia berkata, "Empat ribu dirham atau yang lebih 
kecil darinya disebut nafkah, sedangkan yang lebih besar 


darinya disebut kanz.”!3? 


1031 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1788). 
1032 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 47 Mu'jam Ash-Shagir (2/45) dan 
Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 125). 
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Ulama tafsir lainnya berpendapat bahwa kanz adalah setiap 
kelebihan harta dari apa yang dibutuhkan oleh pemiliknya. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


16715. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidillah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepadanya dari Anas, dari Abdul 
Wahid, bahwa ia mendengar Abu Mujib berkata: Dahulu, 
bagian bawah (sarung) pedang Abu Hurairah terbuat dari 
perak. Lalu Abu Dzar melarangnya, ia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 
meninggalkan (zakat) emas atau perak, maka ia akan 
dibakar dengannya' "8 


16716. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Al Awam bin 
Hausyab, dari Habib, dari Abu Al Bukhtari, ia berkata: 
Hudzaifah pernah ditanya, agiman pendapatmu tentang 
firman Allah SWT, AA (55 KA , 'Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya', ia menjawab, 'Mereka tidak berpuasa 
untuk para rahib tersebut, namun jika para rahib tersebut 
menghalalkan sesuatu bagi mereka, maka mereka 
menghalalkannya. Begitu juga jika para rahib tersebut 
mengharamkan sesuatu atas mereka, padahal Allah 
menghalaikannya bagi mereka. Itulah bentuk ibadah 


mereka.” 14 


133 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/29). 

144 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/174), dan ia 
menyandarkannya kepada Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman, serta kepada Abu 
Asy-Syaikh dari Hudzaifah. 
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16717. 


16718. 


16719. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al 
A'masy dan Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Al Ja'd, ia 
berkata: Ketika turun firman Allah SWT, DK Gt 
a Jen Gan a CM "Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah," Nabi SAW bersabda, "Celaka emas dan 
celaka perak.” Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. 
Hal itu ternyata meresahkan para sahabat, mereka berkata, 
”Lalu, apakah yang dapat kami jadikan sebagai harta?” Umar 
berkata, "Aku akan menanyakan hal tersebut.” Ia pun 
berkata, ”Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya para 
sahabatmu merasa berat dengan hal tersebut. Mereka berkata, 
"Lalu, apakah yang dapat kita jadikan sebagai harta?” 
Rasulullah SAW bersabda, "Lisan yang senantiasa berdzikir, 
hati yang senantiasa bersyukur, dan istri yang membantu 


kalian dalam agamanya (Islam). ”'*** 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin Abu 
Al Ja'd, dari Tsauban, dengan redaksi yang sama dengan 
riwayat sebelumnya. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Amr 
bin Murrah, dari Salim bin Abu Al Ja'd, ia mengatakan 


1035 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya(5/366). 
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16720. 


25 


16721. 





bahwa ketika turun firman Allah SWT, D GA, 
al Ja Ia Gian IN, Kal, CAM "Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah," orang-orang Muhajirin berkata, "Apakah 
yang dapat kami jadikan sebagai harta?” Umar berkata, ” Aku 
akan bertanya kepada Nabi SAW tentang hal tersebut. Lalu 
aku pun mendapati beliau sedang berada di atas unta, 
kemudian berkata kepada beliau, ”Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang-orang Muhajirin berkata, 'Apakah yang 
dapat kami jadikan sebagai harta"? Rasulullah SAW 
menjawab, 'Lisan yang senantiasa berdzikir, hati yang 
senantiasa bersyukur, dan istri mukminah yang akan 


membantu salah seorang kalian dalam agamanya' “8 


Al Hasan menceritakan kepada kami: Ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, dari Syahr bin 


“ Hausyab, dari Abu Umamah, ia berkata, "Salah seorang 


Ahlus Shuffah meninggal dunia, dan ternyata di celananya 
ditemukan uang sebesar satu dirham. Rasulullah SAW pun 
bersabda, 'Dibakar satu kali'. Kemudian yang lain meninggal 
dunia, dan ternyata di celananya didapati uang dua dinar. 
Nabi SAW pun bersabda, 'Dibakar dua kali’. "8 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Syahr bin Hausyab, dari 


106 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (5/282). 

1037 Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya (5/252), Ath-Thabrani di dalam 
Al Mu'jam Al Kabir (8/310), dan Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaid 
(5/148). 
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Shudai bin Ajlan Abu Umamah, ia berkata, "Seorang lak-laki 
penghuni Shuffah meninggal dunia, dan ternyata di 
celananya ditemukan uang sebesar satu dirham. Rasulullah 
SAW pun bersabda, 'Dibakar satu kali: Lalu yang lain 
meninggal, dan ternyata di dalam celananya ditemui uang | 
dua dirham. Rasulullah SAW pun bersabda, 'Dibakar dua | 
kali" 1038 | 


16722. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim, dari 
Tsauban, ia berkata, "Kami pernah melakukan perjalanan 
bersama Rasulullah SAW. Orang-orang Muhajirin berkata, 
'Kami ingin sekali mengetahui harta apakah yang paling 
untuk kami miliki, karena telah turun ayat tentang emas dan 
perak.' Umar berkata, 'Jika kalian mau, aku akan menanyakan 
hal tersebut kepada Rasulullah SAW'. Mereka berkata, 'Ya'. 
Ia pun pergi, dan aku mengikutinya dengan cepat di atas 
untaku. Ia lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya | 
ketika Allah SWT menurunkan firman-Nya tentang emas dan : 
perak, orang-orang berkata, "Kami sangat ingin mengetahui 
harta apa yang paling baik untuk kami miliki".' Rasulullah 
SAW lalu bersabda, 'Hendaknya setiap kalian menjadikan 
lisan yang senantiasa berdzikir, hati yang senantiasa 
bersyukur, dan istri yang membantunya dalam agamanya 


(Islam) sebagai hartanya'. »1039 





188 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang at-tafsir (5092) dan 
Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (3/249). 

188 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (5/282), At-Tirmidzi dalam As- 
Sunan (3094), dan Ibnu Majah dalam kitab An-Nikah (1856). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dari 
riwayat-riwayat tersebut adalah yang berasal dari Ibnu Umar, bahwa 
setiap harta yang telah ditunaikan zakatnya tidak disebut kanz yang 
haram ditimbun oleh pemiliknya, meskipun harta tersebut jumlahnya 
banyak, dan setiap harta yang belum ditunaikan zakatnya, maka 
pemilik harta tersebut berhak mendapatkan ancaman Allah SWT — 
kecuali Allah SWT berkenan memaafkannya— meskipun harta 
tersebut jumlahnya sedikit, selama zakatnya memang telah wajib 
dikeluarkan. 


Hal tersebut karena Allah SWT telah mewajibkan pada setiap 
lima ugiyah perak zakat sebesar 2,5 persennya, dan pada setiap 20 
mitsgal emas, zakat sebesar 2,5 persennya. Jika ini merupakan 
kewajiban yang telah Allah SWT tetapkan pada emas dan perak 
melalui lisan Rasulullah, maka sudah sangat dimaklumi bahwa harta 
yang banyak, meskipun jumlahnya mencapai jutaan, jika harta 
tersebut —meskipun telah ditunaikan zakatnya— termasuk kategori 
kanz yang pelakunya Allah SWT ancam dengan hukuman (di akhirat), 
maka tentu pada harta tersebut tidak ada zakat sebesar. 2,5 persen, 
sebagaimana kami sebutkan tadi, karena suatu harta yang wajib 
dikeluarkan secara keseluruhan dan haram untuk dimiliki, maka 
penyucian harta tersebut adalah dengan cara mengeluarkan 
keseluruhannya dan memberikannya kepada orang yang berhak 
menerimanya, bukan hanya dengan mengeluarkan 2,5 persennya saja. 


Dalam hal ini, harta tersebut dianalogikan dengan harta 
rampasan (curian) yang haram ditahan oleh orang yang merampasnya, 
namun sebaliknya, harta tersebut wajib dikeluarkan dan diberikan 
kepada orang yang memilikinya. Jadi, penyucian barang seperti ini 
adalah dengan mengembalikannya kepada pemilikinya (secara utuh). 








Tafsir Ath-Thabari 





Demikian pula seandainya harta lebih dari empat ribu dirham, atau 
melebihi kebutuhan pokok pemiliknya, yang jika tetap ditahan oleh 
pemiliknya (jika hak-hak orang lain dari harta tersebut telah 
ditunaikan kepada mereka) membuatnya berhak mendapatkan 
ancaman Allah SWT, tentu si pemilik tersebut bukan harus 
mengeluarkan 2,5 persennya, namun tentu harus mengeluarkan 
seluruh (kelebihan) harta tersebut kepada orang yang berhak 
mendapatkannya serta memberikannya kepada pihak yang seharusnya, 
persis dengan yang telah kami sebutkan pada masalah orang yang 
merampas harta orang lain, yaitu dengan mengembalikan harta 
tersebut kepada pemiliknya. 


Riwayat yang menjelaskan demikian: 


16723. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar berkata: Suhail bin Abu -Shalih 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah seseorang 
menahan zakat hartanya melainkan pada Hari Kiamat akan 
disiapkan lempengan dari api, lalu dahi serta punggungnya 
dibakar dengan lempengan tersebut, yang lamanya lima ratus 
ribu tahun. Demikian, hingga urusan semua manusia 

diselesaikan. Kemudian'? orang tersebut melihat jalan 

(tujuan) akhirnya. Jika harta tersebut dari jenis unta, maka 

orang tersebut dibentangkan di tanah luas yang rata 

permukaannya." Aku kira ia berkata: unta tersebut 
menggigitnya dengan mulutnya, dan unta yang pertama akan 


140 Pada riwayat Abdurrazzak dalam tafsirnya, disebutkan UY “maka, jika...”. 
IM! Pada riwayat Abdurrazzak dalam tafsirnya, terdapat redaksi kalimat yang 
terpotong, yaitu “pada hari yang panjangnya selama lima puluh ribu tahun.” 
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kembali melakukan hal tersebut setelah unta yang 
terakhir. !%? Hingga urusan seluruh manusia diselesaikan. 
Kemudian ia pun melihat jalan (tujuan)nya. Jika harta 
tersebut adalah kambing, maka sama seperti itu, hanya saja 
kambing tersebut menyeruduknya dengan tanduknya dan 
menginjaknya dengan telapak kakinya.'”? 


Hal yang sama juga dijelaskan pada riwayat-riwayat serupa 
dengan riwayat tadi. Namun, kami enggan menyebutkannya 
di sini karena khawatir terlalu panjang. 


Di sini terdapat dalil yang sangat jelas, bahwa ancaman Allah 

SWT tersebut sebenarnya ditujukan untuk harta yang 

kewajibannya berupa zakat, tetapi tidak ditunaikan kepada 

orang yang berhak mendapatkannya, bukan karena memiliki 
dan menyimpannya. 

Dari penuturan yang telah kami berikan tadi, jelas bahwa ayat 
ini bersifat khusus, sebagaimana diutarakan oleh Ibnu Abbas pada 
riwayat berikut ini: 

16724. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 3 Ed Kp AN Git 


Aes 3 


HI pl Dr D Jaa "Dan orang-orang yang 


S 


menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 


182 Pada riwayat Abdurrazzak disebutkan úf Á WY “yang pertama 
mengulangi setelah yang terakhir”. 

18 Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Az-Zakat (25), dengan sedikit 
perbedaan pada redaksinya, dan Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/147). 
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jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih," ia berkata, 
”Mereka adalah Ahli Kitab.” 


Ia juga berkata, "Ayat ini bersifat khusus dan umum.”1”4 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini bersifat khusus dan 
umum adalah, ia khusus bagi kaum muslim yang tidak menunaikan 
zakat hartanya, dan ia bersifat umum bagi ahli kitab karena mereka 
orang kafir, dan apa yang mereka nafkahkan (belanjakan) tidak akan 
diterima, meskipun mereka melakukannya. 


Penafsiran terhadap perkataan Ibnu Abbas yang kami 
sampaikan tersebut dibenarkan oleh riwayat berikut ini: 


16725. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT CAM SS Git, 
Ni ana N5 PM “Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya, ” hingga firman- 
Nya, AAA si LAN AKI CIA “Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu 
simpan itu." ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
tidak menunaikan zakat harta mereka." Ia juga berkata, 
"Setiap harta yang tidak ditunaikan zakatnya, baik harta 
tersebut berada di permukaan maupun di dalam perut bumi, 
maka disebut kanz. Sedangkan setiap harta yang telah 


14 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/178). 
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ditunaikan zakatnya, tidak termasuk kanz, baik harta tersebut 
berada di permukaan maupun di dalam perut bumi.” 


16726. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


A 
EPA 


tentang firman Allah SWT, LSN Gi aai 

AIA "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak," ia berkata, "Maksud kata kanz adalah harta yang 
ditahan dari ketaatan dan kewajiban terhadap Allah SWT. 
Itulah yang disebut kanz." 


Ia juga berkata, "Zakat dan shalat. Keduanya sama-sama 

diwajibkan, dan Allah SWT tidak memisahkan 

keduanya.” 46 

Abu Ja'far berkata: Kami berpendapat bahwa makna kata 
tersebut bersifat khusus, karena dalam bahasa Arab, yang dimaksud 
dengan kanz adalah setiap sesuatu yang dikumpulkan bersama sesuatu 
yang lain, baik di dalam perut bumi maupun di permukaannya. Makna 
ini ditunjukkan oleh perkataan seorang penyair berikut ini: 


un LJ Pe a os? z 0. A ” 2 8. < 
PN gais d Op HL ahi o SN 
"Bukanlah sebuah kebaikan bagiku jika aku hanya memberi makan 


tamu dengan kulit gandum, padahal aku memiliki gandum yang 
bertumpuk-tumpuk." 


Maksudnya, aku memiliki gandum yang ditumpuk antara satu 
dan lainnya (maksudnya adalah banyak). Demikian pula orang Arab 


1045 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1788) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/41). 
1046 Makna ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/177). 
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menyebut badan yang gemuk dengan muktaniz karena daging yang 
satu menumpuk dengan yang lain. 


Jika makna kata kanz yang dipahami oleh orang Arab sama 
seperti yang kami sebutkan tadi, maka makna firman Allah SWT, 
a LAI DK Li, "Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak," adalah, dan orang-orang yang 
mengumpulkan emas serta perak. 

Firman-Nya, dl Jas 3 Gas Í; "Dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah," bersifat umum dalam hal tilawah 
(bacaan), dan pada ayat tersebut tidak terdapat penjelasan tentang 
ukuran banyaknya emas dan perak yang jika satu dan lainnya 
dikumpulkan maka membuat pemiliknya berhak mendapatkan 
ancaman. Sudah dimaklumi bahwa kekhususan tersebut dapat 
diketahui melalui penjelasan Rasulullah SAW, yaitu sebagaimana 
telah kami jelaskan sebelumnya, bahwa maksudnya adalah harta yang 
belum ditunaikan haknya, berupa zakat, bukan yang lain, berdasarkan 
dalil yang telah kami jelaskan sebelumnya, yang menunjukkan 
kebenaran penafsiran tersebut. 


Sebagian sahabat mengatakan bahwa ayat tersebut bersifat 
umum untuk setiap harta yang disimpan, hanya saja ia ditujukan 
secara khusus bagi ahli kitab, dan merekalah yang dimaksud oleh 
Allah SWT. Pendapat ini disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16727. Abu Hushain bin Abdullah bin Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan kepada kami 
dari Zaid bin Wahb, ia berkata: Aku melewati Ar-Rabadzah, 
dan aku berjumpa dengan Abu Dzar. Aku lalu bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Dzar, apa yang membuatmu singgah 
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di tempat ini?” Ia berkata, “Ketika aku di Syam, aku 
membaca ayat, iai LM DK G3, “Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak’ Lalu 
Muawiyah berkata, “Ayat ini tidak ditujukan kepada kita, 
namun ia ditujukan kepada ahli kitab.” Lalu kukatakan bahwa 
sesungguhnya ayat ini diturunkan untuk kita dan mereka. 
Perbedaan pendapat antara aku dengan Muawiyah pun 
memuncak. 


Ia lalu mengadukan diriku kepada Utsman, maka Utsman 
menulis surat kepadaku yang menyuruhku untuk datang 
menghadap kepadanya. Aku pun menghadap Utsman. Ketika 
aku tiba di Madinah, orang-orang mengikutiku dari belakang, 
seakan-akan mereka belum pernah melihat diriku 
sebelumnya. Aku pun mengadukan hal tersebut kepada 
Utsman. Utsman kemudian berkata, “Menyingkirlah.” 


Abu Dzar berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menarik 
kembali apa yang telah kukatakan’ 047 


16728. Abu Kuraib, Abu As-Saib, dan Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Ibnu Idris menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan kepada kami 
dari Yazid bin Wahb, ia berkata, "Kami melewati Ar- 
Rabdzah...” Kemudian ia menyebutkan riwayat dari Abu 
Dzar dengan redaksi yang serupa dengan redaksi tadi. 


16729. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats dan Hisyam, dari 
Abu Bisyr, ia berkata: Abu Dzar berkata: Aku pergi ke Syam, 


147 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Az-Zakat (1406) dan Tbnu Katsir 
dalam tafsirnya (6/189). 
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dan kubaca ayat, Í; id CAN DEK GI, 
Pn Jaa 3 E saga "Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 
Allah." 


Muawiyah berkata, “Sesungguhnya ayat tersebut ditujukan 
kepada ahli kitab.” 


Abu Dzar berkata, “Sesungguhnya ayat ini ditujukan kepada 
kita dan mereka.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Wahb, ia berkata: 
Aku pernah melalui Ar-Rabdzah, dan aku bertemu dengan 
Abu Dzar, maka kutanyakan kepadanya, “Apa yang 
membuatmu sampai di tempat ini?” Ia menjawab, "Ketika 
aku di Syam, terjadi perselisihan pendapat antara aku dengan 
Muawiyah tentang ayat, AI CAM DRS Git, 
A Jan IG A S5 ‘Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 
Allah.” Muawiyah berkata, “Ayat ini diturunkan kepada ahli 
kitab.” Aku lalu berkata “Ayat ini diturunkan kepada kita dan 
mereka”.” Ia menyebutkan seperti redaksi Husyaim dari 
Hushain.'8 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana dapat dikatakan bahwa 


pada ayat, a H5 3 E PAA S5 “Dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allah,” dhamir (kata ganti) W di sini dimaknai secara kinayah 
terhadap salah satu dari kedua jenis harta tersebut (emas dan perak)?” 


1088 Riwayat ini dan riwayat sebelumnya diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Tafsir 
Al Gur'an. 
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Jawabnya adalah, "Kedudukan dhamir ú memiliki dua 
kemungkinan penafsiran. Pertama, emas dan perak, keduanya 
merupakan maksud lafazh 531. Jadi, seakan-akan dikatakan “fl, 

S5 TA yaitu barang yang disimpan 4x1 Jasa 3 FAA Y5, karena 
dalam ayat ini, emas dan perak merupakan barang yang disimpan. 
Kedua, penjelasan tentang salah satu dari keduanya telah mencukupi 
penjelasan terhadap yang lainnya, karena makna yang ditunjukkan 
oleh salah satu dari keduanya telah mewakili makna kata yang 
lainnya. Konteks seperti ini banyak ditemukan dalam perkataan orang- 
orang Arab dan dalam syair-syair mereka. Dalil yang menunjukkan 
hal tersebut adalah perkataan seorang penyair berikut ini:!? 

AAA LET na Dale A Vin Uu Li 
"Kami merasa cukup terhadap apa yang ada pada kami. 


Dan kalian merasa cukup terhadap apa yang ada pada kalian, dan 
pendapat kita berbeda." 8 


Dalam bait tersebut penyair mengatakan 2!) (dalam bentuk 
tunggal) dan tidak mengatakan O1) (dalam bentuk mutsanna). 


Penyair lainnya menyebutkan: !%! 


2 A 


U DS a x G Si Pa Aa Ep ol 


104 Penyair yang dimaksud adalah Qais bin Al Khathim bin Adi bin Amru bin Sud 
bin Zhafr. Kuyahnya (julukannya) adalah Qais Abu Zaid. Abu Al Khathim mati 
terbunuh dalam usia muda. Ia dibunuh oleh seorang laki-laki dari bani Hartsah 
bin Al Harits bin Al Khazraj. Ia meninggal pada tahun 2 SH (620 M). Lihat 
biografinya dalam Al Aghani (2/3-6). 

1050 Bait syair ini disebutkan dalam Tafsir Al Ourthubi (8/137), Ma'ani Al Qur'an 
karya Al Farra (1/434), Mughni Al-Labib An Kutub Al A'arib (2/1279), serta 
Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (1/258). 

1051 Penyair yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit. Biografinya telah disebutkan 
sebelum ini. 
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"Sesungguhnya puncak masa muda dan rambut yang hitam, 
Jika tidak bersungguh-sungguh maka ia adalah gila. "0° 
Pada bait tersebut penyair mengatakan AR Aj (dhamir pada 
kata Pn dalam bentuk tunggal) dan tidak mengatakan Gol %. 
Demikian dalam banyak hal. Diantaranya juga firman Allah SWT, 
DAA Kas 15 Allah SWT tidak mengatakan Le). 


bi 


JASA SN sn 


LIA, Ge A RI a PA Lon 
MI AP HP naa KEF a P3 
AS. G li Para a Íh Ia 
O D cak 


"Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, 
‘Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 35) 


a akvil N Pa a 23 ga pe 3 Gí S2 (2 
Su PI KAN 5 i on Kera Pe ga Dang HA Ta 


” 


1052 Bait syair ini disebutkan dalam kumpulan syair Hassan bin Tsabit, yaitu pada 
salah satu bait syairnya yang panjang. Lihat kitab Ad-Diwan (1/236), Tafsir Al 
Qurthubi (8/128), dan Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (1/258). 

TA artinya batas, dan maksudnya di sini adalah akhir dari sesuatu. 
aka 5! maksudnya puncak kekuatan, ketampanan, dan ketegarannya. 





Surah At-Taubah 


SG (Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka flalu dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta 
bendamu yang ' kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang [akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” 


Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini Allah SWT berfirman, 
"Wahai Muhammad, berikanlah kabar gembira berupa adzab yang 
sangat pedih kepada mereka yang menimbun emas dan perak serta 
tidak mengeluarkan hak-hak Allah SWT dari harta tersebut.” 


Pk E e RI s oA sor 


KE ó o G % pp "Pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam nerika haan " Kata b% pada redaksi ini 
merupakan shilah maushul dari firman-Nya, ai tona “pada ayat 
sebelumnya”. Seakan-akan Allah SWT berfirman, "Berilah kabar 
gembira kepada mereka, yang dengan adzab tersebut Allah SWT 
menyiksa mereka pada hari mereka dibakar dengan hartanya.” 


PA 


Maksudnya di sini “adalah firman-Nya, We yan 
“Dipanaskan emas perak itu,” Harta tersebut masuk ke dalam 
neraka, lalu dipanaskan di dalamnya, yaitu emas dan perak yang 
mereka simpan tersebut akan dibakar di dalam neraka Jahanam, lalu 
dahi, pinggang, dan punggung mereka dibakar dengannya. Segala 
sesuatu yang dimasukkan ke dalam neraka pada hakikatnya telah 
dipanaskan dan dibakar. Berasal se kata A7. Ini dikatakan dalam 
bahas Arab, Gi A Saidi Ci. "Aku memanaskan besi 
di dalam api, dan aku benar-benar Sana 

Ha v cs% “Lalu dibakar dengannya dahi 
mereka,” Maksudnya adalah dibakar dengan emas dan perak yang 
disimpan tersebut. Emas dan perak tersebut dipanaskan di dalam 
neraka, lalu Allah SWT membakar orang tersebut dengannya. Allah 


ES 
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SWT menjelaskan bahwa Dia akan membakar dahi, pinggang, dan 
punggung orang yang menimbun harta tersebut. 

SK — CG NG "Inilah harta bendamu yang kamu simpan." 
Maksudnya adalah, dikatakan kepada orang-orang tersebut, “Inilah 
yang dulu kalian simpan ketika masih di dunia, wahai orang-orang 
kafir yang telah menghalangi ditunaikannya hak-hak Allah SWT yang 
wajib atas harta tersebut untuk kepentingan dirinya sendiri.” 


25 Si SAN TA ka "Maka rasakanlah sekarang (akibat 


dari) apa yang kamu simpan itu.” Maksudnya adalah, dikatakan 
kepada mereka, “Oleh karena itu, rasakanlah adzab Allah SWT karena 
kalian tidak menunaikan hak-hak Allah SWT yang ada pada harta 
kalian, bahkan kalian justru menyimpannya dengan tujuan 
memperbanyak dan berbangga-bangga dengannya. 


Redaksi %4 JW “dikatakan kepada mereka” tidak 
disebutkan dalam firman Allah SWT tersebut, karena makna redaksi 
tersebut telah ditunjukkan oleh redaksi kalimat yang ada. 


Penafsiran yang sama juga dikatakan oleh para ahli tafsir, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16731. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Humaid bin Hilal, ia berkata: Abu Dzar 
berkata, “Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
menyimpan harta mereka, yaitu berupa adzab. Pinggang dan 
punggung mereka akan dibakar, hingga panas bakaran 
tersebut sampai ke dalam perut mereka.”105? 


1089 Redaksi yang semakna dengannya diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Az- 
Zakat (35). 
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16732. 


16733. 


...a berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Al 
Jauhari, dari Abu Al Ala bin Asy-Syikhir, dari Al Ahnaf bin 
Qais, ia berkata, "Aku tiba di Madinah. Ketika aku sedang 
berada di sebuah majelis yang dipenuhi oleh orang-orang 
Ouraisy, tiba-tiba datang seorang laki-laki dengan tubuh dan 
pakaian yang lusuh. Laki-laki tersebut lalu berdiri di dekat 
mereka dan berkata, “Berilah kabar gembira kepada orang- 
orang yang menyimpan hartanya, berupa batu yang 
dipanaskan di api yang akan membakarnya pada Hari Kiamat 
kelak. Batu itu akan diletakkan di dada salah seorang dari 
mereka, hingga keluar di tulang bahunya!” bagian atas. 
Batu yang panas itu juga diletakkan di tulang bahunya bagian 
atas hingga keluar di dadanya sambil bergoncang.” Orang- 
orang pun menundukkan kepalanya, dan aku tidak melihat 
seorang pun dari mereka yang mengangkatnya kembali. 
Orang tersebut lalu pergi, dan aku mengikutinya, hingga ia 
duduk di sebuah tiang. Aku kemudian bertanya kepada laki- 
laki tersebut, “Tidak ada yang aku lihat melainkan orang- 
orang tersebut segan dengan perkataanmu tadi”. Laki-laki itu 
berkata, “Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 


tidak mengetahui apa pun?.” 05 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Oais 
menceritakan kepadaku dari Amr bin Murrah Al Jamali, dari 


1054 Pada teks asli tertera lafazh AS Iya yang artinya saraf di dalam otot yang 
terhubung ke tulang. Lihat Lisan Al Arab (kata yaX). 

1055 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Kitab Az-Zakat (1407), Muslim dalam 
Kitab Az-Zakat (34), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/190). Maksud lafazh 
(Xp adalah batu yang dipanaskan dengan api. 











16734. 


16735. 


16736. 
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Abu Nashr, dari Al Ahnaf bin Oais, ia berkata, "Aku pernah 
melihat seorang laki-laki di masjid Madinah dengan pakaian 
dan kodisi yang lusuh. Laki-laki itu berjalan mengitari 
beberapa buah majelis yang ada, seraya berkata, "Berilah 
kabar gembira kepada orang-orang yang menyimpan 
hartanya, bahwa pinggang, dahi, dan punggung mereka akan 
dibakar”. Laki-laki itu lalu pergi sambil mengumpat, "Apa 
yang akan dilakukan oleh orang-orang Quraisy 
kepadaku? ?”1056 


Muhammad bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata: Abu Dzar berkata, 
"Berilah kabar gembira kepada mereka yang menumpuk 
hartanya, bahwa dahi, pinggang, dan punggung mereka akan 
dibakar.”!057 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Oabus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, f .» 
era pe 3 Ke S2 "Pada hari dipanaskan emas perak 
itu dalam neraka Jahanam,” ia berkata, "Maksudnya adalah 
ular yang melilit dahi dan keningnya. Ular itu berkata, 


'Akulah hartamu yang tidak engkau keluarkan'.”1058 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


1086 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (5/169). 

1037 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam mushannafnya (4/29) dan tafsirnya 
(2/144). 

1088 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/180), dan ia 
menyandarkan riwayat ini kepada Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Abbas. 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Salim bin Abu 
Al Ja'd, dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dari Tsauban, bahwa 
Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa meninggalkan kanz 
(tanpa dibayar zakatnya) setelah kematiannya, maka pada 
Hari Kiamat akan diciptakan untuknya seekor ular yang 
putih kepalanya dikarenakan banyaknya bisa yang terdapat 
pada taringnya, dan ular tersebut memiliki dua buah taring 
di kepalanya, yang senantiasa mengikuti orang tersebut. 
Orang itu berkata, “Celaka engkau! Siapa engkau'? Ular itu 
menjawab, “Aku adalah harta yang engkau tinggalkan 
setelah kematianmu'. Ular itu terus mengikutinya hingga ia 
memasukkan tangan orang tersebut ke mulutnya lalu 
menggigitnya, dan diikuti setelahnya dengan seluruh 


anggota tubuhnya’. bi 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


. Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, 
ia berkata: Telah sampai kepadaku sebuah berita, bahwa pada 
Hari Kiamat kanz akan berubah menjadi seekor ular yang 
mengikuti si pemilik harta tersebut, sedangkan ia selalu 
berusaha lari darinya! Ular itu berkata, 'Aku adalah 





1089 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Mawarid Azh-Zham'an (803), Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab shahihnya (2255), serta Al Mundziri dalam At-Targhib 
wa At-Tarhib (2/108), dan ia mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar. Ia juga mengatakan bahwa derajat hadits ini hasan. 

Diriwayatkan pula oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/388). 

1060 Pada riwayat Abdurrazzak, sebagaimana dalam tafsirnya (2/146), disebutkan 
dengan redaksi, “Pada Hari Kiamat, kanz berubah wujud menjadi seekor ular 
yang tidak memiliki rambut, yang selalu mengikuti pemilik kanz tersebut.” 
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hartamu!” Tidaklah ular tersebut mendapati sesuatu 
melainkan akan menerkamnya.”'0! 


16738. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah 
bin Murrah, dari Masrug, dari Abdullah, ia berkata, "Demi 
Dzat yang tidak ada ilah selain Dia, seorang hamba tidak 
dibakar dengan hartanya yang dipanaskan dengan cara dinar 
ditumpuk dengan dinar, dan dirham ditumpuk dengan 
dirham, namun kulit hamba tersebut dibentangkan lalu dinar 
dan dirham tersebut diletakkan secara terpisah-pisah, di 


atasnya 21062 


16739. ...ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dari 
Abdullah, ia berkata, "Seseorang tidaklah dibakar oleh 
hartanya dengan meletakkan dinar di atas dinar yang lain, 
dan dirham di atas dirham yang lain, namun dengan 
membentangkan kulitnya.” 


161 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/146). 
a Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1790), dengan sanad riwayat setelahnya. 
Ibid. 
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SE iii lA Ie MA Aa a 3 6 
O ea SA IZ Im KK az K5 


Pes bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua 
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan 
Haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya, dan 
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.” (Os. At-Taubah (91: 36) 





Takwil f Te Allah: 5S SES CH Mil ioe aN Pie Sl 

Dal AA P igi Ga SN PENS pas al SI 
an E aae Zi AS eni bea TAN K KAN 
PAA 3 ai 3 tele, ae KE Ti “(Sesungguhnya 
bilangan bulan a sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
diantaranya empat bulan Haram. Itulah [ketetapan] agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan 
yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 


sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya, dan 
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman Allah SWT, 54 3 
"Sesungguhnya bilangan," yaitu jumlah bulan dalam satu tahun. 
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Maksud firman Allah SWT, SS 3 ga KE C Al ioe 
al "Pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah," 
yaitu, pada kitab yang di dalamnya Allah SWT mencatat semua yang 
telah Dia tetapkan berdasarkan qadha-Nya. 
Maksud firman Allah SWT, Gu SN oath Ey 5 
TA iai "Di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya 
empat bulan haram," yaitu, pada masa Jahiliyah, dari dua belas bulan, 
terdapat empat bulan Haram (suci) yang diagungkan dan disucikan, 
dan pada bulan-bulan tersebut diharamkan melakukan peperangan. 
Bahkan, seandainya pada (salah satu) bulan haram tersebut seseorang 
menjumpai orang yang telah membunuh bapaknya, ia tidak boleh 
melukai orang tersebut. Bulan-bulan haram tersebut adalah Rajab 
Mudharr,**** dan tiga bulan lain yang berurutan, yaitu Dzul Oa'dah, 
Dzul Hijjah, dan Muharram. 


Terdapat banyak riwayat dari Rasulullah SAW yang 
menjelaskan masalah tersebut. 


16740. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Shadagah bin Yasar menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika haji Wada, 
Rasulullah SAW berkhutbah di Mina, di tengah-tengah hari- 
hari tasyrig. Beliau berkata, "Wahai sekalian manusia! 
Sesungguhnya waktu berputar sebagaimana hari ketika Allah 
SWT menciptakan langit dan bumi, dan sesungguhnya 


1064 Rajab Mudharr adalah bulan yang terdapat di antara bulan Jumadil Akhir dan 
Sya'ban, bukan Rajab yang dikatakan oleh Rabi'ah, bahwa Rajab Muharram 
adalah bulan Ramadhan (Tafsir Ibnu Katsir, jild. IV/148). 
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jumlah bilangan bulan di sisi Allah SWT adalah dua belas 
bulan, yang terdapat empat bulan haram (suci), diawali 
dengan Rajab Mudharr, yang terletak antara bulan Jumadil 
akhir dan Sya'ban, lalu Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, dan 
Muharram.” 165 


16741. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya waktu berputar sebagaimana hari ketika 
Allah SWT menciptakan langit dan bumi. Di antara waktu- 
waktu tersebut terdapat empat bulan Haram (suci). Tiga 
bulan diantaranya beriringan dan bulan Rajab Mudharr yang 
terletak di antara Jumada (Jumadil Tsani) dan Sya'ban.” 


16742. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
_ Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari 

Abu Bakarah, bahwa Nabi SAW berkata pada khutbahnya 

ketika haji Wada', "Ketahuilah, sesungguhnya waktu 
berputar sebagaimana hari ketika Allah SWT menciptakan 

langit dan bumi. Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, dan 
diantaranya terdapat empat bulan haram (suci), tiga bulan 

Haram terjadi berturut-turut, yaitu Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, 


1065 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Al Ilm (67 dan 105), Muslim dalam 
Al Gasamah (1679), Abu Daud dalam Al Hajj (1947), At-Tirmidzi dalam Al 
Adhahi (1520), An-Nasa'i dalam Tahrim Ad-Dam (4130), dan Al Baihaqi dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (3/267). 

1066 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/194), dengan lafazh dan sanad 
mi. 
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dan Muharram, serta bulan Rajab Mudhar yang terletak 
antara Jumadil Akhir dan Sya'ban.” 


Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman At- 
Taimi menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki- 
laki di daerah Bahrain menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW berkata di dalam khutbahnya ketika haji 
Wada’, "Ketahuilah bahwa sesungguhnya waktu berputar 
kembali seperti hari ketika Allah SWT menciptakan langit 
dan bumi, dan sesungguhnya jumlah bilangan bulan di sisi 
Allah SWT adalah dua belas bulan. Tiga bulan diantaranya 
(adalah bulan Haram yang) terjadi berturut-turut, Dzul 
Oa'dah, Dzul Hijjah, dan Muharram, serta (bulan lainnya, 
yaitu) Rajab Mudhar, yang terletak antara Jumada dan 
Sya'ban, 1068 | 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Ibnu Abu 
Manik tentang firman Allah SWT, CH 41 íze Ni Su al 
SS AA Kb 4 tp E 
rs iz AK Fi GA SA "Sesungguhnya bilangan 
aa pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
diantaranya empat bulan Haram," ia berkata, “Nabi SAW 
pernah bersabda, 'Tiga bulan (Haram) terjadi beriringan, 


1067 Lafazh dan sanad riwayat ini Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1791). 
1088 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (5/37). 
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Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, dan Muharram, serta bulan Rajab 


Mudhar yang terletak antara Jumada dan Sya'ban”. ”' 9 


16745. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Pernah dituturkan 
kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, "Ketahuilah, 
sesungguhnya waktu berputar kembali seperti hari ketika 
Allah SWT menciptakan langit dan bumi, dan sesungguhnya 
bilangan bulan di sisi Allah SWT adalah dua belas bulan. 
Diantaranya terdapat empat bulan Haram (suci). Tiga 
diantaranya beriringan) Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, dan 
Muharram, serta bulan Rajab Mudharr yang terletak antara 
Jumadil Akhir dengan Sya'ban.” 


Demikianlah pendapat yang umum dipegang oleh ulama ahli 
tafsir, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16746. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufahdhdal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, sa firman Allah SWT, se spal $í e 5 


3 


ANG D5 FN TA pa al $s E rs Ki Fe Lii AN 
Wp AG igi A "Sesungguhnya bilangan bulan a sisi 
Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di 
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat 
bulan haram," ia berkata, "Empat bulan Haram yang 


dimaksud adalah Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan 


1069 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam shahihnya (3/1168) dengan sanad berbeda 
(no. 3025) dari Abu Bakrah. 

1070 Y afazh dan sanad riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(6/194). 
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Rajab. Adapun yang dimaksud ál Ss adalah Kitab 
(catatan) yang ada di sisi-Nya.”?7! 


16747. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ais a Seó 
E e <t c "Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi 

Allah adalah dua belas bulan," ia berkata, "Melalui bilangan 

tersebut dapat diketahui bahwa jumlah bulan dalam satu 


tahun tidak akan berkurang.” 


16748. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, DAS Ibr KA laa pel FI SI 
"Sesungguhnya bilangan bulan par sisi Allah adalah dua 
belas bulan, dalam ketetapan Allah,” ia berkata, ”Melalui 
ayat ini Allah SWT menjelaskan prihal (bilangan) bulan.” 


Firman Allah SWT, eai Z A "Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus," maknanya adalah, semua yang telah Allah SWT 
kabarkan kepada kalian, yaitu bilangan bulan di sisi Allah SWT 
sebanyak dua belas bulan yang telah ditentukan dalam catatan 
ketentuan-Nya, dan diantaranya terdapat empat bulan haram, 
merupakan ajaran agama yang lurus, sebagaimana diterangkan pada 
beberapa riwayat berikut ini: 


1071 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya An-Nuhhas (3/205). 

1072 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (1/277) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1791). 

13 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (1/277). 
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16749. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, Al Sa AS, “Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus,” bahwa maksudnya adalah 
agama yang lurus.!4 


16750. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, A4 Sl AS "ulah 
(ketetapan) agama yang lurus," yaitu hal yang lurus. Pada 
ayat ini Allah SWT berfirman, “Wahai sekalian manusia, 
jumlah bilangan bulan yang ada di sisi Allah SWT adalah 
dua belas bulan, yang ditetapkan di dalam kitab-Nya. Di 
dalam kitab tersebut telah Dia tulis segala sesuatunya. Di 
antara bulan-bulan tersebut terdapat empat bulan haram, dan 
itulah agama Allah yang lurus. Bukan seperti yang dilakukan 
oleh mereka yang menghalalkan bulan-bulan tertentu dan 
mengharamkan bulan-bulan lainnya."!”75 

e D 4 . ce 
Firman Allah SWT, Cai fo IAB SG "Maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu," maknanya adalah, "Oleh 
karena itu, janganlah kalian bermaksiat kepada Allah SWT pada 
bulan-bulan tersebut, dan janganlah kalian menghalalkan apa yang 
telah Allah SWT haramkan atas kalian padanya sehingga kalian akan 
mendapatkan kemurkaan dan adzab-Nya yang sangat besar.” 


Makna tersebut dijelaskan pada beberapa riwayat berikut ini: 


1074 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1792). 
1075 Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/184) dari 
Ibnu Abbas, dengan lafazh ai GI, yaitu prihal yang lurus. 
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Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, a berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, og JM Íó "Maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu," bahwa maksud kata 
menganiaya pada ayat ini adalah bermaksiat kepada Allah 
dan tidak menaati-Nya.'*”” 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang maksud dhamir (kata 


ganti) ú dan R pada firman-Nya a 


Ada yang berpendapat bahwa kata ganti tersebut kembali 


kepada konteks “dua belas bulan.” 


Menurut mereka, makna ayat tersebut adalah, oleh karena itu, 


janganlah kalian menzhalimi diri kalian sendiri pada seluruh bulan 
tersebut.” 


16752. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, oie Ob Pra IE AN Ie Seni 235 ol 
Ga Ha An 2G KL FA, SAN Ka nE úl 


o2 ge 


rieni bed DNAN DA Per "Sesungguhnya bilangan 


bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
diantaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu," 
bahwa maksudnya adalah, janganlah kalian menzhalimi diri 
kalian pada dua belas bulan tersebut. Allah SWT lalu 


1076 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1792). 
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mengkhususkan dari bulan-bulan tersebut empat bulan 
Haram yang Dia agungkan kesuciannya, serta Dia jadikan 
perbuatan dosa pada bulan Haram tersebut sebagai 
kemaksiatan yang besar. Begitu pula sebaliknya, menjadikan 
amal shalih pada bulan tersebut mendapat balasan yang 


besar. 07 


16753. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, 
dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah SWT, ae be ALE SG "Maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, (janganlah berbuat zhalim) pada seluruh 


bulan-bulan tersebut.”'78 


Sementara itu, ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut adalah, janganlah kalian menzhalimi diri kalian sendiri pada 
empat bulan haram tersebut. 


Menurut mereka, kata ganti 44 (yaitu pada kata 43) kembali 
kepada “empat bulan,” sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 


16754. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, tentang 


1077 Riwayat ini disebutkan secara singkat oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(4/1793). Riwayat yang serupa dengannya juga disebutkan oleh Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/415). 
Adapun riwayat dengan lafazh yang sama dengannya, disebutkan oleh As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/186), dan ia menyandarkan riwayat ini 
kepada Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihagi, sebagaimana ia 
sebutkan dalam Sagb Al Iman. 

1078 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1792). 


(758) 











Tafsir Ath-Thabari 


firman Allah SWT, Latah fe IAB YG “Maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu,” bahwa 
sesungguhnya melakukan perbuatan zhalim pada bulan-bulan 
haram merupakan dosa dan kesalahan yang sangat besar bila 
dibandingkan dengan kezhaliman pada bulan-bulan lainnya, 
meskipun pada dasarnya setiap perbuatan zhalim merupakan 
dosa. Allah SWT telah melebihkan (dosa pada bulan-bulan 
tersebut) dari apa yang telah Dia tetapkan, sebagaimana yang 
Dia kehendaki. 


Dia juga berkata, "Sesungguhnya Allah SWT telah memilih 
di antara makhluk yang Dia ciptakan. Allah SWT memilih di 
antara utusan-utusan-Nya dari golongan malaikat dan 
manusia. Allah SWT memilih ucapan-ucapan dzikir di antara 
ucapan yang ada. Allah SWT juga memilih masjid sebagai 
tempat terbaik di antara tempat-tempat yang ada di muka 
bumi. Allah SWT memilih bulan Ramadhan dan bulan-bulan 
haram dari bulan-bulan yang ada, serta memilih hari Jum'at 
dari hari-hari yang ada. Dia juga memilih lailatul qadr di 
antara malam-malam yang ada. Oleh karena itu, agungkanlah 
apa yang Allah SWT agungkan, karena sesungguhnya segala 
sesuatu dianggap agung karena Allah yang telah 
mengagungkannya. Demikianlah yang dipahami oleh para 


ulama yang memiliki kedalaman ilmu dan akal.”!'7 


Ulama tafsir lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
“Janganlah kalian menzhalimi diri kalian sendiri dengan menjadikan 
apa-apa yang diharamkan pada keempat bulan haram tersebut sebagai 


1079 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1793) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/45). 
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sesuatu yang halal, dan menjadikan apa-apa yang dihalalkan pada 
bulan-bulan tersebut sebagai sesuatu yang haram.” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


16755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang firman 
Allah SWT: GE SE AI Ie D 
“Sesungguhnya a bulan pada sisi Allah adalah dua 
belas bulan,” Hingga firman-Nya, Ka be LE S6, 
Maka “Janganlah kamu Menganiaya diri kamu dalam bulan 
yang empat itu,” Maksudnya adalah, Janganlah kalian 
jadikan apa yang diharamkan pada bulan-bulan tersebut 
sebagai sesuatu yang halal, dan apa yang dihalalkan pada 
bulan-bulan tersebut sebagai sesuatu yang haram 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Itu 
karena sesungguhnya perbuatan mereka —merubah hukum 

=. halal dan haram— hanya akan menambah kekafiran mereka, 
sedangkan orang-orang kafir yang melakukannya telah 
disesatkan.”1080 


16756. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Oais bin 
Muslim, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, Lala SG 

CA ia 3 “Maka janganlah kamu Menganiaya diri 
kamu dalam ta yang empat itu,” ia berkata, "Maksud 
dengan menzhalimi diri kalian sendiri adalah apabila kalian 


1080 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/45). 











Tafsir Ath-Thabari 


tidak menjaga kehormatan bulan-bulan tersebut sebagai 


kesuciannya”'8! 


16757. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Oais bin Muslim dari Al Hasan bin 
Muhammad bin Ali tentang firman Allah SWT Se Ie 

ra 5, ia berkata, "Maksud lafazh menganiaya diri 
kamu adalah apabila kalian tidak menjaga kehormatan bulan- 


bulan tersebut sebagai kesuciannya.””8? 


16758. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Oais bin Muslim, dari Al 
Hasan bin Muhammad, disebutkan riwayat yang serupa 
dengan riwayat sebelumnya. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang lebih benar 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, janganlah kalian 
menzhalimi diri kalian sendiri pada empat bulan haram tersebut 
dengan menghalalkan apa yang diharamkan padanya, karena Allah 
SWT telah mengagungkan dan melebihkan kehormatan bulan-bulan 
tersebut. 


Kami katakan demikian karena pada firman Allah SWT, S6 
LAIN Cap > ILES "Maka janganlah kamu menganiaya diri kamu,” 
kinayah pada | ayat ini sama dengan ungkapan yang digunakan untuk 
menunjukkan jumlah antara tiga sampai sepuluh. Hal ini karena orang 
Arab biasanya mengatakan bilangan yang jumlahnya antara tiga dan 
sepuluh (jika hal tersebut diungkapkan dalam bentuk kinayah), dengan 


1081 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/198). 
1082 bid. 
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redaksi —misalnya—, “Kami melakukan hal tersebut tiga hari 
berlalu...” Atau “Empat hari tersisa...” Sedangkan jika ingin 
mengabarkan tentang sesuatu antara sepuluh dan dua puluh, maka 
mereka berkata, "Kami melakukan hal tersebut tiga belas hari 
berlalu...” Atau “Empat belas hari tersisa .... Sementara itu, pada 
firman Allah SWT, ah be IAB SG "Maka janganlah kamu 
menganiaya diri kamu," dan juga dijadikannya kinayah 
(perumpamaan) bilangan bulan (dimana orang mukmin dilarang 
melakukan kezhaliman kepada diri mereka sendiri pada bulan-bulan 
tersebut) dengan jama’ qalil (yaitu dari tiga hingga sepuluh), terdapat 
dalil yang jelas bahwa huruf ú dan b menunjukkan jumlah empat 
bulan, bukan dua belas bulan. Karena, jika maksud ayat tersebut 
adalah dua belas bulan, niscaya redaksinya menjadi 43 ya y 


Ka 
Jika ada yang menyanggah dengan berkata, “Jika engkau 
tidak setuju bahwa dhamir tersebut menunjukkan dua belas bulan 
karena itulah yang memang dikenal dalam bahasa Arab, namun tentu 
engkau juga mengetahui bahwa yang juga dikenal dalam konteks 
kebahasaan mereka adalah menyebutkan bilangan antara tiga dan 
sepuluh dengan kinayah dhamir \ tanpa disertai huruf R P 
sebagaimana yang dikatakan penyair berikut:'**3 
-2 r r 5 
Guala e JI a S HS Pet 


"Unta-unta berada di daerah Ourh di tempat berdiamnya 


1083 Tg adalah Amr bin Laja' At-Tamimi. Biografinya telah disebutkan sebelumnya. 
Dalam kitab Ma'ani Al Qur'an, Al Farra menyandarkan syair ini kepada Abu 
Al Qamqam Al Fag'asi. 
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Selama tujuh hari tanpa terpenuhi makanannya. "4 


Pada bait di atas tidak disebutkan ‘pÚ, padahal 
konteksnya adalah kinayah dari bilangan tujuh. 


Jawabannya adalah: Kalaupun hal tersebut dibolehkan, ini 
bukanlah bentuk bahasa yang paling fasih yang dikenal oleh kebiasaan 
bahasa Arab. Selain itu, tentunya memaknai firman Allah SWT 
berdasarkan perkataan paling fasih dari kebiasaan bahasa bangsa Arab 
adalah lebih utama. 


Jika ada yang menyanggah: Bila permasalahannya seperti 
yang engkau jelaskan, maka bisa saja dikatakan bahwa kita boleh 
menzhalimi diri sendiri pada selain keempat bulan tersebut? 


Kita jawab: Bukan seperti ini cara memahami konteks ayat 
tersebut. Sebaliknya, perbuatan zhalim tersebut haram kita lakukan 
kapan pun juga. Namun, Allah SWT melebihkan kehormatan dan 
keagungan bulan-bulan Haram tersebut dibandingkan dengan bulan- 
bulan lainnya. Oleh karena itu, Allah SWT mengkhususkan dosa pada 
bulan-bulan tersebut dibesarkan (dari selainnya) sebagaimana Dia 
mengkhususkan kemuliaan pada bulan-bulan tersebut. Hal ini sama 
seperti firman Allah SWT, 1235 JA KA Si Je RRA 
C 3 A “Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 


shalat wustha. Dan berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu.” (Qs. Al Baqarah (2): 238). Tidak diragukan lagi, 


1084 Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (1/435) dan Ibnu 
Manzhur dalam Lisan Al Arab (kata z'J), dengan lafazh, 
Goa h JO Ka nan Naa 
"Unta-unta berada dalam suatu lembah dan berdiam di sana 


Selama tujuh malam tanpa terpenuhi makanannya." 
Ourh adalah nama lembah yang terletak antara Makkah dan Madinah. 
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memerintahkan kita untuk memelihara seluruh shalat fardhu 
berdasarkan firman-Nya, “Peliharalah semua shalat(mu),” dan Allah 
SWT tidak membolehkan kita melalaikan shalat-shalat tersebut hanya 
dengan melaksanakan shalat wustha. Dalam hal ini, penyebutan shalat 
wustha tak lain untuk memberikan penegasan perintah agar menjaga 
seluruh shalat fardu tersebut, dan menjelaskan bahwa melalaikannya 
akan mengakibatkan adzab yang keras. Seperti ini pula kiranya makna 
yang dipahami pada firman Allah SWT, sai RIRS A igi [A 


ba 
g 


eni ag IAB SG “Diantaranya empat bulan haram. Itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 


kamu dalam bulan yang empat itu.” 

an KENA Kó HK Kan S FR AS "Dan 
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka pun 
memerangi kamu semuanya." Maksudnya adalah, perangilah semua 
orang musyrik yang menyekutukan Allah SWT tanpa kalian berbeda 
pendapat; bersatu dan tidak berpecah-belah, sebagaimana orang-orang 
musyrik tersebut bersatu dan tidak berpecah-belah dalam memerangi 
kalian. Demikianlah, sebagaimana disebutkan dalam beberapa riwayat 
berikut ini: 

16759. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, “ó> 2K Ts ia | KE 

mz Kara "Dan perangilah kaum musyrikin itu 

semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu 
semuanya," ia berkata, "Adapun yang dimaksud dengan 











16760. 


16761. 
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‘semuanya’ yaitu seluruhnya, dan kalian bersatu dalam 
melakukannya.”1985 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, KE HK SK De 3, 
pan "Dan Herangilah kaum musyrikin itu AR 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya," 


berkata, "Maksudnya yaitu, (perangilah) seluruhnya.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, | KU 
a Ke Kii T Km LX « pad "Dan 
perangilah kaum “mugrikin itu semuanya sebagaimana 
mereka pun memerangi kamu semuanya," bahwa maksudnya 
yaitu, perangilah seluruhnya.!087 


Kata 36, dalam kalimat manapun, hanya memiliki satu 
bentuk yang sama. Ia tidak disifati dengan sifat mudzakkar 
dan tidak pula jamak, karena meskipun lafazh kata tersebut 
memiliki wazan isi, namun kata ini memiliki makna 
mashdar, seperti halnya dan 3 Bangsa Arab (dalam 
kebahasaannya) juga tidak menyertakan huruf alif dan lam 
(J1) pada kata a karena ia diucapkan pada akhir perkataan 
selain karena ia memiliki makna mashdar, dan mereka juga 
tidak menyebutkan kata ini ketika menyerukan untuk 


1085 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1793). 

1086 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1793), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/45), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/31). 

1087 Disebutkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 126). 
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berperang Ws "6 “bangkitlah bersamaan” dan We Ab 
“bangkitlah kalian seluruhnya.” 


ga 


PA Sa al alah, |, "Dan ketahuilah bahwasanya Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa," maknanya adalah, 
ketahuilah, wahai orang-orang yang beriman kepada Allah 
SWT, jika kalian memerangi seluruh orang musryik, 
bertakwa kepada Allah SWT, menaati apa-apa yang Dia 
perintahkan kepada kalian, menjauhi apa-apa yang Dia 
larang, dan tidak bermaksiat kepada-Nya, niscaya Allah 
SWT akan senantiasa bersama kalian dalam menghadapi 
orang-orang musyrik yang merupakan musuh kalian serta 
musuh-Nya. Selain itu, barangsiapa Allah SWT bersamanya, 
maka tidak ada satu pun yang dapat mengalahkannya, karena 
Allah SWT akan selalu bersama orang yang bertakwa serta 
menaati apa yang Dia tuntut darinya, baik perintah maupun 
. larangan-Nya. 


Pa 


ásó EA y L KN G iil | 
PEN PER AA UC Aoa St 
ZA ap Mana AN AN 
O Lai 


"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu 
adalah menambah kekafiran. Disesatkan orang-orang yang 
kafir dengan mengundur-undurkan itu. Mereka 
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menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 
pada tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan 
dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, maka 
mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. 
(Syetan) menjadikan mereka memandang perbuatan mereka 
yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir." 


(Os. At-Taubah [9]: 37) 


Takwil F Allah: 4 J2 Ka 33 taai CSI 
Ge Bl Gr A Ga ng Ke ka ge 
Dara, ipa san Na Crepe" IS 

(Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram a Sg 
menambah kekafiran. Disesatkan orang-orang yang kafir dengan 
mengundur-undurkan itu. Mereka menghalalkannya pada suatu 
tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah. [Syetan] menjadikan mereka memandang 
perbuatan mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan bahwa el 
(an-nasi'), yaitu mengundur-undurkan bulan Haram, tak lain hanya 
akan menambah kekafiran. Kata Ke merupakan mashdar. Kata ini 
diambil dari ucapan seseorang, Wati e Uk dan wi e & tdi 
yang artinya, semoga Allah SWT menambah kesempatan hidup 
bagimu sehingga engkau tetap hidup pada masa-masa tersebut. Setiap 
sesuatu yang bertambah disebut nasi'. Oleh karena itu, jika susu 
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memiliki banyak campuran air, maka disebut nasi. Wanita yang 
sedang mengandung anak juga disebut nasu’. 


Dikatakan di dalam bahasa Arab 3 Padi Lari yang artinya, 
seorang wanita bertambah (karena anaknya bertambah). 


Dikatakan pula di dalam bahasa Arab #6 Ls dan CSI 
yang artinya, aku meneriaki untaku agar jalannya semakin cepat. 


Mungkin j juga dikatakan bahwa kata a merupakan bentuk 
wazan dad yang memiliki makna JA hin, sebagaimana kata Sa dan 
Já , keduanya memiliki makna oaia dan Ji “yang dilaknat dan 
yang dibunuh”. Dalam konteks ayat tersebut, maknanya adalah, 
sesungguhnya bulan yang diakhirkan merupakan penambahan 
kekafiran, dan sepertinya pendapat yang pertama lebih dekat dengan 
makna lafazh ini, yaitu, sesungguhnya mengakhirkan (menunda) 
bulan-bulan Haram yang dilakukan oleh orang-orang musyrik yang 
menyekutukan Allah SWT, dan perbuatan mereka menjadikan apa-apa 
yang ħaram pada bulan-bulan tersebut sebagai sesuatu yang halal, dan 
apa-apa yang haram menjadi sesuatu yang haram, hanya akan 
menambah kekufuran dan keingkaran mereka terhadap hukum-hukum 
dan ayat-ayat Allah SWT. 


Sebagian ahli gira'ah membaca ayat ini dengan se Wi 
yaitu tanpa menyebutkan huruf hamzah dan mad pada kata tersebut. 


Para ulama ahli qira'ah juga berbeda pendapat tentang cara 
membaca firman Allah SWT, SA JI "Disesatkan orang- 
orang yang kafir." 

Umumnya, ahli qira`at dari Kufah membacanya cai 4 Jai 
1, AS yang artinya, melalui perbuatan mengundur-undur tersebut, 
Allah SWT menyesatkan orang-orang kafir. 


(768) 
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Ulama ahli gira'ah Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ulama gira'ah Kufah, membacanya, ! Ir Saad dy Lai yang artinya, 
orang-orang kafir akan menyimpang dari petunjuk yang telah Dia 
jadikan sebagai jalan yang dilalui hamba-hamba-Nya untuk menuju 
keridhaan-Nya. 


Dikisahkan dari Hasan Al Bashri, bahwa makna firman Allah 
SWT, 1; AA & ks artinya adalah, melalui perbuatan 
mengundur-undur tersebut, orang-orang kafir menyesatkan manusia 
yang ada.'*** 


Abu Ja'far berkata: Yang benar dalam menyikapi 
perbedaan tersebut adalah dengan mengatakan bahwa keduanya 
merupakan gira'ah yang masyhur, dan masing-masing dari keduanya 
dibaca oleh para ulama yang ahli dalam masalah ilmu Al Our'an dan 
pendalamannya. Kedua cara membaca tersebut juga memiliki makna 
yang berdekatan, karena barangsiapa yang Allah SWT sesatkan, 
berarti termasuk orang yang tersesat, dan barangsiapa tersesat berarti 
penyesatan dan penghinaan Allah SWT terhadap dirinya merupakan 
sebuah kesesatan bagi orang tersebut. Jadi, dengan bacaan manapun 
(dari keduanya) seseorang melantunkan ayat Al Qur'an, orang 
tersebut tetap benar selama ia membacanya dengan benar. 


Adapun untuk kata AI, yang benar adalah membacanya 
dengan huruf hamzah. Kata ini diasumsikan dengan wazan J karena 
cara membaca seperti inilah yang umum berlaku di antara ulama 
gira'ah, sedangkan menyelisihi apa yang telah mereka sepakati dalam 
konteks ijma' merupakan satu hal yang dilarang. 


1088 Hafsh, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya “Kah yaitu dengan memberi harakat 
dhammah pada huruf ya' dan harakat fathah pada huruf dhad. Sementara yang 
lain membacanya dengan harakat fathah pada huruf ya dan harakat kasrah pada 
huruf dhad. Lihat At-Taisir fi Al Qiraat As-Sab'u (hal. 97). 
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Firman-Nya, ú as “Mereka menghalalkannya pada 
suatu tahun,” maknanya adalah, orang-orang kafir menghalalkan 
perbuatan mengundur-undur bulan Haram tersebut. Dhamir (kata 
ganti) ô yang terdapat pada firman-Nya áb; ié kembali kepada kata 


ae 


Makna ayat ini adalah, orang-orang yang menunda-nunda 
bulan Haram serta menghalalkan keempat bulan Haram pada satu 
tahun dan mengharamkannya pada tahun berikutnya. 


Kiran Lalat 


kanan "Agar mereka dapat mempersesuaikan 
dengan PON yang Allah mengharamkannya,” maksudnya adalah, 
agar mereka dapat menyesuaikan apa-apa yang mereka halalkan dan 
haramkan pada bulan-bulan tersebut dengan bilangan yang telah Allah 
SWT haramkan. 

HA aá ap D si GS ui pee "Maka mereka 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Syetan) menjadikan 
mereka memandang perbuatan mereka yang buruk itu," maksudnya 
adalah, buruk dan kejinya perbuatan mereka, serta pelanggaran 
mereka terhadap perintah dan ketaatan kepada Allah SWT, tampak 
baik dan menyenangkan bagi mereka. 


s (A 


LN a 


"Dan Allah tidak memberi 


petunjuk kepada orang-orang yang kafir," maksudnya adalah, Allah 
SWT tidak akan memberikan taufik dan petunjuk kepada orang-orang 
yang mengingkari keesaan-Nya dan kenabian Muhammad SAW untuk 
melakukan amal-amal yang baik dan halal serta Dia ridhai. 
Sebaliknya, Allah SWT justru akan menyesatkan mereka dari 
petunjuk sebagaimana mereka telah menyesatkan orang-orang dari 
bulan-bulan haram. 
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Penafsiran kami tadi, serupa dengan penafsiran ulama ahli 
tafsir, sebagaimana tertera dalam beberapa riwayat berikut ini: 


16762. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, AH o IS Ia CI 
"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu 
adalah menambah kekafiran," ia berkata, "Maksud firman- 
Nya He di sini adalah Junadah bin Auf bin Umayyah Al 
Kinani. Ia selalu menghadiri musim haji pada setiap 
tahunnya, dan ia memiliki panggilan Abu Tsumamah. Ia 
berseru, "Ketahuilah, sesungguhnya Abu Tsumamah tidak 
pernah berdosa dan tidak pernah tercela. Ketahuilah, bulan 
Safar pada tahun pertama adalah bulan halal!” Orang-orang 
pun menghalalkannya. Abu Tsumamah juga mengharamkan 
bulan Shafar selama satu tahun, maka orang-orang 
mengharamkannya selama satu tahun. Inilah yang Bera 
dengan firman Allah SWT, Pera D tic 
“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram - 
adalah menambah kekafiran,” Hingga firman-Nya, 
aji “Orang-orang yang kafir.” 

Adapun firman-Nya, Pe SG 3 tail C3 
“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah 
menambah kekafiran,” Ibnu Abbas berkata, "Mereka menghalalkan 
bulah Muharram pada tahun tertentu, dan mengharamkannya pada 
tahun berikutnya.”!*?? | 


1089 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1793), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/417), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/47). 
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Abu Ja'far berkata: Takwil ini berasal dari Ibnu Abbas, dan 
ini menunjukkan bahwa gira'ah s3 (yaitu tanpa membaca huruf 
hamzah dan madd) adalah benar dan memiliki makna yang sesuai. 
Mengingat, kata tersebut merupakan kata dengan wazan Ia yang 
diambil dari perkataan seseorang (dalam bahas Arab) == sadi £ Cp 
Ai “Aku lupa sesuatu, aku melupakannya,” dan firman-Nya, far 

KAS Al "Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan 
mereka." (Os. At-Taubah [9]: 67) Artinya, mereka meninggalkan 
Allah SWT, sehingga Dia meninggalkan mereka. 


16763. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari ayahku, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, KH 3 SS LA KI 
"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu 
adalah menambah kekafiran," ia berkata, “Yaitu bulan 
Muharram diharamkan pada satu tahun tertentu, dan bulan 
Shafar juga diharamkan pada bulan tertentu. Lalu 
ditambahkan bulan Shafar lainnya pada bulan-bulan Haram. 
Selain itu, (dahulu) mereka mengharamkan bulan Shafar 
sekali, dan menghalalkannya sekali. Oleh karena itu, Allah 
SWT mencela perbuatan mereka tersebut, dan perbuatan ini 
dilakukan oleh Hawazin, Ghathfan, dan bani Sulaim.”!??* 


16764. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari a 
(Wa'il), tentang firman Allah SWT, 3 5G AI KS 
Pk Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Peran 


1090 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1794). 


(7721 
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16766. 


1091 Ibid. 


1092 
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itu adalah menambah kekafiran," ia berkata, ”An-Nasi` 
adalah seseorang laki-laki dari bani Kinanah, dan ia orang 
yang didengar perkataannya di sukunya. Ia menjadikan bulan 
Muharram pada satu tahun tertentu sebagai bulan Shafar, dan 
mereka berperang serta mengambil ghanimah pada bulan 
tersebut. Lalu mereka mengharamkan bulan tersebut pada 
tahun berikutnya.”!??! 


...ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Manshur, dari ayahku (Wail), tentang firman Allah 
SWT, pc ig SG: 5» 4 mal Ca "Sesungguhnya 
mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah 
kekafiran," ia berkata, ”Ada seseorang laki-laki dari bani 
Kinanah yang bernama An-Nasi'. Ia menjadikan bulan 
Muharram pada satu tahun tertentu sebagai bulan Shafar, dan 
mereka menghalalkan ghanimah pada bulan tersebut. Lalu 
turunlah ayat ini.””? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Laits 
dari Mujahid, ia berkata, “Dahulu ada seorang laki-laki dari 
bani Kinanah yang selalu datang pada musim haji dengan 
menunggang keledai miliknya. Laki-laki itu berkata, “Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak pernah dicela atau 
berbuat dosa,'*?* dan tidak ada yang dapat menolak apa yang 
aku katakan! Sesungguhnya kami telah mengharamkan bulan 
Muharram dan mengakhirkan bulan Shafar'. Lalu ia datang 


Ibid. 
1093 Pada riwayat Al Baghawi, sebagaimana dalam Ma'alim At-Tanzil (3/47) 
disebutkan, “Dan aku tidak pernah takut.” 
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lagi pada tahun berikutnya dan mengatakan hal yang sama, 
“Sesungguhnya kita mengharamkan bulan Shafar, dan kita 
mengakhirkan bulan Muharram.” 


Itulah yang dimaksud dengan firman Allah SWT 
Kiat PA "Pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya." Ia berkata, "Yaitu empat bulan haram 
tersebut. Mereka menghalalkan apa yang Allah SWT 
haramkan dengan mengakhirkan (hukum) bulan Muharram 
ini.”1094 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, #41 C3) 
PK 3 SG "Sesungguhnya mengundur-undurkan 
bulan Haram itu adalah menambah kekafiran," bahwa an- 
nasi" maksudnya adalah Muharram. Dahulu mereka 
mengharamkan bulan Muharram pada satu tahun dan 
mengharamkan Shafar pada tahun berikutnya. Oleh karena 
itu, tambahannya adalah bulan Shafar. Mereka mengakhirkan 
bulan Haram sehingga mereka menjadikan bulan Shafar 
sebagai Muharram dan menghalalkan apa yang Allah SWT 
haramkan pada bulan tersebut. Hawazin, Ghathfan, dan bani 
Sulaim, mengagungkan bulan tersebut, dan merekalah yang 
melakukan hal ini pada masa Jahiliyah.'” 


1088 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/47) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (6/200 dan 201). 

1095 Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi secara panjang lebar dalam Zad Al Masir 
(3/435). 


(774) 
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Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, C3 
pa å pa tari > 2a "Sesungguhnya UA A 
bulan Haram itu adalah menambah kekafiran," hingga 
firman-Nya, “OraLali “Orang-orang yang kafir,” ia 
berkata, "Orang-orang yang sesat sengaja menambahkan 
bulan Shafar ke dalam bulan-bulan Haram. Salah seseorang 
mereka berdiri ketika musim haji dan berkata, 'Ketahuilah, 
sesungguhnya tuhan-tuhan kalian telah mengharamkan bulan 
Muharram pada tahun ini'. Orang-orang pun mengharamkan 
bulan Muharram pada tahun tersebut. Lalu, pada tahun 
berikutnya orang tersebut berdiri dan berkata, “Ketahuilah, 
sesungguhnya tuhan-tuhan kalian telah mengharamkan bulan 
Shafar’. Mereka pun mengharamkannya pada tahun tersebut. 
Kedua bulan tersebut disebut Ash-Shafran (dua “bulan 
Shafar).” 


Ia melanjutkan, "Orang yang pertama kali melakukan 
penundaan bulan Haram ini adalah bani Malik bin Kinanah. 
Mereka terdiri dari tiga orang: Abu Tsumamah, Shafwan bin 
Umayyah (salah seorang dari bani Faqim bin Al Harits), dan 
salah seorang dari bani Kinanah.”'8 | 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 3 353 A1 CS) 


10% Disebutkan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/189), dan ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Al Mundzir dari Qatadah. 
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TN "Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram 
itu adalah menambah kekafiran," ia berkata, "Allah SWT 
mewajibkan ibadah haji pada bulan Dzul Hijjah, dan orang- 
orang musyrik menyebut bulan-bulan yang ada dengan nama 
Dzul Hijjah, Al Muharram, Shafar, Rabi'ul Awwal, Rabi'uts 
Tsani, Jumadil Awwal, Jumadits Tsani, Rajab, Sya'ban, 
Ramadhan, Syawwal, Dzul Oa'dah, dan Dzul Hijjah. Mereka 
melakukan haji satu kali, lalu mereka diam dan tidak 
menyebutkan bulan Muharram. Lalu mereka kembali dan 
menyebut Shafar dengan Shafar. Lalu mereka menyebutkan 
Rajab dengan Jumadil Akhirah. Lalu mereka menyebutkan 
bulan Sya'ban dengan Ramadhan. Lalu mereka menyebutkan 
bulan Ramadhan dengan Syawwal. Lalu mereka 
menyebutkan bulan Dzul Oa'dah dengan Syawwal. Lalu 
mereka menyebutkan bulan Dzul Hijjah dengan Dzul 
Oa'dah. Lalu mereka menyebutkan Al Muharram dengan 
Dzul Hijjah, dan mereka pun berhaji pada bulan tersebut, dan 
nama bulan tersebut bagi mereka adalah Dzul Hijjah. Lalu 
mereka kembali lagi dengan kisah yang sama seperti ini. 


Mereka melaksanakan haji pada satu bulan yang sama selama 
dua tahun. Sampai-sampai, haji terakhir yang dilakukan oleh 
Abu Bakar RA dalam dua tahun bertepatan dengan bulan 
Dzul Oa'dah. Kemudian Nabi SAW melaksanakan haji, dan 
ibadah tersebut bertepatan dengan bulan Dzul Hijjah. Itulah 
ibadah haji ketika beliau SAW mengatakan di dalam 
khutbahnya, “Sesungguhnya waktu berputar kembali seperti 
hari ketika Allah SWT menciptakan langit dan bumi. MAA 





1097 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/149), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1795), Al Gurthubi dalam tafsirnya (8/149), serta Ibnu Katsir dalam 
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16770. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 


tafsirnya (6/202), dan ia berkata, “Riwayat yang disampaikan oleh Mujahid ini 
juga masih harus dipertanyakan, karena bagaimana mungkin ibadah haji Abu 
Bakar sah padahal ia dilaksanakan pada bulan Dzul Oa'dah? Bagaunana 
mun in ini bisa terjadi, padahal Allah $ SWT berfirman, á aA ya A AL KAN 
zi KH Kep ala LK Riz aa oat Dan (inilah) suatu permakluman 
daripada Allah dan Rasul-Nya tepada umat manusia pada hari haji Akbar 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrikin’. Firman Allah SWT ini dikumandangkan ketika Abu Bakar 
melaksanakan ibadah haji. Seandainya haji tersebut tidak poge ada 
bulan Dzul Hijjah, niscaya Allah SWT tidak akan berfirman, Jé Si A3 
“Pada hari haji Akbar’. 
Selain itu, tidak ada kelaziman antara perbuatan mereka mengundurkan bulan 
dengan berulangnya kembali tahun pada mereka, juga haji mereka pada bulan 
yang sama dalam dua tahun, karena perbuatan mengakhirkan bulan tersebut 
terjadi meskipun tanpa hal-hal tersebut. Ketika mereka menghalalkan bulan 
Muharram, mereka mengharamkan bulan penggantinya, yaitu Shafar. Lalu 
Rabi’ (Al Awwal) dan Rabi’ (Ats-Tsani), demikian hingga akhir tahun sesuai 
dengan aturan, jumlah, dan nama-nama bulan tersebut. 
Lalu pada tahun berikutnya mereka mengharamkan bulan Muharram dan 
membiarkan hukum tersebut berlaku pada bulan itu, diikuti setelahnya dengan 
bulan Shafar, Rabi' (Al Awwal) dan Rabi' (Ats-Tsani) hingga akhir nama bulan 
tersebut. Sehingga, mereka menghalalkan bulan tersebut pada satu tahun dan 
mengharamkannya pada tahun berikutnya, agar mereka dapat menyesuaikannya 
dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, dan mereka pun menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah. yaitu dalam masalah pengharaman empat bulan 
dalam satu tahun. Hanya saja, mereka mendahulukan haramnya bulan ketiga 
dari tiga bulan haram yang terjadi berturut-turut, yaitu Muharram. Bahkan 
terkadang mereka mengakhirkannya hingga bulan Shafar. 
Sebelumnya telah kami sampaikan sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya waktu 
berputar kembali seperti hari ketika Allah SWT menciptakan langit dan bumi. 
Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, dan diantaranya terdapat empat bulan 
Haram (suci). Tiga bulan terjadi berurutan, Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, dan 
Muharram, serta bulan Rajam Mudhar.” 
Maksudnya di sini adalah, masalah jumlah bulan dan pengharaman beberapa 
bulan darinya, didasarkan pada bilangan dan urutan yang telah ditetapkan Allah 
SWT, bukan seperti yang dianggap oleh orang-orang Arab bodoh yang 
memisahkannya dengan mengharamkan sebagian bulan tersebut dengan 
mengakhirkannya atas bulan lainnya. 
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firman Allah SWT, KH o BS Kal KI 
"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu 
adalah menambah kekafiran," ia berkata, "Mereka berhaji 
pada bulan Dzul Hijjah selama dua tahun. Lalu mereka 
berhaji pada bulan Muharram selama dua tahun. Lalu mereka 
berhaji pada bulan Shafar selama dua tahun. Mereka berhaji 
setiap tahun, dan selama dua tahun mereka melakukannya 
pada bulan yang sama. Sampai-sampai, haji terakhir yang 
dilakukan Abu Bakar bertepatan dengan bulan Dzul Oa'dah, 
satu tahun sebelum Nabi SAW melaksanakan ibadah haji. 
Lalu Nabi SAW melaksanakan haji pada tahun berikutnya 
pada bulan Dzul Hijjah, dan saat itulah ketika beliau SAW 
berkata dalam khutbahnya, 'Sesungguhnya waktu telah 
berputar seperti hari ketika Allah SWT menciptakan langit 
dan bumi.” 


16771. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu 
Malik, tentang firman Allah SWT, AZAN 3 S15) toai LSI 
"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu 
adalah menambah kekafiran," ia berkata, ”Mereka 
menjadikan (satu tahun) menjadi tiga belas bulan. Lalu 
mereka menjadikan bulan Muharram sebagai bulan Shafar 
dan menghalalkan hal-hal yang diharamkan pada bulan 
tersebut. Lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya, C3 

Pe 3 SG) taí ‘Sesungguhnya mengundur- 
undurkan bulan Haram itu adalah menambah 
kekafiran’. budi 





1098 Lihat atsar sebelumnya. 
1099 Ibnu Hajar menyebutkan redaksi yang serupa dengannya dalam Fath Al Bari. 
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16772. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, i2 pej 3 Sa Sa AAN US 
PE La a v "Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan 
Haram itu adalah menambah kekafiran. Disesatkan orang- 
orang yang kafir," bahwa maksudnya adalah seorang laki- 
laki dari bani Kinanah yang dipanggil dengan sebutan Al 
Oalammas, yang hidup pada masa Jahiliyah. Pada masa 
Jahiliyah, mereka tidak saling menyerang pada bulan-bulan 
Haram. Bila seseorang bertemu dengan orang yang telah 
membunuh bapaknya, maka ia tidak akan membalas orang 
tersebut pada masa itu. Ketika itu, Al Oalammas berkata, 
"Keluarlah kalian bersama kami!” Orang-orang lalu berkata 
kepadanya, ”Ini adalah bulan Muharram.” Ia berkata, ”Kita 
mengundurkan bulan tersebut pada tahun ini. Pada tahun ini, 
keduanya adalah bulan Shafar. Jika kita bertemu tahun depan 
maka kita akan menjadikannya dua bulan Muharram.” Ia pun 
melakukan hal tersebut. Pada tahun depannya, ia berkata, 
”Janganlah kalian berperang pada bulan Shafar, namun 
haramkanlah ia bersama bulan Muharram, karena keduanya 
adalah bulan Muharram. Muharram yang pertama kita tunda 
selama satu tahun, lalu kita tebus.” 


Itulah yang disebut al insa` (menunda). Salah seorang 
penyemangat mereka berkata dd! AKAN gia 4 Ce) “Dan di 
antara kita ada Al Oalammas yang menunda bula-bulan. 2 


Syair ini disebutkan oleh Al Gurthubi dalam tafsirnya (juz 8, hal. 138) dan 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/32). 
Maksud lafazh “nadi adalah laki-laki yang sangat pandai. Sedangkan Al 
@alammas Al Kinani adalah orang Arab yang melakukan penundaan bulan pada 
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Oleh karena itu, Allah SWT menurunkan firman-Nya, C3 
Pe 3 2 > tí "Sesungguhnya mengundur-undurkan 
bulan Haram itu adalah menambah kekafiran... "1" 
pej 3 Ha “Menambah kekafiran,” maknanya 
adalah, perbuatan mengakhirkan tersebut menambah 
kekufuran mereka kepada Allah SWT, yang telah ada 
sebelum perbuatan tersebut. 


Hal tersebut dijelaskan dalam beberapa riwayat berikut ini: 


16773. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, Pen 3 33 toal SI "Sesungguhnya 
mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah 
kekafiran," ia berkata, "Perbuatan tersebut membuat mereka 
semakin ingkar, disamping kekufuran mereka yang ada 
selama ini.” 1102 

(LI diambil dari perkataan bry Ari ús Je SW obg 
yang maksudnya, aku menyetujui fulan dalam hal itu, dalam 





1101 


masa Jahiliyah. Lalu Allah SWT pun membatalkan perbuatan tersebut. Lihat 
Lisan Al Arab (kata 43). 
Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (6/201), dan ia berkata, “Ini 
merupakan sifat penundaan yang aneh, dan hal ini masih harus dikritisi, karena 
mereka hanya mengharamkan ketiga bulan ini dalam satu tahun, dan pada tahun 
berikutnya mereka mengharamkannya sebanyak lima bulan. Lalu, dimanakah 
hal ini dari firman Allah SWT (hg UC SS Ce isie NS 
“í OS C IL ái p L ŝis ‘Mereka menghalalkannya pada 
suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat 
mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, maka 
mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah'.'?? 


102 Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1794). 
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konteks menolongnya, dan tidak menyelisihinya pada hal 
tersebut. 


Takwil seperti ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


sebagaimana disebutkan pada beberapa riwayat berikut ini: 


16774. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 


bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, WC AL 
“Agar mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan 
yang Allah mengharamkannya,” ia berkata, "Mereka 


menyerupakan(nya)." 193 


Abu Ja'far berkata: Takwil ini dekat dengan makna yang 


kami sampaikan sebelumnya. Hal ini karena apa yang menyerupai 
sesuatu pada hal tertentu berarti memiliki kesamaan dan kesesuaian 
dengan sesuatu tersebut dari sisi itu. | 


Makna ayat ini adalah, mereka menyerupakan jumlah bulan 


yang mereka haramkan dengan jumlah keempat bulan Haram yang 
diharamkan Allah SWT. Mereka tidak menambah atau 
menguranginya, namun mendahulukan atau mengakhirkannya untuk 


menyesuaikan jumlah yang mereka tetapkan dengan jumlah bulan 
yang telah Allah SWT tetapkan. 


bd 


108 Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1795). 


———-3) 
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ASI ciin SA G3 


(a zes erh ser $ ss s3? Ts 
PEES A A eE 


WASIAT Pen KAW 
“Hai orang-orang yang beriman, apakah D bila 
dikatakan kepadamu, “Berangkatlah (untuk berperang) 

pada jalan Allah," kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan 
hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan] di 
akhirat hanyalah sedikit.” 


(Os. At-Taubah [9]: 38) 


Takwil firman Allah: $0 319 SICK Gill Gk 

cas La Ga ph Pes EREE AI Jaa E) Kl 
Ku Ý) 3 å GM; 2 KA KS (Hai orang-orang yang 
beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu, 
”Berangkatlah [untuk berperang) pada jalan Allah?” Kamu merasa 
berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan 
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal 
kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di 


akhirat hanyalah sedikit) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini merupakan dorongan Allah 
SWT kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dari kalangan 
sahabat Rasulullah SAW untuk memerangi orang-orang Romawi, 
yaitu pada perang Tabuk yang dilakukan Rasulullah SAW. 
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Dalam ayat ini Allah SWT berfirman, “Wahai orang-orang 
yang membenarkan Allah SWT dan Rasulullah SAW, 3 Ú, mengapa 
al Jaa 3 Kamal ba Ío p] ‘Bila dikatakan kepadamu: 
'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah'," yaitu, jika 
Rasulullah Muhammad SAW mengatakan kepada kalian ( la) 
yaitu keluarlah kalian dari rumah-rumah kalian menuju medan perang. 


Makna asal kata ai adalah meninggalkan suatu tempat ke 
tempat lain untuk satu keperluan yang menuntut seseorang melakukan 
hal tersebut. Contoh lain penggunaan kata ini adalah 4401 (Sad hanya 
saja dalam menunjukkan peperangan, kata ini digunakan dengan 
mengatakan Si y VA YA NIS HI OSÉ á dan menurutku ini 
merupakan salah satu pembeda antara sesuatu yang dikabarkan jika 
terdapat kesamaan makna pada objek yang diberitakan tersebut. 


Jafi, makna ayat tersebut adalah, mengapa kalian, wahai 
orang-orang beriman, jika dikatakan kepada kalian, “Keluarlah untuk 
berperang di jalan Allah (yaitu dalam berjihad melawan musuh- 
musuh-Nya),” kalian merasa berat? 


Allah SWT berfirman, “Kalian lebih berat untuk menetap dan 
berdiam di tanah dan tempat tinggal kalian.” 


Dikatakan dalam bahasa Arab #45Wf, huruf ta dimasukkan ke 
dalam hurut tsa, sehingga ditambahkanlah huruf alif agar dapat 
penggabungan tersebut diucapkan. Seandainya hurut alif tersebut tidak 
ada, dan pengucapan kata tersebut dimulai dari huruf fsa, maka ia 
menjadi huruf yang berharakat. Alasan inilah yang membuat 
ditambahkannya huruf alif agar harakat tersebut pindah ke huruf alif 
ini, sebagaimana firman Allah SWT, Kx Ga =ó | ģ 


(783) 
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"Sehingga apabila mereka masuk semuanya." Serta perkataan seorang 
. 1104 


3 43 r 2. b r - P3 4 
JA SET KASI BANI DS Ana WE GS) roma 3 
“Engkau berpaling dari tempat tidur 


ketika mencium baunya enak. 


Yaitu ketika penciuman mengikutinya." 


N Kata tersebut berasal dari kata Ja, dan wazan ala dari kata 
J. 

ESN La Ca pedih Lal "Apakah kamu puas 
dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat?" 
Maksudnya adalah, apakah kalian lebih menyukai kehidupan di dunia 
dan menetap di sana sebagai pengganti kenikmatan akhirat dan segala 
yang telah Allah SWT siapkan di surga bagi orang-orang yang 
bertakwa? 

IS NI) KET 3 GM KST US “Padahal 
kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di 
akhirat hanyalah sedikit.” Maksudnya adalah, tidaklah kehidupan dan 
kesenangan dunia yang mereka nikmati, bila dibandingkan dengan 
kenikmatan akhirat dan kemuliaan yang Allah SWT siapkan untuk 
wali-wali-Nya dan orang-orang yang menaatinya melainkan 
“hanyalah sedikit” yaitu kecil dan tidak bernilai. 


1104 Bait syair ini dituturkan oleh Al Kisa'i, sebagaimana disebutkan oleh Al Farra 
dalam Ma'ani Al Qur'an (1/438). 

1105 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (1/438), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/34), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (hal. 703). 


(784) 
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Allah SWT mengingatkan mereka, "Wahai orang-orang 
beriman, carilah kenikmatan akhirat dan kemuliaan yang telah Aku 
sediakan bagi para wali-Ku dengan cara menaati-Ku, bersegeralah 
dalam menjawab seruan-Ku, dan bergegaslah untuk berjihad di jalan- 
Ku." 


Senada dengan yang kami sebutkan tadi adalah perkataan 
para ahli tafsir, sebagaimana disebutkan pada beberapa riwayat 
berikut ini: 

16775. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, Ii KÍ Ío 6 X v 
Ní JH a Jawa ġ "Apakah sebabnya bila dikatakan 
kepadamu, 'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan 
Allah’, kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu?" 
ia berkata, "Mereka diperintahkan melakukan perang Tabuk 
setelah penaklukan Makkah dan perang Thaif, serta setelah 
perang Hunain. Mereka juga diperintahkan untuk berperang 
pada musim panas ketika pohon-pohon kurma sedang 
berbuah, buahnya nikmat dan ketika itu mereka ingin 
bernaung dari panas udara. Keluar untuk berperang ketika itu 


terasa berat oleh mereka.” "95 


16776. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 


1106 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (1/278), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1796), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/362), dan Abu 
Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur`an (2/209). 
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SWT, Al Jang eat Jay Su ea ll Et 
N dl Per "Hai orang-orang yang beriman, apakah 
sebabnya bila dikatakan kepadamu, 'Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah', kamu merasa berat dan ingin 
tinggal di tempatmu?" ia berkata, "Ini ketika mereka 
diperintahkan untuk melaksanakan perang Tabuk, yaitu 
setelah penaklukan Makkah, perang Hunain, dan perang 
Thaif. Mereka juga diperintahkan untuk berjihad pada musim 
panas, ketika pohon kurma berbuah, dan buahnya indah. 
Ketika itu mereka ingin berteduh dari udara yang panas, dan 
keluar untuk berjihad ketika itu merupakan hal yang berat 
bagi mereka. Mereka berkata, “Di antara kami ada yang 
merasa berat, ada yang memiliki keperluan, ada yang tidak 
mampu, dan ada pula yang sibuk. Mereka beralasan seputar 
hal-hal tersebut. Oleh karena itu, Allah SWT menurunkan 
firman-Nya YUL, GG Il Berangkatlah kamu baik 

` dalam keadagn merasa ringan maupun berat'." (Os. At- 
Taubah (9): 41)” 


bi 


rr forz S 


| Cap IIA UN NAS Psi SY 


Aer 


- A (7 Ta Ka s| A Z 
Oá i BAN AAS, 
“Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya 


| 


107 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (1/178), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1796), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/362), dan Abu 
Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (2/209). 
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(kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan 
dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


(Os. At-Taubah [9]: 39) 


Takwil firman Allah: UI Oia Tria lg a Í| 

Sab pp Ji Ip GE a La G Jati, 
(Jika kamu tidak an. untuk berperang, niscaya Tak 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya [kamu] 
dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi 
kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas 


segala sesuatu) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada kaum 
muslim dari kalangan sahabat Rasulullah SAW ,dan mengancam 
mereka atas perbuatan meninggalkan jihad melawan musuh mereka 
dari kalangan Romawi, "Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian 
tidak berangkat menghadapi orang-orang yang Rasulullah SAW 
perintahkan, maka Aku (Allah SWT) akan menyegerakan adzab yang 
sangat menyakitkan bagi kalian di dunia, karena kalian tidak 
berangkat untuk menghadapi mereka." 


er, poz $ oL Zat 


= ne us Jais, "Dan digantinya (kamu) dengan kaum 
yang lain," maksudnya adalah, Allah SWT akan menggantikan kalian 
untuk nabi-Nya dengan kaum yang lain, kaum yang akan segera 
berangkat ketika diminta untuk berangkat berjihad, yang akan 
menjawab seruan jika mereka diseru, dan menaati Allah SWT serta 


rasul-Nya. 
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KL Ta, Í; "Dan kamu tidak akan dapat memberi 
kemudharatan kepada-Nya sedikit pun," maksudnya adalah, perbuatan 
kalian tidak mengindahkan seruan untuk berangkat berjihad, dan 
kemaksiatan kalian terhadap Allah SWT tidak akan memberikan 
kemudharatan sedikit pun bagi-Nya, karena Allah SWT memang tidak 
memiliki keperluan kepada kalian, namun kalianlah yang sangat 
membutuhkan Allah SWT, sebab Dia Maha Kaya atas kalian, 
sedangkan kalian fakir. 

35 Pes jé f al, "Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu," maksudnya adalah, Allah SWT Maha Kuasa untuk 
membinasakan kalian, mengganti kalian dengan kaum yang lain, atau 
melakukan apa pun yang Dia kehendaki. 


Allah SWT menjelaskan bahwa adzab yang sangat pedih 
tersebut adalah dengan ditahannya hujan untuk mereka, sebagaimana 
disebutkan pada beberapa riwayat berikut ini: 


16777. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin bin Khalid Al Hanafi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Najdah Al Khurasani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas pernah ditanya tentang 
firman Allah SWT, UJI GAS asia 15543 Y| "Jika 
kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih." Ibnu Abbas 
berkata, "Rasulullah SAW pernah menyeru kepada salah satu 
kabilah Arab untuk pergi berjihad, namun mereka merasa 
sangat berat untuk melaksanakannya, maka Allah SWT 
menahan turunnya hujan atas mereka. Itulah adzab yang 
ditimpakan kepada mereka.” Inilah maksud firman-Nya, Y| 
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EA ís in (a5 "Jika kamu tidak berangkat 
untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih. n1103 


16778. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami dari Najdah, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas...” Lalu ia 
menyebutkan redaksi yang serupa dengannya. Namun dalam 
riwayatnya ia berkata, "Adzab yang ditimpakan kepada 


mereka adalah ditahannya hujan dari mereka.” 


16779. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Í| 
uf ís ERA (55 "Jika kamu tidak berangkat 
untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih," (ia berkata), "Allah SWT memerintahkan kaum 
mukmin untuk pergi berjihad di tengah udara panas yang 
membakar pada peperangan Tabuk di Syam, sebagaimana 


Dia ketahui bagaimana beratnya hal tersebut.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa (hukum) ayat ini telah 
di-mansukh (hapus). 


Di antara mereka yang berpendapat demikian adalah: 





1108 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1797), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/49), dan Ibnu Athiyyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (3/34). 

1109 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1797). 

10 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/309), dan ia 
menyandarkan pernyataan ini kepada Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Al Mundzir. 
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16780. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari 
Yazid, dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri, keduanya 
berkata: Firman Allah SWT, C2 Sesi las VI 
UI “Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya 
Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih,” Serta 
firman-Nya, ol SA DAR aa Kan Jay ner 
Pap pn 


Inah op a Ís Al JP oe ees “Tidaklah 
sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab 
Badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai 
Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka 
lebih mencintai diri mereka mereka daripada mencintai diri 
rasul.” Serta firmannya, SAS ISS ZAM HA 
O) “Karena Allah akan memberi Balasan kepada mereka 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
dihapus oleh ayat setelahnya, yaitu, PERAK tata KKG 
4 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 
(ke medan perang.” Hingga firman-Nya, (Dj Leni sa 
“Supaya Mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 122) 


Abu Ja'far berkata: Tidak terdapat riwayat yang 
menjelaskan bahwa hukum ayat ini telah dihapus, sebagaimana 
dikatakan oleh Ikrimah dan Al Hasan, bahwa telah dihapusnya hukum 
ayat ini merupakan satu hal yang harus diterima. Selain itu, tidak 
terdapat dalil yang menolak kebenaran (yang kami sampaikan) 
tersebut. Bahkan, sejumlah sahabat dan tabi'in —yang akan kami 
sebutkan— berpendapat bahwa hukum ayat tersebut masih tetap 


1 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1798). 
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berlaku. Mungkin saja yang dimaksud oleh firman Allah SWT, Í| 
uf CIA, hn 1535 "Jika kamu tidak berangkat untuk 
berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih," 
adalah orang-orang tertentu, yaitu orang yang ketika itu diminta oleh 
Rasulullah SAW untuk berangkat berjihad, namun orang tersebut 
tidak mau melakukannya. Sebagaimana riwayat dari Ibnu Abbas yang 
kami sebutkan sebelumnya. Jika demikian halnya, maka firman Allah 
SWT, E Ifa Gatal OK G5 dapat dimaknai sebagai 
larangan dari Allah SWT kepada kaum mukmin untuk tidak 
meninggalkan negara-negara Islam tanpa seorang mukmin pun yang 
berdiam di dalamnya. Dapat juga sebagai pemberitahuan dari Allah 
SWT bahwa yang diwajibkan untuk berangkan berjihad adalah 
sebagian mereka, dan dalam hal ini orang yang diminta untuk 
berangkat berjihad (hukumnya) tidak seperti orang yang tidak diminta 
untuk melakukan hal tersebut. 


Jika demikian halnya, maka tidak ada satu pun dari kedua 
ayat tersebut yang menghapus. Jadi, hukum yang dikandung oleh ayat 
tersebut tetap berlaku, sebagaimana makna yang ditunjukkan oleh 
maknanya masing-masing. 


a00 


Lag z4 2 a7? A P 
Man ea SA a a NI 


KE Z r 1r 0.2 Í AA Le P 
CSI AL KA M DIA 





G8 o os godo 2 > , r 
Sn RI San YAN a 
(©) g Ko 
"Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya 
(dari Makkah) sedang Dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu Dia berkata 
kepada temannya, ‘Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita’. Maka Allah menurunkan 
keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya 
dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al 
Qur`an menjadikan orang-orang kafir itulah yang rendah. 
Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana." 


(Qs. At-Taubah [9]: 40) 


oL Aa ALG 
2 i 


Takwil firman Allah: 4455$ 3 5i SS LS IA Y) 
Yana IS i JM SAI an Hal 
Ka al D Se (Jikalau kamu tidak menolongnya 
(Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah menolongnya [yaitu] 
ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya 
[dari Makkah) sedang ia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada 
temannya, “Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah 


beserta kita'.”) 
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Abu Ja'far berkata: Ayat ini merupakan pemberitahuan dari 
Allah SWT kepada sahabat-sahabat Rasulullah SAW, bahwa Dialah 
tempat bergantung dalam kemenangan Rasulullah SAW terhadap 
musuh-musuh agamanya, dan Dialah yang memenangkan beliau atas . 
musuh-musuh, baik mereka (para sahabat) mau menolong Rasulullah 
SAW maupun tidak. 


Ayat ini juga merupakan peringatan dari Allah SWT kepada 
para sahabat tentang hal itu, yaitu ketika jumlah mereka sedikit 
sedangkan jumlah musuh banyak. Bagaimana mungkin beliau akan 
kalah, padahal beliau dibantu dengan jumlah yang banyak, sedangkan 
musuh jumlahnya sedikit? Di sini Allah SWT berfirman kepada 
mereka, “Jika kalian, wahai orang-orang beriman, tidak berangkat 
berjihad bersama Rasulullah SAW ketika kalian diperintahkan untuk 
menolongnya, maka sesungguhnya Allah SWT akan menolong dan 
membantu beliau menghadapi musuh-musuhnya dan akan 
mencukupkan beliau dari pertolongan dan bantuan kalian, 
sebagaimana Aku menolongnya ketika orang-orang kafir Quraisy 
mengusir beliau dari kota tempat tinggalnya.” 


Ki BG 36 "Ia salah seorang dari dua orang," maksudnya 
adalah mereka mengeluarkannya, dan beliau merupakan salah satu 
dari dua orang (yang diusir). Demikian pula (makna) dari perkataan 
orang Arab a E A, yang artinya salah satu dari dua orang, 29 o 
dan úp a &, yang artinya salah satu dari tiga orang dan salah satu dari 
empat orang. Ini berbeda dengan perkataan mereka AE: 3 Ka rak jA 
dara, karena saudara dan anak yang dimaksud pada perkataan tersebut 
bukan termasuk bilangan enam dan tujuh tersebut. Sedangkan 
perkataan mereka AN adu artinya salah satu dari tiga orang. Maksud 
firman-Nya, KA A “Salah seorang dari dua orang,” adalah 
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Rasulullah SAW dan Abu Bakar, karena keduanyalah yang keluar 
melarikan diri dari orang-orang Ouraisy ketika mereka ingin 
membunuh Rasulullah SAW, lalu keduanya bersembunyi di dalam 
gua. 

Kai 3 Ka 3 "Ketika keduanya berada dalam gua," 
maksudnya, ketika Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA sedang 
berada di dalam gua. Kata ai di sini artinya lubang besar yang berada 
di gunung. 

EA J az 5 "Di waktu ia berkata kepada temannya," 
maksudnya, ketika Rasulullah SAW berkata kepada sahabatnya, Abu 
Bakar RA, ERA ý “Janganlah engkau sedih.” Abu Bakar khawatir 
jika orang-orang yang mengejar mereka mengetahui tempat 
persembunyian mereka. Itulah yang membuatnya gundah. Oleh karena 
itu, Rasulullah SAW berkata kepadanya, "Janganlah engkau bersedih 
karena sesungguhnya Allah SWT bersama kita dan akan menolong 
kita. - Orang-orang musyrikin tidak akan mengetahui tempat 
persembunyian kita dan mereka juga tidak akan sampai kepada kita." 


Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa Dia menolong 
Rasul-Nya yang sedang dalam kondisi ketakutan dan jumlah yang 
sedikit. Bagaimana mungkin Allah SWT akan membuat Rasul-Nya 
rendah dan membutuhkan kalian, padahal pasukan Allah SWT 
jumlahnya sangat banyak? 

Senada dengan yang kami sampaikan tersebut adalah 
perkataan para ulama, sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

16781. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 3p vas Í| "Jikalau 
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kamu tidak menolongnya (Muhammad)," ia menyebutkan 
prihal pertama kalinya beliau diutus sebagai rasul. Allah 
SWT berfirman, "Akulah yang melakukan hal tersebut 
kepadanya, dan Aku pulalah yang akan menolongnya 
sebagaimana Aku menolongnya ketika ia merupakan salah 
satu dari dua orang.” 


16782. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
Keran dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, ai KB IN Tema Si "Jikalau kamu tidak 
menolongnya maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya," ia berkata, "Allah SWT menyebutkan prihal 
awal ketika Dia mengutusnya sebagai rasul. Allahlah yang 
melakukan hal tersebut kepada dirinya, dan Dia pula yang 
menolongnya, sebagaimana Dia menolong Rasulullah SAW 
ketika beliau merupakan salah satu dari dua orang, yaitu 
ketika keduanya sedang berada di dalam gua.” 112 


16783. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Si 

II SE IS Ia "Jikalau kamu tidak menolongnya 

enam maka sesungguhnya Allah telah 

menolongnya," ia berkata, "Sahabat beliau ketika itu adalah 

AB Bakar RA. Adapun yang dimaksud dengan kata ya 

gua' pada ayat ini adalah sebuah gunung di Makkah yang 


D Gua Tsur.”!! 





112 Riwayat ini dan riwayat sebelumnya Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1798). 
113 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/202). 
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16784. Abdul Warits bin Abd Ash-Shamad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aban Al Aththar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, ia 
berkata: Ketika Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA Ketika 
itu Abu Bakar RA memiliki kambing ternak yang ia 
pinjamkan dan dikembalikan pada sore harinya. Maka Abu 
Bakar RA mengutus Amir bin Fuhairah untuk membawa 
kambing tersebut ke gua Tsur. Amir bin Fuhairah membawa 
kambing tersebut pada sore hari untuk Nabi SAW di Gua 
Tsur, yaitu Gua yang Allah SWT maksud di dalam Al 
Qur'an.!!! 


16785. Ya'qub bin Ibrahim bin Jubair Al Wasithi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Affan dan Hibban menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Hammam menceritakan kepada 
kami dari Tsabit, dari Anas, bahwa Abu Bakar RA 
menuturkan kepada mereka, "Ketika aku sedang bersama 
Rasulullah SAW di dalam gua, dan kaki-kaki orang-orang 
musyrik berada di atas kepala kami, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, seandainya salah seorang mereka mengangkat 
kakinya, niscaya mereka melihat kita”. Beliau SAW lalu 
bersabda, “Wahai Abu Bakar, bagaimana sangkaanmu 
terhadap dua orang, sedangkan Allah SWT adalah yang 


ketiga dari mereka?” 15 


16786. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Ibrahim bin 


1 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/204). 
MIS Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab 4! Manaqib (3653), Muslim dalam 
kitab Fadhail Ash-Shahabah (1), dan Ahmad dalam musnadnya (1/4). 
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Muhajir, dari Mujahid, ia berkata, "Abu Bakar RA berdiam 


di dalam gua bersama Nabi SAW selama tiga hari.” 


Muhammad bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, tentang firman Allah SWT 5} 

ASI a3 KA "Ketika keduanya berada dalam gua," ia 
berkata, "Yaitu di gunung yang bernama Tsur. Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar RA berdiam di dalamnya selama tiga 


malam »1117 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya, bahwa Abu Bakar RA 
berkata ketika berkhutbah, "Siapakah di antara kalian yang 
hapal surah At-Taubah?” Salah seseorang lalu berkata, 
“Aku.” Abu Bakar berkata, ”Bacalah.” Sr kus laki 
tersebut sampai pada ayat, SE mma IA 5 "Di 
waktu ia berkata kepada temannya, Janganlah kamu 
berduka cita',” Abu Bakar pun menangis seraya berkata, 
"Demi Allah, akulah sahabatnya (Rasulullah SAW) yang 
Allah SWT maksud.” 





116 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) serta As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/202), dan ia menyandarkan riwayat ini 
kepada Ibnu Abu Syaibah. 

117 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (6/1800) dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/36). 

118 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6,1800) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/36). 
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Takwil firman Allah: 2515 af AL Al S6 


TAN AL LN KO Ian Bi Dara 


IE ap KI DB Kl (Maka Allah 


menurunkan  ketenangan-Nya kepada [Muhammad] dan 
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al 
Our'an menjadikan orang-orang kafir itulah yang rendah dan 
kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menurunkan rasa tenang 
dan tenteram dari-Nya kepada Rasulullah-Nya. 


Ada yang berpendapat bahwa rasa tenang dan tenteram 
tersebut diturunkan kepada Abu Bakar. 

a33 Al 2 pem 3, "Dan membantunya dengan tentara 
yang kamu tidak melihatnya," maksudnya adalah, Allah SWT 
menguatkannya dengan para malaikat yang merupakan pasukan-Nya, 
yang tidak dapat kalian lihat. 

jgn Zi Pena ea "Dan Al Qur'an 

menjadikan orang-orang kafir itulah," maksudnya adalah perkataan 
kemusyrikan. 


esa "Yang rendah," maksudnya adalah, karena perkataan 
kemusyrikan ditekan dan dihinakan, juga dibatalkan oleh Allah SWT 
dan penganutnya pun dimurkai, dan pihak yang menang adalah lebih 
tinggi. 

Ci ca á ié; "Dan kalimat Allah itulah yang 
tinggi," maksudnya adalah agama Allah SWT, mengesakan-Nya, dan 
perkataan tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) selain 


Allah. Semua ini merupakan kalimat yang lebih tinggi dari 
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kemusyrikan dan para pendukungnya, dan itulah kalimat yang 
menang. Sebagaimana dijelaskan pada beberapa riwayat berikut ini: 


16789. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, JA PA GM KA Ia 
"Dan Al Qur'an menjadikan orang-orang kafir itulah yang 
rendah," (ia berkata), "Yaitu syirik menyekutukan Allah 
SWT. Sedangkan firman-Nya, (SI <a Al 1, 
"Dan kalimat Allah itulah yang tinggi," yaitu ucapkan laa 
ilaha illallah.” 

st 2-2 


Redaksi firman Allah SWT <<a Af X3 "Dan 
kalimat Allah itulah yang tinggi," merupakan khabar mubtada' 
terhadap redaksi firman-Nya, (át II Liz JS 
KESAN karena apabila tidak, maka kalimat tersebut ma'thuf 
(bersambung) dengan kata PA sebelumnya, niscaya kata 
cA pada kalimat yang kedua ini akan diberi i'rab nashb. 

Fa Sg A "Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana," maksudnya adalah, Allah SWT Maha Kuasa dalam 
membalas orang-orang yang mengingkari-Nya. Tidak ada seorang pun 
yang dapat memaksa dan mengalahkan-Nya, dan tidak ada seorang 
pun yang dapat menyelamatkan dari adzab-Nya. Dia Maha Bijaksana 
dalam mengurus makhluk-Nya dan dalam hal memberlakukan apa pun 
yang Dia kehendaki kepada mereka. 


909 


1119 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1801). 
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Sera im Ai biero iis AA EEEN 


OK IS TSI KÍ% 35 á 
"Berangkatlah a baik dalam keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan 

dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui." (Qs. At-Taubah [9]: 41) 





2e Sr 


Takwil firman Allah: VS; 6G (ġa (Berangkatlah 
kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat) 


Abu Ja'far berkata: Para ulama ahli tafsir berbeda pendapat 
seputar makna di “ringan” dan KF “berat” yang apabila salah satu 
dari kedua sifat tersebut terdapat pada diri seseorang, maka dia harus 
tetap berangkat berjihad. 


- Sebagian berpendapat bahwa makna Aa “ringan” dalam 
konteks ayat ini adalah para pemuda. Sedangkan makna Ja “berat” 
adalah orang yang sudah tua. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


16790. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari seorang laki- 
laki, dari Al Hasan, tentang firman Allah YG; És Ia 
“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
maupun berat, ”, ia berkata, ”Yaitu orang tua dan yang masih 
muda.”!!?? 


120 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365) dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/57). 
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16791. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasn, ia 
berkata, "Maksudnya orang yang sudah tua dan anak 
muda.”121 


16792. Ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ali 
bin Zaid, dari Anas, dari Abu Thalhah, tentang firman Allah 
SWT, FUs; bG LAKI "Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan merasa ringan maupun berat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang sudah tua dan masih muda. 
Aku tidak mendengar Allah SWT menerima alasan 
seseorang.” Abu Thalhah pun pergi ke Syam dan berjihad 
hingga ia wafat.” 112 


16793. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Mughirah 
bin An-Nu'man, ia berkata, "Dulu ada seorang laki-laki dari 
bani Nakha”, dan ia adalah orang tua yang berasal dari 
pedalaman. Orang tua tersebut ingin ikut berperang, namun 
Sa'd bin Abu Waggash melarangnya. Orang tua itu lalu 
berkata, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman, bús Ijal 
Juas "Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan maupun berat”. Sa'ad pun mengizinkannya. Orang tua 
itu lalu terbunuh. Setelah beberapa lama, Sa'd menanyakan 
keadaan orang tua itu. Ia berkata, “Apa yang dilakukan oleh 
orang tua yang berasal dari bani Hasyim’? Mereka berkata, “Ia 
telah terbunuh, wahai Amirul Mukminin’. ska 





n21 Thid. 

112 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1802), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (2/211), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (8/150). 

12 Kami belum mendapati sumber riwayat ini pada referensi yang ada pada kami. 
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16794. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu 
Shalih, ia berkata, "Yaitu anak muda dan orang tua,” 114 


16795. ...ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Malik bin Mighwal, dari Isma'il, dari Ikrimah, ia berkata, 


"Yaitu anak muda dan orang tua”? 


16796. ...ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwairir, dari Adh-Dhahhak, "Orang tua dan anak muda.” 1126 


16797. ...ia berkata: Hubawaih, Abu Yazid menceritakan kepada 
kami dari Ya'qub Al Qummi, dari Ja'far bin Hamid, dari 
Bisyr bin Athiyyah, "Orang tua dan anak muda.” 


16798. Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Sahl 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Bukair bin Ma'ruf, dari 
Mugatil bin Hayyan, tentang firman Allah SWT, HA Ia 

g SU "Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 


ringan maupun berat," ia berkata, "Orang tua dan anak 
»1128 





muda. 


16799. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, SUS, bús Ija 


12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1802), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/365), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/57). 

125 Ibid. 

1126 Ibi d 

1127 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1802). 

1128 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/365), dan Ibnu Atbiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/37). 
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"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 


maupun berat," ia berkata, "Yaitu anak muda, orang tua, dan 


yang kaya maupun miskin” 2 


16800. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan berkata, 
"Orang tua dan anak muda.”1130 


16801. Sa'id bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Bagiyyah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hariz menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hibban bin Zaid Asy-Syar'abi 
menceritakan kepadaku, ia berkata, "Kami berangkat 
bersama Shafwan bin Amr, dan ketika itu ia menjabat 
sebagai Gubernur Hamsh, dari kota Ufsus hingga Al 
Jarajimah. Lalu aku bertemu dengan seseorang yang sudah 
tua dari Damaskus berada di atas kendaraannya- untuk 
berperang. Kelopak matanya telah menutupi matanya. Aku 
pun berkata kepadanya, “Wahai Paman, sesungguhnya Allah 
SWT telah menerima udzurmu”. Ia lalu berkata sambil 
mengangkat alisnya, “Wahai Keponakanku, sesungguhnya 
Allah SWT telah memerintahkan kita untuk pergi (berjihad) 
baik dalam kondisi ringan maupun berat. Barangsiapa Allah 
SWT cintai, niscaya Dia akan mengujinya, kemudian 
mengembalikannya (yaitu tetap hidup), lalu mengujinya 
kembali. Sesungguhnya Allah SWT hanya menguji hamba- 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1802). 
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Nya yang sabar dan bersyukur, dan selalu ingat kepada-Nya 
serta hanya beribadah kepada-Nya.” 131 


16802. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, tentang firman 
Allah SWT, YU; 6G 1/51 "Berangkatlah kamu baik 
dalam keadaan merasa ringan maupun berat," ia berkata, 


”Yaitu setiap orang tua dan anak muda.” 


Ulama lainnya berpendapat bahwa makna ringan adalah 
sedang memiliki banyak kesibukan, sedangkan makna berat adalah 
tidak memiliki kesibukan. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

16803. Ibnu Basysyar dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Al Hakam, tentang firman Allah SWT, BG xl 
Jua; "Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan maupun berat," ia berkata, ”Yaitu ketika sedang 
memiliki kesibukan dan tidak.” 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
berangkatlah kalian dalam keadaan kaya ataupun miskin. Di antara 
mereka yang berpendapat demikian adalah: 





131 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/37) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (6/209). | 

1132 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1802), tetapi dalam kitab tersebut ia berkata, 
"Baik orang muda maupun tua." 

1133 Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1803), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/365), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/57). 
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16804. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari seseorang yang 
ia sebutkan, dari Abu Shalih, tentang firman Allah SWT, 
Sa Bks UX "Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan merasa ringan maupun berat," ia berkata, "Yaitu 
sedang dalam keadaan kaya dan miskin.” 184 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah sedang 
dalam bersemangat atau pun tidak bersemangat. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


16805. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, S3, bús (af "Berangkatlah kamu baik 
dalam keadaan merasa ringan maupun berat," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, berangkatlah ketika sedang bersemangat 
atau pun tidak.” 133 


16806. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
Sa; Bks ial "Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan merasa ringan maupun berat," ia berkata, "Ketika 
sedang bersemangat dan tidak.”1136 


113 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/57). 

1135 Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1803), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/365), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/57). : 

1136 Thid, 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, sambil 
mengendarai hewan tunggangan atau pun berjalan kaki. Sebagaimana 
disebutkan pada riwayat berikut ini: 


16807. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr berkata, 
"Jika perintah untuk berangkat berjihad tersebut ke Syam, 
maka orang-orang pergi dalam kondisi lapang dan 
menunggangi kendaraan. Namun jika perintah untuk 
berangkat tersebut ke pesisir ini, maka mereka berangkat 
baik dalam kondisi lapang maupun berat, baik menunggang 


kendaraan maupun berjalan kaki.” 27 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah memiliki 
pekerjaan ataupun tidak. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

16808. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahm 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, YG GG Ist 
"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
maupun berat," bahwa maksud kata berat yaitu memiliki 
pekerjaan. Ia merasa berat untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Sedangkan yang dimaksud dengan kata ringan 
adalah yang tidak memiliki pekerjaan. Allah SWT berfirman 
da bG If "Berangkatlah kamu baik dalam 


keadaan merasa ringan maupun berat”! 


137 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365). 

138 Disebutkan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/57), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/423). 
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16809. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia 
berkata: Al Hadhrami mengaku, disebutkan kepadanya 
bahwa di antara orang-orang ada yang sakit atau sudah tua. Ia 
berkata, "Jika aku menghindar dari jihad karena enggan, 
tentu aku berdosa.” Allah SWT lalu menurunkan firman- 
Nya, Sun bhs (gal "Berangkatlah kamu baik dalam 


keadaan merasa ringan maupun berat” 


16810. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: Abu 
Ayyub ikut perang Badar bersama Rasulullah SAW. Setelah 
itu, jika ia tidak ikut dalam suatu peperangan, maka ia ikut 
pada peperangan lainnya bersama kaum muslim, kecuali 
pada satu tahun. Ayyub berkata, "Berangkatlah baik dalam 
keadaan ringan maupun berat, dan aku tidak mendapati 


diriku melainkan dalam keadaaan lapang ataupun berat.” 


16811. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 


bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hariz bin 
Utsman menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa'd, dari 
seseorang yang pernah melihat Migdad bin Al Aswad, yaitu 
penunggang kuda Rasulullah SAW ketika perang Tabuk, 
sedang di atas sebuah kotak uang, dan ketika itu ia telah 
berusia lanjut. Kukatakan kepadanya, "Sesungguhnya Allah 
SWT memaafkan ketidakmampuanmu.” Ia berkata, “Namun 


139 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/209) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (6/206). 

140 Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (3/458), namun tidak terdapat 
komentar atas (pen-shahih-an) riwayat tersebut. 
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ayat Al Bu'uts (mengirim utusan): Sta; BK Den) 
'Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
maupun berat”, tidak memberikan keringanan atas diri 


kami 31141 


16812. Sa'id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Maisarah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Rasyid Al Hibrani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Aku pernah bertemu Migdad bin Al Aswad, 
penunggang kuda Rasulullah SAW, duduk di atas sebuah 
kotak uang di Hamsh, dan ketika itu ia telah berusia lanjut. Ia 
ingin ikut berperang, maka kukatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya Allah SWT telah menerima udzurmu.” Ia 
berkata, "Namun surah yang menyuruh untuk berangkat 

“ perang menolak (keringanannya) SE bls Ia 
'Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 


maupun berat Sal 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah, Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman untuk 
memenuhi seruan berjihad, baik ketika ia merasa ringan maupun berat 
untuk melaksanakannya. Termasuk dalam kategori ringan ini adalah 
semua orang yang mampu berangkat berjihad dengan mudah, baik 
karena fisiknya yang masih kuat, badannya yang sehat, usianya yang 
masih muda, kemampuannya dalam masalah harta, keluangan waktu 
dari kesibukan, maupun kemampuannya dalam menunggangi hewan 








La Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1802) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/37). 
142 Thid. 
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(untuk berperang). Adapun kategori berat, termasuk di dalamnya 
semua orang yang kondisinya berlawanan dengan yang telah kami 
sebutkan tadi, yaitu: fisik yang lemah, menderita penyakit, memiliki 
kesusahan dalam masalah harta, sibuk bekerja dan memenuhi 
kebutuhan hidup (yang standar), tidak memiliki hewan tunggangan 
atau tidak ada yang meminjamkan hewan tunggangan kepadanya, dan 
orang tua yang telah berumur dan memiliki tanggungan. Dari sini, jika 
ada orang-orang yang termasuk ke dalam salah satu kategori, baik 
ringan maupun berat, yang telah kami sebutkan tadi, sementara Allah 
SWT tidak mengkhususkan salah satu dari kedua golongan tersebut di 
dalam kitab-Nya, dan tidak juga melalui lisan Rasul-Nya, bahkan 
tidak ada dalil yang menunjukkan pengkhususan tersebut, maka harus 
dikatakan bahwa sesungguhnya Allah SWT memerintahkan orang- 
orang beriman dari para sahabat Rasulullah SAW untuk berangkat 
berjihad di jalan-Nya bersama Rasul-Nya, baik sedang dalam kondisi 
ringan maupun berat. | 
16813. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Masruq, dari 
Muslim bin Shubaih, dia berkata, "Ayat pertama dari surah 
Al Bara'ah yang diturunkan adalah, YG; GG Ijal 
‘Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 


maupun berat ig Is 


16814. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari ayahnya, dari 


143 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/208), dan ia 
menyandarkan riwayat ini kepada Al Faryabi dan Abu Asy-Syaikh. 
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Abu Adh-Dhuha, dengan riwayat yang sama seperti riwayat 
sebelumnya. 


16815. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
"Sesungguhnya ayat pertama dari surah Al Bara'ah yang 
diturunkan adalah firman-Nya, Gb 3 21 a 
px — Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai 
para mukminin) di medan peperangan yang banyak'.” (Os. 


At-Taubah (9): 25) 
Ia juga berkata, "Allah SWT menunjukkan kepada mereka 


pertolongan-Nya, dan Dia mengokohkan mereka pada perang 
Tabuk.”! 144 





. 1 . £ pe a l4 A Tai 
 „Takwil firman Allah: Jas 4 pa AA Ag 
| DAS LS y IT SIS dl (Dan berjihadlah kamu 
| dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah 


lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Pada ayat ini Allah SWT berfirman 
kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya dari 
kalangan sahabat, “Berjihadlah kalian memerangi orang-orang kafir 
dengan harta kalian. Infakkanlah harta tersebut dalam berjihad 
memerangi mereka atas agama Allah SWT, sebagaimana telah Allah 
SWT syariatkan atas kalian. Sampai mereka tunduk kepada kalian dan 
masuk ke dalam agama ini, baik secara sukarela maupun terpaksa. 


144 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1772) dan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
367). ` 
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Atau mereka membayar jizyah dengan penuh kehinaan jika mereka 
adalah ahli kitab. Atau (pilihan lainnya) kalian bunuh (perangi) 
mereka.” 


Käl, "Dan dirimu," maksudnya adalah, perangilah mereka 
dengan jiwa-jiwa kalian. Allah SWT akan menghinakan mereka 
melalui tangan-tangan kalian, dan Allah SWT akan memenangkan 
kalian atas mereka. | 

Iya IA 

Ie 33 "Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu," 
maksudnya adalah, semua yang telah Allah SWT perintahkan kepada 
kalian ini, yaitu pergi berjihad di jalan Allah SWT dalam keadaan 
mudah atau susah, dan memerangi musuh-musuh Allah SWT dengan 
harta dan jiwa kalian, adalah lebih baik bagi kalian daripada sikap 
condong untuk berdiam di tempat ketika diseru untuk berangkat 
berjihad, lebih suka tinggal di rumah, dan rela dengan kesenangan 
duniawi yang sedikit, sebagai pengganti kehidupan akhirat. Hal-tersebut 
lebih baik bagi kalian jika kalian adalah orang-orang yang benar-benar 
mengetahui hakikat keutamaan jihad di jalan Allah SWT bila 
dibandingkan dengan duduk dan tidak ikut melaksanakannya. 


an 


bara s Í Aj Aa KPR E a s Kd 


CA GK A $ h n> tu ipa 


O Ingat 2d anna a 


“Kalau yang kamu Lea kepada E itu keuntungan 
yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa 
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jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang 
dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah, Jikalau kami sanggup 
tentulah kami berangkat bersama-samamu'. Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang 
berdusta.” (Os. At-Taubah [9]: 42) 


Takwil firman Allah: JA Kel S5 LAS 3 
BEJ CHE a Lb Baa 
AKA sat atas sat LRZ es - 

Opa aa A19 il OP (Kalau yang kamu serukan 
kepada mereka itu keuntungan yang mudah diperoleh dan 
perjalanan yang tidak seberapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, 
tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka 
akan bersumpah dengan (nama) Allah, “Jikalau kami sanggup 
tentulah kami berangkat bersama-samamu.” Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui bahwa 


sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta) 


Abu Ja'far berkata: Sekelompok sahabat beliau meminta 
izin untuk tidak ikut berperang ketika beliau pergi ke Tabuk, dan 
beliau pun mengizinkan mereka. Allah SWT lalu menjelaskan kepada 
Nabi-Nya, “Seandainya yang engkau serukan kepada orang-orang 
yang tinggal dan meminta izin untuk tidak ikut berperang bersamamu 
itu adalah, Lp uga ‘Keuntungan yang mudak, yaitu harta 
ghanimah yang dekat, Ikebtas, ‘Dan perjalanan yang tidak 
seberapa jauh', yaitu pada tempat yang jaraknya tidak jauh dan 
mudah dicapai, niscaya mereka akan ikut dan berangkat bersamamu. 
Namun, engkau meminta mereka untuk berangkat ke tempat yang jauh 
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dan membebani mereka dengan perjalanan yang berat bagi mereka. 
Engkau juga meminta mereka untuk bangkit dan berangkat ketika 
panas terik pada musim panas, dan ketika itu mereka sangat 
membutuhkan tempat untuk berted 


KEA GE 34 Pi Doli "Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah, "Jikalau kami sanggup tentulah 
kami berangkat bersama-samamu." Pada ayat ini Allah SWT 
menjelaskan bahwa mereka akan meminta izin dan tidak ikut 
bersamamu (Muhammad SAW) dengan alasan yang tidak benar, agar 
engkau dapat menerima udzur mereka dan memberikan izin, sehingga 
mereka bisa tidak ikut bersamamu dengan penuh kedustaan atas nama 
Allah SWT, “Jika kami sanggup tentulah kami akn berangkat 
bersamamu.” Mereka berkata, "Seandainya kami sanggup pergi 
bersamamu karena kondisi yang lapang, memiliki tunggangan, atau 
ada yang dapat dipinjam untuk ditunggangi, memiliki perbekalan yang 
memang harus dimiliki oleh orang yang akan bepergian dan 
melakukan peperangan, dan kondisi badan yang sehat dan kuat, 
niscaya kami akan pergi bersamamu untuk menghadapi musuh.” 


a SZ "Mereka membinasakan diri mereka sendiri,” 
maksudnya adalah, sebenarnya sumpah mereka atas nama Allah SWT 
yang ditujukan untuk kebohongan justru akan membinasakan diri 
mereka sendiri, karena mereka akan mendapatkan kemurkaan Allah 
SWT dan adzab yang pedih (karena perbuatan tersebut). 


aaz Per pat AN; "Dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta," 
maksudnya adalah, Allah SWT mengetahui bahwa sumpah mereka, 
“Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersama-samamu,” 
adalah sebuah kebohongan. Itu karena mereka merasa berat untuk 
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berangkat, padahal mereka memiliki apa-apa yang dibutuhkan untuk 
melakukan hal tersebut, seperti harta yang dibutuhkan oleh orang yang 
hendak berperang dan melakukan perjalanan, serta badan yang sehat 
dan fisik yang kuat. 


Para ulama tafsir juga mengatakan pendapat yang serupa 
dengan yang kami sampaikan tadi, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 


16816. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah SWT, kp 25K “Kalau yang kamu serukan 
kepada mereka itu keuntungan yang mudah diperoleh dan 
perjalanan yang tidak seberapa jauh,” hingga firman-Nya, 
TG “Orang-orang yang berdusta,” bahwa maksudnya 
adalah, sesungguhnya mereka mampu pergi berjihad. 

“ Namun, sikap lambat (dan menunda) tersebut berasal dari 
diri mereka sendiri dan dari syetan, sebagai bentuk 


keengganan mereka terhadap kebaikan.!'” 


16817. Muhammad bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 5K 5 
ú V3 ga "Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu 
keuntungan yang mudah diperoleh," ia berkata, "Maksudnya 

adalah ketika perang Tabuk.”!!6 


145 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/210), dan ia 
menyandarkan riwayat ini kepada Ibnu Al Mundzir serta Abd bin Hamid dari 
Qatadah. 

1146 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/150) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (6/1804). 
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16818. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang firman 
Allah SWT, 2553 2 Adaa "Dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang 
berdusta," bahwa maksudnya adalah, mereka sanggup 
melakukannya." 


000 


AA BE La G 
o KI S “nol PA 


“Semoga Allah RA Mengapa kamu . 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), 
sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar. 
(dalam keudzurannya) dan sebelum kamu ketahui 
orang-orang yang berdusta?” 
(Os. At-Taubah [9]: 43) 


Takwil firman Allah: K& & 44 S3 JA Dl Gas 
ma KEF KA Ka PAd ZÍ (Semoga Allah 
memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
[untuk tidak pergi berperang], sebelum jelas bagimu orang-orang 
yang benar [dalam keudzurannya] dan sebelum kamu ketahui 
orang-orang yang berdusta?) 


147 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1805) dan Ibnu Hisyam dalam kitab As- 
Sirah An-Nabawiyah (4/194). 











Surah At-Taubah 





Abu Ja'far berkata: Ini merupakan satu teguran dari Allah 
SWT kepada Rasulullah SAW atas izin yang beliau berikan kepada 
orang-orang munafik yang tidak ikut bersama beliau ketika beliau 
berangkat ke Tabuk untuk melawan pasukan Romawi. 


AS II as “Semoga Allah memaafkanmu," maksudnya 
adalah, wahai Muhammad, sesungguhnya engkau tidak memiliki hak 
untuk memberi izin kepada orang-orang munafik yang meminta izin 
kepadamu untuk tidak ikut berperang bersamamu dan tinggal di 
tempat mereka, sebelum engkau mengetahui kejujuran (ucapan) 
mereka dari kedustaannya. 


Sa Si Aj “Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang)," maksudnya adalah, atas dasar apakah 
engkau memberi mereka izin? 


Cm D en Nana 15 Git A KS & "Sebelum 
jelas Kaitan an ea benar (dalam Pee na dan 
sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta?" Maksudnya 
adalah, tidak sepantasnya engkau memberi mereka izin untuk tinggal 
dan tidak ikut bersamamu hanya karena mereka berkata, “Jikalau 
kami sanggup tentulah kami berangkat bersama-samamu,” sampai 
engkau benar-benar mengetahui siapa di antara mereka yang 
memang benar-benar memiliki udzur (alasan yang dibenarkan oleh 
syariat) untuk tidak ikut, dan siapa di antara mereka yang sebenarnya 
tidak memiliki udzur tersebut. Dengan demikian, izin yang engkau 
berikan kepada mereka untuk tidak ikut berperang benar-benar 
karena engkau mengetahui bahwa orang tersebut memiliki udzur, 
dan engkau pun mengetahui siapa di antara mereka yang tidak ikut 
karena berdusta, nifak, dan ragu terhadap agama Allah SWT ini. 


816 











Tafsir Ath-Thabari 


Para ulama tafsir juga mengatakan pendapat yang sama 


tentang tafsir ayat tersebut, sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 


16819. 


16820. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, 1 Si Si DL tika DI as 
"Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin 
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang)," ia berkata, 
“Sekelompok orang berkata, 'Mintalah izin kepada 
Rasulullah. Jika ia mengizinkan kalian maka duduklah 
(tinggallah). Namun jika beliau tidak mengizinkan kalian 
maka tetaplah kalian duduk (tinggal)'.”'48 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Fi Gatadah, tentang La Allah SWT, Aa 

Is 15 Gl Di za Sa a GI a A LL "Semoga 
Pan memaafkanmu. Tea an mamburi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu 
orang-orang yang benar (dalam keudzurannya),” ia berkata, 
“Allah SWT menegur Rasulullah SAW, sebagaimana kalian 
dengar. Kemudian Allah SWT menurunkan ayat pada surah 
An-Nuur, dan Dia memberi keringanan kepada Rasulullah 
SAW untuk memberikan izin kepada mereka yang beliau 
kehendaki. Allah SWT berfirman, 435 sex Op Gp 
na Ha o o” “Maka apabila mereka meminta izin 


18 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 369) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1805). 














Surah At-Taubah 


16821. 


16822. 


kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” (Os. An-Nuur 
(241: 62). Oleh karena itu, Allah SWT juga menjadikan ayat 
ini sebagai sebuah keringanan untuk beliau SAW dalam 


pemberian izin tersebut.!!4? 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Amr bin 
Maimun Al Audi, ia berkata, “Dua hal yang pernah 
dilakukan Rasulullah SAW namun beliau tidak diperintahkan 
untuk melakukannya sedikit pun adalah memberikan izin 
kepada orang-orang munafik dan mengambil tawanan 
perang. Allah SWT menurunkan firman-Nya, A 3 As 
ber Sd A) ‘Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi 


berperang) Dala 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
membacakan kepada Sa'id bin Abu Arubah. Ia berkata, 
“Demikian yang pernah kudengar dari Qatadah, yaitu firman- 
Nya, J4 Gd a Lks Ml G Semoga Allah 
memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang)’. Setelah itu Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, aa sb ce uan DK KÉ 

4u Dis ‘Maka apabila mereka meminta izin kepadamu 
karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang 





1149 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1805). 
1150 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/58). 
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kamu kehendaki di antara mereka'." (Os. An-Nuur [24]: 
62)!!! 


16823. Shalih bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Marwan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Muwarriq tentang 
firman Allah SWT, LAS “í ÚS "Semoga Allah 
memaafkanmu," ia lalu berkata, "Allah SWT menegur beliau 
SAW (melalui ayat ini).”!!”” 


da 


O ANEGA Pr a o 
“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk tidak 
ikut berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang bertakwa.” 

(Os. At-Taubah [9]: 44) 


akm firman Allah: ák Dreh s 


maig e Anis BAN Penan bapa ol Ý 
(Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, 


U5! Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1805), sebagaimana atsar sebelumnya, Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (6/211), dan Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz 
(2/39). 

pa Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1805). 





tidak akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang 
yang bertakwa) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini merupakan pemberitahuan dari 
Allah SWT kepada Rasulullah SAW dan orang-orang munafik, bahwa 
salah satu ciri yang membuat mereka dikenal dengan kemunafikannya 
adalah tidak ikut berjihad di jalan Allah, dengan cara mengajukan 
berbagai macam alasan palsu kepada Rasulullah SAW agar tidak turut 
keluar bersama beliau ketika mereka diminta melakukan hal tersebut. 


Dalam ayat ini Allah SWT berkata kepada Rasul-Nya, 
“Wahai Muhammad, jangan sekali-kali engkau izinkan mereka yang 
ingin tinggal dan tidak ikut berperang melawan musuhmu tanpa ada 
alasan yang dibenarkan oleh syariat.” Itu karena tidak ada seorang pun 
yang meminta izin kepadamu untuk tidak melakukan hal itu 
melainkan dia pasti seorang munafik yang tidak beriman kepada Allah 
SWT dan Hari Akhir. Sedangkan orang yang membenarkan Allah 
SWT, mengakui keesaan-Nya, serta beriman kepada Hari Kiamat, 
kehidupan akhirat, serta balasan dan siksa, sesungguhnya tidak akan 
meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad melawan musuh- 
musuh Allah SWT dengan harta dan jiwanya. 

Kah ras “M5 "Dan Allah mengetahui orang-orang yang 
bertakwa," maksudnya adalah, Allah SWT Maha Mengetahui siapa 
yang benar-benar takut dan bertakwa kepada-Nya dengan 
menjalankan kewajiban-kewajiban serta menjauhi perbuatan maksiat 
kepada-Nya, serta bersegera dalam melaksanakan ketaatan kepada- 
Nya untuk memerangi musuh-Nya dan berjihad melawan mereka 
dengan harta dan jiwa mereka, serta hal-hal Jain yang diperintahkan 
maupun yang dilarang. 


“820. 











Tafsir Ath-Thabari 


Para ulama tafsir juga mengatakan pendapat yang serupa 
dengan yang kami sampaikan tadi, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 


16824. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, Ab Dj GA 3 Ñ, lia 
berkata), “Ini merupakan celaan bagi orang-orang munafik 
ketika mereka meminta izin untuk tidak ikut berjihad tanpa 
alasan yang dibenarkan, dan Allah SWT saga udzur 
orangorang yang beriman melalui firman-Nya, & (aah si 

PEEM “Mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) 
sebelum meminta izin kepadanya'." (Qs. An-Nuur [24]: 


62753 
da 
des oi gI 1 Gs & “7131 
È Pen G a, 


ISI o DAL mah SÈ DAL te 
CEISIA H3 3 HA peri CAS 
“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu. Karena 


itu mereka selalu bimbang dalam keraguannya.” 
(Qs. At-Taubah (91: 45) 





1153 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1806). 








Surah At-Taubah 





1 As PI oror 13 


Takwil firman Allah: a Dh Y oa na LS 


SA ana Ke aa Aa Sih aah 
(Sesungguhnya yang aa meminta izin kepadamu, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, 
dan hati mereka ragu-ragu. Karena itu mereka selalu bimbang 


dalam keraguannya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menjelaskan, 
“Sesungguhnya mereka yang meminta izin kepadamu, wahai 
Muhammad, untuk tinggal di belakangmu dan tidak ikut berjihad 
bersamamu tanpa alasan yang benar, adalah orang-orang yang tidak 
membenarkan Allah SWT dan tidak pula mengakui keesaan-Nya.” 


por 5 Sh "Dan hati mereka ragu-ragu," maksudnya 
adalah, hati mereka meragukan keesaan Allah SWT, balasan kebaikan 
bagi mereka yang taat, dan adzab bagi mereka yang bermaksiat. 


BSK H3 8 S% "Karena itu mereka selalu 
bimbang dalam keraguannya," maksudnya adalah, mereka dibuat 
bingung oleh keragu-raguan mereka sendiri, dan dalam kegelapan 
keragu-raguan tersebut, mereka ditimpa kebimbangan, sehingga 
mereka tidak dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil, 
agar mereka dapat beramal berdasarkan bimbingan. Seperti inilah sifat 


orang munafik. 


Sebagian ulama tafsir berpendapat bahwa kedua ayat ini telah 
di-nasakh (dihapus) oleh ayat yang terdapat dalam surah An-Nuur, 
sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


16825. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari 
Yazid, dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri, keduanya 


or or < 


berkata: Hukum firman Allah SWT, Sit 3321 yY 
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Za Dep “Sesungguhnya yang akan meminta izin 
kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 


pAr 


kepada Allah,” Hingga firman-Nya, H3 å KP 
BK “Karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keraguannya, ' ” telah dihapus oleh firman-Nya, Gi LSI 
Pin ia sdt “Sesungguhnya yang sebenar-benar orang 
mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya,” 


yan 


Hingga firman-Nya, pa 2AE Ac SS “Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. An-Nuur (241: 
627 34 


Sebelumnya telah kami jelaskan tentang ayat yang 
menghapus dan ayat yang dihapus, sehingga pembahasan tersebut 
tidak perlu diulang lagi di sini. 

age 


i; r Kar Sa Pena T 21 FAN tr 


Oa A jan Aa ci 
“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mana 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka. Dan dikatakan kepada 


154 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1806) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/211), dan ia menyandarkan riwayat ini kepada Abu Ubaid, Ibnu Al 
Mundzir, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas. | 








Surah At-Taubah 





mereka, “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 
tinggal itu.” (Os. At-Taubah (91: 46) 


KAN / j 


Takwil firman Allah: 43 4 | Ip Hasi Ap 
CD VA Gas HE 3 ai au S3 
(Dan jika mereka mau berangkat, PAR mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka. 
Dan dikatakan kepada mereka, “Tinggallah kamu bersama orang- 
orang yang tinggal itu.”) 

Abu Ja'far berkata: Seandainya orang-orang yang meminta 
izin untuk tidak iku berjihad melawan musuhmu (Muhammad SAW) 
dan pergi bersamamu, mau keluar bersamamu, niscaya mereka 
“menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu”. Maksudnya, 
mereka pasti benar-benar akan menyiapkan perbekalan dan persiapan 
untuk melakukan perjalanan serta menghadapi musuh. 


er ta A Kn K; ', "Tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka," yaitu keluar untuk tujuan tersebut. 


KAK "Maka Allah melemahkan keinginan mereka," yaitu 
keinginan untuk berangkat tersebut menjadi begitu berat bagi mereka, 
sehingga mereka lebih memilih tinggal di rumah-rumah mereka, 
menyelisihimu. Mereka juga merasa berat untuk melakukan 
perjalanan dan keluar bersamamu, sehingga mereka pun 
meninggalkannya. 

Sati Laa Ja "Dan dikatakan kepada 
mereka, 'Tinggallah kamu ae orang-orang yang tinggal itu'.” 
Maksudnya, duduklah kalian bersama orang-orang yang sedang sakit, 








Tafsir Ath-Thabari 


orang-orang lemah yang tidak memiliki harta untuk mereka infakkan, 
serta bersama para wanita dan anak-anak. Janganlah kalian ikut 
bersama Rasulullah SAW dan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah SWT. Larangan Allah SWT agar mereka tidak ikut keluar 
bersama Rasulullah SAW dan orang-orang beriman karena Allah 
SWT mengetahui kemunafikan mereka dan penipuan (kedustaan) 
mereka terhadap agama Islam dan para pemeluknya. Juga karena jika 
orang-orang munafik itu ikut bersama mereka, maka mereka hanya 
akan memberikan kemudharatan, bukan kemaslahatan. 


Disebutkan bahwa orang-orang yang meminta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk tinggal (tidak ikut berjihad) adalah Abdullah 
bin Ubay bin Salul, Al Jadd bin Oais, dan dua orang lainnya yang 
memiliki sifat yang sama dengan kedua orang tersebut. Disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 


16826. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dia berkata, 
"Berdasarkan riwayat yang sampai kepadaku, di antara 
pembesar mereka yang meminta izin kepada Rasulullah 
SAW adalah Abdullah bin Ubay bin Salul dan Al Jadd bin 
Qais. Mereka adalah orang-orang yang terpandang di tengah 
kaumnya. Allah SWT melarang mereka ikut keluar bersama 
orang-orang beriman karena Allah SWT mengetahui bahwa 
jika mereka keluar bersamanya, maka orang-orang munafik 
tersebut justru akan merusak tentara-Nya.”!!55 


Hn 


158 Ibnu Hisyam dalam kitab As-Sirah An-Nabawiyah (4/194). 

















Surah At-Taubah 


Me A A5 NE SAI 


11D 2A 


Ngga sana KAA 3 Kal AA a 
©; A 


“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka, 
dan tentu mereka akan bergegas maju ke muka di celah- 
celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antara 
kamu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat 
suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang zhalim.” 


(Qs. At-Taubah (91: 47) 


! SE firman Allah, He ae a ú Aa 53 
(Jika mereki a a sn ena aa Da tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka 
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk 
mengadakan kekacauan di antara kamu: sedang di antara kamu 
ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka. 
Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim) 

Abu Ja'far berkata: Seandainya orang-orang munafik 
tersebut turut keluar bersama-sama kaum mukmin, niscaya mereka 
akan seperti yang difirmankan Allah SWT, IC Si KTAS G yaitu 
hanya akan menimbulkan kerusakaan dan kemudharatan di tengah 
kalian. Dikarenakan alasan inilah Allah SWT melarang mereka untuk 
ikut bersama kalian (orang-orang beriman). 
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Adapun makna kata JG telah kami jelaskan pada 
pembahasan sebelumnya. | 


pena th A4 


Sa Ia? Y3 “Dan tentu mereka akan bergegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu,” maksudnya adalah, mereka akan 
menunggangi hewan-hewan tunggangan mereka dengan cepat di 
tengah-tengah kalian. 


Makna asal kata Red adalah menunggangi dan mengendarai 
hewan tunggangan, yaitu menungganginya dan berjalan dengan cepat. 


Dalam bahasa Arab, jika seekor unta betina berjalan dengan 
cepat, maka dikatakan, Éo pjú — aa — 30 Ca. 
Dikatakan pula (dalam bahasa Arab) - Gary - Ge Gan 
Gaji) artinya pemilik unta tersebut membuatnya berjalan dengan 
cepat. 


Dalil yang menunjukkan makna ini adalah perkataan penyair 
berikut ini: j 


Ket, veera pi G» as 


"Oh, seandainya aku masih muda, niscaya aku membuatnya berjalan 


cepat dan kencang. "8 


Kata JibJi berasal dari kata Jul, yaitu celah yang ada di 
antara kerumunan orang yang berbaris, atau kerumunan lainnya. Di 
antara yang menunjukkan makna kata ini adalah sabda Nabi SAW, 


156 Bait syair ini milik Duraid bin Ash-Shammah. Bait syair ini disebutkan di 
dalam Tafsir Al Gurthubi (jild. 8, hal. 157). ME 
Dalam kitab Lisan Al Arab, lafazh x. Lafazh £ Ji artinya yang masih kecil 
dan muda. Lafazh CAJ! artinya sejenis cara berjalan. Lafazh ae! artinya aku 
berlari. Lihat Lisan Al Arab. 








Surah At-Taubah aa... 


“Rapatkanlah shaf (shalat) dan jangan sampai anak-anak kambing 
dapat masuk pada celah di antara kalian "157 


Arp ed LA 


Feri) MAY "Untuk mengadakan kekacauan di antara 
kamu," maksudnya adalah, mereka mencari sesuatu yang dapat 
menimbulkan fitnah (kekacauan) pada keluarnya kalian untuk 
berperang, dan berusaha menahan kalian untuk tidak ikut berjihad. 


Dari kata ini disebutkan pula 4! «š “tujuannya adalah 


keburukan” dan “Wih “tujuannya adalah kebaikan”. Kata — «af 
sW) artinya, aku mencari sesuatu untuknya. Konteks ini memiliki 
makna yang sama dengan lafazh 5 tia. Begitu pula kata US$ dan 
“fl, keduanya bermakna, aku memerah (susu) untukmu dan aku 
mengikat barang dengan ukuran yang sama (di atas hewan 
tunggangan) untukmu. Jika mereka mau maka aku akan membantumu 
untuk mencari dan mendapatkannya. Mereka berkata, - as aaf 
aaf — US maksudnya, aku akan membantumu melakukan hal 


tersebut. 

Serupa dengan yang kami sampaikan tersebut adalah 
perkataan para ulama tafsir, sebagaimana disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 


16827. Muhammad bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia 
“ berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 





1157 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Baihaqi (3/101), Tonu Abdil Barr 
dalam At-Tamhid (6/392), Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa (3/1050), 
dan Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (20616). p 
Syaikh Muhammad Syakir menambahkan redaksi GE vial setelah redaksi 
SUS, dan tambahan lafazh ini sesuai dengan riwayat yang tertera pada Al 
Mu'jam Ash-Shaghir karya Ath-Thabrani (1/206, no. 330). Pada riwayat 
tersebut disebutkan issi 39 ú% “Apa yang dimaksud dengan anak-anak Al 
Hadzaf?” Beliau menjawab (234 US$ Sye oto “Anak kambing hitam yang ada 
di bumi.” ai : 2 
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dari Ma” mar, dari Oatadah, tentang firman Allah SWT 
Kii ASN; |, “Dan tentu mereka akan bergegas maju 
ke muka di celah-celah barisanmu,” Maksudnya adalah, 
mereka akan segera maju (di antara kalian). Sedangkan 
firman-Nya Feni Ka "Untuk mengadakan kekacauan 
di antara kamu," maksudnya adalah mengharapkan 
terjadinya kekacauan di antara kalian dengan perbuatan 


tersebut.1158 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan za kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, Ki la aS |, "Mereka akan bergegas maju 
ke muka di celah-celah barisanmu," ia berkata, "Mereka akan 
segara mengangkat senjata mereka di tengah-tengah kalian 
untuk menciptakan kekacauan.”1!59 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkat 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, Kú IA i 
asa yaa "Mereka akan bergegas maju ke a di 
celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di 
antara kamu," ia berkata, "Maksudnya adalah mencegah 
kalian agar tidak ikut berjihad.” 

Ia juga berkata, "Maksudnya adalah Rifa'ah bin At-Tabut, 
Abdullah bin Ubay bin Salul, dan Aus bin Qaizhy.” 


1158 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1808). 
1159 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/150), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1808), dan Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (3/60). 
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16830. 


16831. 





Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, Ki KASN "s "Mereka akan bergegas maju ke muka 
di celah-celah barisanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
bergerak dengan cepat pada celah yang sempit di antara 
kalian.” Adapun firman-Nya, FERI] Ka "Untuk 
mengadakan kekacauan di antara kamu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah mencegah kalian (agar tidak ikut 
berjihad). Mereka adalah Abdullah bin Nabtal, Rifa'ah bin 
Tabut, dan Abdullah bin Ubay bin Salul.”!!® 


„ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Sufyan menceritakan kepadaku dari Ma'mar, 
aLr KEN pa 


dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Sa LAN, 
"Mereka akan bergegas maju ke muka di celah-celah 


-... barisanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah, mereka akan 


16932. 


aan dengan cepat di antara kalian.” Firman-Nya, 
Fat asal Ke Sa "Untuk mengadakan kekacauan di antara 
Dang " ja berkata, "Maksudnya adalah (menginginkan terjadi 


kekacauan) dengan perbuatan tersebut.”"'! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, TE S3 GE Kala 
"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan 
belaka,” bahwa mereka adalah orang-orang munafik pada 





160 Riwayat ini dan riwayat sebelumnya disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya 
(hal. 369) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1808) 
116! Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/150). 
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peristiwa perang Tabuk. Allah SWT ingin menghibur Rasul- 
Nya dan kaum mukmin dengan hal tersebut. Apa yang 
membuat kalian sedih? Allah SWT berfirman, Jika mereka 
berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka.” Orang-orang 
munafik tersebut berkata, “Kalian dikumpulkan, dan 
dilakukan terhadap kalian ini dan itu...” Mereka menghina 
kalian. Firman Allah SWT, Gill #5530 Kk TAS, 
“Dan tentu mereka akan bergegas maju ke muka di celah- 
celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antara 
kamu,” maksudnya adalah kekafiran. 116? 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna ayat, 
rar A P 
A Aa X3, “Sedang di antara kamu ada orang-orang yang 
amat suka mendengarkan perkataan mereka.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, di antara 
kalian terdapat orang-orang yang suka mendengarkan perkataan kalian 
tentang mereka, lalu menyampaikannya kepada orang-orang munafik 
tersebut sebagai bentuk pertolongan kepada mereka atas kalian. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


16832. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, "Yaitu (di antara kalian) terdapat orang-orang yang 
menceritakan perkataan-perkataan kalian. Mereka adalah 
mata-mata selain orang-orang munafik tersebut.” 





1162 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1807). 
18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1808). 
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16834. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, & 1 ó pra K3, “Sedang di antara kamu ada orang- 
orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka,” 
maksudnya adalah orang-orang yang mendengarkan apa yang 


akan ia sampaikan kepada musuh-musuh kalian. !!6* 


Ulama tafsir lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, di 


antara kalian terdapat orang-orang yang mau mendengarkan dan 
mengikuti perkataan mereka. Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
pendapat tersebut adalah: 


16836. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, K5, 35 
SI LA m 

2 Oya "Sedang di antara kamu ada orang-orang yang 


`> amat suka mendengarkan perkataan mereka," bahwa 


16837. 


maksudnya adalah, di antara kalian terdapat orang-orang 


yang mendengarkan perkataan mereka. !!65 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, 
“Berdasarkan riwayat yang sampai kepadaku, orang-orang 
terkemuka yang meminta izin (kepada Nabi SAW) adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul dan Al Jadd bin Oais. Keduanya 
merupakan orang yang terpandang di tengah kaumnya. 
Namun Allah SWT melarang mereka ikut karena Allah SWT 


1164 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1809), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/41), dan Abu Hayyan dalam 47 Bahr Al Muhith (5/428). 

1165 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/369) dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/60). 
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tahu bahwa jika mereka berangkat bersama kaum mukmin 
maka mereka akan menimbulkan kekacauan di tengah 
pasukan. Sementara di tengah pasukan sendiri terdapat 
sekelompok orang yang mencintai orang-orang munafik 
tersebut dan menaati apa yang mereka serukan lantaran 
kedudukan orang-orang tersebut di mata mereka. Itulah 
firman Allah SWT, A 5252 A 3, “Sedang di antara kamu 
ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan 
mereka”. 


Abu Ja'far berkata: Berdasarkan penafsiran ini, maka 
makna ayat tersebut adalah, di antara kalian terdapat orang-orang yang 
mendengarkan dan menaati. Oleh karena itu, seandainya orang-orang 
munafik tersebut ikut bersama kalian, niscaya mereka akan merusak 
orang-orang tersebut dengan menahan mereka untuk tidak pergi 
(berjihad) bersama kalian. 

Adapun makna penafsiran yang pertama adalah, di antara 
kalian terdapat orang yang bertugas medengarkan perkataan kalian 
tentang mereka (orang-orang munafik), lalu menyampaikan perkataan 
tersebut kepada mereka sebagai bentuk pertolongan bagi orang-orang 
munafik atas kalian. 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang lebih benar menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, di antara 
kalian terdapat orang-orang yang mendengarkan perkataan kalian 
tentang orang-orang munafik, lalu ia menyampaikan perkataan 
tersebut kepada mereka, sebagai bentuk pertolongan untuk mereka. Itu 
karena secara umum, dalam bahasa Arab, kata Fw merupakan sifat 


H6 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/369) dan Ibnu 
Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/194). 
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bagi orang yang disifati banyak mendengarkan perkataan, 
sebagaimana yang difirmankan Allah SWT pada ayat lain di dalam 
kitab-Nya SAI man “(orang-orang Yahudi itu) amat 
suka mendengar (berita-berita) bohong.” (Os. Al Maidah [5]: 41). 
Pada ayat tersebut, kata £ Lama merupakan sifat bagi suatu kaum yang 
sukan mendengarkan perkataan dusta. Adapun jika kata Pn (banyak 
mendengarkan) ini ditujukan kepada seseorang terhadap perkataan 
orang lain, perintahnya, larangannya, dan sifat menerima dari orang 
lain tersebut, maka makna kata ini adalah bahwa orang disifati 
tersebut mendengar dan menaati. Namun, tidak dikatakan pku p P 
Gi ia suka mendengar dan taat. 


Adapun firman Allah SWT Saat ta Pc hs "Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang zhalim," maknanya adalah, Allah SWT 
Maha Mengetahui siapa yang meniatkan perbuatan-perbuatannya 
untuk tujuan yang tidak seharusnya, dan meletakkannya tidak pada 
tempat yang seharusnya. Begitu pula, siapa yang meminta izin kepada 
Rasulullah SAW karena alasan yang benar, dan siapa yang meminta 
izin karena rasa ragu terhadap Islam dan karena adanya sifat munafik 
pada dirinya. Selain itu, siapa yang mendengarkan perkataan kaum 
mukmin untuk menyampaikannya kepada orang-orang munafik dan 
orang-orang yang mendengarnya, karena ingin bergembira atas 
kegembiraan kaum mukmin dan turut bersedih karena kesedihan yang 
menimpa mereka, karena tidak ada satu pun yang tersembunyi dari 
Allah SWT, baik yang tidak tampak dari makhluk-Nya maupun yang 
tampak. 

Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata zhalim pada 
beberapa pembahasan dalam kitab ini, maka tidak perlu diulangi di 


sini. 
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2 .... 


KA AN AA Ion NN YA YA 


O ANA EN 
“Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari 
kekacauan dan mereka mengatur pelbagai macam tipu-daya 
untuk (merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran 
(pertolongan Allah) dan menanglah agama Allah, 
|. padahal mereka tidak menyukainya.” 

(Os. At-Taubah [9]: 48) 


r, es Paa d 
. 


Takwil firman Allah: DAS JS on KI ST a 
La pis UN SAS NAK G5 GN (Sesungguhnya 
dari dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan dan mereka 
mengatur pelbagai macam tipu-daya untuk (merusakkan/mu, 
hingga datanglah kebenaran [pertolongan Allah) dan menanglah 
agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya) 


Abu Ja'far berkata: Orang-orang munafik tersebut 
mencari-cari cara untuk menciptakan fitnah (kekacauan) bagi sahabat- 
sahabatmu, wahai Muhammad. Mereka berusaha menghalang-halangi 
sahabat-sahabatmu dari agama Allah SWT dan benar-benar ingin 
mengembalikan mereka kepada kekafiran dengan tidak menolong 
agama tersebut. Sebagaimana dilakukan oleh Abdullah bin Ubay 
kepadamu ketika perang Uhud, saat ia dan orang-orang yang 
mengikutinya pergi meinggalkanmu. Itulah kekacauan yang mereka 
harapkan terjadi lagi pada diri sahabat-sahabatmu. 


Maksud firman Allah SWT, 45 &s dari dahulu pun yaitu 
sebelum peristiwa ini. 


(335) 
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st —i fa 5; "Dan mereka mengatur pelbagai macam 
tipu-daya untuk PNO EN " maksudnya adalah, mereka 
mengatur siasat terhadap dirimu (Muhammad SAW) dan untuk 
menghancurkan agama yang engkau bawa dengan cara tidak 
menolongmu, mengingkari apa yang engkau bawa untuk mereka, dan 
mengembalikannya (menolaknya) kepadamu. 


Zi ai a "Hingga datanglah kebenaran," maksudnya 
adalah, hingga datang pertolongan Allah SWT. 


Firman Allah SWT, 4f AA “GS, “Dan menanglah agama 
Allah,” maksudnya adalah, menanglah agama Allah yang Dia 
perintahkan dan wajibkan atas makhluk-Nya, yaitu Islam. 


Firman Allah SWT, A &— 33 “Padahal mereka 
tidak menyukainya.” Maksudnya adalah, orang-orang munafik tidak 
suka dengan menangnya agama Allah SWT dan pertolongan-Nya 
kepadamu (Muhammad). Begitu pula sekarang, Allah SWT 
memenangkanmu dan agamamu di atas orang-orang kafir dari bangsa 
Romawi dan orang-orang kafir lainnya, dan mereka tidak menyukai 
hal tersebut. 


Senada dengan yang kami katakan tadi adalah perkataan para 
ulama tafsir, sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


16838. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang firman 
Allah SWT, it Si AS; "Hingga datanglah 
kebenaran a Allah) dan menanglah agama Allah, 
padahal mereka tidak menyukainya, bahwa maksudnya 
adalah, mereka ingin agar — sahabat-sahabatmu 


menginggalkanmu (tidak menolongmu) dan mengembalikan 
urusanmu kepada dirimu sendiri. AA HEAT Saif Aan 
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al “Hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah) dan 
menanglah agama Allah, padahal mereka tidak 
menyukainya.” 


Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada orang-orang 
tertentu yang namanya telah disebutkan sebelumnya. 


16839. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Amr, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, S1 Of (2165 "Dan 
mereka mengatur pelbagai macam tipu-daya untuk 
(merusakkan)mu," ia berkata, "Di antara mereka adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul, Abdullah bin Nabtal (saudara) 
bani Amr bin Auf, Rifa'ah bin Rafi, dan Zaid bin At-Tabut 
Al Oainaga'i.”1168 
Penghasutan Abdullah bin Ubay terhadap para sahabat Nabi 
SAW dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
16840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Az-Zuhri, 
Yazid bin Ruman, Abdullah bin Abu Bakar, Ashim bin Umar 
bin Oatadah, dan lainnya, semuanya mengatakan tentang 
riwayat yang sampai kepada mereka mengenai perang Tabuk. 
Sebagian menuturkan apa yang tidak dituturkan oleh yang 
lainnya. Namun inti dari apa yang mereka sampaikan terangkum 
sebagai berikut: Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat untuk 
bersiap-siap perang menghadapi pasukan Romawi. Peristiwa ini 
terjadi ketika orang-orang dalam keadaan susah (berat), musim panas 


167 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/194). 
168 Lihat kitab Tarikh Ath-Thabari (2/182). 
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yang sangat terik dan kering. Ketika itu, buah-buahan siap dipetik dan 
teduh. Orang-orang pun lebih menyukai tinggal untuk menunggu 
buah-buah mereka dan bernaung dari terik panas. Mereka enggan 
pergi meninggalkannya mengingat kondisi yang ada pada saat itu. 
Rasulullah SAW sendiri, bila pergi untuk berperang, biasanya tidak 
menyebutkan tujuannya tersebut secara terang-terangan, dan biasanya 
mengabarkan dengan sesuatu yang lainnya. Namun, pada perang 
Tabuk beliau menjelaskan tujuannya tersebut karena jarak yang jauh, 
musim yang sangat susah, dan banyaknya musuh yang akan mereka 
hadapi. Tujuannya adalah agar orang-orang benar-benar 
mempersiapkan segalanya untuk hal tersebut. 


Beliau pun memerintahkan orang-orang untuk berjihad, dan 
beliau mengabarkan kepada mereka bahwa musuh yang dimaksud 
adalah Romawi. Oleh karena itu, orang-orang bersiap-siap meskipun 
diri mereka diliputi rasa enggan karena alasan tersebut, selain karena 
memandang Romawi sebagai sebuah kekuatan yang sangat besar. 
Setelah Rasulullah SAW benar-benar siap untuk melakukan 
perjalanan, beliau pun memerintahkan orang-orang untuk bersiap-siap 
dan bergegas melakukannya. Beliau mendorong orang-orang kaya 
untuk memberikan nafkah dan tunggangan untuk jihad di jalan Allah 
SWT ini. Ketika Rasulullah SAW dan pasukannya telah sampai di 
Tsaniyyah Al Wada', Abdullah bin Ubay dan pasukannya pun tiba di 
Hadza Dzubab, sebuah gunung di Jabanah, dekat Tsaniyyah Al 
Wada’, dan jumlah mereka tidak kurang dari dua kelompok pasukan. 
Ketika Rasulullah SAW pergi, Abdullah bin Ubay bersama orang- 
orang munafik dan mereka yang ragu, tidak ikut bersama beliau. 
Abdullah bin Ubay merupakan saudara dari bani Auf bin Al Khazraj, 
Abdullah bin Nabtal merupakan saudara bani Amr bin Auf; Rifa'ah 
bin Zaid bin At-Tabut merupakan saudara bani Oainiga', dan mereka 
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adalah pemuka-pemuka kelompok munafik, dan merekalah yang telah 
melakukan tipu-daya terhadap Islam dan pemeluknya (ketika itu). 


Disebutkan pula, sebagaimana diceritakan oleh Ibnu Humaid 
kepada kami, ia berkata, Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishak, dari Amr bin Ubaid, dari Al Hasan Al Bashri, 
bahwa pada merekalah diturunkan firman Allah SWT, 'xSI s 
353 us KS Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari- 
cari kekacauan” 


ooo 
EEDE -e oa, Lea Ke A AA 5 4 2. s 
Pat EN 3 GEN JI IIS a 


z 2 k AG - 

“Di antara mereka ada orang yang berkata, 'Berilah saya 
keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah kamu 
menjadikan saya terjerumus dalam fitnah. Ketahuilah 
bahava mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 

sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang- 
orang yang kafir.” (Os. At-Taubah [9]: 49) 


Takwil firman Allah: ÝÍ 7524 $5 J ít JAS AG 
Gap, Aa putra Hr RETA zii 3 (Di antara 
mereka ada orang yang berkata, "Berilah saya keizinan [tidak pergi 
berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus dalam 
fitnah. Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. 


16 Lihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (5/195). 
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Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang-orang 
yang kafir.") | 

Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkaitan dengan Al Jadd bin Oais. 


20 r 


ps “Di antara mereka," maksudnya adalah di antara 
orang-orang munafik. 


g os Í Perta 03 "Ada orang yang berkata, 'Berilah 
saya keizinan (tidak pergi berperang)" maksudnya adalah, 
(izinkanlah) aku tinggal dan tidak pergi bersamamu (Muhammad 
SAW). 


er NS “Dan janganlah kamu menjadikan saya 
terjerumus dalam fitnah," maksudnya adalah, (orang-orang munafik 
berkata) janganlah engkau uji diriku dengan fitnah melihat wanita- 
wanita bani Ashfar dan anak-anak gadis mereka, karena aku memiliki 
keinginan yang besar terhadap wanita, sehingga aku keluar dan 


berdosa karenanya. 


Penafsiran ini didukung oleh banyak riwayat dari para ulama 
tafsir, sebagaimana disebutkan berikut ini: 


16841. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, GX V5 J 648 
"Berilah saya keizinan (tidak pergi berperang) dan 
Janganlah kamu menjadikan saya terjerumus dalam fitnah," 
ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Ikutlah dalam 
perang Tabuk, niscaya kalian akan mendapatkan gadis-gadis 
bani Ashfar dan wanita-wanita Romawi'. Al Jadd berkata, 








16842. 


16843. 


16844. 
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'Izinkanlah kami (untuk tidak ikut) dan janganlah engkau 
jerumuskan kami ke dalam fitnah wanita'.”!!”? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mereka berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Berperanglah, niscaya kalian 
akan mendapatkan ghanimah berupa gadis-gadis bani 
Ashfar.” Maksudnya adalah wanita-wanita Romawi.!!'! Lalu 
ia menyebutkan redaksi yang sama dengan riwayat 
sebelumnya. 


„ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata: Ibnu Abbas berkata, tentang firman Allah SWT, 
SE -34 V5 J sít, "Maksudnya adalah Al Jadd bin Qais.” 
a Abbas berkata, "Orang-orang Anshar telah mengetahui 
bahwa aku tidak dapat bersabar jika melihat wanita, sehingga 
aku dapat terjerumus ke dalam bencana. Namun aku akan 

membantumu dengan hartaku.”!'” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 
Az-Zuhri, Yazid bin Ruman, Abdullah bin Abu Bakar, 
Ashim bin Umar bin Oatadah, dan lainnya, mereka berkata: 
Suatu hari, ketika sedang bersiap-siap, Rasulullah SAW 
berkata kepada Al Jadd bin Qais, saudara bani Salamah, 


170 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 370) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/42). 

17! Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (11/63), Al 
Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/30, 179), dan Al Ajluni dalam Kasyf Al 
Khafa (1/538). 

12 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/42) dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/61). 
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"Apakah tahun ini engkau menginginkan gadis-gadis bani 
Ashfar?” Al Jadd bin Qais menjawab, "Wahai Rasulullah, 
tidakkah engkau mengizinkanku untuk tinggal dan tidak 
membiarkanku terjerumus dalam bencana? Demi Allah, 
sesungguhnya kaumku mengetahui bahwa tidak ada laki-laki 
yang sangat terpesona dengan wanita selain diriku. Aku 
khawatir tidak dapat bersabar jika melihat wanita dari bani 
Ashfar.” Rasulullah SAW pun berpaling darinya dan berkata, 
"Aku mengizinkanmu.” 


Pada Al Jadd bin Oais inilah diturunkan firman Allah SWT, 
Ga Ns d Sx K Perta R An "Di antara mereka ada orang yang 
berkata, 'Berilah saya keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah 
kamu menjadikan saya terjerumus dalam fitnah'." Maksudnya, ia 
beralasan khawatir terjerumus dalam fitnah (musibah) karena wanita- 
wanita bani Ashfar, padahal sebenarnya (yang menjadi alasan) 
bukanlah demikian, sebab sesungguhnya fitnah (musibah) yang 
menimpa dirinya —karena tidak ikut bersama Rasulullah SAW dan 
lebih mementingkan diri sendiri dal te diri beliau SAW— adalah 


lebih besar.!!”? 


16845. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT G— SI NIAS A3 
"Di antara mereka ada orang yang berkata: 'Berilah saya 
keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah kamu 
menjadikan saya terjerumus dalam fitnah'" Ayat ini 
diturunkan pada seseorang laki-laki dari kalangan munafik 


1173 Riwayat serupa diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab tarikhnya (1/110), 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/158), dan riwayat yang sama mean 
diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/213, 214). 
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16846. 


yang bernama Al Jadd bin Qais. Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Tahun ini kita berperang melawan bani Ashfar 
dan kita jadikan mereka tawanan dan pembantu.” Al Jadd 
berkata, "Izinkanlah aku dan janganlah engkau jerumuskan 
aku ke dalam fitnah. Jika engkau tidak mengizinkanku maka 
aku akan ditimpa fitnah dan tidak pergi.” Maka Rasulullah 
SAW pun marah. Lalu Allah SWT berfirman 4551 4 Vi 

Dati, SEA ya Ds Ka "Ketahuilah 
bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. dan 
Sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang- 
orang yang kafir," Ia berasal dari bani Salamah. Nabi berkata 
kepada bani Salamah, "Siapa pemimpin kalian, Wahai bani 
Salamah?” Mereka menjawab, ”Jadd bin Oais, namun ia 
adalah seseorang yang pelit dan penakut.” Nabi SAW 
berkata, "Penyakit apakah yang lebih berbahaya dari pelit. 
Pemimpin kalian (yang sebenarnya) adalah seseorang 
pemuda berkulit putih dan berambut ikal, Bisyr bin Al Barra 


bin Mi "war. 7014 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 





N74 Ibnu Athiyyah menyebutkan penyandaran riwayat ini kepada Ibnu Zaid dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/42) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(5/431). Namun keduanya tidak menyebutkan lafazhnya. Adapun redaksi hadits 
dari SA gA “Siapa pemimpin...” adalah diriwayatkan oleh Al Hakim di 
dalam Al Mustadrak (3/219). Ia mengatakan bahwa riwayat tersebut shahih 
berdasarkan persyaratan Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya. Pen-shahih-an ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Ia juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (19/81), Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (9/315), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(5/178, 179), dan Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (36858). 
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firman Allah SWT, K% 5 Aa Kita 
ep, GA sea "Ketahuilah bahwa mereka telah 
terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya Jahanam itu 
benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," ia berkata, 
”Maksudnya adalah, izinkanlah aku dan janganlah engkau 
membuatku susah.” Firman-Nya, aa Kii 3 Yi 
"Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah," maksudnya adalah, mereka justru terjerumus dalam 


kesusahan. 


16847. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, 

Ii SJ oi Ke 4523 "Di antara mereka ada 

orang yang berkata, 'Berilah saya keizinan (tidak pergi 
berperang) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus 
dalam fitnah'," bahwa maksudnya adalah, janganlah engkau 
membuatku berdosa. Ketahuilah, sesungguhnya mereka 
justru terjerumus dalam perbuatan dosa.” 

SPN, PN MEA xd 45 "Jahanam itu benar-benar 
meliputi orang-orang yang kafir." Maksudnya adalah, sesungguhnya 
neraka benar-benar mengepung dan mengelilingi orang-orang yang 
mengingkari Allah SWT dan ayat-ayat-Nya, serta mendustakan Rasul- 
Nya. Neraka akan mengitari dan mengumpulkan mereka semuanya 
pada Hari Kiamat. Dengan demikian, cukuplah sebagai sebuah 





1175 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1809, 1810), dalam dua atsar yang berbeda. 

1176 Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/261), Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (6/1810), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/61), dan Az- 
Zujjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (2/45 1). 
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kehinaan bagi Al Jadd bin Qais dan orang-orang yang sama seperti 
dirinya, bahwa mereka akan diadzab di dalamnya. 


bi 


TAS Ka TS op API ES KB o 
Pan A- A ARAI Te pA P Le Te An Uk Un 
Da AS KERANA 
“Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi 
tidak senang karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh 
sesuatu bencana, mereka berkata, 'Sesungguhnya kami 
sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi 
perang)', dan mereka berpaling dengan rasa gembira.” 
(Qs. At-Taubah (91: 50) 


le Dp 28. A 

Takwil firman Allah: D NA Kn TN Oo) 

A A AEA ena 14i Ar Ê 
IAI S oa CA GIA 35 aS iaa He 
(Jika kamu mendapat suatu Da mereka menjadi tidak senang 
karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan 
urusan kami [tidak pergi perang)," dan mereka berpaling dengan 


rasa gembira) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Wahai Muhammad, jika engkau mendapat 
kegembiraan dengan ditaklukkannya Romawi pada peperanganmu ini, 
maka ketahuilah bahwa hal tersebut membuat Al Jadd bin Qais dan 
orang-orang munafik yang mendukungnya tidak suka. Namun, jika 





| 
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engkau ditimpa kesedihan berupa kekalahan pada pasukanmu, maka 
Al Jadd bin Qais dan orang-orang yang seperti dirinya akan 
mengatakan sebagaimana firman-Nya, 3535 Ya CA Gi 35 
'Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami 
(tidak pergi perang).' Maksudnya, kami telah bersikap hati-hati 
dengan tinggal dan tidak ikut bersama Muhammad SAW serta 


pasukannya dalam melawan musuh." 


35 & "Sebelumnya," yaitu sebelum musibah ini menimpa 
dirinya. 


T 3G 


S5 ya -b (33 Natar "Dan mereka berpaling dengan rasa 
gembira," yaitu, mereka berpaling dari Muhammad SAW, dan mereka 
sangat gembira atas kejadian yang menimpa Muhammad SAW dan 
para sahabatnya, yaitu kekalahan para sahabat dan larinya mereka 
meninggalkan beliau SAW, serta terbunuhnya beberapa orang dari 
mereka. 

Makna yang serupa dengan yang kami sampaikan tadi juga 
dikatakan oleh para ulama tafsir, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

16848. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 

wars EL DA | 

tentang firman Allah SWT, 253 Ao SAS ol 

"Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak 

senang karenanya," bahwa maksudnya adalah, jika pada 

perjalananmu untuk perang Tabuk ini, engaku mendapatkan 
kebaikan, maka hal tersebut membuat mereka tidak suka. 








16849. 


16850. 


16851. 
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Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya yaitu Al Jadd dan rekan- 


rekannya BL 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najib, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, Â$ o KASI 55 
"Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan 
urusan kami (tidak pergi perang)," maksudnya adalah, kami 
(orang-orang munafik) telah mengingatkan (untuk tinggal 
dan tidak pergi).!178 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 45 
3-5 Ya YA Cia "Sesungguhnya kami sebelumnya telah 
memperhatikan urusan kami (tidak pergi perang)," 
maksudnya adalah, kami (orang-orang munafik) telah 


mengingatkan (untuk tinggal dan tidak pergi)."!!?” 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah SWT, Sam KA TALÈ o, "Jika kamu 
mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
karenanya,” maksudnya adalah, jika kaum muslim 


17 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/215), dan ia 
menyandarkan riwayat ini kepada Sunaid dari Ibnu Abbas. 

Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 380), Ibnu Abu Hatim 
1 dalam tafsirnya (6/1811), dan Abu Ja'far dalam Ma'ani Al Qur`an (2/217). 

Ibid. 
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mendapatkan kemenangan, maka hal tersebut terasa berat dan 
membuat orang-orang munafik tidak suka. 180 


ooo 


C 


55 Kor 28 PERGI PAN P Gwr 4 2 
A des Ta IA TE LN 2 3 
OA 


“Katakanlah, 'Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. 
Dialah pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang- 

orang yang beriman harus bertawakal'.” 
(Os. At-Taubah [9]: 51) 


Takwil firman Allah: 52 Gali Ss 3 ji 
DI IE LI AB GI, (Katakanlah, "Sekali-kali tidak 
akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah 
untuk kami. Dialah pelindung kami, dan hanya kepada Allah 


orang-orang yang beriman harus bertawakal.") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Katakanlah wahai Muhammad, kepada orang- 
orang munafik yang tidak ikut bersamamu, "Wahai orang-orang 
yang murtad dari agama mereka (Islam), sekali-kali tidak akan 
menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk 
kami, yaitu yang telah Dia tulis dan tetapkan untuk kami di Lauh 
Mahfuzh'." 


1180 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1811). 


| s48 | 
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(dya A "Dialah pelindung kami," maksudnya, Allahlah 
yang akan menolong kami atas Dn ki 


Pa Kn SB dd Je, "Dan hanya kepada Allah 
orang-orang yang beriman harus bertawakal," maksudnya, hanya 
kepada Allah SWT seluruh orang mukmin harus menggantungkan 
hidupnya, karena jika mereka bertawakal kepada-Nya, tidak 
mengharapkan kemenangan dari selain-Nya, dan tidak takut kepada 
apa pun selain Allah SWT, nicaya Dia akan mencukupkan segala 
urusan mereka dan menolong mereka atas orang-orang yang 
membangkang dan memperdaya mereka. 


20 


£ AL, Ao le osr sS? xÍ y ASIL A a 
z oR A a GAS Y E Dm Jas 


Biz 


Za 4 4 
(Za Ga fe PA pea E S 


1 
.. yu 


ME 


"Katakanlah, 'Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami 
menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 
menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya. 
Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu 
bersamamu." (Os. At-Taubah [9]: 52) 


Pn Takwil firman Png sa SL tD Dyas Ja 3 
Gl 5 BAL Ep 35 er Ea A a 2 ag "2, Ka P ií 
ar Aer nk Lee 


Hapus HA pE Gi an 5 3G (Katakanlah, "Tidak an yang kamu 


i 849 
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tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. 
Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 
menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya. Sebab itu 
tunggulah, sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu. ") 


Abu Ja'far berkata: Wahai Muhammad, katakanlah kepada 
orang-orang munafik yang sifat-sifatnya telah disebutkan kepadamu 
dan prihalnya telah dijelaskan kepadamu, “Apakah kalian menanti 
salah satu dari dua hal yang akan terjadi pada kami, padahal keduanya 
lebih baik dari selainnya? Yaitu mengalahkan musuh dan kemenangan 
kami atas mereka, karena di sini terdapat balasan pahala, ghanimah, 
dan keselamatan jiwa (tetap hidup), atau (kami) terbunuh oleh musuh 
kami, karena di sini terdapat syahid dan keberuntungan dengan 
mendapatkan surga dan selamat dari api neraka. Keduanya merupakan 
hal yang dicintai dan bukan hal yang dibenci. Sementara itu, kami 
menanti sampai Allah SWT menimpakan adzab-Nya kepada kalian, 
berupa siksaan ketika hidup membinasakan kalian, atau pun dengan 
tangan kami, yaitu kami membunuh kalian." 


AG AI 


An EM Bi was “Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu,” maksudnya, 
tunggulah, karena sesungguhnya kami juga menunggu apa yang akan 
Allah SWT perbuat terhadap kami, dan bagaimana kesudahan masing- 
masing dari kelompok kami dan kalian? 


Para ulama tafsir menyebutkan penafsiran yang serupa 
dengan yang telah kami sampaikan tadi, sebagaimana dalam riwayat 
berikut ini: 


16852. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 











16853. 


16854. 


Tafsir Ath-Thabari 


Yan ATA 2e, x w geo 05 2. 
firman Allah SWT, EH SAY CSS Ja ji 
"Katakanlah, 'Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan',” ia berkata, 


”Yaitu penaklukan (kemenangan) atau mati syahid.” 


Pada kesempatan lain Ibnu Abbas berkata, “Terbunuh, yaitu 
mati syahid, terus hidup, dan mendapatkan rezeki. Atau, 
Allah SWT akan menghinakan kalian melalui tangan-tangan 


kami »1181 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ali say VI E DIS Ia ji 
“Katakanlah, "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan',” ia berkata, 
“Yaitu terbunuh yang di dalamnya terdapat kehidupan dan 
rezeki. Atau menang, sehingga Allah SWT memberikan 
balasan yang besar. Ini sama seperti firman Allah SWT, 
'Barangsiapa yang berperang di jalan Allah. Hingga 
firman-Nya, 'Lalu gugur atau memperoleh kemenangan, 
maka kelak akan kami berikan kepadanya pahala yang 
besar'” (Os. An-Nisaa' (4): 74)" 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Y} 


181 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1812). 
118? Kami belum menemukan sanad dan lafazh riwayat seperti ini pada referensi 
yang ada pada kami. 








16855. 


16856. 


16857. 


or. 


berkata, "Yaitu terbunuh di jalan Allah SWT atau menang 
atas musuh-musuh-Nya."" 


...ia berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah sampai kepadaku 
sebuah riwayat dari Mujahid, ia berkata, “Yaitu terbunuh di 
jalan Allah SWT, atau menang.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ZA sás Yy 
“Kecuali salah satu dari dua kebaikan,” Yaitu terbunuh di 
jalan Allah SWT atau menang atas musuh-musuh Allah 


SWT. 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
serupa dengan sebelumnya. 


ea Sa “Kecuali salah satu dari dua kebaikan,” ia 


Ibnu Juraij menuturkan bahwa Ibnu Abbas berkata, tentang 
firman Allah SWT, 2-5 A AI “Adzab (yang besar) 
dari sisi-Nya,” bahwa maksudnya adalah kematian. Firman 
Allah SWT, (fb ji maksudnya adalah terbunuh." 





1183 


Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 380) dan Ibnu Abu Hatim 


dalam tafsirnya (6/1812). 

ns bid. 

1185 Ibi d 

186 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/44), tanpa 
menyebutkan sanad-nya. Sementara itu, Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(6/1812) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/217), keduanya 
menyebutkan sanad-nya hingga ke Ibnu Jurajj. 
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16858. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ja 
KEL sy Y E DAS. "Yaitu melainkan 
aa (musuh) atau terbunuh di jalan Allah SWT.” 
Serta firman-Nya, a Áa AM Ka A SS MAAN 
Karl 4 2, “Dan kami menunggu-nunggu D E 
bahwa Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) 
dari sisi-Nya.” Maksudnya adalah, (kalian) terbunuh.”1!87 


000 


Gan NK SES EN SN 
Cr 


“Katakanlah, 'Nafkahkanlah hartamu, baik dengan 
sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu 
sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang fasik'.” 

(Qs. At-Taubah (91: 53) 


Takwil firman Allah: Ka Jaksa d WS 3 A CÍ iiy pe 
Gain D kara Sg (Katakanlah, 'Nafkahkanlah Pa 
baik dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu 
sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu 


adalah orang-orang yang fasik) 


187 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1812). 


(553) 


Surah At-Taubah 


Abu Ja'far berkata: Katakanlah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang munafik, "Infakkanlah harta kalian sebagaimana kalian 
kehendaki pada perjalanan kalian ini, atau pun pada kepentingan 
lainnya. Dalam kondisi apa pun juga kalian mengeluarkannya 
(menginfakkan harta tersebut), sukarela maupun terpaksa, 
sesungguhnya Allah SWT tidak akan menerimanya, sebab kalian ragu 
terhadap agama kalian, tidak tahu tentang kenabian Rasul kalian, serta 
sangat bodoh terhadap balasan dan adzab yang Allah SWT sediakan. 


per & 


ERA c% 3) "Sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang fasik,” aa adalah, kalian telah keluar dari 
keyakinan (murtad) terhadap Rabb kalian. 


f Firman Allah SWT, “Nafkahkanlah hartamu, baik dengan 

i sukarela atau pun dengan terpaksa,” memiliki konteks -perintah, 

| namun maknanya al jazaa (balasan atas sebuah perbuatan). Orang- 
orang Arab menggunakan susunan seperti ini pada konteks-konteks 
yang.memang mungkin dimasuki oleh kata b yang maknanya 
"balasan". Hal ini seperti juga firman Allah SWT, Ý 3 A paan EFDA 
A 3 “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu 
mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja).” (Os. At-Taubah 
(9) :80). Konteks ayat ini adalah perintah, namun maknanya 
pengabaran (maksudnya balasan). Contoh lainnya adalah perkataan 
penyair berikut ini: dii 


. o sa r s a 
if y Alia yy gaa y AG l 
"Ucapkanlah perkataan yang paling buruk. 
Atau ucapkanlah perkataan yang paling baik, 


1188 Penyair yang dimaksud adalah Katsir Izzah. Biografinya telah disebutkan 
sebelumnya. 


C oo 
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karena hal itu tidak menjadi aib bagi kami. 


Dan tidak akan menimbulkan kebencian pada kami meskipun engkau 


benci "1189 


Demikian pula dengan firman Allah SWT, A aan Pe 

WS. “Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela atau pun 
dengan terpaksa,” Makna ayat tersebut adalah, Baik kalian 
menafkahkan harta kalian dengan kerelaan hati atau pun karena 


2 
terpaksa, konsekuensinya Ia Ju 3 “Namun nafkah itu sekali- 
kali tidak akan diterima dari kamu.” 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Al Jadd bin Oais, ketika ia berkata kepada Nabi SAW (yaitu 
ketika Nabi SAW memintanya ikut pergi untuk berperang melawan 
orang Romawi), "Ini hartaku. Aku membantumu dengan harta ini.” 


16859. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata: Al 
Jadd bin Qais berkata: Sesungguhnya aku tidak dapat 
bersabar bila melihat wanita, sehingga aku pun terjerumus 
dalam fitnah. Namun aku akan membantumu dengan hartaku. 


Ibnu Abbas berkata, "Pada dirinyalah turun ayat, CL (af 
LA ngeer G z, z 
Sa Kas WS 31 "Nafkahkanlah hartamu, baik dengan 





"8 Bait syair ini terdapat pada Diwan Katsir Izzah, dengan judul Zafarat Qatilah. 
Syair ini berisi pujian Katsir kepada kekasihnya, Izzah, yang sangat mencintai 
Katsir. 

Makna ,lafazh „$Í yaitu, katakanlah perkataan yang paling buruk. Makna 
lafazh ŭa yaitu celaan. Makna lafazh Alas yaitu yang dibenci dan tidak 
disukai. 5 

Lihat Diwan-nya (hal. 69). 

Bait syair ini juga didapati pada Tafsir Al Qurthubi (juz 8, hal. 161). 





Surah At-Taubah 


sukarela ataupun dengan terpaksa, Namun nafkah itu sekali- 
kali tidak akan diterima dari kamu.” 


Ibnu Abbas melanjutkan, "Yaitu berkenaan dengan 


perkataannya, 'Aku membantumu dengan hartaku'.”!!”* 
004 
Ge o aLr sai, SSAA La s> a22 f Pa nan 
ah oi — a na, a Je ol Hala Va 
GA ae Z rA sAr ARLAN AIL 
Y opaan Y JLi iis YG KA Sit EEI 


nga 
“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima 
dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak 
mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan 
rasa enggan.” (Os. At-Taubah [9]: 54) 


Takwil firman Ala M pers SS AAA 
r AG AG 
oa, Ia YA Tang AA ah 


Ù aa DI ai s Y| (Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk 
diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan 
shalat, melainkan dengan malas dan tidak [pula] menafkahkan 
[harta] mereka, melainkan dengan rasa enggan) 


n% Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/63) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/44). 
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Abu Ja'far berkata: Wahai Muhammad, tidak ada yang 
menghalangi diterimanya harta yang diinfakkan oleh orang-orang 
munafik pada perjalanan mereka bersamamu dan pada hal-hal lainnya, 
melainkan karena “Mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Kata of yang pertama memiliki i'rab nashb, sedangkan kata 
of yang kedua memiliki i'rab rafa’, karena makna redaksi ayat ini 
adalah, "Tidak ada yang menghalangi diterimanya apa yang mereka 
infakkan, selain karena kekufuran mereka kepada Allah SWT." 


sAr PR 


a eD Í| LAN 5 Sk Í; "Dan mereka tidak 
mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas,” yaitu, mereka 
shalat sambil merasa berat melaksanakannya. Selain itu, mereka tidak 
mengharapkan balasan dari shalat tersebut dan mereka pun tidak takut 
siksaan bila meninggalkannya. Mereka melaksanakannya karena takut 
kepada orang-orang mukmin. Jika mereka merasa aman dari orang- 
orang mukmin tersebut, maka mereka pun akan meninggalkannya. 


San N; "Dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka," 
maksudnya adalah, mereka tidak sedikit pun menafkahkan hartanya. 

5 sh K Ka NI "Melainkan dengan rasa enggan," 
maksudnya adalah, mereka enggan menafkahkan hartanya pada 
bagian tersebut karena di dalamnya terdapat unsur penguatan bagi 


agama Islam dan umatnya. 
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“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan 
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang 
nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.” 


(Os. At-Taubah (91: 55) 


Takwil firman Allah: 453 Ú$} Š an A Int 
boat As alah CA SE à sesat Tana 
Petang harta benda dan anak-anak KA Aan hatimu. 
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda 
dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di 
dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka 
dalam keadaan kafir) 


.. Abu Ja'far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 
maksud ayat ini. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai 
Muhammad, janganlah harta dan anak keturunan orang-orang munafik 
di dunia ini membuatmu terperanjat, karena sesungguhnya Allah SWT 
ingin mengadzab mereka di akhirat dengan harta dan anak keturunan 
tersebut. Dalam hal ini, mereka mengatakan bahwa maknanya (harta 
dan keturunan) didahulukan (di dunia) sedangkan (adzab) diakhirkan 
(di akhirat), sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

16860. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, W 


s> 


aii y SS; FASA Koni "Maka janganlah harta benda dan 


(“353 _ 








16861. 
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anak-anak mereka menarik hatimu," ia berkata, "Ini 
merupakan konteks perkataan yang disebutkan terlebih 
dahulu. Allah SWT berfirman, 'Janganlah harta dan 
keturunan mereka di dunia ini membuatmu teperdaya, karena 
sesungguhnya Allah SWT ingin mengadzab mereka dengan 
harta dan keturunan tersebut di akhirat'.”! 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, erran 2 Ip LSI "Sesungguhnya 
Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan 
anak-anak itu untuk menyiksa mereka," maksudnya adalah di 


akhirat. 1? 


Ulama tafsir lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 


sesungguhnya Allah SWT ingin mengadzab mereka dengan harta dan 
keturunan tersebut di kehidupan dunia, yaitu melalui kewajiban- 
kewajiban yang Dia haruskan atas mereka, sebagaimana disebutkan 
pada riwayat berikut ini: 


16862. 


Aku diceritakan dari Al Musayyab bin Syarik, dari Salman 
Al Anshari, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, Ú} 


3 Ca 


Gal ya 15 read “í Ip "Sesungguhnya Allah 


menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak 
itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia," ia 


1191 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1813), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/435), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/64). 
192 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/372). 
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berkata, "Yaitu dengan mengambil zakat dan infak untuk 
keperluan di jalan Allah SWT."!!?? 


16863. Yunus menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, tentang firman 
Allah SWT, GA HET a Ko Ka Inn CI 
"Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta 
benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam 
kehidupan di dunia," bahwa maksudnya adalah adzab berupa 
berbagai musibah di dunia. Musibah tersebut merupakan 
adzab bagi orang-orang munafik, namun ia menjadi pahala 


bagi orang-orang yang beriman. 


Abu Ja'far berkata: Penafsiran yang lebih tepat menurut 
kami adalah yang diriwayatkan dari Al Hasan, karena makna itulah 
yang dipahami berdasarkan zhahir dari redaksi ayat, dan memaknai 
ayat ini sesuai dengan zhahir makna yang ditunjukkan oleh 
redaksinya, lebih utama daripada memaknainya dengan makna lain 
yang tersembunyi (tidak tampak jelas) tanpa didukung oleh dalil yang 
menunjukkan kebenaran makna tersebut. Alasan mereka yang 
berpendapat bahwa pada ayat ini terdapat pergeseran makna dari 
“Pada saat ini (di dunia)” kepada “Yang akan datang (akhirat)”, 
adalah karena memang tidak diketahui bahwa Allah SWT telah 
mengadzab mereka (di dunia) dengan harta dan keturunan mereka. 
Mereka berkata, “Bagaimana mungkin Allah SWT akan mengadzab 
orang-orang munafik dengan harta dan keturunan tersebut, padahal 
mereka justru berbahagia dengan kedua hal tersebut? Lalu ayat ini 


119 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/372) dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/64). 

1198 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1813) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/372). 


(“360 1 
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dipahami bahwa salah satu adzab yang paling berat bagi mereka 
adalah, ditetapkannya kewajiban-kewajiban dan hak-hak pada kedua 
hal tersebut, karena kewajiban tersebut mengikat diri mereka dan 
diambil dari mereka dengan penuh keengganan (penolakan). 
Sementara itu, mereka tidak sedikit pun mengharapkan balasan dari 
Allah SWT, atau ucapan terima kasih dari orang yang mengambilnya 
dari mereka, sedangkan hati mereka diliputi oleh kegundahan dan 
kebencian.” 

Darat ag Sana Sea per) Ga, “Dan kelak akan melayang nyawa 
mereka, sedang EN dalam keadaan kafir,” maksudnya adalah, 
jiwa mereka akan keluar, dan mereka mati dalam keadaan kafir 
kepada Allah SWT serta ingkar kepada Nabi Muhammad SAW. 


Dari kata tersebut dikatakan pula dalam bahasa Arab, 485 
844. Juga pai gai La SW Gas, bentuk ff” mudhari '-nya yaitu 4, 
sedangkan bentuk mashdar-nya yaitu Áj, yang artinya, fulan 
mendahului dan berada di depan mereka (kaum). Dikatakan pula (345 
Ka yang artinya kebatilan telah pergi dan musnah. 


ooo 


PER K A5 PAN OA 


Oka 


“Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk 
golonganmu. Padahal mereka bukanlah dari golonganmu, 
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut 
(kepadamu).” (Os. At-Taubah (9): 56) 
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Takwil firman Allah: Kia Ae HA A OAE 
KY k 3 ASI, y (Dan mereka [orang-orang munafik) 
bersumpah dengan [nama] Allah, bahwa sesungguhnya mereka 
termasuk  golonganmu. Padahal mereka bukanlah dari 
golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat 


takut (kepadamu)) 


Abu Ja'far berkata: Orang-orang munafik itu bersumpah 
atas nama Allah SWT dengan penuh kedustaan dan kebatilan karena 
takut kepada kalian. Mereka bersumpah bahwa mereka benar-benar 
mengikuti agama dan millah kalian. Namun Allah SWT mengingkari 
semua sumpah mereka dengan firman-Nya “Padahal mereka 
bukanlah dari golonganmu.” Maksudnya, mereka bukan termasuk 
pemeluk agama dan millah kalian. Sebaliknya, mereka adalah orang- 
orang yang ragu dan munafik. 


— Ane Yel Pa Ad 


Dn 3 Ni, "Akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang sangat takut Meadina) ” maksudnya adalah, sebenarnya 
mereka takut kepada kalian, sehingga mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami merupakan bagian dari kalian,” agar mereka 
aman dari kalian dan tidak dibunuh oleh kalian. | 


200 


r 5 So 1g Pa ?, í 
sadis nan PERAN ka AA 


Ka) PLS á pa 


(202 | 
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“Jikalau mereka memperoleh tempat perlindunganmu atau 
gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah) niscaya mereka 


pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya.” 
(Os. At-Taubah (91: 57) 


Takwil firman Allah: KEK Peni AA AN An SAS 
Se ay Pai (33 3 (Jikalau mereka memperoleh tempat 
berlindinpanaa atau gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah) 


niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfiman, “Seandainya 
orang-orang munafik tersebut mendapatkan tempat untuk melarikan 
diri, baik benteng tempat mereka bersembunyi, maupun tempat 
berlindung lainnya. 


KAA 3 "Atau gua-gua,' ' yaitu gua yang ada di i gunung. 
Bentuk tunggalnya adalah ka. Ini merupakan wazan iai dari 
kata sel e J “J JG yang artinya seseorang masuk ke dalam sesuatu. 
Dikatakan pula dalam bahasa Arab, i 5 5E yaitu mata masuk ke 
dalam kelopaknya. 


Ia 


Sa "atau lubang-lubang (dalam tanah)," yaitu lubang 
di bumi yang dapat mereka masuki. Dikatakan 944, kata ini berasal 


dari JAN — Jai. 

A aJ ijj "Niscaya mereka pergi kepadanya,” maksudnya, 
niscaya mereka akan melarikan diri dari kalian ke tempat-tempat 
tersebut. 


L Serr osr 


oput pds "Dengan secepat-cepatnya," maksudnya, 
mereka akan berjalan (ke tempat-tempat tersebut) dengan cepat. 
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Ada yang berpendapat bahwa kata “tani artinya berlari. Di 
antara yang menunjukkan makna tersebut adalah perkataan Muhalhal 
berikut ini: 

In. 9 


Aa met sg ah a n. Se a LA Sea? SA 


“Aku bersegera menumpahkan darah mereka. 


Sehingga aku melihat orang-orang yang memiliki kemuliaan di antara 


mereka mati. "1 


Allah SWT menyifati mereka dengan sifat tersebut karena 
mereka berada di tengah-tengah sahabat Rasulullah SAW, sementara 
mereka kafir, bersifat munafik, dan memusuhi para sahabat. Mereka 
tidak terdorong untuk beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Juga karena mereka bersama kaum, keluarga, rumah, dan harta 

| mereka. Mereka tidak mampu berpisah darinya. Akibatnya, mereka 
bersikap munafik di hadapan para sahabat serta berusaha 
mempertahankan jiwa, harta, dan keturunan mereka dengan kekafiran 
serta klaim bahwa sebenarnya mereka beriman. Padahal, dalam hati 
mereka terdapat kebencian dan permusuhan kepada Rasulullah SAW 
| dan orang-orang yang beriman kepadanya. 

Allah SWT menyifati. apa yang tersembunyi di balik hati 
mereka dengan firman-Nya, Sin A Esk en 3 "Jikalau 
mereka memperoleh tempat perlindunganmu atau gua-gua." 





Pendapat kami tersebut juga disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 


195 Kami belum mendapati bait syair ini dalam Diwan Al Muhalhal. Bait syair ini 
disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/373) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/46). 


| 
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16864. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


16865. 


16866. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari e dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, CSE DA $ "Jikalau mereka 
memperoleh tempat perlindunganmu," bahwa lafazh li 
adalah tempat berlindung yang ada di gunung. & ai adalah 
gua yang terletak di gunung. Sedangkan jó į “Atau 
lubang-lubang,” artinya adalah lubang (dalam tanah). "S 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku mu, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari PAN dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, (nk OA Í 

Ipak 33 s aJ Ig Ka 3 KEY A “Jikalau mereka 
Ko opa tempat perlindunganmu atau gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanah) niscaya mereka pergi 
kepadanya dengan secepat cepatnya, "ia berkata, ”Lafazh 
tk artinya tempat berlindung. Si artinya gua. Adapun 
Ja artinya tempat berlalu di bumi. Maksudnya adalah 


lubang.” 19 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu an dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 1 UKK D, IA $ 
Fe 


pe 3 RAPI “Jikalau mereka memperoleh tempat 
perlindunganmu atau gua-gua atau lobang-lobang 


1196 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1814, 1815), yaitu dalam tiga buah atsar 
yang berbeda. Diriwayatkan juga oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/372, 373). 

1197 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/373). 
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16867. 


16868. 





(dalam tanah),” ia berkata, "Maksudnya adalah, 
(seandainya mereka mendapatan tempat berlindung), niscaya 
mereka akan lari ke tempat tersebut untuk berlindung dari 
kalian. 128 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, Sa ERA Ka YAA A "Jikalau mereka 
memperoleh tempat perlindunganmu atau gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanah)," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, (seandainya mereka mendapatkan) tempat berlindung 
bagi mereka, niscaya mereka akan lari dari kalian ke tempat 


tersebut.”!!?? 


Ibnu Abbas berkata, tentang firman-Nya, EL — LI 
"Jikalau mereka memperoleh tempat perlindunganmu," 


bahwa maksudnya adalah tempat berlindung. RAIN ʻ 
artinya gua. Sedangkan Ty artinya lubang di bumi. !? 


Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Sa’id, dari Sis tentang 
firman Allah SWT, SEK To ACL ORA J 
“Jikalau mereka memperoleh tempat perlindunganmu atau 
gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah), ia berkata,” 


zai yaitu benteng; ý$ yaitu gua, dan NEK yaitu 


1198 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 370), dengan sanad yang 


ertama. 


p 
19 Ibid. 


120 Lihat keterangan sebelumnya. 


(see) 
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lubang di tanah. Jika mereka mendapati semua itu, niscaya 


mereka pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya.”?2! 


004 


ol pena AEA 36 SIA 3S IN AÁ 
DO DE Ya 


“Dan di antara mereka TA orang yang mencelamu tentang 
(distribusi) zakat; jika mereka diberi sebagian dari padanya, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi 
sebagian dari padanya, dengan serta-merta mereka 
menjadi marah.” (Qs. At-Taubah [9]: 58) 


Takwil firman Allah: G4 IDA 3g Sing PL 
Dasa pe IS) GE I 3 as - di antara Ra a 
orang yang mencelamu tentang [distribusi] zakat; jika mereka diberi 
sebagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi sebagian dari padanya, dengan serta-merta mereka 
menjadi marah) 


Abu Ja'far berkata: Di antara orang munafik yang sifatnya 
telah disebutkan pada ayat sebelumnya, terdapat orang-orang yang 
mencela Nabi Muhammad SAW dalam hal sedekah (maksudnya 
zakat). Dikatakan dalam bahasa Arab jak VÓ Gal atau žak , yang 
artinya, seseorang mencela dan menghina fulan. Maknanya sama 


1201 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/65) dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (5/437). 
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dengan kata %4, dan dari kata tersebut dikatakan Sa Ijah ON yang 
artinya, fulan suka mencela dan menghina. Diantaranya juga 
perkataan Ru'bah dalam syairnya berikut ini: 


Pa 
2 2 e Or mx 


AA db Ea Jd mp 3 
“Aku mendekatkan langkah kakiku ketika berlari 


Di bawah bayangan kebatilan dan kehinaanku. n1202 


Juga perkataan penyair lainnya: 1203 


srp Pig r P A E A S PE AI PDA AGAN 
Sa AMI BA UG La BAK DS UR Il 
Jika aku berjumpa denganmu, kau menampakkan wajah manis 
kepadaku. 
Namun ketika aku tidak ada, kau kembali menghina(ku). al 
1 rp A 27 

ui Da R uk “Jika mereka diberi sebagian dari 
padanya, mereka bersenang hati,” maksudnya, alasan mereka 
menghina dan mencelamu dalam masalah ini bukanlah karena agama, 


namun karena mereka marah pada diri mereka sendiri. Jika engkau 
memberi mereka sesuatu yang membuat hati mereka senang, maka 





1202 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Ru'bah bin Al Ajjaj. Riwayat yang 
disebutkan dalam diwan tersebut berbeda dengan yang disebutkan di sini: 
Bp ulu Leak Jd JI AAN Geli Uni uya 
5 : 2 Pg - TN: - .. IA 
Padi JAN plan GY... ja Irta SI 
Lihat Al Mausu'ah Asy-Syi 'riyah di pusat kebudayaan Abu Dhabi. 

1203 Dia adalah Abu Umamah Ziyad bin Sulaiman, sekutu bani Abdul Qais. Dia 
seorang penyair terkenal dari Daulah Umayyah. Lihat biografinya dalam Al 
Aghani (13/93). 

1204 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (1/263) 
dan Lisan Al Arab (kata ;?), dengan lafazh yang berbeda. 
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mereka akan senang kepadamu. Namun jika engkau tidak memberi 
mereka, maka mereka akan marah dan mencela dirimu. 


Makna serupa dengan penjelasan yang telah kami sampaikan 
tadi adalah riwayat berikut ini: 


16869. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 

Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, $ Sah PAN 23 
KAA 3 “Dan di antara mereka ada orang yang 
mencelamu tentang (distribusi) zakat,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah menguji dirimu (Muhammad SAW).”!?” 


16870. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, SIANG Í BI NY “Dan di antara mereka ada 
orang yang Ser Sasa Saga (distribusi) zakat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah menguji dan menanyaimu 
(Muhammad SAW).”1206 


16871. Ibnu Juraij berkata: Daud bin Abu Oasim mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, “Seseorang datang membawa zakat 
kepada Nabi SAW. Lalu beliau membaginya untuk yang ini 
dan yang itu, hingga harta zakat tersebut habis. Lalu 
seseorang laki-laki Anshar melihat hal tersebut dan berkata, 
“Ini tidak adil!” Lalu turunlah ayat ini.” 120 


1205 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1816), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/66), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374). 

1206 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 370), dengan lafazhnya, namun 
ia menyebutkan riwayat tersebut dengan sanad sebelumnya. 

27 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/220), dan ia 
menyandarkan riwayat tersebut kepada Sunaid dari Daud bin Abu Ashim. 
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Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Mg 
SL å KL “Dan di antara mereka ada orang yang 
mencelamu tentang (distribusi) zakat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, di antara mereka terdapat orang-orang 


yang mencelamu dalam masalah zakat.” 


Disebutkan kepada kami bahwa seseorang laki-laki badui 
yang baru saja berkumpul dengan orang Arab (perkotaan) 
datang menemui Nabi SAW, dan ketika itu beliau sedang 
membagi emas dan perak. Orang badui itu berkata, “Wahai 
Muhammad SAW, Allah SWT memerintahkan engkau untuk 
adil, namun engkau tidak berlaku adil!” Nabi SAW 
menjawab, “Celaka engkau! Siapa yang lebih adil jika aku 
tidak berbuat adil!” Nabi lalu melanjutkan perkataannya, 
”Hati-hatilah kalian terhadap orang ini dan orang-orang 
seperti dirinya. Sesungguhnya pada umatku akan ada orang 
seperti ini. Mereka membaca Al Qur'an namun bacaannya 
tidak melebihi kerongkongannya. Jika mereka keluar (yaitu 
kalian bertemu dengan mereka) maka bunuhlah mereka. Jika 
mereka keluar maka bunuhlah mereka. Jika mereka keluar 
maka bunuhlah!” 


Disebutkan pula kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, 
"Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, aku tidak dapat 
memberikan sesuatu atau menahannya dari kalian. Namun 
sesungguhnya aku hanyalah penyimpan (sementara). "98 





1208 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (2/200) dan Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1815). 
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Muhammad bin Abdul A'la.menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, rasy 
SIA å BI cá “Dan di antara mereka ada orang yang 
mencelamu tentang (distribusi) zakat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mencela.”'209 


...ia berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada 
kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW membagi sesuatu, Ibnu Dzi Al Khuwaishirah datang 
dan berkata, “Wahai Muhammad, berbuat adillah'. 
Rasulullah SAW menjawab, ”Celaka engkau! Siapakah yang 
lebih mampu berbuat adil selain diriku?” Umar bin Khathtab 
lalu berkata, ”Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk 
menebas lehernya.” Rasulullah SAW menjawab, 
"Biarkanlah ia. Sesungguhnya ada orang-orang seperti 
dirinya. Kalian akan mengganggap rendah shalat kalian 
dibandingkan shalat mereka dan puasa kalian bila 
dibandingkan dengan puasa mereka. Namun, mereka keluar 
dari agama ini sebagaimana keluarnya anak panah dari 
busur. Jika dilihat pada bulu di anak panahnya, maka tidak 
ditemui sisa apa pun. Jika dilihat pada besi panahnya, maka 
tidak ditemui sisa apa pun. Jika dilihat pada tempat 
panahnya, maka tidak ditemui apa pun. Tidak ada kotoran 
dan darah yang tersisa (maksudnya, mereka keluar dari 
agama ini dengan cepat sekali). Tanda mereka adalah laki- 
laki yang salah satu tangannya berwarna hitam.” Atau 





120 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/150) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (6/1815). 
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beliau berkata, “Kedua tangannya seperti dada seorang 
wanita —atau seperti potongan daging— yang bergoyang. 
Mereka akan muncul pada masa tertentu. ” 


Lalu turunlah firman Allah SWT, cSLAI 3 Ik á Kad 
“Dan di antara mereka ada orang yang maniam tentang 
(distribusi) zakat.” 


Abu Sa'id berkata, “Aku bersaksi bahwa aku benar-benar 
mendengarnya dari Rasulullah SAW, dan aku bersaksi bahwa 
ketika mereka membunuh Ali RA, dihadirkanlah seorang 
laki-laki dengan sifat yang telah dijelaskan oleh Rasulullah 
SAW tersebut.” 1210 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid bea 
ena Taman Allah SWT, ap SITI 9 LX, AR AG 

ea a [pe í ola 2 Va Ea (á “Dan di 
antara Bt ada orang yang B tentang 
(distribusi) zakat; jika mereka diberi sebagian dari padanya, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi 
sebagian dari padanya, dengan serta-merta mereka menjadi 
marah.” Mereka adalah orang-orang munafik. Mereka 
berkata, “Demi Allah, Muhammad hanya memberi orang- 
orang yang ia suka, dan ia lebih mengedepankan hawa 
nafsunya.” Allah SWT lalu memberitahukan hal tersebut 
kepada Nabi-Nya. Beliau pun mengabarkan kepada mereka 
bahwa semua ini berasal dari Allah SWT, bukan dari dirinya, 


1210 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahih Al Bukhari, kitab Al Manaqib 
(3610), Muslim dalam kitab Az-Zakat (1064), Ahmad dalam musnadnya (3/65), 
Ibnu Majah dalam Muqaddimah (172), dan Abdurrazzak dalam mushannafnya 
(10/146). 
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dan sesungguhnya sedekah diberikan kepada orang-orang 
fakir... 1 


ooo 


7 » A Z AL 1 Ra A 
PA ELANG AA Ang Her UN AA d3 


GF Dia JL GI: 2 15 AA oya HI a 
“Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan 
berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan sebagian dari karunia-Nya dan demikian 
(pula) Rasul-Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka).” 


(Os. At-Taubah (9): 59) 


Takwil firman Allah: A25 A1 24436 TAS 21 9 

Dl IL GA a pa Kasat Al tera 15 
(Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata, 
“Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari 
karunia-Nya dan demikian [pula] Rasul-Nya. Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah,” [tentulah yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka)) 


1211 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1817). 
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Abu Ja'far berkata: Seandainya mereka yang mencela Nabi 
Muhammad SAW dalam masalah pembagian zakat, ridha terhadap 
apa yang Allah SWT dan Rasul-Nya berikan kepada mereka, dan 
mereka berkata, “Cukuplah Allah bagi kami,” niscaya Allah akan 
menganugerahkan balasan berupa pahala, dan Rasulullah SAW akan 
memberikan mereka bagian dari zakat atau yang lainnya. 


009 


<42 Ked “Ke 7 Pap i to meL De AI 1 
IA GE Sa, Sh KASN ESA US) 
a g 5 3 Pe 
HA Ja 33 Sar SET 33 aa 
A PA 
Vs AE AN a i ah 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


(Qs. At-Taubah [9]: 60) 


4 


Takwil firman Allah: SA, , IA INA KAN US) 
A Ja 33 bnar Dap 33 Kepo andal GA s 
2 óm Han Pia Z RA » Ta 35 (Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang Takir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 


(874) 
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hatinya, untuk [memerdekakan] budak, orang-orang yang berutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Zakat tidak lain hanya diberikan 
kepada orang-orang fakir, miskin, dan golongan-golongan yang telah 
Allah SWT sebutkan di dalam firman-Nya tersebut. 


Ulama berbeda pendapat dalam merumuskan makna fakir dan 
miskin pada ayat tersebut. Di antara mereka ada yang berpendapat, 
“Fakir adalah orang yang membutuhkan (bantuan), namun ia tidak 
memintanya, sedangkan miskin adalah orang yang membutuhkan 
(bantuan) dan memintanya. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

16876. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, Sh Jaa SESI CSI 
"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
Jakir, orang-orang miskin,” ia berkata, “Fakir adalah orang 
yang hanya tinggal dirumahnya (tidak meminta), sedangkan 
miskin adalah orang yang berjalan (meminta bantuan).”' 22 

16877. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, Sx, KA LS Gi 
"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
Jakir, orang-orang miskin,” ia berkata, “Miskin adalah orang 


212 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/67). 
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yang. berkeliling (meminta-minta), sedangkan fakir adalah 
mereka yang tidak mampu dari kalangan umat Islam.” 


16878. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, ia 
berkata: Seorang laki-laki menceritakan kepadaku dari Jabir 
bin Zaid, bahwa ia pernah ditanya tentang maksud fakir. Ia 
lalu berkata, “Fakir adalah orang yang tidak punya, namun 
tidak meminta-minta, sedangkan miskin adalah orang yang 


tidak punya dan meminta-minta.” 214 


16879. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'gil bin 
Ubaidillah Al Harrani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Az-Zuhri tentang firman Allah 
SWT, SA SEMAK CI “Sesungguhnya zakat- 
zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin,” ia berkata, “(Fakir) adalah orang yang tinggal di 
rumah mereka dan tidak meminta-minta. Sedangkan miskin 
adalah mereka yang keluar serta meminta-minta.”2! 


16880. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Oasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Abdul Warits bin Sa'id, dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Fakir adalah 


1213 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1818, 1820), pada dua atsar berbeda namun 
Sanad-nya sama, serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/67). 

1214 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374), dan ia menyandarkan riwayat 
ini kepada Jabir bin Zaid. 

118 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1818, 1820), pada dua atsar yang berbeda, 
namun memiliki satu sanad yang sama. 


(876 ) 
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orang yang tidak meminta-minta, sedangkan miskin adalah 


orang yang meminta-minta.”216 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, KLJG JAN ESAI IG), 
ia berkata, “Orang fakir adalah mereka yang membutuhkan 
namun tidak meminta-minta kepada manusia, sedangkan 


miskin adalah mereka yang meminta-minta.” 27 


Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Warits 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Fakir adalah mereka yang tidak 
meminta-minta, sedangkan miskin adalah mereka yang 


meminta-minta.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, LSI 
SEN, Ia SSL “Sesungguhnya zakat-zakat itu, 
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,” ia 
berkata, “Fakir adalah orang yang sakit (dan tidak mampu), 
sedangkan miskin adalah orang yang sehat namun 
membutuhkan bantuan.” 


1216 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/67) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/48). 

1217 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/48). 


1218 


Ibid. 


1219 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam mushannafnya (2/153), Al Baghawi — 
dengan sanad pertama— dalam Ma'alim At-Tanzil (3/67), An-Nuhhas dalam 
catatannya (hal. 171), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/48). 
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16884. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, CSI 
SA KA LSI “Sesungguhnya zakat-zakat itu, 
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,” ia 
berkata, “Fakir adalah orang (tidak mampu) yang ditimpa 
sakit berkepanjangan. Sedangkan miskin adalah orang (tidak 
mampu) yang tidak ditimpa musibah.”'?0 


Ulama lainnya berpendapat bahwa fakir adalah orang-orang 
tidak mampu dari kalangan Muhajirin. Sedangkan miskin adalah 
kaum muslimin yang tidak mampu namun mereka tidak hijrah. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


16885. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Hakam, dari Adh- 

. Dhahhak bin Muzahim, tentang firman Allah SWT, (S| 
SEN, Ta ESAI “Sesungguhnya zakat-zakat itu, 
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,” ia 
berkata, “Fakir adalah mereka yang hijrah, sedangkan miskin 
adalah mereka yang tidak hijrah.” 


16886. ...ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, tentang firman Allah SWT, 144i ESA LSI 


r 





120 Ibid. 

121 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (2/418, no. 10593), 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1819, 1820), dalam dua atsar yang berbeda 
namun satu sanad yang sama, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/374), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/68), namun ia 
menyandarkan riwayat ini kepada Adh-Dhahhak. 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
Jakir,” maksudnya adalah orang-orang fakir dari kalangan 
Muhajirin (mereka yang berhijrah)??? 


Sufyan berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang Arab badui 
tidak mendapatkan sedikit pun dari pemberian tersebut.” 23 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Dikatakan bahwa zakat diberikan 
kepada orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin.”?24 


...a berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, ia berkata, “Dahulu, zakat diberikan kepada 
orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin dan untuk 
keperluan jihad di jalan Allah SWT.”'22 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair 
dan Sa'id bin Abdurrahman, keduanya berkata, “Ketika itu, 
orang-orang Muhajirin memiliki rumah, istri, budak, dan unta 
betina. Mereka berhaji dan berjihad dengan unta tersebut. 
Namun demikian, Allah SWT menyebut mereka sebagai 
orang fakir, dan memberikan bagian dari harta zakat.” 16 


Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


1222 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (2/418, no. 10593) 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374), namun hanya sampai 


as ini. 


bat 
1223 Disebutkan dengan lengkap oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/220). 
1224 Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/456). 


1228 Ibid. 


1226 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/220). 
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menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Dahulu dikatakan bahwa zakat diberikan kepada 
orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin dan untuk 
kepentingan jihad di jalan Allah SWT.”!??” 


Ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 


miskin adalah mereka yang tidak mampu bekerja. Sebagaimana 


disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


16891. 


16892. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulaiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: 
Umar berkata, “Fakir bukanlah orang yang tidak mempunyai 
harta. Namun, yang dimaksud dengan fakir adalah orang 
yang tidak memiliki pekerjaan.” 


Ya'gub berkata: Ibnu Ulaiyyah berkata, “Menurut kami, 
maksudnya adalah orang yang bekerja namun tidak 
menghasilkan.” 1228 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, bahwa Umar bin Al 
Khaththab berkata, “Yang dimaksud dengan miskin bukanlah 
orang yang tidak memiliki harta. Namun orang miskin adalah 
orang yang tidak memiliki pekerjaan (yaitu pekerjaannya 
tidak menghasilkan apa-apa).”1229 


1227 Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/456). 

1228 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1820) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/374, 375). 

1229 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/155). 
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16893. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Nafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ikrimah berkata, tentang firman Allah SWT, S21 LE 
SA Ii “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,” maksudnya, 
janganlah kalian sebut orang-orang fakir dari kalangan umat 
Islam sebagai orang miskin, karena yang dimaksud dengan 


miskin adalah dari kalangan ahli kitab.!? 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang lebih benar 
adalah, fakir adalah orang yang membutuhkan namun ia tidak 
meminta-minta dan merendahkan diri kepada orang lain untuk hal 
tersebut. Sedangkan miskin adalah orang yang membutuhkan dan 
meminta-minta kepada orang lain. Hal ini karena kedua golongan 
tersebut berhak mendapatkan zakat dengan alasan fakir dan 
membutuhkan, bukan karena rendah dan meminta-minta, karena 
ulama telah bersepakat dalam konteks ijma' bahwa orang miskin 
berhak mendapat zakat karena alasan fakir. Makna miskin (maskanah) 
sendiri dalam bahasa Arab adalah rendah (hina), sebagaimana firman 
Allah SWT, AAN Sa pen Hi T “Lalu ditimpakanlah 
kepada mereka nista dan kehinaan.” Kata Kuai di sini artinya hina 
dan rendah. Sementara, hina tidak sama dengan fakir. Mengingat 
Allah SWT telah membagi mereka yang berhak mendapatkan zakat ke 
dalam satu golongan, maka dijadikannya mereka ke dalam dua 


1230 Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan lafazh yang sama (7/218). 
Sedangkan riwayat yang semakna dengannya disebutkan oleh Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/67) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/374). 
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golongan menunjukkan bahwa golongan yang satu kondisinya 
berbeda dengan golongan yang lain. 


Jika demikian halnya, maka tidak diragukan lagi bahwa 
mereka yang berhak mendapatkan zakat dengan alasan fakir berbeda 
dengan mereka yang berhak mendapatkan zakat dengan alasan miskin. 
Golongan fakir yang dimaksud adalah mereka yang membutuhkan 
namun tidak terdapat kerendahan dan kehinaan pada kondisinya. 
Sedangkan golongan lainnya berhak mendapatkan zakat tersebut atas 
dasar kefakiran dan kehinaan (kerendahan) karena meminta-minta 
kepada orang lain. 


Jadi, penafsiran ayat tersebut adalah, sesungguhnya zakat 
hanya diberikan kepada orang fakir yang menjaga dirinya untuk tidak 
meminta-minta dan kepada orang (fakir) yang meminta-minta. 


Terdapat riwayat dari Nabi SAW yang mendukung pendapat 
kami tersebut, antara lain: 


16894. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Syarik bin Abu Namr, dari 
Atha bin Yasar, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang miskin bukanlah orang yang (hanya) 
mendapatkan satu atau dua suap makanan. Namun orang 
miskin adalah mereka (yang membutuhkan) yang tidak 
meminta-minta. Jika kalian ingin, bacalah firman Allah SWT, 
Ch A OK “Ý, ‘Mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak’.” (Os. Al Baqarah (2): 27372! 





131 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Zakat (1479) dan Muslim dalam 
kitab Zakat (1039). 
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Sabda Nabi SAW, “Namun orang miskin adalah mereka 
(yang membutuhkan) yang tidak meminta-minta.” Kata 
miskin pada konteks ini mengacu pada kebiasaan masyarakat 
yang menyebut orang fakir dengan miskin, bukan atas dasar 
penjelasan perbedaan antara fakir dan miskin. Hal ini 
ditunjukkan oleh perkataan beliau yang merujuk kepada 
firman Allah SWT, “Mereka tidak meminta kepada orang 
secara mendesak,” yang sifat ini merupakan penjelasan 
tentang konteks fakir yang disebutkan pada ayat tersebut, 
yaitu, DAS Á ja Sa CX KAA 
JA KB AS HK AM Gi 
ús Hak Rn Í kena A5 “(Berinfaklah) 
kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah: mereka tidak dapat (berusaha) di bumi, orang yang 
tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka 
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak.” (Os. Al Baqarah [2]: 274) 
Ke KA AFI “Pengurus-pengurus zakat,” maksudnya 
adalah mereka yang bertugas mengambil zakat dari para 
pemiliknya dan memberikannya kepada mereka yang berhak 
menerimanya. Mereka memberikannya dengan berjalan. Ini 
terlepas apakah petugas tersebut kaya atau miskin. 


Penjelasan yang serupa dengan pendapat kami tersebut 


adalah riwayat berikut ini: 
16895. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'gil bin 
Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia berkata: “Aku 
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bertanya kepada Az-Zuhri tetang makna pengurus zakat. Ia 
lalu berkata, “Yaitu mereka yang mengambil zakat tersebut 
(dan memberikannya kepada yang berhak)' pan 


16896. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
Ke N5 “Pengurus-pengurus zakat,” ia berkata, “Yaitu 
mereka yang mengambil zakat dan mengumpulkannya, serta 


berjalan membagikannya.” 123 


16897. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Kí ARAIN “Pengurus- 
pengurus zakat,” maksudnya adalah yang 


mengerjakannya. "4 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang jumlah bagian 
zakat yang berhak diterima oleh amil (pengurus) zakat tersebut. 


Di antara mereka ada yang berpendapat bagiannya adalah 
seperdelapan. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

16898. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Hasan bin 

Shalih, dari Juwairir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Petugas 


1232 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/375), namun 
sanadnya berbeda. 

133 Ibid. 

1234 Riwayat dengan lafazh dan sanad seperti ini belum kami dapati pada referensi 
kami. Namun, maknanya dapat dilihat dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi 
(3/457). 
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zakat berhak mendapatan seperdelapan bagian dari harta 
zakat.” 235 


Diriwayatkan kepadaku dari Muslim bin Khalid, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 
GI SG “Pengurus-pengurus zakat,” ia berkata, “Para 
pekerja zakat berhak memakan seperdelapan bagian dari 
harta zakat.”1?26 


Ulama lainnya berpendapat bahwa amil (petugas) zakat 


berhak mendapatkan bagian sesuai dengan (beban) pekerjaannya. 


16900. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab bin 
Atha menceritakan kepada kami dari Al Akhdhar bin Ajlan, 
ia berkata: Atha bin Zuhair Al Amiri menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, bahwa ia pernah bertemu Abdullah bin 
Amr bin Al Ash, lalu ia bertanya kepadanya tentang sedekah 
(maksudnya zakat), harta apakah itu? Ia lalu menjawab, 
“Itulah adalah harta (bagi) orang yang pincang, buta sebelah, 
buta (kedua matanya), dan tidak dapat melanjutkan 
perjalanan. Ia lalu berkata, “Sesungguhnya amil (petugas) 
zakat dan para mujahidin berhak mendapatkan bagian. 
Sesungguhnya zakat tersebut dihalalkan bagi para mujahidin 
(orang yang sedang berjihad), sedangkan untuk petugas zakat 
sesuai dengan kadar beban pekerjaan mereka.” Lalu ia 


1288 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/69) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/49). 
1236 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/69). 
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berkata, “Zakat tidak halal bagi orang kaya dan fisiknya 


sehat »1237 


16901. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Petugas zakat berhak mendapatkan bagian jika ia memang 
bekerja dengan benar. Umar dan yang lain belum pernah 
memberi petugas zakat seperdelapan. Namun, mereka 
memberinya sesuai dengan kadar beban pekerjaan 


mereka 51238 


16902. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, Ke Al, “Pengurus- 
pengurus zakat,” ia berkata, “Dahulu, amil zakat diberi 
imbalan (atas pekerjaannya).”129 
Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang lebih 

benar adalah, amil (petugas) zakat diberi sesuai dengan kadar beban 

pekerjaan mereka yang nilainya berdasarkan kelayakan yang umum 
berlaku untuk jenis pekerjaan seperti itu. 


Hal ini karena Allah SWT sendiri tidak membagi zakat harta 
kepada delapan golongan dengan masing-masing mendapatkan 
seperdelapan bagian. Namun (dalam ayat tersebut) Allah SWT 
menjelaskan bahwa zakat tidak akan diberikan kepada selain dari 
delapan golongan tersebut. Jika demikian halnya —sebagaimana telah 
kami jelaskan sebelumnya— maka dapat diketahui bahwa golongan 


1237 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Zakat tidak halal bagi orang kaya dan orang yang memiliki fisik 
sehat.” (3/42, no. 652). 

1238 Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (2/372). 

1239 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/222). 
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yang mendapatkan bagian zakat tersebut diberi sesuai dengan ijtihad 
orang yang memberinya. Dan jika demikian halnya, mengingat pula 
bahwa amil zakat mendapatkan bagian dari zakat tersebut karena 
kerjanya, bukan karena kebutuhan yang akan terpenuhi melalui 
pemberian, maka dapat diketahui bahwa besarnya bagian yang 
diberikan kepada amil tersebut kembali kepada kadar pekerjaannya 
dalam mengambil dan menyalurkan zakat ini. Yaitu, nilai yang berhak 
ia dapatkan sebagai ganti dari pekerjaannya yang tidak akan hilang 
karena suatu pemberian, namun karena mengundurkan diri. 


Adapun yang dimaksud dengan “Para muallaf yang dibujuk 
hatinya”, adalah mereka yang hatinya terpikat kepada Islam namun 
belum berhak mendapatkan pertolongan. Tujuannya adalah 
memperbaiki hubungan dengan dirinya dan keluarganya. Seperti Abu 
Sufyan bin Harb, Uyainah bin Badr, Al Agra bin Habis, dan para 
pembesar kabilah lainnya yang seperti mereka. 


Hal semakna dengan pendapat kami tersebut terdapat dalam 
riwayat berikut: 


16903. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, %3% s Maja “Para muallaf yang dibujuk 
hatinya ,” bahwa mereka adalah orang-orang yang datang 
menemui Rasulullah SAW. Ketika itu mereka telah masuk 
Islam, dan Rasulullah SAW memberikan bagian zakat 
kepada mereka. Mereka pun mendapatkan kebaikan dari 
bagian zakat tersebut. Mereka berkata, “Ini agama yang 
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baik.” Namun jika mereka tidak diberi maka mereka akan 


mencela dan meninggalkannya.'0 


16904. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami: Ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Yahya bin Abu Katsir, bahwa para muallaf 
yang dibujuk hatinya dari bani Umayyah; Abu Sufyan bin 
Harb, dari bani Makhzum; Al Harits bin Hisyam, 
Abdurrahman bin Yarbu': dari bani Jamh; Safwan bin 
Umayyah, dari bani Amir bin Lu'ai, Suhail bin Amr dan 
Huwaithib bin Abdul Uzza: dari bani Asad bin Abdul Uzza, 
Hakim bin Hizam, dari bani Hasyim, Sufyan bin Al Harits 
bin Abdul Muththalib, dari bani Fuzarah, Uyainah bin Hishn 
bin Badr, dari bani Tamim: Al Agra bin Hubais, dari bani 
Nashr; Malik bin Auf, dari bani Sulaim; Al Abbas bin 
Mirdas, dan dari bani Tsagif: Al Ala bin Haritsah. Nabi SAW 

— memberi masing-masing seratus ekor unta betina. Kecuali 


Abdurrahman bin Yarbu dan Huthaib bin Abdul Uzza, 
1241 








masing-masing diberi lima puluh unta betina. 


16905. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia 
berkata: Shafwan bin Umayyah berkata, “Rasulullah SAW 
memberiku, padahal beliau orang yang paling aku benci. 





140 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/223), dan ia 
menyandarkan riwayat ini kepada Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. 

141 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/157), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1822, 1823), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/179). 
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Beliau terus memberiku hingga beliau menjadi orang yang 


paling aku cintai.”1242 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Orang yang hatinya direngkuh melalui 
pemberian adalah Uyainah bin Badr dan para 


pengikutnya.” 23 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abd Ash- 
Shamad bin Abd Al Warits menceritakan kepada kami dari 
Hammad bin Salamah, dari Yunus, dari Al Hasan, tentang 
firman Allah SWT, 4% K PA raj “Para muallaf yang dibujuk 
hatinya,” bahwa maksudnya adalah mereka yang dibujuk 
untuk masuk Islam.”!244 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: -Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, “Orang-orang yang dibujuk 
hatinya untuk masuk Islam adalah orang-orang Arab dan 
yang lain. Nabi SAW memberi mereka (bagian dari zakat) 


agar mereka beriman.” 


Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'gil bin 


12 Diriwayatkan Oleh Ahmad dalam musnadnya (6/465) dan Abdurrazzak dalam 
tafsirnya (2/157). 

1283 Disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 371). 

124 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1823) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/223). Namun keduanya menyebutkan dalam riwayat mereka, “Yaitu 
orang-orang yang masuk Islam.” 

1245 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1823). 
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Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Az-Zuhri tentang firman Allah SWT, 
ea Ki agi “Para muallaf yang dibujuk hatinya.” Ia lalu 
berkata, “Yaitu orang Yahudi atau Nasrani yang masuk 
Islam.” Aku kembali bertanya, “Meskipun ia kaya?” Az- 


Zuhri menjawab, “Ya, meskipun ia kaya.” 46 


16910. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'gil bin Ubaidillah 
Al Jazari menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang 
firman Allah SWT, SI Papan “Para muallaf yang 
dibujuk hatinya,” ia berkata, “Yaitu Yahudi atau Nasrani 


(yang masuk Islam).”1247 


Para ulama berbeda pendapat tentang masih adanya golongan 
muallaf yang dibujuk hatinya pada saat ini. Apakah seseorang yang 
baru masuk Islam —pada masa kini— masih berhak mendapatkan 
bagian dari harta zakat? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa kini golongan muallaf ini 
telah dihapus, maka mereka tidak mendapatkan bagian dari harta 
zakat, kecuali mereka yang memang membutuhkannya, atau jihad di 
jalan Allah SWT, atau amil (petugas) zakat tersebut. Sebagaimana 
disebutkan pada riwayat-riwayat berikut ini: 


16911. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, 

MA apa 
tentang firman Allah SWT, 74% yio PAFAT "Para muallaf yang 


1246 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/49) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/444). 
1247 Ibi d 
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dibujuk hatinya," ia berkata, “Golongan muallaf yang 
dibujuk hatinya kini sudah tidak ada.”!”** 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Amir, ia berkata: “Kini golongan 
muallaf yang dibujuk hatinya sudah tidak ada. Mereka hanya 
ada pada masa Rasulullah SAW.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Hibban bin Abu 
Jabbal, ia berkata: Umar bin Al Khaththab berkata, ketika 
Uyainah bin Hishn datang kepadanya (meminta harta 
zakat), SSB AG SR AS 53 K3 oa SA "Dan 
Katakanlah, “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu: maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, 
dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir”'." (Qs. Al 
Kahfi (18): 29) Maksudnya, kini golongan muallaf yang 
dibujuk hatinya sudah tidak ada lagi. "5? 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Kini 
golongan muallaf yang dibujuk hatinya sudah tidak ada.”'?! 


148 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Bahr Al Muhith (3/49). 
1289 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1822). 

1280 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/376). 
1281 Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/49). 
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16915. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Amir, ia 
berkata, "Golongan muallaf yang dibujuk hatinya hanya ada 
pada masa Rasulullah SAW. Setelah Abu Bakar menjadi 
khalifah, bujukan itu sudah tidak ada lagi.”””” 


Ulama lainnya berpendapat bahwa golongan muallaf yang 
dibujuk hatinya selalu ada pada setiap masa, dan mereka berhak 
mendapatkan bagian dari harta zakat. Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

16916. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Ja'far, ia 
berkata, “Golongan muallaf yang dibujuk hatinya masih ada 


sampai saat ini.”1233 


16917. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

` menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Abu 

Ja'far, dengan riwayat yang sama seperti riwayat 
sebelumnya. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku 
adalah, Allah SWT menjadikan zakat untuk dua kepentingan: 


Pertama, menutupi kebutuhan kaum muslim. 
Kedua, membantu dan menguatkan agama Islam. 


Jadi, segala sesuatu yang dapat membantu dan mengokohkan 
Islam, berhak mendapatkan zakat, baik ia kaya maupun miskin, 
karena dalam konteks ini pemberian tidak dilandasi karena butuh 


1252 Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1822). 
1253 bid. 
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terhadap harta zakat tersebut, namun untuk membantu perkembangan 
Islam. Sama halnya dengan mereka yang diberi zakat untuk berjihad 
di jalan Allah SWT, baik yang kaya maupun yang miskin, mereka 
berhak mendapatkannya untuk keperluan perang, bukan karena butuh 
(secara pribadi) terhadap harta tersebut. Demikian pula halnya dengan 
golongan muallaf yang dibujuk hatinya, baik ia kaya maupun miskin. 
Tujuannya adalah kebaikan agama Islam dan mendapatkan dukungan 
dari orang tersebut. Nabi SAW memberi golongan muallaf setelah 
Allah SWT menaklukkan untuk beliau banyak tempat, Islam 
menyebar dan pemeluknya kuat. Sehingga, tidak ada alasan bagi 
seseorang untuk mengatakan bahwa golongan muallaf kini tidak lagi 
berhak mendapatkan zakat karena jumlah umat Islam telah banyak. 
Padahal Rasulullah SAW memberi mereka bagian zakat pada saat 
kondisi umat sama seperti itu. 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah 
SWT, z% 31 33 "Untuk (memerdekakan) budak." 


Jumhur ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah budak 
mukatab. Mereka berhak mendapatkan zakat untuk memerdekakan 
diri mereka. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

16918. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Al Hasan bin 

Dinar, dari Al Husain, ia berkata, “Seorang budak mukatab 

berdiri ketika Abu Musa Al Asy'ari sedang berkhutbah pada 

hari Jum'at. Budak itu berkata kepadanya, “Wahai Amirul 

Mukminin, anjurkanlah orang-orang untuk (membantu) 

memerdekakanku”. Abu Musa pun melakukan hal tersebut. 

Orang-orang pun memberikan kain serban, sarung (yaitu 


(353 ) 
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pakaian bagian bawah), dan cincin. Hingga mereka 
melemparkan harta dalam jumlah yang banyak. Ketika Abu 
Musa melihat barang-barang yang dilemparkan tersebut, ia 
berkata, “Kumpulkanlah”. Barang-barang itu pun 
dikumpulkan, kemudian diperintahkan untuk dijual. Budak 
tersebut lalu menebus dirinya kepada tuannya, kemudian 
budak itu juga diberi sisanya, dan ia tidak 
mengembalikannya kepada orang-orang yang memberinya. 


Abu Musa berkata, “Sesungguhnya budak (yang ingin 
menebus dirinya) berhak mendapatkan zakat’ Jateng 


16919. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'gil bin 
Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Az-Zulri tentang firman Allah SWT, 
Sei 35 "Untuk (memerdekakan) budak," ia menjawab, 
"Yaitu budak mukatab (yang ingin menebus dirinya dari 
tuannya).”12s8 


16920. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
tentang firman Allah SWT, GH  ġ5 “Untuk 
(memerdekakan) budak” maksudnya adalah budak 
mukatab.'?$ 





1254 Kami belum mendapati atsar dengan lafazh ini pada referensi kami. 
Ibnu Katsir menyandarkan riwayat ini kepada Abu Musa dalam tafsirnya 
(7/222), ia berkata, “Sesungguhnya mereka adalah budak-budak yang hendak 
menebus diri mereka.” 
Diriwayatkan pula dari Abu Musa Al Asy'ari lafazh yang serupa dengannya. 

1255 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1823) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/70). 

1256 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1823). 
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16921. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahl bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, GH 85 "Untuk 
(memerdekakan) budak,” ia berkata, "Mereka adalah budak 
mukatab.” "5 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Budak boleh 
mendapatkan zakat untuk memerdekakan dirinya.” 1258 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah budak mukatab, 
karena dalil-dalil yang ada menunjukkan maksud tersebut secara 
ijma’. Alasannya, Allah SWT mejadikan zakat sebagai sebuah 
kewajiban yang harus dikeluarkan (oleh mereka yang telah wajib 
zakat) dari hartanya, dan tidak ada manfaat duniawi atau bayaran yang 
kembali kepada orang tersebut. Sedangkan orang yang memerdekakan 
budak akan mendapatkan manfaat yang sifatnya kembali kepada 
dirinya, yaitu wala (loyalitas) budak tersebut. 

Adapun yang dimaksud dengan Ora sai “orang-orang yang 
berutang” yaitu orang-orang yang berutang tidak untuk. bermaksiat 
kepada Allah SWT, dan tidak memiliki sesuatu yang dapat digunakan 
untuk membayar zakat tersebut. Hal yang sama dikatakan oleh ulama 
tafsir, sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 

16922. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Mujahid, ia berkata, "Maksud lafazh 'orang yang berutang” 
adalah orang yang rumahnya terbakar, atau terkena banjir, 


1287 Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/70). 
1288 Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/444). 
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16923. 


16924. 


16925. 





hingga barang miliknya habis, maka ia harus berutang untuk 
memenuhi tanggungannya. Orang seperti ini termasuk 


golongan orang yang berutang.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Al 
Aswad, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Su i 
"Orang-orang yang berutang," ia berkata, "Yaitu orang yang 
terbakar rumahnya atau dilanda banjir, sehingga seluruh 
hartanya habis, maka ia harus berutang untuk memenuhi 


kebutuhannya.” !?® 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Ja'far, ia 
berkata, “Lafazh Su A artinya adalah orang yang 
berutang tanpa berlebih-lebihan. Dalam hal ini, Imam harus 
menebus utang mereka dari dana baitul mal.”1261 


„ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'gil bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Az-Zuhri tentang 
lafazh Hu FEIN "Orang-orang yang berutang," ia lalu 


berkata, "Yaitu orang-orang yang memiliki utang."1262 





1259 Disebutkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 127) dan Abu Ja'far 
An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2/225). 

1260 Disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/155), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (6/1825), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (2/225). 

1261 Ibnu Abu Hatim dengan sanadnya yang terdapat dalam tafsirnya (6/1824). 
Namun dalam riwayatnya ia berkata, “Orang-orang yang berutang bukan untuk 
kerusakan.” Disebutkan juga oleh Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al 
Our'an (2/225). 

1262 Disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 713). 
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16926. ...ia berkata: Ma'gil menceritakan kepada kami dari Abdul 
Karim, ia berkata: Pembantu Umar bin Abdul Aziz yang 
telah bekerja kepadanya selama dua puluh tahun 
menceritakan kepadaku: Umar bin Abdul Aziz 
memerintahkan agar orang-orang yang memiliki utang diberi. 


Ahmad berkata, “Menurutku, pemberian tersebut berasal dari 
harta zakat.” 


16927. ...ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Jabir, dari 
Abu Ja'far, ia berkata, “Lafazh Su ip “Orang-orang 
yang berutang’, maksudnya adalah mereka yang memiliki 


utang, namun tidak berlebihan dalam utangnya. 2 


16928. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "lafazh Sud, 
maksudnya adalah orang-orang yang terlilit utang “bukan 
karena sikap berlebih-lebihan, mubadzir, atau untuk 
kerusakan.”?6 


16929. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Gu KAY "Orang-orang yang berutang," bahwa 
maksudnya adalah orang yang memiliki utang.” 


1263 Kami belum menemukan riwayat ini pada referensi kami. 

1264 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/225). 

1265 Disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (3/225). 

1266 Disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1825) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/225). 
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16930. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al 
Aswad, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, fu Tap 
"Orang-orang yang berutang," ia berkata, "Maksudnya 
adalah mereka yang ditimpa musibah banjir dan kebakaran 
yang menghabiskan hartanya, sehingga mereka harus 


berutang untuk memenuhi tanggungannya.” "6" 


16931. ...ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Jabir, dari Abu Ja'far, ia berkata, "Maksudnya adalah 
orang yang berutang dan tidak bertujuan merusak (berbuat 
maksiat)."1268 


16932. ...ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Israil, dari 
| Jabir, dari Abu Ja'far, Ia berkata, "Al gharimun adalah orang 
| yang berutang dengan tujuan tidak merusak (berbuat 

maksiat), maka Imam sebaiknya memberikan bagian 
` mereka." 


16933. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Utsman bin Al 
Aswad, dari Mujahid, bahwa mereka adalah orang-orang 
yang terbebani beban utang yang tidak menggunakannya 
untuk tujuan merusak (maksiat) atau pemborosan. 
Berdasarkan ayat ini, Allah menetapkan bagian mereka. sat 


Sl Jad 35 "Untuk jalan Allah," maksudnya adalah 
nafkah yang bertujuan menolong agama Allah dan apa-apa 





1267 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

| 1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (96/1824). 

| Ka Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/225). 
| 121 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Qurthubi (8/183). 














Tafsir Ath-Thabari 


yang menyokong prosesnya serta syariat-Nya, yang telah Dia 
syariatkan atas hamba-hamba-Nya, yaitu dengan memerangi 
musuh-musuhnya, berperang melawan orang-orang kafir. 


Hal senada juga diungkapkan oleh ulama tafsir, sebagaimana 


telah dijelaskan. Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


16934. 


16935. 


16936. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, & Ja. 35 "Untuk jalan Allah," ia 
berkata, "Maksudnya adalah mereka yang berperang di jalan 
Allah."121 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha bin Yasar, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
"Sedekah (zakat) tidak halal untuk orang kaya, kecuali ada 
padanya lima perkara, yaitu (1) bekerja untuk menyalurkan 
zakat, (2) Seorang kaya yang membelinya dengan hartanya, 
(3) berjuang di jalan Allah, (4) ibnu sabil (musafir yang 
kekurangan bekal), dan (5) memiliki tetangga (yang miskin) 
kemudian ia memberi zakat kepada orang tersebut, lalu 
tetangganya (yang miskin) menerimanya dan 


menghadiahkannya kepadanya. kara 


„ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu 
Laila, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Zakat itu tidak halal kepada orang 
kaya kecuali tiga orang, yaitu orang yang berperang di jalan 


1271 Disebutkan oleh Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1825). 
1272 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (1635) dan Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang zakat, (1842). 
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Allah, Ibnu sabil, dan orang yang memiliki tetangga (miskin) 
kemudian ia memberi zakat kepadanya, lalu tetangganya 
tersebut menerimanya dan menghadiahkannya 
kepadanya. "17? 


Já S5 "Dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan," maksudnya adalah musafir yang melewati satu 
negeri dan negeri lain. Sedangkan as-sabil adalah jalan. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa setiap pengembara 
memiliki Ibnu sabil yang senantiasa melayani dan menemaninya. 
Sebagaimana pernyataan seorang penyair berikut ini: 


SU RST ng LR 
"Aku adalah seorang anak perang yang dididik oleh orangtuaku. 


Sampai aku beruban dan ibuku sudah lanjut usia. "274 


Demikianlah yang dilakukan oleh orang-orang Arab, mereka 
menyebut orang yang senantiasa dan terus-menerus menekuni sesuatu 
dengan istilah ibnuhu (anaknya). 


Hal senada juga diungkapkan oleh para ulama tafsir. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 


127 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (3/13) dan Al Hindi dalam Kanz 
Al Ummal (16504). 

274 Bait ini karya Ath-Thurmah bin Hakim bin Al Hakam, wafat tahun 125 H/743 
M. Ia lahir dan besar di Syam. Ia salah satu penyair terkemuka yang sering 
menggunakan sindiran dalam syairnya. 

Bait ini terdapat dalam gasidah-nya yang panjang. Urutan syair setelah syair 
tersebut adalah: 

sin YAN nh) Í Ti ha ab a 
Lihat Al Mausu'ah Asy-Syi'riyyah li Al Majma' Ats-Tsagafi, karya Abu Thibbi. 











16937. 


16938. 


16939. 


16940. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Abu Ja'far, dia berkata, tentang 
ibnu sabil, yaitu orang yang senantiasa melakukan perjalanan 


melewati satu wilayah ke wilayah lain. "75 


Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, Mandal menceritakan kepada 
kami dari Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, 35 
ja "Dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan," 
ia berkata, "Ibnu sabil memiliki bagian zakat walaupun ia 
kaya dengan syarat harta tersebut terhenti pada dirinya."!?76 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mi'gal bin Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Az-Zuhri tentang ibnu sabil, lalu ia berkata, "Seorang ibnu 
sabil datang menjumpaiku, sedangkan ia sangat 
membutuhkan bantuan." Aku lalu berkata kepadanya, 
“Engkau memberikannya) walaupun ia orang kaya?” Ia 


menjawab, “Ya, walaupun ia orang kaya.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, JSM 31, 


1275 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1825). 

1276 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/458). 

1277 Kami tidak menemukan hadits ini. Namun pertanyaan itu berkaitan dengan 
orang-orang yang baru masuk Islam, sebagaimana disebutkan dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/49). 
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16942. 


16943. 


"Dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan," 
maksudnya adalah tamu yang memiliki bagian zakat. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, ja 35 "Dan untuk mereka yang 
sedang dalam perjalanan," maksudnya adalah musafir — 
baik ia kaya maupun miskin— yang kehabisan bekal, 
kehilangan bekal, tertimpa sesuatu, atau tidak memiliki apa- 
apa. Ia berhak mendapatkan haknya.'?? 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahak, 
ia berkata tentang orang kaya yang melakukan perjalanan 
jauh, kemudian di tengah perjalanannya ia membutuhkan 
bantuan. 

Ia berkata, "Kebutuhannya diambil dari zakat."!280 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abu 
Ja'far, dia berkata, tentang ibnu sabil, “Maksudnya adalah 
orang yang melewati satu tempat ke tempat lain."!28! 


1278 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1/243), dalam tafsirnya (surah Al 
Bagarah, ayat 177) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Muhith (5/445). 

129 Abu Hayyan menyebutkannya tanpa sanad dalam Al Bahr Al Muhith (5/445), 
dengan lafazh, “Kebanyakan ulama mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah musafir yang kehabisan bekal, walaupun ia mempunyai harta di 
negerinya.” 

1280 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/4225), kemudian ia menisbatkan 
periwayatannya dalam karyanya kepada Ibnu Abu Syaibah dari Adh-Dhahhak. 

121 Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1825). 
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Firman Allah, 481 “G3 Ki "Sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah," maksudnya adalah membagikan bagian zakat 
mereka, dan ia mewajibkannya kepada orang-orang kaya untuk 
diberikan kepada golongan tersebut, dan Allah Maha Mengetahui 
tentang kemaslahatan yang terbaik untuk makhluk-Nya ketika Dia 
mewajibkan zakat tersebut bagi mereka. Tidak ada satu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Ketetapan wajib zakat yang telah Dia tetapkan 
pasti mengandung kemaslahatan dan tidak ada cela sedikit pun dalam 
pengaturan-Nya. 


Para ulama berbeda pandapat tentang cara pembagian zakat 
yang disebutkan oleh Allah dalam ayat tersebut, apakah dibagikan 
langsung kepada delapan golongan yang disebutkan? Atau amil-nya 
yang menerimanya dan orang yang mewakili mereka untuk 
membagikannya, memberikan bagian zakat mereka kepada orang 
yang dikehendakinya dari delapan golongan tersebut? 

Mayoritas ulama berpendapat, "Amil zakat yang 
membagikannya, dan ia berhak memberikannya kepada orang yang 
berhak dari delapan golongan tersebut sesuai dengan kehendaknya. 
Penyebutan delapan golongan dalam ayat itu merupakan bentuk 
pemberitahuan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya bahwa 
pembagian zakat tidak keluar dari delapan golongan tersebut dan tidak 
wajib membagikannya kepada mereka secara keseluruhan, 
sebagaimana dikatakan oleh mereka. 


Pendapat yang sama diungkapkan juga oleh riwayat berikut: 


16944. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari 
Al Minhal bin Amr, dari Zirr bin Hubaisy, dari Hudzaifah, 


2 dg 
d 


tentang firman Allah, CRAI Ki; Ia SSL 


Lol 
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16945. 


16946. 


16947. 








Ke "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat," 
ia berkata, "Jika kamu menghendaki maka berikanlah zakat 
kepada satu golongan, dua (golongan), atau tiga 


(golongan)." 1282 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al 
Minhal, dari Zirr, dari Hudzaifah, ia berkata, "Jika engkau 
memberikannya kepada satu golongan, maka apa yang 
engkau lakukan itu sah. 11283 


...ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Atha, dari Umar, tentang firman Allah, Ta AAA CSI 
Ke AKA SEN, "Sesungguhnya zakat-zakat itu, 
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat," ia berkata, "Golongan mana saja 


engkau berikan, maka apa yang engkau lakukan itu sah."'””* 


Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Abdul 
Muththalib, dari Atha, tentang firman Allah, ES CG 
Ke et SN, IAI "Sesungguhnya zakat-zakat 
itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat," ia berkata, "Jika engkau 
memberikannya pada satu golongan dari delapan golongan 
tersebut, maka apa yang engkau lakukan itu benar dan 
mendapatkan pahala. Andai engkau melihat seorang ahli bait 


1282 Al Baghawi menyebutkan makna hadits ini dalam Ma'alim At-Tanzil (3/71) 
tanpa menyebutkan sanad-nya. 

1288 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan-nya (7/7). 

1284 Aj Baghawi menyebutkan makna hadits ini dalam Ma'alim At-Tanzil (3/71), 
yang berasal dari Umar dan lainnya. 
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dari kaum muslim yang fakir dan terpelihara kesuciannya, 
kemudian engkau menghalangi mereka untuk tidak 
mendapatkan zakatnya, maka hal itu lebih aku sukai."!2 


16948. Jarir memberitahukan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, SE, IN AN CSI 
Ja 5 In IG SEN S5 perah KIAT a 

Jl 35 a "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan," maksudnya adalah, engkau memberikan zakat 
kepada salah satu dari golongan yang disebutkan tadi, maka 
apa yang engkau lakukan itu sah.'*** 


16949. ...ia berkata: Imran bin Uyainah menceritakan kepada kami 
dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dengan 
menyebutkan redaksi yang serupa dengannya. 


16950. ...ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Ibrahim, tentang firman Allah, J44 SS CSI 
Ke Het SA, "Sesungguhnya zakat-zakat itu, 
hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat,” ia berkata, "Demikianlah yang 
aku lakukan, yaitu salah satu golongan dari mereka engkau 
berikan, maka apa yang engkau lakukan itu sah.” "87 


1285 Lihat Ahkam Al Qur`an karya Jashshash (4/344). 
1236 Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Sunan-nya (7/8). 


1287 bid. 
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16951. ...ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Al Hakam, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 
uc Air SN, AP Ara KAA Gi "Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat,” maksudnya adalah, 
golongan mana saja engkau berikan zakatnya, maka hal itu 
sah.!2** 


16952. ...ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Atha bin As-Saa'ib, dari Sa'id, bin Jubair, ia berkata, 
"Apabila engkau memberikannya kepada salah satu golongan 
yang Allah sebutkan, maka hal itu sah,”!28? 


16953. ...ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Abu 
Bakar Ar-Razi, dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, 
ia berkata, "Apabila engkau memberikannya kepada salah 
satu golongan yang Allah sebutkan, maka hal itu sah.”!??? 


16954. ...ia berkata: Khalid bin Hayyan Abu Yazid menceritakan 
kepada kami dari Ja'far bin Yarqan, dari Maimun bin Mihran, 
ia berkata, tentang firman Allah, KAA ESAI CSI 
Ke Bet, SN, "Sesungguhnya zakat-zakat itu, 


1288 Kami tidak mengetahui atsar dengan lafazh ini, namun Al Baghawi 
menyebutkan maknanya dalam Ma'alim At-Tanzil, (3/71), dengan sanad yang 
berasal dari Umar, Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Atha, Sufyan, Ats-Tsauri, dan 
Ibrahim. Hal senada juga diungkapkan oleh Al Jashshash dalam Ahkam Al 
Qur`an, (4/344), ia berkata, "Pendapat ini diungkapkan oleh Umar, Hudzaifah, 
Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair Al Hasan, An-Nakhaz'i, Atha, dan Umar bin Abdul 
Aziz. Hal senada juga dikatakan oleh Ats-Tsauri serta Abu Ubaid, dan mereka 
semua berpendapat bahwa zakat boleh diberikan kepada satu golongan saja dari 
delapan golongan yang disebutkan, dan boleh juga diberikan kepada satu orang 
saja. Lihat pembahasan masalah ini dalam Al Mughni (2/668), Ashal Al Madarik 

ba (1/410), Bidayah Al Mujtahid (1/232), dan Syarah Fath Al Qadir (2/265). 

Ibid. 

129 Thid. 








16955. 


16956. 
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hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat,” ia berkata, "Apabila engkau 
hanya memberikan salah satu dari mereka, maka apa yang 
engkau lakukan itu sah.”??! 


...ia berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Mas'ud, dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, HI SA, JAN ESA UI 
Ke "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,” 
ia berkata, “Aku lebih tahu tentang orang yang berhak di 


antara mereka.” 2 


...ia berkata: Hafsh menceritakan kepada kami dari Laits, 
dari Atha, dari Umar, bahwa ia mengambil bagian zakat dan 
memberikannya kepada satu golongan saja.” 


Sebagian ulama mutakhirin berpendapat, “Apabila seorang 
pengurus harta diberikan kewenangan untuk mengatur 
pembagian zakat, maka ia hendaknya membagikannya 
kepada keenam golongan tersebut, karena orang-orang 
muallaf di sekitar mereka telah berpaling dan bagian amil 
zakat terhapus, sebab ia yang menggantikan posisinya, dan 
mereka juga berpendapat bahwa ia hendaknya tidak 
memberikan zakat kepada setiap golongan yang berhak 


kurang dari tiga orang.”””* 





2 Ibid. 

1292 That makna hadits dan disertai sanad yang disandarkan kepada Al Qurthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (8/168). 

123 Al Baghawi menyebutkan makna hadits ini dalam Ma'alim At-Tanzil (3/71) dan 
Ahkam Al Qur`an karya Jashshash (4/344). 

24 Pendapat ini berasal dari Ibnu Hazm Azh-Zhahiri, ia berkata, "Orang yang 
membagikan zakat hartanya kepada enam bagian, sebagaimana telah kami 
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Mereka juga berpendapat, “Apabila pengurusan zakat itu 
dikelola oleh seorang Imam, maka ia wajib membagikannya 


kepada tujuh golongan, dan ia tidak boleh membagikannya 
kepada selain mereka.” !?’5 


004 


Apia Aaa Z Asa Go... 
JEO jo CEAS Sa Op AA par 
(An Ga Pe » a 2 22 3? A ss sa KA 
a Sen aE Oa Dn a 
LA ,” G3 4 . P. PA r 
O MAMIA K 
| “Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang 
| menyakiti Nabi dan mengatakan, “Nabi mempercayai 
| semua apa yang didengarnya’. Katakanlah, “Ia 
mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman 
kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kamu'. Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, 
bagi mereka adzab yang pedih.” 


(Qs. At-Taubah (91: 61) 





jelaskan sebelumnya. Dengan demikian, gugurlah bagian amil zakat dan 
muallaf, serta tidak boleh memberikan zakat dari setiap golongan lebih dari tiga 
orang kecuali terdapat kelebihannya, maka zakat tersebut dibagikan kepada 
yang belum mendapatkan dan tidak dibenarkan memberi satu golongan dan 
mengabaikan golongan yang lain, kecuali ia tidak menemukan orang lain. Lihat 
Al Muhalla, (6/146 dan 144). 


1298 Pendapat ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i. Lihat Al Majmu’ (6/219). 
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Pe ssr 7 
A 


Takwil firman Allah SWT: LAI SSP OM t5 


EA Sma 233 M3 CD EA A 
Ka AA SDi antara mereka [orang-orang munafik] ada yang 
menyakiti nabi dan mengatakan, "Nabi mempercayai semua apa 
yang didengarnya." Katakanlah, "Ia mempercayai semua yang baik 
bagi kamu, ia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang 
mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di 


antara kamu. ”) 


Abu Ja'far berkata: Allah menyebutkan dalam firman-Nya, 
“Di antara orang-orang munafik terdapat sekelompok orang yang 
menyakiti Rasulullah SAW dan menjelek-jelekkan beliau, serta 
mengatakan bahwa ia memiliki telinga yang mendengar, ja mendengar 
dari setiap orang apa yang mereka katakan kemudian menerima dan 
membenarkannya,' 


Perkataan mereka ini berasal dari lafazh RA] Ke dari wazan 
aad yang bermakna, orang yang cepat mendengar dan menerima. 


Contoh lainnya adalah 55 ¿4 Á yang artinya orang yang yakin 
dengan apa yang diceritakan kepadanya. Asal katanya yaitu os dus 


yang artinya mendengarkannya. Sebagaimana sabda Nabi SAW, 
- VEA EEE a D 
oT alh A DS s pal oiu 
"Tidaklah Allah memperdengarkan sesuatu seperti ia 
memperdengarkan tilawah Al Qur`an kepada Nabi. 551238 
Juga perkataan Adi bin Zaid: 


ezi pas 1 3, APP A E aa . 
aye Lai HP OI 054 Jé cal Lal 





1296 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam At-Tauhid (7482), Muslim dalam Shalat 
Musafir (232), dan Ahmad dalam musnadnya (2/271). 
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“Wahai hati yang berhujjah dengan senda-gurau, Sesungguhnya 
ketertarikanku dalam senandung dan mendengarkannya.” 


Kemudian ia menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan 
dengan Nabtal bin Al Harits.” 


16957. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: Allah 
menyebutkan kejelekan mereka, yaitu orang-orang munafik, 
tatkala mereka menyakiti Nabi SAW, dengan firman- 
Nya, 23 SA Diis Lal SH AH 139 “Di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan 
mengatakan, ‘Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya'.” Orang yang mengucapkan perkataan itu, 

| yang disampaikan kepadaku, adalah Nabtal bin Al Harits, 
| saudara bani Amr bin Auf. Selain itu, ayat ini berkaitan 
| dengan peristiwa tersebut. 


| “Ibnu Ishak melanjutkan perkataannya, "Nabi mempercayai 
| semua yang didengarnya, dan siapa saja yang 
menceritakannya sesuatu maka beliau akan dibenarkannya. 

; oh Lo e 28 A 
Oleh karena itu, Allah berfirman, #—J KS ol f 
"Katakanlah, ‘Ia mempercayai semua yang baik bagi 


kamu’. ” Maksudnya adalah, ia mendengarkan yang baik dan 
1298 





membenarkannya. 


, 4 s> 
Terdapat perbedaan qira 'at pada firman Allah, IS RS Je 
rmi “Katakanlah, ‘la mempercayai semua yang baik bagi 


29 Ibnu Asy-Syajari dalam kitab Amal karyanya (1/33) Ibnu Athiyyah dalam Al 
.Muharrar Al Wajiz (3/53), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
3377). 

123% Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1826) dan Al Baghawi dalam Al 
Ma'alim At-Tanzil (3/73). 
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kamu',” Oira'at inilah yang masyhur dikalangan ulama, 
yaitu dengan meng-idhafah-kan kata osf kepada kata pes 
yang artinya, “Katakan kepada mereka wahai Muhammad, 
‘Maksudnya adalah mendengar yang baik-baik, bukan yang 
buruk-buruk." 


Disebutkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia membacanya 
dengan men-tanwin-kan Dat sehingga kata Pe bermakna 
kebaikan baginya,” yang berarti, katakanlah wahai orang- 
orang munafik, siapa di antara kalian yang mendengar apa 
yang kalian ucapkan dan membenarkannya. Jika Muhammad 
memiliki sifat yang kalian sebutkan, dimana jika kalian 
mendatanginya kemudian kalian mengingkari apa yang ia 
ucapkan tentang kalian yaitu ketika kalian menyakitinya dan 
menyebutkan  keburukan-keburukan kalian dan ia 
mendengarkan kalian dan membenarkan kalian, itu lebih baik 
bagi kalian dari pada ia mendustakan kalian dan tidak 
menerima apa yang kalian ucapkan, lalu beliau mendustakan 
mereka dan berliau berkata bahwa ucapan mereka itu tidak 
diterima kecuali orang-orang mukmin, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, “nat bag Á , 225 “Ia beriman kepada 
Allah, mempercayai orang-orang mukmin,” 

Abu Satar berkata: Oira'at yang benar menurutku adalah 
- IS us Js dengan meng-udhafah-kan kata 239 kepada kata 
Pa sedangkan meng-kasrah-kan kata s>! bermakna, katakanlah 


pari 
A 4 





129 Nafi membacanya US! å JÍ dengan men-sukun-kan huruf dzal, seakan-akan 
beliau memberatkannya tiga kali dhammah, kemudian men-sukun-kannya. 
Sebagian ulama men-dhammah-kan huruf dzal-nya berdasarkan asal kata 
kalimat tersebut. Namun Abu Bakar dalam sebuah riwayat Al A'masy 
membacanya OS! A J3 munawwan (SJ 7 dengan me-rafa'-kannya dan men- 
tanwin-kannya. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 319 dan 320). 
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Muhammad, bahwa mendengar yang baik-baik itu lebih baik bagimu, 
dan bukan mendengar yang buruk-buruk. 


Demikianlah yang diungkapkan oleh para ulama takwil, 
sebagaimaan kami utarakan. Kemudian ia menyebutkan pendapat 
yang sama: 


16958. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, O3 8 DIS MASS AM s “Di 
antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti 
Nabi dan mengatakan, ‘Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya'," ia berkata, "Artinya adalah, ia mendengar 


dari setiap orang”.” 00 


16959. Bisyr bin Muawiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 53 SA Diis KA IE pras “Di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan 
mengatakan, ‘Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya',” ia berkata, "Mereka (orang-orang munafik) 
berkata, “Sesungguhnya Muhammad mempercayai apa yang 
didengarnya dan tidak menyampaikan apa yang ia dengar 
dari kami kecuali ia mempercayai apa yang dikatakan 


kepadanya?” 1201 





1200 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1827). 

PO Tonu katsir dalam tafsirnya (7/225), kemudian ia menisbatkan periwayatan 
makna hadits ini kepada Oatadah, dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan secara 
makna dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah.” 
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16960. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, TA KS Diis 
“Dan mengatakan, ‘Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya'," ia berkata, "Kami mengatakan sesuka kami, 
kemudian kami bersumpah, dan ia membenarkan ucapan 


kami. »1302 


16961. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Iban Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, aa ae a “Nabi mempercayai 
semua apa yang didengarnya'," ia berkata, "Mereka (orang- 
orang munafik) berkata, 'Kami berkata sesuka kami, 
kemudian kami bersumpah, dan ia (Muhammad) 
membenarkan perkataan kami'. 211303 


16962. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan pendapat serupa dengannya. 


Adapun firman Allah, áb Sa $ “Ia beriman kepada Allah,” 
Mujahid berkata, "Ia membenarkan san Allah Maha Esa dan tidak 
ada sekutu untuk-Nya." 


Firman-Nya, <ra CETA R) 3 s4 “Mempercayai orang-orang 
mukmin.” Maksudnya adalah, ia membenarkan ucapan orang mukmin, 
bukan orang kafir atau munafik. Ini merupakan pengingkaran Allah 
kepada orang-orang munafik yang mengatakan bahwa Muhammad 





1302 Mujahid dalam tafsirnya (371) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1827). 
1303 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/227). 
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mempercayai apa yang ia dengar, seakan-akan Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Muhammad hanya mendengar yang baik-baik, 
membenarkan apa yang diwahyukan Allah kepadanya, serta 
membenarkan ucapan orang mukmin, bukan ucapan orang munafik 
dan orang yang mengingkari Allah." 


sAr 


Pendapat lain menyebutkan bahwa firman Allah, sah Y 
ARA “Mempercayai orang-orang mukmin,” maksudnya adalah 
mempercayai orang-orang mukmin, karena orang-orang Arab 
biasanya mengucapkan apa yang kami sebutkan, 47, 4 CAT yang 
artinya, aku membenarkannya sebagaimana yang tertera pada firman- 


A erez Zs Sor Dgr 
. 
- 


Nya, (©) yaris SI jan ó% 553 A Tae 3 "Katakanlah, 
‘Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang 
kamu minta (supaya) disegerakan itu'." (Os. An-Naml (27): 72) 
Artinya yaitu sebagian dari adzab. Hal ini diperkuat oleh firman-Nya, 


r 
. 


5 ya peta pa si "Untuk orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya." (Os. Al A'raaf (7): 154) Artinya, untuk orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh ahli tafsir. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

16963. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepadaku, Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ú $% 

CEIA Da “Ia beriman kepada Allah, mempercayai 

orang-orang mukmin.” Artinya, ia beriman kepada Allah, 
dan orang-orang mukmin membenarkan ucapannya.“ 


BM Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1827) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/74). 
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2 Lore 

Para Para berbeda pendapat tentang gira'at ayat, 4x), 

EA e g2 ozi “Dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang 
beriman di antara kota g 


A 
(Td Dress 


P Mayoritas ahli gira 'at terkemuka membacanya, KSN Pre SY 

Ka Ia yang maknanya, katakanlah wahai Muhammad, bahwa 
mempercayai apa-apa yang baik dari yang didengarkan, akan lebih 
baik bagimu, dan itu merupakan rahmat bagi orang-orang beriman. 
Sementara itu, mereka mer-rafa -kan kata Karl sebagai athaf atas 
kata 0391, 

Sebagian ulama Kufah membacanya úy sebagai athaf atas 
kata j, yang maknanya, katakanlah wahai Muhammad, bahwa 
mempercayai apa yang didengar, akan baik bagimu, dan mempercayai 
apa yang didengar, adalah sebuah rahmat. "05 


Abu Ja'far berkata: Menurutku gira'at yang paling benar 
adalah yang mer-rafa “-kan kata reg sebagai athaf atas kata RENI ; 
yang maknanya, ia merupakan rahmat bagi orang-orang beriman di 
antara kalian, dan Allah menjadikan rahmat bagi orang yang 
mengikuti petunjuk serta membenarkan apa yang diwahyukan 
kepadanya dari Tuhannya, sebab Allah SWT menyelamatkan mereka 
dari kesesatan dan membalas orang-orang yang mengikuti petunjuk- 
Nya dengan surga-surga-Nya. 


£ 4 
1303 Hamzah membaca firman Allah, Ka Ta Sa 255 Meng- 
kasrah-kannya karena athaf „>, dan maknanya adalah, mendengarkan yang 
baik-baik, dan mendengar itu merupakan rahmat bagi orang-orang mukmin. 
Sebagian ulama membacanya 2 59 dengan men-dhammah-kannya, ia 
diposisikan sebagai khabar ibtida`, karena ia merupakan sebab orang-orang 
mukmin beriman. Lihat Hujjah Al Qiraat (hal. 32). 
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sx 4 AK 22 Tee SNN A Z 21 27 
PER A AFE No yen Si aa 
PRA 
"Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah 
untuk mencari keridhaanmu, padahal Allah dan Rasul-Nya 
itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika 
mereka adalah orang-orang yang mukmin." 

(Os. At-Taubah (9): 62) 


Takwil firman Allah: “ah KS POF) KA PAN Da 
Tni DE oh a á HA 2555 (Mereka bersumpah 
kepada kamu dengan [nama] Allah untuk mencari keridhaanmu, 
padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari 
keridhaannya jika mereka adalah orang-orang yang mukmin) 


=~ Abu Ja'far berkata: Allah mengingatkan orang-orang 
mukmin dan Rasulullah SAW, bahwa orang-orang munafik 
bersumpah kepada kalian dengan nama Allah agar kalian ridha dengan 
mereka, padahal Nabi SAW telah menyampaikan kepada kalian 
tentang perlakuan mereka yang menyakiti Rasulullah SAW dan 
memfitnah serta menyebutkan keburukan-keburukan beliau. Perbuatan 
mereka itu didukung secara sembunyi-sembunyi oleh orang-orang 
kafir. Sumpah palsu mereka —bahwa mereka tidak akan melakukan 
hal itu dan itu demi agama kalian, serta akan senantiasa mendukung 
kalian dalam menghadapi musuh-musuh kalian— hanyalah untuk 
mendapatkan kerelaan kalian. 


P q 84 Ae yat 
Oleh karena itu, Allah berfirman, 4,252 dl A AS Al, 


“Dan Allah beserta Rasul-Nya lebih berhak untuk dia cari keridhaan 
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keduanya.” Yaitu dengan cara bertobat dan mengakui apa yang 
mereka ucapkan. Ori DE ol “Kalau mereka benar-benar 
orang yang beriman.” Maksudnya adalah jika mereka membenarkan 
keesaan Allah, yang dibuktikan dengan janji dan balasan siksaan dari- 


Nya. 


16964. 


Pernyataan kami juga diungkapkan oleh para ahli tafsir. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Dp 

rá TEA SI Pin “Mereka bersumpah kepada kamu 
dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu,” ia 
menyebutkan kepada kami bahwa seseorang dari kalangan 
munafik berujar, "Demi Allah, mereka adalah orang-orang 
pilihan dan pemuka-pemuka kami yang agung. Jika yang 
dikatakan oleh Muhammad itu benar, maka mereka lebih 
buruk daripada keledai.” 


Seorang muslim yang mendengar perkataannya lalu berujar, 
“Demi Allah, perkataan Muhammad memang benar adanya, 
dan engkau merupakan seburuk-buruk keledai.” Mendengar 
ucapan tersebut, orang munafik tadi pergi menemui Nabi 
SAW untuk mengadukannya. Setelah itu Nabi mengutus 
seseorang untuk memanggil orang muslim tersebut ke 
hadapan beliau. Orang munafik tadi lalu bertanya kepadanya, 
“Apa yang membuatmu keberatan dengan perkataanku?” 
Orang munafik itu lalu melaknatnya dan bersumpah dengan 
nama Allah dari apa yang ia katakan. Orang muslim tadi 
kemudian berkata, “Ya Allah, benarkanlah orang yang benar 
dan dustakanlah orang yang berdusta.” Kemudian turunlah 








Surah At-Taubah 





KO 52r aalr oh Aa 


ayat, ISS dl Haaa yan 39 i SA 
(®©) Kn pen ol “Mereka bersumpah kepada kamu 
dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu, padahal 
Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari 


keridhaannya jika mereka adalah orang-orang yang 
mukmin. “96 


td 


Gal r KATA o AGRIAR 0, 4 


AP a Dis gang A A asi nata ai 
9 » .» r E P r 
OPER 
"Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui 
bahwasanya barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 


maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, kekal 
mereka di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar." 


(Qs. At-Taubah [9]: 63) 


ht rs 


Takwil firman Allah: A25, Sl A 3 AI PAS ai 
KING A ap HL KANG (Tidaklah mereka 
(orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasanya barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka 


1306 Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Dala`il An-Nubuwwah (134), Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (6/1828), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an, (2/457), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/74), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/53). 
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Jahanamlah baginya, kekal mereka di dalamnya. Itu adalah 
kehinaan yang besar) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, “Tidakkah orang- 
orang munafik tahu bahwa orang-orang yang bersumpah palsu dengan 
nama Allah di hadapan orang mukmin hanyalah untuk mendapatkan 
kerelaan mereka menunjukkan pada diri mereka terdapat sifat-sifat 
munafik, dan barangsiapa yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dengan menyalahi perintah keduanya, maka: 


bea “6 2 Th “Sesungguhnya neraka Jahanamlah 
baginya,” maksudnya adalah pada Hari Kiamat. 


Ls apa “Kekal mereka di dalamnya,” maksudnya adalah, 
mereka akan tinggal selamanya di dalam Neraka Jahanam. 


Ada Gl H3 "Itu adalah kehinaan yang besar.” 
Seakan-akan Allah berfirman, "Mereka akan tinggal di-dalam 


Neraka Jahanam untuk selamanya, dan itu merupakan kehinaan yang 
besar." 


Lafazh AN dibaca dengan mem-fathah-kan huruf alif-nya, 
yang bermakna, tidakkah kalian tahu bahwa orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya tempatnya adalah di Neraka Jahanam. Fungsi 
kata ya'lamuu pada kalimat tersebut adalah seakan-akan mereka 
menjadikan huruf anna pada kalimat tersebut diulangi dua kali dan 
kebanyakan ulama berpegang pada pendapat ini. Jadi, khabar dari 
kalimat tersebut tidak mencakup kalimat yang pertama. 


Sebagian pakar nahwu Bashrah lebih condong meng-kasrah- 
kan kata anna yang berada pada permulaan kalimat, karena 
bergandengan dengan huruf fa, dan menurut mereka, keberadaan 
huruf fa` tersebut menunjukkan bahwa kalimat tersebut sebagai al 
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jawab al jazaa'. Jika hal itu merupakan balasan yang berbentuk al 
jawab al jazaa', maka ia lebih pantas dijadikan sebagai permulaan 
kalimat. 


Abu Ja'far berkata: Oira'at selain mem-fathah-kan kedua 
kata anna yang pertama dan kedua, tidak dibenarkan, karena itu 
merupakan gira 'at yang masyhur di kalangan ulama, dan alasannya 
telah kujelaskan sebelumnya, yaitu berdasarkan sisi bahasa Arabnya. 


Na 


AG 


Ee PE AA > Ae IA cp or 


PIRE: FER MLT La 
"Orang-orang yang Hn itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka sesuatu surah yang menerangkan apa yang 
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada 
mereka, “Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah 
dan Rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan menyatakan 
apa yang kamu takuti itu." 


(Qs. At-Taubah (91: 64) 





Kata z 


Takwil firman Allah: 5 aa 2 ele JA Fa HAN AL TIA 
C Sirim DE ni SL LEE (Orang- 
orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka 
sesuatu surah yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati 
mereka. Katakanlah kepada mereka, "Teruskanlah ejekan- 


1307 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Az-Zujaj (2/459). 


(5220) 
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ejekanmu (terhadap Allah dan Rasul-Nya) sesungguhnya Allah 
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah mengingatkan dalam firman-Nya, 
“Orang-orang munafik khawatir jika turun ayat yang menceritakan 
dan menampakkan apa yang mereka sembunyikan di dalam hati 
mere 


Pendapat lain menyebutkan bahwa Allah menurunkan sebuah 
surah kepada Rasulullah SAW, karena orang-orang munafik enggan 
patuh kepada Rasulullah SAW dan mereka menyebutkan perkara 
Rasulullah dan orang-orang mukmin. Mereka berujar, “Semoga Allah 
tidak membuka rahasia kami.” Allah lalu berfirman, “Katakan kepada 
mereka wahai Muhammad, “Teruslah kalian memperolok-olok 
(kami)'. Hal ini sebagai bentuk peringatan dan ancaman bagi 
mereka.” 


Ar LA 


AA CR ai a D "Sesungguhnya Allah akan 
menyatakan apa yang kamu takuti itu." 


Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh para ahli tafsir. 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


16965. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
SL or 


Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 343% 


AFA pena dg oi Sai “Orang-orang yang munafik 
itu takut akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surah,” 
ia berkata, "Mereka saling berbincang, kemudian mereka 
berkata, 'Semoga Allah tidak membuka rahasia yang kami 
bicarakan'.”1208 





1303 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 371). 
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16966. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hujjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
sama. Hanya saja, ia berkata, “Rahasia kami ini. Ni 


A AA C yo A E 


LDA U g pny 
menyatakan apa yang kamu takuti itu.” Maksudnya, Allah 
memperlihatkan kepada kalian, wahai orang-orang munafik, 
apa yang kalian khawatirkan akan diperlihatkan. Kemudian 
Allah menampakkannya di hadapan mereka keburukan dan 
aib-aib mereka. Surah ini juga disebut Al Fadhihah 
(penyingkap). 
16967. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
: kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Surah ini juga disebut 
surah Al Fadhihah, yaitu penyingkap kejelekan orang-orang 
munafik.” 1 


“ Sesungguhnya Allah akan 


00 


te CG £ por 


nan o 5 


(®©) pa ES AA at 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang 
mereka lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, 
'Sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau dan 








1309 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1829). 
1310 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1829), Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/452), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/54). 
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bermain-main saja’. Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok'?" 


(Os. At-Taubah [9]: 65) 


A per 


Takwil firman Allah: C— C, KIKI HI o5 
Dhi IS AA as A J Es DA (Dan jika 
kamu tanyakan kepada mereka [tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda-gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?”) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman kepada Nabi SAW, 
“Apabila engkau bertanya kepada orang-orang munafik tentang 
perkataan batil dan dusta yang mereka katakan, maka tentunya mereka 
akan menjawab, “Kami mengatakan hal itu hanya untuk bersenda- 
gurau, dan kami duduk serta berkumpul hanya untuk bercanda dan 
bersenda-gurau?. Allah lalu berfirman kepada Muhammad, “Katakan 
wahai Muhammad, apakah dengan Allah, ayat-ayat Al Our'an-Nya, 
dan Rasul-Nya, kalian memperolok-oloknya”." 


Ibnu Ishak berkata, "Perkataan ini juga diungkapkan oleh 
para ulama. Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


16968. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata dari Ishak, ia berkata, 
“Para ulama yang sependapat dengan pandangan tersebut 
salah satunya adalah Wadi'ah bin Tsabit, ia menyampaikan 
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hal itu kepadaku, ia adalah saudara bani Umayyah bin Zaid, 


yang berasal dari bani Amr bin Auf. »1311 


16969. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 
Sa'ad menceritakan kepadaku dari Zaid bin Aslam, bahwa 
seorang lelaki dari kalangan munafik berkata kepada Auf bin 
Malik saat perang Tabuk, “Kami tidak pernah melihat Al 
Our'an mereka yang senantiasa kami cintai di dalam hati, dan 
kami tidak mendustakannya. Kami juga tidak menjadi lemah 
ketika ia diturunkan.” Mendengar hal tersebut, Auf berkata, 
“Engkau berbohong. Engkau orang munafik. Aku akan 
memberitahukan hal ini kepada Rasulullah SAW.” Auf lalu 
pergi menemui Rasulullah SAW untuk memberitahukan 
kejadian tersebut. Namun ketika ia sampai, Allah telah 
menurunkan wahyu (tentang kejadian tersebut)." 


Zaid berkata: Abdullah bin Umar berkata, “Aku melihat 
orang munafik itu bergantung pada sabuk unta Rasulullah 
SAW hingga kakinya tersandung batu dan berkata, cz. CSI 
Za Pu 'Sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau 
dan seba main saja’. Nabi SAW lalu bersabda 
kepadanya, Os Knp Pa Alang skala A Au 'Apakah 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok'? Beliau tidak menambahnya. se 





16970. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Sa'ad 





tan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/195). 
1312 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1829). 
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menceritakan kepadaku dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata, "Seorang lelaki berujar pada saat 


—.« perang Tabuk dalam sebuah majelis, "Kami tidak pernah 


16971. 


melihat Al Our'an mereka yang senantiasa kami cintai di 
dalam hati kami dan tidak mendustakannya. Kami juga tidak 
mejadi lemah ketika ia diturunkan”. Seorang lelaki dalam 
majelis itu lalu berkata, “Engkau berbohong! Akan tetapi 
Engkau orang munafik. Sungguh, aku akan 
memberitahukannya kepada Rasulullah SAW'. Ia lalu 
menyampaikan hal tersebut kepada Nabi SAW, kemudian 
turunlah Al Qur'an.” 


Abdullah bin Umar berkata, “Aku melihat orang itu 
bergantung pada sabuk pelana unta Rasulullah SAW, sampai 
ia tersandung batu, lalu ia berkata, 2455 SS Ex KI 
Sesungguhnya kami hanyalah na dan bermain- 
main saja’. 
Rasulullah SAW lalu bersabda : (dengan mengutip ayat), al 
2 an SKS — Der ES Aaii Aa 
A 'Apakah dengan Allah, ayat-Gyat-Nya dan Rasul-Nya 
kamu selalu berolok-olok? Tidak usah kamu minta maaf, 
karena kamu kafir sesudah beriman’. ”?'3 


Yagub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman 
Allah, SU 3s ank aa D a a33 
r or rt TEA < sa 

pa si BI me . O/ Lee 
de y CAAH mara Ba Aa 


B13 Ibnu katsir dalam tafsirnya (7/227). 
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La sj “Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang 

apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 
menjawab, 'Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda-gurau 
dan bermain-main saja'. Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok'? 
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah 
beriman. Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran 
mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab golongan 
(yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang 
selalu berbuat dosa.” 


Ia berkata, "Ada seorang lelaki berkata, 'Ya Allah, 
sesungguhnya aku mendengar satu ayat yang ketika aku 
mendengarnya maka bulu kudukku merinding dan jantungku 
berdetak kencang. Ya Allah, jadikanlah kematianku terbunuh 
dalam peperangan di jalan-Mu'. Kemudian tidak seorang pun 
berkata, aku  memandikannya, mengkafankannya, dan 
menguburkannya (mati syahid). Kemudian Ia terbunuh pada 
perang Al Yamamah dan tidak seorangpun orang muslim 


pada saat itu kecuali ada yang mendampinginya. "4 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, “33 3 

2 NA cz. CSI TAI KA "Dan jika kamu 
tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan menjawab, 'Sesungguhnya Kami 


hanyalah bersenda-gurau dan bermain-main saja, ia 


berkata, Setiap orang berkata, tatkala kami bersama 





1314 Ibnu katsir dalam tafsirnya (7/228). 
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Rasulullah SAW dalam perjalanan menuju perang Tabuk, 
dan di antara orang munafik ada yang berkata, 'Aku berharap 
lelaki ini akan menaklukkan istana Syam beserta benteng- 
bentengnya,” sungguh jauh sekali, jauh sekali!', Allah 
menampakkan apa yang mereka ucapkan kepada Nabi SAW, 
kemudian Nabi berkata, 'Tahanlah tunggangan kalian!' 
kemudian Nabi mendatangi mereka, lalu beliau berkata, 
“Kalian berkata begini? Dan kalian mengatakan begitu?” 
mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah kami hanya bersendau 
gurau dan main-main saja, kemudian Allah menurunkan ayat 
yang menceritakan diri mereka dari apa yang kalian 
dengar'."?15 


Muhammad bin Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma' mar, dari Da tentang firman Allah, «35 
A oa é HI ZÀ pa KA "Dan jika kamu 
tanyakan an mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya Kami 
hanyalah bersenda-gurau dan bermain-main saja',” ia 
berkata, tatkala Nabi SAW berada pada perang Tabuk, orang- 
orang munafik yang mengendarai tunggangannya berlalu di 
hadapannya, kemudian mereka berkata, 'Apakah lelaki ini 
mengira bisa menaklukan istana Rum dan bentengnya? 
Kemudian Allah memberitahukan apa yang mereka ucapkan, 
kemudian rasulullah berkata, "Panggilah orang-orang itu 
sebentar!" setelah itu kami dipanggil di hadapan beliau, lalu 
beliau berkata, 'Apakah kalian mengatakan begini dan 


1315 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/183). 
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begitu?" Kemudian mereka bersumpah dan berkata, 'Kami 
tidak melakukan kecuali kami hanya bersenda gurau dan 


hanya main-main saja'. sg 


16974. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab dan 
lainnya, mereka berkata, "Seorang munafik berkata, 
“Tidaklah aku memperhatikan Al Our'an mereka kecuali hati 
kami membencinya, lisan kami mendustakannya, dan ia 
melemahkan kami ketika diturunkan”. Kemudian ucapannya 
itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, lalu ia mendatangi 
Rasulullah SAW saat beliau akan pergi dan sedang 
menunggang unta, lalu berkata, "Wahai Rasulullah SAW, 
sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan main-main’. 
Beliau lalu borana (dengan mengutip ayat), A á 


SRA EEA O Oa IS pan 
Lu Be PAI LIS Ka IM op AR ol 
OM "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya 
kamu selalu berolok-olok? Tidak usah kamu minta maaf, 
karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan 
segolongan kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami 
akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa”. ’ (Os. At- 


Taubah (91: 65-66) 


Kedua kakinya lalu berbenturan dengan bebatuan, dan Nabi 
SAW tidak menaruh perhatian sedikit pun kepadanya, 





1316 Ahdurrazzak dalam tafsirnya (2/157), Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 
169), dan As-Suyuthi dalam Lubab An-Nugul (hal. 119). 
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sedangkan pada saat itu ia bergantungan pada tali pengikat 
pelana Rasulullah SAW.” 

16975. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Zi; j É KI 
"Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda-gurau dan 
bermain-main saja," ia berkata: Seorang lelaki munafik 
berkata, “Muhammad menceritakan kepada kami bahwa unta 
seseorang berada di bukit ini dan pada hari itu, padahal ia 
(Muhammad) sendiri tidak an sesuatu yang 
gaib.” 1318 


16976. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
serupa. 


000 


Ka Oa ENEE 
Sa 
"Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah 


beriman. Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran 
mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab golongan 


1317 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (7/226 dan 227). 
8318 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 372) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(6/1830). 























Surah At-Taubah 





(yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang 
selalu berbuat dosa." (Qs. At-Taubah (91: 66) 


Takwil firman Allah: X5 ol FLA Ter KA 
La IN AI SIS K3 Ha (Tidak usah kamu 
minta maaf, kareha kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami 
memaafkan segolongan kamu [lantaran mereka tobat], niscaya 
Kami akan mengadzab golongan [yang lain] disebabkan mereka 


adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfirman mengingatkan Nabi 
Muhammad SAW, “Katakan wahai Muhammad kepada orang-orang 
menyebut sifat-sifatmu seperti mereka, (DaS Y Tidak usah kamu 
minta maaf', dengan kebatilan yang kalian ucapkan, dan kalian hanya 
berkata, "Kami hanya bersenda-gurau dan main-main.” 


Adapun firman-Nya, £ AS 3 3 “Karena kamu kafir," 
berkata, “Kelalaian telah kufur terhadap kebenaran lantaran perkataan 
kalian tentang Rasulullah SAW dan orang-orang beriman.” 


Kisa K5 “Sesudah beriman,” yaitu setelah kalian 


membenarkan dan mengakui kebenaran risalah yang dibawanya. 
Ae 


Sedangkan firman Allah, aib SAS Ss Kal 02 Cam ol 
“Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka tobat), 
niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang lain),” maksud kata 
ana pada ayat tersebut adalah seorang lelaki saja. 


16977. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, 
“Adapun yang aku dapat menerima dari apa yang 
disampaikan kepadaku oleh Makhsya bin Humair Al Asyja'i, 











16978. 


16979. 
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sekutu bani Salamah, disebutkan bahwa ia mengingkari 


sebagian yang ia dengar dari mereka.”!?'? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hibban menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, 
dari Muhammad bin Ka'ab, tentang firman Allah, ¿é Ci ol 

Sa Peran “Jika Kami memaafkan segolongan kamu 
(lantaran mereka tobat),” ia berkata, "Maksud kata wb 


adalah seorang lelaki.”!?*? 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penafsiran ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, jika Kami 
memaafkan segolongan kamu lantaran pengingkaran kalian 
sebelum kalian menjadi kafir, niscaya Kami akan mengadzab 
golongan (yang lain) lantaran pengingkaran mereka dan 
olok-olok mereka terhadap ayat-ayat Allah dan Rasul-Nya. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, ia berkata: Sebagian mereka berkata, "Seorang 
lelaki di antara mereka tidak mau berkomplot dengan mereka 
dalam pembicaraan itu, dan ia berjalan di sisi mereka. 
Kemudian turunlah firman Allah, Ka II c SB o 
b SLA Jika Kami memaafkan segolongan kamu 
(lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab 


golongan (yang lain)’. 


1319 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/195). 
820 Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1831) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/231), dan ia menyandarkan sanad-nya kepada Ibnu Abbas. 
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Jadi, kata 114 bermakna satu.” 


Pendapat lain menyebutkan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, jika sebagian mereka bertobat, maka Allah akan 
mengampuninya, dan Allah akan mengadzab orang-orang yang tidak 
mau bertobat. 


Adapun firman Allah, “Cm I$ “Mereka adalah 
orang-orang yang selalu berbuat dosa, ” maknanya adalah, Kami akan 
mengadzab sebagian dari mereka lantaran perbuatan dosa mereka, 
yaitu kafir terhadap Allah dan tuduhan mereka kepada Rasulullah 
SAW. | 


000 


tea PPNI 


Lang VAN 5 33 An LAI Oris 
ra a Loras saga ER Sa PA 
O gm DU NS 
"Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. Sebagian 
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh 
membuat yang mungkar dan melarang berbuat yang makruf 
dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah 
lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 


Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang 
yang fasik." (Os. At-Taubah (91: 67) 


321 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/158), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/77), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/199). 
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A nd z£ Pera 


Takwil firman Allah: San Da lam a Digo, AI 
Aa ya í EERS Orak | apadi SD D Ah L Ra A 
O- DG A SAN In Or “at DI "BZ (Orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan. Sebagian dengan sebagian yang 
lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang mungkar dan 
melarang berbuat yang makruf dan mereka menggenggamkan 
tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan 
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang- 
orang yang fasik) 


ed PIA 


Abu Ja'far berkata: Firman Allah, EX Syari 
“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan,” maksudnya adalah 
orang-orang yang menampakkan keimanan mereka secara lisan di 
hadapan orang-orang mukmin, dan menyembunyikan kekufurannya 
kepada Allah serta Rasulullah di dalam hati mereka. 


E tu A ho 


5 Ia pga “Sebagian dengan sebagian yang lain,” 
maksudnya adalah, mereka itu satu bagian, dan urusan mereka hanya 
satu. Secara zhahir mereka beriman, namun dalam batin mereka kafir. 
Mereka saling menganjurkan kepada kemungkaran, yaitu kafir kepada 
Allah dan Muhammad SAW dengan risalah yang dibawanya, serta 
mendustakannya. 


Adapun tentang firman Allah, 45 SI ye G3, “Dan 
melarang berbuat yang makruf,” ia berkata, "Mereka bahu-membahu 
melarang orang-orang untuk beriman kepada Allah dan kepada risalah 
yang dibawa oleh Rasul-Nya." 


A orr 


Tentang firman Allah, 3 en Dora» “Dan mereka 
menggenggamkan tangannya,” ia Ske "Mereka menahan harta 
mereka dan tidak menafkahkannya di jalan Allah. Bahkan mereka 
tidak mengeluarkan zakat, lalu mereka melarang orang yang 


E 
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diwajibkan Allah mengeluarkan zakatnya untuk menunaikannya 
kepada yang berhak. Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


16980. 


16981. 


16982. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, YH Oya “Dan 
mereka menggenggamkan tangannya,” ia berkata, “Mereka 


menghalangi mengeluarkan nafkah kepada yang berhak.” "?? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang sama. 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu Abu Najih, 


— dari Mujahid, dengan redaksi serupa. 


16983. 


16984. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
serupa. | 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Dad 


Ka “Dan mereka menggenggamkan tangannya.” 


1322 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 372), Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1832), dan 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (2/231). 
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Maksudnya adalah, mereka mempersulit orang untuk berbuat 
baik.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dan Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, < La f 
pads “Dan mereka menggenggamkan tangannya,” 
Ta "Mereka menahan tangan mereka untuk Ta 


berbuat kebajikan.” 


Adapun firman Allah, Da (Zó “Mereka telah lupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka,” maknanya 
adalah, mereka meninggalkan Allah dengan tidak mematuhi 
dan mengikuti perintah-Nya, maka Allah meninggalkan 
mereka dengan tidak memberikan taufik, hidayah, dan 
rahmat-Nya. 


Pada pembahasan sebelumnya kami telah memaparkan 
bahwa makna an-nisyan adalah at-tark (meninggalkan), 
beserta dalil-dalilnya, dan diharapkan pengulangan i ini dapat 
bermanfaat. 


Oatadah juga mengatakan hal yang sama. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 1,5 
mam í “Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah 

melupakan mereka,” maksudnya adalah, mereka melupakan 


82 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/78). 
1324 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/158), Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/199), dan 
Abu Hatim dalam tafsirnya (6/1832). 
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(meninggalkan) kebaikan dan tidak melupakan 
(meninggalkan) keburukan.!?? 


Tentang firman Allah, am IN a HAM D 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang 
fasik.” ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang mengkhianati 
orang-orang mukmin dengan menampakkan keimanan kepada Allah 
dengan ucapan mereka, padahal mereka mengingkari keimanannya di 
dalam hatinya, adalah orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan tidak beriman kepada-Nya serta Rasul-Nya.” 


ooo 





325 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/56). 


(936) 


